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KATA PENDAHULUAN 





Serelah buku “Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab” selesai kami 
tencanakan, maka tertarik pula hati dan fikiran kasni untuk menyusun lagi 
sebuah buku berisi himpunan ayat-ayat Al Our-an dan hadis-hadis Nabi s.a.w., 
yang menyuruh ummat supaya benar-benar mengikuti pimpinan Al Ouran 
'dan AsSunnah di segala bidang kehidupan, terutama tentang hukum-hukum 
Islam, sebagaimana halnya telah digerakkan oleh Imam ahli fjtihad. dimana 
Empat Serangkai Imam Mazhab" yang masyhur itu telah turut pula di 
dalarnnya. 

Oleh sebab itu, buku ini — dapatlah dikatakan — sebagai lanjutan dari 
buku “Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab” yang kini telah terbat itu, 
'dan sebugai pendahuluan (mugaddamah) dari buku figh Islam yang kini 
lengah kami susun pula sedikit demi sedikit, yaitu sebuah Kitab igh berda- 
sarkan hadis-hadis Nabi su.w. disertat dengan uraian dan pendapat para 
Imam Mazhab yang masyhur itu. 

Buku ini kami rencanakan menjadi Gua bahagian 

“Pertama, berisi kumpulan xyatayat dan hadishudis. disertai terjemahan 
Gan uraiun yang menjelaskan bahwa Al Gur-an dan AsSunnah adalah sebagai 
Pedonjan hidup manusia. 

Kedua. berisi ursian tentang kedudukan Al Ouran dan AsSunnah se. 
'bagai pokok hukum dalam Islam, tentang bid'ah. teritang gma'. giyas. taghid. 
litihad. ittiba', urusan machab, dan penjelasan tentang arti "ahlus sunnah 
wal jama'ah" 

Akhirnya kepada Allah s.w.t. jua kamu berserah diri, sambil memanjat. 
kan do'a, semoga buku iri akan besar foedahnya bagi para kawan Muslimin 
Gi Indonesia dan bap) Islan" itu sendiri 
Amin, ya Rabbal Alamien ! 














Wassalam, 


Penulis 
Semarang, 1 RemadIan 1374 H. 


24 April 1955 M 
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1 
Al-Ouran dan As-Sunnah 
Sebagai Pedoman Hidup 





1. WAJIB TAAT KEPADA ALLAH DAN RASULNYA 


AYAT — AYAT 
PN Na nan 


Koran) SES LEAN 


1, "Hut orangorang yang bertman, tastlah kamus sekolkan Repada Alah dan matlah 








balikannya hepaa Alieh don Rand, jika Kamu sekalian bertman kepada Allah dan Hari 
Kemudian. Yang sedemikian itu, sebaik baik Gan sebagus-bagus kepu fuson,”" 
(AmsNusaa. ayat 301, 


(rotasi) 


2 "Hal orunecorong yang beriman tasriah kamu sekalian kepeda Allah dan kepada 
'RasuliNya. dan jengan kamus berpaling deripade.Nya. padahal kamu sekotian mende. 


sa 
JAENA PA GNAY 
bg) 


."Maorogsorang pang beriman, teh kamu sein kepada Ao da two kt 
mu sekam Kepada Ranu dar bgenah kamu seken merunkkn emolama Kebtk. 
aga 

(Muhammad, ayet 38) 
Leah Ia Ga "geng ena Ah ana 
: 12 £ : 
LINA KAN UREI EGG dna 
Gear 
4 Katekateh oehmus Dtuhamond) Ta toh kamu sekam kepada Alok dan kepo: 


“la Ramul, maka fiko kamu berpaling, sesungguhnya Allah tidak okan suka kepada orang. 
ang yang kafe.” 





(AM tmran, sat 32) 


3 


KELANGAN GAN 

(ea TR EM 

TEE YAN Je EA SAN INA 
DAN Pan aa AN 


| 3 Katokanloh (Muhammad)  Ta'tioh kamu sckalio kepada Allah den t'etlah kamu 
sekalian kepada Resi, iko kamu sekahen berplg. meka Bohwcsonys atasnya (Ko. 
Au) tu apoape yang Uipikul dan otr kanu seklien apeupa yang dipikul: dan ka 
kamu ments'atinya, pasit kamu mendapat petunjuk: Den tidoklah atas Rasul itu me 
louhan mmenyampatkan peer yang Nyat 


(nur. epat 58) 


0 genta anda “ 
Water Ghana ISS NAN... 
6.”Dun attah “Kamu sekalian kepo Alloh don kepada Rasul Nya, jha ham orang: 
“ .Orung yang berati 
3 (AL Anfel, ayat 1). 


- ta Ta . “ 
Car An BIA PELAN... 


| 11 Dan e'atlah kamu sekalian kepeda Alloh dan kepede Rasut.Nya den Allah menge- 
tahu apa upa yong kamu kerjakan ” 


(Ar Mujadotoh, eyut 13) 


Banana pe 22 ANA TER AI MARAK LA INKA 
Page YA ae PARI Pa Anri 
4 PE) 
(oran). Gipl ANN 
(“Dm t'lah kamu ebaion kepode Alah den kepode Rosul Npe- den angen kamu 


berbantah-bantohan, nanti kamu lemah dan hilang kekuatan kamai. Dem bersabarlah 
kamu. bahwu Allah itu bertema orang orang yang obor.” 


YA Anfal. ayat 46). 
GL menga a uan 





9 “Ion ta'atlah kamu sekatn kepade Alloh don tw'tlah kamu sekalian kepada Rasul, 
“don hot hatkah Kamu. karena jha kamu sckoton berpohtag, maka ketahuilah olehmu, 
Sesungguhnya Ndk ede - kewujihen 2tcs Retul Kori. melainkan menyampakon 
pesan- yang terang " 





#1 Manah, ayat (Ih 





RAIAN 


Ayatayat dari 00. 1 sampai 9 di atas itu mengandung perintah, bahwa 
orang orang yang beriman, supaya ta'at dan patuh kepada Allah dan kepadu 
Rasuf-Nya, yaitu Nabi Muhammad saw. 

Kuta fat artinya ikut dan tunduk. Iklak membantah. Ta'at kepada 
Allah artinya mengerjakan perintah.Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dan 
Iw'at kepada Rasul (Nabi Muhammad 2.w ) artinya mengerjakan perintah: 
perintahnya dan menjauhi larangan-arangannya, pula mengikuti/ mencontoh 
segala pumpunannya. 

Dalam ayat no.l (An-Nse 59) terkandung satu perintah supaya rang 
rang yang beriman ta'at kepada ulikamri atmu orang-orang yang mempu: 
nyai kekuasian di antara mereka. Tegasaya, orang-orang yang sedang nicn- 
jabat atau mermangku pemerintah yang diangkat dan ditetapkan oleh orang- 
orang yang ber-iman-itu sendiri, yang terdiri dari orang-orang yang beriman 
Pula, yang memerintah dan melarang menurut pempinan dan petunjuk 
Allah dan Rasul!Nya. Jadi bukan serbarang orang yang ernangku pernerin- 
tah harus dipatuhi. 

Selanjutnya. jika Kita (orang-orang yang beriman) berbaniahary atau ber: 
selsihan dalam suatu perkara (urusan). utusan apa pun juga, terutarna yang, 
mengenai urusan keduniaan yang belum terang hukurnnya. supaya urusan 
itu dikembalikan hukumnya kepada Allah dan kepada Rasul-Nya, yaitu ke- 
puda Al Ouran dan AsSunnah. Demikian jika kita memang benar-benur 
percaya kepada Allah dan kepada Hari Kemudian. karena yang demikian: 
Wu adalah sebaik-baik dan sebagus bagus cara mengambil hukum dan kepu- 
tusan di dalam agama. 

Dalara ayat n0:2 (AI Anfal 20) terkandung satu peringatan, bahwa kita 
Jangan berpaling daripadanya. yakni janganlah kita berpaling dari Rasulullah: 
SAW. sesuduh kita mendengar ajikannya dan Mrman Alah. 

Dalam ayat no. 3 (Muhammad 33). terkandung pengajaran. bahwa kila 
Janganlah merusakkan amal perbuatan kita yang baik-baik. Yakni amal ke- 
baikan yang telah kita kerjakan itu akan rusak dan tapus dengan sondirt- 
Iiya apabila kita berpaling atau tidak menta'ati Allah dan Rasul saw. 


5s 


“ 
. 
maka dengan sendirinya kufurlah kita, dan Allah tidak suka kepada orang- 
orang yang kafir. 
Dalam ayat no. 4 (Ali Imran 32) terkandung keterangan. bahwa jika Kita 
berpaling atau tidak menta'ati Allah dan Rasul s.a.w.. maka dengan sendiri: 
nya kufurlah kita. dan Allah tidak suka kepada orang-orang yang kafir 


Dalam ayat no. 5 (An-Nur 5) yang tertera di atas itu terkandung ke 
jalan yang lurus. Dan tidak ada kewajiban lain bagi Rasul (Nabi Multammad). 
maka sesungguhnya kewajiban yang dpikulkan Kepada Rasul itu hanya 
imenyampsikan seruan. dan seruan itu telah disampaikannya dengan cukup- 
sempurna: dan kewajiban yang dipikulkan kepada kita. masing-masing, 
ialah mengikuti perintalinya dan meninggalkan laranyannya. Jika kita benar- 
benir renta'ati Rasul, maka pastilah kita mendapat pentunjuk kepada yang 
benar, memperoleh pimpinan ke jalan yang lurus. Dan tidak ada kewajiban 
Iin bagi Rasul (Nabi Muhammad) itu, melainkan menyampaikan ajakan 
yang terang. 

Oleh karena ayat no. 6 dan no.7 (AkAnfal 1 dan AlMujadalah 13) 
sudah jelas, maka tidak perlu ditambah keterangan 

Dalam ayat no, 8 (AI-Anfal 46) terkandung satu peringatan bahwa kita 
Wasinganasing jangan berbantahan atau berselisihan, kerena perselisihan 
itu akan membawa kelemahan, yang akhirnya menghilangkan kekuatan kita 
sendiri. 

Dan dalam ayat no. 9 (AkMsidah 92) terkandung pengajaran, supaya 
Kita berhati-hati di dalam segala sesuatu yang mengenai perintah dan larang: 
an dari keduanya (Allah dan Rasul). Jika kita masing-masing berpaling juga 
duripada menta'ati Allah dan Rasul sa.w., maka hendaknya kita ketahui 
bahwa kewajiban Rasul itu hanya menyampaikan seruan yang nyata, agurna 
yang terang. 

Demikiwnlah keterangan singkat ayatayat yang tertera di atas. 


2. TA'AT KEPADA RASUL BERARTI 
TA'AT KEPADA ALLAH 






AYAT-AYAT 

Dn hnbaa Kenga ta In Ia aa Tekan 

PEN IA GIISNG 
Cr onaa Inai Ag 

10 “Ktuknlh tohamnog It ham ehh cbs Repea AL maa Hiaah 


laku. niscaya Allah cinta kepada kamu, dan mengampuni doxodose kamu. dan Allah 
itu Pengampun. Penyayang 


(ait- Imran. ayat 31). 


KN PN TP AI 2 PARA tea 


IL. “Dan Kami (ASN) tidek mengutus seorengpun dari Rosul melainkan wntuk dita'ati 
“dengan ttin Alloh" 


(An-Nisa. ayat 64). 
HI BUS GS NISN pl Ya 
(ee Pp) Mass 


12, Barang siapa menta'ati Rarul itu, maka sesungguhnya ia telah menta'ati Allah: 
#etapi berangtipa berpaling, maka Kami tidek mengutus engkau untuk mengawal 
mereka" 


(An-Nisa, ayat 80). 
se " £ na Tn 
KN KN Gs SAH 
kpk Ui 
(nd ELEGAN 
13 “Sesungguhnya Rasulullah (Muhammad) itu. adaleh ikutan yang boik bagimu. yaitu 


bari siapa apa yang mengharpkan penjaran Alloh dn belesan Hari Kemudian. dan 30- 
Mantiasa dia mengingat Allah ”" 


Yak Ahzab ayat 2). 


1 








PN GIE Naina Aga SA 


30 MLSON 


14, “Dan aparapa yang diberikan Rosul (Muhemmesi kepode kamu sekelian. make hey 
“dekloh kemu mengamtsinya, don ape-apa yeng dilarang komu mmenyerokonnya. rok" 
'hendoklah kamu mcnpruhinya, dan tokutlah kamu kepade Alah. korene sesungguhnya 
“Allah dtu Sangat keras siksa Nya” 





MAL asyr, pat 7) 
URAIAN 


Ayat no. 10 (Ali mun 3!) yang tertera di atas itu mengandung Keterang- 
an, bahwa Nabi saw. diperintahkan supaya menyatakan kepada ummat! 
manusia - “Jika kamu sekalian cinta kepada Allah. maka hendaklah kamu 
mengikuti aku. Allah akan cinta kepada kamu”. Teyisnya - Jika kita benar- 
benar cinta dan kasih kepada Allah. hendaklah kita mengikut piripinan dan 
petunjuk Nabi Muhammad sa.w.. dengan demikian Allah akan cinta dar! 
kkusih kepada kita. 

Orang tidak akan mungkin mencintai sesuatu, jika belum/tidak tahu kepada 
yang dicintainya. Jadi syarat mutlak bagi orang yang mencintai sesuatu itu 
haruslah mengetahui atau mengonal sesuatu yang dicintainya itu terlebih 
dulu. Oleh sebab itu. muka tidaklah akan mungkin jika kita berat monpata- 
Kan bahwa kita cinta dan kasih kepada Allah. apabis kita belun/ tidak 
mengetahui-Nya. Untuk mengetahul Allsh Gengan arti kata yang sebe 
narnyu. haruslah Kita mengikut petunjok-Nya yarig dibawa uleb utusan- 
Nya, yaitu Nebi Muhammad xa.w. Dengan demikian barulah kita mengerti 
akan Allah yang membawa kita ke arah cinta kepada Nya 

Demikianlah. maka kalau kita akan cinta dan kasih kepada Allah. harus- 
Jah kita mengikut pimpinan dan perunjuk Nabi saw. Allah akan cinta dau 
Kasih kepada kita. dan mengampuni dosaddosa kita, karena Allah itu Peng: 
“ampun lagi Penyayang 

Ayat no. H1 (An-Nisa 64) yang tertera di atas itu mengandung keterang: 
an bahwa Allah tidik mengutus seorang utusanpun, raelainkan untuk di- 
Wati. diturut perintahnya dan dijauhi lsrangannya dengan scizan Allah. 

Ayat no. 12 (An Nisa 80) itu mengandung keterangan. bahwa siupa yang. 
aral kepada Rasul. yaitu Nabi Muhammad sa... maka berarti ia telah men- 








ati Allah, karena yang demikian itu menurut perintah Allah. Tetapi 
siapa yang berpaling, tdak mau menta'ati pimpinan Rasul. maks tidaklah 
menjadi tanggungan Rasul (Nabi Mukammad). karena diutusnya Rasul itu 
bukan menjadi penjaga atau pengawal dan/atav pengamat yang bertanggung. 
jawab atas perbuatan orang yang tidak mau menta'atinya. 

Ayat rio, 13 (Al-Ahzab 2I) di atas itu menunjukkan, bahwa Rasulullah 
(Nabi Muhammad sa.w.) itu menjadi satu ikutan atau contoh yang baik 
bugi kita (orang-ocang yang beriman) bas orang yang mengharapkaf paha- 
Ia dari Allah dun mengharapkan balasan pade hati kemudian, dan orang 
yang banyak ingat kepada Allah. 

Dan ayat no. 14 (Al-Hasyr 7) itu menunjukkan, bahwa apa-pa yang di- 
bawa atau diberikan oleh Nabi muhummad sa.w. haruslah kita ambil dan 
kita Ikuti dan apa-apa yang dicegahnya haruslah kita tinggalkan atau kita 
jauhi 

Ringkasnya, dalam kita mengerjakan perintah-perintah Allah dan mening: 
galkun cegahan-cegahan/Nya, baruslah kita mengikuti pimpinan Rasul. 
Kita tara pimpinan Rasul, sudah berarti menta'ati Allah. 


3. AL OUR-AN DAN RASUL 


AYAT-AYAT 
—. 


SKS ANITA 
(v250).. Fri ta 


15 “Wal Rasd. sempalkanlh apa Yng turunkan keneda engkau duri Tuharmic don 
Jika tidok engkau loksonakan, maka tidaklah engkau menyampaikan risalah-Nya.” 
MAL Mtndoh. ayat 6). 


PE ANTA KAKAK BIG... 
(oo 2S 
16,"Dan telah Kami turunkan kepada engkau peringatan. supaya engkau terangkan 


kepada manusia apa yang diturunkan kepada mereka, dan supaya mereka berfikir." 
(Anak, at 44). 


BEN AIGIN NAS 
Mare BEA US 
17 “Don tidak kami turunkan Kitab kepada engkeu.melsinkan supeya enrteu terang. 


an kepada mereka tentang apa yang mereka perslithkan iru, dan unuk menjadi 
(petunjuk dan rahmat bagi orang-ceene yang beriman" 


(An-Narl, ayat 64). 

SAN AYU SA 
SELASA TI Gp 
HPO HA Be MTA 

18. “Den (ingatlah) pada hari yang akan Kami utut tiap-tiap ummat akan seorang 
'takai atas mereka dari ummatummat Itu sendiri dan Kami datangkan engkau sebopsi 


10 












akal atas mereka It. Dan Kai tloh menurunkan Kitab otes engkau sebagal penerang: 
an bagi aptiep sesuatu. dan faebasat) perunuki rebmat dan berire genta: bai 
@rariorone Flo, 

(Am Nahi, pat 89) 


SPI An ON ARI 

OP KAN PU) 
Na beimiba Aka yaa Pe ana an PEN 
keluarkan manusia dari gelap gulra kepede cahaye dengan win Tuhan mereka. kepada 


Jalan. Tuhan - yang peoh serte terpui.” 
Mbrahim, ayat 1) 


Bang BAK NE EN ega 
. ” Ad Pra 

Gan) ISEIKAGGNA 

Ba SA pe aa mna KARNA 


'yat yang terengsnyote, epar M8 keluarkan kamu sekalian daripada kegelapan kepada 
uhaya terang, don tesungguhnya Allah bu bagi Lomu mat Pengesih lari Penyayang," 





Lamaran 
SEN SB N S NE GR 
2 


beda Ta ep aa x aa 
BEN IG SEN NYI hn 
PP 2 na, 
(ru. vatsa). GAN NN KA SAI 
21. "Dan fingutlah) peda hari yang oreng dholim menerisit pori kedua tangannya sambil 
berkata: Mengkah btknya Mo aku eooku mengiLu Reid Wah claalah ak. 
Wngkah baihnye ji ka (doaku dak menjadikan si das sebepi brwan pang 
Fapat Sesungguhnya lo telah menyesatkan aku deripeda peringatan (Ouran) sesudah 
dotong kepadoku. Dan edalah syaitan itu emat khsanas kepode manusia. Dan Resul ber: 
Jata - Yo Tuhanku. sesungguhnya kaumku menjdikan Al Guran tni ditinggalkan "" 
(AL Furgan, ayat 27-30) 





“ 





Hae aa BAN ab an Lagi 
4 Agak APA MAA UYA 
2g RAP NT AN 


Con n) BAN Saga 


22. "Maka otongsoratg yang percava krpedanya |Muhommodi. dan menc suhkan pen. 
diriannya, menyampaikan pertolongan kepodanya dan mengikuti cahaya terang seng. 
“diturunkan bersertanya. mereka iolah orang orang yong berbahagia." 


(ALA ref ayat 157), 





URAIAN 


'Ayat no. 15 (Ai Maktah 67) itu mengandung keterangan, bahwa Nabi 
saw., diperintah supaya menyampaikan dan menyiarkan apa-apa yang di- 
turunkan oleh Allah kepada beliau, yaitu Al-Guran dan jika belisu tidak 
betbuat menyampaikan. maka berarti beliau tidak menyampaikan risalah 
atau perintah-perintah Allah, yaitu Al Ouran. 

Dengan ini jelaslah bagi kita bahwa tugas kewajiban Nabi Muhammad 
W.. Mu dalah ruenyampaikan wahyu Al Guran kepada ummat manusia: 
'Ndapun dipercaya araupun tidak. itu bukan menjadi urusan beliau. Amat 
mustahil bagi beliau jiks tidak menyampaikan segala risalah Allah 

Ayat no. 16 (AmNahi 44) itu mengandung keterangan, supaya Nabi 
saw. menerangkan peringatan Al Ouran yang memang perlu diterangkan 
kepada munusia, seperti yang mengenal urusan iman. ibadat dan hukumhw: 
kum: baik dengan perkataan maupun dengan perbuatan. adakalanya dengan 
perkataan dan perbuatan, Dan dengan keterangan itu dikehendaki supaya 
iwanusia berfikir 

Ayat no. 17 (An-Naht 64) itu mengandung keterangan, supaya Nabi 
Muhammad &.a.w. menerangkan Al Ouran yang diturunkan kepada manusia 
yang berselisih tentang hukum-hukum yan'at dan tentang urusan ibadat. 
Dan AI Ouran ita menjadi Hidayat dan tamat bagi orungcrang yang bet: 

iman. 

Ayat no. 18 (An-Nahi 89) itu mengandung keterangan. bahwa kelak pada 
hari kemudian akan Allah bangkitkan pada tiap-tiap Ummat seorang saksi 
ari golongan ummat itu sendiri. dan Nabi Muhammad s.a.w. akan didatang- 
kan roenjadi saksi utama atas mereka. Saksi yang membawa keterangan bahi- 


va mereka masingmasing telah pernah menerima ajakan Rasul yang datang. 
kepada mereka. - ba 
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Kemudian dalam ayat tersebut diterangkan. bahwa Al Our-an yang telah 
@iturunkan kepada Nabi Muhammad saw. itu menerangkan tiap-tiap se- 
suatu, menjadi hidayat an rahmat serta membawa berita gembira bagi se- 
imua orang Islam. 

Ayat no. 19 (ibrahim 1) itu mengandung Keterangan bahwa Al Guran 
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. itu supaya Nabi 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya yang terang benderang 
dengan tin Tuhan untuk menuju ke jalan Tuhan yang Gagah serta terpuji. 

/Ayat no. 20 (AlHadied 9) yang tersebut itu mengandung keterangan, 
bahwa Allah:tah yang menurunkan beberapa ayat yang terangnyata kepada 
Nebi Muhammad sa.w.. yaitu Al Oursan, agar is dapat mengeluarkan manus 
sia dari kegelapan kepada cahaya. karena Allah itu umat pengasih lagi periya- 
yang atas sepenap hamba-Nya. 

Ayat n0.21 (At-Furgan 27 - 30) itu antara lain mengandung Keterangan 
penyesalan orang yang meninggalkan pimpinan dan peringatan Nabi Muham- 
mad saw. Mereka di hari kemudian menyesali perbuatan mereka ketika 
Gi dunia tidak suka mengikut jalan yang dilalui oleh Nabi. disebabkan ter- 
pengaruh oleh perbuatan kawan yang telah tersesat dari jalan yang benar, 
kawan yang telah menjadi pengikut syaitan 

Dan ayat no. 22 (ATA Yaf 157) ita mengandung keterangan bahwa orang 
rang yang telah percaya kepada Nabi Muhamad sa.w.. meneguhkan pen- 
dirannya. menyampaikan pertolongan kepadanya atau membelanya. dan 
mengikut cahaya Al Our-an yang diturunkan kepadanya. mereka itu adalah 
(Orang-orang yang berbahagia, 

Dengan ayat-ayat yang tertera di atas itu dan Isin-lainnya lagi yang tidak 
dikutip di sini, jeleslah bagi kita bahwa Al Our-an dan Rasul (Nabi Muham- 
Iad sam) itu tidak dapat dipisahkan. Yakni kalau kita hendak mengikut 
pimpinan Al Ouran, haruslah kita mengikut keterangan dan pimpinan 
Nabi Muhammad saw. 





TE) 





4. ALGUR-AN DASAR HUKUM YANG PERTAMA 
AYAT- AYAT 


PEN AN aan aah AL BIN 
Go) KASI 


23. "Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitob (AI Guran) kepada engkau (Muhari: 
mad) dengan kebenaran, supaya engkou menghukum di entara manutia dengan apa 
yang telah Allah unyukkan kepodi engkau den ngonlah enpkat menjadi pembeda bagi 
rang orang yang khtanat,”" 


(An Nisa ayat 103). 
HA MEELMNAGSBG 
Utan) 

7" "Apakah (petutjaku mencari hakim, selam deripode Alloh padehal Dialah yang telak. 
menurunkan Kitab (Guren) kepada kamu sekalian dengen terang ” 

(AL An am ayat 114). 

BEN LE MAN KA 

EKA essay G3 


KA PN GEN AN NA 
a33 Pa 2. KAA Sia “ 


125. “Dan hendaklah engkau hukumkan entori mereka dengan ape yang telah Alloh tu 
unkan, dan janganlah engksu mengikut kainginan hawe mafru mereka. dan berhati: 
kolrukokou mereka 


Serungguknya kebanyakan 

adalah orang orang yang durhaka. Apakah mereka menghendaki hukum jehiliyah, 
padahal bukankah idak ada orang yang hukumnya lebih bolk daripade Alloh, bagi 
'orung yang berkeyakman? 


(AL Maidah. ayat 49-50). 








SG INA GL NSGP 


WA). ANIES 


16, “Tidokkah erikeu perhatikan orong-oreng yang menyangka bekwaranya mereke iri 
tidah heriman kepada ope-aps yang teloh diturunkan kopada engkau dan apo-pa yang. 
Iloh diturunkan sebelum engkau pedehal mereka menghendaki (menyerahkan) hu. 
'kumnya kapoda sesuatu yang melampeni boter?”" 


(An-Nise. ayat 60) 


TIA NASA 
(ar) PER 2 


1! Dan jonganla kantu sekam berketa dust yang Osifetkan oleh Idah lidah kamu: 
“Im hati da uni harors untuk Kamu edaadekan dhata atas nemu Alok " 


(Am oht.ayar 116 


SIA gih SR GRNS 
M1 2 AS bi ARK 


28, Katokanloh (Muhamunadi . Bapsimanekah Jikiran komu sekalian (tenteng) apa 
yang telah Allah turunkan kepada kamu doripode karunde (reveki), batu kamu jadikan 


sebagiannya haram dan hetal? Katakonlah : Apekah Allah telah member izin kepode. 
'mu ataukah kamu berbuat dusts atas mama Alloh? 


(ama. apa S9. 
Ker, GAP ONE NK 
(003309. SNENKA HE DINKEIS.-- 
W3su) Gbpa3 Fe) PA KEP Akan 


20,"Dan barang siepa tek menghukiani dengen ape yong telah Allah turunkan, 
maka mereka 3 Grang-orang yang tafix 








(ML Meidoh, ayat 44). 


1s 





30, "Dan barang siape tidak mengkukumi dengan ap: yeng Alloh teloh turunkan, 
'maka mereka itu Oreng orang yang dlotim,"" 

(AL Maidah. ayat 45). 
3I. Dan barong siapa yang tidak menghukum dengan cp3 yang telah Alloh turunkan, 
maka mereka Itu orang orang yang Jari," 

(AI Maidah, ayat 47): 


URAIAN 


Ayat no: 23 (An-Nisa 105) yang tertera itu menunjukkan bahwa Allah 
(menurunkan Al Guran kepada Nabi Muhammad saw. dengan mengandung 
dan membawa kebenaran. agar Nabi Muhamad memberi hukum dan kepu: 
tusan di antara ummat manusia menurut pengertian yang telah diunjukkan 
atau diberitahukan-Nya. 

Dengan ayat ini mengertilah kita, bahwa hukurhukum yang dilakukan 
(leh Nabi Muhammad saw. itu berdasarkan Al Our-an, dengan pengertian 
yang telah diunjukkan oleh Allah kepadanya. 

Ayat no. 24 (AlAnam 414) menunjukkan, bahwa Nabi Muhammad 
saw, diperintahkan oleh Allah supaya menyatakan kepada manusia : Apt 
kah patut aku merighendaki hakim yang bin selain daripada Allah?”Setan- 
jutnya lalu dinyatakan oleh Allah : “Padahal Dia (Allah) yang telah menu- 
runkan Kitab (Al Ovran) kepada kamu sekalian dengan terang,” 

Tegusnya. oleh karena Allah telah menurunkan Al Ouran yang di dalam- 
nya antara lain berisi hukum-hukum. maka tidak sepatutnya orang mencari 
atau menghendaki hukumhukum yang lain setsin daripada hukum-hukum 
Allah yang telah disebut di dalam Al Our-an. 

Ayat no. 25 (Al-Maidah 49 - 50) yang tersebut itu antara lain menunjuk. 
kan, bahwa Nabi Muhammad sa.w.. diperintahkan supaya menghukami 
(menjatuhkan hukum) di antara manusia dengan hukum yang telah diturun- 
kan 'oleh Allah (AI Guran) Selanjutnya Nabi sa.w. disuruh menyatakan - 
“Bagi Orang-orang: yang berkeyakinan. tidak ada lagi hukum yang lebih 
baik. lebih tepat dipergunakan bagi manusia, selain daripada hukum Allah. 
Yaitu yang telah tersebut di dalam Al Out-an. 

Ayat no. 26 (An-Nisa 60) itu mengandung kererangin. bahwa orang- 
rang yang katanya telah beriman kepada apa-apa yang telah diturunkan ke- 
pada Nabi (AI Our-an) dan kepada apa-apa yang telah diturunkan kepada 
abi yang datang sebelum Nabi Muhammad, supaya mereka itu mengkufuri 
(thaghut). yaitu sesuatu yang melewati batas. dan tidak lagi menyerahkan 
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urusan hokum kepads thaghut, kepada yang lain. selain daripada Allah 
Jadi, kalau mereka itu betul beriman kepada Al Ouran dan kepada kitab: 
kitab sebelum Al Ouran, haruslah mereka itu menyerahikan urusan hukum 
kepada hukum-hukum Alah semata-mata, 

Ayat no. 27. (An-Nahl 116) itu menunjukkan, bahwa orang dilarang me: 
ngitakan tentang sesuatu benda. baik berupa makanan maupun lainnya: 
ini haram dan ini halal, kalau tidak ada keterangan dari Allah (Kitab Allah). 
Ayat no. 38 (Yunus 59) itu mengandung keterangan, bahwa rezeki yang 
telah dikaruniakan oleh Alah kepada ummat manusia, tidak boleh dikatakan 
haram dan halal menurut kemutan manusia sendiri. karena yang berhak 
mengatakan atau menetapkan haram dan halal itu adalah Allah sendiri 
Oleh sebab its, orang yang menetapkan sesuatu ini halal dan atau ii haram 
haruslah dengan keterangan yang jelas dari Allah. yaitu dari Al Oursan. 

Dan ayat no. 29, 30 dan 31 (Al-Maidah 47. 45 dan 44) yang terlera 
dit atas itu menunjukkan. bahwa orang yang menghukumi segala sesuatu 
titak dengan hukum yang telah diturunkan oleh Allah (Al Gur-an). maka 
ja adalah fasig, dlalim dan kafis 
Dengan ayatayat sebagai yang tertera di atas itu dan Jain lainnya lagi 
yang tidak dikutip di sini, dapatlah diambil kesimpulan bahwa pokok atau 
Masr hukum yang pertama bagi orang yang beriman itu tslah hukum yang 
telah diturunkan oleh Allah (Ai Ouran). 





” 


5, SIFAT ORANG YANG BERIMAN 
AYAT- AYAT 


aan Pa 1 


AE TANYA ANE TAP IA APA 
Kors CA KSEAAAL Gs 


32. "Tidak ada ucapan lain orang orang yng beriman itu apabila diafak kepada Allah 
Gan RasulNya, untuk diberi hukum di antara mereka. melaiiken mereka berkata» 
'Komi dengar dan kami menta oti: dan mereka itu adalah oreng orone yan berbahagia." 


(An-un, par 51) 

BENANG 

5 an IA Aa 

kerasa PAMA Sah 
(Meraih) 


39. "Dan tidok boleh seorang mukmin lelaki dan seorang mukmin perempuan, apabila 
“Allah dan RaxuliNya telah memberi keputusan (hukum) akan sesuatu urutan, bahwa 
mereka itu memilih deri urusan mereka -den siapa siapa yang durhaka kepada Allah dan 
kepada RasulNyo, maka sesungguhnya i telah sesat pada kesesatan yan nat," 


(AtsAhzab, ayat 36). 
KBR Fa x93 Pa Near Nae 1336 
pa Tas An Sa Ben ke 


34. "Tetapi tidak! Demi Tuhan engkau. mereka tidek akan berinaan sehingga mereka 
menjadikan engkau hakim dalam perselisihan di antara mereka, kentudian mercka tidak 
merasa keberatan pada diri mereka dengan Keputusan ang relah engkau tetapkan dani 
mereka menyerah dengan penyerahan vang sesungguhnya," 








(An-Nisa. ayal 63K 


SE Esa Le LE GENN AA 


6 Pd KIE 


115 "Hot orangorang yang beriman. jangentah kamu sekalian mendohulii hukum) 
lok don Rarul Nya. dan takutloh kamu kepada Alleh karene serunarudinya Allah 
itu mendengar Lai mengetohu 


URAIAN 


Ayat no. 32 (An-Nur SI) yang tersebut di atas itu dengan jelas menun- 
jukian, bahwa orang-orang yang beriman dengan sebenarnya itu, apabila 
mereka diajak supaya mengikut Allah dan Rasul-Nya (Nabi Muhammad) 
buat menerima hukum dari perselisihan yang terjadi di antara mereka, mme- 
reka hanya menyatakan dengan tulus ikhlas - "Kami mendengar dan kami 
'mengikut," tidak membantah sedikit pun. Oleh Allah, orang-orang yang se- 
(demikian itu dinyatekan : Mereka itu adalah orang-orang yang berbahagia. 

Ayat no, 33 (AI-Ahzab 36) yang tertera di atas itu menunjukkan, bahwa 
apabila Allah dan RasutNya (Nabi Muhammad saw) telah memutuskan 
suatu perkara (urusan), bagi orang mu'min lelaki dan orang mu' min perern- 
Puan tidak boleh memilih dalam urusan mereka, menurut kemauan mereka 
sendiri dan membantah putusan Allah dan putusan Rasut Nya. Apabila mere. 
ka membantah atau tidak menerima keputusan Allah dan Rasul-Nya, maka 
mereka itu berarti mendurhakai Allah dan RasullNya. Sedang barang siapa 
ng durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya, maks ix adalah sesat dengan ke- 
sesatan yang nyata. 

Ayat. no. 34. (AnNisa 64) yang tersebut di atas itu jelas menunjukkan 
bahwa orang-orang yang katanya telah beriman itu titak akan dapat dikata: 
kan (dinamakan) beriman dengan sebenarnya, sehingga mereka itu meri 
Ia hukum (keputusan) tentang segala sesuatu yang mereka perselisihkan, 
kepada Rasul (Nabi Muhammad s.a.w). dan sesudah menerima keputusan 
Maripadanya. mereka tidak merasa sempit dan tidak pula merasa berat pada 
iri mereka terhadap keputusan itu dan meseka rnenyerahkan diri dengan 
sesungguhnya 

Ayat no, 35. (Ak Hujurat 1) yang tersebut di atas itu mengandung petiri- 
juk, bahwa orang-orang yang beriman dilarang keras mendahului hukum. 
Allah dan hukurn Rasul-Nya. Tegasnya segenap orang-orang beriman tidak. 
boleh melampaui batas keputusan Allah dan keputusan RasuilNya- Sahabat 
Ibnu Abbas dalam menafsirkan ayat tersebut, menurut satu riwayat berkata: 

Janganlah karvu sekalian berkata menyalahi Kitab dan Sunnah”. Jelasnya, 
Galam menetapkar/memutuskan suatu hukum, orang tidak boleh menyalahi" 
hukum Allah dan/atau hukum RasukNya. 
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Dengan ayat-ayat yang tertera di atas itu, kita Gapat mengambil suatu 
kesimpulan, bahwa orang-orang yang beriman itu haruslah menerima iv 
kkumhukum yang telah diberikan oleh Allah (AI Guran) dan yang telah di- 
berikan oleh Rasul-Nya sa.w. (AsSunnah): dan dilarang keras menyalahi 
hukum Allah dan hukum 


Rasul-Nya. 

Ununat Islam harus ingat pula ayat/ficman Allah s.w.t - 

ara EA yi... 
(CN DiSa Sita 


' Maka hendaklah berham-hati mereka yang menyalahi (idak mengikut) perintahnya. 
(Rasul). bahwa mereka okan ditimpa Jirmah Ipercobaan yong berat) atav akan ditim. 
ipa siksa yang pedih.” 


agen 21 
va 





Wnsiwr. ya1 63), 

Maksudnya : Orangorang yang. menyalahi atau tidak suka menurut 
pimpiran Rumul (Nabi Mukaronad sam, Hendakiah mereka Mi berat 
hati, bahwa mereka itu akan ditimpai oleh cobaan yang berat dan/ataw 
siksa yang pedih. Janganlah disangka, bahwa mereka akan dibiurkan begitil 
saja oleh Allah swt, 








6. KEBAHAGIAAN ORANG YANG TA'AT 
KEPADA ALLAH DAN RASULNYA 


AYAT- AYAT 


PA PALA 
PENDANAAN 


(LN). Es 


16. ”Dan barang siapa mento'ati Allah dan Rasuk. maks mereka odolah baserta orang: 
orang yang telah Allah beri ni'mat atax mereka, dari pora Nabi dan Shlkdigin dan Syu- 


aa aa jda eogka berpa Perta den mereka” 
(ame ayat 694 
AR AMA TEA AN an 
PANEN EN AS da 
1 Ost) 


47. "Dan barung siapa mentari Allah don Rasul Nya. dan is takut apada Allah don 
takut kepoda siktsan-Nya. maka merekalah orang-orang yang berbahagia (menang)."" 


(AmvMur, yat 32) 


tes) ME GPS KE TASYA pl Sa 


36. “Dan harang siapa vang menta ari Allah dan Rasul Nya, maka sesungguhnya ia telah 
Mendapat kebahagican (kemenangan) yang besar." 











YA hub at 21) 

KN MBA 3GB 3g. 
aa ea anna 

pa PESTA AT) SNN USA 

(Yara HERAN SP BEA inang 2 


Kory le aing 
39. "Don barang siapa menta'ori Allah der RasuiNyo, niscaya Io masukkan dia ke 








Eli 


surga yang mengalir padenya Sungai sampa. mereka hekl di delomnye. dar yeng dera. 
Klan itu satu Rebahariaan (kemenangan) yang besar “ “Dan berang sicpe mendurhakal 
“Alloh dan Rasul Nyo, dan melempasa (melanggar) hotes hctos-Nya. iscaya Ia masukkan 
“io ke neraks, kekal di dalaranya: dun baginya adab (tks) yong hina dina.” 
(Amnisa.0yot 13 - Ta. 


Ca MEN AEON 35 


40. Dan barang siapa yong menyalahi (melanggar perintek perintah) Allah dan Rosul: 
“Nya, make tesungguhnya Allah, mangur keras sukse-Nyu " 


KAS EN LEG GEN 
(os. K3 GK SEE 


41. “Serungerulnya orang orang yong rerlenggar batas-batas Alloh don Rasul Nya, maks 
(okan dihinasakon, sebagatmana telah dibingsekan oreng orang sebelum mereka (dhu. 
Iu), dan sesungguhnya Koi telah menurunkan ayat ayat yang terang nyate. Don bagi 
orang orang yang menyangkslnya (odalah) siks yang hina 


YAV Anfal ayat 13), 








ad) 


42 "Sesungguhnya orang orang yang melanggar batas-batas Allah dan Rasul: Nya. mere: 
kal orang-crang yong dalam: kehinaan." 





(Al Mujodalah, ayat 20). 

en agar La, "7 
daa Tak ag Sa PEN 33 
on HA SA AA Pen NA ata) 
Apn Maa pandawa perban: Rame ix mens lelah 
'nyatu baginya petunjuk dan menyikut ijalan) Orong orang yen bukon jalan orang-orang: 


yang beriman niscaya Ker akan pelingkan dia kemene Ic berpaling dan chan Kami 
(panggang dia di neraka jahanam. padahal mereka itu sejelekyelek tempat kemboi” 


(An Nisa, opat MISA 











PAN san Pan An Aro! 
HI AGAIN 


Kanan) 
14"Yang demikian ini, karena mereka menyelahi (melangasr perintah perintah) 


Allan dan RasulNya. den barang siapa menyalahi Allah. maks sesungguhnya Allah 
Atu sangat keras siksaan Nya." 





















(Ak anyr.ayar d) 


Wa BEE ANISA... 


48 "Dan tn'atlah Kom sekalian kepada Rosi. mudah mudahan kmu mendapat rah- 
mat" 


(Amor. ayo1 56). 
URALAN 


Ayat no. 36 (Anisa 69) menerangkan bahwa orang yang menta'ati 
itu mengikut pimpinan Allah dan Rasul (Nabi Muhammad sa-w), mereka 
@ akhicat kelak, akan ditempatkan Allah bersama orang-orang yang telah di- 
(tr nV'mat. yaitu pura Nabi Allah. para Shideigin (orang-oreng yang sangat 
benar dalam mengerjakan agavw Allah), para Syuhadaa (orang-orang gugur 
dalam peperangan karena membela agama Allah), dari orang-orang yang sha- 
lih (baik dalam mengerjakan agama Allah) 

Ayat 10. 37 (An-Nur S2) itu menunjukkan bahwa orang yang menta'ati 
tau selalu patuh kepada pimpinan Allah dan pirmpinan Rasul-Nya. yaitu 
pitmpanani Nabi Muhammad sa-w.. dan ia takut kepada Allah serta tagwa 
Kepuda-Nyu dengan arti kata yang sebenarnya, maka orang yang dernikian 
NU adalah orang yang mendapat kebahagiaan baik di dunia maupun di 
akhirat. Di durua mendapat kemenangan dan di akhirat mendapat kemulisan. 

Ayat no. 38 (AlAhzab 71) di atas itu menunyokkan pulu. bahwa orang 
Yang tenta'ati pimpinan Allah dan pimpinan Rasul-Nya (Nabi Muhammad 
SANL) sesungguhnya ia mendapat kemenangan serta kebahagiaan yang be- 
Ayat no. 39 (AnNis3 13 - 14) yang tertera di ates mengandung Keterang- 
31. bahwa orang yarig menta'ati pimpinan Alah dan pimpinan Rasul-Nya 
(Muhammad 5.4) dengan arti kata yang sesungguhnya. ia akan dimasuk- 
am Allah ke dalam surga ketak yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. 
"mereka kekal 'di dalamnya , Jan itulah kebahagian atau kemenangan yang 


pia 


besar. Dan orang yang mendurbakai Allah dan mendurhukai RasukNya, 
dan melampati atau melanggar batas-batas yang telah ditentukan-Nya, 1 
akan dimasukkan Allah kelik ke dalam neraka. is kekal di dalamnya, dan: 
baginya siksa yang menghunakan. 

Ayat no: 40 (AI-Anfal 13)itu mengandung kererangan bahwa orang yang 
melanggar perintah perintah Allah dan menyalshi pimpinan Rasul-Nya, is 
kelak akun menerima siksa Allah. 

“Ayat no 41 (Al-Mujadalah 5) yang tertera di avas, antara lain menunjuk, 
kan, bahwu orung:-orang yang melanggar arau menyalahi peraturan-peroturan! 
Allah dan peraturar-peraturan Rasul-Nya, mereka pas Witinakan, direndah- 
kan dan dibinasukan, sebagaimana telah dihinakan, direndahkan dan dibi- 
nasakan juga orang:orang terdahulu daripada mereka 

Ayat ino. 42 (Al Mujadalah 20) yang tertera di atas, jelas menunjukkan, 
bahwa orangorang yang menyalahi atau melanggar batas-batas atau peraturs 
anperaturan Allah dun Rasul:Nya, mereka itu pasti di dalam kehinaan dan 
kerendahan, baik di dunia maupun di akhirat 

Ayat no. 43. (An-Nisu 115) itu antara Isim menunjukkan, bahwa orang 

yang menyalahi atau membantahi pimpinan Rasul (Nabi Muhammad) se. 
udah jelas baginya petunjuk yang benar. dan jika mereka mengikut jalan 
yang luinnya daripada jalan orang-orang yang beriman. maka Allah akar 
iemalingkannya kemana ta berpaling, dan kelak ta akan dimusukkannya ke 
dalam neraka Jahanam. Demikian juga ayat po. 44 (AI-Hasyr 4). 

Ayat no. 45 (An-Nur S6) di atas itu mengandung keterangan bahwa, 
orang-orang yang telah beriman itu supaya menta'ati dan mengikut pim- 
pinan Rasul (Nabi Muhammad s.2.w.): dengan mengikut kepadanya itu mu- 
dah-mudahan mereka mendapat rahmat yang berupa kejayaan dan kemes 
nangan gilang gemilang di dunia. dan selanjutnya mendapat kemuliaan 
di akhirat 

Perlu kami jelaskan. bahwa sebelum ayat S6 An-Nur itu adalah ayat 
yang artinya : “Allah telah menjadikan bagi orang-orang yang telah ber. 
imam dari kamu sekalian dan Orang-orang yang mengerjakan kebajikan, bah- 
wa mereka akan menjadi Khalifah di muka burri, sebagaimana oranytorang: 
yang serdahulu dari mereka, telah menjadi khalifah pulesdan Allah akan me- 
nelapkan bagi mereka agama mereka (Islam) yang diridiai bagi mereka. 
(Jan lu akan mengganti ketakutan mereka dengan keamanan. Mereka me- 
nyembah kepada-Ku, tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu. Dan barang 
siapa yang kafir sesudah itu, maka mereka itu orang-orang yang fasig.” 
Kemudian itu barulah Allah berfirman. yang artinya - "Dan kamu dirikanlah 
shalat, dan kamu keluarkartah zakat. dan ikustah Rasul.” 
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7. AL GUR-AN CUKUP MENJADI PEDOMAN 


AYAT- AYAT 


KETS KI YAN 


5 K3 e 
&« Ha Peng TA 
40. “Ikutilah semua yang deturunkan Tuhermu kepodomu. don janganlah kmu ikuti 
(pemumpin-pemumpin, selain deripada Nya tetapi amat sedikit sekali d anteramu yan: 
ingat " 





(avAyaf aya 31 
KIE AGAN 
tas. ngan ank or 


W5"Oun hendtoklah kamu seksitan menurut schaik baik apa Yong telah diturtsikan 
Avposin kamu dori Tuhanmu sebelum datang kepademu siksa dengan mendadak, padi- 
Dal karmu sekatian tik sadar." 











(2-Zumar, ayat SIP 


IKAN AN IN LANA Sin, 
Gores) 


48 “Dan irulah sebuah Kitab yang telah Kors (Alloh) turunkan, yng diberkati, maka 
dari itu turutlah den bertagwalah kamu (kepada Alloh) supoya kamu diberi rahmat 
(ALAN, ot 153) 





NA 


de 55 








| itu sang dibacakan kepada mereka, sesungguhnya yang demikian itu mtor 
an peringatan basi urangcorang yang bewiman " 
(AL Ankit “at S1) 








PE NN (Kay Git 


- Pa Ntah n 
PNG BBG 
Grant) 
50. 'Sesumeguhnya Allh tlah merarunkan perngsten krrode kau sekolon, roro 
utusan yang. membacakan kepadamu: beberapa avat Allah yang terang. supaya Orsmg. 


orang yang beriman dan yang beramel sholih ketuar dari gelap yulite ke terong dende. 
rang" 





(Ar Thalag .ovo1 10 UU) 
URAIAN 


“Ayat no. 46 (AKA taf 3) yang tertera di atas itu mengandung keterang: 
un, bahwa ummat manusia terutama para orang yang telah mengikut agama 
Islam diperintahkan. bahwa mereka supaya mengikut apa-apa yang telah dis 
turunkan Tuhan, yaitu Al Ouran dan jangan mengikut pimpinan para ketua. 
para pemimpin dan para penolong selain daripada Allah. Terapi sedikit di 
antari manusia yang wengerti akan punpinan Al Ouran itu dan yang suka 
mengambil pengajerannya. 

Ayat no. 47 (Az-Zumar S5) yang tertera di atas tu mengandung kets 
rngan, bahwa kita diperintahkan supaya mengikut sebaik-baiknya dan se- 
bagus bagusnya apa yang telah ditururikan oleh Tuhan kepada kita (ummat! 
manusia) yaitu Al Ouram sebelum datang siksa Tuhan kepada kita dengan 
sekunyong:kunyong. sedang kita masing-masing tidak sadar dan tidak pula 
ingat. Siksa yang dimaksudkan dalam ayat itu kalah siksa Tuhun yang di- 
turunkan ke dunia yang datangnya dengan sekonyungkonyong. seperti 
bencana alam, peperingan dan sebagainya yang mendatangkan atau membius 
wa kematian. kesengsarian umum dan kebinusaan khalayak ramai 

Ayat n0, 48 (AlAn'am ISS) yang tcssebut menunjukkan. bahwa Kitab 
(Guran) yang telah diturunkan oleh Allah itu sebuah kitab yang diberkati, 
yang bera penuh kebaikan untuk kepentingan manusia. Oleh sebab tu 
manusia diperintahkan supaya mengikuti akan pimpinan Al Our-an dan su 
paya berbakti kepada Allah. agar diberi rahmat cleh Allah bsik di dunia 
maupun di akhirat ketak 

Ayat n0. 49 (A-Ankabut St) itu jelas mengandung pertanyaan kepada 
(ummat marusis pada umumnya, dan kepada uramut Islam khususnya - “Ti- 
dakkah cukup Al Ouran yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Mutam- 
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(mad. yang dibacakan kepada mereka hu untuk dipergunakan pedoman” 
Selanjutnya di dalam ayat tadi dijelaskan - “Sesungguhnya yang demikian 
menjadi rahmat dan peringatan bagi orang-orang beriman." 

Dengan ayat ini mengerulah kita bahwa sesungguhnya At Ouran itu 
lelah cukup untuk pedoman bagi ummat manusia. baik pedoman yang me: 
pensi urusan lahir maupun pedoman yang iengensi urusan batin. Karena 
di dalamnya telah terkandung : a. Pokok-pokok keterangan cara manusia 
her-Tunun kepada Tuhan Yang Maha Esa. b. Pokok-pokok keterangan 
tentang cara-cara manusia benbadat (mengabdikan diri) kepada Tulan Yang 
Mala Esa. €. Pokok-pokok keterangan tertang caracare manusia bergaul 
atau bermasyarakat di antara mereka, sendiri dan (sin ain urusan yang men: 
Jadi hajat manusia di muka bus ini 

'Ayat 0.50 (Ath-Thatag 10-11) itu menunjukkan, bahwa Allah telah re: 
nurunkan peringatan kepada ummat manusia, yaitu Al Ouran: Gan Ia telah 
inengutus seorang utusan, yaitu Nabi Muhammad 52. yang membacakan 
kopada kita beberapa ayal/firman Allah yang tecang, agar dengan ayatayat 
Mu jn keluarkan orang-orang yang telah beriman dan beramal shalih dari 
gelap gulita ke dalam cahaya yang terang benderang. Oleh sebab itu, orang 
yang Ingin keluar dari kegelapan dan (masuk ke dalam cahaya yang terang 
benderang. haruslah mengikut pimpinan ayatayat Allah yang dibacakan 
leh Nabi Muhammad sa.w. (AI Guran) itu 

Sekedar untuk menambah keterangan yang tersebut itu. baiklah di bu 
$wah tni kami kunpkan bunyi dari arti ayat-ayat yang lain. Firman Allah 
Swl . "Maka barang siapa yang mengikut petunjuk Ku (Allah) itu. rusca- 
Ya ia tidak akan sesat dan tidak puls akan celaka. Dan barangsiapa yang ber- 
Yaling dari peringatan-Ku (AI Ouran). maka baginya penghidupan yang 
sempit kemudian Kami himpunikan dis pada hari Oiyamat. dengan bermata 
buta. Kemudian ia berkata - "Ya Tuhanku! Merigapa Engkau menjhirayun- 
kun aku dalam keadaan buta. padahal aku bermata nyalang (sidak buta) ke- 
Nika di dunia? Allah berfirman - “Demikianlah, karena telah danang kepado- 
“W ayatayat (peringatan) Kai. tetapi Kamu melupskannya. Sebab itu 
ida hari ni Kami melupakan kamu pula,” (Surat Thaha ayat 123-126). 

Dalam syat in antara ain jelas menunjukkan bahwa orang yang mening: 
talkan dan mencemochkan ayat-ayat yang mengandung peringatan Allah 
(AI Guran), akan menerista siksa di akhirat 
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8. AL GUR-AN PETUNJUK KE JALAN YANG LURUS 


AYAT- AYAT 


K0 TAG Bek VA 


S1 “Semngruknya AP Guran Int mentunjukken Kepada: (jalan) yong bebih turut 
YAI ran, apa 9), 


2 SMS HIKS OT 
ATI GEN BUANG 


20 


(won 2 MEA 


1 “Hal marusw  Sesungguhnve telah detong kepads kamu sekalian satu keterangan 
(ari Tuhan karnu dun Kami telah menurunkan kepade komu se kaiun satu cohavo ef 
"nyata, Adapun orangarang vang teleh beriman kepada Allah dan Perperang 

(Ourunj, niscaya akan dimasukkan Nvg kr dalam rahmat, den karunis-Nva, dn chan 
Witunjukkan Nya mereka ke jalan yang lurus " 





psen NN 
GAB sg BEA ANAK 
Sip kake TE Mens G3 MLS 

OA ea EN KAV 


34, Dan demikianlah telah Kara waliyukan kepode engkau #Mubammad) satu ruh 
dewgm perintah Kami: pedahol far Solumeve) engkau tidek mengrtehui ops Kiteh It 
Gan Udah (menkerl) Piala apa Imam ine Akan seteri telah Kom jadikan dis selang 
hoy's yane Sengannva Kam memimpin sapa rang Kami kehendaki dari bamiw, 


homba, Kam, dan weumeruhaya (egkox ahon menunjukkan fmomate) he ylen rel 








(Aan Sure 33 
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1) 2g: A1 LA 

Be Eng BEE AE 
P gugat cat. . 232 

Sl PNG DE 


(nano 2301) KAA Iloedl 













54. "Sesungguhnya telah datang kepocis kamu sekalian, dari hadirat Allah, satu cohaya 
Wrong dan kitab yang menerangkan. Dengan (Kitab) Itu. Allak menunjukkan. orang 
Tau menurut kerihaan-Nya ke Jalan keselameton, dan (Kitab itu) mengeluarkan 
Mika dari gela)'gulita kepada terang benderang dengan iztw-Nya, dan (Kitab itu) 
#aturyul kan mereka ke jalan wang humus ”" 

(Al-Maidah Jayat 5-10) 


Goro). BSK Ng RA ITA 





$8I/Don sesungguhnya inilah jlanku yang lurus maka koru ikutilah dia, don janganlah 
kamu ut jlanyelon (on) karena (elo alni Itu merrisohkan kamu dari jlan-Nvo: 
“emikiontah pesan Aloh kepada Kamu, suapaya kamu bertoga." 


(ALAn'am ayat 153) 


, 
$ ANA tan Intan 

(Ce) JET AA ND BN KA ng 20. 

SN. 1Dan berang siapa berperan tezuh kepode atom Ah. maka sesungeuhnya la 

Witupukkan kepo alan yong tas” 

(Amran ayat 101) 


Gan In MANGA A15 
31 "Noka pegang teguhlah wahyu wahyu yang telah diwahyuikan kepadamu. sesin 


Muhnya engkau di otas petunjuk yang luna.” 
(Az-Zukhruf ayat 43): 


Grrgtom) 
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S8 “Dan inih telan Tuhanmu yang lurua: sesungguhnya Koni telah membentangkan 
'ayovayat kepada orang-oreng yong mau memperherikan 









(ALAN om. ayat 126) 


Aa AA SAI 
Gs tan. PEN NN GA 
mafia HUB Dp ma ot NN 


Juteb yang diturunken setudeh Nabi Musa. dan membenarkan apa-apa (Kitab! van df. 
Initu, den menunjukkan tepos kebenaran den kz jolan yong kurus." 


(AL Ahgafayar 30), 


33 ON an prtaa Me 
HSNI BUNG pan 
"3 1 1 
OA GAGUG A 


60. “Katakanlah (Muhamynad) : Indah pelonku. aku mengajeh kepada Allah atos penger 
tian, aku dan orang yeng mengikut eku. Den Mahe sec All. den bukuntoh aku Cinil 
seorang dari orang-orang yang menyekutuken (musyrik). 


(Sarat Yusuf ayat NA 
URAIAN 


Ayat no. SI (Alslsra 9) yan tertera di atas itu menujukkan, bahwa AK 
Ouran xu menunjukkan dan memimpin manusia ke areh jalan yang Putus, 
jalan yang tidak bengkok. 

Ayat no, 52 (An-Nisa 174) yang tersebut itu menunjukkan. bahwa tell 
@etang Kepada manusia satu burhan atau keterangan yang nyata dari Tuhart, 
Yaitu Nabi Muharyuad saw. kepada segenap urtumal ianusis, dan Tuhan 
telah menurunkan kepada manusia satu cahaya yang terang. yaitu Al Gurami. 
(Oleh sebab itu. maka orang-orang yang percaya kepada Allah dan borpegiiig 
teguh degan AI Gur-an, mereka akan dimasukkan Nyi ke dalam afi 
dan kerurua-Nya. dun mereka akan diturjuks atau dipimpin-Nya ke jalan 
yusg lurws. Dengan ini jelaslah kiranya bahwa arang yang memperoleh po 
tunjuk dan pimpinan ke jalan yang lurus itu ialah orang yang berpegang te- 
Bil kepada Al Out-un yang mulia itu: (An-Nise 175). 
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Ayat no, S3 (Asy-Syura 52) itu antara Hain menunjukkan. bahwa Al Our- 
an yang diturunkan ojeh Allah kepada Nabi Muhamwmud s.a.w itu, telah di 
ipdikan-Nya sebaga! cahaya (penerangan). yang dengan Al Ouraan itu Allah 
teunjuki dan mewsrupin siapa-siapa yang dikehondaki-Nya daripada para 
hamba-Nya, dan sesungguhnya Nabi Muhanwad saw. itu menurjukil 
memimpin ke jatan yang lurus, dengan Al Ouran itu 

Ayat no 54. (Al-Maidah 15 - 16) yang tersebut itu antara lain menunjuk 
kan, bahwa dengan Al Ouran itu Allih menunjuki dan memimpin crang 
yang menurut keridhlazn.Nya ke jalan keselamatan. dan mengeluarkan eme- 
Teka deri kegelapan kepada cahaya yang terang dengan izin Nya, dan menun- 
juki atau memumpin mereka kepada jalan yang lurus. Dengan iri jelaslah 
bahwa orang yang mengikut pimpinan Al Our-an itu akan mendapat pin: 
pinan ke jalan yang lurus. 

Ayat no. 55 (A-An'am 153) yang tersebut itu menunjukkan bahwa Nabi 
Muhammad s-a.w. disuruh menyatakan oleh Allah kepada segenap uramat. 
inya tentang jalan yang lurus. yang mereka diperintahkan supaya mengikut 

inya. dan jangan mengikut kepada jalanjalan lainnya. Karena kalau orang 
mengikut jalan-jalan yang lain, niscaya terpisahlah dari jalan Allah, yaitu 
Gari jalan yang lurus yang telah ditunjukkan oleh Nabi Muharumad sa.w. 
Ayat no. 56 (Ali “Imean 101) yang tersebut itu tegas menyatakan bahwa 
batang siapa yang berpegang teguh dengan pirupiran Allah. yaitu Al Our-an 
yang dibacakan oleh Nabi Muhammad xa.w.. maka ta pasis ditunjukkan ke- 

pada jalan yang lurus 

Ayat no. 57 (AzZukhruf 43) yang tersebut itu mengandung keterang. 
an, bahwa Nabi Muhammad &a.w. diperintahkan supaya berpegang teguh 
kepada apa yang telah diwahyukan kepadanya, ysitu Al Ou-an, kutena 
engan berpegang teguh kepada Al Oursan itu, ia tetap di atas julan yang 
urut Dan beliau sendiri pernah disuruh menyatakan okih Allahs.w.t 

dengan firman-Nya 


Grid 3 AI PEN... 


Katakanlah (Muhammad) - Aku ini hanya mengikuti apeaps wang diwehyukan 
Bepadiku deri Tuhanku j - NI 
(ALA rafi avat 205). 
Ayat no. S8 (Al-An'am 126) yang tersebut itu racnunjukkan pula akan 
jalan Tuhan yang lurus, yang okh Allah telah dibentangkan ayatayatnya 
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kopasdu orang orang yang suka memperhatikan dan mau mengambil penigis 
jaran. 

Ayat ro, 38 (AL-Ahgaf 30) yang tersebut di atas itu menerangkan aka 
pengakuan serombongan jin yang mendengarkan Ayatayat Jari AHOurag 
yang tengah dibaca oleh Nabi Muhammad xa.w, di kala itu. Mereka dengan 
lepox arvara lain menyatakan, bahwa ayat-ayat yang didengarnya itu adalah 
menunjukkan kepada kelbenaran dan kepada jalan yany lurus. 

Dengan aytayat sepesti yang tertera diatas itu jelaslah bagi kita. bahwa 
dengan AL Ourun lah, orang akun dapat petunjuk dan pimpinan ke jalan 
yang lurus. yaitu jalan yang terkenal dengan shicathak-mustagim. 

Kemudian ayat no, 60 (Yusuf 108) yang tersebut di atas itu mengandung 
keterangan. baliwa Nabi Muhammad »-aw, disuruh oleh Allah supaya me 
nyatakan kepada ummat manusia tentang jalan yang dilahtinya. yang befiatu 
seruan, 

Maksud ayat tersebut 'itu jelas menunjukkan bahwa jalan yang dilalul 
leh Nubi Muharamad saw dan orang yang telah mengikut beliau itu ada- 
lah di atus pengertian, di atas keterangan yang jelas, bukan dengan membuta 
saja sebagai yang biasa ditalu atau diturut oleh kebanyakan umuntat manusu, 
yang, mereka itu masih suka menyekutukan Allah dan diperbudak oleh hawa 
"nafsu dam pikiran mereka sendiri. 

Dengar ayat ini jelaslah kiranya bahwa orang yang (lah raenyikut pm: 
inan Nabi. melati jatan yang dilalui oleh Nabi berarti telah mengikut jas 
lan yang beliau serukun, yaitu mwugikut sruan Aflah: dan dengan ini uje 
nurjukkan pula bahwa berhak juga untuk diikuti pimpinan mereka. diturur 
jalan mereka yang akan menuju kepada jalin yang: dividhat oleh Allah 
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9. AL OUR-AN HARUS DIPEGANG TEGUH 
WADis- Habis ' 

Ia BEA NA pn Sean 

KA GLINUNA EK pak 










Para 


DA 2. map SAE AA 
Be 3 AE AL 
tema C3 


Dur Yahwa bin Jauh ra, berkata » Telah datang orang-orang dori kawm Mia 
Joni engan (memibawo) beberapa cotatan yong mereka tua di delarunya sebagian 
pung telah mereka dengar dari kaum Yohudi-maka Rasululah xx.w. bersabia - “Telah 
Weup kedunyuan atau ketrsaten suatu katim, (karena) mereka tidek menyukai aps 
ya teluh dulatanykan Nabi mereka kepeda mereka, kepada apa yang teloh didorong, 
Kan oleh Iawm yu kepoda selain mereka " Maka turunloh (ayet) - “Tidakloh cukup bagi 
mreka, bahwa sesungguhnya Kemi telah menurunkan elas engkau (Muhammad) 
'Kutab (Our an) tu. yang dibacakan kepada meroka sezungguhnya yang Jemklan me 
Idi rahmat dan penperhan hah oreng orang, yang berman." 





(Riwayat Ad-Darimi) 
KE LAGI 0 SAI 
CE Ie Bln NICE LOA 





BE TEMAN Sao IE DAN ye AIA 
Cara MI KE AN 
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3 Duri Laid bin Argam ra: berkata - Bekwatanya Rataltioh £2 W: pernah berst: 
Ia “Adapun kenudban daripada itu ketohualoh mahal sekaten merasa. hahwasanyy 
ku tri tidak Jain melainkan oma. hemtpir dateng kepadaku Pesuruh Tuhanku, lalu 
leku memperkenonkan. Den aku akan meninggalkan pademu sekam dua macam per: 
ara yang berot. satu dari keduanya telah Kitob Alloh. yang dl dlarya (berisi pe. 
unfik dan cabaya pencraren. Berang sape berperang teguh, mengambilnya menjadi 
'pesloman, adeleh di etes petunjuk. dan harang maps menyelohinya. tentu sesatlah ta, 
"maha dan itu kamu pepentlah Kite Allah dan berpepeng tegulah kamu kepadonya," 


(Rinayet Ahmad don Mulan 


dent sangan 36. weh 


Ka KE ISA an ENSAN 
(atap tante). Pena Pan 


3. Dari Jubarr bin Muth'un ra. berkara  Rowkullah saw pernoh bersebda : 
“Herulaklah kamu sekakan bergembira. karena sesungguhnya Al Ourson ini ujungnya 
Koda) I tangan Allah den upunenye Lyong in) dh tangan kamu sekam. maka dari it 
hendaklah Karsu berpegang Icguh kepadanya. maka surgruh komu tiduk akan binasa 
Man tdak pula okan sesat kemuuduann ya selema lamanya 


( Riwayat Al Batzar dan Arh-Thabroni 





bara ba 12536. AG vena sg 
ANDA 
( Harapan A Netasiow 
4 ur Abi SIKA AkKhudy 10. berkas : Raniukoh Lx pernah berabi 


“Kitab “Allah (Al Ouran) itu. ioleh talk All: yang Oturkan dari langit ke but" 
(Rineyat Ibau Abi Syaibah den Ibu Jarier Ath-Thaban)! 





Aa es masanya 





PS EA KS Gi 


kesan) SIM IR 


Dar Jalar tan Ahdilsh re. berkare - Aku pernah melihat Rasulilloh Law 
Ui hafi wada” pada han “Arufah, padahet helmu di atas untanye A-Oushiwa, (Beliau 
ermudato) latu aku mendengar beliau berishde .“Sewngguhnya aku meninggilkan Ke 
(padamu sckahin: bkalau kamu hcrpegong kepadanya. tidaklah kamu akan tersesat 
atuh Alloh dan Turohkai saknt ahli beitku 








Minamas 
Pee BUSI No ALT 
(Brand JK 


6 Dari Hodorfah re. berkata - Resulilloh xa w. pernak bersabida . “Mendklah 
Waru sekalian beredar bersama Kuah Alloh (AI Ouranj kemang saja ta beredar 


(kimayor Al Haku). 


PELANGI Is. MA 
DA ES II BET SI 


(ntitand KAK AN NET eh 








Duri Tholheh ra berkste - Aku pernah bertanya kepada Abdullah bin Abi 

Mufa “Adakah Nobi zam. pernah berwariet”” Maks ia berkata . “Tulok " Aku lal 

berkata - “Bayatmana orang orang divafibkan supaya ber-wesist. mereka Jiperintelikan 

engan watt padahal Belas tidak berwanat” ia berkat. “Beha berwesiat dengan 
ob Alah, 


(Riwayat Al Bukhari) 
URAIAN 
Hadis mo. 1 itu (menurut kata Asy-Syaukani) diriwayatkan juga Oleh 
Imammam AtFarahy. Ibnu Joris. IooutMundzir dan bay Abu Hatim dari 
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Yahya bin Ja'dah (V. Dan ayat yang terkandung dalam riwayat tersebut 
itu ialah ayat SI AtAnkabut, seperti yang kami kutip didalam bab ke 7 
di atas, yang sedang kami terangkan maksudnya 

Hadis itu menunjukkan Gengan jelas bahwa suatu kaum atau segolongin 
ummat, jika telah rneringggikan kitab yang didatangkan (dibawa) oleh Netil 
"mereka, karena akan mengikut kitab dan menurut pimpiran yang didatang: 
kan(ditawa oleh seksin Nabi mereka. maka cukuplah kedunguan, kebotoh- 
an Jan kesesatan mereka itu. Oleh setab itu. tidaklah selayaknya bagi um- 
mat Islam, ummat Nafi Mukatcmad yang telah terang merupunyas kitati 
AAI Guraan itu, lalu mengikut pimpinan kitab yang selain daripada Al Guran 
Karena Al Ouram itu telah cukup menjadi pedoman hidup bag ummat 
Islam di seruua tempat dan di segala saat. Perhatikanlah ! 

Hadis no. ? itu, juga diriwayatkan oleh Imanimam Ahmad Lan Muslim, 
Juga diriwayatkan okh Imamiram Ad-Darinu dan Abdu bin Mumaid, dan 
hadis itu adalah shatuh. 

Hadis itu menunjukkan bahwa pribadi Nabi »3.w Itu adalah sebagai ta- 
usia biasa, yang sewaktu-waktu beliau akun kedatangan pesuruh Tuhan, 
yaitu seorang Malaikat yang ditugaskan oleh Tuhan untuk mengambil 
kembali pribadi beliau ke hadicat.Nya (wafat). Ok sebab itu. sebelum pe- 
suruh Tuhan itu Yatang beliau berpesan kepada ummat beliau dua perkara 
yang berat. Salah satu dari dua perkara itu ialah Kitab Allah (AI Our-an), 
yang di dalamnya penuh petunjuk dan cahaya terang. Orangorang yang 
berpegang, teguh kepadanya. mereka tetap di atas petunjuk, dan orang yang 
lelih berani menyalahi mereka telah tersesat dari petunjuk yang berir. 
Olehi sebab it segenap urnrnat belisu dipesunkan supaya benar-benar ber 
perang teguh kepads Kirab Allah (AI Our-an) itu. 

Hadis m0 3 itu oleh Aib-Thabarari diriwayatkan di dalam AKabir dan 
AutrShaghir :dan ada pula beliau ciwayatkan dalam Al-Katir dari Abu Syu- 
rush AlKhuzaty dengan susunan kata yang serupa itu dengan isnad yang 
baik 2). 

Hadis yang tersebut itu menunjukkan bahwa Al Ouran itu ujungnya 
ada di tangan Allah dan ujung yang lain ada di tangan umat Islam. Mak- 
sudnya : AK Guran itu sda di antara Allah dan para bamba-Nya. yang di- 
turunkan Nya untuk kepentingan segenap hamba-Nya. Oleh sebah itu Nabi 
Muhammad saw. memerintahkan. supaya segenap umatnya berpegang 











Wb Lihat tatbir "Ratu Ondir", jus IV, bat: 201 (Perih 
2) Lihat kitab “At-Targoib wa Terba”, juz 1. Hd 43 (Peni 
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teguh dengan Al Ouran. Karena dengan Al Ouran itu, ummat Islam tidak 
akan sesat dan tidak akan binasa selamalamanya. Atau dengan perkataan 
lain : Selama umunat Islam berpegang teguh dan sungguh-sungguh mengikut 
pimpuwan Al-Ouran, selama itu pula mereka tidak akan tersesat dari pim- 
pinan yang benar dan tidak akan mengalami kebinassan 

Hadis n0. 4 itu, diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dalam Musnatinya 
dengan rangkaian kata yang hampir serupa dari Abi Sa'id Al-Khudri. dan 
Imum At:Turmudzi meriwayatkan juga yang serupa itu dari Zaid bin Argam. 
Oleh AsSuyuthi dinyatakan hadis itu hasan. 
Hadis itu menunjukkan, bahwa Kitab Allah (AI Ouran) itu tali Allah 
yang diulurkan dari langit ke muka bumi, dengan arti bahwa kitab itu supa- 
ya dipegang teguh oleh segenap hamba Allah. Hadis itu sesuai dengan fir- 
iman Allah dalam Al Ouran yang berbunyi 


Oa» EKA 


"Dan berpeganglah kamu sekalian kepads tali Allah. don jengunlah Kamu bercerat 
berat," 


(AU Imran, ayat 1071 


Yang dimaksud dengan tali Allah, dalam ayat ini — menurut kata sahabat 
Ibnu Mas'ud — ialah Kitab Allah, yaitu Al Ouran 

Hadis no.5 itu antara lain menunjukkan, bahwa yang ditinggalkan oleh 
Nabi Muhammad saw untuk para ummatnya, dan selama ummatnya ber- 
pegang teguh kepadanya tidak akan tersesat selama-lamanya, alah 

1. Kitab Allah (Ak Guran) dan 2. Keluarga atau ahli bait beliau 
Yang dimaksud dengan kata'Itrah atau Kekiarga di dalam hadis itu ialah 
Para ulama yang tidak pernah bercerai dengan AI Ouran dan selalu mengi- 
kut pimpinan Nabi 

Jadi singkatnya - Jika kamu mengikut pimptnan Al Ouran dan mengikut 
Pimpinan para ulama yang selalu mengikut pimpinan Nabi Muhammad 
S4... maka tidaklah kamu akan tersesat selamadamanya. Dan untuk me- 
nguatkan keterangan ini, santi akan kami kutipkan beberapa riwayat yang 
Jain, insya Allah. 

Hadis no. 6 yang tertera di atas itu diriwayatkan cleh Imam AlHakim 
Salam AlMustadrak, yang oleh AsSuyuthy dalam kitebnya Allani'us. 
Shaghir dinyatakan shahih. 


Hadis itu menunjukkan bahwa kita ummat Islam diperimuahikan oleh 
Nabi Muhamriud saw. supaya beredar beserta Kitab Allah (Al Guran) 
ke mana saja ta beredar. Yakni - Di mana saja dun dimasa ape pun juga kita 
diperintahkan supaya tetap berpegang teguh dan mengikuti pimpinan Al: 
Ouran, meskipun masa beredar. keadaan berubah. suasuna beralih dari term- 
pat berpindah janganlah Al Our-an itu ditinggalkan pimpinan dan petunjuk. 


nya. 

Hadis 0. 7 yang tersebut diatas itu dinwayatkan oleh Iman A-Bukhadi 
dalam shahihnya. dan hadis itu shahih. 

Hadis itu menunjukkan bahwa barang yang diwasisikan oleh Nabi 
Muhammad & a.w. di kala skan wafat. ialah kitab Allah (AI Oursan). Jelas: 
lah - bahwa kita uramat Islam supaya mematuhi benar-benar akan pimpinan 
Al uran. Katena dengan pimpinan Al Ouran, jika benar-benar ummat 
Islam mengikut pimpinannya, ia akan tetap dalam kemenangan dan Kese- 
jabieruan. 

Berhubung hadis-hadis seperti yang tertera di atas dan lain-ainnya gi, 
akan kamu kutipkan nanti, maka sahabat Ibnu Abbas r.a. pernah berkata 


PUN 1 2 AAL 1 Pe & 
EBT DAS MUG SAS 

MAAN es Ann 
"Borang siapa yang mempelajari Kuab Alloh ke muan mengikut apa yang di dalam: 


"nya, Alloh mentmpin dari kesesatan dl dunia dan memeliharanya kelak. dari penghi: 
saban yang buruk pada hari Kiamat ”“ 


BE AAL ARI 
AA AN NG 
GIE AV oib3EP NG 
Para 

MAAN 

Dilan satu eat belas era “Barang sara menekt Kitb Alah ialah 
lan eat di den dan dok eta aka Kemaan belas membacakan 


.orat ini (xanx artinya) — "Moka barang siapa rang menkikut petunjuk-KU (Aha), 
bidaklah ta akan srs2t dan tidak pula akn cctoka 








Perlu diketahui bahwa ayat yang dibacakan oleh Ibnu "Abbas ra. itu 
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dari AI Ooran surat Tha-ha ayat 123, yang sambungannya berbunyi seperti 
di bawah ini 


TES PILAR 
CSI KS AN LI Gr 
Geri ap) LETAK SEA 


Wan borang siapa menyangkal dari mengingen Aku udah tentu dia kun meng 
alami penghidupan yang sutit (sempit) den Kemi kumpulkan di hari Kiamat sebagai 
Uranr-urang buta Dia berkata Tuhanku. mengapakah engkau kumpulkan aku menjadi 
peng buta, sedangkan aku dahulunya. sesungguhnya orang yang dapat melthat. Tuhan 
imerjawal ” Begitulah Iemestinya) Keterangam-keterangan Komi telah datang kepada 
Im tetapi tidak kom perduhkan, dan begitulah ride har ini. Kami tidak memperiti 
Jian kamu pula" 













10. AL OUR-AN MENYERU UMMAT MANUSIA 
KE JALAN YANG LURUS 


HADIS. HADIS 
Tab PR 5G. Ira BELA 
SET ANA KN CA Sa 
BIA 93.3 NN 
FEE PIAKAAN Ma Aka & 
metan IA 
SG MIS 96, e 
ca, 1 Ns BAL GAN ep LGA 
Se asan ba Man IEEE 
PENA 2135 In NG NG 
ani 


& Dari Nowas bin Sonilan 72 berkats  Kandileh xa.w pernah bersabda - “Alah 
telah menjodikan perumpamaan oken jalan yang bur. Li kanan kiri (sekcing) alan 
Atu ada dua peger, yang pade kedus duanya de pintu-pintu yang dibuka. dan pedia) 
apsdup pintu ade tabir yng dibelah dan dota ping Jalan du ud Otong Penyaru 











terbuka Wu lelah lerenganlarangan Allah Te'elo San penyeri yang ada di otas permuli- 
jan jean utu tilah Kitah Allah (AI-Duren). dan yera berseru dari sebelah tes ine talak 
Juru peraberi ingstideri) Alloh yang cdz di dalam Pati tiap-tiap orang yang Islam" 


(Riwayat Ahmad dan Al Hakim). 
“ 


0in2 


BEAN IS LASER SE YKp 
RS Je CNG 23 A03 
SG KUKU KE 
BL PE aa LNG Ia 
SI SP NA KENA AN 
PE LUH YAN 0 


Imah 


Ha isian NO AAS 
PANEN NN AG 


aga 


(aa . ja 


8 Dori "Al "0. berkata - Aku pernah mendengar ResihidIeh 1.2 W- bersbila 

“Ketotnulah, sesunggunyaidikalangon ummat) okan ada Fitmeh. "Maka aki berkata 

“Apakah tempet keluar deripaanya. ya Rasibileh? “Belleu 50.x. bersabda » “Kiat 
Allah, di dalamnya bento deri apaapa yeng sebelum kamu, khaher segole apa yang 
(terjadi di ontora kamu. Den la membentangkan pong benar dan yane salah. bukannya 
Permainan, Borong siapa yong meninggsikannya kerena sombonguye (merasa perkaso, 
"vtaxo Allah membinesakannya Berang epo yeng menceri petruk sein daripada: 
"WR: tentu Alloh wnenyesotkannya don ialah to Allah yang kokoh kuat. peringaten 
Yng jaksang, dan itulah jalan yang “irus. Dia tilak dapet relincirkan oleh hawa 
"afsu. dan tidak pulo dapat Okcompuri oleh perbuaten manusia dan dak akan rerata 
Kenyang pare ahli mu" pengctehuan deripedanya. den tidak akan hancur korers ba: 
Tsknya tolakan. den Iklok akan hehs holonya Krakihen keajsibennya. pula babi 
Bangsa ln tidak ada berhentenye tctkola mendengar bacaan yang sanget mengherankan, 
Yang menunjukken (memimpin) krpada jalan kecs titan. “Bernag siapa sang berkata 













“ 


Wengan dus, tentu, benerin barang Sapa benaha (Se ker donsan poun 
uu diberl pahala lan barang siaps vang #mcnyhukumu der dio. tebu adil dan ba 
rang siapa seng. berseru kepelansa, tentu io wxndapat peounyuk kepada jalan 
ur," 


(Riwayat Ar-Tummpddii 


Patam Lain 36. sen 


aa Re Dasa 
t 124 Aa sae SRI 


10. Dari Jabir bin Abah ra berkata » onar mtb manca HAN 


lulu membaca ayat 4 (yong artinya) 


kamu sekalian daripoda jelon Nye, demakianieh Dia berperan kepadamu dengannya 
supaye borbeki kepedes 





(Riwayat Ahmad dan Himu Mafih). 


Gasa bb LUSA ee 

ata ea SAE AN 

A1, Di Umar ts bera - Rb Lan perah bersibis - “Behveanya 

“Alloh Woha Tinggi mengangkat beberapa kcum dengan Kitab (AI Ouran) ini dan mes 
Pena Ba kapan en as 5 

(Riwayet Muslim dan Ibnu Majah) 
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URATAN 


Hadis n05 yang tertera df atas itu, selain diriwayatkan Oleh Imam-imam 
'Alnud dan AlHtakim, juga diriwayatkan oleh liram At-Turmudzy dengar 
lalat yang agak berlainan. Imam Ahmad meriwayatkannya dengan Sahad- 
sanad yang baik. oleh sebab itu As-Suyuthi menyatakan hadis itu shahih, 
Di samping itu ada pula satu wayat dengan susunan kata yang hampir 
serupa dengan yang tersebut itu, diriwayatkan oleh Iemam Ahmad dalam 
NiMusnad dari Abdullah bin Mas'ud r.a. 1 
Hadis yang tersebut itu mengandung keterangan bahwa Allah menjadi 
Ikan dan memberi perumpamaan tentang, shirathalmustagim" (jalar yang 
lotus) itu ialah - Di sekitar kanan jalan itu ada dua dinding atan pagar yang. 
(Yudi kedua-duanya ada beberapa pintu yang terbuka, di atas pintu-pintu 
itu 'ado tabir yang diulurkan, dan di atas jalan utu ada seorang penyeru, 
Yang, berseru sebagai yang tertera di'atas itu. Adapun yanp dinamakan shi- 
raih (jalan) itu adalah Al-stam, dua dinding itu ialah batas-batas peraturan 
Allah, pintu-pintu yang terbuka itu ialah larangan-larangan Allah, yang ber- 
Seru di muka pintu itu falah Kitab Allah dan yang berseru dari atas pin- 
Aw itu jalah peringatan Allah di dalam hati Uap-tisp orang Islam. 
Dengan hadis itu jelaslah bahwa Al Oursan itu adalah yang berseru di 
permubsan atau muka pintu jalan yang lurus (Aldslam). Dan dengan hadis 
itu kita dapat pimpinan, bahwa orang yang hendak mengikut agama Islam 
haruslah mendapat seruan Al Guran, 
Hadis no. 9 yang tertera di atas itu. diriwayatkan jogs Oleh Imam Ahmad 
dalam Musnadnya dengan lafal yang agak berlainan. dan diriwayatkan 
#leh Imam Ad-Darimi dalam Sunnahnya dengan lafal yang serupa, dan ting: 
Ikatan tisdis itu adalaty dri 
Hadis itu mengandung keterangan bahwa sesudah Nabi Muhammad 8... 
akan timbul fitnah di kdlangan ummat beliau (ummat Islam). - Yang diri: 
Wayatkan oleh Imam Ahmad bahwa fitnah yang akan menimpa ummat 
Iklam itu, yaitu berupa perselisihan besar di antara mereka-. Tempat keluar 
daripada fitrah itu ialah Al Ouran, karena Al Ouran itu mengandung be 
berapa kepentingan bagi urat Islam. 

Hadis itu dengan jelas menunjukkan antara Jain, bahwa Al Ouran itu 


ah Allah yang kokob-kuat. peringatan yang bijaksena dan jalan yang lu- 
us 


Er) 














Dalam riwayat yang diriwayatkan oleh Imam Ahrnad ada rangkaian! 
yang berbunyi - 

Ta MEME MEN AA U, HHENNNN 
AE AA as Gho 


are pa Yon berpa tam epiiny, pt ska: da Bana MN 
membaikan Donna, pan ba do Kah 


Dengan hadis yang tesebut itu kita dapat meruperukkh tuntunan yang 
tegas, bahwa yang dapsut melepaskan kits dari bahaya perselisihan dan per 
tengkaran yang terjadi di kalangan kita (umitnat Istar) sendiri ialah Al Our 
an. 

Hadis 10. 10 tersebut dl atas itu. diriwayatkan juga oleh Imam ALBazrag 
dan tmam Abdu bin Hurusid. Dan ada pula riwayat yang serupa itu yang: 
diriwayatkan okeh Imaryimarm Ahmad, Ad-Darimi, An-Nasay. Abdu 
Humatd, Al-Buzzar. TbnuhMundir, Ibou Abi Matim, Abus-Syaikh dan Ak 
Hakim dari sahabat Ibnu Mas'ud r 2. dan disahihkan oleh Al-llakim, 

Hadis yang tertera di atas Hu antara Isin menunjukkan bahwa jalan yang: 
menuju kepada Allah. yang duridhai Nya itu hanya satu. dan mulah yang dis 
Samakan jalan yang lurus. Segerap ummat Islam diperintahkan supaya meng 
ikuti jalan itu, yaitu dengan perantaraan mengikut pimpinan Al uan 
Jika unimat Islarn mengikut jukanjulan lain. yaitu selain dari jalar yang telak 
ditunjukkan oleh Nabi Muharamad s.a.w.. sudah barang tentu akan terpitaly 
jauh dari jalan Allah (AI Ouran) its. yang akhirnya akan tersesat dari jalar 
yang lurus. Adapun ayat yang dibacakan oleh Nabi Muhammad saw, 
di kala itu, alah ayat 153 surat Al-An'am, yang keterangannya telah Kami! 
terangkan dalam keterangan bab ke 8 di atas (Silahkan periksa kembali: 
Pen). 

Hadis no. 1 yang tertera diatas diriwnyatkarfjug oleh Imam Ad-Dart: 
mm hadis ttu adalah shahih. 

Hadis tersebut menunjukkan, bahwa Allah « w.t.akan tmengarigkar derajat 
atau memuliakan, suatu kauti atau ummat dengan Kitab (AI Gucan) dam 
la akan merendahkan atau menjatuhkan tingkatan kaum atau timumst yang 
lsm dengan Al Ouran juga. Tegasnya : Pimpinan Al Our-an itu jika diikut 
dengan arti kata yang sesungguhnya akan roendatangkan/membawa kertulia- 
an dan ketinggian derajat urumat yang mengikutinya. dan sebaliknya jika 
Jitinggatkan dan tidak begitu Siperdulikan. tentu akan membawa kehancurs 
an dan mendatangkan kerendahan ummrat itu juga. 

Berhubung dengan hadis no. 9 yang tertera di atas itu dan Isintainnya 





aa 















Iugi yang serupa itu, maka sahabat Ibuu Mas'ud ra. perrah berkata antara 
ian 





Bimuguhnya Al Oran int (edeloh) jamuan Allah. moka dri terimalah oleh: 
(mu erlotan kan pemuannya borang sekuasa kemu. Sesungsuhnye Al Guran dri tali 
Ntah sari kokoh-kuet don cahayu vang terang-benderang. don bur yang berguna, 
let memulihara orang yong beeregane teguh kepadanya den menyelamatkan orong 
og memaskutunva 


Menurut riwayat - Bahwa di kala Rasulullah saw. memberitahukan 
Wan adanya perselisihan dan perpecahan yang terjadi di dalam lingkunyan 
Whurat Islam sesudah beliau. maka s. Hudzatfah ra: bertanya. "Apa yang 


tan engkau perintahkan kepadaku jika uku mengetahui yang demikian 
Ying Rasulultah”" Belinu bersabda 





KE SG ge 
Dr mp Kh lh da Ku po era 


Pertonyaan itu latu diulangi oleh ». Husdzsifah sampai tiga kali. sehingga 
tray Rasulullah bersabda 
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“Kamu pelajarltah Kitah Allah Jon kau #ittah apa wong di dalemnya. maks di 
“lom 2 Keselomatan" 


Riwayat ini dinyatakan oleh Imam AP'lkagi di dalam kitanya Ak 
Mughny : Diriwayatkan oleh Imani Abu Dawud dan imam An-Nasai. 

Maksudnya, yang dapat menyelamatkan atau melepaskan orang Islam 
Suri bahaya perselisitan dan perpecahan yang terjadi di kalangan unitat 
Islam sepeninggal Nabi saw itu tatah Kitab Allah (AI Our-8n): Vakru. orargg 
yang Ingin selamat dun terkepas dari hahaya. supaya mempelajari Al Our-an 
“lsn mengikut apa-apa yang tersebut di dalamnya. 
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kekalahan | 










UH. AL GUR-AN PIMPINAN YANG SEJATI 
HADIS - HADIS 


Ha SGG 36 Ka 
SBN DS SAK EG 5 


(ea sa 


12. Dorl 'AI ra. berkata « Rasutulah s.o-w pernah bersabda. “Hendaklah korau ap 
(kalian (berpegang teruh) kepada Al Ouran, maha jadikanlah Ia (seboga) pemuka 
(penuntun, karena sesungguhnya 10. firman Alleh semesta alam, york datang daripada 
INya dan akan kembali kepada-Nya” 








War Hm Mara 
SN LI A56 yaaa 
KAA KING Genap 
(otpamee EN GLSAA 

ME Ie Da Aa DOLEENA  PA pa aa an TAN 


stope yang menjadikan die di mukanya ia menunsunnya ke surps, don barang siapa Vang 
Menjadikan e& belakangnya ia menghelaukannya ke meraka.” 


Fang, 
tes 


(Riwayat Ibu Winbang 

CAT P5. DG pp 

Pa Na EA 
(2esnno1) pangan 








Ka -£ 


18 Dari UmmikHashin ra berkata : Resutilloh saw perneh bersabda “Waka 
sekalian mmamusta. tokutloh kamu kepada Alloh an ko diperintahkan kepadamu oleh 
seorang hamba sahova bangso Fabsyi seng rampung hidungnwa. make kamar denger. 


“8 





lah dan Kamu ikutlah che selama ig menegokkan Kiteb Allah (AI Ourang bagi Ram 
sekation," 


(Riwoyet Ar-Turmurdil): 


URAIAN 


Hadis no, 12 yang tersebut itu oleh Imam As-Sayutii dalam Al-Jami'ustr: 
Shaghir” dinyatakan bahwa diriwayatkan juga oleh Ibrm Syahin, dari hadis 
it adalah dhaif 

Hadis itu. menunjukkan bahwa Al Ouran itu harus kita pegrag teguh 
“dan kita jadikan pemuka dan pemimpin, karerw ja adalah firman Tuhun se- 
mesta alam, yang keluar dartpada-Nya dan akan kembali kepada-Nya 

Dengun kat mengertileh kita bahwa Al Ou-an itu pemuka dan pemimpin 
yang sejati bagi kita (ummat Istam)- Dan tidak seharusnya kita ragu-ragu 
lagi 

Hadis 0. 19 yang tersebut itu oleh AsSayuthi dalam Ak-Jari'ush- 
Stughir badis itu diriwayatkan jaga oleh Imara Al-Baihagi, Selain diriwnyat- 
kan oleh Ath-Thwbarari dan Al-Bsihagi dari Ibuu Masudza, Dan ole 
Imam Al-Mundari dinyatakan juga bahwa riwayat dari Jabir tw adalah 
dengan sanad-samad yang baik. 

Madis itu, menunjukkan baliwa Al Ouran tu dapat menolong kepada 
sapa yang, patat ditolong: dan pertolongan Al Ouran itu pesti diterima atau 
diperkenankan olehi Allah. Juga At Ouran itu peribeke yang pasti dibenar- 
kan yakni jiki dipergunakan untuk membantah atau diperpunakun alasan 
bagi orang yang membantah keterangan yang kurang/tdak benar tentu di- 
benarkan atau diakui kebenarannya. Oleh sebab itu barang siapa menjadi: 
kan Al Guran di mukanya. menjadikannya sebagi perouka dan pemimpin- 
inya, dan pimpinannya selalu diturutnya. maka in pasti dituntun ke surga: 
Yan burang siapa menjadikan Al Our-an di belakangnya. tidak memperduli 
kan pimpinannya dan tidak sudi mengikut petunjuknya tentu ia dihalau 
ke rieraka, 

Hadis mo. 14 yang tertera di atas: itu selam direwayatkan oleh Imam At- 
Turimudzi, juga dirtwavatkan yeh Imam Ahmad dan Iran Akiakim. dan 
bat itu adalah shahih 

Hadis 1tu antara lbin menunjukkan, bahwa kita (ummat bslarn) disuruh 
(leh Nabi Muhammad s4.w supaya menderigarkan dan mengikut kepada 
Siapa saja. sekalipun orang yang memerintah kita dipandang rendah. hirsr 
ina dari buruk rupanya. asolkan dengan alasan dari Lita Allah (AI Ov an) 





“ 





Yang sedemukian itu berarti Bukan kita tunduk dan ta'al kepada 
yang memerintah. tetapi tunduk Wan menurut kepada keterangan yang 
perintahkan oleh Al Ouran. 

Dengan ini jelastah bagi Kita, bahwa kits (ummat Islam) disuruh tala 
dan patuh kepada siapa pum juga yang memerintah kita supaya kita meng 
ikut pimpinan Al Ouran. Janganlah kita 'memandang orang yang memering 
tah tetapi pandanglah apa yang diperintahkannya ! 

Kita harus ingat pimpinan Allah swt. yang bunyinya : 


SE DASAR road SEA ena 
Aan Nenen 
Otw AMATIR EA NAGA 


'Maka pembirokanloh para hamba Ku. mereka eng mendengar perkataan, Jalu 
"mereka Ikut mang song lebih batk, mereka itulah orang-0rang vame dapat petunjuk 
Ailh, dan mereka tu pulooh orang-orane »eng Berpikiran." 


(As-Zumar at 17 186 


Perkataan yang lebih baik ito sudah tentu perkataan yang sesuai dengan 
perintah dan sabda Allah 

Ayat ini jelas menunjukkan 'bahwa Nabi Muhammad saw. disuruh 
menggembirakan orang-orang yang mendengar perkataan atau nasihat, lalu 
Mereka ikut mana nasihat yang terlebih baik. yang menurut firman-finman 
Allah, Orang-orang yang demikian itulah orang-orang yang diberi pimpinan 
oleh Ailah dan mereka itulah orang yang berakal. 





12. HUKUM HALAL DAN HARAM 
HADIS — HADIS 





EA Ba 5G 0 MAA SP 
WEI Ha SEGI, BA Ga KG 

3 (Dibtom AAGA 
ae NN Mena Aan Dn Sa EN 


lah kamu sekalian mengikutku, selama oku berada dihadapanmu, don hendaklah kamu 
dengan Kitab Allah itu, mengkelolkan eng dihclalkannya. dewi mtengharomkan Yang 


diheramkannya." 
(Riwavat Ath-Thabarant) 


Aa LAGI So SAN 
PPaat aya Dea den MENAATI 
BERAS SG TUANG IIS 

Pane 3 menekaa MA 
AAN Era SPAN ESL EV 
(Bontot EL HE SN 

162 Diri Abjd-Da'an pa: berkata Resuhilah sa-e. pernah bersab |“Apetpa 
xang tlah Allah balikan dh dlam kitah-Nyo mak hallth, Bo apegpa ng telah 
“Alah haramikan, meko in haranlah, don pirapa Yane Alah lamban dripadenyal 
maa ix IAdoh Lipa yuaha tarua WEE ampunan Boi pada Aha Kar 


sungguhnya Alah: tidak sekolrsekoli lupa kepada sesuatu Kemudian Nabi Muhammad 
Low membacakan rat ini Fsang arcinya) » “Dan tidaklah sekol-sekati Tuhanmu 


Itu lupa," 
(Riasat Al Bazzar don AlHakimb 


BATIN BANI IG NG gn SU 
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ape Ce Se SES KAG SG 0S 
aa) PA 

11, Dai Salman hd berketa Rasutnah xa.w pernah bersabda :“ Hala Ii llo ape 
apa yan (eh Allah haafkan dalam kireb- iya da haram Ir apa-apa eng tlah Allah 


'horamkan dalam kutab-Nya, dan apa-apa yang Allah diomhan, eka Itu adelah yang Dia 
matafkan" 


(Riwayat ArTumpudit Tanu Hajat dan ALHokan: 


1“ 
HPA LE 53: Igo EN 
LA 233 25 IS EL TUAN 

P31gnan 7 
PN sep aa NE eka 
(ertokrot) . PEKA GEA 

18, Dari nu “Am ra. brkoa Resin ta pemah bertbd -“Ketnloh 

kerunggahnya tidaklah inang smt umar sbehan ham mekankan udah Mereka 

Ine WTUh epor ni, mereka mempertmkurha AI Ouran anter mari tolonyan dc 

ngan kolongan yang latn. maka dari itu apa-apa yong holat. muka halathantah 40, den 

aprapi yan, dharimbar, maka eramkonat adan aprapa yang menverupamy 
maka percayalah padan ve.” 
(ooyet Ain Tab 


AN LOGIN pp IG 
Pa EN KEL E 
KEUANGAN 

(Hata) NEENGE 


16: Dori Abi Tia labah AtHluryani za: berkste »Resikullah x6.w: pernah bersabila 
"Sesungguhnya Allah yang Stoho Tincsi telah memJordhukan mewslihkan) beberapa 
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keferdinan (hewuhbory, maka pengandah kamu meny4yiakencie. den Alta heh 
Inimbatasi Deberupe botes (huktan) maho penpeniah komu melampaid (melenggur) 
Wu dan Da telah mengharerkan Beberapa perkara. maka jenganlah Kemu mewpubuh 
TousekInva, Uan Dia telah membamkan Beberapa perkeru kerena kasih satang Kes 
Dada kamu, bukan karena kelupust. maka jercesisi Kamu memperbincang karna " 


(Rhwayat A0 Darayuahni), 


AIA LGS Sig KA 
Komatond AN EREA 


40 “Dari Shuhath rx. berkata -Kesukilah permeh ersabis - “Tidok beriman Kepa 
da AI Ouran barang siapa yang menghalalkan vang dihersrukennya.” 
(Riwayat At Turmudel). 


URAIAN 


Hadis n0, 15 yang tersebut di atas itu oleh Ima As-Sayuthi telah di 
beri tanda dhw'f. Tetapi hudis yang serupa itu, yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dari s. Ayyub AlAnshary ta. okh AlMundiiry dinyatakan : 
Pura perawinya boleh dipercaya. Dan ada pula satu hadis yang serupa itu 
diriwuyatkan Ad-Daftamny dari 5. Mu'adz ra 
Hadis tersebut menunjukkan. bahwa ummat Islam di masa Nabi Muham- 
Id Saw. masih hidup telah diperittahikan supaya mengikut kepada ke- 
Putusan beliau, dan supaya mengikut pimpinan Kitab Allah (Al Our-an) 
Yang mana segala yang dihalalkan di dalarnnya supaya dihatalkan dan segala 
Yang diharasnkan di dalamnya supaya dihararakan. 
Dengan hadis itu kita memperoleh pimpinan. bahwa apa-apa yang dihalal- 
kan di dalam Al Ouran supaya kita hulslkan :dsn apa-apa yang dihararukan 
“di dalam AI Guran supaya kita karamkan: 

Hadis no. 16 yang tersebut di atas. adalah hiasan. sebagaimana telah di- 
"nyatakan oleh Al-Hafidi AI Asgalana 

Hadis itu menunjukkan bahwa apa-apa yang telah dijelaskan oleh Allah 
& dalam Kitabnya (Al Guran) tentang halstnya tuaka ts adalah halat, dan 
2pa'apa yang telah dijelaskan oleh Allah di dataru kitsb-Nya tentang hiram- 
ya. maka ia adalah haram. Selanjutnya apa-apa yane didiamkan atau Tiduk 
dijelaskan oleh Allah: di datar Kitab-Nya tentang kalal dav baramnya. maks 
38 tdalah ampuran dan kemurahan dari Alih tu, yang berarti juga kita di- 
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larang menghuramkan barang ampunan dan kemurahan daci hadirart 
itu. Adapun Allah mendartican sesuatu perkara tentang hukurnnya itu, 
kannya kareua Dia lupa. tekankan serato-wota karena kemurahan dah 
kasih sayang: Nya kepeda sagetap hamba-Nya. 

Tentang bunyi ayat yang terkandung dalam hadis tersebut tertera 
surat Maryam ayat 64: 

Hadis mo. 17. tersebut atalah shakuh: 

Madis tersebut telah jelas maksudnya, dan tidak berbeda, dengan Kel 
rangan hadis 10. 16 tersebut 

Hadis no, !8 yang tertebut Itu. belum kamu ketahui knadnya. Sekali 
demikian, hadi itu dapat juga diterisa untuk menambah keterangan 
untuk menguatkan hudshads lainnya. 

Hadis itu jetes antara Iain mengswdang keterangan. bahwa kita (ui 
Islam) supaya menghalalkan apa-tpa yang dihalilkan di dalam Al urai 
an supaya mengharamkan apa-dpa yang diharasikan di dalan Al uran, 

Hadis no, 19 yang tersebut itu, oleh Imam An Nawawi dinyatakur Its 
is hasan Dan oleh AlHaridh Al Asgalaci dinyatakan shahihnya.yaitu y 
Wisiwayatkan oleh AtTunmudzi dari Salman t2- dan yang diriwayat 
oleh Abu Dawud dari Ibnu "Abbas sa). 

Hadis itu menunjukkan : 1. Biltvs Allah telah mewajibkan beberapa kes 
wajibun kepada kita. maka kita dilirang menyas-nyiakannya. 2. Dalwa Allals 
telah membatasi beberapa batas atau undangandang kepada kita. maki 
kuta dilarang melampautnya. 3: Bahws Allah telah melarang (meriharame 
kan) beberapa perkara kepada kita. maka kita Vilarang melanggar atau mers 
sukkannya. Dun 4. Bahwa Allah telah mendirikan beberapa perkara lantas 
un kasih sayang Nya kepada Kita, bakan lantaran lupa, maka kita dilasing 
membahas atau nsemperbincangkannya. 

Denyan hadis itu kita dupat mengambil suatu kesimpulan. bahwa kita, 
(uvumat Islam) supaya mengikut segals sesstu yang tebah dipuwuskadi/di 
letapkan oleh Allah tentang hukunm-hukumnya. bsik vang: merupakan Pes 
Tintuh maupun yang merupakan lerangsi 

Sekalipun demikian. namun hadi itu Capai juga kita pergunakan untvk 
menguatkan beberapa hadis yang lain. 

Hadis tersebut menunjukkan, bahwa tidaktah beriman kepada Al Ouran, 
Orang yang berani menghalalkan berang yang diharamkan Oleh Al Ouran, 


IN Lihat kitab "YathutRart” Syah AYBukhar jiki XTTI muka 225, dan dapat jug 
Sfbuktikan datam Sunan Atu Dastud dan Sunan Turmudzi (Peri) 
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13, TAYAT KEPADA RASUL 


HADIS — HADIS 
ag AHA 25 Logaa LD AT 
IA 536, 8.93 ada 
Karbartehesestnot) “A3 Pi bear Kan las Jaa 


2l. Dari Abi Hursirah ca. berkata - Resukilih cew. perah bersabda - “Barang 
siapa telah men-ta'oti oku, maka sesutgrukaso ta telah menta'st Allah. don barang 
Sicpo mendurhakai aku. maka sesungyuhnya Ie telah mendurhoker Allah — 


(Rowayar Bukhari. Muslim dan Ibnu Majah) 


KN 6, & Data 3 
Keren 3 AN KA “2 Sae 
Oi DR AAN, 9. 


- HAN Is WAN, 3 YAA kam 
PN SS D3 
Sai Pap PpnA WE TA 
BAB IU SGM LI ASI 
GAY 5 NAN 
Pa TEGANG ES SEN SEAG 
Bee BONE AAN 


A3, 


(enno) SEK Ah ap 
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122, Dasi Jabir bin “Abdilah Fa. berkata - “Maleikat telah dateng kepada Nabi Mu 
herumad sa. sedang beliau tidur lotu sehegian mereka berkata - Sesungguhnya ia 
sedang tidur”. Dan sebagian lagi berkata "Sesungguhnya mata (beliau) yang sedang 
Tidur, don oi (behaw) jng2 (tidak tidur)” Mereka lobi berkata » “Sesungguhnya bagi 
sahabat (kawan) kamu ini (pribadi Nabi) ada tewlodam. mmeka jadikanlah baginya tau- 
lodem," Moka sebagian Malaikat berkata “Sesuneguhnya ia sedeng tidur "Dan seba 
1Bon lagi berkata “Sesungguhnya mato Ibelicu) yang, sedang dur dan hari (beliau) 
Iga I“Nidok tictur”), Latu mereka berkata - “Perumpemasnnya (Nobi in) seperti se 
orang lelaki yang membangun (membuat) sebuah rumah, dan Ia adakan di dalamnya 
suatu perjamuan, dan suruhen tukang ponesil maka dari iru brongslapa yang memper- 
kenankan (mendatangi pengrrlon. is mosuk ke.rumeh dan memakan jomaan yang te- 
loh dihidangkan, dan borang siapa yang tidak memperkenanken (mendatangi) orang 
yamg memang idoklah I kon mosuk ke rumeh dan ndk pula ikut memakan Jortuan 
Yang disedhakan itu “Maka /bagiam dari mereka berkato - “Kamu terangkanloh per 
umpamaan itu kepadanya, supaya ta mengerit maksudnya " Lalu sebagian mereka ber. 
kata | “Sesungguhnya ia sedeng tidur" Don sebagian lagi berkata, : “Sesungguhnya 
"mata (beku) yang Our, tetapi hai (belou) evo (ttlak tidur)." Kemudian, mereka 
berkata ' “Adapun rumoh (yang dibangun) Mu ialah surga: den tukang menyeru) 
14 telah Muhammad Maka barang slapa men ot Imengikut pimpinan. Muhammad, 
'maka sesungguhnya ie teloh menta'om -pimpiron: Alloh, dam borang sitpa tidak suka 
"mengikut (rwvudurhakai) pumpinan Mulhemmad. maka sesungguhnya Io celah mendur 
Ihakat Allah, dan Muhammad itu yang membalikan membedakan) diantara monuss.” 


Tekan ey urang 
Ha PEG go AN SAS 
SN B3 BESI 
KEK MSC ATA SSL 


(oo1mat). Piket Yi 


28 Dari Abi Musa APA wet ce Derkato | Rosuhllah saw. pernah bersabda 
'Perumpanisan aku ni Jon perumpemesn Yang Icloh diutuskan ollh Alah kepedoku. 








“4 





seurnpama seorang lelaki yang telah dateng keapale tetu kaum, Lou in berkata - “at 
kaumku. sesungguhnya oku ii telah melihat tentera musuh, dan sesungguhnya aku in 
seorang pengencom yang telanjang Dulet, maks dar itu curleh perlindungan. cerlati 
pertndungan untuk keselomatan?” Maks segolongan dari kaunnya menpikutnya 
mencari perlindungan). lolu datanglah mereka pada onalom hari. dan berangkatlat 
'meteko dengan perlahan-lahan, lentos merrka selamat feri serangan emsuh) » dan xe. 
olongan legi mendustakannya, dam mereka tetap di tempat mereka, maka pada peri 
Iri dotongleh tentera musuh kepada mereka den memihatesakan serta menghancurkan 
mereka,” Yang sedemiklan irulah orang yang menyokut. oki menuruti Contok paape 
Yong telah aku datanckan krpedovya. den perunyeniaan orang yeng mendurhakat aku 
'dan tmenuhustakan apoape yang teloh eku datangkan kepedonya der pode kebenerun." 


(Riwayat Bukhari dan Muslim. 


URAIAN 


Hudis no. 21 yang tersebut diatas, adalah shahih: 

Hadis ito menunjukkan bahwa barang siapa mengikut pimpinan Nabi 
Mulianimad 34... Maka sesungguhnya ia telah mengikut atau menta'ati 
pimpinun Allah: dan sebaliknya barang siapa tidak suka mengikut atau men- 
durhakai pimpinan Nabi 3.4... muka sesungguhnya Ia telah mendurhukul 
pimpinan Allah. 

Hadis no. 22 di atas mu adalah hadis shahih - Du ada pula hadis yang 
setupa itu lengan lafal yang agak berlainan: yang diriwayatkan oleh Aa: 
kim yan Ad-Dallanu dari x. Samurah ra. 

Hadis yang tersebut itu antara Jain mengandung keterangan baliwa orang 
yang, mengikut pimpinan Nabi Muhammad sa.w. berarti mengikut atau 
menta'ati Allah: dun orang yang mendurhakat pimpinan Nabi Muhammad 
saw. borarti mendurbakai pimpinan Allah: 

Has no. 23 yang tersebut adalah shahih 

Maks itu mengandung keterangan batewa orang yang mengikut pimpinan 
Nabi Muhammad saw. akan mendapat keselamatan dari marabahaya. 
dan orang yang tidak mau mengikut dan mendustakan kebenaran yang di- 
tawa oleh beliau akan ditimpa kebinasaan. 

Baik jugu kami peliskan, hahwa hadishadis yang tersebut itu sebagai 
keterangan ayat 64 surat An-Niss dan ayat 80 AnNisa juga. seperti Yang 
tersebut dalam bab Ke - ? di muka 

Perlu ditambehkan di su. bahwa Nabt Muhammad 42. pernah ber 
sabda yang bunyinya 








KE SA GAS A FA. Ea 
(5abtot) 4 AKN 


"Mlm manusis - Sesumpcuhnse oku tndek memerintahkan kepode kamu melainkan de 

ian apa yang telah diperintahkan Alloh kepodemu dan ku tidak melerang kamu, 

"melainkan dar ape eps van telah dlerang Allah kepedonu 
(eweyat Ath- Trabsrani). 


Maksudnya : Bahwa Nabi Muhammad saw. tidaklah memerintahkan 
sesuatu kepada umatnya, melainkan apa-apa yang telah diperintahkan 
oleh Allah swt. kepada mereka untuk dikerjakan: dan sebaliknya beliau 
tidaklah melarang sesuatu kepada umatnya. melainkan apaapa yang 
lelah dilarang oleh Allah swt. kepada mereka supaya 

Dengan hadis ini bertambah jeleslah, bahwa segala sesuatu yang dipim- 
pinkan oleh Nabi Muhammad s2 w. kepada segenap ummataya itu adaluh 
dari pimpinan Allah s&.w. 

Pula Nabi saw. pernah bersabda yang bunyinya 


ME SG SSL 
AN altar ban aan 
« ENG BIS 


'Tideklah aku mengeluarkan (sexuotu) kepedi kemu dor diriku sendiri dan idek pula 
€&u meninggelkamnsa: tetapi Alah t'ala yong mengeluarkan kepase koru den yang 
"menunggoikannsa. “kerena tidak Isin aku - bs: banyelah seorang hamba vung dipert 
th, apeapa yang dperintohkan kepadeta, cku kerokan Aku ini hanya mengikut 
artopa vang diwajibkan Tuhanku kepadaku 


Rencoyat Ati Thaberant dari rai Abbas | 


Denikianlah. maka hendaknya hadis hadis yang tersebut itu diperhati- 


kan benar-benar oki sapssiaga Yang munped)sugguh akan menta! 
hwa." 
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14. KITAB ALLAH DAN SUNNAH RASUL 
HADIS — HADIS 


PERAYAAN LAN. Dang | 

ah Men Sa rated 

“ Pd Ta - 
G3 ai 






24. Dari Ibnu “Abbas 0. berkata - Bahwasanya Rasulullah 2.x: pernoh berkhuthoh 
(memberi nasihet) kupoda orang benyak di kolo haji yang penghahison. beliau bersabda 
"Sesungguhnya yailon itu telah putusesa, Dewa ia akan disembok di tancdimu in. 
Terapi to ridha dio ati pada selain demikian dari apa-apa seng kamu anggap rendah dat 
“amat perbuatan kamu, maka dari itu hatihatloh kamar Sesungguhnya aku telah me- 
inggalkan brar kamu. ika kamu berpegeng teguh kepadanya. maka tidaklah kamu 
akan Sesar selama-lamanya yaitu Kitab Allah dan sunoh Nabi.Nya. 


(Riwayat Al Hokim: 


1 5G. 06. Da KAGAN Lap 3 
PNG BABI FG 2 
(ono) AS E2) 





Nine Bs 


25. Dari Kotir bin “Alidulah dari evohnya dari donuknya re. berkata . Reskilah 
sa. perah bersabda - "Aku Ieloh meninggilkan peda komu sekalian duo perkara 
ang tidak akan tersesat komuselame kornu berprgonis teguh kepada keduanya. yoitt: 
Kitab Allah dan Sunmoh NabL Nye 





IRiwesat Ibnu Abdit Bar) 
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Pena Pa aan aa 
PAN IG 3) GAS 
Derana Bapa ARUN La 
ES. Ea SENA SAS 

LE HKAN AL 

LE NAS 

0, Dori Abu Murarah 18 berkee - Rewuhiloh xex perak tenobie » “Aku 
(eloh meningraikan peda kamu sekakan dua perkara veng tidak okan sesut komu dr 


inpan keduanya, voitu . Kitab Alloh dat Sumnehku. den koduadunyu tidak akan ber 
Pisah sehingga Kedua-dwan yo datang kepadoks Kelok. di telaga 


1 kesasat Al Hari 
URAIAN 


Modis no. 24 yang tertera ds atas itu oleh Imam Al Hakim yang rveriwa: 
yatkan dinyatakan — shahih Isnadnya. Menurut kata Imam As-Sayuthi da- 
lam kitab Miftahut-Jannah bahwa hadis itu diriwayatkan juga oleh Ak 
Banhagi 

Hadis tersebut mengandung keterangan, bahwa syaitan itu sesunygolinya 
telsli berputus harapan bahwa is akan disembah atau diturut ajakannya 
leh tumenat Ui rauka bumi ini. akan tetapi ia suka dun ridia serta puas se 
Lon dori kru, tactaran halihat yang dipandang remeh, dianggapnya rendah 

uipsda ammhkamal perbuatan umusat Islam sndiri, ruska tentang: hal ti 
onsat Islam harus Kerhatilhati, awas dan waspada 1). Selanjutnya hadis itu 
ujukkan bahwa yang ditnggalkan oleh Nabi Mutiammaad s.a.w. untuk 
para utomatnya. jika barang itu dipegang teguh dan dakut pimpinannya. 
Uiduklah para wmmnatnya akan terievat selama-lamanya. yaitu : Kitab Allah 
Oa Sunnah Nabi-Nya, 

Hadis mo. 25 yang: tersebut yang telah kami ketahii Wisiwayalkan oki 

Iwam tonu “Abdrl-Barti di dalara kitabnya Jamiu Bayamidmi wafadilih 

tentang tingkat has itu belumlah kamu selidiks lebih lanjut 

Hadis terkebur 'u menunjukkan bahwa yang ditinggalkan okeh Nati Kita 
Muharunjad sa w.. hanya dua perkata. yang pks kelur-dunnya itu Jipegang 
1epuhi leh para umasat belati. maks ta tidak akaw sesat dari plan yang be 
ang Setan sena danyarka wal perbesiaa um Klari 
uv, Ompaksindikan dolar lesin tersctet Mm. di helihsre dtaban TO lang akan di 
LA. Insea Ato (Pon 


















th 


ur, San lurus : Kitab Allah (Al Ouran) dan Sunnah Ndbi-Nya (sunnah be 
hiv saw). 

Hadis no, 26 tersebut oleh Imum As-Sayuthi dinyatakan badis itu hasan) 
Dan hadis itu diriwayatkan juga oleh Ioam Abu Bakar Asy Syafi'i Iwan 
Malik dan Anas ada meriwayatkan hadis itu dengan susunan kata sebagai 
berikut 


CMS IA EGA 
Pen aaa 5 EN Et 


“Telah sampai kepadanva (Meli), hsl.warenya Rasulullah 80. pernah bersahida 
"Aku telah meninggalkan pada kamu sekslian dua perkara tdak akan tersesat kom 
seloma komu berpeseng teguh dengan keluoduonye. yaiti »Kitah Allah den Sunnah 
Rasul Nya, 


Dilan pokoknya hadis-hadis no. 23. 25 dan 26 yang tertera di atas itu 
menunjukkan "bahwa selama ununat Muhammad (ummat Islam) memegang 
teguh, mengikut dengan asti kata yang sesungguhnya akan Al Ouran dan 
Sunnah Nabi saw.. muka udaklah mereka akan tersesat dasi jalan yang 
lurus. 


15. TIDAK SEMPURNA IMAN SESEORANG JIKA 
TIDAK MENGIKUT RASUL 


HADIS — HADIS 


Pe PAPAN NAME nana 
0. Sean Peri (fee 
BANI 9 ANE 
Pn at 
F1. Dot Jas bin Malik px Behar - Sa peruhi mendeyar Panbaka LLb 


bersabda. “Tidak “sempurna. Imam seseorang komu sehingga oku lebih ia sukai dari- 
(pada ayahnya dan anaknya dan manusia seumumnya." 


(Rewayat Al-Bukhari, dan An Nesii. 


Pa 536.36 PENA Pa Tt 
(obras) batin - WS btn BELAKA 2 


28 Duri Abdullah bin "Amy bin AI-'Ash ra berkata. Rasululloh 4... pernah 
bersabda - “Tidak -xemyurna- iman seseorang kamu sehinsgn kelnginamnya menurut 
Kepada apa yang aku datangkan kepadanya " 


Mtnyan AL Hoki 
AS LNG yo 2 KIA 
pa EK AI 


(opasot). PN 2 


28. Dari Abdullah bin Abiarts ra. berkata - Resubllah xa.w: pernah bersabd » 
“Seandainya -Nabi- Musa turun, Jalu kamu sekalian mengikutnya den meninggalkan 
hu, tentu sesatoh kamu. Aku bag kamu daripada Nabi.nati dan kamu sekahan bagi: 
Iu darpade um team 


(Riwayat Al Boihadi) 





AB LAGI AN 
(aro ALA NANGA SL 
1 ea on BN Biasa Be yan pena BNI 


'nduinyu Nebi Miag ” Mchup di artore kantu sekalian. tidakloh dis mtemperkenankan. 
mu, metoinkan ia mengikut kepadaku" 


Pp | 
BB SGG. MG 
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Peanren 5 CSI KA SES Gak 
KE EGA LG LA Bea 
13k KASN AA 
PA Me PA PY AA ra 953 


BA nina BALAS KEL 


SAN ah Ss, pegas 


aa 
Keserumd “ML I eka 


J1, Dari Abi Musi re: borkata «Resututok &a.w pernah bersbide “Sebungguknya 
perumpamaan apa telah Allah utia sayo denponnya dertpeda petunjuk dan pengetahuan 
itu epert ay hujan mengena tanoh maka di antoronya da tanah yang bek. yang me 
nerima otr, ta menumbuhkan rumput heri den rumput beta, den ade tamah yang 
keras dapat menahan cr, Jelu Allah mereri manfaat denyannya kepade menuste, 
Iontas mereka tu Memmum dm mengiram dan mengembal dam or jon tadi menga 
nat okan tanah linnya. tetapi tanah itu keraslidm, tidak dapet menahan or tidak mes 
mumbukan rumput. Meks itulah iss orong seng »Menycrt agonte Allah dan mermbx- 
"1 manjo'at padanya speaps yang selah Alloh utus kepadaku, dengannya, aku k21 
Bert dan Mengajarkan. dan mal Creng von tidak maw mengangkat hapus uihuk 
yang demikian dan tidak suka menerima peturtuk Allah yang save teh diutus dongan- 
5 IRikayan ANBUALA/ dan Musim). 
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URALAN 


Hadis no. 27 yang terebih itu, diriwayatkan juga oleh Inm-iman Al 
mad, Ao-Nasai, lbnu Majah. Ad-Darimi dan Ibnu Hibban, dar hadis itu 
shahih 

Hadis itu menunjukkan bahwa tidaklah beriman seseorang daripsds kita 
(orang orang yang katanya telah beriman) sehingga Nabi lebih disukainyik 
daripada orang tuanya, anaknya. dan marusia yang Isi. Atau dengan kata 
lain . Tidaklah sempurna iman orang yang telah mengaku beriman jika hal 
belugi atau tidak menyukai (mencintai) Nabi, melebihi daripada cintanya 
kepada orang tuanya. anaknya dan manusia yang lain. Adapun yang dimak- 
sud dengan “mencintai Nabi" itu ialah mengikut pimpinannya. mengeut: 
bungkari sunmahinya dan membela syast'stnya. 

Dengan hadis itu jelastah bagi kita. bahwa orang yang beriman ito tidak- 
lah akan sempurna umannya. jika ts belum mengikut pimpinan Nabi Mubarn- 
mad s.&w: dengan arti yang sebenarnya 

Hadis no. 2R yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh Imamanam Abu 
Nathar AsSijei, Al-Hatib dun An-Nawawi. Jan hadis itu odelah husan, 

Hadis itu menunjukkan bahwa orang yang beriman udaklah sempurna! 
imannya sehingga keinginannya mengikut kepada apa-apa yang telah ida 
tangkan atau dipimpiikan oleh Nabi kita sa. 

Dangan ini Kita memperoleh pimpinan, bahwa orang yang telah beriman, 
Jika keinginan hawa nafsunya belum atau tidak meryokut pimpman Nabi 
Muhamunad s.x.w. maka belumlah cukup sempurna imannya, 

Hadis m0. 29 yang tertera di atas itu adalah hadis hai. Sekalipun des 
Wan, hadis itu dikuatkan okel hadis berikutnya. dan dikuatkan: pula dkeh 
satu hadis Yung serupa itu yang diriwayatkan oleh teram Alimad dari Untar 
bin AlKhaththab r.a. dengan isoad yang hasan. dan kel Imam Ibnu Hibbar 
dengan isnud shatuh. 

Hadis itu mengandang keterausan bahwn kitab agama Nabi Muse ito 
telah dihapuskan oleh Allah, Inaka. dari itu tidaklah sepatutnwa bagi umnidt 
Islam (pengikut Nabi Muhammad) mengikun pirupinan Nabi Musa. Dari 
'Andaikata Nabi Musa dituronkan lagi di zaman Nabi, lalu ummat Islem meng: 
Ikut pimpinan atau syaratnya. dan meninggalkan pimpinan Nabi Muhan 
ad sa.x,, niscaya sesatlah mereka itu daripada pimpinan agama yang lurus. 

Hadis na. 30 yang tersebut itu oleh Syekh Almad Abdurrahman Al- 
Banna dinyatakan. ada dirrwayatkan juga uleh Imam Ibnu Abi Syaibah Org 
Imam AlBezrar: dan dinyatakan pole ada syahitnya varg diriwayatken 
oleh uin Al-Bukiari dan torarn Ar-Nasai dari Abs Hurairoh » 
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Hadis itu menunjukkan bahwa andaikata Nabi Musa diturunkan kembali 
Gi tengah-tengah ummat Nabi Muhammad, maka tidakiah ja memperkenan- 
kan ummat Muhammad mengikut melainkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. 

Hadis no, 31 yang tersebut itu ada diriwayatkan juga oleh tnam Ahmadi 
(dan Imam An-Nasai, dan hadis itu adaleh shahih. 

Hadis itu mengandung perumpamaan antara orang yang mengikut petun- 
juk Yan pimpinan Nabi Muhammad s.a.w. dan orang yang telak 2 
kut petunjuk dan pimpinan beliau. 

Orang yang suka mengikut pimpinan beliau bagaikan tanah yang subur, 
yang bermanfa'at bagi manusia dan binatang: dan orang yang tidak suka 
mengikut pumpinan beliau bagaikan tanah yang tandus, yang tidak berguna 
sedikit pun bagi manusia dan binatang: Demukianlah di antara isi pelajaran 
yang terkandung dalam hadis tersebut 





16. PIMPINAN MUHAMMAD RASULULLAH TELAH 
CUKUP SEMPURNA 


HADIS — HADIS 


BPA LAGI 0 Pen Ag 
dina Hasan, 





naya 
(pada kamu sekalian daripadanya, melownkan pasti tlah zeya arang kamu sekahan dan 
(padanya 


(Riwayat Ponu Abdit.Bar), 


SANA LAGI ngo SALA 
PAS OR En 
BINI KB EA 

Canason) A RE 


38 Dari Ibnu Marud ra berkata - Rosululloh xaw. pernah bersabda “Nai seks 
Wan manuti, tidak ade dari sesuatu yong mendekatkan Kamu sekalian kepada surga 
“den menjauhkan komu sekalian dari meraka, "nelemkan telah saya perintahkan kepada. 
mu dengannya. dan tidak oda dert semati yang mendekatkan kamu sekalian kepada 
"eraka dan menjauhkan kamu sekalian deri urpa. melainkan pasti telah saya cegah 
kamu sekalian daripadinya. 

(Riwayat ALAI-Baghawd) 


KEA Gan Be IBI 


Sella ai Ser kat 
GEBETAN 
KARENA oa TAS AT 
Wana TSM NE PER A5 215 


34: Dari Abi Hursireh £x berkato - Resikulah saw. pernok bersbis » "Kamu 
tunegstkanlah apa-apa yang telah 22ye tinggalkan buat kamu. karena sesungruhnya ke 
tutakan orang yang sebelem kamu -dahutu- IM, tidak lain melainkan sebab hanyaknya 
pertonyaon mereka dan menyalahi Nah-nebi. Meka dari itu apabila telah saya perin 
tahkon kepademu sekali dengan sewatu. maks komu kerjakanlah sedapat kamu: 
Wan apabila tlah saya cegah kemu sekalian dari sesuctu. maka kamu tinggolkanleh 
dia" Dan di Ic riwayat.» “Maks apabila telah 22ya cegah kamu sekalian dari tesuatu, 
muka kamu jiuhilah dks-dan apstilo telah sayo permtahkan kemtu sekalian dengan 1e. 
suatu perintah, maka kar keriakanlah daripedanya sedapet dapatnya," 


(Riwayat AL Bikheri dan Muslim. 











pe BANGGA NS 
Sp M3 EA ANK RAN 
Cabe SEA 


38, Dari Reli" bin Khudd/ r.a. berkate: - Rondullah xa.w. pernah bersabda - “Se 
sungguhnya rya manusia. apatia telah saya perintahkan kemu sekelien deruan sesuatu 
“derasla agama kamu, maka kamu embilleh dia don apabie saya perintahkan kemu te. 
“dengan sematu dari pendapat pikiran zaya. maks sesungguhnya sayo Iri tidak 
“btr melainkan momusia biasa.” 








IRrwayat Must 


02 


PSSI LNG IE. Bila 


(Pond BEKAM ANN 


es 





30. Dari Anas pa. berkata . Rosulullah sm. pernah bersabda » “Apabila ads se 
suatu dari urusan dunia kamu, make kamu lebih mengerikan dis :opebila ade sesuatu 
(dar urusan agama kamu. maks hendaklah “kamu mengikut: xeyu. 


(Riwayat Ahmed) 
URAIAN 


Hadis no, 33 yang tertera di atas itu diriwayatkan oleh Imam Ibnu "Ab. 
dil-Barri dalam kitub "Jarw'u Bayaniilrni wafadhlih”. dan oleh Imam As- 
Sayuthi dalam kitab “Miftahut-Janpah” dijelaskan bahwa hadis itu diriwas 
yatkan juga okeh Al-Bsihagi. 

Hadis itu menunjukkan bahwa segala sesuatu yang telah Allah perintah 
kan kepada kita (ummat Muhammad). pasti telah diperintahkan oleh Nabi 


Muhammad sa-w.. dan satu pun tidak ada yang ketinggalan- dan segala se. 
suatu yang telah dicegah Allah untuk kita, pasti telah dicegah atau dilarang, 
leh Nabi, satu pun tidak ada yang ketinggalan. 

Dengan ini menpertilah kita, bahwa Nabi telah cukup sempurna dalam, 
menyampaikan perintah dan larangan-larangan Alleh kepada kita 

Hadis no. 33 yang tersebut itu -sepanjang yang kami ketahui diriwayat- 
kan cleh Imam Al Baghawi. Tentang tingkatannya belur kami selidiki 
lebih lanjut 

Hadis itu meounjukkan dengan jelis bahwa segala sesuatu yang dapat 
mendekatkan kita ke surga dan menjauhkan kita dari neraka, telah diperin- 
lahan dan dipimpinkan oleh Nabi Muhammad xa.w.. dan sebaliknya segala 
sesuatu yang mendekatkan kita ke neraka dan menjauhikan kita dari surga, 
telah dilarang oleh Nabi Muhammad sa. 

Denyan tni jelaslah bagi kita, bahwa Nabi Muhammad s2.w, dalam mem- 
berikan pimpinan tentang agama kepada kita telah cukup sempurna 

Hadis no. 38 yang tersebut itu diriwayatkan juga cleh Imam-inani 
Ahmad. Abu Dawud. At-Turmudzi dan lais-lainnya, dan hadi itu udalahi 
shahih. 
Hadis itu mengandung keterangan bahwa kelinasaan yang ditimpakan! 
atas para ummat sebelum ummat Muhamwnad itu. lantaran perbuatan pnege- 
kan membanyakkan pertanyaan tentang utusan agama kepada para Nabi 
mereka, dan mereka menyalahi pimpinan para Nabi mereka. Oleh sebab 
itu, Nabi kita Muhammad sa.w. memberi pimpinan kepada kita (ummat 
Islam) : Bahwa apa-apa yang telah beliau perintahkan supaya kite jalankan 
barang sekedar kuasa kita: dan segala sesuatu yang telah beliau larang supa- 
ya kita jauhi dengan sesungguhnya. 
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Hadis no: 35 yang tersebut di atas itu adalah shatah. 

Hadis itu menunjukkan bahwa pribadi Nabi Muhammad saw. itu adalih 
seorang manusia. Makz apabila beliau memerintahkan sesuatu yang menge- 
ai agama. supaya kita terima dan kita ikut: tetapi apabila beliau memerin- 
tahkan sesuatu dari pendapat beliau sendiri, bukan dari wahyu, maka harus. 
lah kita fikirkan, karena pendapat beliau itu mungkin juga salah. 

Hadis no. 36 yang tersebut di atas itu adalah shahih. 

Hadis itu menunjukkan bahwa tentang urusan yang mengenai keduniaan, 
kita (ummat Islam) lebih mengetahui dan lebih mengerti daripada beliau: 
letapi tentang Urusan keagamaan, maka kita diperintahikan supaya mengikut 
pimpinan beliau. Karena tentang urusan keagamaan itu telah beliau sampai- 
kan kepada segenap ummatnya dengan sempurna. 

Dengan hadis-hadis yang tertera di atas dan laindain lagi yang di antara- 
.nya akan tertera di belakang ini, maka kita dapat mengambil kesimpulan. 
bahwa pimpinan Nabi Muhartunad s.a.w. tentang urusar agama telah cukup- 
sempurna. 

Perlu kami jelaskan pula, bahwa Imam A-Hakim ada meriwayatkan 
juga hadis yang rangkaian katanya serupa dengan hadis no. 33 tersebut dari 
Ibnu Mas'ud ra. yang bunyinya 


SEL NE LG GAYA 


penguna 12 
15 aa LE 


"Tidak ada dari sesuatu 'omel yang mendekatkon Ke surga, melainkan pasti telah 
'oku perintahkan kepada kamu dengannya: den tidak ada doi sesuetu 'amel yang men: 
“dekatkan ke neraka, melainkan pasti telah aku cerah komu dertpadanya."" 
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17. HUKUM RASULULLAH BERARTI HUKUM ALLAH 
HADIS — HADIS 


FA LA ANIS. DE 3 LI 
CI NE YAI AL 33 
Karta TE NAN 


37. Dur 'Aisvah ra. Berkata Rosulullah xaw. pernah bersabda « “at 
menusia janganlah kamu sekallan wsenexontungkan kepadaku dengan satu -macam: 
'aku tidak menghalalkan melainkan opo ara yang Allah Yong Maha Tinggi telah 
Intatkann ki ok mengharamkan melainkan apeapa yan Alah olah me 


pama 
BLBI Igo AAS 
TN BETUL AA SEL 
BAN IS JII “SA 
Denah oa ee 
CENTER 

BKB KAS BEN A 


38: Dari Al-Migdam bin Ma'likariba ra. berkata » Rasululsh peruah bersabda 









katitnya N) yang terbias io berkata » "Hendaklah kamu dengan Ak Ouran, maka apa: 
'ape yang Kamu dapati di dalamnya dari sang halal. kendakloh kamu holalkan did: 





1 Kosi ramping. 


58 








“dm eps ape yana Kamu dapati di lamanya dari yang heram, endaklah Kam Haranikan 
da" 
(Riwayat Ahmad 


Dan nwayar Ar'Turmudii dengan lafadz- - Ia berkata . “Antara kare dar kamu 
sekalian -ada Kitab Allah. Maka apeapa yang kami dapati di dalamnya dari yang halal, 
kami menghalatkannya. dan apaapa yang kari dapati di dalamnya dari yang haram, 
ant penharekannya" Dan serunapdenya pet yag telah Ranah eramka 
ir seperti apa'apa yang telah Allah 


CNN. ah (GG. S6 go BOR 
in AE Aa BU SAS 
Cobatand MA BAGI YAN OT 


39 Dari Abi Rafi' ra. berkata - Rasulullah ca.w. pernah bersabda “Pasti akan ber: 
seru seorong daripada kamu sekallan bersandar di ates katilnya, sempat datang kepada. 
nya setu perintah daripada perintahku. dari apa-apa yang telah aku perintahkan de 
"anna atou eng telah aku larang daripadanya. atu ie berkata - "Kami Sidak tahti, 
'apuapa yong telah kamu dapeti i dalam Kitab Allah tentu kami mengikutnya." 


(Riwayat Abu Downd: 





PAMA LAGI AG 
Ia ee ABIS pena 
WAS AANG KAP IRA 

Catorlotn) GAS 


40, Dari Al-Irbadh ra. berkata - Rasulullah x2.1. pernah bersabda - “Apakah salah 


sounggihnya demi Allah, sesungguhnya aku telah memerintohkan, dan aku telah 













imemperingatkan dan aku telah melarang beberapa perkara. sesunkufnya sem 
itu seperti AI-Duran atau lebih banyak." 





Riwasat Abu Down, 


2 LL aga IE peta 
GEA YA SA HKA 


Dat 
paNa 5 Sa Tp aa 
Ta) pegan Teng 


Al. Dori Jabir ra. berkata  Resululoh saw. pernah bersabda “Hampir hampir 
salah seorang dari kamu berkata : “Ini Kitab Allah, apa-upa yang ada dh dalamnya yang 
tolol, kami menghelakanuya, dan epaapa yang ada di delomnya yang haram, kari 
'mengkaramkannya.” “Ingattah, barang siapa yong sempai kepadanya satu hadis dari 
'oku, lutu Ja mendustokannya, moka sesungguhnya is telah mendustakan Allah. dan Ra: 
sul-Nya dan orang yang menceritakannya." 


(Riwayat Itmu Abdil Bar) 


URATAN 


Radis no. 37 yang tertera itu adalah dha'if. 

Maksud hadis ito falah : Jangan kamu menganggapku, baik yang berupa 
perkataan ataupun yang berupa perbuatan, bahwa apa-apa yang aku kerja- 
kun dan yang aku katakan itu tiadalah keinginan hawa nafsuku atau karena 
keduniaan. tetapi sesungguhnya adalah dari pimpinan Ailah jua. Dan apa- 
apa yang dihalalkan Allah, tentu aku halalkan :dan apa-apa yang diharamkan 
Allah, tentu aku haramkan. Jadi, hadis itu adalah menunjukkan bahwa Nabi 
Muhammad 22x: tidak akan menghalalkan sesuatu, melainkan yang lelah 
Gihalalkan Allah: dan Nabi Muhammad saw. tidak akan mengharamkan 
sesuatu, melainkan yang telah diharamkan Allah. 

Hadis no. 38 yang tersebut itu, diriwayatkan juga oleh Imam-imam Abu 
Daud, Ibnu Majah dan Ad-Darimi dengan rangkaian kata yang agak berbeda- 
beda: dan hadis itu oleh Imam Asy-Syaukani dinyatakan hadis shahih. 
Adapun susunan kata yang diriwayatkan oleh Imam At-Turmudzi sebagai 


70 























yang tertera di atas itu, diriwayatkan joga oleh Imam Ahmad :dan oleh At 
Turmudai sendiri dinyatukan hasan ghanb. 
'Hadis itu menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw, itu selain meneri- 
ma wahyu yang, dibacakan. juga menerirta wahyu yang uduk dibacakan, 
Wahyu yang dibacakan itu ialah Al Ouran. dan wahyu yang tidak dibacakan 
itu talah AsSuarah, yaitu yang berupa perbuatan perbuatan, perkaun: 
perkataan dan penetapan-penctapan beliau, sebagai penjelasan wahyu yang 
dibucakan (AI Our-an). Akan tetapi di masa kemudian beliau, ada orang 
yag sombong serta ponjah yang berani aeenyatakan bahwa Kita ummat 
Islam telah cukup mengikut Al Ouran saja. Apa-apa yang telah dihalalkan 
(AM Ouran barus kita halalkan dan apa-apa yang diharamkan Al Our-an harus 
kita hurarakan. Oleh sebab itu maka Nabi memberi peringatan kepada kita, 
bahwa sesungguhnya apaape yang ditaramkan beliau saw, itu seperti 
japirapa yang dihararukan Allah. 
Berhubung dengan itu, maka orang (unumat Islam) janganlah menolak 
Apivapa yang diharamkan dan/atau yang dihalalkan Nabi Muhammad s.4.w: 
Karena keterangan haram dan halal dari beliau itu adalah menurut pimpinan 
Wahyu juga, bukan dari kernayan beliau sendiri 
Madis no. 39 yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh Imam-imam Ibau 
Majah dan At Turmudii, dan beliau ini menyatakan bahwa hadis itu hasan. 
Imam Ahmad dan Imam Al-Hakim meriwayatkan juga hadis yang serupa 
Itu dengan isnad yang hasan. 
Hadis itu mengandung keterangan akan adanya orang yang sombong 
Serta congkak, yang menolak keterangan-keterangan dari Nabi Muhammad 
&aw,, baik yang berisi perintah maupun yang berisi larangan, dengan kata- 
ya - "Kami tidak mengetahui, apa-apa yang telah kami dapati di dalam 
Kitab Allah (Al Oursan), kami mengikutinya.” Yakni - Ia menolak secara 
mentah-mentah segala keterangan dari Nabi Muhammad s2.w. 
Hadis no. 40 yang tertera di atas Hu, oleh Imam AsSayuti dinyatakan 
Shahih, dan oleh Imam A-Baghawi dinyatakan hasan. 

Hadis itu mengandung keterangan adanya orang yang berkelakuan seper- 
di yang tersebut dalam hadishadis yang sebelumnya tadi. yaitu ' “tidak 
au mengikut selain Al Guran”, dan menolak keterangan-keteranyan dari 
Nabi Muhammad 5... Oleh sebab itu Nabi s.w. memberi peringatan, bah 
Wa perintah, larangan dan peringatan dari beliau itu seperti Al Guran. 

Hadis no. 41 yang tersebut itu diriwayatkan okeh Imam Ibnu Abdil- 
Barri dalam kitabnya Jami'u Bayanil "Umi wa fadhlih- 
Hadis itu mengandung keterangan adanya orang seperti yang tersebut 





n 


dk dalam hadis hadis tadi. Oleh sebab itu. maka Nabi Muhammad 
peringatan kepada kita - bahwa barang siapa yang telah menerima satu 
yang terang dari Nabi Muhammad 52.w., karena hendak mengikut apa 
tersebut di dalam Al Ouran saja, lalu ia mendustakan hadi itu, maka! 
adalah berarti mendustakan Allah mendustakan Rasul Nya (Nabi Mi 
mad sa.w.) dan mendustakan urang yang menyarapsikan hadis itu kepis 
nya 

Berhubung dengan hadis-hadis sperti yang tertera di atas itu dan 
lainnya yang serupa itu, maka jelaslah bagi Kita bahwa keterangan yang! 
isi hukum-hukum dari Nabi Kita s.a.w. itu adalah berarti bukuruhukum da 
(Nijah juga. Kita harus ingat firman Allah s.w. yang berbunyi 


Ca EKP BIG ANKNG 


"Dan apaapa yang diampaikan Kasd kepadamu. persnglah, dan apa-apa 
larang kamu deripodenya, hentikantah 





18. TINGKATAN SUNNAH RASUL 
HADIS — HADIS 









CNN, DENTAL 


Koenand GIS CEG IG NA AN 


A2 un Hasan re. berkata - “Adolah Jibri turun kepada Nobi Muhammad Le. 
(denpan-membawe Sunnah seperti W turun kepedanya dengan membawa: Al Guran, 
k mengararkun kepsula Nebi tentang Surneh sebaga is mengajarkan kepadanya tentang 
Al duren 

(Riwayat Ad-Derinil 


EL AN SGG EA 
KATA SE ABI KAS 
KANAN IP PEISA GA 

(Hiebrond KESESN 


45 Dan Abi Hurairah "2. berkata  Ranudullah xow: pernah bersabda -“Sunnah itu 
“lo dua mmucam. Sunnah di dalam fortdhoh (vcaf) dan Surah yang tidok di dalem: 
Taridhah. Adapun Sunnah yang dl dalem faridhah, pokoknya di dalem Kitab Alah Te- 

mengambilnya, menjadi petunjuk, meningpalkannya menjodi sesel, dan Surmah 
eng pokoknya bukan hukum dalem kiteb Allah Ta ela. mengambilnya menjadi keuts 
Maan dan meninggalkannya tidak 





URAIAN 


Hadis no. 42 yang tersebut itu. sepanjang yang kami ketahui hanya di- 
"wayatkan oleh Imam Ac-Darimi dari Hassan. Tentang tingkatan kadis itu 
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belumlah kami selidiki lebih lanjut. Lafadz hadis itu adalah menurut 
tersebut dalam kitab MiftahutJannah karangan Imam As-Suyuthi. 

Hadis itu menunjukkan bahwa Malaikat Jibril turun kepada Nabi Mu- 
liammad .2.w. dengan membawa sunnah sebagaimana turun kepada bel 
dengan membawa Al Ouran. Selanjutnya Malaikat Jibril mengajarkan ten 
kang sunnah kepada Nabi, sebagaimara ta mengajarkan tentang Al 
kepada beliau, 

Dengan hadis itu jelaslah bagi kita, bahwa sunnah Nabi Muhammad xa.w, 
itu adalah resmi diajarkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad s.a.w. dengan 
perantaraan wahyu yang dibawa oleh Malaikat Jibril. Dan hadis ini adalah 
Sesuai dengan bunyi hadis no. 38 yang tertera di atas yang berarti “Sesungi! 
guhnya aku telah diberi Kitab (Our-an) dan semisalnya berserta. disi 

Hadis no. 43 yang tersebut itu, oleh AT-Azizi dalam Syarah Al-Jami 
Shaghir dinyatakan adalah hadis hasan. 

Hadis itu mengandung keterangan, bahwa sunnah itu ada dua macam: 
Sunnah yang fardhu (wajib) dan sunnah yang tidak fardhu. Sunnah yang” 
Tardu (wajib) itu talah yang pokoknya di dalam Kitab Allah (AI Our-an),/ 
yang jika diambil (diikut dia) dapat menjadi petunjuk dan jika ditinggalkan 
atau tidak diikut menjadi sesat. Dan sunnah yang tidak berpokok di dalam 
Kitab Allah (AI Ouran) jika diambil atau diikut adalah menjadi keutamaan 
(an jika ditinggalkan tidak menjadi kesalahan. 

Dari hadis itu dapat diambil kesimpulan, bahwa sunnah Nabi Muhamad! 
saw, itu ada yang wajib dikerjakan (diturut) oleh urimatumrnatnya dan 
ada yang tidak waftb tapi utama diturut. Yang wajib itu jika ditinggalkan 
Yapat terbawa kesesatan, dan yang tidak wajib itu jika ditinggalkan tidak 
"mengapa. (Keterangan lebih lanjut tentang tingkatan dan macamnya sunnah 
Nabi ini akan diterangkan dalam bab tersendiri di belakang nanti. Pen). 

Kembali tentang hadis mo. 42 tersebut tadi, badis itu dikuatkan pula 
oleh satu hadis bunyinya seperti berikut 





2596. S2 


Ita 








1D) Hadis yang: tersebut itu jika memang Cari Haman bin Athiyah, seorang tebii.maka 
mursal (Pen). 
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(Duri Makhul berkate | Rasulullah pernah bersabda , “Allah telah memberi kepada 
ku At-Ouron, dan Hikarah yang sembsal keduanya." 





Maksudnya - Allah memberi Al Our-an, dan di samping Al Ouran nu 
Dia memberi Hikmah. yang kedua duanya tiu. adalah serupa (1) 

Dun dalam Al Guran sendiri selah dinyatakan tentang sifat Nabi kita 
Muhammad 5. w. dengan 


(Api Ma. KI CA 
Ne menja aya ma Tm da Asa 


(Akiagaran, ayat 129: AW Imran, ayat 164: Allumu'ah, ayat 2K 


Maksudnya : Nabi Muhammad itu mengajarkan kepada manusia tentang 
IKI Guran dan As-Sunnah. Karena yang dimaksud dengan kata Al-Kitab di 
kisi kalah Al Guran, dan yang dimaksud dengan Al-Hikmah di sini ialah 
KeSunnali (Sunnah belinu saw.) 


1 Madi yang tra £ 
tersebut itu terang hadis murat karen Maktut adlah seorang tab 
Bukan shahate. (Pen) 
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19. SUNNAH DAN BID'AH 
HADIS — HADIS 


PA YNA HA aa 
2 ses aa PADA MEA LE 


N 
N 
N 


Hakan 
aku 
at Dila 
warna 

PE an Na TETN Pee 
Ona anti suga - 


Maag 


44. Duri Abirbadh ban Suriyeh ra. berkata - Retulillah xe.w. pernah: 


yang baru adakan itu bid'oh. kon sermua bid'ah itu sesat." 


“Dan dilain riwyar dari AL 'Irbedh pipa: Rasulullah xa.w. pernoh bersabda 
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BEE LSI IE 0 RKA 
B3 PEDANG ELSA 
LEAN ASIAN 

abon) JENIS 


15. Duri Jabir bim Abdliloh ra. berkata  Rendulah £a w pernah bersabda “Aid 
Kumustan daripada itu - Sesungguhnya sebener-bener perkataan itu telah Kuab 


peekyelek perkara tru yang diodeodakan, dan ap Map yang diode adakan itu bid'ah, 
Ida tuplap bid'ah itu seset, don Lipttap kesesatan itu dalem mereka. 


KENA PEN IG IG oa AAA 
Bi EN BOHAI SNI 
BEA NN EU 
Kapan INSAN Kebo CI 


48 Duri Ibnu Mun'ud "2. berkato Remuhitah 4 4. pernah bersabda -“Serumpruh 

108 id Inn pelatnkan dus Perkatsen dan petunjuk Moke tebapur bagus perkatoon 

fu taloh Jirman Allah, dan sebaik-baik petunjuk itu tsleh petunjuk Muhammad. Kere: 

Ihudah, hendaklah kamu menjauhi beberapa perkara yang diode-cdokan. karena serung. 

utnya seleb perkar it yang die odekan. dan pap yang ck-adakm tu 
uh dan wop-iap bich ou sesat” 


IRuwoyat Ibau Majah): 


BRI IE LNG S6 
Kaget) KN MK SIAK, SI 


” 


47 Dori seorang leleki berkata Rasulullah $ cw. pernah bersabda ,“Komi 
iulahbidiuh. karena sesungguhnya tagrtiep telah itu sesat. dam tiap-tiap 
berjalan menuju: ke meraka” 

(Riwayat Btn “As 





URAIAN 


Hadis no, 44 yang tertera di atas itu diriwayatkan juga oleh Imamigi 
Abu Daud. Turnwdzi. Ibnu Majih. Ibru Fibban dan A)Hakim, dan O 
AtTurmudzi dinyatakan hasan shahih 

Hadis itu mengandung keterangan ientang wasiyat Nabi Muhammad sa1.00 
kepada Kita (ummat Islam). yaitu supaya bertagwa kepada Allah. ine1 
dengukan dan menta'sti Gang yang mengurus dan yang memerintah ki 
sekalipun ia seorang dari bangsa Habsy. asal ia memerintahkan supaya kl 
tagwa dan ta'at kepada Alah. Dan mengandung keterangan bahwa b 
yang ditinggalkan Nabi Muhammad sa w. kepada kita lalah putih bi 
yang suci dari segala noda dan kotor. karena dari bersih dan cemeri 
maka malamnya seperti siangnya, tidak menyimpang datipadanya 
kan pasti binasa 

Selanjutnya iadis tersebut mengandung keterangan bahwa orang 
hidup sesudah Nabi Muhammad a.w- akan melihat dari mengetahui adanya, 
perselisihan yang banyak di unyara kita uninsat Islam sendiri. Oleh sebab It 
kita diperintahkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. supaya berpegang teguh" 
mengikuti dengan sebenarnya akan sunnah atau pirvpinan beliau dan 
atau pimpinan para khalifah yang menetapi petunjuk/pimpinan beliau. 
lanjutnya supaya kita menjauhi perkara perkara atau perbuatan-perbuat 
yang diada-adakan di dalam urusan agama. urusan "agidah dan “ibadah, kas 
rena tiaptiap yang diadaadakan dalam urusan agama itu bid'ah, dan tiaps 
Uap bid'ah itu sesat 

Hadis no. 4S yang tersebut itu. diriwayatkan juga okh Imum-in 
Ahmad, An-Nasai dan Ibnu Majah. dan hadis itu adalah shahih. 

Hadis itu menunjukkan bahwa sebenar benar perkataan itu talah yang” 
tersebur dalam Kitab Allah (AI Our-an), dan semulia-mulia petunjuk itu 
ialah petunjuk Nabi Muhammad s.2.w. dan segelek-yelek perkara utau urusan. 
itu ialah perkara yang diada-adakan. dan tiap tp perkara yang diada-adakan 
Salam urusan agama itu bid'ah. padahal Gap-tiap bid'ah ivu sesat 

Hadis no. 46 yang tersebut di atas itu. diriwayatkan juga oleh kmar 
imam Abu Dawud. At-Turmugri dan An-Nasai tetapi yang tersebut itu me 
nurut yang diriwayatkan oleh Imam Ibau Majah dan hadis itw adalah hasan, 
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Had itu menunjukkan sebagaimana yang terkandung di dalam hudis 

sebelumnya tadi. Dun ada pula hadis yang serupa ilu yang disiwayat- 
Yan cdeh Al-Bukhari dan Ibnu Mas'ud ra. dengan susutan kata sebagui be- 
rikut 


ig i Pnine PP Alan sa 
PA PN AA PR 
BEI NG 
Merungruhnya sebagun bapus perkataan itu kalah Kitab Aah: dan sebepus baru 
Kite meleh petunyik Muhammad La. dan sejlekJelek perkara peng dada 


(lahan. en sevungguhnya yang @peyikan- peda “kamu. tu pari dotang, dan riak 
an hamuan dapat terlcpat dripodanse 








Hadis no. 47 yang tersebut di atas itu belumlah kami selidiki tingkatnya 
Hadis itu menunjukkan bahwa kita (unumat Islam) supaya menjauhi bid- 
Ah bid'ah di dalam urusan ngama. karena sesungguhnya tiap-tiap perbuntan 
Jah itu sesat, dan Uap:tiap kesesatan itu akan berjalan menuju ke api 
meraka 
(Dengan hadis-hadis yang tertera di atas itu cukuplah menunjukkan bahwa 
“Nita (oat Islaro) dataru mengerjakan agamanya haruslah mengikut sunnah 
(Nabi dan menjautu perbuatan-perbuatan bid'ah dengan arti kuta yang se- 
Wenarnya. 






20. BAHAYA MENINGGALKAN SUNNAH RASUL 


HADIS — HADIS 
TAAT 


Ana 


SN Ta SU PAR S5 2 
nh, Nan Tel 
DA S3 KINI ipa Brain 2! 


EA, naa nila PN 
BAG NAN Bea 2 






BU. 26. uu 





(rang: yang saya mengutuk kepada mereka dan Alleh mengutuk mereka suga pad 


(ovayat At Turmuk dan AL 
KD GD hh ATAP 3G. op 
(era) EA 









48. Dari Jabir F2: berkata . Renulilidh 52.W. perah bersabda - “Aku dibanyh 
(ehutus) dengan agama yang lurus lagi ringan dom berang siapa menyalahi kan. 
(ku mtka bukanlah io daripada umpatku."" 


(iwayar Abi 


PEN, SA SANG: 46. ore 
(Kiran. AE ES 





Isg Dari "Umar ra. berkata Rosulullah aw. pernah bersabda - "Bareng siapa 
bil (memegang) sunnehku. maka Is tummatku. den berang siapa tidak suka 
da sunnohika. maa Ha bukan mmatku." 


(Riwayat Ibnu "Asa: 


SEKS LG AAS 


LAN PI 55, SS NN LA AAN 
AAN AN DI) 
002 IL 05 GA Ka 


(Setasu) Meiga Bia 


(IU, Dor Itmu "Untar ra. berkata - Rosukulah .c.w. pernah bersabda » “Aku diutus 
“Aetion pedang di waktu-har @ya'hat hampa dateng. sehingga Allah disernbah ke. 
ar Nurtidak odo yong menvekutukin Nya. don dijadikan reteki Oku dl bewoh naung 
an tombakku. aah dksdikan kebingtaan dan kerendahan atas orang Yong menyalahi 
ipwesibuyotkan) Perintohku. danerBrang siepa menyerupai Siatu solongan, maka itu 
SOloh- doriota mereka itu" 


(Riwayat Ahmadi. 


& Ten Pena AA map O hu agan 
GBI PING 3G 3 ep BL 
SA EN EL KPA 


& “1 NA 0. 
Cobporat) NA 2 MEN EN 


32. Dari 'Abduttah bin Unsur ra. berkata ,Rasuduloh sa.x: pernah bersabda - “Ba: 
BI Mapitiap pekerjoan itu -odo- rain, dan bagi tiap tiap rofin ada: teledor »maka berang 
Hape yang teledornya kepade sunahku, maka tesunguhnye ia -etap- Mendapat Pe- 
(ntuk. dan bara siapa toedornya kepada yang selam ti, moka sesungguhnya ie bina 


(napsu otr 
BE LING LANG 
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head - 4, 
PPA ATA EA MAS RI ANA ea 
Conan Si Ia ana, KD 
38. Dip AM urip berkua “Raruha tax Pemah berahi 
Oh ena an MK he aa ERP NP PUN 
ae Rambah Papi eng Men Dl erna» Tem pare men 


18 pasti masuk, ke surga. dan barang Siapa yone menduhaks 
Ia totoh cuggan 


BPM 
2 V5 OA, SA an 
NENEK CM 


da 


pan NA KUT3 KA GAN MAT PAI 
Sasa KIE LB AE Yap EK SA 
(Aram AAN ea GA 


34. Duri Ibnu "Abbas re. berkaia - Rasulullah £a w perne berpidaro, lshi 


siapa aku menjadi lawannya. tentu eku mengslahkan dis don berang 6 
kun janjiku. ig tidak akan memperoleh pertolongonku dan indah ks “Jessi da 
ke telaga -kelak pada hari Cirumat 


Iknseyo1 Ati Hebel 
Er 














B3 LGA CAN 
BSN SPN AN SKRG 
(Cvataxo2) 

1 Doi ot Aa Benb ta berak “Soma 


inyeslkan kemu sekalian seperti putih berah. maleonnya seperti siangnye, tidak mw. 
Invimpang danipadanya melainkan -pesti. binasa.” 








(Rtweyat Ibnu Abi Asktm), 
URAIAN 


Madis no. 48 yang tertera di atas itu diriwayatkan Juga Oleh Imam'imam 
Itbov Hibbun dari Ath-Thabari, dan oleh Imam Al-Hakim dinyatakan 
ishahih isnadnya. 

Hadis yang tersebut itu antara lain mengandung keterangan, bahwa 
orang, yang meninggalkan sunnah Nabi sa.w. itu orang yang dikutuk atau 
dilakrat oleh Allah dan oleh Rasul-Nya sa.w. 

Perlu kumi jelaskan, bahwa menurut riwayat lain yang diriwayatkan oleh 
Aih-Thabarani juga dari “Arr bin Syaghwa, orang yang dikutuk oleh Allah 
1dan oleh Rasul-Nya sa.w. itu ialah tujuh macam, dan antara mereka itu 
(halah orang yang merunggalkan sunnah Nabi Muhammad s.a.w. 

Dengan hadis itu mengertilah kita bahwa orang yang sengaja meningyal- 
(Kan sunnah Nabi Muhamnud 52. ite termasuk orang yang dilaknat oleh 
Alah Jan oleh Rasul-Nya saw. 

Hadis no. 49 yang tersebut itu adalah dha'if 

Hadis tu jelas menunjukkan bahwa agarra yang dibawa Nabi Muhammud 
“4. untuk ummatnya itu adalah agama yang lurus serta ringan: dan crang 


Hana menyalahi akan sunrah Nabi 5a.w. itu tidak termasuk daripada ummat 
wu 


Hadis no. S0 yang tersebut itu adalah dha'if. Tetapi hadis itu dikuatkan 
Oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. yang bunyinya : 





Pena oa 


LH LIYS  G 
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Daridnes ra. berkata - Rasulullah s2. pernah bersabda - “Berang siapa 
suka (berpaling) dari sunnahku. maka ia bukan daripada ummatku. 


Hadis itu jelas menunjukkan bahwa orang yang sengaja berpaling, 
suka mengikut sunnah Nabi Muhammad s.2.w. itu, bukanlah dari go 
ummat beliau sa. 

Hadis no. 51 yang tersebut ftv adalah shahih. 

Hadis itu antara lain mengandung keterangan bahwa kehinaan dan ke 
rendahan akan dijadikan atau ditimpakan atas orang yang menyalahi 
tidak sudi mengikut perintah Nabi Muhammad sa.w. 

Dengan hadis itu mengertilah kita, bahwa orang yang berani 
pimpinan Nabi Muhammad 52.w. akan ditimpa kehinaan dan kerendahar 
baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia akan mudah dipengaruhi dan 
perintah oleh orang lain, yang berlainan agama dan pendirian. dan di akhirat 
jakan ditimpa siksa Allah 

Hudis no. 52 yang tersebut mo, diriwayatkan joga oleh Imam 
Hibban dari s. Abu Hurairah r.a. Hadis itu adalah shahih. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa tiaptiap amal perbuatan 
ada rajin dan tangkasnya, tetapi bagi tiap-tiap kerajinan dan ketangkasan) 
ada keteledoran dan kelambatannya. Sekalipun demikian, barang siapa 
keteledoran dan kelambatannya itu untuk menuju kepada sunnah, 
Muhammad s.2.w., maka ia tetap mendapat petunjuk dan pimpinan, (eta 
barang siapa yang keteledoran dan kelambatannya itu kepada yang sel 
itu maka sungguh ta dalam kebinasaan. 

Dengan hadis ini kita mendapat petunjuk bahwa keteledoran yang tidi 
mengikut sunnah Nabi Muhamad s-a.w. tetap dalam kebinasaan. 

Hadis no. 53 yang tersebut adalah shahih. 

Hadis tu jelas menunjukkan Lahua segenap ummat Nabi Muta 
saw: yang mert'ati pinpinda bekas nm mamk korg immat BB 
yang enggan atau tidak sudi mengikut pimpinan beliau, berarti mendurhakai 
beliau 

Hadis no, 54 yang tersebut ito, belum kami selidiki lebih dalam tentang 
tingkatannya tetapi isi hadis itu adalah shahih 

Hadis itu antara lain mengandung keterangan bahwa orang yang berbuat: 
tidak jujur, menyalahi perjanjian sendiri kepada Nabi sebagai seorang umi: 
matnya, maka ie berarti menjadi musuh atau lawan Nabi: dan orang yang! 
menjadi lawan beliau maka dengan sendirinya ta akan dikalahkan oleh bes 
liau: selanjutnya ia kelak di akhirst tidak memperoleh syafaat atau pertos, 
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longan beliau, dan tidak pula akan mungkin dapat ke telaga -Al- Kavtser- 
yang sesungguhnya telah disediakan untuk kepentingan ummat beliau. 
Hadis no. $5 yang tersebut itu diriwayatkan oleh Imam Ibru Ab'Ashim 
dalarn kita AsSunnah dengan sanad yang hasan, dan hadis itu adalah serupa 
dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahad dalam kitab Al-Musnad! 
Galam satu riwayat dari Al'libadn juga. sebagutmana telah kami kotip: 
(no: 43) di utas 

Hadis itu mengandung keterangan tentang yang ditinggalkan okeh Nabi. 
ato suatu barang yang serupa putih warnanya sangat cemerlang, lantaran 
Mari cemerlangnya adalah malamnya bagaikan siangnya. Tidaklah orang 
“yang menyimpang dari padanya, melainkan pasti binasa. 

Yang dimaksud dengan kata kata yang sedemikian itu ialah agama yang 
Ihok. yang pimpinannya telah disampaikan oleh Nabi Muhammad s.x.v. ke- 
Pada kita (para ummat Islam), yaitu Guran dan Sunnah. Orang yang me- 
Jnyumpang dari pimpinan yang suci itu tentu binasa, baik di duria maupun 
akhiratnya. 

Dengan hadis hadis yang tertera di atas dan lain-lainnya yang belum kari 
kamp dalam bab ini, jelaslah bagi Kita bahwa orang yang meninggalkan 
unnah Rasul" itu adalah berbahaya. Tentang bahaya yang akan ditimpa 

(kun mas mereka selama di dunia, adalah seperti yang kami uraikan tadi. 

(Bihan adu pula satu riwayat yang berbunyi sebagai berikut » 


PAI AG IA TON AT Ui 
Ita ara 211 4 eh 4 EP ajah an 

KEB GIA AA IN PS Gp 
BENER SN KS 


Lam ATU 2ekelan senannisa akan ditolong Allah untuk mengaleliken musuh mutuh 
Kamu lama kam tetap memepeng tepuh akan 3ummah ku: maka Akoleu kemu telak 

ar dari sunnahku, Alah menurunkan pemerintohan etas komu sekalian daripoda 
Pura musuh-musuh kamu. orang yong menokutmakuti kamu. maka tidak akan dicabut 
16 tokut itu dari hetihari kamu. tehimgsa kamu kembali mengikut kepada sumneh: 








pi vayat ini dalam kitab Al-Mav'idatub Hasarah telah dinyatakan dari 
Dasi Kita Mubammad saw. tetapi tidak diterangkan tempat penyambilan- 
Ya (Suribernya). dari mana riwayat itu diriwayatkan. Tetapi dapat juga 
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iwayat itu kami catat, kami peringat dan kami pergunakan untuk, 
bah beberapa keterangan riwayat di atzs. 

Dan dalam kenyataan semenjak ummat Islam di seluruh alam Islam 
bagian besar dalam mengerjakan agamanya, baik caranya ber'amal, 
hid dan ber'ibadat. dan berjihad tidak lagi sesuai dengan pimpinan 
tidak menurut sunnah Rasul yang sebenarnya. maka jatuhlah mereka 
ke lembah kehinaan dan kerendahan. di bawah telapak kaki 2 
(orang yang bokan Islam, yang terdiri dari para musuh Islam, yang selalu, 
akutnakuti ummat Islam sendiri. dan ummat Islam pada umumnya tak 
pola kepada mereka. 

Dan dalam hal int, teringat pula oleh kami satu hadis yang agak 
rangkaian katanya. yang dinwayatkan oleh Imam Ibou Majah yang di 
nya ada yang berbunyi - 


Gigit SIA, Kn MAS. 
“RINGAN Bali 


“Dum Iilak mereka itu menyalahi ekan Juni Alloh dan jani Re 
melainkan Allah pasti menurunkan pemerintshan muah der toki mereka, lalu 
Fintahan itu mengembil sebagtun apa yang ade ditangan engan mereka - 


Maksudnya : Apabila urwnat Islam tidak lagi mengikut perintah: 
tah Allah dan perintah-perintah Rasul:Nya. maka Allah pasti 
mendatangkan musuh kepada mereka, dari golongan (bangsa) lain 
memerintah mereka. laku pemerintahan itu mengambil atau 
huk-hak mereka (ortmat Islam). 

Dongan ini jelaslah kiranya akibst yang pasti ditimpakan atas diri! 
Islam yang telah menyalahi pimpinan Allah dan pimpman RasulNya s4 








21, BAHAYA BID'AH BAGI UMMAT ISLAM 
HADIS —- HADIS 










HA PNY IG po DEL anda 
ALA 


Ba KEK KB KA Ne 3 


(eiom) KE 





9G) Dut Cudhaig bin Atilarit ra. berkata - Rasubilah tai, pernah bersabda : 
SIAK mengdi adakan suatu kaum okar suatu bid'ah, melainkan diongkatloh semitt: 
Inya diripada surmah, maka berpegang dengan sunnah itu lebih baik daripada mengada. 
adukan bah" 

Moves Ahmad. 


TS SNN LNG  BAN 
(rod KE GA gen ANE 


GA Dan daripedonya (udhs/) his. a berkata - Resulllah sx.w pernah bersabda 
(Tk ado dar suatu ummot mengadakan suatu bid'ah sesudah Nalinya di bidang, 
lamanya. melainkan to melenyapkan semiatnya (sepertinya) darinoda sunah.” 


(Riwayat Ath-Thaborani). 


BI LGS Tera AH 
- 


PE DE aa 
TN O yehan ran Rea) 
(esibtoratn) 

n Dori Ibnu "Abbas ra: berkata : Rasulullah saw. pernah bersabda - “Tidak 
Henna Sesuatu daripade surmok. sehingga tampakish yang semisabrya daripada 
Fan 


apa tenyapah samah dan tempalat oh, setanege dianrmp cukuplah 








BA Dania : (Riwayat Fbnud-Jouzi). 
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CU ERAA 
Pe Kn 
Ata an, 


Hah ai 





SW. Dari Ima “Abbes r.e. berkata Resulidlah 26 w. pernah bersabda « “Yes 
yo id musa: kemudian eku kan ede peperangan di antare orangorang JAN 
imun" Seorang sahabet hertenya - “Mengps kita lorang vang beriman) » 
Orang-orang vang beriman, yong mercks itu sama berkata 
(Rasulullah hersabda - “Ya. kerene mengedaadakan d dalam agama, apabila 
mengerjakan agama. dengan pendapat Jikirun. pedohal di dalam agama itu rd 
pendapat Jikiren. Sesungguhnya egeme itu dari Tuhen. perintah-Nya dan 
Nya. 

IRivavat Ath 





URAIAN 


Hadis no. 56 yang tersebut itu, diriwayatkan juga oleh Imam Al-B 
Imam Ath-Thabarani, tetapi semuanya dengan isnad yang diha if. Al 
AYAsgallany di dalam "AkFath” menyatakan - Isnadnya bagus. Hudis 
tersebut itu mengandung keterangan, bahwa apabila suatu kaum atau 
mat mengadaadakan suatu bud'ah di dalam agama. maka sudah tentu &l 
lenyaplah sunnah. Atau dengan perkataan lain - apahila timbul suatu bid! 
maka dengan sendirinya akan lenyaplah suatu sunnah. 

Judi, andaikata ummat Islam mengada-udakan 10 macam bil'ah di 
aganwnya. maka akan lenyaplah dari mereka itu 10 macam sunnah pai 
saw. Oleh sebab itu, Nabi berpesari » berpegang teguh dengan sunnah" 
Jebih baik daripada mengada-adakan bid'ah. 

Hadis no. 57 yang tersebut di atas itu adalah dha'if isnadns 

Hadis ito mengandung keterangan. bahwa apabila suatu ummat di 
kemudian Nabinya mengadaadakan suatu bid'ah di dalam agamanya. m 


Hadis no. SB yang tersebut itu belum kari sebdiki lebih lanjut teng 
shahih atau tidaknya. 






& 






















Iadis itu mengandung keterangan, bahwa suatu sunnah tidak akan le- 
yap musnah, kecuali jika telah timbul suatu bid'ah, sehingga lenyaplah sun- 
Man itu dan tampaklah bid'ah. Selanjutnya bid'ah itu diambil dan dmnggap 
Talk serta dikerjakan oleh orang yang belum/tidak mengerti tentang sunsah. 

Ijadis no. S9 yang tersebut its belom kari selidiki lebih dalam isnadnya. 
Oleh Imam As Sayuti hadis itu dikutip dalam tafsirnya Ad-Durrul- Mantsur , 
Vihulaman 407 dari s. Ibnu Abbas ra. 

Hadis ttu mengandung keterangan akan adanya suatu peristiwa yang ter- 
pd di masa kerrudian Nabi sa.w., yaitu pertengkaran, pertempuran dan 
“peperangan yang terjadi dl antara kita sama kita, antara orangorang yang 

dan Orang orang yang beriman. Yang menyebabkan peristiwa yang 
iklan itu ialah timbulnya bid'ah-bid'ah di dalam agaroa yang dikerjakan 
sebagian dari ummat Islam sendiri, karena mereka itu mengerjakan 
menurut pendapat mereka sendiri. bukan dari pimpinan Allah dan 
In dari sunnah RasulNya saw. Padahal agama itu bukan dari fikiran 

io, tetapi dari Tuhan serrata-rvata 

Hadis yang tersebut itu jelas bagi kita menunjukkan bahwa sebab yang 
Menimbulkan pertengkaran, pertentangan dan perternputan alau peperang: 
judi di antara kita (uromat Islam), ialah adanya atau timbulnya 
ah yang diadaadakan oleh sebagian duri kita sendiri. Mereka 
lakan atau mengerjakan bid'ah-bid'ah di dalam agama itu, lantaran 
urutkan pendapat dari fikiran mereka sendiri atau dari fikiran orang 
| tidak mengikut pimpinan Allah dan Rasu Nya s.3w. : padahal yang di- 
“Mamukar agarta yang benar itu ialah dari Tuhan, baik perintah-Nya maupun 
Aetungan Nya 0) 
Dengan hadis-hadis yang tertera di atas itu dan lain-Iain Nag), maka dapat: 
Ilahi kita mengambil satu kesimpulan, bahwa perbuatan bid'ah-bid'ah di da- 
lam agama Islam, baik yang mengenai tauhid rraupun yang mengenai “bu 
Hat, adalah berbahaya. Berbahaya, baik bagi sunnah Nabi, yang berarti 
juga bagi Islam, maupun ummat Islam dan bagi masyarakat Istar. 





1) Tentang berbahayanya agama jika dicampur dengan pendapat aim Bah (iiran 
Mane yang dranggap dan diturut tebugai agan, akan kami uraikan di belakang 
“1m bab tersendirr, dengan kutipan Gari beberapa tudis Nabi -x.. 





22. BAHAYA BID'AH BAGI ORANG YANG 
MENGERJAKANNYA 


HADIS — HADIS 
SEGALA BEI. KA 
KEMASAN IE loo GILA 


PETA AS avi Da6 AA 
Ga 


(neh estate hp 


63, Dari 'Altvah ra: berkata » Rasulullah saw. pernah bersabila » “Barang siapa 
yang melakukan suatu perbuatan yeng bukan perintah kami, maka ia tertolak.” Dan 
'dalam riwayat lain » "Barang siapa mengadaadekan dalam perintah kami ini. yang bu. 
Ikan daripedanyo. maka ia tertolak " Dan dalam riwayat yang lin lagi - Barang siapa 
yang barbuat sesuatu urusan yang lain dari perintah kami. maka Ia tertolok."" 


(Riwayat Ahmad. Al Bukhari dan Abu Dawud 


CABIN LGS So PEP 
Cabup) TER 9 AA Jo erlea 


GI, Dari Ibnu “Abbas ra berkata : Rasulilah aw. pernah berkabda . “Allah 
'enggan akan meneriiua amat perbuatan orang yang ehli bid'ah. sehinggs ie meninggal: 
ikan bid'ahnya" 


A 


(Riwayat Ktu Majah). 


ABRI. LSG. 
TMT Eh 


berarnd E 





62. Dari Hudanifah Ta: berkata - Rasutilah »2.w. pernah bersabda “Alih rdik 
akan menerima bagi oreng yang ahit bid'ah akan shalatnya. ridak akan menerima puasa. 
Iya, tidak akan menerima shadagahnyo. tidak akan menerima halinya, tidak akan 
"menerima 'umrahnya, tidak akan mencrirta jihadnya, Tidak akan menerima taubatnya 
dan tidak akan menerima tebusannya. ia keluar dari Islam seperti keluarnya helai 
rambut dari pada tepung.” 


Riwayet Toni Majah), 


PAS LAGI e G 
(Bieborot). LAYAN AAKECA 


63. Dari Anas ra: berkata : Rasitilah £0.w. pernah bersabda: - “Sesungguhnya 
Altah mendinding (menutup) teubat daripeda tiap-iep orang yeng ahil bid'ah sehinggt 
ia meninggalkan bid'ahnya.” 


(eibesr Ani rusang. 
TEBAL. Io SAN Se 
IR EN KU SP IG 


ESA azan Ah Peta 


102) 











64, Dari Abi Bakr AxShiddig "2. berkata - Bahwosanya Rosululloh x0.w. pernah 
beriabda - “Setumeguhnya Iblis berkata - "Aku merusakkan mereka (ummat Islam) 
“engan dosa-dosa. lstu mereka merusakkan aku dengan istigfer - maka tetkala aku re“ 
Bihat demikian itu, aku merusakkan #mereka itu dengan hawa keinginan -bid'ah- lalu 
mereka menyangka bahwa mereka itu mendapat petunjuk yang benar. lantas mereka 
(lok sama memohon ompuunan 


(Riwayat Ibnu Abi “Asin: 


Aa PN AOA EMAS CNN Di 
Cin MELUAS AAS MAN GE 


9 





3I ad mruixa Berani: Maha 2.0. penak Besi y SemEpAnga 
Seorang hamba apabila telah mengerjakan pekerjaan bid'uh. syatihan bertemu dengan. 
SembumA punya don bat dan menjethkan tentu cone Bay an fe 
(Miweya Abu ntr 
2 AHERENa | ape 2 Pa RTA 
PANAS dai GEA 0 3 PES 
Na Ta LC LAN PPU ALAN 1G 40 
MA GEN BE EN ESA 
Ea BA Na 
Te MASA 5 IT MW 

TN Te Tran Ta 170 LNG - 
SEGI NA NS AG Sip 

(erat) 

166. .Iundab Al-Bujaly ra. berkata » Rasulultoh xa.w. perah bersabda « “Apu yang 
kan kamu kotakon pada suatu kaum yang penuntun (pemumpin) mereka masuk surga 
Ga peniut merek memb mraa? Ari mba berkata» "Ya Remik eta 
pun mercka mengerjakan pekerjaan seperti pekerjaan mereka?" Rasulullah « a.x. ber. 
Yahda - “Den sekelipun mereka her'amal seperti amal porbuatan mereka (pera pemim- 


Vin.” Mereka masuk ke rurgg sebab apesapa Yong terdahulu bagi mereka: dan mereka 
masuk ke neraki! sebab apa-apa yong mereka odeadukan 









(Rbvoayat Samuwsah). 
CAB LNG Gg NG 
POTONG 
SISUC Ia SE NYLA SUNAN 
KESAN PA PNG 3 
EL. SU KENA 3 UN AS 
LN NG PAN ar PU 





(Letra MAN aran) “DIK SIA 
















13 Dori Anes ra. berkato  Rasibiloh mengontuk sebenter. lou meniangAa kepake. 
(Ja dangan tersenyum, ontas bersbuk : “Sesungeuhnya sebentarioa diturunkan kape. 
Wiki soto surat”: Beliau lolu membaca - “Bisralhir okmanirrahim “Ine Atetne- 
Gkunar” (Sesungguhnya Kami seloh memberikan kepada erpkas (Muhammed) 
ikausar)" Beliau membocanya serai habis satu turr. Blisu berahda: "Apakah 
(mu tekan tahu, apa abkaute itu?” Para sohabet berkato : “Allah dan Rasul ya 
Same debih mengerti "Beliau bersohdo » "AI-kouttar itu eleh auatu maysl yang Tohar 
Jirilah memberikannya kepokoku di dalem surga yang di utama ade beberapa kebaik- 
Au Kelak hai iyanmat umunatku akan datang kepadanya Alatalst mengambatnya (te 
Wkonve! 101071 banyaknya tantang buntan. seorang hamba daripada mmmatku terjah 
etusdi mereke fummat). tol aku berkete ” "Ya Tuhan, ssungguhmya dia adalah 
Munoarku!" Lau dikatakan “kepada beliau. “Setungsuhnya engkau tidek mengetokat 
paru vong telah di ade aidlur sesudah ongkeu " 


(Riwayat Ibnu Atm Spaiheh den Ibru Jartr Aih Thabary) 


FE NYA dad G6 pada KA 
Biner). SINEN BEN AANG 
An ba ena 


kura yang tanpot jelek, dan beben yang amat beret dan perbuatan jahat yong. ndak pu 
Wiava, “ialah: menampakkan hebcreps perbuatan bid'ah 


(Rowayor Ath Thebaron). 





na PGI 5 


Na BG S3 BA IAIN, it 
(estsasat) GIS PAN KA AMAN 


69 Dari Anas »a. berkata : Rasuhilah xa.w. pernah bersobds “Berang sape Yong 
"Mengituh umunatku, maka murka kepadanya Allah. dan murka melsikat dan murka 
Kisrap manusia” Beliau ditanga - “Ya Rasalulah, epa yeng dinamakan menpicuh”” 


slsu muntowab - Bahwa io berhuat bicTah kepada mereka suatu Bidiah lalu dikerja- 








Riwayat Ad Deraguttri!! 
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Oo AN 


Peranan MAN ae PA HD LAI 
FE pa AA SA EA 
Cab Ha ANE 
IM, Dar AM Huraah ra bera: Rendah ex pernah berabd - “Alan 
tang suatu kaum yang akan membumuh rumah dan menyangstkan tentang. 
Sa aa Ka Aa Ha da la na Pa OP 
hore edan ja pahat 
(Riwayat Ad. 















SNSISA Pe MAA & KAN 
ente 3 


74 Duri Abi Umamah ra. berkata - Rasuhdloh xe.w pernah bersabik 
orang ahh bidah itu anfinganpng neraka" 

(rweyer Abu Hatim Al Kue) 

Haruna 


TEA BENING 36. pp 
Cakes) 6, 


72, Dari Ibnu 'Abbes ra. berkata » Rasulullah 12m. bersebda “Bukan 
tumumat ku spa siapa yang mengerjakan selain rumah, nah kami." 
(Riweyat ad Dalam. 


KEB LAGI LG 
4 36.22 212 KE 22122 Mane SAY, 
(Subro). Bae » 
















J8. Duri Aisyah re berkata - Remululleh xa.w pernah bersabdn : “Sesungguhnya 
Islam atu akan berkembang. kemudian akan ada padanya kelambatan. maka 
siapa yang kelombetannya melebihi batos (menembahi pimpinan ama) dan 

Diah. maka mereka itu ahli meraka ” 


Fed angan. 
(na JAN, 


M2 “Dan Anas ro. berkata - Rasulullah &a.w. pernah bersabda - “Orang hi bid'ah 
Iu eyelek Jelek makhluk dan sejelek jelek yang diciptakan.” 





(Riwayat Abu Nu alm). 
bana SA BPS 
(Stebrtatn) . MEN KA Ae SN Kep 


HL Dori Abdullah bin Busr ro. berkata : Rosulullah -0.w. pernah bersabda - “Ba: 
lang siapa menghormati seorang ehli bid'ah maka sesungguhnya ia telah menolong un 
tk kerobohan agoma Islam" 





(Riwayat Ar Thabarani, 


Z 


SA LGS mo 
(haus PAN “Pp 





76. Dari Anas ra. ber 1x. - Rasulullah xaw. pernah bersabda - “Aps bila mati 


“corang hi bid'ah. maka - sungguhnpa telh dibukalo (menanglah di datam Ilam 
atu kemenangan,“ 


(Riwayat AdDottorl) 


URATAN 


Hadis mo: 60 yang tersebut di atas itu, riwayat yang pertama diriwayat- 
kan oleh Imam Al-Bukhari, ciwayat yang kedus diriwayatkan oleh Imam 


3 9s 


Ahmad, Imam AkBukhari dan Imam Muslim, dan riwayat yang ketiga 
itu diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud: Hadis itu adalah shahih. 

Hadis yang tersebut itu jelas menunjukkan bahwa orang yang rnenger- 
jskan suatu pekerjaan, mengamalkan suatu amal perbuatan dan mengadakan 
suatu urusan, yang bukan dari perintah, bukan dari pimpinan Nabi Muham- 
imad saw., Maka perbuatan atau pekerjaan dan/atau barang yang diadakan 
itu tertolak atas orang yang mengerjakannya alau yang mengadasdakannya 
tidak akan diterima dalam agama. yang berarti joga tidak akan diterima oleh 
Allah. 

Yang dimaksud dengan 'amal perbuatan atau pekerjaan dan atau barang 
yang diadaadakan itu, sudah tentu yang mengenal urusan. kepercayaan 
Cagidah) dan per'ibadatan (ibaduh) kepada Allah. 

Hadis no. GI yang tersebut itv diriwayatkan juga oleh Imam Ibnu Abi 
"Ashirn dan hadis ito adalah da'if. 

Hadis itu jelas menunjukkan bahwa Allah tidak akan sudi menerima amal 
perbuatan atau “ibadat urang yang ahli bid'ah, sehingga ia meninggalkan 
ata tidak rmengerjakan lagi akan perbuatan bid'ahnya 

Hadis no, 62 yang tersebut itu adalah hasan, yang kari ketahut hanya 
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam sunannya 

Hadis ito jelas menyandung keterangan bahwa Allah tidak akan menerima 
semua “amal kebaikun atau segenap macam 'ibadat orang yangahli, tentang 
bid'ah. Bahkan ia keluar atau terlepas dari agama Islam seperti keluarnya 
(ertepasnya) sehelai rambut daripada tepung. Yakni, lantaran dari lembut 
an halusnya, orang itu telah keluar dari agama Islam yang dipeluk dan di- 
ikutnya. 

Hadis itu dikuatkan 'oleh beberapa riwayat atau atsur dari pata sahabat 
Nabi Muhammad 5.4... yang di antaranya seperti.di bawah ini : 


GBLA AANG LI 
KAIN GA EN 
(Moe) 
BARA pem rat MEN Ha Gap 
Sa PA Bab GS LE ka RA 


bayaimana ya Rasulullah?” Boksu bersebda Ia bersihkan dirinya dari perbuatan 
riya dan bid'ah." 








(AL Mikha bagi Tonut Hai). 
96 








Tingkat hadis ini belum kami ketahui. karena kami tnengutipnya dari 
kitab Al-Midkhal karangan Imam Ibnu Hsj seorang alim yang terkenal pem. 
bongkar bid'ah pada abad VI hijrah. 

Sahabat Abdullah bin Mas'ud 12. pernah berkata 


KEY NIA YAN ANA 
TN NSUAN, 


“Allah tidak akan menerima perkatoen melainkan dengan cmal perbuatan. dan Si: 
dok akan menerima mal perbuatan melainkan dengan ist, den tidak ekon menerima 
(perkataan dan perbuatan dan nist. melainkan dengan aps yang seruat dangan kitab dan 
surah," 


Hadis no. 63 yang tersebut itu oleh Imam AlMundzir dinyatakan. bah- 
wa hadis itu diriwayatkan oleh. Ath-Thabarani dengan isnad yang hasan 
(bagus), 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa Allah menutup taubat atau 
tidak sudi menerima taubat orang yang ahli bid'ah sehingga ia meninggalkan 
bid'ahnya, tiduk mengerjakan perbuatannya lagi 

Hadis tu dikuatkan oleh satu hadis yang bunyinya demikian 


TAS LAGI ep 
(Diab “ke d Y 


“Duri Anes 19. berkata » Rasulullah xa.w. pernah bersebda : “Semungeuhnya Allah 
Ta'ola menolak akan taubar der tiap tiap orong pang ak bid'ah," 


(Riwayat Ath Thaberari dan Al Bethog) 


Hadis ini oleh Imam As-Sayuthi dinyatakan hadis shahih. 

Dengan hadis no. 63 tersebut yang dikuatkan oleh hadis ini. mengerti: 
lih kita bahwa orang yang ahli bid'ah itu tidak akan diterima taubatnya 
oleh Allah, kecuali jika ta telah meninggalkan perbuatan bid'ahnya. 

Hadis mo. 64 yang tersebut itu mengandung keterangan bahwa Iblis 
menyatakan penyesalannya dan kegirangannya terhadap orang-orang Islam 


Pi 





(pengikut Nabi Muharamad sa w.). Ia telah merusakkan uromat Islam de- 
ingan perbuatanperbuatan yang menimbulkan dosa bagi mereka, telupi 
mereka dapat menghapuskan dosa-Gosa rnereka itu dengan znerachon ampun 
kepada Allah rernbaca istighfar dengan arti yang sebenarnya. Setelah Iblis 
imelihat mereka berbuat demikian itu. lalu ia merusakkan ummat Islam de- 
ngan hawa keinginan mereka mengadaadakan perbuatan bid'ah di dalarn 
urusan 'agidah dan 'ibadah lalu rmereka menyangka dan merasa bahwa per- 
buatan itu benar, perbuatan yang tetap menurut pimpinan Rasul. dan per: 
buatan yang resmi diperintahkan okeh Allah dan oleh Rasul-Nya: maks me. 
teka tidak lagi memohon ampunan kepada Allah. karena selalu 1merasa te- 
lah berbuat baik. 

Dengan hadis ini dapatlah kita mengambil pelajaran bahwa perbuatan 
bi'ah di dalarn urusan agama itu lebih berbahaya daripada perbuatan yang 
dapat menimbulkan dosa. Karera orang yang mengerjakan kesalahan atau 
melanggar batas-batas agarna itu dengan sendirinya ia merass berdoss, talu 
inemohon ampun kepada Allah agar dosanya itu diampuni! tetapi orang 
yang mengerjakan bid'ah di dalam agarna, ia merasa berbuat baik. menyang: 
ka bahwa perbuatannya itu menurut pimpinan yang benar. menurut perin- 
lah agar, dan tidak merasa bersalah (berdosa). Dengan dernikian, maka 
ia tidak memohon aspun kepada Allah, 

Dengan keterangan ini, maka hadis no. 64 itu dapatlah dipergunakan 
sebagai penarmbah keterangan hadis no. 24 gang telah tersebur di imuka, dan 
sebagai penatubah keterangan hadis di bawah ini, 

Hadis no. 65 yang tersebut itu belor kami selidiki lebih lanjut tentang. 
keshahihan atav kedha'ifannya. 

Hudis itu mengandung keterangan. bahwa seseorang itu apabila telah 
iengamaikan perbuatan bid'ah, maka syaitan mendatangi dan menjumpat: 
nya dengan sendirian, dan ta mengerjakan Vbadat. Selanjutnya yaitan wme- 
campakkan perasaan khusyu" dan tangis atasnya. Dengan cara demikian ini, 
muka orang yang mengerjakan bid'ah ii rnerasa bahwa yang dikerjakannya 
itu benar dan diridhal oleh Allah. Berhubung dengan ito, maka orang yang 
mengerjakan bid'ah itu pada wunumnnya tnerasa berbuat kebaikan dan ba- 
nyak ber'ibadah, padahal sebenarnya ia tertipu atau terpedaya oleh syaitan. 
yang akhirnya menodai Islam dan mengelabui ummat Iklam, sebagaimana 
bunyi riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Nu'sim dari s Abu Hurairah 


AAN AIA 








'Semmgguhava di temping ap-iep bidih in. terperdayeleh Ilom dan ahlinya 
dengan bid'ah ir" 

Jelasnya : Tap-tap timbul bid'ah di dalam agama. maka dengan bid'ah 
1 terperdayalah agama Islam dan kaum muslimin. Agama Islam dinodai 
oleh adanya bid'ah itu, dan ummat Islam terpedaya oleh perbuatan bid'ah. 
sehingga diakui pula oleh ummat Iskan, bahwa perbuatan itu daripada 
pirnpinan Islam. 

Hadis no. G6 yang tersebut itu belur kami selidiki lebih lanjut tentang 
isnadnya- 

Hadis itu mengandung keterangan, bahwa ada pada suatu golongan, pe- 
.mimpin mereka masuk ke surga, tetapi para pengikutnya masuk ke neraka, 
padahal mereka itu mengerjakan pekerjaan-pekerjaan seperti yang dikerja- 
kan oleh pemimpin/penuntun mereka. Adapun sebabnya para pemimpin 
itu masuk ke surga. lantara amal perbuatan 1mereka menurut pimpinan yang 
terdahulu, pimpinan yang dikerjakan atau dicontohkan oleh Nabi mereka, 
dan sebabnya para pengikut mereka masuk ke neraka, lantaran dari perbu- 
an mereka sendiri, yaitu #menyadaadakan barang baru di dalam agama 
(bid'ah). 

Hadis itu jelas menunjukkan bahwa balasan orang yang mengadaadakan 
amat perbuatan bid'ah itu ialah neraka: dan hadis itu sesuai dengan hadis 
no. 47 di muka. 

Hudia no. 67 yang tertera di atas ito diriwayatkan juga oleh Irarm-iram 
Atunad, Abu Dawud, An-Nasai. Ibnu Mondzir dan Al Baihaci, dan hadis 
(tu adalah shahih. Di samping leram-imam yang tersebut ifa Imari AkBk 
khati, Imarn Muslim dan Imarn Ahmad, rneriwayatkannya juga dengan tang: 
kkaian kata yang agak berlainan. 

Madis tersebut itu antara lain mengandung keterangan, bahwa kelak di 
hari glyamut ada sebagian daripada ummat Nabi kita xa.w. yang tidak dapat 
datang ke telaga Kavtsar, Sebabnya, lantaran dari perbuatan rnereka ketika 
di dunta. yaitu mengada-adakan amal perbuatan baru (bid'ah) sesudah Nabi 
Muharntmad saw. 

Hadis itu felas meunjukkan bahwa orang yang berbuat bid'ah itu kelak 
@ aklurat akan ditimpa kesengsaraan besar. 

Hadis m0. G8 yang tertera di atas itu adalah dhatf- 

Hadis tersebut itu jelas menunjukkan bahwa urusan yang amat jelek, 
beban yang sangat berat dan perbuatan yang jahst, yang akibatnya tidak 
akan ada putusnya, ialah #elahirkan atau menimbulkan beberapa nacam 
perbuatan bid'ah di dalam agama. 
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Hadis no, 69 yang tersebut itu belurndah kami ketahut shahih dan ti 
nya, tetapi dalam kitab Kanzul "Ummal dinyatakan hadis itu di 
oleh tam Ad-Daraguthni. 

Hadis ito menunjukkan bahwa siapasiapa yang mengicuh atau 
ummat Nabi Muhammad £2.w.. ia akan dila'nat oleh Allah. oleh in 


Hadis no. 70 yang tersebut itu, belum Karl selidiki lebih lanjut 
tang isnadnya. 

Hadis ito mengandung keterangan akan adanya suatu kaum sesudah 
Muhammad xa.w. yang membunuh sunnah dan menambah berat atas 
nyangatkan tentang urusan agamu. Kaum yang demikian itu akan di 
ditimpa la'nat Allah. la'nat para orang yang tmela'nat Jan nat 
inanusia. 

Mereka itu tidak lain dan tidak bukan, rnelatakan orang-orang ahli hid'ah 
Orungorang yang suka mengadwadakan amal perbuatan 'ibadah dengan! 
dak ada contoh dari Nabi Muhammad sa.w. 

Hadis no. 7! yang tersebut di atas itu adalah dha'Vf. Tetapi hadis itu dd 
pat dipergunakan untuk menambah keterangan hadis-hadis yang lain, 
(menunjukkan akan adanya siksa yang akan ditirnpakan atas orangorang: 
bid'ah, sebagai yang telah tertera diatas. 

Hadis m0. 72 yang tersebut itu adalah dha'Yf. Tetapi hadis itu dapat JO 
dipergunakan untuk menambah hadis-hadis yang tain 

Hadis itu menunjukkan bahwa orang yang mengerjakan sunnah yang bit 
Ikan atau lain dari surmah Nabi., maka ia bukan dari golongan umwmat b 
karena ia terrnasuk orang yang rmengicuh beliau. 

Hadis no. 71 yang tersebut itu belum kari ketahui tingkatan shahih 
tidaknya. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa agama Islam itu pasti 
bang dan tersiar dengan pesatnya, kemudian pada suatu saat akan terhen) 
dari kertajuan yang telah diperolehnya. lantaran dari kelengahan P 
pengikutnya, Oleh sebab itu. maka siapasiape yang kelengahannya 
mengembangkan Islam itu kepuda perbuatan ghuluw atau berbuat hi 
batas datam cara beragama dan perbuatan bid'ah. maka meseka itu adalah 
ahhh meraka 

Pertu diketahui, bahwa hadis tersebut, diriwayatkan juga oleh Imam 
"Thabarani dari s. Ibnu “Abbas ra. 
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Hadisno. 74 yang tersebut itu adalah diia'f. 

Hadis tersebut. menunjukkan bahwa orang-orang ahli bid'ah itu sejelek- 
jelek makhluk dan sejelekzelek yang diciptakan di muka burni. 

Hadis mo. 75 yang tertera di atas adalah dhat'if. tetapi hadis itu dikuatkan 
oleh satu hadis yang serupa dengan itu. yang bunyinya sebagai berikut 


Haa RAI B2536. pepes 
ANIS SNI 


"Dari Mu'az bin Jabal ra. berkata - “Rasulullah saw. pernah bursabda , “Berang 
siapa berjalan kepada seorong okli bid'ah karena akan menghormotinya. maka sesung- 
ruhnya ia telah menelong untuk kerobohan Islam "" 


Hadis itv jelas menunjokkan bahwa orang yang mernuliakan atau meng: 
hormati orang ahli bid'ah itu, berarti ini tembantu atau menolong untuk 
tnerobohkan dan menghancurkan agama Islam. 

Hadis no, 76 yang tersebut dalam Al-Jami'usShaghir dinyatakan shahih. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa apabila seorang yang ahli bid 
ah itu mall, maka berarti agama Isian rmendapat sato kemenangan. 

Dengan hadis-hadis yang tertera di atas itu, dapalah kita mengambil kes 
simputan, bahwa 'amal perbuatan bid'ah itu sangat berbahaya bagi orang 
yang mengerjakannya 

Sahabat Ibnu "Abbas ra. dalam menafsirkan ayat 


(02013)... 3392555875 24545 
pulihatone kemanan uan belia mania 
(an renyah 
Beliau berkata « 
Pa Bea NP 
IG 2. KANE Aan 


'Berputihan muka.muka,” telah muka-muka orang yang mengakut sunnah: "dan 
berhitantan muka muka” lalah muka-muka orang ahti id'oh.” 





Maksudnya » Kelak pada hari giyamat, muka-nuka para pengikut sunnah 
putih:jernih, dan mmuka-muka para ahli bid'ah. hitam. 
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Dan para ulama ahli tafsir, antara ain « Ibnu Mas'ud r.a. dalam 
tafsirkan ayat 153 surat AkAn'am. yang bunyi ayat seperti yang telah: 
kutip (no. S5) di atas, maka mereka memberi penjelasan bahwa yang. 
bendaki dengan - "Dan janganlah kamu mengikut akan beberepa jalan, 


mana jalanjalan itu memusahkan kamu dari jalanNya”. ialah jalun-a 
rang ahli bid'ah dan syubhat yang dapat membelokkan ummat Islam, 
jalan Allah, 

Ibnv Mas'od membert penjelasan yang demikian itu berdasarkan 
satu hadis dari Nabi xa.w. yang telah beliau riwayatkan juga. yang b 
inya serupa dengan hadis yang diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 
yang kami kutip (no. 19) di atas. 

Berhubung dengan itu para sahabat Nabi, antaranya Ibnu Mas'ud 
sendiri dalam #menjelaskan arti “Shirathatmustagim"” (jalan yang tunas 
yang tersebut dalam beberapa ayat di dalam Al Ourn, isfah jalan 
lalut dan diserukun oleh Nabi Mubammad saw darawu sunnah b 
Yakni : Dengan sunnah Nabi Muhamusad $2.w. ito orang akan tetap barja 
lan dl jalan yang lurus, jalan yang akan dapat menyampaikan kepada 
(dhaan Allah kelak di alam akhirat 


ISTIDRAK » 
Perlu kami tambahkan di sini satu hadi dari Nabi Muhammad 52.2 
yang bunyinya sebagai berikut - 


4 2 0 e2Ih tnya VON N DO Perda 
ARA SN NA SENSASI 
nan At 3 LK LN 
MENGETE SAN, Eyatis3 
A menga ia yag ngeri Wa ma sa 
mengutuk oreng yang mengutuk dua oreng tuanya Alleh mengutuk orang yang 
bantu orang yang mengodakan bid'ah (membela Bid'ah dalam egama|: Allah menguftik 
Orang yang mengubah (merusokkan) tanda-tonda perbetesan tanah (kebun). 
(iya Ai Ba Ani d2 
Hadis ini jelas antara lain mengandung keterangan, bihwa' Allah (mts 


la'nat (mengutuk) akan orang yang membantu orang yang rneng 
bid'ah atau membela ahli bid'ah di dalarn agama. 














23. KEBAHAGIAAN ORANG YANG MENGIKUT 
SUNNAH RASUL 


HADIS — HADIS 


LN ANGIN IA 
KAA) KL I LAN JA Sg BA 
Paing bn ms ran ama st ber 


rang siapa yang menghidupkan surmah saya, maka sesungguhnya la telah mencintai 
tuya. Dan berang sapa yang mencintat sya, maka adalah Ia bersamaku di dalam 


surga" 





( Riwayat Ar-Sifisi). 
PEN KA LI IG pie 
(enam KERN 


78. Dori 'Alsyah ra. berkata » Redullah xaw. pernah bersabda » “Barang siapa 
Yang barpegung teguh dengan sunnah, masuk surga." 
(Riwayat Ad-Dersuthni). 


Ma SAYA. anta Pena 
kesana? ENEBB NA Iyan 


,B. Dari Abi Sulut AbKIudky ra. derkata - Ravidullah vm: pernah bersabds » 
"Barang siapa yang makam-makanan. yang baik, dan ber'amal di dam sunnah, dan 
Felamut manusia dri kejahatennya, mesuk sure: 


(Riwayat Ar-Turmuati). 


AA SMAN 
SEA KA, 3 Baya 5 
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KA) KENA N aa 


80. Dari Anas ra berkata « Rasulullah xaw: pernah bersabda» 


dari 
sunnah mencukupi akan dia. maka dia tidak melebila daripada sunnah kepada 
Iiwayar Ad Dan 


PAI BANGSII  ap. 


Konisan) KESOIA 


BI. Dari Abu Hursiroh ra. berkata » Resululloh xe.w, pernah bersabda » "Ai 
(perbuatan yang sedikit di dalam sunneh itu lebih baik daripeda 'emal perbuatan 
banyak di dalam bid'ah," 


(Riwayat. 
CN LNG ne 
(rata TAS SIN KIS 


82, Dari Ibnu “Umar ra. berkata » Rotutllah ».c.w: perneh bersabda - "Orang: 
mengikut sunnah Jika ia mengerjakan kebaikan, diterimeloh 
mencampur -keselohan-. dempuralah padan, 


BII. gs JAN 
HL TKI KALI ITA Ka 






(nvertotesarand EL PN AN 2 


A3 Dari Katsr bin “Abdilah dari uyahmya dari datuknya "2. berketa : Resubillah 
saw. pernah bersabda - “Bareng sapa menghidupen sunnah daripada sumnahku yene 
ka nguh telah dimatikan Gi masa sesudahku, maka sesunggulnya ie mendapat pahala 
Seperti “pahala: orang yang mengerjekannya dengan tidak kurang sedikit pum dari pe- 
Kala mereka. dan barang xeps yang mengadiadoken satu veng seset. yang tidok diri 
Ipa oleh Alah dan oleh RasuliNya, adalah atesnya sepert deco dosa yang yang me- 
ingerjokarnya dangan tidak akan kurang yang sedemikian vtu sedikit pun daripada dora. 
(dosa orang-orang tu. 
















(Riwayat ArTurmudsi Gan temu Majahk 


URAIAN 


Hadis no. 77 yang tersebut di atas itu adalah dha'if. Tetapi ada hadis 
Yang serupa itu diriwayatkan oleh Imam At-Turmudzi dari s. Anas bin Ma- 
Ik juga dan dinyatakannya dengan hasan gharib. 

Hudis itu menunjukkan bahwa orang yang menghidupkan sunnah Nabi 
(Kita Muhammad s.a.w. itu berarti mencintai beliau, dan orang yang mencin- 
Ini bolinu itu kelak di surga bersama beliau. Adapun yang dikehendaki de- 
Ingan “mencintai beliau" itu inlah mengikut sunnah beliau dengan arti 
“Yang sebenarnya, 

Imam AlHasun dalam mentafsirkan ayat 


, n 
NP DN ON Rea PA LA 

( SIN MK EP NGEKNG 

“Kataanloh (Muhamma. ika kami seken cint krih epada Allah, maka ka 


"mu ikutilah aku, nitorya Allah mengasihi kar" 
(AU Tenram ayat II) 


Ma 

JNE KE AIA 2 3 

Kata beliau : "Maka adalah tanda kecintaan mereka kepado Allah: lelah mengikut 
al 

Hadis no. TB yang tersebut itu adalah Aha“. Tetapi hadis itu telah di: 


Kusikan oleh beber laranya ada yang berbunyi 
apa hadis yang lain, yang di antaranya ada 
Sebagai berikut semi 
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KB LENENGS ty 


'Serungguhnya Alah pest con memetukkan terang hamba-Nya ke surgs di 
sunnah yang dipegangnya." 


Hadis yang torsebut itu dan hadis in: adalah menunjukkan dengan 
bahwa orang yang memegang teguh atau mengikut sunnah itu dapat 
Ikan akan masuk surga di akhurnya kelak 

Hudis no. 79 yang, tersebut di atas itu, diriwayatkan juga oleh AW 
dan dikatakannya isnadnya, shahih, pula diriwayatkan okh Imam 
Abid-Dunya. 

Hadis itu antara lain mengandung keterangan bahwa orang yang: 
akan segala amal perbuatan menurut sunnah. is masuk ke surga 

Hadis no, 80 yang tersebut di alas itu oleh Imam As-Sayuthi d 
AlJarui'ush Shaghir dinyatakan hasan 

Hadis itu antara lain mengandung keterangan bahwa orang yang 
cukup luas terhadap survah dalam mengerjakan pimpinan agamanya, | 
tidak mau melebihi daripada apa yang telah dibentangkan oleh 1 
maka io adalah termasuk orang yang berbahagia. Berbahaya sepanjang 
Pisan Allah dan Rasut-Nya. 

Hadis no. 81 yang tersebut di atas itu adalah dha'if. Hadis yang, 
itu, dinwayatkan juga oleh Imam Ad-Dajlami dari Ibnu Mas'ud ra. 

Hadis itu menunjukkan bahwa 'armal perbuatan yang sedikit di d 
pimpinan sunnah itu lebih baik daripada 'amal perbuatan yang banyak! 
dalam bid'ah. 

Berhubung dengan hadis itu, maka Ibnu Mas'ud ra. pernah beri 


Sahabat Ubayy bin Kz'ab berkata - 
Gro GG Lai 
JL S3 MEN EK AS 


Nan ban PAN 
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Hadis no. 82 yang tersebut itu adalah dha'if. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa orang yang mengikut sunnah 
Rasul itu, jika mengerjakan satu kebaikan, pasti amalnya diterima Allah 
swt. Gan jika ama! perbuatan yang dikerjakan itu tercampur dengan yang 
salah, maka diampuntilah kesalahannya itu, 

Hadis no. 83 yang tertera di alas itu okeh Imam At-Turmudzi dinyata 
kan hadis hasan. 

Hadis tersebut mengandung keterangan, bahwa orang yang menghidup- 
kan suatu sunnah daripada sunnah Nabi Muhammad s.a.w. sesudah beliau, 
.maka setelah orang itu wafat. akan memperoleh pahala seperti pahala yang 
diberikan kepada orangrang yang ikut mengerjakan sunnah itu, dengan 
tidak dikurangi sedikit pun, dan sebaliknya orang yang mengada-udakan 
suatu bid'ah di dalam urusan agama, bid'ah yang sesat, yang tidak diridhai 
Allah dan Rasul-Nya, maka ia akan berdosa seperti dosa-dosa orang yang 
mengerjakan bid'ah itu, dengan tidak dikurangi sedikit pun juga. 

Dengan ini kita mendapat petunjuk, bahwa orang yang menghidupkan 
sunnah Nabi kita Muhammad s.a.w. sesudah beliau, padahal sunnah itu te- 
lah dimatikan oleh orang banyak, maka besar sekahi pahala yang akan di- 
perolehnya sendiri. juga akan memperoleh pahala seperti pahata yang di- 
peroleh oleh mereka yang mengerjakan sunnah itu. 

Berhubung perbuatan “bid'ah” di dalam agama itu sangat berbahaya, 
imaka tiap-tiap orang yang mengerti tenitang perbuatan yang sangat berba- 
haya itu berkewajiban membongkar dan mengkisnya dan berkewajiban 
membentangkan kejelekan-kejelekan dan bahaya-bahayanya. Kalau tidak, 
imereka harus bertanggung jawab atas akibatnya dan tetap berdosa, sebagai 
una yang pernah dinyatakan oleh hadis yang berbunyi sebagai berikut 


PENS CBN OA KANG SN AS 
Se JINGGA Ng 3 
PS PS MA NN SA 0 


"Apabila telah lahir (rimba tampak) beberapa bid'ah, dan okhir Ummat ini MENU: 
Dermulaannya (ummat). maks barang siapa yong mempunyai pensetahuan, hen- 
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TA sa 


'daktah ia menvterkannya. karene Sesungguhnya orang yang menyembunyikan penpe- 
tahuan. ketika itu seperti menyembunyikan epe-apa yang teleh Alloh turunkan kepeda 
Muhammad,” -Don di lain riwayat. “Apabil telah lahir Deberape bid'uh di antara 
tummatku dan per tahebatku dicaci maki, maks hendaklah cvang ang berpengetahu. 
an menyatokan pengetahuann yo, ika 4 tidak mengerjakan demikian. muka tssnya 
ko'nat Allh dan Io'nat molikat dr la'net genap manusia ” 


(Ikiwayat Imam Tbmu “Ataku dari & Mu'vd: bin Jobel). 


Hadis yang tertera di atas isnadnya Gha'if, tetapi dapat juga diambil 
“dan dipergunakan sebagai kererangan bagi hadis-hadis yang lain yang menun- 
jukkan kewajiban orang yang berpengetahuan (alim) untuk menyiarkan 
(mengembangkan) ilmu pengetahuannya. 

Hadis itu jelas menunjukkan bahwa apabila beberapa perbuatan-perbuat: 
an bid'ah telah tahir dan berkembang di tengah-tengah masyarakat umunat 
Islam, dan urtunat Islam sudah banyak yang mengutuk atau mencaci maki 
“ummat Islam yang terdahulu di zaman permutaan Islam (para sahabat Nabi) 
muka siapa-siapa yang mempunyai ilmu pengetahuan tentang sunnah, wa- 
jiblah melahirkan dan mengembangkannya di tengah-tengah masyarakat 
mereka. Jika mereka tidak berbuat demikian, maka mereka itu sepeti 
orang yang menyembunyikan pimpinan Al Ouran dan akan dimurkai 
lah, malaikat dan segenap manusia 
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24. PERTIKAIAN DAN KERUSAKAN UMMAT 
HADIS — HADIS 


Beban SANG SA EL 
MEBEL NI AR ISA LAKI 
(sbtan) KIE 


846 Dari Hudalfah ra. berkata Rosulullah xa.w. pernah bersebda “Akan datang 
suatu masa kepadarau sekian, yang di masa itu dok ade sewuatu yang lebih mula 
daripada tigu sperkar: - Dirham (uang) yang hall, saudara yang menjadikan tenteram 
“dengannya. dan sunnah yang dikerjakannya.” 





(Riwayat Ath-Thobaranij 


“ 





AI, NK, 


(PSG pop PA 
(pora). LK AKA IN 
88. Duri Tu Maru ra berkata: Resik xx. pernah berabs “uang yong 


berperang teguh, dengan sunmahku di ketika ummatku berseltah, adalah seperti orang 
yang memegang baraapi" 


Tx 


(Risnyat AlHlakan 


SELAAN SEGI G0 AN 
( Bipaa MPGAN AN 
48. Dut A4 Har ya bra Punk si Pernah berbh |OAE 


Yang memegang teguh dengan suntehku di kale keruseken umumaiku. baginya pahala 
seorang sya" 


Riwnyar Al Boihagi): 


TI LNG IG ANA SE PT 
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Pa an 

(OA Tepen/ MEAN 2, 
87. Dari Muhammad bin “Ajlen dari ayahnya r.a. berkata : Resukullah .0.w, pernah 
bersabda » "Orang yang berdiri tegak dengan sunnah kerika kerusakan ummatku, bagi 
mapun Dua" 


$, Iiwayat Al Hoki). 


URATAN 


Hadis no. 84 yang tertera di utas itu adalah dha'if. 

Hadis itu, menunjukkan bahwa pada masa sesudah Nabi s.a.w. akan da- 
tang suatu masa, yang di masa itu tidak ada suatu perkara (urusan) bagi 
ummat Islam yang lebih mulia daripada tiga macam yaitu uang atau harta 
yang halal, saudara yang dapat membawa atau mendatangkan ketenyeraman 
dan sunnah Nabi yang dikerjakan. Dengan hadis ini kita mendapat kete- 
rangan bahwa orang yang mengerjakan sunnah Nabi sesudah Nabi wafat ada- 
lah termasuk orang yang mulai Jan luhur, karena jarangnya orang yang su- 
ka mengerjakannya. 

Hadis no. 85 yang tersebut itu belum kami selidiki lebih lanjut tentang 
tingkatannya, tetapi hadis itu dikuatkan oleh satu hadis yang Isin yang ber- 
bunyi 


LG ANIS LNG Igo CAH 
(sepnaw IM AK en KA 


Dari Anat ra. berkata Rasulullah £ w. pernah bersabda . “Akan datang. atas 
Imunusie suetu masa - bahwa orang yang tahon (sabar) di antara mereka atas agamanya 
seperti orang yang memegang boraapi 

(Riwayat A1 Turmud:t) 


Hadis ini oleh Imam As-Sayuthi dinyatakan hadis hasan. 

Hadis yang tersebut itu mengandung keterangan bahwa orang yang me: 
megang teguh akan sunnah Nabi ketika ummat Islam dalam pertikaian dan 
perselisihan, bagaikan orang yang memegang barapi. Kaleu dipegang tentu 


Tenan Dae en pn pelan haus ma onar mati Dive Dra 
erita: 
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Hadits no. 86 yang tertera itu okeh AlAzizi dinyatakan, dengan isnad 
hasan, dan hadis itu, diriwayarkan juga oleb Imam Ati-Thabarari, pula 
dikuatkan oleh hadis berikutnya. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa orang yang meregang atau me- 
ngikut sunnah Nabi di kala ununat Istam dalam kerusakan tentang pimpinan 
yang benar, maka ta akan menerima pahala seperti pahala yang diterima oleh 
seorang yang mati syahid (mati dalam pertempurar/ peperangan dalam mem- 
bela agama Allah). 

Hadis no. 87 tersebut, belum kami selidiki lebih lanjut tentang keshahih- 
annya, tetapi hudis itu terang dikuatkan oleh hadis yang lain 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa orang yang berdiri tegak atau 
menegakkan sunnah Nabi .2.w. di masa ummat Islam sedang dalam keru- 
sukan tentang pimpinan yang benar. maka is akan diberi pahala seperti 
pahala orang yang mati syahid. 

Dua hadis (no. 86 dan 87) yang tersebut itu dikuatkan pula oleh satu 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam AKBaihagi dari riwayat Al-Hasan bin 
Ootaibah dari 5, Ibnu 'Abbas r.2. yang bunyinya demikian. 


"Barong siapa berpegeng teguh dengan sumnehku di kale kerusakan ummaiku, maka 
baginya paholo seretia 1yahid 

Dengan hadin-hadis yang tertera di atas itu, dapatlah kita ketahui bahwa 
orang Islam yang senantiasa mengikut sunnah Nabi s-2.w. ketika semua atau 
sebagian besar uminat beliau sedang dalam pertikaian dan perselisihan, dan 
Gi kata mereka, sedang dalam kerusikan tentang petunjuk atau ketulangan 
pimpinan yang benar, maka in akan memperoleh pahala yang besut. Sebab- 
nya. karena orang yang mengikut sunnah dan menegakkannya di masa demi- 
kian, sudah tentu menderita berbagai macam kepayahan kesengsaraan, dari 
sekurangkurangnya amat sedikit sekali orang yang suka berkawan/bergaul 
dengannya, 

Adapun keterangan lebih lanjut tentang ini. adalah sebagai yang teskan- 
Gung dalan hadis-hadis yang tersebut dalam bab di bawah iri. 











25. PENEGAK SUNNAH Di MASA YANG AKHIR 


HADIS- HADIS 


BMN LB YSS 0 Kon 

" 2 yan Maha . 
WE AN Lap API, S5 
Ne 


lahir (rimbul| ahli bkt'ah, melokan pasti Alah wnovpakkon di antara moroko itu 
'huliah (atasan): Nya di atas san siapa-siapa yang Io kehevdaki daripada mekhluk-Nya.” 


Saba ea 
, "gan 
PIN ng ELANG Sep PST 


BALE KAN CP POS 
Tenan naa NM 


89. Dari Kasir bin Abdillah dari ayahnya dori datuknya ra. berkate “Rosulullah 
saw. pernak bersabda. “Sesungguhnya aparua (Islam) itu pada mukenya sir (tidak 
dikenai) dan ketibal asing pulo. moka berbahasialah bagi Orang-oreng yang orin, Yaitu 
mereka vang memperhsiki apoapa yang telah dirusakkan manusia di masa sesudah aku 
daripada sunuohku 

(Riwayat At-Durmuctl 


KAI 3 SEN ea 
alnw MAN EN SU G3 
Mr SA LN IG AANG, 072363 
LAN IE KANAL AN eka ae 
LN Maba Ae Sa AN NC Oh 





K. Haha, IE Angan 
SEE KAN SA SA 


90. Duri Abi Hucirah ra. berkata “Rasululih :&x pernah bersabda «“Sesung: 
 kuhnya sagamua: Islam itu pada mulanya “dateng dengan osing, dan akan kemal dengan 
.ing pula serern pada mulanya, maka berbahagiloh bagi otang-Oreng yang asing " 
(Dan dalam riwayat Iin - Beliau ditanya - “Ya Resulilieh, dan apa (apa) orang'orong 
ang aing itu?” Beliau bersabda “Mereka yang memperbaiki dk kolo kerusekan ma 
muaia "-Dan di riwayat lsnnye lagi “ Sesungguhnya belu ditanya dari hal orang-orang 
Yang asin tw. lotu beiau bersabda - “Yaitu orang orang yong menghidup-hidupkan 
aparapa yang telah dimatikan manusia doripeda sunnohku.” (Riwayat Muslim, Ibnu Mo 
Jah dan Ath Thabarani. - Dan di mwayat lam bagi Imam Ibnu Wahbin:. Beliau bersab- 
da : “Kebhagiaarlah bagi orang-orm8 yang osin. ysti mereka yang berpepang kokoh 
dengan Kitab Allah ketika ditinsgotkan -oleh orang banyak dan mengerjakan dengan 
sunnah: etika dipadamkan: oleh orang banyak." 


Fika IG LAN NG go MAA 
BEAN GE AAA 
ae Yna DN. peka 
Ming AN HA RA Esia Oa at ren 
TEA engan hana 


ae A 3, K3 PA AN AAN PR AN 
(eiaw) 













DL. Dari Mu'adi Pa. berkata ».Resuliloh 5.0. perneh bersabda . "Kami seka: 
lion pads hari fasa ini di las tanda bukti dari Tuhon-onu. kamu sama tnemerintohkan 
kepada kebajikan don rtelareng doripada kejahatan. dan kamu sama berjuang meribela 
“gema Alah. kemudian akon lohir (timbul) dk ontere kartu sekalian dua - macam Keme. 
bukan » Mabuk cinta kebodohan dan mabuk cinta kemewahan hidup, dan disebabkan 
eiksan itu kau berpindah haluan. lalu kamu tidak li memerintahkan Kepada ke. 
bajikan dan tidak bertindak melarong kejahatan. don ndak pula kamu berani beruang. 
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membela apomo Allah. pade hari Itu orang-orang yang menegakkan -asema- Jengan 


lan" Fara sahabar bertanya "Ya Resulidlah. -adakah- daripada golongan kamu ataukah 
daripada golongan mereka?” Beicu bersabda - “Tidak, bahkan daripada kamu sekati- 


(Riwayat Abu Nu'aim). 
BEN NE. NG AI 
SISA SAN AKA SAS yh 
BENANG AAA JA 


Kasat) MG UN 


92 Duri 'Alsyah re. berkata - Resululh 3.0.w. pernah bersabda - “Akan menu 
up kartu sekahan duamacem- kemabukan - Cirte kemewahan hidup dan cinta kebo 
'dohan: maka ketika derdikan kamu tdak okan memerintahkan kebajikan dan tidak 
kan melarang kejahatan :dan orangeorang ang berdiri menegakkan game. dengan Ki: 
lab dan Sunmoh - di masa itu seperti orang orang yang dahudu - di permulaan - ikut 
IMtam - daripada golongan Muba dan Anshor 

(Riwayat Abu Num. 


ISA PGI AG 
Bt G3 Tan NK IK 
AL IYA Be AA 
(akewot) 
Pe 
Taman mel sangat aa Duren Komet mean Te peranan 


bersumpah: maks epabila telah ada masa yang demikian ru, maka hendklai kamu 


#ekallan tai mnenfawikan iri.” Bellaw disana - "Ya Rasulillih ke mana tempat lari?” 
Beliau hersahda « "Kepada Alah, kepala Kitab-Nya dan kepada Sunnah NobiNya. 


(Riwayat Ad-Dotand)- 


1ia 


BAN BANI nyata 


Kama Depag 


D4 Dori Ma'gil bin Yasar ra. berkata - Resullah 0. pernak bersabda -“Tbo- 
at di “masos kekacauan itu seperti hirah kepada xaya."" 
(Riwayat Must. 


URAIAN 


Hadis no. 88 yang tertera diatas itu belumlah kami ketahui shahih dan 
tidaknya, tetapi isi yang terkandung di dalamnya sesuai dengan beberapa 
hadis yang kuat (shahih). yang nanti dh belakang akan dikutip. 

Hadis tersebut, mengandung keterangan bahwa bila timbul suatu bid'ah 
1 antara ummat Islam, pasti akan dilahirkan Allah di tengah-tengah mereka 
seorang yang dikehendaki-Nya untuk menolak atau membantahnya dengan 
huyjh atau keterangan yang jelas daripada-Nya. 

Hadis tersebut jelas menunjukkan bahwa sewaktu waktu timbul perbuat 
an bid'ah yang digerakkan oleh orang ahli bid'ah di tengah-tengah masyasa- 
kat ummat Islam. tentu akan timbul pula seorang di antara mereka sendiri 
yang dikehendaki oleh Allah- yang akan menentangnya dengan alasan yang 
jelas daripada Allah. 

Hadis no. 89 yang tertera di atas itu oleh Imam A-Turmudai sendiri 
Vinyatakan hadis tasan shahih. 

Wadis yang tersebut itu mengandung keterangan bahwa agama Iklam itu 
padu mula lahirnya adalah asing, yakni seperti orang yang merantau di satu 
negeri. tidak dikenal oleh kebanyakan orang di negeri Itu, bahkan kadang: 
kadang dibenci olehi penduduknya. Dan ta akan kembali pada suatu masa 
(menjadi asing pula, tidak dikenal orang lagi: Tetapi kebahagiaan yang akan 
Uiterima dan dilimpahkan kepada orang-orang yang terasing itu, yaitu orang: 
orang yang memperbalki sunnah Nabi s.a.w. yang telah dirusakkan manu- 
Sia di masa sesudah beliau 

Hadis itu jelas menunjukkan bahwa yang dikehendaki dengan kata “bi- 
tagilah bagi orang-orang yang asing” itu alah orang-wrang yang memper 
baiki sunnah Nabi kita s.a.w. yang telah drusakkan oleh perbuatan manusia 
di musa sesudah beliau. 

Hudis no. 90 yang tersebut itu adalah shahih. Dan ada pula riwayst yang. 
Setupa itu yang dirwayatkan oleh Imam Muslim dari » Ibnu "Umar ra 
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'Adapun riwayat tambahan itu ada diriwayatkan oleh beberapa ulama ahli 
hadis yang Isin, di antara mereka itu ialah Imam Ahmad, Imam Ibnu Majah 
dan Atb-Thabarani. D. 

Yang terkandung di dalam hadis itu jelas menunjukkan kan kebahagiaan 
orang-orang yang terasing, karena mereka itu memperbaiki sunnah Nabi atau 
menghidupkan kembali sunnah beliau sesudah dinutikan oleh kebanyakan 
rang, Bahkan riwayat dari Imam Tonu Wahbin itu jelas menunjukkan, bah- 
wa yang dikehendaki dengan kala “orang-orang yang terasing” itu ialah 
mereka yang memegang teguh atau mengkut pimpinan Kitab Allah (AI 
@uran) dan di kala Kitab itu ditinggalkan atau tidak diperdulikan segala 
pimpinannya oleh kebanyakan manusia: dan mereka yang mengerjakan 
urusan agama selalu mengikut sunnah Nabi s.a.w. di masa sunneh itu dipa- 
damkan oleh kebanyakan manusia 

Dalam satu riwayat lain ada yang berbunyi 


NO er JG KAN NAS. 


ba 220 23 
DNA SEA 

“Maka berbahagialah orang-orang yong terasing” Belicu xa w. ditanya - "Dan siapa 
rangrang yang terasing lu ya Resutalah?” Belau bersabda » “Mereka yang mung. 
hidupkan sunnah saya. dan mengajarkannya kepada pare hamba Allah. " 

Hadis no. 91 yang tertera di atas itu adalah dha'if. 

Hadis itu antara lain mengandung keterangan tentang kebesaran pahata 
orang yang menegakkan (Our-an) dan Sunrah Rasul di masa umat Islam su 
dah ditimpa dua macam kemabukan, yaitu mabuk cinta kebodohan tentang 
“utusan pimpinan agama dan mabuk cinta kernewahan hidup di dunia. 

Hadis no. 92 yang tersebut di atas itu dhalif juga. 

Hadis itu mengandung keterangan yang serupa dengan hadis no. 91 yaitu 
besarnya pahala yang akan dilimpahkan kepada orang-orang yang menegak- 
kan Kitab dan Sunnah, di masa urimat Islam sudah diliputi oleh dua ma- 
cam kemabukan yang amat berbahaya itu. 

Perlu Kami jelaskan, bahwa sekali pun dua hadis tersebut dhaf, ramun, 











D Hadis yang serupa tesebut itu banyak diriwayatkan orsns dengan rangkaran kata 
yang berbeda-beda. Oleh Imam Ibnu Rajeb, senwa rmayat yang bertitan erat de- 
"gan Rdis tersebut itu telah dihimpunkan dan dijadikan setuah Kitab tersendiri 
serta diberi penjelasan secukupnya. Kitab itu dinemakan, Kany/ul Kurban (pen). 


ie 


dapat juga dipergunakan untuk menambah keterangan beberapa hadis kuat, 
Di samping itu isi yang terkandung di dalam dua hadis itu memang sesua 
dengan kenyataan sehingga tidak mungkin disangkal kebenerannya. 

Hadis no. 93 yang tersebut di atas itu, belum kami selidiki keshahihan 
atau kodha'ifannya. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa akan datang sustu masa atas 
manusia, yang di masa itu umumnya manusia tidak sanggup dan tidak mam- 
pu mencari penghidupan (berpencaharian) melainkan dengan. maksiat, 
Yurhaka, sehingga orang mencari penghidupan, dengan berdusta dan ber. 
sumpah. Apabila telah tiba masa yang demikian itu kita ommat Islam di- 
suruh menjauhkan diri untuk mencari perlindungan dari masyarakat yang 
bejat itu. Adapun tempat berlindung yaitu kepada Allah menurut pim- 
pisan Nabi-Nya. Lain tidak. 

Dengan hadis itu kita memperoleh pimpinan, bahwa kita ummat Islam 
jika memang benar-benar hendak menjauhkan diri dar masyarakat manusia 
yang sudah dalam penjara kedurhakaan dan keduranaan. masyarakat yang 
sudah tidak mengenal lag hulal dan haram. hendaklah kira selatu ingat 
Ntah. mengikut petunjuk KitabNya dan mengikut pimpinan (sunnah) 
Nabi-Nya. - 

Hadis no, 9 yang tertera di'aras itu diriwayatkan juga oleh Imam imam 
Ahwsad, At-Turmudzi dan Ibnu Majah, dun hadis itu adalah shahih. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa “ibadah di masa kekacauan dan 
keributan yang terjadi di dalami masyarakat. seperti hijrah kepada Nabi 
saw. Yang dikehendaki dengan kata "ibadah" dalam hadis versebur, ialah 
"Ibadah yang menurut pimpinan atau sunnah Rasul, bukan 'ibadah yang me- 
purut fikiran sendiri, 

Dengan hadis itu kita mendapat petunjuk bahwa orang yang ber'itadah 
di kala sebagian besar urumat manusia dalam kokocuuan dan keributan atau 
sedang dalam pertikaian dan perselisihan, muka is seperti orang yang berang: 
kut hijrah kepada Nabi saw. tentang pahala yang akan diperolehnya. 

Hudis-hadis yang tersebut di atas itu jeladah menunjukkan kepala kita 
(usimat Islam), bahwa orang orang yang selame hidup dan kehidupunnya 
selilu mengikut pimpinan Nabi 5a-w., yang senantiasa meregang kokoh 
akan sunnah Rasul s..w., waktu keadzan sunnah itu tidak dikenal Ingi olehi 
kebanyakan orang. bahkan sudah dirusakkan dan dimatikannya. mereka itu 
adalah tetap memperoleh kebahagiaan dan kebesaran di sisi Allah. Oleh 


ITA 





sebab itu, maka tidaklah sepantasnya bagi orang yang telah mengerti sunnah 
Nabi saw. bersikap raguzagu dalam mengikut sunnah dan membongkar 
bid'ah, dan bertindak kurang berani dalam membela dan menegakkan 
sunnah Rasul ..w.! 


ng 


26. MEMBENARKAN ATAU MENDUSTAKAN 
KITAB—-KITAB AGAMA LAIN 


HADIS-HADIS 


SINI. PAI AG oi AA 
BIS TANTE SS 


95. Dari Ibnu Mastud re berkata -Rasutulah &0.w. pernah bersabda - “Jangan: 
lah kamu sekalian bertanya kepada “kaum ahli kiteb- dari hat sesuatu apa pun, karena 
sesungguhnya aku mengkhawatirkan bahwa mereka itu menceriterakan kepadamu de. 
ngan benar, lalu kamu mendustakan mereka, atau mereka menceritakan kepadamu de- 
"an dusta, lalu kamu membenarkan mereka :- tetapi hendaklah kamu sekalian berpe 
sung teguh dengan AI Our an. karena sesungguhnya di dalamnya berita orang yang se. 
'belum kamu -dahutu- dan kabar apa-apa -di masa kemudian kamu dan membentangkan 
kebenaran- apa-apa yang di antara kamu.” 

(Riwayat Konu 'Asokir). 


cape 31.» nana £36. us 
AM 2 LEAN JE MAN ip KA 
K5 Bone MESIN 
Se 3 MI MAAN, 
Kogp 2 (NE: BIASA 
Hope ge ot). SALAT Lt 
Pa ON 
(arie . Pp 
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96. Dai Jab ra. berkata» Bohvesanya “Umar bun Al Khcrhohab »a., detong 
kapado Nobi Law. dengan -membawe: sebuah kitab kang didapatnya duri tebagan 
rang ahli tab, lou Nobi membacunya. lantus marah loku bersabie - “Adakah ska 
"mu. menjadi orang yang Bingung tentang kitabmu, wohal mu Kheththat? Demi 
Dat yang diriku dt tangen kekuasaan Nya. sesungguknye aku detang kepadamu seka- 
un dengannya dengan putih bersit jengenlah kara sokalan bertanya kepada mereka 
fohti kitab) dari hal senuatu,letu mereka memberitokan Kepadontu dengan kebenaran, 
anus kamu, mendustakan, otcu dengan kesalahan leu am mnembenurkarinyo. demi 
(Dat yang diriku di tangan kekuasaan Nya, seondainya Nabi Muso hidup kembali Yidak 
Jah io memperkenankannya melainkan ia mengikut kepadeku " 

Ikivayat Ahmadi 


Dan di lain ciwayat danpadanya juga, in berkata : Rasulullah saw. pernah 
bersubda: “Janganlah kamu bertanya kepada Ahli Kitab dari ha) sesuatu, ka- 
reni sesungguhnya mereka tidak akan dapat menunjukkan kepadamu, dan 
sesungguhnya rmereka telah sesut.”" $ 


TENANG ERA 
PPAS PNS SY A3 
In NYAWA ENYA AI ST SY 


Grodotd 


97. Dari Abi Hursirah r.a. berkats - "Alalak kawan ahil kotob membaca Teurat 
“dengan bahasa “Ibrari don mereka mentafkirkannya dengan bahasa “Arab kepeda orang. 
torang Islem, latu Rasubileh £0 » bersibia : "Janganlah keru sekalian membenarkan 
rang lili kitab don jangan pula mendustakann ya. tetapi berkatalah kamu - Kami telah 
ber-Imtan (percaya) kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu..." 

IRivuat Al-Bukhan). 


URAIAN 


Hadis no: 95 tersebut di atas itu belum kami selidiki keshahihan atau ke- 
(ha'ifannya, tetapi hadis yang serupa itu. banyak diriwayatkan oleh para 
ulama ahli hadis selain Imam Tbru “Asukir. Gengan susuran kata agak ber- 
beda-beda. 


Hadis tersebut, menunjukkan bahwa kita umat Islam dilarang bertanya 
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sesuatu yang bertalian dengan urusan agama kepada kaum Ahi5 Kitab, kalir 
kitabi (Yahudi-Nasrani), karena dikhawatirkan kalau mereka memberitakan 
benar lalu kita mendustakannya. atau kalau mereka memberitakan yang 
dusta lalu kita membenarkannya. Bagi kita cukup membaca dan mengikut 
AI Guran, karena dari yang terkandung di dalamnya telah ada berita-berita 
orang (ummat) yang terdahulu dan kabar-kabar apa yang akan datang s0. 
sudah kita. 
Hadis no. 96 yang tersebut itu oleh Imam Al-Asgallani di dalam AI-fth 
dinyatakan dhalif isnadnya, tetapi oleh beliau dinyatakan pula adanya be. 
berapa riwayat yang serupa itu yang diriwayatkan oleh beberapa ulama ahli 
hadis dari beberapa jalan. 
Hadis itu ada dua riwayatnya. yang kedua-duanya diriwayatkan oleh 
Intari Ahmad dari Jabir bin Abdullah dan ada pula riwayat yang serupa itu 
diriwayatkan oleh Imarviruam Ahmad. Ibnu Majah dan inlsinnya dengan 
isnad yang hasan 
Hadis tersebut, dalam riwayar pertama, antera lain menunjukkan bahwa 
kedatangan Nabi kepada kita, dengan membawa sebuah Kitab yang putih 
lagi bersih, yaitu Al Ouran. maka ummat Islam hendaklah mengikut kitab 
itu, dan janganlah bingung terhadap kitabnya sendiri sebagaimana kebi- 
ngungan kaum Yahudi dan kavrt, Nastani terhadap kitab cmereka, sehingga 
tidak mau mengikut petwjuk dan pimpinan kitab mereka sendi 
Selanjutnya dstam riwayat kedua, antara lain menunjukkan. bahwa de: 
sungguhnya kaum ahli kitab tidak akan menunjukkan jalan yang lurus ke- 
Pita ummat Islam, karena mereka sendiri sudah dalam kesesatan. Oleh 
sebab itu, janganlah ummat Islan menanyakan tentang urusan agama 
kepada mereka. 
Dan berkenaan dengan ini, 5. Ibnu Mas'ud r.a, berkata » 


SES AKA 
Wa S3 SGG Sa pal 


“Janganlah kari menenyakan kepada Ohli kiab dari ho sesuatu yang munigenal 
Urusan agama-, karena mereka itu sesungguhnya tidak akan menunjukkan kepadamu, 
sebab mereka telah sesat. Maka fikolau kamu akon bertanya jus tidak dapat ridak. 
“hendaklah, kamu perhatikan .apeapo yong sesuai dngan Kita Allah (AI Ourani 
taka ambilah dia. — dan apoopa yang menyalahinya, maka tingsslkanioh do 

















1» 


Dengan fatwa Ibnu Mas'ud ini jelaslah kiranya, bahwa jika merang tidak 
dapat tidak kia tarus bertanya kepada orang ahli Kitab. maka haruslah kita 
perhatikan: mana keterangan mereka yang bersesuaian dengan Al Ouren. 
haruslah kita ambil atau kita terima dan mana keterangan mereka yang ber- 
salahan dengan Al Our.an, haruslah kita tinggalkan. 

Jadi, tidak boleh kita terima dan kita telan begitu suja. 

Hadis itu jelas menunjukkan bahwa Kita (urat Islam) dilarang membe- 
narkan koterangan dari ahli kitab. dan dilarang juga mendustakan keterang: 
An dari mereka tetapi kita isuruh supaya menyatakan perkataan yang ter 
era di dalanu ayat sepert yang tersebut di atas itu 

Dan berhubungan dengan hadis yang tertera itu. maka Ibnu "Abhas ra. 
berkata 


LEAN ATA ASI 
TN CAHYA LINI 
PISA AA LEG 2 
SIS SAN INN ra 
LAGI MG La 

(ena) . he 


"Betapa kamu sekokan bertanya juga kepada orang ahh itob dara hot sesuatu, se 
dong kitab kamu yang diturunkan kepoda Rasubulah 30. edelah kitab veny paling 
baru, kartu dapot membacanya dengan bersih, belum bercampur dongan suatu apa pun, 
(don kitab Itu sendiri telah memberitokan kepode kamu “Sesungguhnya orang ahli 
tab (Yahudi-Nesrani) sudah menukar mukar Kiteb Alok don telah mengubah-uboh: 
Inya dam menulis kitebikitob dengen tanpanSengen mereka lelu mereka mengatakan 
“bahwa. kitab yang mereka, tika Iru detang dert hodrat ABeh dengan mokard supaya 
'Mereka menjualnya dengan horgs murah. Tidaklah yang telah datang kepada kamu dat 
Pada pengetahuan yang itu “dapet miclorsuy kamu daripada bertanya kepada mereka. 
Itu? Demi Allah belum perah kami metihot seorang di ontara mereka fahli kitobi itu 
menanyakan sesuatu dari hal -kitab- yang diturunkan kepada kamu ip." 

Itiwayat Al Bukhari 
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Perkataan Ibnu 'Abbas (2. ini jelas dengan singkat demikian - Mengapa 
kaum Muslitin menanyakan tentang urusan agama kepada ahli kitab (Ya: 
hudi-Nastani), padahal At Guran yang diturunkan Kepada Rasulullah s.a.w. 
itu sebuah kitab yang terbaru sekali. yang bersih dari segala kotoran yang di- 
perbuat oleh tangan manusia dan kaum Muslimin membacanya sendiri, 
padahal kitab (Ouran) itu sendiri telah menyatakan dengan tegas, bahwa 
ahli kitab itu telah mengganti dan mengubah-ubah kitab Allah yang ditururt: 
kan kepada Nabi-nabi mereka. seperti Taat dan Injil, lahu menulis kitab- 
kitab itu dengan beberapa perubahan dengan tang:" mereka menurut Ke: 
inginan hawa nafsu mereka. kemudian mereka katakan bahwa K 
yang telah dikarangkarang itu daripada hadirat Allah. Mereka mengatakan 
dervikian itu dengan tujuan supaya dapat dijualnya atau Oiperdagangkannya 
dengan harga yang murah. untuk kemewahan hidup mereka. Pernyataan 
'Al- Ouran yang sedemikian jelasnya itu, apakah belum cukup untuk menun- 
jukkan, bahwa kita kaum Muslimin dilarang menanyakan apa pun juga yang 
iwengenai keagamaan kepada mereka, sedang mereka sendiri tidak ada se- 
orang, pun yang menanyakan kitab (Oursn) yang diturunkan kepada kaum 
Muslimin. 

Fatwa Ibnu "Abbas ta. ini cukup jelas menyatakan bahwa kita kaum 
Muslimin tidaklah sepatutnya menanyakan apa-apa yang mengenai keagama- 
an kepada kaum yang beragama lain, karena Al Guran sendiri telah cukup 
untuk pedoman bagi kita dalam beragama. 

Dengan hadis hadis yang tertera di atas itu dan lain-lainnya lagi yang ti: 
dak dikutip di sini, kita (ummat Islam) mendapat pimpinan dari Nabi sa. 
bahwa kita dilarang menanyakan apa-apa yang mengenai keagamaan kepada 
Orangorang dari kaum pengikut agama lain, seperti ahli kitab dan sebagai 
nya. karena mereka itu sudah dalam kesesatan dalam beragama, sudah tidak 
mengikut pimpinan kitab-kitab yang diturunkan kepada Nabinabi mereka. 
Selanjutnya kita tidak boleh terburu-buru percaya kepada apa pun juga yang 
diberitakan oleh mereka dari kitabkita mereka, kalau tidak sesuai dengan 
kutab suci kita, yaitu Al Ouran. 

Pertu diketahui, bahwa hadis-hadis yang tersebut itu sesuai dan menguat: 
kan bunyi hadis no. 1 (dalam beb ke -9) di muka. 








URAIAN 


Pertu diketahui, bahwa Nabi s2.w. memberi pimpinansebagsi yang tertera 
@ atas itu, karena mengingat akan firman Allah - 
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KENA PN PAN $ 
PETA ANA 


"Kebanyakan dari ohli Kitab itu bercite-cita. sekiranya mereke itu dapat 
Balikan kamu menjadi kafir sesuuloh kamu beriman. koreno dengki dari 
mereka semuSah nyata kebenaran kepada mereka" 

(AI Bagsreh ayat 


Dan firman Allah 


Wa. KALI YA 


“Sehagian daripada ohli Kab mencstacitakon sekianyo mereka Itu dapat 
sathan kami" 
ati Imran, 


Pemikianlah, maka sudah seharusnya Nabi sa.w, memberi 
bagai yang tortera di atas itu, agar umatnya berhati hati. awas dan 
"menerima catatan-catatan dari para ahh Kitab 
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27. LARANGAN BERTAOLID DAN MENGOIYAS 
DALAM AGAMA 


HADIS — HADIS 


EN aa LING LAN 
(hasrat) » BENGAANANG 


98. Dari Abi Huruirah ra: berkata - Rasulullah x0.w. pernah bersabda » "Akan 
er'amal ummat ini suatu masa dengan Kitab Alloh, kemudian okan ber'omal satu most 
dengan sunnah Rasulullah. kamuhen akan ber'amal dengon fikiran. Maku apabila me 
reka telah ber'amal dengan menurut fikiran. sesungruhnya pesatlah enercka dan menye- 
satkan.” 


(Riwayat Abu Yartah 


BANI LING AP 
BEBAN IN ASET 
Kantotond LA Je MEA STA 


99, Dari Ibnu "Umar v0 berkata -Rasutvlloh &e.w. perneh bersabda “Senantiasa 
urusan kaum beni Israi bersederhano, sehingga tumbuhleh (datanglah) di antara mere. 
ka itu anakanak yang csolnyo dari keturunan Lain dan cnokanok Orang tawanan 
ummnatummat yang tadinye ditawon boni osil, maka mereka itu berkata dengan 
Saran, lalu mereka itu sesat dan menyesatkan " 


(Riwayat Tonu Majah: 


EA LI 3 pos anne 
LA, 


Pa 
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100 Dori Jabir bin “Abihiloh "0 berkata Rasulullah xx w pernah bersebda “Ba 
rang slepo yang berkata tentang surusan- egoma dengan fikwron, maks sesungguhnya io 
telah menuduh sapa” 


Meat Ate Mim 
TAS BILA LAGI op 
(Aanow) SANGAT 


101. Deri AW ro. berkata -Rasuhilah cw. pernah bershda  “Jenendah kamu se 
Kalian menggiyas aguma, Karena sesungguhnya agoma itu tidak boleh digiyes, dan 
(permulaan orang yang mengaiyas itu Pos 


(Riwayat Ad Dallari) 


HA aja. BANI. paka 
TEA han PA Pa Pe AA Adian 


Lips Sg MEN Aga jade 
babat & na Kar 


102, Duri "Auf bin Melik ra, berkata : Ratutulan Law. pernah bersbda » "Akan 
berversl.berai mmmathu, lebih Jar tujuh puluh rolonyan, yang srbezarbeternya finah 
atu kaum yang menygtyas agam dengan fikiran mereka mereka metgharamkan apa. 

tapa yong dipelaikan okeh Allah dan menghalolkan pa-apa yang dihoramkan Oleh Allah." 


(Rivoryot Bon “Abdi Bari). 


se Men ran 
Aa NBA oa 


It aa PA aa # (3. Sada AA 
pa 1 Ban sana: ana Anna. ce1ntan A3 
BESI EN ASIA 
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103, Dari Abdullah Din "Amr 2 berkata : Sya pernah mendengar Nabiz.o.m. ber. 
sibdp » "Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut Pengetahuan “agama: sesudah Ja 
memberikan kepada mereka dengan rekai cabut, tetapi Dia mencabutnya dari mereka 
itu beserta kematian orang'crong yang berpengetahuan “agama. dengan pengetahuan 
mereka, lalu tinggal orang-orang yang Bodoh, mereka meminta atw, lalu merel 
(memberi fatwa dengan fikiran mereka, maka mereka sama sesat dan menyesatkan, 
(Rowayat At Bukhari). 

(Dan di Izin riwayat "Sehingga tidak ade lagi orang yong mengerti tenan urusan 
'aguma, segenap mamuria mengangkat katua orang-orang yang bodoh, latu mereka di- 


Lanya lantas memberi fatwa dengan Sidak ada pengetahuan, maka sesatlah mereka dan 
menyesatkan," 








URAIAN 


Hadis no. 98 yang tersebut di atas itu, diriwayatkan juga oleh Imam 
Ibnu "Abdil-Barr di dalam Kitab Bayanul “Timi wa fadhlih, dan oleh Imam. 
AAsSayuthi dinyatakan dha'if, tetapi hadis itu dikuatkan oleh beberapa 
hadis yang lain. 

Hadis itu antara lain mengandung keterangan bahwa apabila ummat Islam 
dalam mengerjakan agamanya sudah menurut fikiran orang, tidak menurut 
keterangan dari Allah dan Rasul, maka sesatlah mereka dan menyesatkan. 
legasnya - Mereka sendiri sesat, dan mereka lalu menyesatkan orang lain 
yang mengikut mereka. 

Hadis no. 99 yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh Imam Ath-Thiaba- 
rani, dan hadis itu adalah hasan. 

Hadis itu menerangkan tentang keadaan kaum bani Israil, pada mulanya 
mereka itu senantiasa sederhana dalam beragama, tetapi setelah datang dan 
terdapat di antara mereka itu orang-orang yang asalnya dari keturunan 
bangsa lain dan anak-anak orang tawanan dari bangsa-bangsa yang tadinya 
ditawan oleh kaum bani Israil, maka mereka itu berkata tentang urusan 
agama dengan fikiran. Karena demikian, mereka sesat dan menyesatkan. 

Hadis no. 100 yang tertera di atas itu belum kami selidiki lebih lanjut 
tentang keshahihannv 

Hadis itu menerang.an bahwa siapa-siapa yang berkata tentang urusan 
agama dengan fikiran. maka berarti ia telah menuduh Nabi Muhammad 
Saw. dusta. Atau dengan perkataan Izin - Ia menuduh bahwa Nabi kita 
Sa.w, dalam menyampaikan pimpinan agama kepada ummainya belum sem- 
purna. 

Hadis no. IOI yang tersebut itu belum Kami ketahui shahih dan. tidaknya. 

Hadis itu jelas menunjukkan bahwa kita dilarang menggiyas tentang 





al 





urusan agama. karena agama itu tidak boleh digiyas oleh fikiran manusia. 
Dan hadis itu menunjukkan pula bahwa permulaan orang yang melakukan 
@yas terhadap perintah Allah ialah Iblis. 

Hadis no, 102 yang tersebut itu kiranya tidak ada celanya di dalam 
isnadnya. Yang kari ketahui hanya diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abdil- 
Barti di dalam kitabnya Jur'u bayanil “mi wafadhlih, 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa umurat Nabi Muhammad 
(ummat Islam) itu akan bercerai-berai menjadi lebih dari tujuh puluh go- 
longan atau partai, daripada partai yang sekian banyaknya stu yang lebih 
besar fitnahnya ialah partai satu kaum yang suka berbuat giyas tentang 
urusan agama dengan fikiran mereka seodiri, dengan giyas itu mereka bera- 
'i mengharamkan apa-apa yang dihalalkan Alah dan berani menghalalkan 
apa-apa yang diaramkan Allah (0)- 

Hadis no. 103 yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh Irmam-imam Ab- 
mud, Muslim, At-Turmudzi, Ad-Darirsi dan Ibnu Majah. dengan rangkaian 
kata yang agak berbeda-beda, dan hadis itu shahih 

Hadis yang tersebut itu jelas mengandung keterangan, bahwa Allah tidak 
mencabut Ilmu pengetahuan yang bertalian dengan rusun agama yang te- 
lah dilimpahkan kepada para hamba-Nya dengan sekali cabut, tetapi ta men: 
cabutnya dari mereka itu bersama dengan kematian para ulama atau ahh 
agama yang benar, yang ovengetahui bukum Allah dan hukum KasulNya. 
Sesudah itu yang tinggal tulah orang-orang bodoh. orang-orang yang tiduk 
"mengetahui tentang pumpisan Allah dan pimpinan Rasul-Nya, Lulu mereka 
ditanya atau diminta fatwa tentang urusan agama oleh orang bunyak, lalu 
merckn memberi fatwa dengan fikiran sendiri. vidak dengan ilmu pengeta: 
huan, Dengan demikian, muka mereks sendiri sesat dan menyesatkan urang 
lain yang mengikut mereka 

Dari hadis-hadis yang tersebut ito jelaslah kitanya, bahwa dalam berau 
va orang tidak boleh menygkui fikiran atau pendapat manusia dan tidak 
boleh pula mengikut Giyas. atau mengiyaskan tentang urusan agaraa yang 
telah sempurna pimpinannya itu 

Untuk menambah keterangan di atas itu, d bawah ini kami kutipkan 


4) Setelah kami nelklki ayak ngut. serdaps ah vleh kar sanad hodes sm 102 ciu ada 
Juli serang yang: bernama Nu'aim bin Mamrasd, 1 salah wrong yamg dina" 
Ikan oleh sebagian “utarna ahi kadis antara lain oleh Imam Ilem Mo'in. Fetapi oleb 
Sebagian ahli hadis yang In, ia Indaktah dhdhs'ifkan. Ole slab ito hadis ri yeh 
Antam Motu Ilaron dalam hitatinya “Masuk Ushu tidak dinyatakan ds'irya. dar 
(Oh Irnar Asy-Syatints dinyatakan kebagumn snmdnya (Pen). 
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beberapa riwayat dari perkataan para sahabat Nabi dan para Imam terke- 
muka zaman dahulu yang menunjukkan bahaya Mkran atau pendapat ria- 
nusja di dalam urusan agama. 

(Kata sahabat 'Utrar bin AlKhaththab 12. - 


» PPA 
LI MN GTI. LA 
Pean 


BAGI GA SL SK 


“What mantsia. sesungruhnya fikiran itu tidok Ion adelah dari Resulullah 19.0. 
sendiri yang benar, karena Allah yang telah memberikan pendapat kepedenya, dan 
tidak ada Lin fikirun dari karmi Itu melankon sangka Sengks dan cari cor sae."" 


Lekayyan 3 





Maksudnya : Fikiran yang benar itu ialah yang dari Rasulullah, karona 
Iikaran beliau tentang urusan agara itu adalah dari pimpinan wahyu Allah. 
Adapun fiksran yang dari kita ummat manusa, itu hanya dari sangka sangka 
Ganjatau dari cari-cari saja, tidak dapat diperlanggungawabkan kebenaran 
nya. 

Dan kata beliau lagi » 


BISA SANA AN KAN IG 
. 2 Assad 
CE. AN SEN AS YA GAS 


“Sesungguhnya Orang otong ohi! fikir (giyas) (tu musuh eruguh sunnah sunnah Nabi. 
"mereka itu tidak dapat my. rimpon hadu-hodtis dan terluput dari mereka riwayeh IN 
vatnya, dam mereka malu » tika ditanya untuk menyatekon “ “Komi tidak mengerti”. 
'Moku mereka menyaingi surnah-sunnah dengan fiksan mereka, make itu tokutlah oleh: 
"mu dan joukorlah mereka Wu" 





Jelasnya : Orang-orang ahli fikir di dalam urusan agarna itu menjadi mu- 
suh sunnah Rasul. Mereka menjalankan fikirannya untuk urusan agama yang 
telah sempurna itu dengan menggiyaskan ini dan itu. Mereka tidak dapat 
Wenyampan atau menghafalkan hadis-hadis dari Rasul dan tidak dapat meng- 
hafalkan riwayat-riwayatnya. Dengan demikian, maka apabila mereka di- 


12 





tanya tentang urusan agama mereka merasa malu berkata dengan terus-te- 
rang "tidak mengerti”. Oleh sebab itu mereka membandingkan dan mengim- 
bangi sunnah-sunnah Rasul dengan fikiran mereka sendiri, yang akhirnya 
'mereka sesat dan menyesatkan. Maka jauhilah mmoreka itu, 

Dan beliau pernah berkata juga - 


BE ANN LAN AAN 
“Dah Iyan pemh ran GI BER ta ta ea 


menjadikan kesalahan fikiran orang itu sebagai sunnah bagi ummat." 
Dan beliau pernah berkata - 


“3 en 3 
Ke AN 
“"Takutlah kami akan fikiran di dalam urusan agomemu." 
Sahabat Ionu Mas'ud pernah berkata : 


ENG ANE IN 
Pa Aa ES “neh. CAN 
ANA H3 

"Para ahli giraat kamu dan para ahli pengetahuan kamu sama pergi (mati), dan rma- 
Musia sama menjadikan ketua-ketua yang bodoh-bodoh, mereka menggiyas beberapa 
(perkare ragama- dengan fikiran mereka." kan Dan dilan naya, "Kemudian datanglah 


'kaum yang menggiyus beberapa perkara “agama. dengan fikiran mereka, lali rusaklah 
Islam dan sumbing.” 


Sahabat 'Ali ra. berkata - 
ja. BEN LNGG 
pe eh Ka arentenyku 


“'Andsinya agama itu dengan fikiran, niscaya odelah khuf yang sebelah bawah itu 
Jebih utama Gisapu Geripada yang sebelah atasnya. Dan saya that Rabutulah s.aw.me- 
'#yapu sebelah atas Kedua lehernya.” 
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Jelasnya: Sika sekiranya agar itu dapat difikirkan dengan fikiran ma: 
vusia, niscaya permukaan dua telapak kaki itu lebih berhak dan lebih baik 
untuk disapu daripada permukaan luar keduanya. Padehal Nabi saw, 
tidak menyapu permukaan dua telapak kakinya, tetapi menyapu bagian 
atas dari permukaan luar kedua khufoya. 

Sahabat Ibnu "Abbas r-a. berkata 


Kerana 63 PN POTO AAN TAS & 
BETUL gi 








“Sesungguhnya is (agama) Wu tidak lain ieloh Kitob Allah dan Swnnoh Rasul Nye 
maka barang siapa berlaku selam itu dengan fiktvonnya. sayo midek tahu. apakah keboik: 
.annya yang akan ia paroleh otoukoh kajelekannye.” 


Imam Asy-Syu'bi berkata 
AS NEAAH Banner KENA 1 
IR MAJLIS Hana EGA 


AR 


Muhilah olehmu sekalian akun gyasgiyes, demi dzer yang diriku di tenyan ke 
kuasaan-Nya, Jika kamu menpambil niscaya kamu menghsidikan akan yang herem 
(don menghoramlaan akan yong halal: akan telapi apa yong sampet kepedemu dari rang 
yang hafal dai para sahabat Rasulullah £:0.w. maka kmu hefalkantoh dia.” 


Selanjutnya Asy-Syu'bi berkata - 
Hanan 23 “aloe 
ME HAN 
"Sesungguhnya tidak ada lan yang membinasakan kormu sekalian Itu mekstnkan 
korika kamu telah meninggalkan arsar (sunnoki dan kemu mengambil dengan bebera- 
page 
Imam Al-Hasan berkata - 


AN Kesan Yana nthgar HK NG AMS 


13 








"Sesungguhnya Indak lsin yang membinasakan orang yang sebelum kamu imelau 

| 'kan ketika telah menyimpang mereku mu dengan Beberapa jalan. dan melampaui jalan 
yang benar, lalu mereka meninggalkan ear erur. dan berkata tentang agama dengan 
Ikatan mereka, lalu sesatlah mereka dan menyesstkan." 


| LAS NE egiah 


Imam Syuraih berkata - 


ente 

"Sesungguhnya sunmah itu telah mendahulu @yas kamu maka dari itu hendaklah 

PNG panen af mtpar peka nampan 
pan gatelnan ai 


Imam Abu Bakar bin Abi Dawud berkata 
KM WA 
: 
Puan tera PN 


Maksudnya : Orang ahli filar dan suka menggiyas tentang urusan api 
itu adalah ahli bid'ah dalam urusan agar. 
Imam Asy-Syu'bi pemah juga berkata - 


RE ED 5 


“Sesungguhnya sunnah itu tidak boleh Glesekkan (dicampur! dengan Gis Ay as 
Imam Sahal bin Hunaif berkata 








KAN LAU 
“Wahai manusia, bohonglah fikiran kamu Ui tes apomaru 


Ailinya : Janganlah pendapat atau fikiran kita tentang urusan agama itu 
kita anggap benar, karena agama itu bukan dari Tikaran manusia. 
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Demikianlah di antara perkataan perkatsan para sahabat Nabi dan para 
Imam zaman dahulu yang mengenai urusan fikiran dan giyas Gi dalam urus. 
an agama. Yang dikehendaki dengan "fikiran" atau "Giyas” di sini lentu saja 
yang menyalahi Kitab Allah dan Sunrah Rasul, karena pimpinan agara te- 
lah cukup sempurna dicontohkan oleh Nahi Rasulullah s..w., yang tidak 
berhajat lagi kepada tambahan fikiran manusia. 

Sahabat "Imran bin Hushain pernah berkata « 


PA SL GL 
BLABN 


SALuran telah turun, dan Rerdileh 42.0: telih melakukan Beberapa uno, 
kemudian beliau (Ras) bersabis - “Hendaklah kamu mengikut kepadaku, demi 
Allah jika kau tidak mengorjokan. tentu kamu sesat" 

Kalau orang beragama diperkenankan menurutkan fikiran atau pendapat 
manusia, maka sudah tentu orang dapat menambahi atau mengurangi dan/ 
atau mengubah tentang urusan agama yang pernah dicontohkan oleh Nabi 
kita Muhammad s.2.w. Demikianlah maka dalam beragart atau dalarn ber'- 
agidah dan 'ber'ibadah, sekali-kali tidak diperkenankan orang roongikut 
Sikican manusia atau pendapat orang, 

(rian lebih lanjut tentang ini. di belakang akan dijelaskan dalm bab 
tenendiri, insya Allah, yaitu dalam hal penjelasan tentang bid'ah.) 

Imum Maliki pernah berkata 


KI SKA Tais, DAYA £ 


LB Ara SEL LE ja 
aan Hn ea gan AA sets 


23 Pel 


wa 


"ReMuUbdloh La. telah wafat, dan sesungguhnya urucon (agama) Ii telah teesai 
“dan sempurna. Maka seyogyanya bahwe kamu mengikut akan arsaratiar Retuhulah 
Taw, den pangunlah kamu mengikut Jikran “orang. karene sesunggahnya bil fikaran 
(pendapat) “orang. dikut. detang orang lelaki Ibin kuat tentonr Sikirennyo Geripsds 


“jan 





Ikamu, ot karui mengikut fikirannya maka kamu cap tiup kali datang seorang mienso: 
Iaikan kamu, mengikutlah kamu kepedanya. Aku memondlang demikian in tidaklah 
sempurna." 

Jelasnya : Ketika Nabi Muhamtnad &a.w- wafat urusan agama telah cu- 
kap sempurna diajarkan, dipimpinkan dan dicontohkan oleh beliau. Oleh 
sebab Itu orang yang beragama seharusnya ikut akan pimpinan beliaw, dan 
janganlah mengikut pendapat atau fikiran orang. Karena apabila orang ber- 
agama mengikut fikiran orang, make lidak akan ads atau didapat ketetapan: 
nya, Misalnya, pada suatu hari mengikut pendapat seseorang, kemudian 
datanglah orang lain yang membawa fikiran atan pendapat yang dirasa 
lebih baik dan lebih kuat, lahi diikutnya pula. Dan demikianlah selanjutnya. 
Iap:tiap kali orang datang yang membawa pendapat atau fikiran baru. dan 
pendapat itu dipandangnya baik dan lehih kuat, lalu difkutnya. Dengan de- 
tnikian, maka berarti agama yang dipimpin oleh Nabi s4.w. itu belum atau 
lidak sempurna. Oleh karena agama yang dipimpin oleh Nabi Muhammad 
saw. telah selesai dan cukup sempurna, maka tidaklah seharusnya orang 
beragama mengikuti fikiran atau pendapat orang. 
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28. MENURUTKAN HAWA NAFSU MANUSIA 
HADIS — HADIS 


SEK SMUN SB IN636 I.0 SANG 
Karan 1 Ia ANK Mar) 


104. Dari Abi Borsah 72 berkata - Revuhiloh 52.wc Pernah bersabde :“Sesungsth- 
nya tidak ada yang lain saya khawatirkan tos kere sekalian, melainkan Kelnginan- 
kelnginen yang sesat peda perutyena kamu dan kemaluan kermauan kamu, dan haw 
yang senat” 


(Riwayat Ahmad). 

Sp IA TAS Pd Ian AKG Mat 
CK 12 BI g27 5 akar “4 Peta 
KE ASAP Wita SISA 


(Hiproto) 

105, Dari "Ame bin "Auf ra. berkata -Seya pernah mendengar Resululah sa.w ber: 
sahda : "Sesungguhnya yang saya tokuti us ummat saya dari isa -perkara- - Dari 
lergetncimnya orang 'alim, dan dari haw nafku yang diturut. dan dari hukum yang 
ahatim." 


(Rbwayat Ak-Battar). 


ENYA Pil 22506 Brp MANGA 


AG AAA L KAKSAY 


(enen) P3 


106. Dari Abu Uimamtah ra: berkat - Rosululloh £0.w pernah bersabda - “Tidak 
da di bawah naungan langir deripada Tuhan yang disembah yang lebih besar pada 
Sisi Allah selain: daripada hawa nafsu yang diturut."" 


(Riwayat Att: Thobarani). 


BANK. PNS B6 ps 
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PAR Anta Desai K3 


107. Dafi Anus cs berkana -Randullah 20x. pernah bersabda ..-.. -. “Adapun 

yang membinasakan yait ” kedokut (tr) yang pend. dan how nafi ya, “H- 

Turut dan kekaguman seseorang pada dirinya sendri" 
(Riveyat Al Barter dan Al Bahari) 


URAIAN 


Hadis no. 104 yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh Iman Al-Barzar 
(dan Intam Ath-Thabarani, dam oleh Imam Mundiisi dinyatakan bahwa se- 
bagian isnad-isnad mereka riwayatnya terperinci. 

Hadis tersebut itu mengandung keterangan bahwa yang sangat dikhawa- 
tirkan oleh Nabi x.9-w. atas para umatnya, tidak lain ialah ketnginan-ke- 
inpinan yang sesat. yang menyesatkan perutperut dan keralum-kemahuan 
ummat Islam, dan hawa nafsu yang menyesatkan. Dengan hadis itu kita 
mendapat pimpinan, bahwa yang amat dikhawatirkan oleh Nati kita saw. 
bagi segenap ummat lam antara lain hawa nafsu yang menyesatkan. 

Hatis no. 105 yang tersebut, diriwayatkan juga ole Imam Ath-Thabara- 
"ni dengan sunad yang dha'Wf. 

Hadis tersebut itu menjelaskan bahwa yang ditakuti oleh Nabi Muham- 
mud su. bp) sekalian ucansat belisu talah tiga perkara - yaitu : tergelin- 
Cirnya stang berpengetahuan. hawa nafsu yang diturut dan hukum yang 
mengantaya (tidak adil). 

Dengan hadis itu kita mendapat pirmpinan. bahwa di antara perkara yang 
ditakuti oleh Nabi atas urwat beliau itu dalah tergolincirnya orang alim 
dari jalan yang kurus dan hawa nafsu yang selalu diturut keinginannya. 

Hadis no. 106 yang tertera di atas tu diriwayatkan juga oleh Imam Ibnu 
"Ashim, Tentang tingkatan hadis itu belurn kari selidiki lebih lanjut. 

Hadis Its mengandung keterangan bahwa tidak ada tuhan yang diads- 
adakan oleh manusia dan diserntahnya di bawah naungan larigit. yang lebih. 
besar pada sisi Allah selain dari hawa yang diikut. Atau dengan perkatuan 
lain : Puda sisi Allah. tidak uda daripada tuhar-tuhan yang disembah oleh 
manusia di bawah kolong langit yang letih besar pengaruhnya dan bahiaya- 
nya selain duripada hawa nafsu yang diturut atau diikut okeh manusia. 

Hadis no, 107 yang tertera di atas itu asalnya panjang. tetapi kami ku- 
tip yang perlu saja yang sesuai deogan bah yang sedang dibicarakan. dan ha- 
is itu menurut kata Imam AlMuodeiri, dirwayaskan juga oleh Inamamam 
selain A-Bazzar dan Al-Bsihagi. 
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Hadis itu mengandung keterangan bahwa yang membinasakan ummat itu 
ialah tiga perkara, yaitu - Kedekut atau kikir yang dipatuhi atai ditaati, 
hawa nafsu yang diikut, dan kekaguman seseorang pada dirinya sendiri. 

(Dengan hadis itu kita mendapat pimpinan, bahwa orang yang selalu ber- 
laku kikir (bakhil) dalam urusan kebajikan, orang yang senantiasa mengikuti 
hawa nafsunya dan orang yang merasa kagum terhadap dirinya sendiri atau 
terhadap pendapatnya sendiri, itu akan ditimpa kebinasaan. 

Perlu diingat benar-benar oleh kita bersama, bahwa dalam beragama kita 
dilarang mengikut keinginan hawa nafsu, sekalipun yang dikerjakan itu me- 
rupakan sebagai 'ibadat yang seakan-akan menurut perintah agama. Msal- 
"nya mengerjakan shalat terus-menerus pada tiap-tiap malam, berpuasa terus- 
menerus pada tiap:tiap hari, karena mengikuti keinginan hawa nafsunya 
yang merasa akan mendapat pahala yang lebih banyak. 

Dalam Al Ouran terdapai beberapa ayat yang menunjukkan supaya 
orang jangan selalu mengikut hawa nafsunya yang melanggar batas-batas 
afau Ketentuan-ketentuan Allah dan Rasul-Nya: dan orang yang senantiasa 
mengikuti hawa nafsunya itu dapatlah dikatakan ”bertuhan kepada hawa 
nafsu”. Kesesatan sebagian manusia dalam beragama asalnya karena meng: 
ikut keinginan hawa nafsu mereka. Misalnya, adanya orang-orang menyem- 
'bah berhala, mernuliakan patung dan sebagainya itu asal mulanya dari ke- 
inginan hawa nafsu yang merasa belum puas menyembah Tuhan yang se- 
bening 

Dernikianlah, maka orang beragama dilarang keras mengikut keinginan 
hawa nafsu manusia, baik hawa nafsunya sendiri maupun hawa nafsu orang 
lai 

Dan oleh karena dalam hadis no. 1OS tadi terkandung satu keterangan 
yang menunjukkan bahwa di antara:yang ditakuti oleh Nabi Muhammad 
SA, atas ummatnya ialah "tergelincirnya orang 'alim'', maka bailuah kami 
tambah keterangan tentang hal ini 

'"Tergelincimya orang 'alim” itu ialah tergelincirnya dari jalan yang be- 
var, dari pimpinan Allah dan pimpinan Rasul-Nya. 

Nabi pernah bersabda - 


(Sentani PN) MENENG MNNAN 


"Hendaklah kamu takut kepada kegetinciran (kekeliruan) orang 'etim dan tungru: 
tah kemhalinya " 








(Riwayat Al-Bihogt dan Itu “Aci dan Arar bin “Al "al 
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Maksudnya : Hendaklah kamu memelihara diri kamu daripada kekeliruan 
orang 'alim, dan hendaklah kamu menunggu kembalinya daripada kekeliru- 
annya itu kepada pimpinan yang benar. 

(Dengan hadis ini kita dapat pimpinan dari Nabi s.2w. bahwa orang yang 
mengerti tentang pengetahuan agama itu ada juga, bahkan tidak kurang- 
kurang yang tergelincir atau keliru Galam mengerjakan atau dalam mene- 
rangkan tentang urusan agama. Maka dari itu janganlah kita terburu-buru 
mengikuti atau mencontoh pekerjaannya dan jangan pula kita tergesa-gesa 
menerima perkataarinya : tetapi haruslah Kita tunggu sampai ia kembali 
mengikut pimpinan Allah dan sunnah Rasul-Nya. 

Berhubung dengan itu, maka orang yang mengerti tentang urusan agama, 
orang yang dipandang sebagai orang 'alim oleh orang banyak, haruslah ber- 
hati-hati dalam mengerjakan dan menerangkan urusan agama. Karena ter 
#elincirnya si “alim akan membawa tergelincirnya orang banyak, dan keke- 
licuan si 'alim akan membawa kekeliruan orang banyak. Dan karena itu 
Nabi Muhammad s.a.w. bersabda - 


Gurono AAN AI SES 

Cesar LAGU AI SE tni 

“Sesungguhnya yang paling aku takuti ape yang aku takuti ciss ummatku, ialah 
Penonton 


(Riwayat Ahmad don Ath Thebarani dari Abud Darda ra). 


Dan di lsin riwayat: » “Senmgguhnya ridok lan yang aku (KU! atas urmatku 
(melainkan pora mem yang menyesatkan” 





(Ronayat At Turmuati dari Tatihan ra). 
Maksudnya - Yang paling ditakuti dari apa yang ditakuti oleh Nabi 
Muhammad s.a.w. bagi urimatnya, ialah imam-mam atau pemuka-pemuka 
dan ketua-ketua yang menyesatkan orang banyak. Mereka itu tentu saja 
para imam dan para “ulama yang mengerjakan dan menerangkan tentang 
urusan agama tidak menurut pimpinan Allah dan pimpinan Rasul-Nya 
saw. Oleh sebab itu. maka orang beragama tidaklah sepatutnya mengikut 
dan menurut saja kepada perkstzan dan pekerjaan orang yang dipandang 
'alim, jika tidak sesuai dengan perintah Allah dan pimpinan Rasul-Nya. 
(Ursian lebih lanjut tentang ini akan diuraikan di belakang dalam bab 
tersendiri, insya Alah, yaitu dalam bab taglid. Pen). 
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29. KEMUDAHAN DAN LARANGAN MEMPERSULIT: 
SULIT DALAM AGAMA ISLAM 


HADIS — HADIS 


oa PRA Sdn Tep Ag 
(artany LENGAN IG ta 


108, Dari Ibnu “Abbas ra, berkata » “Rasulullah £a.w. pernah ditanya oleh seorang. 
sohabat - “Mana agamoaguma yong paling disukai oleh Alloh?" Belu bersahda 
“Yaltu yang cenderung kepade kebenaran lagi mudah." 

(Riwayat Ahmadi. 


BISA LAGI 0 AANG 
KENA ASI NG 
Keraton TAN La ah 


108, Duri Abu Hutirah ra berkata - Ratulalah ta w: pernah bersabda “Seung: 
(ulnya agama Itu mudah, dan tidak seseorang yang memperberat akan agama melon: 
Ian ta dikalohkannya, maka dur iru hendaklah kamu ekatian mengerjakan agama itu 
“angan sederhana dan dekat mendekatkan dan gembirakanlah: dan hendaklah kamu 
mohon pertolongan-kepada Tuhan- pada waktu pari den waktu sore dan sedikit bagian 
Sakti motom.”" 





(Riwayat Al Bukhori) 


Ge AA LAGI AN 
(2rt WE. 3 AGE 


110 Dari Abi "Urwah ra. berkate : Resululah saw. pernah bersabda» “Wobiti 
manusie. sesungguhnya cgame Allah Yang Maha Mulla dan Maha Tingti itu di dalam 
kemudahan, “Beliau bersabda domikian sampai tiga koli: 





Revayat Ahmad), 
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PA KALA Gi Png IE 

KI SALA IKA NE NASI 
PAI Ohang aan 
BEN SyA 
(Diare) 203 3 WAN 6 


III. Dari Abi Oilabeh berkata : “Orangcorang di antara para sahahat Rasulullah 
saw: berkehendak, bahwa mereka itu akan membuang-buang dunia dan meninggalkan 
perempuan-perempuan mereka: dan menjadi pendeta (bertapa): Maka Resuhllah 2.0.w. 





Kato una mamanya Niana 
kamu menyekutukan Dia .............. 


(Riwayat Ath- Thobarari). 
penagek aan: 
Aa. Aan 
PG NA Hang LN AN gp 


Ine 


EN 








112 Dari "Aisyah ea. berkata - “Retululah xa.w. pernah membuat akan sesuatu 
"maka bellau meringankan tentang setuatu, lalu -ode- segolongan orang yang menjauh 
an daripedanya, meko sampailah yang demikian itu kepede Kesululiah 5.x.. lalu be. 
(lau berpidato, kemudian beliau bersabde - “Apekah hal -keadaon. orang-orang yang. 
'menjauhikan diri dari Sesuatu yang aku membuatnye!, maka demi Alah, sesungguhnva 
aku ant- yang peting mengerti di entara mereke kepoda Allah dan yang poling Sangat 
tukut di antara mereka itu kepada Nya." 


(Riwayat Al-Bukhari dan Musim! 








Da Jah Isra 
11 Denga Maba ja bete "Bekas perah ben KAN 


lah olehmu kan melompata Batas di dalora cgoma, karena sesungguhnya kebinasaan 
tang yang ado sebelum kamu disehabkan enelompual botes dalam urutan gama." 


IRiwevar Abd) 


URAIAN 


Hadis no. 108 yang tertera di atas itu. diriwayatkan juga oleh Imam 
mar Al-Bukhari dulam Jirabnya AlAdabul-Mufrad, Al Bazzar dan Ath- 
Thabarani, dan hadis itu hasan. 

Hadis itu menunjukkan bahwa agama yang paling disukai oleh Allah, 
julah yang cenderung dari kesalahan kepada kebenaran. lagi mudah, yaitu 
apuna Islam, agama yang dibawa oleh Nabt Muhammad. xa.w., sebagai 
bunyi hadis no, 49 dalam bab ke 20 di muka. 

Hudis no, 109 yang terebut itu. dicwayatkan juga oleh Imamirtam 
An Nasi dan Al-Baihagg, dan hadis itu adulah shahih 

Hadis yang tersebut itu jelas menunjukkan bahwa agama Islasn itu mudah. 
Orang yang, memperhebat atau memberat beratkan agama Islam tentu akan 
Uikalahkannya. Okeh sebab itu, maka orang yang mengerjakan agama itu hen- 
Yklah dengan sederhana. jangan memayahkan diri, dan hendaklah mende. 
katkan dirt, jangan menjauhkan dari agama itu, dan hendaklah bergembira 
dalam mengerjakannya. jangan merasa susah. Dalam pada itu hendaklah 
memohon pertolongan kepada Allah, baik di waktu pagi atau di wakti 
sore dan sebagian dati wakus malam. 

Hadis #0, 110 yang tersebur itu diriwayatkan juga oleh Imam-imam Ath- 
Vubarani dan Abu Ya'la. dan hadis itu adalah hasan, 

Hadis yang tersebut itu menguatkan hadis-hadis no: 108 dan no) 109 
atas, Dan ada pula hadis yang bunyinya derukian 


Pan Pe ga 


"Sebagus-bous puma komu tru laah yang lebih mudah" 
Hadis ini dirwayaikan oleh Imam-imam Ahmad. Al-Bukhari dalam Al 


yah 





/Adabut-Muftad dan Ath-Thabarani dalam Al-Kabir dani Mihjan bin Al Adru', 
an Imum AdirDhayyaa dari Anas ra... Shahih. 

Hadis no. TIL yang tersebut itu diriwayatkan jugs oleh Imam Abdur 
Rarzag dan Imam Ibnu Mundair, dan Imam Aih-Thabarani meriwayatkan: 
nya dalam kitab tafsirnya Jami ul-Bayan dalam menjelaskan ayat 87 surat 
AtMaidah. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwe kebinasaan yang ditimpakan 
atas orang-orang yang terdahulu Oari ummat Muhammad itu lantaran mereka 
memberat-beratkan atau memayah-mayahkan tenjang urusan mengerjakan 
ugamu, mereka memayal van» hikan dan memberat-beratkan atas diri mere- 
ka. Ilu Allah membera'xan juga kepada mereka. Mereka itu adalah orang: 
orng yang tinggal di dalam biara-biara dan perejuoreja, tidak mau mencari 
penghidupan dunia. tidak mau kawin dan selalu bertapa. 

Dengan hadis Itu kita mendapat petunjuk. bahwe Kita (ummat Islam) 
dilarang memberat beratkan diri sendiri dengan tujuan hendak membunyuk- 
banyakkan "Ibadah kepada Allah di tempat-tempat “ibadah. seperti di biata- 
biara, gereja-gereja dan mesjid-mesjid, Atau dengan perkataan lain - Kita 
dilarang bersapa seperti pendeta. 

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dalam 
Sunarunya dari Anas bin Malik r.a, bahwa Rasuluttah saw. pernah ber- 
sabda » 


na MAAN PAP 
SANG pa 





pe NN Na eh 


"Janpanlah kamu memiberet-berarkan atas cbri Kamu, lslu diberatkan otes kamu. 
kurana sesungguhnya kaum yong membersi-beratkan atas diri mereka. maka Alloh 
memberatkan atas mereka sendiri Mereksitulah orong-orong »ang tinggal di erejoerea 
dam biaro-btara, mereka telah mengodaodakan kependetean (tidak berkari dan tetap 
tinggal di dalam gereja) yong Bdakish Kami (Alloh) mewejibkannya atas mereka” 1) 


Hadis no. 112 yang tersebut itu, diriwayatkan juga oleh Imum Ahmad, 
Gan hadis itu shahih. 





1) Tentang urusan kependetsan, di belakang akan Gsurikan agak panjang lgi, insya 
Mahi (en). 
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Hadis tu menerangkan tentang Nati Muhammad saw, perah mengerja: 
kan suatu perkara dan beliau memberi keringanan tentang perkara itu untuk. 
dikerjakan oleh urumatnya, tetapi di kala itu ada suatu kaum yang men- 
jauhkan diri daripada perkara ita. sebab itu Nabi s2-w. memberi peringatan 
kepada mereka, agar mereka itu jangan terus menerus menjauhkan diri tan 
mengingkari apaapa yang pernah diperbuat atau dikerjakan oleh beliau. 

Pribadi Nati Muhammad s2.w. adalah seorang yang paling mengerti dan 
paling banyak takutnya kepada Allah, apabila beliau telah mengerjakan 
suatu pekerjaan berarti bahwa pekerjaan itu boleh dikerjakan pula oleh 
ummat beliau. Oleh sebab itu, maka tidaklah sepatutnya bagi umatnya 
menjauhkan diri atau mengingkari pekerjaan yang pernah dikerjakan oleh 
beliau. 

Dengan hadis itu Kita mendapat pimpinan bahwa apa-apa yang perah 
dikerjakan oleh Nabi Muhammad s2.w., tidaklah seharusnya dijauhi atau 
diingkari oleh ummatnya. Karena segala sesuatu yang dikerjakan oleh Nabi 
Muhammad s.a.w. itu sudah tentu dengan izin Allah. 

Hadis no. 113 yang tersebut itu, diriwayatkan juga oleh Imarndmam 
'An-Nasai, Ibnu Majah dan Al-Hakim, dan hadis itu adalah shahih. 


Hadis itu menunjukkan bahwa kita (urumat Islam) dilarang melampaui 
batas tentang urusan agama daripada batas batas yang telah ditentukan oleh 
Nlah dan oleh Rasul-Nya. Karena kebinassan ummat yang terdahulu dari- 
pada kita (ummat Muhammad) itu, lantaran mereka dengan kata “melebiti 
batas” di sini ialah memberat-bersikan tentang berbuat melebihi batas 
lentang urusan agama. Adapun yang dimaksudkan urikan agama dan mem: 
pertulit dalam mengerjakannya, tidak menurut sebagaimana yang dipim- 
Pinkan cleh Nabi 5.2.w. yang telah seharusnya diikut. 

Dengan hadis-hadis yang tertera di atas itu dan lain-lain lagi yang serupa 
itu jelaslah bagi kita, bahwa ummat Islam dilarang keras memberat-beratkan, 
memayah-mayahkan atau membikin berat atas diri sendiri dalam menger- 
akan guna, karena agama Islam itu ringan dan mudah dikerjakan. Orang 
yang memperberat diri sendiri dalam mengerjakan agama Islam yang sesung- 
Guhnya ringan, G 
pernah dicor 

Tatum An-Nasai meriwayatkan dari Anas ra. ta berkata - “Bahwasanya 
beberapa orang dari pata sahabat Rasulullah saw. berkata sebagian dari 
mereka - "Saya tidak akan kawin ” dan berkata sebagian mereka : “Saya 
tidak akan tidur di alis hampran” dan berkata pula sebagan mereka - 
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“Saya akan berpuasa dan tidak akan berbuka” Maka sampailah -berita- 
demikian itu kepada Rasulullah 8.w., lahs belizu bersabda - 


SN Ken NN Na 
RAIN SANG ENG AAN SE BNN 

Po Lag MA LT, NA YAN AT 
BEN 3 AN GS LAG Pasl 

“Apakah hetnya oreng yang berkate demikian dan demikian? Tetapi aku, aku sem. 
oya la me pin Pant oo era, Sa SAN Mapan sman PENA 
Duka ST Hat Bapeslep Yang Dak Suka Girbad memakka maka 6 DA dr 

- 

Jelaslah kiranya, bahwa apa-apa yang dikerjakan okeh Nabi Kira sa.w. 
it tidak boleh kita benci atau kita ingkari. Kalau kits tidak menyukai 
(membeci) akan sunnah Nabi, maka oleh beliau dengan tegas dinyatakan : 
"bukan daripada golongan beliau”. Yakni : bukan dari golongan ummat 
Nabi Muhammad s.a.w. 

Demikianlah, maka kita (ummat Istam) dalam beragama, jangan sekali: 
kali memberat-beratkan diri kita sendiri, karena mengikut keinginan kita 
atau menuruti pendapat kita sendiri untuk ber'ibadah kepada Allah, yang 
akibatnya akan membinasakan diri kita sendin. 





30. PENGIKUT SUNNAH PASTI SELAMAT 
HADIS — HADIS 
UN SI BNGIIN SAIG 
Para 
SA AA H3 ON 2 
Bis 2. Ga KH Ca Gia Kp Gaal Re KA 
(into 
INA. Dr Abu Huravah va: berkas - Rotukutah penah benahi: “Telah Berat 
Kaum Yuhudi atas tujuh puluh satu tau duo golongun.. dan telah bercerai kaum Nas- 


runt atas tupih puluh xatu atsu dua pokongan, dan okan bercerai ummat ates hupuh 
puluh tia golongan." 


IRiwnyar Abu Dawn). 


(Pe TANPA SA PEATA TA Ora 
PENGEN YANG: MAU 
PA Hp sesi ae 
Fata Ie NE Aetna ngga 
Gek pa G6. na 
(enarand “SAE 











115 Dari Abdullah bin “Amr re. berkata. - Rasuhiliah xaw: pernah, bersabda 
Sungguh ekan datong etos ummetku seperti apa yang telah dateng ates kaum Boni 


ummatku yang mengerjakan iemikian. Dan sesungguhnya Bomi luril telah bercerai 
tas tupuh puluh duo -aliran- agome. den akan Bercerai ummmatku atox Dufuh Puduh: 
(isa oliran- cgama.” Semua mereka tt dl delam neroka. kecusli setu sliran c20ma. 
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(Pora sahabet bertanya » “Siapekah yang setu ire. ya Rasulullah?" Belini berahda » 
"Apa-apa yang aku di atasnya dan para seheberku.” 


(Riweyat At Turmudil). 

SESI. BSI. DIA yan aa 
25rb Ga SINGA SU KS 
ME SA HL Ea JA GEA 
Caonlotn) 74 ARA 








pai Dari Mu owiyah Iin Abi Sulyan ".&. berkata . Resululish x0.w. pernah bersab- 
"Ketahutlah sesungguhnya orang yang sebetum komu dari ahli kitab, mereka 
Pel yoga yee engan den sesungguknya obran- agama ini okan 
berceral atar tujuh puikih dua di dalam meraka dan yang tatu di dalam surga, dan ia 
Atu yeah 
" IRiwayor Abu Dowatl 
URAIAN 


Hadis no, 114 yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh Imamiruam 
Ahmad, At-Turmudzi dan Itnu Majah, dan hadis itu shahih 

Hadis tersebut mengandung keterangan tentang perpecahan kaum Yahudi 
(dan kaum Nasrani menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua golongan, 
yaitu pada masa sebelum diutusnya Nabi Muhamwmad 52.6. - dan ummat 
beliau akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. 

Hadis no. 115 yang tersebut itu oleh Imara At-Tucmudzi sendiri dinyata" 
kan hadis mufassar gharib. Maka dapat dikatakan dha'if. 

Hadis itu antara Iin mengandung keterangan. bahwa kaum Banu Israil 
(Yahudi-Nasrani) telah berpecah menjadi tujuh puluh dua golongan dalam 
aliran agama: dan umurat Nabi Muhanumad s.2.w. (ummat Islam) akan ber- 
pecah menjadi tujuh puluh tiga golongan dalem aliran agama, semua golong: 
an itu akan masuk ke neraka. kecuali satu golongan. Adapun satu golongan 
yang Udak akan masuk ke nereka itu. ialah golongan yang mengikut pimpin 
an beliau dan para sahabat beliau. 

Hadis no. 116 yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad 
Gan mara Ad-Darimi. 
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Hadis itu mengandung keterangan, bahwa kaum ahli kitab (Yahudi dan 
Nasrani) berpecah menjadi tujuh puluh dua golongan aliran agama, dan um- 
(Mat pemeluk agarua Islam akan berpecah menjadi tujuh puluh tige golong: 
an. Yang tujuh puluh dua golongan di dalam neraka dan yang satu di dalam 
urga, itolah golongan “jama'ah 

'Ada pula hadis yang serupa yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah 
dari 'Auf bin Malik, bahwa Nabi Muhammad xaw. pernah bersabda - 


AS NGK MPN... 
TB SA EA Ker 
Kena) MEN VE Las 














Demi Dzat yang diri Muhemmod tangan kekuasaan Nya, tunguh akan 
berpecah ummotku otus tufuh pukuh tigu rolongan, maka yang satu dl surgs dan yang 
tujuh puluh dua di neroka.”" Rasubikoh ditenya » “Ve Resukdlah, wiapskah mereka 
ini?" Beliau bersabda « “Al-Jama ah. 


Hadis ini jelas sebagai penambah keterangan hadis no. 116 di atas, yang 
menunjukkan akan adanya perpecahan yang terjadi di dalam lingkungan 
ummat Nabi Mohammad sa.w. menjadi tujuh puluh tiga golongan. Yang 
tujuh puluh dua di neraka dan yang satu di surga. 

Hadis-hadis yang tertera di atas itu jelas menunjukkan, bahwa ommat 
Nabi Mubumrmad saw, (umimat Islam) itu akan berpecah belah atau berpar- 
takpartai menjadi tujuh puluh tiga golongan. Adapun yang dikehendaki 
dengan “Tirgah" atau "golongan" itu ialah aliran dalam aga, Maka dari 
itu gapeilah dikatakan, bahwa umat Islam dalam beragame menjadi tujuh 
puluh tiga aliran. 

Dari tujuh pulih tiga golongan (aliran) itu yang akan selamat atau dapat 
terlepas dari neraka, talah satu golongan : dan yang tujuh puluh dua masuk 
neraka. Adapun golongan yang akan selamat dari meraka itu, menurut 
bunyi hadis no. 115 tadi, taish golongan "yang aku di atasnya dan para sx 
habatku", yakni : yang mengikat akan pimpinan Nabi alan para sahabat 
nya, karena para sahabat itulah yang mengetahui sunnah atau perjalanan dan 
pimpinan Nabi Muhammad saw. Tetapi menurut bunyi hadis no. 116 tadi 
golongan yang akan selamat dari neraka dan masuk ke surga, kalah golongan 
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"Al-Jama'ah". Kemudian dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu 
Majah dari Auf bin Malik ra. seperti yang kami kutip di atas itu jelas me- 
Munjukkan bahwa satu golongan yang akan masuk surga, ialah "A-Jama'ah”" 

Perlu kami jelaskan, bahwa sesungguhnya hadis-hads sebagai yang ter- 
tera di atas itu, banyak diriwayatkan oleh para ulama ahli hadis dengan 
Tungkaian kata yang agak berbeda beda antara yang satu dengan yang lain. 
kecuali Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim yang tidak meriwayatkannya. 
Dan yang kami kutip di atas itu telah riwayat-riwayat yang masyhur.yang. 
telah biasa dikutip oleh para 'ularma ahli hadis. 

Sekarang apa dan siapa yang dinamakan "jama'ah" yang akan terlepas da- 
Fi neraka dan masuk ke surga. seperti yang tertera dalam hadis no. 116 dan 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah itu? 

Kalau kita kembali kepada tughat. arti "Jama'ah" itu falah "'himpunan"" 
tang banyak. Dengan arti ini, maka orang dapat mengsstikan, bahwa go- 
longusi yang akan selamat dasi neraka itu, inlah golongan orang beragama 
yang terbanyak. Akan tetapi kalau kita kembali kepada bunyi hadis no. 115 
sebugai yang tersebut di atas, maka kita mendapati suatu pengertian, bahwa 
yang dikehendaki dengan kata “jama'ah” itu ialah golongan orang banyak 
Yari para sahabat Nabi, yang mereka itu adalah orang-orang yang benar. 
benar mengikut suntah Nabi Muhammad s2.w. Dengan arti ini, maka satu 
golongan atau satu purtai yang akan selartat dari neraka itu ialah golongan 
yang dalam beragama selalu menurut sunnah Nabi Mutummad s.a.w. yang 
pemah diterangkan dun dicontohkan oleh pam sahabatnya di masa itu. 
Atau dengan perkataan Jain » "Yang mengikut jama'ah para sahabat Na- 
ba 





Jadi, bukan jamu'ahi oreng orang yang fidup Kemudian raereka itu, dan 
bukan pula jama'ah orang'Orang yang mendakwakan dirioya sebagai ahlus- 
sunnah wak jama'ah. 

Syekh AsSindi dalam menjelaskan art "jama'ah" yang terkandiing 





Meja 
.—& 
“Orang-orang, veng sctusi kcpode Jerw' ah sahabat, yong merncrang (menpembil) 


kapeccersan dengan keprcspsan Mika. xrto eng mercon Koko pendapat 


yag 


Dengan ini jelaslah kiranya, bahwa yang dimaksud dengan kata 
ah" yang tertera dalam hadis tersebut itu, ialah jama'ah para sahabat Na. 
bi W 








1) Uraian lebih lanyut tentang yang dikehendaki dengan kata “ahtusunmah Wala 
ima'ah" sepanjang keterangan para ahli hadis. akan diursakan di belakang (dalam 
bab ke 12 bagian Il dari buku in). insya Allah (Pen). 
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31. PENEGAK DAN PEMBELA SUNNAH NABI 
SENANTIASA ADA SEPANJANG MASA 


HADIS — HADIS 


Rar ap aa BAU IPATA MA PE 
BERNNEO PAN p 
Gebatresapan darat) 

III. Dari Tiauban ra. berkata » Resululah ca.w: pemeh bersabds « "Senantiasa 
sepolongan daripada umrtatku -oda- yang menolorg ato kebeneran tidak membahaya: 


Ikan pads mereka itu orang yang meremehkan mereka, sehingga datang perintah Allah, 
“dan mereka itu tetap demikian," 


(Rneayat Muslim, At-Turmud3i dan Ibnu: Matah). 


PAT TA en PRA 9253696. DIAN 
mg BER KE AI ME 


118. Dari Al-Mughirah ra. berkata - Resulullah xa.w. parnah bersabda : "Senantiasa 

serolongan daripede ummatku “ade- yang menolong ates kebenaran, sehingra data: 
pada mereka itu perintah Allah. dan mereka tetap kelihaton 

(Riwayat Al-Bukhari). 

Aa 15 Pa 

& NS PNG. wig 


Bag end “aa Penagu REI AA 
(and 2 EPA Up 


119, Dari Mu'awiyah 72 berkata - Rasukileh x2.w. pernah bersabda » “Senantiasa 
rerolongan daripada uronotku ade yang tok berdii dengan perintah Alah, tidak 
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"membahayakan pads mereka orang yong meremehkan mereka dan tidak pula Gran 
ang menyalahi mereka, sehingga datang peda mereka Iti perintah Alloh, dan mereka 
kelihatan atas zegenap manusia” 


(Riwayat Ahmadj. 
HE 2 ISI. oa 
(Fo KAN BA pe 


120, Dari 'Umar ra. berkata - Resululleh saw. panah bersabda - “Senentiasa se: 
#olongan dari ummotku soda: yang menolong atas kobenaran. sehingas berdiri (datang) 
Ihari Giarsat,”" 


(Rtwayat Ab Hakim). 
URAIAN 


Hadis no. 117 yang tersebut itu adalah shahih. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa daripada umunat Nabi Muhar 
mad (ummat Islam) senantiasa ada segolongan yang menolong atau membela 
kebenaran. Tidak akan membahayakan bagi mereka itu orang yang mere: 
mehkan atau orang yang tidak memperdulikan seruan mereka, sehingga 
Gatanglah perintah Allah. dan mereka itu tetap dalam keadaan membela 
kebenaran. 

Yang dimaksud dengan kata "kebenaran" ialah Kitab Allah dan Sunnah 
Rulul. Dan yang dirnaksud dengan "perintah Allah", ialah kematian mereka 
atau hari Oiyamat. 

Hadis no. 118 yang tersebut itu, diriwayatkan juga oleh Imam Muslim, 
dan hadis itu adalah shahih. 

Hadis itu mengandung keterangan seperti yang terkandung dalam hadis 
no. 117. Hanya ada tambahan - "dan mereka itu tetap kelihatan” yakni, 
mereka itu tetap dalam membela kebenaran. 

Hadis no. 119 yang tersebut, diriwayatkan juga oleh Imam4mam Al 
Bukhari dan Muslim. dan hadis itu adalah shalih. 

Hadis itu mengandung keterangan seperti yang terkandung di dalam no: 
117 dan 118 tersebut. Hanya ada tambahan sedikit pada akhir kalimat - 
"dan mereka tetap kelihatan atas manusia” Yakni, mereka itu tetap kelihat: 
an di tengah-tengah ummat manusia dengan tegak berdiri membela kebenar. 
an, di kala mereka kedatangan perintah Allah (kematian atau hari giyamat). 

Hadis no. 120 yang tersebut itu adalah shahih. 


asi 








Iadis itu mengandung keterangan seperti hadisfhadis sebelumnya: ha- 
nya akhir kalimatnya agak berbeda. yaitu "sehingga datang hari giyamat”" 

Sesungguhnya hadis hadis yang serupa dengan hadis-hadis yang tersebut 
itu banyak, diriwayatkan oleh beberapa ulama ahli hadis dari beberapa 
orang sahabat, dan semuanya adalah shahih. 

Hadis-hadis itu dan lain-lain lagi yang serupa itu. jelas menunjukkan, bah- 
wa di sepanjang mass Gi antara ummat Islam itu tetap atau senantiasa ada 
golongin yang berani membela kebenaran, menegakkan pimpinan Kitab 
Allah dan Sunnah Rasul sekalipun mereka sedikit. Tidaklah akan membata- 
yakan bagi mereka itu otang-orang yang tidak memperdulikan seruan me- 
reka, atau-men yalahi dan menantang ajakan mereka atau orang yang meng- 
halangihalangi tindakan mereka. 

Dengan hadis-hadis sebagai yang tertera di atas itu, kita dapat mengarabil 
suatu kesimpulan, bahwa golongan pembela kebenaran atau penegak Our-an 
dan Sunnah di sepanjang masa di antara ummat Islam sendiri senantiasa 
ada dan tetap berlangung sampai akhir zaman, hari giyamat. sekalipun 
mereka itu sedikit, ! 

Kami katakan "sekalipun mereka itu sedikit". karena mengingat hadis- 
Ihadis yang telah kami kutip ds muka (no. B8 — 90), pula mengingat suatu 
'hadis yang bunyinya sebagai berikut : 


(Iusarot) AS 25 A23 


“Mencari kebenaran itu asing”. (Riwayat Ibu “Asakir dari sahabat "Al rp ). 


Hadis ini meskipun Gla'if, tetapi dapat kita pergunakan untuk menambah 
Kketarangan beberapa hadis yang shahih. Dan dalam kenyataan memang di 
antara ummat Islam sendiri amar sedikit yang suka mencari “ag” utou ke- 
benaran, dan amat sedikit sekali orang yang suka mengerjakan kebenaran 
sepanjang pimpinan Rasulullah saw. Oleh kerena amat sedikitnya, maka 
Gapatlah dikatukan “using” seperti Otang yang tengah dalam perantauan, 
tidak dikenal oleh kebanyakan orang. 
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32. MASYARAKAT YANG BERTENTANGAN 
DENGAN SUNNAH 


HADIS - HADIS 


JAWA BANYASAG 96. DELL 
engan PEN UN Mainan 
Pangan HN AN pa 
"DAN YAN Ka Mama AS 
meboee REA TAS AA JUAN 
EISULA S5 35 Beo brenajy 
MAGANG “EGA 


PI Der Abi Taubah Al Kanyar ta brtta Rendi sx penah brt 

“Hendaklah kamu sekalian memerintahkan kepada kebejikan dan hendaklah kamu 
pel Karena teasngparcamspaera segar anpenne bro 
dhikuti dan dumo didohulukan den kekaguman tiap Map orong yang mempunyai fikiran 
(dongan fikironnya sendiri, maka hendaklah kamu pada dirimu sendiri. dan tinggalkan: 








(Riwayat Itnti Malah dan At Turmudi). -Dan Abu Dawud meriwayatkan dengan 
tambahan: : Rasuldlh ditanya - “Ye Resudidlsh, pahale ma puluh orang leloki dari 
kami ataukah dari mereka."7 Belisu bersabda - “Bahkan pahala lir pultah Crane les 
laki dari kamu." 


BASIS SG po Ma 
tis s uncet Mena aina 


153 








Ka -g KN AN PA: Aan 
In EP AI Cena sea 
Kena "1 - PEN 
BE En GAS. Aan ga 
NN KA aa apa 
aa ne arya 
pare ag 36. AR. R33 
Ga Dieng Ber GA AAS. 
Ios dee Hen PA 
SIN SO LE EYA HKN Naas 
(inn TO gen 





122 Dari Hudraifah bin Al Yaman co. berkata - “Adalah orang-orang bertanya ke 


kata: "Ya Rasuhileh sesungxuhnya kami ini odaleh di dalam kejahiliyahan dan kejahat. 

an, lalu Alloh mendatangkan kepada kami dengan kebaikan tni (ImarcIslam), maka 

sesudah kebaikan Iri ade kejahatan?” Beliau bersabda -“Ya." Aku bertanya : “Dan 
bersabda 


Yang Isin dai petunjukku" engkau ketohui eri mereka itu din engkaw Ingkar ”“Aku 
berkata “Apakah sesudah kebaikan itu -ado- kegohatan?" Belau bersabda . "Ya pe: 
1yeru Jang ado: di atas pintu-pintu jehanam, barang siapa menjawab seruan mereka 
itu. mereka melemparkannya ke dalam johonnom." Aku berkata - "Yo Rasulullah, 
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unjukkarlah sifat mereka itu kepada kami." Belisu Bersbds “Mereka iri dari beng 
3g karu dan mereka berbicara dengan bahasa kami" Aku berkata » “Maks apa yang 
(engkau perintahkan kepadaku jika oku menkuripei demiklan iv?” Belau Bertabdk - 
““Tetaplah Kamu poda jama'ah kauan Muskonin dan Imam merek” Aku berkata - “Mas 
Ik Jika tidak ado bagi mereka itu jama'ah dan mart?” Beliau bersabda » “Mendaklah 
komnu kaluar menjcuhi golongan golongan itu semuanya. wakcupun kamu sampai meng. 
Iri pada pokok pohon. sehingga kematian mengejar kamu. kamu tetap demuktan 

(Riwayat AL Bukhari. 

URAIAN 


Hadis no. 121 yang tersebut itu, oleh Imam At-Turmudzi dinyatakan 
hasan gharib, dan hadis itu terang diriwayatkan juga oleh Itam Abu Dawud 
dengan tambahan seperti yang tertera itu 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa apabila kita telah melihat per- 
buatan kikir atau kedekut sudah dita'ati orang, hawa nafsu sudah diikut 
orang, dunia sudah didahulukan daripada agama dan orang yang mempunyai 
Bikiran sudah kagum atau ta'ajub pada fikirannya sendiri, muka kita dipetin- 
(ulikan supaya mengingat akan diri kita masing-masing, Jan supaya menings: 
kalkan atau jangan memperdulikan urusan atau kelakuan yang binsa dikerja- 
kan .oleh manusia umumnya. Yakni -apubila kita sudah tidak mampu lagi 
memperbaiki pergaulan hidup manusia yang sedemikian rupa itu, maka kita 
diperintahkan supaya memperlihatkan diri kita sendiri dam tidak usah mem- 
perhatikan kelakuan mereka 

Selanjutnya. di masa itu kesabaran dalam mengerjakan agama di tengah- 
tengah masyarakatnya, manusia yang dernikian rupa seperti mernegang bara: 
api Yakni : Kalau tidak ada kesabaran atau tidak tahan menahan panasnya. 
maka dengan sendirinya ia akan melepaskan baraapi itu, yang berarti 050 
lepaskan pimpinan agama yang diikutnya. Oleh sebab itu, maka orang yang 
ber'amal mengerjakan pimpinan agama yang sebenarnya di tengah-tengah 
masyarakat dan di masa yang sedemikrari rupa, akan mendapat pahala seper- 
ti pubula lima puluh orang yang mengerjakan atau yang beramal seperti 
'amalnya, Yakni pahala lin puluh orang dari pokingan paru sahabat Nabi: 

Jelaslah kiranya, bahwa pada sat kebanyakan manusia sudah kikir 
untuk kepentingan agama, sudah diperbudak oleh hawa nafsu, kervewahan 
hidup keduriaan sudah didahulukan daripada kepentingan agama. dan 
orang yang berfikiran sudah tu'ajub (kagum) pada fikirennya sendiri atm 
lidak mau tunduk kepada keterangan-keterangan dari Ouran dan Sunnah 
muka para pengikut Sunnah Nabi harus berani meninggalkan mmssyarakat 


1s 





mereka, agar tidak terpengaruh oleh kelakuan mereka dan harus 
mernperhatikan diri sendiri dalam mengerjakan agamanya. 

Hadis no, 122 yang tersebut itu, diriwayatkan juga oleh Imam 
dan Imam Abu Dawud, dan hadis itu adalah shahih. 

Hadis tersebut antara Isin mengandung keterangan, bahwa apabila 
(ummat Islam) sudah menjumpai para penyeru (pengajak), yang n 
dari bangsa Arab dan berbicara dengan bahasa Arab, sedang seruan merek: 
jika kita jawab atau kita turut, tentu kita akan dimasukkan ke neraka 
hhannami, maka kita dipesan atau diperintah supaya tetap menurut jam 
(himpunan) kaum Muslimin dan Imam (ketua) mereka. Jika di masa 
tidak ada jaru'ah dan tidak ada imam bug kaum muslimin, maka Kita 
perintah supaya melepaskan diri keluar dari polongan-polongan atau p 
Partai apa pun jugs sekalipun dalam pada itu kita menggigit pokok 
kayu sampai mati, namun kita harus tetap demikian. 

Yang dikehendaki dengan kata “jama'ah” dan “imam” Muslimin df 
udah tentu himpunan orang yang mengikut sunnah dan ketua dan pem 
mereka, bukan sembarang jama'ah dan bukan sembarang imam. 
yang harus diikut itu talah jama'ah orang-orang yang mengikut sunnah, 
imam yang menegakkan pimpinan Ouran dan surwah Rasul. Oleh 
itu, maka apabila tidak terdapat lagi janw'ah dan imam yang 
dan menegakkan pimpinan Guran dan sunnah, kita diperintahkan sup 
melepaskan diri dan keluar dari jama'ah atau firgah dan/atau partat 
(pun juga, sekalipun kita dengan menjauhkan diri dari partakpartat itu,i 
"menderita sengsara atau menjalani berbagai macam kesulitan. 

Dengan hadis tersebut, kita mendapat pimpinan, bahwa apabila 
(umimat Islam) yang benar-benar hendak mengikut pimpinan " 
sudah tidak menjumpai lagi satu jama'ah dan inum yang sanggup 
takkan din mengikut pimpinan sunnah Rasul &a.w.. maka hendaklah ki 
dengan tegas bertindak, keluar dari semua partai apa pun juga, waleupan” 
dalam tindakan tegas kta itu akan menjumpai berbagai macam kesulitan 
dan kesengsaraan. 

Demikianlah jika kita ingin akan memperoleh kebahagiaan dan kesejahs 
teruan yang benar-benar diridhai oleh Allah s.w.t! 





33. PEMBELA DAN PENDUKUNG SUNNAH RASUL. 
HADIS — HADIS 


ANA Aa AOA PA M3 Lyn 
Ie, BA 5 LABA AN ng 
hana yen Ha " SES 
KA 
"NI ea Senen, PUMA 
AN Se 


(dota » SKL MEN GA bagi 
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128 Dari 'Abidluh Don Melud ra. berkata - Behwmanya Koruldtah xa.w pernah 
bersabda - "Tidak ada dart seorang Nabi yang telah Aileh bemgkitkan fund) die pada 
tunmatnya. Gt masa sebelum aku, melainkan eds baginya beberapo orent penolong 
dan beberapa sahabat yong mengerahit Omeruzeng) dengan sonmuhnya dan mengikut 
Dad pertmahnya. Kemudian tetungyuhnya di belakang muna dari mereka datang bc 
berapa orang pengtant. vong mengatakan apa yong ida mereka kerjakan dan mereka 
entojkan apeapa yang #idak diperntahkan kepods mereka. Maka berang Sapa 
tang memerangi Imenenteng) mereka dengan tengennxa dikoh orang eng beriman, 

“an barang tapa yang, menentang mereka dengan Iithnya Imulutmbe), da orang 
Yang beriman dan barang tlapr yang menentang mercha dengan hatiapa. ds wrang 
Yang berirtn da Yuk ada yang teten derukian itu daripada imun sebenar Di mt 


(Rowayet Musim, 
URAIAN 


$ aa 10. 123 tersebut diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad, dan hadis 
itu shahih 


Hadis itu menunjukkan bahwa semua Nabi yang diutus oleh Allah pada 
Wusa sebehum diutusnya Nabi Muhammad s2.w. pada uramatnya itu mem 


(3 





(punyai beberapa orang penolong atau pembela, dan beberapa orang sahabat, 
yang mereka mengerjakan sunnah Nabi-nya dan mengikut perintah atau 
pimpinan Nabi-nya masinganasing. Dan pada masa kemudian mereka, da 
tanglah beberapa orang pengganti, yang mengerjakan apaapa yang tidak di- 
perintahkan oleh Nabi mereka. Oleh sebab itu, barang siapa berani menan- 
tang mereka, baik dengan tangan atau dengan lisan atau dengan hati, maka 
ia adalah orang beriman. Dan jika tidak bertindak menentang sekalipun 
dengan hati, maka bukanlah dia orang yang beriman. 

(Dengan hadis itu kita mendapat pimpinan, bahwa apabila di dalam ling- 
kungan umat Islam sudah banyak orang yang suka meninggalkan perintah- 
perintah Nabi dan mengerjakan beberapa pekerjaan agama yang tidak dari 
sunnah Nabi, maka orang yang menentang pekerjsan mereka, baik dengan 
tangan ataupun dengan lisan dan dengan hati sekalipun. ia adalah scorang. 
yang beriman (mu'min). Dan dengan perkataan lsin - Orang yang menentang 
ahli bid'ah dalam agama, karena membela dan mendukung sunnah Nabi itu. 
adalah orang beriman. 
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34. DASAR HUKUM YANG KEDUA, KETIGA 
DAN KEEMPAT 


HADIS — HADIS 


SINI LN AA 
PETA PIE gerah Keran ea 
AS: Pane Aan BERES 
Aan ara KR Pa pai 


ana 


AA LA sn 3 


124. Dari beberapa orang diripoda kawan Mu'odz dari Remilillah x2.x. “di koa: 





di dalam sunnah Rasulillah?” Io berkata : Aku akan beriitihad dengan fikiranku " 
Rasulullah 24. bersabda : “Sesala puh bagi Allah yang telah memberi taufig kepada 
pesuruh Rasulullah,” 


(Riwayat At Turmudz). 
CL AGS SG SES 5 eneg 


Kn IP A PN CG G5) 


Pan 1 PSA Aa GAN Ge ae (A63 ABI 


(na) SE AN 











125. Dari "Al bin Abi Thalib berkata - Aku berkata »"Ya Rasulullah. tirutan datang 
epada kite, padahet tidak datang padanya Ourn dan tidak berlaku padanya sunnah 
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“dari engkau -tentang hukumnya-?” Beliau bersabda “Hendaklah Kamu ki 


'untuknya orongcorung yang berpengetahuan." Atau beliau bersabdi 
yang uli Ybadat duripada orang-orang yang berimen, dan adakanlah: 

'd antara kamu untuk memutuskannyo. don janganlah kamu memutuskon tentang! 
kumnya dengan pendapat seseorang." 






(Riwayat Ibnu Ab 
URAIAN 


Hadis no. 124 yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh Imam Abu 
wud dan Imam Ad-Darimi, dan oleh imam At-Turmudzi sendiri at 
kan : "Isnadnya tidak mutthashil”” Sekalipun demikian namun hadis 
diterima dan dipergunakan hujjah oleh sebagian besar para 'ulama ahli 
dan ahli ushul figih. 

Imam Ibnu Hazmin menyatakan : bahwa hadis itu tidak sah, karena 
lam isnadnya terdapat seorang yang majhul (tidak dikenal), yaitu 
bin "Amr, yang menyatakan dari beberapa orang daripada kawan s4 
Mu'adz raa. 

Hadis itu menerangkan, bahwa di kala Nabi Muhammad saw, mengut 
Mu'adz bin Jabal untuk menjabat gadii di negeri Yaman. maka beliau ber 
tanya kepadanya : "Apabila kamu menemui suatu urusan yang harus: 
hukumi, maka dengan apa kamu menghukumnya”" Oleh Mu'adz, pert: 
an itu dijawab - “Dengan Kitab Allah (ALOur-an)”. Jika di dalam ALGurs 
tidak didapati hukumnya, ia akan memutuskan hukumnya dengan 
Rasulullah saw.: jika tidak didapati hukumnya, ia akan memutuskan! 
kumnya dengan berijtihad. 

Jawaban Mu'adz ra. yang sedemikian itu oleh Nabi s. 
dengan sabdanya seperti yang tertera di akhir kalimat hadis tadi. B 
dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dengan 
tambahan yang berbunyi : 


“Kepada apa yang dridiai oleh Rasulullah £2w. 


Dengan hadis yang tersebut itu, sebagian besar para “ulama membeli 
penjelasan, bahwa dasar huikum yang dipergunakan untuk (mengadili) 
menghukum beberapa urusan di dalam Islam itu, pertama Al-Our-an dankes 
dua Sunnah Rasul. Jika di dalam At-Guran dan di dalam sunnah Rasul! 
tidak didapati hukumnya, barulah diperkerankan dengan jalan ijtihad dan 
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Bari engkau tentang hukumnya?” Balisu bersabda “Hendaklah Kamu ki 


tuntuknya orangerang yang berpengetahuan." Atau belisu bersabda 

ang ahli Ibadat daripada orang-orang yang beriman. dan adokanlah per 

“di antare komu untuk memutuskannya, dan jangankah kamu memutuskan ter 
'kumnya dengan pendapat seseorang.” 


(Riwayat Ibnu Abot 






URAIAN 


Hadis no. 124 yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh Imam Abu Dj 
wud dan Imam Ad-Darimi, dan oleh imam At-Turmudzi sendiri di 
kan : "Isnadnya tidak mutthashil.” Sekalipun dernikian namun hadis 
diterima dan dipergunakan hujjah oleh sebagian besar para 'ulama ahli 
dam ahli ushul figih. 

Imam Ibnu Hazmin menyatakan : bahwa hadis itu tidak sah, karena das 
lam Isnadnya terdapat seorang yang majhul (tidak dikenal), yaitu Hari 
bin "Arr, yang menyatakan dari beberapa orang daripada kawan 
Mu'adz raa. 

Hadis itu menerangkan, bahwa di kala Nabi Muhammad s.a.w. mengu 
Mu'adz bin Jabal untuk menjabat gadii di negeri Yaman. maka beliau bgi 
tanya kepadanya - "Apabila kamu menemui suatu urusan yang harus 
hhukumi, maka dengan apa kamu menghukumnya?” Oleh Mu'adz, perta 
an itu dijawab - "Dengan Kitab Allah (Al-Our-an)”. Jika di dalam AO 
tidak didapati hukumnya, ia akan memutuskan hukumnya dengan sun 
Rasulullah s.aw.: jika tidak didapati hukumnya, ia akan memutuskan hi 
kumnya dengan berijtihad. 

Jawaban Mu'adz r.a. yang sedernikian itu oleh Nabi s.a.w. dibenark 
dengan sabdanya seperti yang tertera di akhir kalimat hadis tadi. Bahi 
dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dengan: 
tambahan yang berbunyi 
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Kepada apa yang diridiai oleh Resululloh .2w. 


Dengan hadis yang tersebut itu, sebagian besar para “ulama memberi 
penjelasan, bahwa dasar hukum yang dipergunakan untuk (r 
menghukum beberapa urusan di dalam Islam itu, pertama Al-Our-an dan! 
dua Sunnah Rasul. Jika di dalam Al-Guran dan di dalam sunnah Rasul) 
idak didapati hukumnya, barulah diperkenankan dengan jalan ijtihad dan 
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fikiran, yaitu mempergunakan segenap kesanggupan untuk mengeluarkan 
atau merumuskan hukum dari Al-Ourao dar atau dari sunnah Rasul dengan 
jalan memperbandingkannya: 

Hudis-no: 125 di atas diriwayatkan juga oleh Imam Aih-Thabarani di 
dalam kitabnya Al-Ausath dengan rangkaian kata yang agak berlaman. Hadis 
itu leh Imam Ibau Abdil-Bart sendiri di dalam kitabnya Jami Bayanil 
“imi wa fadhlih dinyatakan kelemahan isnadnya. Karena di dalam tsnadnya 
terdapat dua orang yang tidak kuat. yaitu Ibrahim bin AbdilFayadh dan 
Sulaiman bin Bad 

Hadis itu menerangkan bahwa apabila ada suaw urusan baru yang di 
'dalam Al-Our-an dan Sunnah tidak didapati hukumnya. maka "Ali diperin- 
ihkan oleh Nabi aw. supaya mengadakan pertemuan dengan orang-orang 
yang berpengetahuan untuk membicarakan dan memutuskan hukumaya: 
Gan dilarang erutuskannya dengan pendapat fikirannya sendiri 

Di lain riwayat yang diriwayatkan dleh Imam Aih-Thatarani dengan 
tisunan kata yang berbunyi 


AAN AKA 
WEE eps 


"Hendaklah kamu adakan permusyawwatan di antare ahli figih dan ehli Wbadah 
orang-orang yong beriman, dan jonpan kemu memutuakan pedanya dengan 
Tikoran senadri 

Dengan adanya hadis its dan lain-dainnya lagi yang serupa itu. oleh seba- 
Iglan besar para "ulama dipergunakan hujjah (alasan), bahwa urusan-urusan 
Yang buru terjadi, yang hukumnya tidak didapati di dalam Al-Gur-an dan 
'AxSunnah, supaya dihukum dengan ijnm' atau kesepakatan pendapat 
Pura ahli hukum agarra, para orang yang ahli pengetahuan tinggi tentang 
Niruan gama dan orangotang yang ahli “ibadat daripada golongan Orang 
Orang yang beriman. 

Dati dua hadis (no. 124 dan no. 125) yang tersebut ito, sebagian besar 
Duta 'ulama mengambil suatu kesimpulan, bahwa dasar hukum agama 
IVlam yang kedua, sunnah Rasul: yang ketiga, giyas dengan jalan ijtihad: 
handang keempat, lima" atau Kesatuan pendapat para “ulama yang ahli 
am 
mana 


(D Uraian sebih lanjut tentang yang dinamakan jubad, giyas dan Yen" akan tersebut 
Sala bagiun kedua Gari buku ini. tnsya Allah. (Pen) 


Mi 


Ge 
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35. MENGIKUTI JAMA'AH MENJAUHI FIROAH 
HADIS — HADIS 


PEG AKI “LA GIN Ipa 
Neon sea G3 





BOGA. wa 
AA Ka KK 9015, PERAS H3 ot. 
(etos) Lag Li Hoya 


12, Dori Abi Dtarjin to. berkata : Remibillah 50.w. pernah bersabda - “Did! 
bih baik daripada satu. dan ti letih baik daripada dua. dan empat lebih baik derips 
tita, maka hendaklah komu berpegang pada jama'ah, karena sesungguhnya Allah Tu'ld 
itu tidak kon mengumpulkan ummatku melainkan di atas petunjuk “yang 
(Riwayat Al 







SN 


TART PINANG PEN 
(AG 


128, Dari Tomu 'Abbes ra. berkatu «Rasuluilah £o.w. pernah bersabda 
“Alto itu beserta jama'oh”" 


(Rowayat Atur 





saga Kesan Da ujan 

PE SA RAN KAPAN MAAN TA 
LL Un & - 

Rebana mena KAN 

(esa) » Kurir 

129. Dari Ibnu "Umar ra. berkata - Bahwasanya Rasulullah saw. pernah bersabda - 

“LD TA aka San ena Brake Sa Ra pa 


"mat Muhammad”: atas kesesatan: don tangan Allah itu beserta jama'ah, dan barang 
Siapa yang mengasingkan diri, tentu ia mengesingkan diri ke neraka." 


Pe 
LK ga PING AED 
Cepamaad KANAN 


130, Dari Ibu "Umar ra, berkara -Rasuhdloh £x.w. pernah bersabda : “Barang siapa 
yang ingin bahwa Ia tetap bertempat di urga, maka hendaklah ia menetapi farnatah.”" 


(Riwayat Ad-Dalami): 





URAIAN 


Hadis no. 126 tersebut itu diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dan 
Imam At-Hakim, dan hadis itu shahih. 

Hadis itu mengandung pimpinan, bahwa Kita (ummat Islam) diperintah. 
Kan supaya mengikut jama'ah (himpunan orang banyak) dan dilarang daripa- 
da berbuah firgah (bercerai-berai menjadi beberapa golongan atau partai). 

Hadis no. 127 tersebut itu oleh Imam As-Sayuthi dalam kitab Al-lami'- 
sh-Shaghir dinyatakan shahih. 

Hadi itu antara tain mengandung keterangan, bahwa kita diperintahikan 
supaya berpegang teguh pada jama'ah, karena ummat Nabi Muhammad itu 
tidak akan dihimpun oleh Allah menjadi satu jama'ah, melainkan di atas 
petunjuk (pimpinan) yang benar. 

Hadis n0. 128 tersebut itu oleh: Imam-Turmudei sendiri dinyatakan 
hasan-gharib. 

Hadis itu mengandung keterangan, tangan ata perlindungan dan per- 
tolongan Allah itu beserta jama'ah, dilimpahkan atas golongan yang berse- 
pakat di atas petunjuk yang benar. 
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Hadis no. 129 tersebut itu oleh Imam At-Turmudii sendiri dinyatakan 
hadis gharib. 

Hadis itu mengandung keterangan bahwa Allah sw.t. tidak akan me- 
ingumpulkan umarat Muhammad (ummat Islam) di atas kesesatan, dan per- 
lindungan Allah serta pertolongan-Nya dilimpahkan atas jama'ah, oleh se- 
bab itu barang siapa yang mengasingkan diri dari jama'ah maka ia pasti 
terasing menuju ke neraka. 

Hadis no. 130 yang tersebut itu betum kami selidiki keshahihan atau 
kedha'ifannya, tetapi tangkaian kata hadis itu jelas serupa dengan hadis 
no, 126 di atas. 

Hadis itu jelas mengandung keterangan, bahwa barang siapa yang ingin 
hendak bertempat tinggal di surga, maka hendaklah ia menetapi atau meng: 
ikut jama'ah 

Perlu kami jelaskan, bahwa hadis-hadis yang mengandung pimpinan su- 
Paya unimat Islam mengikut jama'ah itu tidak sedikit adanya, di antaranya 
sebagai yang tertera itu, dan di antaranya ada pula yang berbunyi sebagai 
berikut - 


BEN AS ANIS NAME BA 
Ca pat JNE TAG Ke ! 


SAHah 'ozz2 wa Jala tidak akan mengumpulkan urukan ummatku di as kesesat: 
'n selama damonya. hendaklah kamu mengikut golongan yang terbeur, tangan Allah 
itu di atas jama'ah borang siapa yang menjauhkan dirinya. terasing dl dalam meraka” 

(Rbwayat Ibnu Jari dan Al Hakim). 

Dalam hadis ini terkandung suatu perintah supaya kita mengikut golong: 
an yang terbesar, yaitu a-jama'ah. 

Sekarang apa dan siapa jama'ah Yang harus diturut atau diikut oleh um- 
mmat Islam itu? Apakah jama'ah sembarang orang saja? 

Yang dimaksudkan dengan "Jama'ah" dalam hadis-hadis yang tersebut 
itu dan lain-lainnya lagi yang tidak dikutip di sini, adalah jama'ah manusia 
yang bukan sembarang jama'ah manusia. Adapun jelasnya. sementara telah 
kami uraikan dalam keterangan bab ke - 30 di atas. dan selanjutnya akan 
kami uraikan pula di belakang -dalam bagian kedua dari buku ini-, insya 
Allah. Dan demikian pun yang dimaksudkan dengan "sawaduka'azham'. 

Hanya di sini pertu diuraikan lebih duku, bahwa tentang urusan beragama 
bagi uotunat Islam itu memang dilarang keras berfirgah-firgah, bercerai 
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berai menjadi beberapa golongan atau berpartakpartai. Di antara firman 
Allah yang menunjukkan demikian, ialah - 


BA INA PELNI 
(NN ON 


"Dan Janganloh kamu menjadi seperti mereka yang teleh berpecah-belah dan ber. 
selisih sesudah datong kepada mereka itu keterangan-keterangon. den mereka itu akan 
mendapat siksa yang besar." 





(AM Imran, ayat 10534 


Jelaslah : Wahai kaum Muslimin, janganlah kamu seperti kaum Yahudi 
dan kaum Nasrani yang berpecah-belah dan berselisihan, sesudah datang ke- 
pada mereka kenyataan-kenyataan yang terang dari Allah. Dan orang-orang 
yang berpecah -belah dan berpartan-purtai dalum beragama itu, mereka akan 
mendapat siksa yang besar 

Sepanjang riwayat : kaum Yahudi dan kaum Nasrani berpecah belah dan 
berpurtaipartai dalam beragama itu, lantaran mereka mengerjakan agama 
yang diikutnya sudah tidak lagi mengikut pimpinan Allah dan pimpinan 
abi mereka masing-masing. Tegasnya - Dalum mereka beragama itu hanya 
mengikut keputusan orang yang mereka pandang terhormat atau pendapat: 
pendapat orang yang mereka anggap sebagai kepala agama dan pemimpin 
pama, 

Berhubung dengan itu, maka Allah s.w.t. memberitahukan kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. dengan firman-Nya 


Gta. LET AR ENG NA 

“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka men. 
adi beberapa rolongan Itu, Na SN Ka ena 

Canatn aa 

Jelasnya - Sesungguhnya orang-orang yang telah berpecah-belah atau 

membagi-bagi agama mereka sendiri ve!2 220 menjadi beberapa aliran dan 

kolongan, sekali kali bukanlah engkau hai Nabi Muhammad dari golongan 


mereka, Karena mereka itu dalam beragama menurut keruuan dan hawa 
nafsu mereka sendiri. 


/Ayat ini, sekalipun pada mulanya ditujukan bagi kaum Yahudi dan Nas- 
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rani, tetapi selanjutnya bagi umum ummat yang beragama, yakni ummat 
Iblam termasuk di dalamnya, bahkan yang terutama. Karena A-Our-an di 
turunkan kepada Nabi Muhammad $2.w. itu untuk pimpinan bagi segenap 
“ummat manusia terutama ummat Islam. Oleh sebab itu, maka ayat ini ada- 


telah diperbuat oleh kaum ahh Kitab (Yahudi dan Nasrani), dan andaikata 
terjadi berpartat-partai dalam lingkungan urunat Islam, maka "Nabi sa.w. 
tidak campur tangan dalam perbuatan mereka”. 

Dengan ini jelaslah kiranya, bahwa ummat Islam dalami beragama dila- 
rang keras berpecah-belah menjadi beberapa golongan, yang berarti juga 
supaya ummat Islam dalam beragama selalu mengikut jama'ah sebagaimana 
yang diperintahikan oleh Nabi kita sa.. 

Kiranya baik juga diketahui, bahwa perpecahan arimat Islam yang pasti 
terjadi juga sehingga menjadi beberapa golongan, sebagaimana yang pernah 
terjadi dalam lingkungan kaum Yahudi dan Nasrari, bilamana ummat (slam 
dalam beragama sudah tidak suka mengikut kitab sucinya dan pimpinan 
Nabinya, yaitu AI Ouran dan AsSunnah. 


u 
Dasar-dasar Hukum 
dalam Islam 


|. AL-KITAB/ AL-9UR-AN 
DASAR HUKUM YANG PERTAMA DALAM ISLAM 


1. TARIF AL-KITAB/ AL-OUR-AN MENURUT 
LUGHAT DAN SYARYAT 
Yang dikehendaki dengan 'AkKitab ialah Ak-Our-an. Telah sepakat bagi 
segenap ummat. bahwa diutusnya Nabi Muhammad 5... itu dengan mem. 
bbawa sebuah Kitab. Kitab itu diturunkan kepadanya dengan bahasa Arab, dan 
Kitab itu disebut juga Al Our-an. 


A. Arti Al Kitab/AI- Duran menurut lughat 

Perkataan AbKitab menurut hughat (bahasa) terambal dari kata kerja 
(Wil) kataba, artinya : “ia menulis". Maka perkataan Kitab itu berarti tulis- 
an. Maksudnya, agar in tercatat ata tertulis di dalam mustr-haf oleh segenap: 
urimat manusia terutama oleh para peimeluk/pengikut agar Islam, 

Dan perkawan Al Ouran itu menurut tughat rerambil dari kata kerja 
(Wil) Gara, artinya "ia teluh membaca”. Maka perkataan itu berarti bacaan, 
Maksudnya, agar ta menjadi bacaan atau senantiasa dibaca oleh segenap 
umumat manusia terutuma Oleh para penduduk/pengikut aparna Islam. 

Kata “AI-Kitab” dan "ALOuran” itu di dalum AlOuran sendiri telah 
disebutkan berulang kali, antara lain seperti 


Kenind UEA ima LT LA 











"Itu Kitab, tidak ada rwok wosangku @ delomayo menjadi petunjuk batp orang yang 
mu bertapa.” 


YAI Boyorah ayat 2. 


Gamad. SA BI Sa YAN 
Semakadaya ALuoN bl memurdakan he Jan yag IS bra” 
(AI Irrea ayat 9) 





HB, Arti ALKitab/AH-Ouran menurut syariat 

Sebagaimana ulama ahli ushul men-a'tifkan Al-Kitab (AkOuran) itu 
julah : “Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad &a.w. yang 
bersifat mu'jizat (melernahkan) dengan sebuah surat daripadanya, Yang ber” 
ibadat bagi yang membacanya." 

Maksudnya : Al-Ouran itu berisi firman Allah yang diturunkan kepada 
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Nabi Muhammad s.a.w., yang dengan sesurat dari pada-Nya telah dapat me- 
lemahkan fihak lawan atau orang yang mengingkarinya, dan orang yang 
membacanya dipandang ber'ibadat kepada Allah. Yakni akan menerima pa- 
hala daripada Nya. 

Dan ada sebagian ulama ahli ushul men-tarifkan demikian : "AlKitab/ 
AlOuran, yaitu firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. dengan bahasa Arab untuk diperhatikan dan diambil pengajarannya 
-oleh manusia-, yang dinukilkan (dipindahkan) kepada kita dengan jalan- 
khabar- mutavatir, yang ditulis dalam mushihaf, dimulai dengan surat Al 
Fatihah dan disudai dengan surat An-Naas.” 

Demikianlah di antara ta'rif (definisi) Al-Kitab (A! Gur-an) yang diberi- 
(kan oleh para ulama ahli ushul. 

Ta'rif Al-Kitab (Al Ouran) yang telah diberikan oleh para ulama ahli 
Ushul, kalau diambil kesimpulannya ialah demikian - Al-Kitab (AI Ourcan) 
itu ialah firman Allah yang berdiri sendiri pada dzat-Nya, yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. dengan bahasa Arab, yang akhitnya tertulis 
dalam mushhaf, menjadi beberapa halaman, sehingga menjadi sebuah buku 
yang besar serta tebal, yang dipindahkan (dinukilkan) kepada kita dengan 
jalan Khabar mutawatir (tertunda-tunda), yang tidak diragui dan tidak akan 
dapat diingkari lagi kebenarannya. Kitab itu diturunkan untuk diperhatikan, 
diambil pengajarannya dan menjadi petunjuk bagi orang yang mau ber- 
bakti kepada Allah. 


2. DASAR-DASAR TASYRP YANG TERSEBUT DALAM AL-9UR-AN 
AI Guran sendiri telah memberitahukan bahwa ia diturunkan untuk 
memperbaiki keadaan ummat manusia. Dengan demikian ia menerangkan 


beberapa perintah dan beberapa larangan, sebagaimana tersebut di dalam 
ayatayatnya, yang di antaranya berbunyi - 


jasa Penahan Tan Bs aa Vu S3! 
Kovesnatn) ... HAN 


Te memerintahkan manusia dengan berbuat baik dan melarang mereka daripada 
“Perbuatan yang tidak baik, dan ia menghalalkan bagi mereka yang baik-baik dan la 
mengharamkan atas mereka yang tidak baik" 














(ALA af eyat 157). 
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(Oleh sebab itu, maka hukum-hukum syasi'at di dalam 'Al Ouran itu ds- 
dasarkan atas J-asas - 
1, meniadakan yang berat (sukar): 
2. menyedikitkan bebany 
3. berangsur-angsur mendatangkan hukum. 

'Adapun jelasnya tiga dasar ini dengan singkat sebagai berikut « 

AA. Meniadakan yang sukar. 

Sebagai bukti yang menunjukkan bahwa dasar syari'at itu meniadakan 
yang berat atau sukar atau menghulangkan keberatan dan kesukaran adalah 
banyak sekali, antara lain seperti firman Allah yang bunyinya 


Ko). 4S EN IISPLA SAE RD PETI 


Dan mengangkatkan dari mereka itu keberatan keberatan mereka, dan belenggu 
belenggu yang oda di otus mereka.” 








KALA ray ayat 1371: 


(Dan seperti pelajarannya kepada kita bahwa kita supaya memohon kepa- 
da Allah dengan ayat firman-Nya : 


BSN LA ENAIS..- 
CN 320. MU BOT 


“Hal Tuhan kamil dan engonloh Engkau pikulkan atas kari keberuten, sebagai 
mana yani pernah Engkau pikulkan dia d atas orang yang sebelum kami. Hai Tuhan 
'dan janganlah Engkau pikuikan kepada kami perintah: yang tidak kuat Kami mengerja- 


Pein 





(AI Bagarah ayot 266). 
(LA AN EL Aa 


“Ailoh tidok mengkendoki menjadikan kesempitan keberatan) atas kamu.” 
Segnbag 


P1) pn 3 


“Dan Ia (ihan) tidak menjadikan atas kamu pada agom itu dari kesempitan.” 
(At-Haj ayat MB). 


BEM YUL 


“Allah menghendaki kemudahan bagi kamu dan tidaklah Ia menghendaki kesukar- 
.on bagi kamu." 


(ane 





(At Bagarah ayat 185), 


Denyan ayat ayat yang tertera itu jelaslah bahwa dasar tasyri' atau dasar 
hukum dalam AkOuran tu meniadakan keberatan dan menghilangkan ke- 
sukaran dan melenyapkan kesempitan. 

Dan berhubung dengan ayat itu, maka Nabi Muhammad sa.w. sendiri 
telah berulangkali bersabda, menyatakan kemudahan dan keringanan agama 
Iklam, yang di antwra sabdanya seperti yang telah kami kutip di atas (1) 

B.  Menyedikitkan beban. 

Menyedikitkan beban inilah sebagai buah yang pasti lantaran tidak ada- 
nya berat, karena membanyakkan beban itu berarti berat atau sukar, pad- 
hal sudah dinyatakan sebagaimana di utas tadi bahwa yang terkandung di 
dalam Al-Ouran itu meniadakan keberatan atau menghilangkan kesukaran. 

Sebagai bukti yang menunjukkan bahwa dasar syari'at itu menyedikit- 
kan beban, antara Izin AOuran sendiri telah menyatakan sebagai berikut » 


Duma 
Kemaan “GRI MEI 

"Allah tidak membebani seseoreng melainkan selapangnya (sekuasanya) '" 
(AI-Bagarah ayat 286). 
Di samping itu, dengan tidak membanyakkan beban, orang tentu saja 
dapat menyediakan waktu buat mempelajari apa-apa yang ditunjukkan oleh. 
Al-Ouran, dan oleh sebab itu dalam tempo yang singkat, ia dapat mengeta- 
hui mana-mana yang diperintahkan dan mana yang dilarang mengerjakan- 
nya, dengan tidak usah mencari keterangan yang banyak, yang sesungguh- 
nya tidak diterangkan oleh Allah. Oleh sebab itu dikala wahyu AkGuran 
diturunkan kepada Nabi s-a.w.. orang dilarang membanyakkan pertanyaan 





3) Periksalah kembali bagian pertama bab 29 (Pen: 
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itu membikin berat bagi orang yang hendak mengamalkan penntah Allah, 
seperti firman Allah di kal itu « 


SISA YEN 
PAN NN 
Gaamn IP 





Lena 


Het orang-orang yang telah berman! Jenyanleh kamu menanyakan dari hal sesua: 
tu, karena jika dinyatakan kepadamu akon menjadikan jelek bagimu, den jika kamu: 
menanyakan terasa Al-Guran diturunkan, dinyetskan bagi kamu. Allah memaafkan 
Mari pada apa yang telah lshu, dan Alleh itu pengampun lagi amet penyayang.” 


Pat ateidah ayat 101) 
Selanjutnya Allah berfirman 


(5220 GAB KS SSS 


“Sesungguhnya bertonya tenteng de tustu kaum sebelum kamu. kemudian ptereko 
“tu menjadi kafir karenanya.” 


MAL Meieh ayat 1021 


Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang yang telah percaya dilarang 
keras menanyakan sesuatu perkara atau hukum yang tidak diterangkan 
Allah, utama sekalt di kala wahyu Al Our-an diturunkan karena apa-apa yang 
Uidak diterangkan Allah itu, adalah merunjukkan sesuatu yang dima'afkan- 
Nya. Jika pertanyaan itu dijawab (diterangkan) oleh Allah, maka jawaban 
itu akan memberatkan kepada si penanya sendiri. dan apabila sudah berat, 
maka dengan sendirinya mereka tidak akan sanggup mengerjakannya. Yang 
telah dijawab dengan perkataan wajib, mereka tidak sanggup mengerjakan- 
nya, dan apa-apa yang telah dijawab dengan perkataan haram, mereka ti: 
Gak sunggup menjauhinya. Karena yang deriikian tidak akan mendatingkan 
kebaikan bagi mereka. 

Disebabkan itu pula. Nabi Muhammad s2.w. kerapkali memperingatkan 
kepada kaum Muslimin, supaya mereka jangan memperbanyak-banyak 
Pertanyaan tentang hukum-hukum agama, sebab kaum dari Nabi-nabi yang 
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dahulu, sangat suka memperbanyak-banyak pertanyaan tentang hukum-hu- 
kum agama. 

Keterangan dari hadis Nabi yang demikian telah kami sebutkan diatas (1) 

C.  Berangsurangsur mendatangkan hukum. 

Berangsur-angsur mendatangkan hukum, artinya Allah swt. dalam men- 
Gatangkan hukum-hukum-Nya tidak dengan sekaligus, tetapi diangsurnya 
.dgri satu demi satu, dari sedikit ke sedikit. 

Dalam kitab-kitab sejarah telah cukup jelas, bahwa di masa pribadi Nabi 
Muhammad s.2.w. diutus ke tengah-tengah masyarakat bangsa Arab, di kala 
mereka sedang dalam keadaan gelap gulita di kala 'adat jahiliyah sedang ber- 
simaharajalela di antara mereka. Berhubung dengan itu Allah s.w.t. dengan 
kebijiksanaan-Nya mendatangkan hukum-hukum-Nya kepada kaum Musli- 
"uin dengan berangsur-angsur, dari yang pertama, lalu yang kedua, kemudian 
yang ketiga, dan demikianlah seterusnya. Misalnya tentang hukum dilarang. 
nya orang meminum minuman keras (tuak), dan orang bermain judi. Ketika 
Nabi ditanya tentang hukum keduanya itu oleh sebagian kaum Muslimin 
yang telah biasa meruinumsminuman keras dan bermain judi, maka Allah 
mewahyukan kepada Nabi s.a.w. dengan firman-Nya : 


Aa Kena MS 23 C2 200 TAN 
Gan CAN AIA 
“Katakanlah oleh engau (Muhommad) , Pada keduanya (erok dan judi) itu dosa 


yang besar dan bermanfa'at bagi memsia, letapi dosa keduanya itu lebih besar dari. 
Laga ara (atitogurun.eyat 210) 











(Dalam ayat ini tidak jelas kelihatan tentang terlarangnya kedua perkara 
yang ditanyakan itu, padahal sebenarnya sudah terkandung di dalamnya 
larangan Keras, karena segala sesuatu yang mendatangkan dosa bagi orang 
yang mengerjakannya itu sudah dilarang keras orang mengerjakannya. 

Belakangan diturunkan pula satu ayat yang berarti melarang orang me- 
"ngerjakan shalat di kala srabuk yang bunyinya : 


CHE ITAY AGAN 


1) Periksalah bagian pertama dari buku ini hadis mo. 16, 17 dan 19, pula hadis no. 
32-34. Pen) 
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ta ng), IS 

"Hai orang-orang yang beriman, jenganlah komu menghampiri shalat. pedahal kamu 
tengah mabuk. hinga kamu mengetaud pu yang koma batakan 

LamNusn ayat 43) 


Kemudian, pada suatu sa'at diturunkan puls ayat yang tegas jelas mela 
rang orang meminum arak dan bermain judi, yang bunyinya 


SEN ASe “ana. 
Sk, sa saka ana 
SIA ps PSK Hayo 
Kara 20) BEA 








EA 23 


NAN 33 


"Hat orang-orang yang beriman! Sesungguhnya arak dan judi dan lotre dan memo. 
long tlinga binatang tanda untuk berhels itu kotor. dipada perbemtan syelihan, 
maka jauMlah otehmu.mudah mudahan kamu berbohagia Eafrwa sesungguhnya #yatrhan 
itu berkehendak kan menjatuhkan di untera kamu permusuhan dan bermareh msrahan 
(pada arak dan Judi itu, den mencegehkan kemu dari pads menginysti Alloh den doripa 
“de vholat, maka tidakkah kamu mau berhenti?” (At Matdah, oat 90: 1) 





Dengan ayan ini barulah jelas terlarangnya orang meminum arak dan ber 
main judi, yang berarti supaya kedua macam perbuatan itu dijauhi benar 
benar oleh segenap orang yang beriman 

Demikianlah misal berangsurangsurnya bukum yang didatangkan oleh 
Allah s.w.t. di dalam Al Ouran untuk ummat Islam (1 


3. ALASAN-ALASAN AL OUR-AN 


AI Guran itu dasar agama (Islam). dan ix tali Allah yang kokoh-kuat. 
Yang diperintahkan oleh Allah supaya dipegang teguh. yang berarti juga tali 





Inlan lebih lanjut tentang ini Gapat diketalmdi di dalam kitalskiteb tabir yang: 
besar dan dalam buku kami "Kelengkapun Terikt Nabi Muhemmad” (Pen) 


» 
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tempat berpegang dan tempat bergantung ummat Islan, bila masa dan tero- 
pat manapun juga. 
Firman Allah swt. 


ORI "NE EN AAA YAN 
“Dan berpegonglah kamu dengan tali Allah dan jengonlah kamu bercere-berai 


“Tali Alah atau agama Allah yang amat kokoh, di sanalah Kita ummat 
Islam harus berdiri: dan ini sudah terang setu dasar Islam yang terpenting, 
yang tidak perlu diterangkan lagi. 

Hanya di sini ada satu hal yang perlu dijelaskan agak panjang, yaitu 
tentang berpegang mengambil hukum dari sermua ayat firman Allah yang 
tersebut di dalam Al-Our-an adakah terdapat di antara ayatayat AkOuran 
yang membatalkan suatu beban berhubung dengan datangnya satu beban 
yang lain di tempatnya” Atau dengan perkatsan lain : Adakah terdapat 
di dalam Aturan itu ayatayat yang mansukh, yang dihapuskan hukum 
nya, tidak wajib ber'amal lagi dengannya? 

Soal ini adalah suatu soal yang penting, siapa yang hendak membicarakan 
bendaklat ta mempunyai alasan yang kuat serta tegas. agar dapatlah ia ber- 
pegang dengannya dan mengamalkannya dengan arti kata yang sebenarnya. 

Untuk jelasnya baiklah di sini diuraikan barang sekedarnya. 

Kata “hasakh"" artinya penyalirun. penukaran. penghupusari atau pem 
butalan. Maka kata "Nusikh" itu artinya yang menyalin, yang menukar, 
yang menghapuskan atau yang membatalkan. Dan Kata “mansukh”" arti 
nya yang disalin, yang ditukar, yang dihapuskan atau yang dibatalkeri 

Adapun misal “nasikh"” dan "mansukh” dalam soal hukum ndalah des 
mikian : Hukum A yang sudah berlaku, kemudian datang hukum B 
gantikan atau menghapuskan hukum A maka dalam peristlws ini 
dikatakan ada pusikh dan mansukh. Hukum B yang datang kermudian mes 







Sekarang. adakah ayat daripada ayat-ayat Al-Our-an yang 
(dihapuskan) oleh ayat yang lain atau oleh hadis Nabi atau sama 
lelah dihapuskan, tidak berlaku hukumnya? 

Tentang ini sekalipun masih dalam perselisihan dan pertikaian 
antara para ulama ahli ushul figih. yakni sebapan ada yang berpendapat 
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ada nasikh-mansukh di dalam Al Ouran, dan sebagian yang lain ada yang 
berpendapat - tidak ada nusikh-mansukh di dalam Al Guan, namun dapat- 
lah dinyatakan dengan tegas -di sini-, bahwa tidak ada nasikhamansukh di 
dalam Al Ouran, maka tidaklah sepatutnya berhubung tidak ada satu hadis 
pun dari Nabi saw. yang menyatakan bagi kita, kalau menetapkan dan 
mengatakan "ada nasikh-sransukh” di dalam Al Our-an. 

'Andaikata di dalam Al Our.an ada ayat yang nasikh dan mansukhi maka 
sudah barang tentu di dalam Al Ouran ada satu dua hukum yang diznan- 
sukhkan (dihapuskan atau tidak berlaku): dan andaikata ada sedemikian 
upa niscaya telah diterangkan oleh Nabi Muhammad saw. satu persatu- 
nya ayat yang nasikh dan yang mansukh. Pula andaikata di dalam Al Guan 
ada ayat nasikh-mansukh, niscaya timbul pertanyaan : Bagaimanakah ke- 
dudukan ayatayat yang mercerintahkan supaya urnmat Islam mengikut se- 
gala sesuatu yang tersebut di dalam Al Ouran dan memegang teguh pim- 
pinannya.? 

Demikianlah singkatnya urakan tentang “nasikh” dan "mansukh" di da- 
Jam Al Gurun, Dan uraian lebih lanjut dapat diketahui di dalam kitab-kitab 
ushul figih yang besar-besar. Adapun singkatnya sepanjang keterangan para 
ahli ulama ahli tahgig- - “Di dalam Al Ouran tidak ada ayat nasikh4mani- 
sukh” @) 


Berhubung dengan tu, maka alasan-ulssan Al Ouran itu tetap berlaku 
dan harustah dilakukan (diamalkan) oleh segenap kaum Muslimin yang hi- 
up di sepanjang masa 


4. CARA MELAKUKAN HUKUM-HUKUM AL GUR-AN 





, 

Hukumhukum yang tersebut di dalam Al Guran itu berlakunya di 
antara ummat manusia dengan jelan "thalab” dan "takhyir”- Kata "tralab"” 
artinya "tuntut", dan kata "takhyir" artinya “pilih”. Adapun yang dimak- 
sud dengan "thalab” (tuntut) itu ada dua macam : Tuntut mengerjakan dan 
tuntut meninggalkan. 

Di dalam Al Ouran ada terdapat tuntutan supaya dikerjakan dengan 
berbagai-bagai jalan atau cara. Sebagai contoh adalah sebagai di bawah 
ini 


1. Menyuruh dengan berterus terang seperti : 


1) Tentang yang mengenai masikk-mansikh ini sementara telah kami Urak 
Ikan Calam buku kamu Al Ouron dri Mate ko Moe (Poo )- 
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Ge IN 3 SELANG 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu dengun keodilan den berbuci kebaikan. dan 
memberi (menolong) famili.” 
Lan NahLayat 90) 


PIKAT I NGKAG 
Kon AN... EN GKEN 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kemu. supaya kamu menunaikan emanet kepada 
'hhnya, dan apabila komu menghukum di entora manusi. supeya kamu menghukum 
dengan adi." 


(AmNuneayat 38) 


2.  Memberitahukan bahwa perbuatan itu diwajibkan atas orang yang 
dikhitah, diseru. seperti : 


Konga IN PA ai HK K.. 

(AI Bagarah ayat 178). 

Ga ENG NEGO ANGI K 
“Telah diwajibkan utas karnu. epobdu saleh seorang daripada kamu kampar mati, 


berwatat ho a meninggalkan harta” 
YAI Bagarah ayat 1801 


Gea AE KAKI 


“Telah diwajibkan atas kamu puasa. seperti telah diwakbkan atas orong orong Yang | 
terdahulu daripada kamis 


IAI Bagarah oyet 183) 





Gek EF NET ANIS SK EKA 


“Sewungcuhnya shalat itu tes orang orohg yang beriman adoleh satu kewajiban 
yong ditentukan waktunya." 





(An dion ayat 103). 
3. Memberitahukan bahwa perbuaran itu diwajibkan atas Umum 
“ummat manusia atau segolongan daripada urrumat manusia seperti 


.. KELAN YEN Na Gek. 
“Dan karena Alah mewafbkan te menuai pra Re romoh Un Hap yee 
ekeka aa 
YAN Swan ap S2) 
4. Menanggungkan perbuatan yang ditentukan itu atas orang yang 
dituntut mengerjakannya, seperti 


Cek gm) .. IEEE PAN 


Dan orungeorone perempuan yang dithelog itu -mafib- menanti ipa Kali bersih 
(AI Bogareh pot 228) 


5 





Ka Hee 
CA 





kera) 


“Dan orang oreng yang meninggal dunia entera komu. padahal merungssikan str 
mari Mndaklah tsertistri menunggu (berideh) -selame- cmpat bulon sepuh hari” 


YA Bagarah ava1 234) 


ora seperi ini kadang kadang ikut dengan Cuniutan agak keras dan 
kadang-kadang dengan tuntutan yang menunjukkan tidak keras seperti 


BALAI 335095 
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ee 


EKA ARYA 









Cd LEBARAN 


“Dan Ibudbu yong telah dicesikan suaminya iru. mereka wahb menyuawkan anak. 
nak mereka dua tahun yang tempuma, you bagi orang yang mau menyempurnakan 
Penyusuan itu, tetapi wahb atas bapu-bapa dari nakanek itu memberi makanan dan 
Pakaion bai ibu-tu itu dengan cara yang ptt." 


(AN Bagarah ayat 233) 
5. Tuntutan ito dijalankan dengan kalimah AG amr atau fil mudha- 
ti yang disertai huruf lam ame. seperti : 


an an ANN Pa DNS La 
CAN GE MANGA AAA EC 
"Pa adat an aa Dg peran di Bia er As 
dengan khunyu.” 
(AI-Bagarah ayat 234). 


TE LI AAN 


"Kemudian hendaklah mereka membuangkan sesela kotoran mereka, dan hendak: 
lah mereka menyempurnakan nedzarnadiar mereka, dan hendaklah mereka her. 
thawaf (mengelilingi) Bari yang tema 

tavntahayar 20) 


6. Menyebutkan dengan tegas dengan perkataan fardhu, seperti 
Oa INA KAN 8 ANTA ARaen » 
Sa. AN SIN ANE NAN. 
'Semngguhaya Koni slah mengtahl papa yng Dadoh Kami Fedi dai 
angka PER MASA man cb bembekaba marak 
(AkAhzab ayat 50). 
1. Perbuatan itu disebutkan sebagai jawaban syarah, tetapi tentang ini 
It mn ep» 
BAN IN LE ASG LA 
“Mat Mr Kepung. maka pa yang mudah erade hadiah" 
(AL Bagarah ayat 196). 
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. 


3 Lean EA AN NP Tn 33. 
Kanaan A3 2 


"Maka barang siapa di antara kamu yang sakit atou di kepelenya ada sesuatu yang 
menyakitkan, maka hendaklah ia membayar (idyah dengan puasa atau sadagah ato 
kurban," 

IAt-Biogarah, ayat 296). 


PENA  G RNA A 
Ken aao) BAN BABA 
"Dan Jika ada kesukaran, maka -beriloh- tempo sompai -waktu ka lapangan." 
(AI-Bagarah ayat 280). 

8. Perbuatan itu disertakan dengan kata kebaikan, seperti - 


Ceraan) TE AKAN) KA Gnrian 


“Dan orangcorang akan bertanya kepadamu dri hal anak-enok yatim. Katakanlah 
olehmu : bahwa berbuat baik kepada mereka tu lebih baik” 


(AN Bagarah ayat 220) 
9. Perbuatan itu disertai dengan perjanjian seperti 


ata SALA Uas He aa Nan Tan 
Gasin 


"Sipa Yang mau meminjamkan kepada Alton sebagsi satu pinjaman yang bcik, 
maka la (Allah) menggandakan beberapa garda yong banyak" 
(abBogorah ayat 45), 
10. Perbuatan itu diikuti dengan sifat birr atau yang berhubungan de- 
ingan birr yang berarti kebajikan, seperti 


ia 





Cv BADN) ya SN aa GBLA. 
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“Tompi mekah In bah re yong beras beda Ak dan bit komika: 
(Ak Bogarah ayat 17. 


Kan 0 LSN... 


“Tetapi kabajikan itu ialah oreng yang bertegwa." 
At Bogarah 1891. 
PN 


Wa) ANA YG, 


“Tidak akan kamu peroleh kabajikan ttu sehingga kamu mendengarkan sebagian 
“daripoda cpa yang kemu sayangi." 





(AM “Imran ayat 92). 


Inilah cara-cara tuntutan yang dilakukan okeh Allah untuk perbuatan 
(pekerjaan) yang baik bagi ummat manusia yang diperintahkan Allah. Dan 
sekarangstuntutan yang dilakukan cleh Allah untuk tidak dikerjakarNdi- 
jauhi): dan tentang ini pun dengan berbagai-bagai cara. Sebagai contoh, 
'adalah seperti berikut : 


1. Dengan berterus terang melarang perbuatan itu, seperti : 


WP. SNN 33 ..- 


'"Den Dis (AMoh) melerang deripede perbuatan yang kef den mungkar don pan: 
entayaan." 





(An Nahl ayat 90), 
2. Dengan menegaskan bahwa perbuatan itu haram, seperti : 


GI EA N SAN GAN 
H3 


“Katakanlah olehmu -Sexungruhnya Tuhonku tlah mengharamkan kejahatan yang 
Ierang dan yang tertembak. an berbuat demi dn melonggr kokuanan di la ke 





(rd... 


(AA af aya II. 
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Can Gd LA SANGE 


“Kotakanlah olehmu - Meriah kamu, supaya aku bocekan cpe yong Tuhonmu te- 
3 aa. (ALAN en, ayat ISL), 


3. Dengan jalan bahwa perbuatan itu tidak halal seperti : 


Maan RE KENG3 NAAAI 


'"Tidek holal bagi kamu bahwa kamu mewarisi perempuan perempuan dengan pak 


(AL DNisoo ayat 19). 


Cesan.- ANYEBUEN AN. 


"Tidak hulal bagi mereka (perempuan-perempuan). behwa mereka sembunyikan 
'pasapa yang telah dijanjikan Alleh peda rohmrahum enereka "“ 


(AI Bagarah ayat 228), 


G2). ELEAKSEU KE RAIS. 


“Dan dak batal bagi kamu. mengambil “kembali sesuatu yong tlah kar berikan 
kepada mereka... YAI Bogarah ayat 299) 

4. Dengan jalan perkataan cegah, yaitu AW mudhari" yang didahului 
dengan "La" nahi atau fil amar yang menunjukkan atas tuntutan nahi 
(cegah). dan demikian juga dengan perkataan "Ga" dan “dzar", yang berarti 


“tinggalkanlah" seperti 
Gor aan LAN HA PIA, 


"Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim Arcusli dongan cara yg beik," 
Untan um, ayat SI, 

Pa 
Meharap dB EK an ara 


Hemeibaiaana Dam sena men MEN ANN 
towakkal kepada Allah." pa 








225. 
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Gea GAN 
2 aa Sae 

Pein 
5S. Dengan jalan menyatakan bahwa dalam perbuatan itu tidak ada 
(kebajikan, seperti - 


WA 2G ANGKA GG 


"Blikanlah kebufikan bahwa kamu memalingkan muka muka kamu ke aroh timur 
don baret," 













(attgaraneat 177 
Om An) 2 ESA 


"Dan tidak ada kebalikan bahwa Komu masuk ke rumah rumah -kamu- dari bela: 
kangnya " 


(At Bogaroh ayet 189) 


6. Dengan jalan menyebutkan bahwa perbuatan itu ditiadakas 


se 
perui 


Nan PEN GA 
Car aan) TU 
“Maka jika mereka telah barhenti, maka jangan 


kapada oraneorane yane menganiaya." 


(atbegareh ayat 153 


'Borang siapa yang telah memfordhukan pada diri mereka dbadat-hafi. maka tidak 


-boleh- 1a bersetubuh dengan isvinya, dan tidak boleh berbuat jahat, dan tidak boleh 
berbantoh-bantahan di dalam haji 


(AkBagarah ayot 1917: 
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1. Dengan jalan menyebutkan bahwa perbuatan itu disertai menerima 
dosa bagi yang mengerjakannya, seperti 

A19 ang 21 “$ 20 2... 

Goa. 3S BN GE IR 

Sen Spa pu Pan penganan Pem rai Ha Sau BNN 


ingornyo. maka setungguhnya ndek berdosa, kecusik ates orang yang mengganti (menpu- 
bahinya," 





(AI Bogerah ayat 181) 
8. Dengan menyebutkan hahwa perbuatan itu disertai dengan janji 
siksa (ancaman) atas orang yang mengerjakannya, sepert 


BN 








AT 
(aro. ip pad 


“Don orang-orang yang menyimpan emas don perak, dan mereka tidek membelan 
Jakannya di jelan Allah, maka bertahukanlah kepada mereka itu dengan adsab yang 
pedih" 


SI Aa LK OS 





WAN Bersah ayat 34). 


9. Dengan jalan menyebutkan bahwa perbuatan itu disifatkan dengan 
kuta "syart" atau jelek" (jahat). seperti 


Aan La Ba: PAN Kari Ona Getar 
nm ee SA IK 


'Dan janganlah mengira orang-orang yang kikir kepada apeapa yong telah Allah 
berikan kepada mereka dari karunia Nya, bahwu ls baik begi mereka. behikan ie buruk 
bagi mereka.” 

YA Imran, ayat 180). 

Sembilan contoh yang tersebut ita menunjukkan cara-cara Allah mela 
tang perbuatan-perbuatan atas pekeraam-pekerjaan yang dilarang untuk 
Giperbuat (dikerjakan) 

Kemudian di bawah ini beberapa contoh cara-cara Alah memberi takhyir 
(pilih) kepada ummat manusia untuk dikerjakan atau tidaknya. Yakni 
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Pe ON 


Jika orang mau mengerjakan, boleh mengerjakan: dan jika orang mau me- 
'ninggaikan, boleh meninggalkan. 
1... Dengan jalan menyebutkan kata hatal, seperti : 


Gasa) MA LA ha 
“Dihaatkn bai kar binatong ternak.” 
patakaidah ayar 1). 
2. Denyan jalan disetrutkan bahwa perbuatan itu tidak ada dosanya, 
seperti : 
(we 





de KAIN KN PE PEMMAN 
"Maka barang siapa terpaksa, dengan tidak menganiaya dan tidak melebihi batus, 

Peron tepar 
(AN Bara ayat 203) 


PALA KUA 21 AIA cacad 
KN KA AKAN Ye AB Sa... 
Ga AI 
“Maka barang siepa yang terburu-buru di dalam dua hari, maka tidak ada dosa: 
imanya luapan yan memuian bt 


(AI Bagarah ayat 203). 
3. Dengan jalan menyatakan tidak ada dosa, seperti : 


Long). KS Anie KAA... 


"Tidak da atas kamus dan tidak pul aer mereka itu dose selain waktu-waktu itu 
(An-Nur ayat 58). 


3 SEE AN UPT 
SERA LINE SS AAA AGE, 

Gor an)». Mp NA 
“una Sha dn rah sebaga Gr Sar Ah maka dar 
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(tu barong siapa yong mengerjakan ibadat han atau 'umrah, maka tidak mengapa -otey. 
"nya berahawaf di dua tempat itu." 


(AL Bogorah ayat 156), 


Demikianlah contoh-contoh tentang cara-cara Allah menjelaskan hukum- 
hukum-Nya yang tersebut di dalam Al Ouran. yaitu dengan cara tuntut 
dan pilih 0). 


5. JUMLAH MACAM HUKUM-HUKUM YANG TERKANDUNG 
DALAM AL OUR-AN 


Jumlah macam hukumbhukum yang terkandung di dalam Al Ouran 
yang dibebankan atas ummat manusia, dengan singkat sebagai berikut - 

Pertama, hukunyhukum mu'amalah antara Allah dan hamba. yaitu sega- 
In macam “ibadat yang tidak sah jika tidak dengan niat. Di antaranya yang 
termasuk melulu “Ibadat ialah sembahyang dan puasa: dun ibadat bangsa 
badan yang dikerjakan untuk kepentingan masyarakat juga, ialah seperti 
haji. Keempat macam “ibadat itu sesudah iman dinarnakan sebagai dasar 
Islam 

Kedua, hukumdhukum mu'amalah antara hamba dengan hamba, dari 
tentang ini mempunyai beberapa bagian 

1. Syart'at untuk mengamankan Gawah (seruan kepada Islam), yaitu 
Iihnd, berperang mermbela agama Alah. 

2. Syar'at guna mengatur urusan rumah tangga yang bertalian dengan 
urusan perkawinan, perceraian, keturunan dan pusaka 

3. Syar'at guna memelihara keamanan umum dengan mendatangkan 
hukumhukum sikse atas orang yang berdosa, seperti hukum gishash dan 
had, 

1. Syari untuk kepentingan mu'amalah di antara manusia seperti juah 
beli, sewamenyewa, upah dan lain sebagainya, yang sernuanya itu terkenal 
dengan kata “mw'amalaat"” 1D) 

Dengan ini jelaslah bahwa kukum-hukum yang tersebut di dalam Al Our 
an itu tidak sap bertaltan dengan urusan “ibadat. tetapi juga tentang urusan 
mu'amalah dan masyarakat puri 


1) Uriawam lebih lanjut tentang seat tesebut itu dapat diketahui dalam krtabiatah 
Otih yang besar (Pen). 

2) Baya Ulama Ah War Ckemasyerukatan) membagi “os malah” itu menjadi dua 
bagian : Mu'smalah maadiya dan raw'amalah adebpyah. Yang dihamukan dengan 
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Perhu dijelaskan, bahwa Al Ouran dari awalnya sampai ke akhirnya pe- 
"uh mengandung berbagai bagai berita dan keterangan, yang semuanya ke- 
pentingan manusia, baik untuk perseorangan maupun untuk umum. Di anta- 
unya termasuk pula berbagai-bugai macam “amalan yang ditanggungkan ke 
atas diri tiap-tiap mukallaf (yang diberi beban untuk mengerjakan kewajib- 
an dalam agama), semua "beban" itu kalaupun boleh dikatakan "beban", 
maka hasilnya atau buahnya untuk kebaikan yang membawa keuntungan 
bila dikerjakannya. Sebaliknya katsu beban itu dilengahkan atau tidak begi- 
'u diperdulikan lagi oleh orang yang telah dibebani kewajiban apama itu, 
muka mereka akan menanggung akibstnya di belakang heri. 

Ummat Islam hendaknya insaf, bahwa sebenarnya taklif atau beban yang 
harus kita kerjukan itu bukan pakssan, tetapi adalah untuk kebaikan Kita 
sendiri. 

Thabi'at munusia hendak merdeka dan bebas di dalam segenap urusan: 
dan duri segala kewajiban itu sebeturnya sedang membawa ke arah kebina- 
stan. Oleh sebab itu, Allah memberi taklif Yang merupakan berbagai macam 
kewajiban kepada manusia, agar manusia jangan terpedaya oleh kemauan 
yang leluasa saja, jangan tertipu oleh keinginan yang bebas merdeka, dan 
agar manusia menjadi makhhik yang sempurna. Rugilah manusia yang tidak 
tahu pada kewajibannya, dan amat rugilah manusia yang mencari kehidup- 
an lain daripada apa yang telah ditentukan oleh Allah di dalam Kitab-Nya, 

Demikianlah, maka hukurmhukum yang terkandung di dalam A! Our-an 
itu adalah untuk kebsikan manusia sendiri, baik perorangan maupun masya- 
takatnya. 

Kembali tentang "AI Ouram”" sebagai dasar hukum yang pertama, atau 
'dasar bagi segala dasar syari'at. Di dalam Al Ouran sendiri ada beberapa 
ayat yang menunjukkan demikian. Misalnya ayat yang bunyinya sebagi 
berikut - 


Kemas) aa an BE KOK 


“"mufamalah mandaiyah" yaitu pergaulan yang bestalan dengan materi: seperti 
ikakheli, sewa menyewa, upah Can Isin sebegainya: dan yang Jinamakan dengan 
“mur'amulah adatiyyah” yaitu pergaulan yang berlian dengan urutan mori seper: 
1 benar Gotam perkatian dan perbuatan. berpegang lcpah kepada kebenaran dan kes 
adan, mecepati janji, menunaikan amanat, menuggalkan perbuatan mengicuh 
dan Ist sebagainya yang Gi dalam agama asa dikatakan “budi pekerti kubur”. 
Beng. 
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“Pada hai ini tlah Aku sempurnakan bari kamu agama kamu “seterusnya hing: 
gu akhirayar 


YAI Maidah ayat 3) 
CN EA KUA... 


"Dan Kami telah menurunkan tes engkai Al Kitab tni untuk meneriakan segala 
pupotiap sesvatu 


Yamkehlayat 9) 
(rn) Ea MEN SSU.. 


““Tidakloh Korni meninggalkan di dalam AI-Kitb ini sesuatu ape puan 
(An An'am ayat 38). 


Ge .. TAG ea Nian) 


"Sesungguhnya Al-Ouron on menunjukkan kepok jlon yong peng lara.” 
faktura ayat 1. 

Dengan ayatayat yang tertera jelastah bahwa tidak ada sesuatu peratur- 
an yang dikehendaki atau dihajatkan oleh umunat manusia, melainkan pasti 
telah didapat pokoknya di dalam Al Our-an. Karena jika sekiranya di dalarn 
Al Guran itu belum sempurna segala maksud yang terkandung dalam ayat 
ayat tersebut itu, sudah barang tentu Allah uidak menyatakan yang demi. 
kian tu, dan tidak akan sah mempergunakan kalimat-kalimat yang seperti 
Itu dalam ayatayat tersebut 

Dan Nabi sa.w. sendiri pun telah berulang'kali menyatakan dengan sab- 
dasabdanya yang menunjukkan akan kesempurnaan dan kelengkapan is 
AL Guran. sehingga beliau menyatakan bahwa Al Guran itu tali Allah yang 
kokoh kuat yang harus dipegang teguh cleh umatnya di sepanjang masa, 
sebagaimana di antara bunyi hadis-hadis yang telah kami kutip di muka (1. 

Pula Nabi saw. sendiri pernah bersabda (yang mengenai urusan Imam 
sembahyang) 





ANIS  AAGAGAS 


1D) Periksukih kembali bagian pertama dari buk ini bab 10 (Pen) 













“Dim Kaum oleh yang pandai membaca Kitab Alah" 
ai. 


Yang dimaksudkan dalam hadis ini tidak Isin ialah orang yang lebih y 
ai tentang hukum-hukum Allah yang tersebut di Galam Al Our-ari. 
orang yang 'alim tentang Al Ouran itu berarti 'alim tentang pokok:p 
hokum syari'at. 

Si. "Aisyah ra. sendiri pernah ditanya orang tentang budi pekerti R 
sulullah s.a.w. maka beliau berkata - 


DANA 


“Adat budi pekeri beliau Iu alah Aturan." 
Yakni : Budi pekerti Nabi saw. itu sebagaimana yang telah dip 
kan oleh Al Ouran. 

IDan St. "Aisyah r.a. pernah berkata : 


nanah 
Pte PMN 
"Barang slapu yang membaca Al-Dur an. moka tidak ada orang yang dapat men 
im 
Yakni : Membaca dengan arti kata yang sebenarnya, memperhatika 
dengan sebaik-baiknya. 
Sahabat Abdullah bin Mas'ud ra. berkata : 


BG £ Age Ie ne Nan 
YG AB) GA | 53 
Iran (do BS.) WAS Bi 
Pa an Pengetaruan, maka seiklo ts yang tertang 
dutam Al Ouran.karenu & Gomnyapenuh denton dimu pengetahuan Orang 
terdahulu dan cran-orang yang datang kemudian.” 
Sahabat Abdullah bin "Umar 1-4. berkata - 


1383 Al 







'Barang siapa mengumpuikan Al-Ouran, maka berarti 39 telah membawa 
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yang besar, dan sungguh ia memperoleh derajt kenebian dk antra kek siinya, hanya 
tatto lk diberi wahyu" 


Maksudnya : Orang yang sungguh-sungguh menghimpunkan asi yang ter- 
kandung di dalam A! Out-an. maka ta telah membawa satu urusan yang be- 
sar, dan ia telah dimasukkan ke derajat kenabian antara kedua sisinya, ha- 
nya saja kepadanya tidak diberi wahyu. seperti wahyu yang telah diberikan 
kepada para nabi, 

Berhubung dengan itu, maka para ulama besar sejak di masa sahubat 
Nabi sampai di masa para imam mojrahidin Gang ahli ijtihad tentang hu- 
kumhuikum agama), dalam menyelidiki dan memeriksa tentang hukurhu- 
kur agama tentu terlebih dahulu membuka dan memeriksa ayatayat Al- 
Ouran. 

Tinggal sekarang satu hal lagi yang perlu Kita ketahui, yaitu tentang 
sifatsifat hukum-hukum yang tersebut di dalam Al Ourean itu. 

AI Ouran dalam menerangkan hukumhukumnya, adalah dengan cara 
kuli atau keseluruhan. Yakni : Suatu penetapan dapat dipergurakan untuk 
menetapkan hukum bagi berbagai-bagui kejadun. Tegasnya - Kebunyakan 
keterangan Al Ouran itu bersifat kuli, bukan juz-i dan cara ijmali (ringkas), 
bukan tafshili (uraian panjang). Oleh sebab itu, maka kebanyakan hukum- 
hukum yang tersebut dalam Al Our-an itu menghajatkan bantuan dari sun- 
ah Nabi Muhammad .a.w. (hadis). 

Tentang ini oleh Al Gur-an sendiri telah dinyatakan dengan ayatnya 








"Dan Kar (Allah) telah menurunkan peringatan (AI Ouran) kepada engkau (Mu: 
hawunud) mpaya engkau menerangkan kepaSa sehohan menusia apawpa yang daturun 
Ikan kepada mereka tu,” 


(Am Nah ayat 44). 


Dun sebagian daripada ayatayat Al-Guran yang bertalian dengan hukum 
hukum menghajatkan penjelasan atau keterangan. dan sebahagannya tidak 
Jagi memerlukan penjelasan. 

Tentang ini bagi yang memeriksa dengan seksama ayatayat Al Ouran 
Yong, menerangkan tentang hukum-hukum, tentulah ia akan menjumpai. 
bahwa sebugian hukum yang tersebut di alim Al Our-an tidak menghajat- 
kan penjelasan atau keterangan dari sunnah atau hadis Nabi Muhammad 
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saw Dolhnpamrsen nk ama asa tag tetapi 
kebanyakannya menghajatkan penjelasan. 

Berhubung dengan itu, maka para imam mujtahidin dan para Fugahe te- 
lah sepakat dan sependapat, bahwa As Sunnahlah yang mengendalikan urus. 
an penjelasan Al Ouran. 

(Dengan uraian yang sesingkat ini cukuplah kiranya menunjukkan, bahwa 
AI Our-an itu dasar hukum yang pertama dalam Islam (1) 





2. AS-SUNNAH/AL-HADIS 
DASAR HUKUM YANG KEDUA DALAM ISLAM 


1 TA'RIF ASSUNNAH/ AL-HADIS MENURUT LUGHAT 


Az Kata AsSunnah menurut lughat (bahasa) dapat diartikan dan di- 
pakar menurut beberapa arti, di antaranya - 
1, Undangundang atas peraturan yang tetap berlaku 
2. Cara yang diadakan. 
3. Jalan yang telah dijalani 
4. Keterangan. 

Dengan singkat dapatlah dijelaskan sebagai berikut 

Sunnah yang berarti undang-undang atau peraturan yang tetap berlaku, 
seperti firman Allah di dalam Al Guran yang bunyinya 


gear. Te Ya pendinda KaN (Tadi Se anaaa, 
SE PSNE AA ASI KL 
Grip) 
ulah peraturan (una) orang yong telah Kom (Ao) utus sebelum engkau di 


uniara para utuson Karri dan ridak akan engkaw dapoti pada sunnah Kami Itu peri: 
bahan," 


(AL Isra ayat 79). 
(ban SEYS NK NAS IIS sa EN sa el 


Imah simmah (peraturan) Alloh pada oreng-oreng yang telah lampau, dan tidaklah 
ikan engkau dapati pade summoh Allah itu perkanttan. 





fal-ahsabi aset 62) 


Dengan dus ayat ini jelaslah bahwa kata “sunnah” dalam dua ayat ini 
berarti peraturan atau undang-undang yang tetap berlaku. 

Sunnah yang berarti cara yang diadakan. seperti sabda Nabi saw. yang 
bunyinya 





Pn Pe EN Ba Kena as 
HERE ah KL ipa 
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“Terang sap sang mengedeadakan Sue coa ya tik dan barong sets 
yang mengada-adaken suatu cera yang jelek .. 
Sunnah yang berarti jalan atau perjalanan yang telah dijalani, berarti 
"cara" yang diadakan atau perbuatan baru yang belum pernah ada di masa 
sebelumnya atau belum pernah ada contohnya, baik cara itu baik, ataupun 
ielek. Sunnah yang berarti jalan atau perjalanan yang telah dijalani, seperti 
sabda Nabi Muhammad s.a.w. yang berbunyi : 
Ane ana 
5 el 


“Wikah (kawi itu daripada sunnahka. 
Maksudnya :Salanku yang aku pilih dan aku berjalan di atasnya. Sebngal- 
mana diketahui bahwa Nabi Muhammad .a.w. itu bukan orang yang mula- 
mula sekali menjalani nikah. melainkan hanya mengikuti jalan yang pernah 
dijalani oleh para Nabi yang telah datang sebeluranya. 
Dan seperti sabta Nabi x2.w. yang berbunyi : 


BN Tn Nmem aan 


'Motusia yang peling dibenci Allah ode iga golongan. yaitu « Yang melakukan kec 
Kuuran di kanak haram, dn yang menghendaki perjalanan jahiyah di dalam “aroma. 
Islam, dan Dung mentntut darah tescorong dengan tidok hak (bener) untuk ditumpah- 
Ikan darahnya." 


“Orang Ilaki tu telah menerangkan satu urusan "" 
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Demikianlah di antara arti sunnah” sepanjang lughat- 
B. Kata Al-Hadis menurut lughat (bahasa) mempunyai beberapa arti, 
antara lain sebagai berikut 
1. Perkataan (omongan). 
2. Wasta berita (kabar). 


Hadis yang berarti perkataan (omongan) seperi firman Allah di dalam 
Al Guran yang bunyinya : 


Iattn a22 


Kwan) Kena IN GIA Yag... 


IDun siapekah yang terlebih benar hadisnya (perkataannya) deripeda Allah?" 
(An Visan ayar B7). 


tera). HERE 


'Altoh telah menurunkan sebeik-baik hadis (perkataan), yaitu Kitab yang serupe- 
serupe ayatayatny lagi dua dua artinya." 





(Ar Zornar ayar 29). 
Hadis yang berarti warta berita atau cerita, seperti firman Allah di dalam: 


Al Oursan yang berbunyi - 





Gd ena nya, 
"Dan apekah telah sampai kepada engkau ceritera Nabi Musa?" 


Wara LA AAYA 


Telokkah sampai kepada engkau centera bela tentara?" 


(Thahan eyat 91 


YAI Buruj ayat 17). 
Mm) KITA 
“Titukho sampai hepi engkau bein AL Ghsiyo ln? 
(AI-Ghasiyah ayot 1). 
Dengan contoh-contoh seperti yang tertera dalam ayatayal itu jelaslah 
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bahwa kata "hadis" itu berarti perkataan, warta berita atau cerita. 
yang dimaksud dengan warta berita itu ialah sesuatu yang 
'dan dipindahkan dari seseorang kepada orang Isin. 

2. TA'RIF AS SUNNAH / AL HADIS MENURUT ISTILAH SYARA" 

AA Kata As-Sunnah menurut istilah ahli agama atau yang lazim 
“dalam agama, ialah sebagai berikut 

(Para ularna ahli hadis menta'tifikan kata Sunnah, demikian : 


AANG SL 
PNP AA 
"Perkatacn-perkataan Rawul sa.w dan perbuatan perbuatannya dan towrir 


yang menjelaskan pada apeapa vang berpokok di delem Al Duran daripada 
kemah dan huku-huksam 


Para ulama ahb ushul figih menta'rifkan sunnah, demikian 
Jantan ant nh 
SATA LD 

Hykatan Nabil Muharimud ex perbustannya dan tariraya 


Dan ada pula para ulama ahli hadis dun para ulama ahli ushul figih 
betikan ta'tif kata "Sunnah", demikian 


aa Ta 


pop 






"Apaapa yang dateng dari Nabi cew. berupe perkataan perkatoannyo dun 
buatan perbuatannya dan tagrirnye dan apa apa yang belisu Gt-citekan untuk 
ekannya." 

Singkatnya sunnah itu -sepanjang istilah ahli hadis dan ahli ushul 
Inah - sabdzsabda Nsbi, pekerjaan pekerjaan atau perbuatan Nahi dar 
(tag) Nabi, yaitu perbuatan seorang sihabat Nabi yang beliau ket 
tetapi beliau tidak menegor atau menyalahkannya. Yang semuanya itu 
sangkut paut dengan beberapa hikmah dan hukum-hukum yang 
dalam Al uran. 

Para ularta ahli figih menta'rifkan sunnah demikian 
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AInenae aan Ban NUN 
Hn ARP Ona 

““Apa-ipa yang berhak orang yang mengerjakannya akan pahala, dan tidak berhak 
orang yang meninggalkannya akan siksa." 

Antinya : Sesuatu yang dipahalai orang yang mengerjakannya, dah tidak 
disiksa orang yang meninggalkannya. Atau suatu pekerjaan dalam agama, 
jika dikerjakan dapat pahala, dan jika ditinggalkan dak disiksa. 

Dan dengan perkataan lain - Yang dinamakan sunnah itu ialah yang bu- 
kan wajib, 

B, Kata Al-Hadis sepanjang istilah para ulama ahli syara” ialah : Perka- 
'@an-perkataan Nabi, perbuatam-perbuatan Nabi dan igrar-igrar Nabi." Jadi 
arti "Hadis" itu tidak berbeda dengan arti “sunnah”sepanjang istilah para 
ulama ahli hadis dan ushul figih, seperti yang tertera di atas. 

Imam Abul-Baga berkata 


EP etekda MPA CET GG ANA CA PAN AGA 2 DANA 
IE ENG ANA 
Ag Ay AI HAM 
« 1 
kau NP da3 
LAI Mais 1 Ialah lm (mara) dar tot. yaitu wota berita. Kemudian yang dina 


(makan dengan dia ialah perketaan orau perbuaten oteu togrir (pengakuan yang dibang: 
akan kepada Nabi xa.w:."" 


Imam Ibnu Tairruyah berkata 


Bt 





BUNG ASIN Tea AN LK 





"Hadis Nabi Itu dikala tihlag (tidak dikayidkan dengan sesuatu arti, olah berarti 
kepada apa yang diceritakan (dirbwayatkan) dari Nabi sa.m. sesudah kenabiannya. 
ati perkataannya dan porbuatannya fgrarny):” 
3. PENJELASAN TENTANG TA'RIF ASSUNNAH 
“Ta'rif sunnah” sebagai yang tertera di atas itu, perlulah kiranya diram- 
bbahi penjelasan lagi, sekahpun dengan singkat. 
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Kata Imam 'Asy-Syathibi dalam AlMuwafagat : Kata "AsSunnah” itu 
dipakai untuk nama bagi segala apa yang tidak diterangkan di dalam Al Our 
an, baik menjadi keterangan bagi isi Al Our-an ataupun tidak. Dan dipakai 
juga sebagai lawan “bid'ah”. Seperti dikatakan “Si Fulam itu ada di dalari 
sunnah." Yakni - Ia mengerjakan pekerjaan yang sesuai dengan apa yang) 
pernah dikerjakan okeh Nabi saw. baik pekerjuan it uda nash-nya di das 
lam Al Ouran ataupun tidak. Dan seperu dikatakan jugs : “Si Fulan dalam 
bid'ah,” Yakni : Apabila ia telah mengerjakan pekerjan yang berlawanan 
atau menyalahi akan pekerpan yang pernah dikerjakan oleh Nabi sa.w 7 

Selanjutnya AsySyathibi berkata - “Dan kata "sunnah" ini dipakai juga 
menjadi nama bagi pekerjaan atau perbuatan para sahabat Nabi, baik pekeri 
jan itu terdapat menurut Al Ouran dan As-Sunnah ataupun tidak, Kareng 
adanya pekergun dengan mencontoh "Sunnah" yang telah tetap pada re: 
teka atau karena ijuihad mereka dengan disepekati keputusan para khalls 
fah mereka, yang di kala itu sudah udak dibantah oleh seorang pun dari 


Na ta gas 


“Hendaklah kamu berpegeng teguh akan sunmahku dan sunnah para Khahfah 
musyidn, yng same mengikuti petunguk”" 

Apabila sunnah ini dihimpunkan menjadi satu, maka terdapatlah 
"suriah" itu empat wajah (rracam). Tiga mucam yang pertama yaitu 
(perkataan) Nabi, G'it (pekerjaan) nya dan igrar (pengakuannya. Se 
iw adakalanya diperoleh dari wahyu ada pula dasi hasil jihad Nabi, kat 
beliau itu pun berhak berijtihad. Adapun yang keerpatnya ialah su 
ari para sahabat Nabi s.a.w. atau dati para khulefaurrasyidin, sekalipun 
adaannya terbagi menjadi tiga. yaitis gaul, GH dan igrar, tetapi 1 
'hanya satu (semacam) karena tidak mongkin jadi yang datang dari para 
hhabat itu terbagi sebagaimana sunnah yang datang dari Nabi Mi 
saw” 


D Tw atau ketitah yang diberikan cleh ular Shi hadis dan ahli wehul figih. Alah 
yang diberikan oleh para ulama ah dmu (hcPh sebagai yang tertera di atas Mu 
(nya adalah sesuai dengan bunyi tadis yang diriwayatkan oleh Imam Ah 
Bari sehebat Abu Hurabah t2 yang bunyi dan artinya serta keterangannya 
Kkarti kutip dan kami uratkan dalam baku isi bagian pertama bab ke 18.Sifang per 
baca kari persilahkan kembali memeriksanya (Pen). 
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Dan di samping itu para ulama ahli figih membikin isitah lain laga. 
kata "sunnah" itu bukan wajib, sebagsimana yang telah tertera di atas, 
yakni dipakai untuk suatu urusan di dalam agama yang tidak wajib (1) 

Menurut riwayat, istilah ini timbul pada pertengahan abad II Njrahi. 

Kemudian para ulama ahit ushulud-din (ahli ilmu kalam) sama mengada- 
kan istilah lain lagi. yaitu : Kata “sunnahi" itu untuk orang ataw golongan, 
yang: mendasarkan urusan Ytigad (kepercayaan) kepada Allah dengan ke: 
terangan dari Allah dan dari Rasul:Nya, bukan dengan akalfikiran semata- 
mata. Antara lain mereka memutuskan bahwa golongan crang yan: dalam 
urusan iltidah mengikut aliran yang diambl oleh Imam Al-Asy'aridan Imam 
AlMaturidi adalah golongan "uhlursunnah”. Adapun golongan crang yang 
dalam urusan ftigad tidak mengikut aliran kedua Imam besar itu dipandang: 
nya bukan dari golongan ahlussunmah 4). 

Menurut riwayat, istilah yang demikian itu timbul pads abad IV hjrahi 


4. KEDUDUKAN (FUNKSI) AS SUNNAH (ALHADIS) 


Sebagaimana telah diketahui dan diyakini pula oleh segenap ummat 
Islam, bahwa Nabi Muhammad saw, itu diutus sebagai "mubaligh” dari 
Madirat Allah sav.t. Firman Allah yang menunjukkan demikian itu, antara 
sin sebagai di bawah ini 


» 23 SANGE AA 
wat. Ba DNEGAN 
“Hut Rsud (Nabi Mulmunodi. koru semeenknlah epeapa yang tlah diurankan 
Kepa POn de To Kamal 
(AL Moidoh ayor 701, 
Dan sebagai "mubayyin"" (juru penerangan). tentang yang dikehendaki 
Oleh Ailah. sebagaimana dinyatakan dengan firman-Nya 
ay MAS EN LN MA 
(00). HIT ANGIN DNS. 
1) Sepanjang pendayat penulis, wuluh yang diambil oleh para ulir abi Mmukslam 
sebagai yang tersebut itu, kurang benar. Kaku (kak dspat dikatakan -tidak benar. 
Tita toianya anggap Ben. taka pakan rangrang Im terutama ps3 ui 
'besar yang bidup di rinsa sebelum kedua Imam tersebut itu dilahirkan, yang mereka. 
Ie dak evan Tufad tlh mement kereanyan da Alah dan dat Raka, 
dak dapat Siramakan golongan ahks suvat? Para pembacs » Marta lah ter 
dadu in Sipetotkan engan eana (Fe). 
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“Dan Kari (Allah) telah menurunkan peringatan (Al-Owr-an) kepada mu (Muharn: 
'mud), supaya kamu menerangkan kepada segenap manusia apoapa yang diturunkan 
iepada mereka itu" 

(mahi ayat 44), 

Berhubung dengan itu, maka Nabi Muhammad saw. menerangkan Al- 
Gur-an itu ada kalanya dengan perbuatan, adakalanya dengan perkataan, 
ada kalanya dengan igrar, dan adakalanya dengan perbuatan dan perkataan 
sekali. Seperti urusan perintah shalst, beliau mengerjakan dan memerintah- 


kannya, dengan sabdanya 
JAYA NYA 


“Hendaklah kamu bersembahyang sebagai kamu melihat aku bersembahyang " 
Bebau mengerjakan ibadah haji dan bersabda » 


ee 
ena 

' Hendekloh kamu mengambil ibadat hai kamu daripada aku" 

Dengan ini jelaslah bahwa "Sunnah" itu yang menerangkan isi Al Guran, 
menjelaskan kesimpulannya, membatasi muthlagnya dan menguraikan ke- 
musykilan (kesulitan)nya. Maka dari itu tidak ada sesuatu yang terdapat di 
dalam sunnah, meluinkan Al Oursan telah menunjukkannya dengan petun- 
uk yang singkat ataupun yang panjang: dan petunjuk-petunjuk itu dengan 
beberapa jalan, baik dengar ijmali maupun dengan tafshil 

Dengan perkataan lain - Pada tiap-tiap "Sunnah" itu sudah barang tentu 
ada ayat yang menunjukkan atas sunrah itu, baik dengan cara ringkas mau 
pun dengan cara jelas. 

Dan di antasanya ada yang umum sekali maksudnya, yaitu ayat yang me- 
merintahkan kita (ummmai Islam) mengikut Rasulullah s..w. seperti ayat : 


3 NE BIAN KIE 
“Dan apa-apa yang telah didatengkan Rasul kepadamu. maka kamu ambillah dio. 
dn Pe la Ka Men Le Lag Reak anarki 
Latte aa 1 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin supaya 


mengikut Rasulullah dalam segala perintah dan larangannya, dengan tidak 
terkecuali sedikit jua pun- 
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Inilah misal ayat Al Guran yang menunjukkan dengan cara yang umum. 
Adapun misal ayat Al Ouran yang menerangkan dengan cara ijmal adalah 
seperti di bawah ini 

Pertama : Allah &w.t. telah menghalalkan makaran yang baik-baik (Al- 
Maidah ayat 1), dan mengharamkan yang kotor-kotor (AIA'raf ayat 156): 
tetapi di antara keduanya (yang baik-baik dan yang kotor kotor) itu ada 
terdapat beberapa hal yang syubhat, yang samarsamar (tidak nyata baik 
atau buruknya). Oleh sebab itu. Rasulullah saw, yang menetapkan halal 
Gun haramnya, Belau mengharumkan segala hewanshewan (binatang-dinu- 
lang) buas, yang mempunyai taring, dan burung-burung yang mempunyal 
kuku mencakar dan yang menyambar, demikian juga beliau mengharamkan 
keledai jinak (bukan keledai hutan). karena semuanya itu termasuk yang 
kotor kotor atau yang keji kegi 

Kodua : Allah s.w.t telah menghalalkan segala rainuran yang tidak (me- 
mabukkan. dan mengharamkan segala minuman yang memabukkan. Di an: 
tara yang tidak mentabukkan dan yang menbukkan ada beberapa macam 
minuman. yang sebenarnya tidak memabukkan, tetapi dikhawatirkan kalau: 
kalau memabukkan juga, seperti tuak dari ubi, keladi, labu. atau tuak yang 
ditaruh di dalam bejana yang disupu dengan ter dan dalamnya (AL Muzs(- 
fav), juga yang ditaruh di dalam batang kayu yang dilubungi (An-Nagir). 
an lain sebagainya yang serupa dengan minuman yang memabukkan dan 
membawa kebinasaan. Kerrudian Rasulullah s.a.w. kembali menghalalkan 
segala sesuatu yang tidak memabukkan, dengan subdanya 

"Adalah aku dahulu melarang kamu membuat intibudz (ragi). maka 
-kini- bolehlah kamu beriintibuds, tetapi Uap-tiap yang rmemabukkan itu 
hati" 

Ketiga : Allah 5-1 telah membolehkan memakan daging hewan-hewan 
yang ditangkap oleh hewan hewan pemburu yang sudah diajar dengan patuh 
dan mengerti. Dan mengertilah kita, apabila hewan pemburu itu belum (er- 
latih, maka haramlah kita memakan howan dari hasil buruan (yang ditang: 
kapnya), katena diktawatirkan bahwa hewan yang ditangkapnya itu buat 
dirinya sendiri. 

Kemudian datang pertanyaan yang beredar antara dua soal yaitu - apa- 
bila hewan pemburu itu sudah terlatih. tetapi buruan itu ditangkapnya un- 
tuk dirinya sendri, tidak untuk tuan yang menyuruhnya, dengan tanda- 
Canda bahwa buruannya itu telah dimakannya sendin sekalipun sedikit, 
jika demikian halnya. berlawantah dua soal, maka bagaimanakah hukum- 
nya? 





kalau-kalau hewan yang ditangkapnya itu untuk dirinya sendiri" 
Keempat Allah s.w.t. melarang orang yang sedang ihram 


abaikannya. maka diwajibkan jaza” (balasan) atas orang yang melar 
(membunuhnya). Tetapi larangan memburu itu dikecuslikan bagi 0 


yang halal artinya yang Uidak mengerjakan fvam. Pengecualian itu & 
ithlag juga. Kemudian timbul pertanyaan » Bagaimana hukumnya & 
yang sedang Ihram itu memburu dengan tersalah (vidak disengijay? Okky 
Rasulullah s.a.w: dijelaskan dengan sabdanya 4 

“Memburu buruan bagi orang yang sedang Ihram itu. serupa saja ar 
yang disengaja dengan yang tidak disengaja. dalam kewajibannya 
kan balasan.” 

Demikianlah di antara misal-misal yang menunjukkan bahwa 
Rasulullah sa w. sebagai penjelasan bagi Al Ouran. 

Dengan uraan yang tertera di atas itu elah cukup jelsah kiranya bal 
wa Al Guran dan Ar-Sunnah itu tidak dapat Gipisahkan. dan ked 
sunnah itu adalah di bawah Al Ouran. 






$. AS-SUNNAH/ AL/HADIS DASAR HUKUM YANG KEDUA 


Kalau kita hendak mernbahas bahwa As-Sunna/ AlMadis dasar 
yang kedua dalarn Islam, muka baiklah kita ulangi lagi keterangan 
kedudukan sunnah (hadis) Nabi. Dan dalam hal ini baiklah di bawahi 
karni kutipkan sebagian ari uralan imam AsySyathibi dalam Ki 
A-Muwafagat 

Kata Imam Asy-Syathiti - “Derajat atau tingkatan “sunnah” itu ada di 
bawah atau di belakang Al Our-an, pada "ibaratnya, Adapun keterangannya 
sebagai di bawah ini 

Pertama, karena Al Our-an itu diyakini kebenarannya dengan tegas, te 
dang As-Sunnah masih disangka kebenarannya. Jelasnya : Al Our-an itu dari 
segi ketetapan dan kenyataannya adalah diyakini kedatangannya, sedang. 
As“Sunrah itu kebanyakannya dari sangka. keruali yang bertingkatari "Yi 
tawatir”, Oleh sebab itu. yang magthu" (diyakini dengan tegas) harus didahute 
lukan daripada yang rnadinun (disangka). Dengan dermukian, tnaka wajiblah! 
mendahulukan Al Guran daripada As-Sunnah. 

Ketua. As Suntah itu adakalanya untuk menjadi keterangan bagi Al Our- 
an dan kalanya untuk menambah keterangan saja. Maka dengan sendirinya 
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AsSunnahi terkemudian dari Al Gur-an. Yakni : Yang. menerangkan itu ter- 
kemudian dari yang diterangkan. Maka jika ia (sunnah) menjadi keterangan 
tentu saja ia menjadi yang kedua sesudah yang diterangkan. Dengan isi me- 
nunjukkan pula, bahwa Al Out-an harus didahulukan 

Ketigu, beberapa hadis dan atsar yang menunjukkan demikian, antara 
lain seperti hadis Rasullah s.a.w. mengutus sahabat Mu'adz 1.2, untik men. 
jadi pemimpin agama di negeri Yamun, beliau ditanya oleh Rasulullah 
saw 


IS AKe AI PER. L orgat 
AE 5 WES IEPSP: IE MA IE KA IG 
YA SERANG IE IS 
Tanya bi "Dengn apa cngkan menghukum?” Jenab Milad 3 "Donan Kk 
tab Allah.” Nabi berkata » “Iikelau tidak engkeu dapoti?" Jawab Mu'adz . “Dengan 


Sunnah Rasutulah."" Tonya Nabi tidak engkau dapati?” Jowab Mu'ade « “Saya 
berijihad dengan fikiran s2y2:” 








Khalifah "Umar bin AlKhaththab ra. perah mengirim surat kepada 
Syuraih. ketika ia menjabat gadhi, yang bunyinya 


SERI ANE SAS YA LA 

NN aIa Jana na 
MENGENANG 

“gehna Ing an Oni KAA tpi Deng ON 
ada di dalam Kitob Allah jika datang kepada engkau borong ape yang tidak di dalarn 


Kitab Allah. maka hukurikanloh dengan apa yang pernah dihukumkan oleh Rasulullah 





Dalam riwayat lain bunyi surat itu demikian 


NAK 


: FN Ya 07 UR) 5 Nara) 





“Lihatlah apa yang terang bagi engkau di dalam Kitabullah. maka jangan ergkati 
bertanya kepada sesworang tentang urunan yang telah terong itu: dan berang apa Ang 
tidak terang bag engkou di dalarn Kitobullah. moks engkaw ikutilah sunnah Rasulullah 





Ge na ya 


Jika ada di dalem Kutabuliah. maka ia berkata dengannya don jika tidak ada di da 
'Kutabullah dan ada Jari Rasuldlah 5 o.wi ia berkata dengonnya.” 


Kata s.Ibnu Mas'ud r.a. 
PI LAN Ae KU YAG 
BI AI SA 


“Barong siapa di ontara kamu diuji dengan hukum, maka hendakiah io mnt 






hendaklah ta menghukum dengan apaapa ang telah dihukumi oleh 


Dan Iain-Jain lagi dari pesan para sahabat dan para 'ulama dahulu, 
yang tertere itu. 

Selanjutnya Inam Asy-Syathibi menulis, yang artinya antara sin d 
kian | "Urutan di atas itu sebagian ulama mengatakan, bahwa keterangan 
berliwanan dengan keterangan para ulama ahli tahgig. Karena yang 
ima-tama, sepanjang pendapat para ulan- ialah : “Sesungguhnya Ass 
itu yang menghukum atas Al Ouran, bukan Al Our-an yang meng 
utas As-Sunnah. Karenu Al Our-an itu kadang kadang mengandung dua 
an atau lebih, lalu datang AsSunnah untuk menentukan salah satu 4 
keduanya. maka kembali mengikut As-Sunnah dan meninggalkan yang di 
hendaki Al Gur-an. Dan juga kadang-kadang AJ Ouran memerintahkan MI 
Iu urusan menurut lahir bunyinya ayat, lalu datang As-Sunnah mengelua 
kan perintah itu dari lahir bunyinya. Inilah menujukkan bahwa As-Sunnah” 
hharus didahulukan daripada Al Ouran.” 

“Bagi kita telah cukup dimengerti. bahwa As-Sunnah menpgayidkan 
muthlagnya Al Ouran. men-takhsiskan keumumannya, dan mengikhtimal: 
kan lahirnya, sebagaimana tersebut di dalam kitab-kitab ushul. Misalnya, 
NI Our-an datang menyatakan "harus dipotong tangan tiap-tiap orang YAN 
mencuri", lalu As-Sunnah menentukan dentikian itu apabila barang yang Gi- 
curinya itu sampei seharga se-nishab dan diambilnya dari tempat yang tere 
pelihara. Al Ouran datang memerintahkan memungut zakat dari semus 
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harta benda, lalu As-Sunnah menentukan tentang adanya harta benda yang 
wajib  dizakati, dan demikianlah seterusnya banyak lagi misal yang Isin, 
yang menunjukkan supaya orang meninggalkan lahir bunyi ayat Al Ouran 
dan mendahulukan As-Sunnah." 

Uratan yang demikian, dapatlah dijawab “Tentang As-Sunnah menghu. 
'kumu Al Our-an ity bukan berarti mendahulukan As-Sunnah daripada Al 
uran, dan bukan pula melemparkan Al Ouran,tetapi yang demikian se- 
bagai penerangan bagi yang dimaksudkan oleh Al Ouran, atau seagai pen- 
jelasan isi hukum-hukurn yang terkandung di dalam Al Our-an. Yang menun- 
jukkan demikian itu talah firman Allah dalam AJ Gur-an sendiri 

“Supaya engkau (Muhammad) menerangkan kepada manusia apa-apa 
yang diturunkan kepada mereka.” 

Apabila telah jelas -demikian, maka firman Allah dalam Al Our-an yang 
menetapkan, bahwa orang yang mencuri, baik lelaki maupun perempuan 
haruslah dipotong tangannya, lalu diterangkan bahwa yang dipotong itu 
sampai “di pergelangan saja, apabila barang yang dicurinya itu. seharga se-ni- 
shab serta diambilnya dari tempat yang terpelihara (tersimpan). Itulah arti 
yang dimaksudkan oleh ayat yang menyuruh. supaya sipencuri haruslah di: 
potong tangannya. 

Kita tidak baleh mengatakan bahwa As-Sunnah yang menetapkan hu- 
kum-hukum itu, tidak dengan Al Ouran. Dan demikian seterusnya kedu. 
dukan semua keterangan yang telah dijelaskan oleh AsSunnah terhadap 
AI Ouran, Oleh sebab itu, maka maksud perkataan yang mengatakan - 
“AtsSunnah menghukumi Al Ouran itu, adalah menjelaskan kepadanya. 
Tidak boleh orang membatasi ijmalnya dan ikhtimalnya. karena As-Sunnah 
telah menjelaskan maksudnya. dan tidak bokh orang mendahulukan As- 
Sunnah danpada Al Ouran.” 

Demikianlah di antara urian Imam Asy'Syathibi tentang kedudukan 
(fungsi ) AsSunnah (Alladis). yang berarti pula bahwa As-Sunnah itu 
xsas (Uasar) tasyri'" yang kedua di samping Al Our-un sebapai #sas tasyei" 
yang pertama. 

ingkasnya - Tidaklah dapat diragukan lagi. bahwa As-Sunnah (Al-Hta- 
dis) itu sumber yang kedua bagi hukum-hukum Islam. Dialah sumber yang 
paling luas cabangnya, paling lengkap susunannya atau undang-undangnya 
dan paling lebar tapangannya- Al-Ouran mengandung ga'idah-ga'idah yang 
umum dan hukumukum kulli (keselurutan). Memang Al Ouran harus 
bersifat demikian, karena menjadi kitab undang-undang yang kekal abadi. 
Maka AsSunnah (AlHadis) yang memberikan perhatannya yang penuh 
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untuk menjelaskan kandungan Al Ouran, mencabangkan hukum-hukum 
yuz'i dari hukum-hukum kulh yang telah termateri di dalam Al Our-an. 
Oleh sebab itu, maka tidaklah seharusnya tentang urusan istinbath hukum- 
hukum Islam, orang mencukupkan Al Our-an saja, dengan tidak menghayat- 
kan lagi kepada penjelasan daripada As-Sunnah. 
6. ULASAN 
Kembali tentang kedudukan sunnah Rasul saw. Kata Imam Asy-Syafi'i 
NA Le AAA Pa tara 2 
IG BEI PINGIN 
"Seyula apa yong teloh dikukumkan oleh Rewlulleh xa.w. Itu, semuanya dari apa 
apa vang difahamkarmya dari Al (uran 
Selanjutnya dilain baris- beliau berkata 
RCA 
SELAI 


BL... Man semua sunnah tri penjelaran bagi At Ouran,”" 





Kata Imam Al-Auzai 
PEDAS 
(AL Kitab IAI Gursan) lebih berhapot kepada As-Sumnah daripada Ai-Surnah kepada 
At-Kitab."" 
1 Pa £ 
SE IA SA AENING 
KOK 


"Yang Jerukian Lou. korena sunnah dateng untuk menghukum Al Kiteb, don tidak 
loh ALKiteb datang untuk menghukur etos As-Sunnah." 
Berhubung dengan kata Imam AlAuza'i ini, maka Imam Ibnu Abdi: 


Barri berkata - 
Pengenaan, 


Korena sesungguhnya As-Sunnah itu yang menhukumi ats Al Ouran dan yang 
"menerangkan apa yang dikehendaks deripoianya." 


2 
4 
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Kata Imam Ahmad bin Hanbal - 
SAS EVA KAN LA II NG CAN 
WIT 


'YAtiSurwtah itu bagi kami iolah  attar Rosulullah sa dan sunnah iri taftir 
(keterangan) bagi Al Ouran dan is pula yang menunjuk! Al Gu-an” 


Juga beliau pernah berkata, "Bahwasanya mencari hukum di dalam A- 
Ouran, haruslah dengan melalui As-Sunnah dan mencari agama ini adalah 
dengan melalui jalan As-Sunnah pula. Jalan yang sudah dibentangkan untuk 
memperoleh figi Islam dan syari'atnya yang besar. ialah As-Sunnah. Orang: 
rang yang hanya merahamkan Al Our-an saja dengan tidak memerlukan 
bantuan AsSunnah dalam penjelasannya dan dalam mengetahui syariat: 
"nya, akan sesat, tidak mengetahui jalan dan tidak akan sampai kepada tuju- 
an yang dikehendaki” 

'Ada seorang lelaki berkata kepada Imam Muthrif bin Abdullahi :”Jangan 
engkau menceriterakan hadis kepada kami melsinkan dengan apa-apa yang 
terdapat di dalam Al Our-in.”" 

Imam Muthvif berkata « 


NYARI Cape SI Na NEK 


"Sesungguhnya kamederi Allah. kami tidaklah menghendaki At Ouron itu dironil, 
tetapi kat menghendaki orang yang lebih mengerti tentang Al Guren dl antora kami." 

Maksudnya - Yang kami kehendaki itu bukan pengganti Al Gur.an tetapi 
orang yang lebih mengerti tentang Al Our-an, yaitu Rasulullah sa.w. (sun- 
nahnya). 

Imam Yahya bin Abi Katsir berkata - 


KA SA SAYA GEN 


“'AsSunnah yang menghukum atas Al Duran, dan Bukan Al Our-an Yang meneh" 
kum atas Assunmeh" 





Perkataan ini sama artinya dengan perkataan Imam ALAvzs' yang ter- 
sebut di atas. 





Adapun penjelasan lebih lanjut tentang kedudukan (fungsi) As-Sunnah 
terhadap Al Our-an, menurut Imam Asy-Syafii dan Imam Ahmad bin Han: 
bal adalah seperti yang kami kutip di bawah in 

Kata Imam Asy-Syah'i , 

Sunnah Rasulullah s.2.w. itu terbagi atas aga bagian - Pertama, barang 
yang telah diturunkan oleh Allah dengan jelas di dalam Al Our-an, lalu Re 
sujullah menjalankannya menurut nash A! Ouran itu. Kedua. barang yang 
telah diturunkan oleh Allah di dalam Al Guran dengan ijmal (ringkas). 
Jalu Rasulullah s.2.w, menjelaskan arti yang dikehendakinya. umumnya atau 
khususnya, dan bagaimana yang dikehendaki-Nya bahua perintah itu dapat 
dikerjakan oleh iranusia. Ketiga. barang apa yang dikerjakan (dijalankan) 
oleh Rasulullah s.a.w. padanya tidak ada nash dari Al Ouran.”" 

Bagian yang pertama dan yang kedua itu tidak lagi diperglisihkan oleh 
para “ulama, karena kedua-duanya telah menurut nash dari Kitab Allah 
(AI Gur-an). Adapun bagian yang ketiga. masih diperselisihkan cleh para 
'ulama, Yakni - Sebagian “ulama berpendapat bahwa apa yang telah dijelay 
kan Oleh Nabi Muhammad s.s.w. itu sudah menurut keridhaan Allah, se- 
kalipun tidak ada nashnya di dalam Al Our-an. Sebagian 'ulama berpendapat 
bahwa Rasulullah saw. tidak akan mengerjakan (menjalankan) suatu 
sunnah pun, melamkan pada sunnah itu ada pokoknya di dalam Al Guran. 
Sebagian 'ulama berpendapat bahwa sunnah Rasul itu datang dengan risalah 
(sutuhan) Allah, Iu risalah itu menetapkan sunnahnya dengan pimpinan 
Allah. Dan sebagian "ulama yang kam berpendapat bahwa Allih telah rae- 
nyampaikan ke dalam hati Nabi Mutammud s.2.w. apa-apa yang dikerjakan- 
nya 

Demikianlah keringkasan kata Imam Syafii tentang kedudukan As- 
Sunnah terhadap kitab Miftahul-Jannah. 

Dalam kitab “Ar Risalah”, Imam Asy-Syafii dengan panjang lebar meng: 
vraikan tentang penerangan dan kedudukan As-Sunnah terhadap Al Guran. 
Kulau diambil kesimpulannya adalah sebaga berikut 

1, AsSunnahi menjadi Bayan Tafshil. keterangan yang. menjelaskan 
ayat-ayat yang mujmal (ringkas). 

2. AsSunnah menjadi Bayan Taklshish. yaitu keterangan yang menen- 
(ukan sesuatu dari yang umum. 

| 3. AsSunnah menjadi Bayan Ta'yin. yaitu keterangan yang menentukan 
mana yang dimaksud dari dua atau liga wmecam perkara yang semuanya 
mungkin dimaksudkan. 
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4. Di samping ito kadang kadang As Sunnah mendatangkan Suatu hukum 
yang tidak didapati pokoknya di dalam Al Our-an. 

S. Dan AsSunnah itu dapat dijalankan dalil untuk nasikh mansukh. 
Yakni Menentukan mana ayat yang dinasikhkan dan mana ayat yang di: 
mansukhkan, dari ayat-ayat yang kelihatannya berlawanan. 

Sepanjang pendapat Imam Ahmad bin Hanbal tentang soal kedudukan 
As Sunnah terhadap Al Our-an, dengan singkat sebagai berikut : 

Penjelasan As-Sunnah terhadap Al Ouran terbagi atas tiga bagian - 

1. Bayan Ta'kid atau Tagrir, yaitu keterangan As-Sunnah yang bersesuai- 
un benar petunjuknya dengan petunjuk Al Ouran dari segala jurusan, 

2 Bayan Tafsir, yaitu keterangan suatu hukum dari Al Guran, yang me- 
nerangkan apa yang dimaksud oleh ayat yang tersebut di dalam Al Our-an. 

3. Bayan Tasyti', yaitu keterangan sesuatu hukum yang didiamkan atau 
tidak diterangkan hukumnya di dalam Al Our-an. 

4. Di samping itu apabila didapat As-Sunnah yang mentakhshiskan (me- 
nentukan) Al Ouran, maka ditakhsiskanlah ayat yang umur itu, baik ha- 
dis yang mentakhshiskan itu mutawatir. masyhur, mustafidh ataupun ahad. 

Demikianlah yang telah diuraikan oleh Imam Ibnul-Gayyim dalam kitab: 
nya Ptamul Muwaggf'in-Dan dalam pokoknya pendapat Imam Ahmad bin 
Hanbal tentang penjelasan As-Sunnah terhadap Ouraan, adalah sama dengan 
pendapat Imam Asy Syafti 





3. PEMBAGIAN AS - SUNNAH 


Oleh karena ta'rif "As-Sunnah" telah jelas, yaitu sebagiimana yang 
telah tertera pada bab ke 2, maka para ulama ahli ushul figih telah memba- 
Ihas dengan panjang - lebar Jan menetapkan bahwa "sunnah" itu terbagi 
menjadi empat atau lima bagian, yaitu - 

1, Sunnah gauliyyah. 

2, Sunnah fi'liyyah. 

3, Sunnah tagririyyah. 

4, Sunnah hammiyyah. 

S. Sunnah tarkiyyah. 


“Adapun art satu persatunya adalah sebagai berikut : 

1. Sunnah gauliyyah, talah sunnah Nabi yang berupa perkataan. 

2. Sunnah filiyyah, ialah sunnah Nabi yang berupa perbuatan (pekerja- 
'an), maka dapat juga dinamakan sunnah 'amaliyyah. 

3. Sunnah tagritiyyah, yalah sunsah yang berupa pengakuan, mengakui 
Kkeberaran sesuatu pekerjaan yang dikerjakan oleh para sahabat. 

4. Sunnah hamvniyyah, ialah sesuatu pekerjaan yang telah dicita-citakan 
oleh Nabi akan dikerjakan, tetapi tidak jadi dikerjakan, karena sebelum be- 
liau sempat mengerjakan, beliau telah wafat. 

5. Sunnah tarkiyyah, ialah segala sesuatu yang tidak pernah dikerjakan 
atau diperintahkan oleh Nabi untuk mengerjakannya. Tegasnya : Sesuatu 
yang ditinggalkan oleh Nabi. 

Berhubung yang akan diuraikan dalam bab ke 3 ini ialah tentang "sun- 
nah" yang menjadi lawan "bid'ah", inaka yang akan diuraikan agak panjang 
dalam bab ini hanya sunnah fi'liyyah dan sunnah tarkiyyah. Karena kedua 
nacam sunnah inileh yang menjadi asas (dasar) pertama dalam membicara- 
kan tentang sunnah dan bid'ah. Adapun yang mengenai sunnah gauliyyah. 
sunnah tagririyyah dan sunnah hammiyyah, akan diursikan dengan singkat 
saja. 


1. TENTANG SUNNAH FPLIYYAH 
Para 'ulama ahli ushul figih telah menetapkan, bahwa pekerjaan-pekerje- 


an atau perbuatan-perbuatan Rasulullah sa.w. itu, terbagi dalam beberapa 
bagian yaiui : 


2 Pekerjaanpekerjan alau perbuatan-perbuatan Nabi saw. yang 
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termasuk urusan. tabi'at seperti makan, minum, berdiri dan duduk hukum: 
nya mubah (boleh) baik untuk pribadi beliau maupun untuk umatnya, 

b.  Pekerjaampekerjaan atau perbustan-perbuatan Nabi Muhammad 
saw, yang melulu (khusus) bagi beliau sendiri, seperti keboletian' puasa 
terus-menerus dan beristri lebih dari empat orang, maka sepanjang ljma" 
para sahabat Nabi, tidak boleh dicontoh atau diikut oleh ummatnya. 

€. Pekerjaam-pekerjaan atau perbuatanperbuatan Nabi Muhammad 
saw, yang ternyata untuk menjadi penjelasan bagi firman Allah atau sabda. 
sabda beliau yang bertalian dengan firman Allah (Al Ouran). Kalau firman 
Mllah itu menunjukkan wajib, maka pekerjaan Nabi yang menerangkannya 
itu hukumnya wajib: kalau firman Allah itu menunjukkan sunnah (unnat), 
imaka pekerjaan Nabi yang menetangkannya itu hukumnya sunnat: dan ka: 
lau firman “Allah itu menunjukkan mubah, maka pekerjaan Nabi yang mene- 
rangkannya mubah pula. 

&.  Pekerjaan-pekerjaan atau perbuaranperbuatan Nabi Mohammad 
raw. yang bukan dari tabi'at kerranusiaan. bukan pula untuk khusus bagi 
pribadi beliau dan bukan pula sebagai penjelasan dari ayatayat firman 
Allah, maka diperselisihkan oleh para ulama, yakni : Oleh sebagian 'ulama 
dihukumkan wajib, oleh sebagian “ulama dihukumkan sunnat, dan oleh 
sebagian 'ulama yang Jain dihukumkan mubuh. Dan ada pula sebagian 'ula- 
ma berpendapat: : Tidak ada hukumnya. Tidak dapat ditetapkan suatu hu- 
kum atasnya, sebelum ada keterangan atau perintah yang jelas dari Nabi sen: 
diri. 

Imam 'Asy-Syaukani dalam kitab karangannya Inyaduk-Fuhul memilih 
pendapat yang mengatakan nadb (sunnat). Kata beliau - “Bagi pendapat 
saya, tidaklah mungkin jika dikatakan "tidak ada hukumnya" tentang peker- 
jaan yang nyata padanya dengan sengaja untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, sekurang kurangnya tentulah nadh (sunnah) tingkatannya." Pendapat 
yang dipilih oleh Asy-Syaukari ini sesuai dengan pendapat Imam Al-Amidi 
Yalam At-Ahikam dan Imam Fonul Hajib dalam Mukhtasar 

& Jika suatu pekerjaan yang dikerjakan ofeh Nabi Muhammad saw 
Tidak ternyata dengan sengaja Untuk mendekatkan diri kepada Allah maka 
tentang ini terdapat empat pendapat para ulzima. Yakni : Ada yang berpen 
dapat wajib hukumnya: ada yang berpendapat sunnah hukumnya, ada yang 
berpendapat mubah Ihukumnya, dan ada pola yang berpendapat wagf (be 
Ivin dapat diberi hokum) bukunya. Imam Asy-Syaukani mengustkan pen- 
dapat yang mengatakan 'Sunnat” (nadb) juga. Karena sesungguhnya peker- 
jaun atau perbuatan Nabi saw. ifu sekalipun tidak nyata dengan Sengaja 
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untuk mendekatkan diri kepada Allah, namun pasti bahwa pekerjaan itu 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya: dan sekurangkurangnya sesuatu 
yang dikerjakan untuk mendekatkan diri kepada Allah itu bertingkatan 
manduh (Sunnah). Tidak ada dalil yang menunjukkan yang lehih daripida 
nadb. lalu menjadi wajibnya: dan tidak seherusnya dikatakan bahwa pekerja- 
an itu memfaedahkan kebolehan (mobah). 


ALAmidi menyatakan bahwa pekerjaan itu tidak memberi faedah sunnah 
dengan sendirinya. bahkan menunjukkan persekutuan di antara wajb dan 
sunnat dan mubah. Yakni - Boleh jadi pekerjaan itu wajib, boleh jadi sunnah 
an boleh jadi mubah hanya yang terang pekerjaan itu tidak dilarang untuk 
dikerjakan, karena Nabi s.a.w. pemah mengerjakannya. AlHajib berpenda- 
pat dan mengatakan - Pekerjaan itu mubah (harus) hukumnya. 

Adapun yang kuat di antara tiga pendapat di atas itu lalah pendapat 
AlAmidi. Yakni : Apabila Nabi mengerjakan suatu pekerjaan. tidak nyata 
bahwa pekerjaan itu dikerjakan dengan sengaja untuk mendekatkan dini 
(ibadut) kepada Allah tidak pula ada perintah yang tegas untuk dikerja- 
kan maka pekerjaan itu menunjukkan kepada “ketiadaan dilarang”, bukan 
menunjukkan kepada wajib dan bukan menunjukkan kepada mubah. Jika 
akan dikatakan bahwa pekerjaan itu sebagai "Ibadat yang khusus dikerjakan 
oleh Nabi Muhammad aw. sendiri. maka tentang itu adalah scal lain, yang 
tidak dupat dikatakan begitu saja. Karena para sahabat Nabi Muhamirad 
saw, Mu adalah orangorang yang lebih mengerti tentang urusan agama, 
dan yang paling berhasrat untuk mengikuti tindakan beliau tentang segala 
sesuatu, guna mendekatkan diri kepada Allah. apalagi roereka, adalah orang: 
rang yang menyaksikan segala pekerjaan beliau. Oleh sebab itu, dengan sen- 
dirinya pekerjaan pekerjaan Nabi yang dengan sengaja untuk mengabdikan 
diri kepuda Allah yang harus diikuti atau yang tidak harus diikut (dicontoh) 
imereka, yaitu yang khusus bagi Nabi sendiri. tento telah mereka ketahui 
juga dan tentu telah mereka siarkan pula kepada orang ramai. Dengan deru 
kian, tidaklah seharusnya Bekerjan pekerjaan Nabi x2.w. yang tidak dite- 
rangkan oleh para sahabat. dikatakan bahwa pekerjaan-pekerjaan itu khusu: 
siyat bagi Nabi Muhammad sa.w. 

Demikian keterangan tentang pekerjaan pekerjaan atau perbuatan-per- 
buatan yang pernah dikerjakan oleh Nabi kita sa w. dan dengan keterangan 
seperti yang tersebut itu jelaslah bahwa pekerjsan-pekerjaan atau perbuatan- 
perbuatan Nabi Muhammad saw. itu terbagai ke dalam lima hagian. Dan 
ada pula sebagian "ulama 2hli ushu! menjelaskan, bahwa pekerjaan-pekerjaan 
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atau perbuatan perbuatan Nabi saw. itu terbagi ke dalam tujuh bagian, 
yang singkatnya pendapat mereka itu adaleh sebagai berikut - 


2. Pekerjaan Nabi Muhammad sa.w. yang tidak bersangkut paut de- 
ingan soal hukum, seperti gerak-gerik tubuh beliau. 


b, Pekerjaan Nabi Muhammad saw. yang tidak bersangkut put de- 
ingan soal ubudiyah, dan nyata pula bahwa pekerjaan-pekerjaan dari urusan 
tabi'at manusia. seperti berjalan, berdiri, duduk dan sebagainya. Tentang, 
ini tidak mewujudkan suatu hukum, baik wajb rraupun sunnah hanya ime- 
Wujudkan mubah (keharusan). 


C. Pekorjaampekerjaan Nabi Muhammad saw yang dapat di faham- 
kan dari cara mengerjakannya, bahwa yang demikian itu dikerjakan atas 
dasar supaya diikuti oleh umatnya. Seperti apabila Nabi Muhammad s.x.w. 
1mukan atau minum dengan semacam cara, maka pekerjaampekerjaan itu le 
bih tinggi nilainya daripada pekerjaan-pekerjsan yang semata-mata dilaku- 
kan atas dasar thabi'at, sekalipun belum sampai ke tingkatan yang Cikerja- 
kan atas dasar 'ubudiyah. Tentang ini tidak termasuk bagian yang diperin- 
tahikan supaya kita (ummat Islam) mengikutnya (mencontohnya). 


4. Pekerjaan pekerjaan Nabi s.a.w. yang telah diketahui dengan nyata 
hanya khusus (tertentu) begi pribadi Nabi sendiri. seperti beliau beristri 
lebih dari erupat orang. Tentang pekerjaan ini tidak diperkenankan kita 
(ummat Islam) mengikutnya, 


&. Pekerjaan Nabi saw: yang dikerjakan terhadap seseorang sebagai 
'iksa. Tentang Ini perlu diperhatikan lebih dulu setah Nabi mengerjakannya 
nyata sebabnya bagi Kita, maka dapatlah Kita mengikutnya manakala te- 
lah diperoleh sebab yang sama. Jika belum diperoleh sebabnya yang terang 
bagi kita, maka tidak harus kita mengikutinya. 


f. Pekerjaan-pekerjaan Nahi saw. yang dikerjakan untuk menerang- 
kan hukum-hukum yang mujmat (ringkasan) maka tentang ini tergantung 
kepada yang diterangkannya. Kalau mujral itu wajb. maka wajiblah apa 
yang telah dikerjakun oleh Nabi kita, dan kalau yang mujal 3tu sunnat, 
maka supmatlah apa yang telah dikerjakan oleh Nabi s.a.w. itu. Tentang yang 
wajib. tontu wajib diikut oleh ummatnya. dan tentang yang sunnat. tentu 
sunyat pula diikut oleh umatnya. 


8: Pekerjaumpekerjaan Nabi Muhammad saw. yang dikerjakan un- 
tuk mencrangkan kebolehan saja. walaupun asalnya tidak disukai oleh be- 
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liau, seperti beliau mengerjakan sesuatu sesudah pernah beliau 
nya. Tentang ini adalah menunjukkan kebolehan diikut oleh ummataya/ 


2. TENTANG SUNNAH TARKIYYAH 


Sebagaimana sebagian pekerjaan, sunnah bagi Nabi Muhammad 
mengerjakan, sunnah pula bagi kita mengerjakan, demikian juga sunnah | 
kita meninggalkan pekerjaan yang beliau tinggalkan. 

Allah telah memerintahkan kepada kita supaya mengikut apa yang dika 
jan oleh Nabi Muhamurad saw., untuk mendekatkan diri atau b 
kepada Allah, jika telah nyata pekerjaan itu bukan termasuk yang khus 
untuk beliau. Demikian juga Allah menuntut kita supaya mengikut b 


tentang yang ditinggalkan (yang tidak dikerjakan) oleh belisu. Jadi, mer 
galkan itu sunnah dan mengerjakan itu sunnah, sebagaimara kita tidak 
pat mengabdikan diri (ibadat) kepada Allah dengan meninggalkan p 
yang pemah dikerjakan oleh Nabi: Tidak dapat mengabdikan diri kepi 
Nya juga dengan mengerjakan apa-apa yang ditinggalkan (Udak pernah: 
kerjakan) oleh beliau. Oleh sebab itu, maka siapa yang mengerjakan ap 
yang ditinggalkan (tidak dikerjakan) oleh Nabi sa.w.itu, seperti orang ya 
meninggalkan apa-apa yang pernah dikerjakan oleh beliau dan tidaklah! 
beda di antara keduanya. Ini dalam urusan ibadat dan Uha'at 
demikian? Padahal banyak sekali urusan yang tidak pernah dikerjakan O 
Nabi Muhummad saw., lalu dikerjakan oleh khalifah sesudah beliau, Seda 
kan mereka, orang orang yang lebih mengerti tentang urusan agama, dan 
teka orang orang yang paling setia mengikut pimpinan Nabi. Jika 
meninggalkan pekerjaan yang ditinggalkan oleh Nabi ito sunnah, rmakt 
dah barang tentu para khalifah tidak akan mengerjakan pekerjaan-pekerjasi 
yang tidak pernah dikerjakan (ditinggalkan) oleh Nabi Muhammad 
Ucapan ini dapat dijawab sebagai berikut 
Sesungguhnya yang sedang dibicarakan di sini ialah tentang " 
Ikan sesuatu", yakni Nabi Muhammad saw. tidak mengerjakan 
yang lidak adu halangannya jika dikerjakannya di masa beliau, dan cukup 
pula terdapat sebabsebabuntuk dikerjakan. Seperti Nabi s.a.w. meninggalkan 
adzan untuk shalat dua hari raya. mandi pada tiap-tiep mau sembahyang, 
shalat nisfu (tanggal setengah bulan) Sya'ban, adzan untuk shalat tarwih 
dan membaca Al Guran untuk orang-orang yang telah mati. 


1) Ursiam yang tebih panjang dapat diketahui slam Kaab-kitsb sstul figih yang D 
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Pekerjaan-pekerjaan tersebut tidak penah dikerjakan Nabi Muihammad 
Saw. di sepanjang hayatnya, padahal tidak ada halangan untuk beliau 
mengerjakannya, dan terdapat sebeb-schab yang menghendaki pekerjasn. 
pekerjaan itu dipandang ibadat. Adapun sebab-sebab yang menghendakinya 
telah ada, yaitu untuk mendekatkan diri (ibadat) kepada Allah, dan masa 
itu adalah masa tasyri', masa keterangan tentang hukum-hukum syari'at. 
Jika pekerjaan-pekerjaan itu termasuk agama dan 'ibadat untuk mengabe 
kan diri kepada Allah, niscaya tidak ditinggalkannya sepanjang masanya, 
Padahal kewajiban Nabi Muhammad s.a.w. telah jelas untuk menyampaikan 
"tisulah” dan terpeliharanya daripada perbuatan mengkhianati risalah. Oleh 
sebab itu jelaslah menunjukkan bahwa yang diperintahkan itu ialah untuk 
“meninggalkan”, dan jika dikerjakan adah menyalahi pada yang diperin- 
tahkan itu. Dengan demikian, maka tidaklah akan mungkin mendekat- 
kan atau mengabdikan diri kepzda Allah dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
Citinggalkan (tidak dikerjakan oleh Nabi s.w). karena mengabdikan diri 
kepada-Nya itu harus denyan pekerjaan pekerjaan yang diperintah. 

Adapun pekerjaan yang dikerjakan oleh para khalifah, padahal dikala 
hayat Nabi Muhammad s.a.w. belum (tidak) pernah dikerjakan, dikala itu 
tidak ada hal yang menghendakinya. Hal yang menghendaki supaya peker- 
inan-pekerjaan itu dikerjakan, baru ada dan terdapat di masa para khalifah, 
seperti menghimpunkan Al-Ouran menjadi mushhaf. Atau di masa Nabi 
Saw. ada menghendakinya, tetapi terdapat halangan untuk mengerjakan- 
nya, seperti shalat tarwili dengan jama'ah. Halangan mengerjakan shalat 
tarwih dengan jama'ah dan dengan sungguh-sungguh mengerjakannya — 
pada tiaptiap malam bulan Ramadhan — dikhawatirkan bahwa shalat tar- 
wih itu dipandang fardhu (wajib) oleh segenap ummat. Setelah halangan 
yang ditakuti itu hilang, sebab telah selesainya wahyu yang diturunkan 
kepada Nabi, maka sahtah kembali mengerjakan shalat tarwih dengan jama' 
ah, seperti yang telah diresmikan oleh Nabi Muhammad sa.w. di kala 
hayatnya. 

Dengan keterangan ini jelaslah kiranya untuk menyesuaikan antara dalil: 
Galil yang nampaknya bertentangan. padahal sebenarnya tidak: Dan demi- 
klan pun pekerjaan-pekerjsan yang dikerjakan oleh para khalifah dengan 
berdasarkan atas ” mashalihul-mursalah”, janganlah dilupakan perbedaannya 
antara maslahat mursalah dan bid'ah, karena kedua-duanya itu jauh ber- 
beda 1 








1) Keterangan tentang "masalihut munslah” 3ni di belakang nanti akan diuraikan di- 
lam bab yang tersendiri. (Pen). 
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3. PENJELASAN PARA "ULAMA YANG AHLI 


1 Penjelasan Imam AsySyathibi 

Beliau ini menjelaskan dalam kitabnya Ali'fiskam antara lain berarti 
sebagai berikut - 

Pekerjaan yang ditinggalkan oleh Nabi Muhammad saw. itu terbagi 
Gua bagian 

4. pekerjaan yang didiarikan oleh Nabi, lantaran tidak ada yang meng: 
ttendakinya, seperti peristiwa-peristiwa yang terjadi sesudah wafat Nabi, Oleh 
karena itu, maka berhajatlah para ahli syari'at memeriksa dan menyelidiki 
serta menetapkan hukumnya atas dasar umum yang telah ditetapkan oleh 
gama yang sempurna itu. Dalam bagian ini semua masalah dikembalikan 
kepada yang telah diselidiki dan diperiksa Oleh para ulama salaf shalih. se. 
pecti menghimpunkan ayatayat Al Ouran dalam sebuah mushhaf, mem. 
bukukan undangundang agama dan lain sebagsinya, yang di musa Nabi 
memang belum dihajatkan untuk menetapkan ydan bagian inilah menjadi hal 
penyelidikan dan pemeriksaan segenap ulama alili ijtihad berjihad di kalu 
ada sebab sebabnya. 

b. Pekerjaan yang didiamkan oleh syara" tentang hukumnya yang terten- 
4 atau suatu urusan daripada beberapa urusan yang ditinggalkan (didiam- 
kan), padahal ada yang menghendakinya, dan sebabnya pun di zaman wah- 
yu (Al Ouran diturunkan) telah ada, tetapi syara" tidak memberikan batas 
hukum urusan itu. Dalam bagian ini syara" tidak menyuruh kita supaya me- 
"gerakan: rbuka dari itu mengerjakan yang didiamkan itu bid'ah madz- 
mumuh (tercela) sepanjang syara". Misalnya tentang sujud syukur, bagi pen- 
(dapat Imam Malik telah dinyatakan bid'ahnya, karena didiamkan oleh sya- 
ta, padahal ada dikehendaki untuk mengerjakannya: tetapi dengan sepakat 
semua yang didiamkan itu tidak boleh ditambah lagi atasnya. Karena jika 
yang demikian itu patut dikerjakan, tentu mereka (para ulama yang ahl) 
telah mengerjakannya. disebabkan mereka adalah crang-orang yang lebih 
berhak mengerjakannya letih dahulu 


2 Penjelasan Imam Ibnul Oxvyim Aldaui 

Beliau ini menjelaskan dalam kitabnya "Tlamul-Muwagg'in”, antara 
Jain sebagai berikut 

Tentang yang ditinggalkan oleh Nabi Muhammad &.w. itu ada dua perka- 
ra (bagan), yang kedua-duanya itu sunnah. Yakni - 

1 Penjelasan para sahabet Nabi, bahwa Nabi Muhammad s2.xx. mening: 
(olkan ini dan itu dan tidak mengerjakannya. Misalnya Nabi s.a.w. tidak me- 
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mandikan para orang yang mati syalud dalam peperangan Uhud, dan tidak. 
menyembahyangkan mereka, tidak mengadakan adzan dan igamat pada 
sembahyang dua heri raya, yang demikian itu, terang tidak pernah dikerja- 
kan oleh Nabi Muhammad saw. 

2: Tidak ada orang yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad s..w. 
meninggalkan ini dan nu . Jika sekiranya Nabi pernah mengerjakan. niscaya 
mereka (para sahabat beliau) telah rneriwayatkannya. Oleh karena tidak ada 
yang meriwayatkannya, meskipun hanya seorang. bahwa Nabi ada menperja. 
kannya, maks dipastikunlah, bahwa beliau tidak pernah mengerjakan pe- 
kerjaan itu. Misalnya, Nabi tdak pernah mengucapkan lafadz niat ketika 
masuk ke dalum shalat. Nabi tidak mengerjakan doa sehabis sembahyang 
Uengan menghadapkan mukanya di hadapan para ma'mum. dan mereka 
Inlu mengamini (membaca aamin) daa Nabi itu dengan terus-menerus 
pada tiap-tiap waktu atau pun pada tiap-tiap waktu Shubuh. Diuhur dan 
"Ashar saja, dan Nabi tidak mengangkat kedua tangannya pada tiap-tinp 
Shalat Shubuh sesudah mengangkat kepalanya dari ruku' pada raka'at- 
yang kedua waktu membaca do'a gunut dengan suara nyaring dan para 
ma'mum mengamininya, Denukian Nabi saw. tidak pernah mandi untuk 
menginap di Muzdalifah. untuk melempar jurarah, untuk ber-thawaf dan 
untuk ziyarah untuk shalat istisga (mobon hujan) dan untuk shalat gerhana. 

Kurena itu mengortilah kita bahwa menganggap sunnah terhadap pekerja- 
anpekerjaan yang demikian itu adalah menyalahi sunnah karena tidak 
mengerjakannya itulah yang sunnah Nabi saw, sebagu pekerjaannya yang 
dikerjakan Nabi itulah yang sunah Nabi pula. Oleh sebub itu maka jika kita 
mengatakan (menganggap) sunrah akan sesuatu pekerjaan yang ditinggalkan 
(uidak pernah dikerjakan) oleh Nabi Muhammad x2.w. itu adalah sama de- 
ngan kita mengatakan (menganggap) sunnah meninggalkan sesuatu yang 
terang nyata telah dikerjakan oleh Nabi Muhamumad s-2.w. Tidak akan dapat 
dikatakan : Bahwa tidak adanya orang yang menerangkan (meriwayatkan) 
bahwa mengerjakan itu, bukan berarti Nabi tidak mengerjakan. Karena per- 
kataan yang dernikian, membawa ke arah perbuatan bid'ah dan membuka 
pintu bid'ah dalarn urusan ubudiyah yang sangat dilarang itu: dan perkataan 
yang semacam itu jauh daripada pimpinan Nabi 42.w.. sunnahnya dan apa- 
apa yang yang pernah dikerjakannya. 

Kesimpulan penjelasan Imam Ibnul-Oayyun itu adalah demikian : Peker- 
(Han-pekerjaan yang tidak dikerjakan oleh Nabi Muhammad saw. itu, ada- 
kalanya terang diriwayatkan oleh para sahabat, bahwa tidak pernah menger- 
jakannya: dan adakalanya tidak ada orang yang meriwayatkan bahwa Nabi 
saw. ada mengerjakannya 
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Mengerjakan apa yang terang Nabi Muhamemd saw tidak pernah 
"gerjakan , dan mengerjakan apa yang tidak 2da orang yang meriwasya 
bahwa Nabi Muhammad s.2.w. pernah mengerjakan, bid'ah hukurnnya, 
selanjutnya akan mmerahawe ke arah perbuatan-perbuatan bid'dhi d 
an ubudiah (ber'ibadat kepada Allah), yang sesungguhnya amat d 


3. Penjelasan Imam Al-Oashthalani 

Beliau ini menjelaskan dalar kitabnya Al-Mawahibul-Ladunipyah. 
ra tuin berarti sebagai berikut - 

Dan sesuatu yang ditinggalkan (tidak dikerjakan) oleh Rasulullah 
itu sunnah -hukumnya-, sebagaimana yahg dikerjakan oleh beliau itu 
juga. Maka tidak boleh bagi kita menyara-ratakan antara yang beliau ket 
kan dengan yang beliau tinggalkan. lalu Kita mengerjakan sesuatu di te 
yang beliau tinggalkan dengan menyamakan sesuatu pekerjaan di 
yang beliau kerjakan. Tegasnya - Tidak boleh kita (umemat Islam) re 
kan sesuatu di tempat yang tidak perrah dikerjakan oleh Nahi Mul 
saw 


4. Penjelasan Svekh Ibnu Hajor Al-Hsitomi 


Beliau Ini menjelaskan dalam kitahnya. Fatawal-Haditsiyyah antara 
berarti sebagar beriku 

Sesungguhnya bid'ah syari'yyah itu sesat, sebagutmana yang pernah 
sabdakan oleh Nabi saw. Adapun orang (para 'ulania) yang 
bid'ah kepada husen (baik) dan ghatru hasan (tidak buik). pembugian D 
yang demikian adalah menurut lughat -crany yang rmengutakan semua bid 
itu sesat, ialah bid'ah menurut syara' Tidakkah masing-masing kita y 
tahui, bahwa para sahahat Nabi dan para tabi'in telah me : 
adzan untuk sembahyang selain dari sembahyang yang lima waktu, sepeti 
untuk sembahuyang dua hari raya, sekalipun pedanya tidak uda wa 
yang tegas jelas. Dan mereka tidak suka mengucap pada dua rukun Syam 
"di Ka'bah. tidak suka sembahyang sesudah mengerjakan sa'i antara Shiafa 
dan Marwah kurena meng-giyaskan thawaf. dan demikianlah seterusnya 
upaupa yang ditinggalkan okh Rasulullah s.a.w. padahal terdapat keadaan 
yang menghendakinya untuk dikerjakan: Maka dari itu. meninggilkatnya 
itulah yang sunnah. dan mengerjakannya itulah yang bid'ah madamumah 
(tereeta). 
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& Penjelasan Syekh Mula Ahmad Ar-Rumi 


Beliau ini menjelaskan di dalam kitabnya Majalisut-Abrar antara lsin 
berarti sebagai berikut 

Tentang ketiadaan sesuatu yang dikerjakan di masa pertama (di masa 
hayat Nabi saw), ada kalanya karena tidak dihajatkan adanya pekerjaan 
iuyada kalanya karena adanya halangan -ada kalanya karena tidak teringat. 
ada kalanya karena kemalasan dan ada kalanya karena kebencian, puts ada 
kalanya karena tidak disyan'atkan. 

Demikianlah hendaknya harus dikatakan bagi tiap-tiap orang yang rne- 
gerjakan segala ibadat badaniyah semata-mata, dengan cara yang tidak 
terdapat di masa sahabat Nabi. Karena jika pekerjaan yang dikerjakan itu 
iyang sidek dikerjakan oleh Rasulullah saw- lalu dipandang (dianggap) 
bid'ah hasanah tentu tidak ada lagi bid'ah-bid'ah makruhah dalam beberapa 
adatistiadat, dan tentulah para ahli figih tidak menetapkan bahwa shalat 
'Rughaib dan menjarna'ahkannya. macam-macam lagu dalam khutbah, dalam 
adzanadzan, membaca ayat Ouran dalam ruku', dzikir dengan suara nya. 
ing di muka janazah dan Isin sebagainya itu daripada bid'ah munkarah. 
Oleh sebab itu, siapa siapa yang mengatakan atau memandang baik suatu pe- 
kerjaan itu haruslah dikatakan kepadanya : “Suatu pekerjaan yang ditetap- 
kan baik. harus dengar dalil (lasan/keterangan) dari syara', dan itu bukan 
bid'ah hukumnya.” Dengan demikian maka seyogyanya umumnya hadis 
Ptemusi bid'ah itu sesat," dan hadis “Tiap-tiap pekerjaan yang bukan dari 
perintah kui tertolak,” tetap dalam keadaannya, tidak rusak dan tidak ha: 
pus. 

Selanjutnya suatu pekerjaan yang telah terang dikhususkan dari yang: 
umum, dan umum yang dikhususkan itu menjadi hujjah (alasan yang kuat) 
alam sesuatu yang lain dari yang dikhususkan itu saja dari yang umum itu. 
Maka dari itu barang siapa yang mendakwakan, bahwa pekerjaan yang ine- 
Teka ada-adakan itu dikhususkan dari yang umum, haruslah mereka itu men- 
datangkan dalil (alasan) yang tepat dan patut yang mengkhususkan itu dari 
AlOur-ant atau dari Sunnah dan dari ijma' yang khusus dari para ahli ijtihad, 
bukan ijma” “ulama sembarangan. Adapun pandangan umum atau adat yang 
felah dilakukan oleh kebanyakan orang di mana-mana negeri, tidak dapat 
Miterima dan tidak dapat dipergunakan menjadi dalil dalam urusan “ibadat- 
Oleti sebab itu, barang siapa mengadakan suatu -pekerjaan-, untuk mende- 
kalkan (mengubdikan) diri kepada Allah, baik berupa perkataan ataupun 
berupa pekerjaan, maka berarti ta telah membuat suatu peraturan dalam 
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agama yang tidak diperkenankan oleh Allah. Dengan ini dapatlah 
bbahwa bid'ah dalam ibadah, adalah bid'ah yang jelek. 


Penjelasan Syekh Muhammad Bakhit Al-Mishri 

Beliau ini menulis dalam salah satu kitab karangannya yang 
'Ahsanut Kalam, antara lain berarti sebaga berikut 

Adapun mengangkatkan (menyanngkan) suara di kala 
jenazah dengan membuca AlOur-an atau dzikir atasi gashidah, maka ke 
lah bid'ah makruhah hukumaya, istimewa seperti yang telah biasa bera 
dewasa Ini, tidaklah pemah pekerjaan-pekerjaan itu terjedi di masa 
Muhammad s.a.w., Gan tidak pula di masa para sahabat Nabi. para 
(dan selain dari mereka, dari golongan ulama, salaf shalih. Rahkan 
ampekerjaan itu ditinggalkan oleh Nabi Muhammad s..w.. padahal 
maka meninggalkan pekerjaan pekerjaan itu adalah sunnah, dan 
kannya adalah bid'ah madzmumah menurut syara, Seperti hukum 
pekerjaan yang tidak dikerjakan oleh Nabi Muhammad sa.w., sedangi 
yang ingin untuk mengerjakannya di masa Nabi s 

Tegasnya - Sesuatu pekerjaan tbadat yang didapati sebab meng 
nya di masa Nabi atau ada yang menghendakinya untuk mengerj 
-dimasa Itu pula-, tetapi beliau tidak mengerjakannya, maka 
nya di masa kemudian beliau adalah bid'ah madzmumah hukumnya. 

Inilah sebagan penjelasan para ulama yang ahli, yang mereka itu 
dari golongan ulama yang beraliran madzhab empat yang terkenal. Dani 
mukianlah di antara kupasan dan keterangan pembagian As-Sunnah, 

Dengan demikian jelaslah kiranya. bahwa tentang urusan ibadah 
kita (ummat Islam) mengikut pimpinan Nabi Muhammad &.w., dan 
contoh pekerjaan-pekerjaan yang pernah beliau kerjakan, tidak boleh d 
tambahi, tidak boleh dikurangg dan tidak boleh pula diubah cara: 
Maka pekerjaan-pekerjaan yang merupakan rbadat yang tidak pemah dikets 
jakan atau belisu tinggalkan. harustah Kits tinggalkan. Kita tinggalkan pes 
kerjaan-pekerjaan atau perbuatan-perbuatan yang berupa ibadat yang Odak 
pernah dikerjakan okh Nabi Muhammad x2.w. adalah sunnah 
sebagaimana kita mengerjakan pekerjaan-pekerjaan atau perbuatan-perbilit” 
an yang merang nyata diperintahkan dan dicontohkan oleh beliau. Kalati/ 
kita mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berupa ibadat. yang tidak per 
nah diperintahkan, tidak pernah dikerjakan dan tidak pernah dicontohkan. 
oleh Nabi Muhammad sa.w.. maka berarti kita mengerjakan pekerjun 
bid'ah di dalam ibadat yang dilarang oleh Allah dan oleh Rasul Nya s2W: 
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atau mengadakan peraturamperaturan agama yang tidak diperkenunkan 
oleh Allah s.w.t. 


4. SUNNAH GAULIYYAH. SUNNAH TAORIRIYYAH 
DAN SUNNAH HAMMIYAH 
« Sunnah Gsuliyvah 
Yang dimaksud dengan suncah gauliyyah itu ialah sunnah Nabi yang 
berupa perkataan. Jelasnya. salah peojelasan-penjelasan yang diberikan oleh 
Nabi Muhammad saw. tentang bukurmtukum dan anjuran-anjurannya 


yang mengenai budi pekerti dalam pergaulan hidup bersama. 
Misal sunnah gaulyyah. Nabi Muhammad s.2.w. bersabda 


SAYA 

“Hendaklah kamu beriembahyang tebaraimana komu melihat aku bersembahyang 
KA EN 

: KANAL 

“Apabila kamu bervudhu. maka hendeloh kamu mui Bongan tangan Kenari " 

KEB Ng ip 


“Der yang sebaik baik slam seseorang. meningesikan apsepa yang tidok berna 
baginya" 

b, Sunnah Tegririy yah 

Yang dimaksud dengan sunnah tagrunyyah itu. lalah penetapan atau 
pengakuan Nabi Muhammad s.2w. terhadap perbuatan-perbuatan para so- 
habatnya yang dikerjakan di hadspennya atau tidak di hadapannya yang 
beritanya sampal kepadanya, tetapi Nabi Muhammad sa.w. tidak menegur: 
1y8, tidak menjalankannya berarti Nati telah menyetujuinya atau membe- 
arkannya. 

Misal sunnah tagririyyah. Nabi Muhammad saw. mendiamkan sahabat 
Khalid bin Walid memakan binatang dhab dh hadapan beliau, padahal be- 
liau sendiri enggan memakannya. 

Dan Nabi Muhammad sa.w. di kala itu membiatkan para wanita Islam 
(Muslimat) keluar dasi rumah, berjalan di jalan umum dan ikut mendatang: 
Imasjid, mendengarkan khutbah khatib. 
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'Ada pula satu misal yang lain sebagai berikut : 
Setelah selesai perang banu Ouraidieh. maka Nabi saw. 
kepalarkepala pemberontak dari gabilah itu kepada Sa'ad bin Mu'adz: 


mereka itu dijatuhi hukuman menurut ijtihadnya. Maka oleh Saad hi 
adz penyerahan 1tu diterwmanya dan ia menjatuhkan hukum atas 

Tak it dengan hukuman bunuh. Putusan demikian itu setelah didengar 
Nabi Muhammad s.a.ww. lalu diakuinya Jan beliau kalu bersabda 


an 1 ag ep 
PE KS 
Sesungguhnya engkov telah menghukum antara mercka dengan hukum Allah 
'atat tujuh petala tongit " 
€ Sunnah Hammiyyah 
Yang dimaksud dengan sunnah hammiyyah itu, dalah suatu pel 
yang dicita-cita atau diinginkan oleh Nabi Muhammad s.x.w. akan 


jakunnya, tetapi belum sempat bebau mengerjakennya. beliaupun telah wa 
at 






Misalnya sunnah hammiyyah. Nabi Muhammud s.x.w. pernah bersabda! 
aa an MA 
" SEGI AAS Kena 


“Apabila Uatang tahun depen nsya Aloh- aku berpuasa hari kesembilan" Vakat 
tanggal 9 dar bulan Muharam. 

Komudian sebelum beliau menempuh tahun yang dimaksudkan itu beli 
telah wafat. Dengan emnikian. maka beliau belum depat mengerjakan puki 
hari kesembilan dari bulan "Asyura (Muturram) yang telah dicita-citakan 
itu) 


$. KEWAJIBAN UMMAT ISLAM TERHADAP SUNNAH/HADIS 


Berdasarkan beberapa ayat dalam Aturan. yang di entaranya telah 
kanti kutip di muka (dalam bagan pertama buku ini). yang menunjukkan 
bahwa tiap-tiap orang yang beriman supaya men-t'ti Rasul (Nabi Muharn- 
mad saw). dan orang-orang yang menta'ati Rasul itu telah berarti menta” 


HD) Ursian lebih lanjut tentang: ine dapat diketahui dalam Kotab wstmsl Kigih yan besi” 
besar. (Pen) 
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ati Alih, padahal yang dimaksudkan "menta'ati Rasul" itu alah mengikun 
“sunnah'"-nya atau apa-apa yang telah datang daripadanya bertalian dengan 
hikmnat-hikmat dan hukum-hukum. maka Uap-tiap ummat Islam 

un menerimu dan mengikut apa-apu yang telah terang dmukilkan atau diri- 
wayatkan daripadanya. Dengan perkataan lain - Segenap ummat Islam 
terhadap sunnah Rasul. wajib menerima, mencontoh dan mengikutnya baik 
sunnah itu berupa gaulyyah (perkataan). f'liyyah (perbuatan) dan tagrirly- 
yah (penetapan-persetujuan). maupun berupa tarkiyyah (yang tidak dikata 
kan, tdak dikerjakan dan tidak disetujui). Adapun yang mengenai sunnah 
'hammiyyah (sesuatu yang dicita-citakan atau diinginkan oleh Nahi untuk 
dikerjakan), oleh sebagian ulama dinyatakan - tidak wajib dan tidak seharus- 
nya diikut atau dicontoh, dan oleh sebagan utama yang lain dinyatakan 
wajib diterima, diikut dan dicontoh. 

Pendapat Kami - Setuju akan pendapat golongan ulama yang pertuma 
Yakni : Tiduk wajib dikut atau dicontoh, karena belum nyata dikerjakun 
(diperban) oleh Nabt. Bagaimana kita akan dapat mengerjakan sunnah ham- 
imiyyah itu, sedang upxapa yang dicita-citakan (diinginkan) oleh Nabi itu 
belum dikerjakannya. yang berarti juga belum dicontohkannya cara-cara 
mengerjakannya, Oleh sebab itu. maka sunnah hamenlyyah itu oleh sebagian 
“ulama dinyatakan - Tidak termasuk sunnah Rasul 2 

Dan berdasarkan beberapa ayat dalam AlOuran, sebagaimara yang te- 

lah kami kutip di muka. maka mengertilah kita bahwa orang tidak akan 
dapat mentu'ati Allah jika tidak menta'ati Rasul. yang berarti juga urumat 
Islam tidak akan mungkin dapat mengikut pimpisan AlOuran jika tidak 
mengikut pimpinan sunnah Rasul. Oleh sebab itu. maka kewajiban segenap 
ummat Islam terhadap sunnah. ialah merterinw. mengikut dan mencontoh- 
nya. 
Misalnya. kita tidak akan mungkin dapat mengerjakan shalat Kma waktu 
pada tiap-tiap hari sebagaimana yang diperintahkan Allah di dalam Al Our- 
an, jika kita tidak mengikut Rasul yang menjelaskan tentang cara-cara rne- 
ngerjakannya. Karena di dalam AlOuran tidak diterangkan batas-batas 
waktu shalat, bilangan raka'atnya dan cara-cara mengerjakannya. 

Dan demikianlah selanjutnya, tentang cara-cara benbadat (mengabdikan 
dini) kepada Allah, tentang cara-cara melaksanakan (menjelaskan) hukum- 
hukum Allah dan tentang cara-cara mengerjakan peraturan mu'amalat di 





2) Uraian Jebih lanjut tentang tigs mocam sunah Wu dapat diketahui dalam Kitab- 
(kitab usho-fngi yang besar-besar. (Pem. 
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antara sesama manusia. menurut pimpinan Allah, semuanya itu har 
mengikut sunnah Rasul, baik yang berupa perkataan, perbuatan maupun po 


netapan atau persetujuan. 
Oleh sebab itu, maka andaikata ada sebagian ummat yang mengaku, 

bagai unumat Islam berkata atau berpendapat, bahwa tentang urusan 

cukup mengikut Al-Ouran saja, tidak usah dengan As-Sunnah, maka: 

itu adalah sesat dari jalan yang benar dan sudah tidak mengikut 

AlGuran. Karena Al Guran telah memerintahkan dengan jelas dalam 

tapa ayatnya, bahwa uramat Islam harus menta'ati (mengikut 

Rasul, Demikianlah, maka sahabat Abdullah bin "Umar ta. pernah 

ga 






Rena AN AN 
EN NG 
SK merak Mom ma Ke 


Jelaslah bahwa kewajiban urtnat Islam terhadap sunnah Rasul, alah 
nerima dan mencontohnya. 
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4. ARTI AL-BID'AH 


1 TA'RIF AL-RID'AH MENURUT LUGHAT 




















Kata "AI Bid'ah” menurut lughat (bahasa). pada asalnya berarti "Sesuatu 
yang baru yang tidak didahului oleh contoh" atau : "Sesuatu perkara yang 
terjadi dengan tidak ada pada contoh,” atau : "Sesuatu yang diadakan de- 
ingan bentuk yang belum pernah ada contohnya.” 

Arti ini sebagaimana firman Allah yang tersebut dalam Al Our-an yang 
bunyinya 





(V2) 33 SU 
“loh yang mengadakan langit dan bumi" Kab Bagarh pat 174 


Maksudnya : Allah yang menciptakan langit dan bumi dengan rupa dan 
bentuk yang tidak ada contoh yang mendahuluinya, dan dalam Keadaan 
yang sebaik-baiknya dan seindah-indahnya. 


Gta. BBG KG 


“Katakanlah olehmu (Muhammad) “ Tidaklah aku Ini bid'ah daripada rasutrasul " 
(AL-Ahaaf ayat 9). 


Maksudnya : Nabi Muhammad disuruh menyatakan kepada orang rarnal ! 
“Aku ini bukanlah seorang rasul utusan Allah) yang pertama kali dida 
tangkan, tetapi aku ini seperti rasuktasul yang pernah didatangkan oleh 
Allah ke muka bumi ini" 
Dengan perkataan lain : Diutusnya Nabi Muhammad sa.. itu bukan 
perkara urusan) bid'ah (baru ada). 

Dan sebagaimana biasa dikatakan orang Arab - 





5: Lena 5 
“Allah telah mengadakan makhhik " 
Artinya : Allah yang menciptakan makhluk yang mula-mula sekali 


Apabila dikatakan orang 


yang belum pernah didahului orang lain atau belum pemah ada orang y: 
mendahuluinya. 

Dengan ini maka bisa pula kata bid'ah” ini dipakai atau 
Untuk mengatakan yang dipandang baik serta indah, yang belum 
comolinya, dengan perkataan - 6 


"In gvatu uriaan (perkara) yang indah,” 


Dan seperti kata sahabat "Umar bin AI-Khatlithab ra : 


“Srbageun batin bid'ah itu balah ti.” 


Yakni : Shalat tarwih pada tiap-tiap malam dalam bulan Ramadhan, 
ngan jama'ah, dikerjakan bersama-sarna dengan seorang Imam. 8) 

Perkataan atau perbuatan mengadakan bid'ah dalam bahasa Arab: 
kan 


MU) "Irida' « Basa dan barang yang: 
i (dibuan). 
“dikatakan « 
(@) "Bidah”- Ta demikian juga rupanya at 
5 kelakuannya. 


Adapun arang yang mengadakan perbuatan bid'ah dikatakan: 
(3) "mubuadi 





1D Perkara Umar ta. seperti yang tertera itu bukannya berarti bahwa shalat tarawih 
engan jama'ah itu bid'ah menrst syarfat. karena pada hakikatnya adalah) 
bid'ah, tetapi sunnah. Adapun beliau menyatakan demukian tedi. adlah sepanjang 


jushat belaka Keterangan Istah larjt, tentang ii akan diunekan di belahan 
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(Dan nama “bid'ah” ini termasuk juga aps-apa yang digerakkan oleh basi 
kamubari. yang diucapkan oleh lisan dan yang diperbuat (dilakukan) oleh 
anggota tubuh manusia, Dengan demikian ini, maka kata bid'ah itu dapar 
dipeegunakan untuk barang sesuatu yang terpuji dan yang tercela, karena 
pada asalnya memang berarti untuk barang sesuatu yang 243 dan terjadi 
| Sengan tidak ada contoh yang mendabulunya, sesuatu yang baru, yang se- 
lemanya belum pernah ada. 

Untuk misal baiklah di bawah ini kami sampaikan dengan singkar 

Orang yang pertama membikin jembatan, membikin kereta api, mem 
buat kapal, membuat mobil dan lain sebagainya itu menurut bahasa Arab 
dikatakan (dinamakan) "mubtad?””, dan barang-barang yang diadakan atau 
dibuat itu dinamakan (dikatakan) "bid'ah". Orang yang pertama merencana: 
|kan (membikin) peraturan baru, undang-undang baru. yang selamanya be- 
Ulum pernah ada contohnya, itu dapat dikatakan “mubtadi”, dan barang. 
yang direncanakan atau dibikin itu dinamakan "bid'ah". Orang yang per- 
ata. membuat rumah itu dikatakan "mubtadi”, dan rumah serta perkakus- 
nya yang telah dibuatnya secara baru itu dinarnakah bid'ah". Demikianlah 
Selanjutnya bagi tiap-tiap orang yang mengadakan sesuatu yang baru, yang 
Nidak dengan contoh yang mendabuluinya itu dikatakan “mnubtadi", dan 
'Ibirang, perkakas dan rupanya dinamakan "bid'ah". 

Demtikianlah arti kata “bid'ah” sepanjang lughat. dan perunipanuan- 
"perumpamaan yang mudah difikirkan. 


2 TARIF AL-BID'AH MENURUT SYARA" 
Adapun kata ”AMBid'ah” menurut syari'si, sepanjang keterangan para 
ulama ahli lughat, ahli ushul figih dan ahli hadis adalah sebagai berikut 
Kata Al Jauhari dalam kitab Shihahul-Lughah demikian 


SEN INI 
“Adupun bid'ah. rolah -barong-haru dalam egoma sesudah sempurna " 
“Kata AlFairuzabadi dalam Oamusut-Muhith, demikian 


BS YEN MEN NE DIN GIG 





MG 


2 



















"Adapun bid'ah itu. Ilah “barang: Baru di dalam agama sesudah sempurna 
'apeapa yang diadakan beru sepeningeal Nabi &a.w. daripada beberapa keinginan han 
iafau dam beberapa amal perbuatan "" 


Imam Abu Syamah menulis dalam kitabnya AI-B's yang Buiny 


demikian : 
AN 3 US TEKAN EA AG 3 
“Dan telah biasa berlaku lafaz (kata) bid'ah itu -barang. baru yang dibenca di: 
aga" 


Selanjutnya beliau menulis 


BEA HAN San 3G 


1“Valtu aparapa yang belum pernah ada di masa Nabi S2.w dari apa-apa yang bela 
(kerjakan ateu yong beliau tetapkan atau yang diketohui dari undang undang syari 
nya 


Sebagian ulama uhli hadis menta'rifkan bid'ah. demikian 


PEN AAIEN SAI 


Yi umat yng ba Oam 8g, ba bera bedh Bepe D 
berupa Ybadet ataupun berupa sifat bagi 'ibedat yang belum pernoh ada (terjadi) dis 
masa Rasulullah x0.w.” 


Pengarang kitab Tarigah Mahmudisyah memberi ta'if tentang 
sepanjang syari'at, demikian : 


BAN KG INA 
GEN YLANSGII. op 
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HA S8 



















"Yaitu tambahan dalem agoma atau pengurangan deripadenya. yane kedua-duanya 
baru tejadi sesudah -masa-sahahet (Nabi) dengan sidek oda it dari syari" (pembuat 
1yariat) itu, tidok dengan perkataan, tidak dengan perbuatan, cidak dengan terang dan 
OWdok dengan iyerat. Maka bid'ah itu tidak menyangkut urusan odatadat sara sekat 
'etapi terigkat atas sebagian 'agaid” dan sebagian ruparupa (cara-cara) Tbadat " 


Uratan uraran yang tertera itu dapat diambil kesimpulan. bahwa yang di- 
pamakan "bid'ah" menurut syari'at salah barang sesuatu yang baru dalam 
urusan agama (Islam), baik yang berupa 'agidah (kepercayaan), baik berupa 
Yihpdat ataupun yang bercorak serupa “ibadat yang belum pernah ada atau 
belom pernah terjadi di masa Nabi s..w. gan di masa para sahabatnya. Tam- 
'Yahan atau pengurangan di dalam urusan agama yang kedua-duanya terjadi 
aesudah masa sahabat Nabi s.a.w. dengan perkataan, perbuatan atau dengan 
Cara yang terang dan tidak pula dengan urusan adan (tata -cara yang bersifat 
Ikeduniaan) sedikit pun, tetapi melulu yang mengenai sebagian urusan Keper- 
Iegyaan dan urusan yang bercorak per'ibadatan. 

Dengan perkataan tain : Keadaan atau barang sesuatu yang terjadi dalam 
agama yang belum pernah ada di zaman Nabi sa.w. dan tidak pula di masa 
#esudah beliau, yang tidak ada padanya asal dari syara", tidak ada padanya 
atu (keterangan) dari pada Allah atau daripada Rasul-Nya. 

Demikianlah ta if bid'ah sepanjang syan'at. 








3. PENJELASAN PARA 'ULAMA AHLI USHUL FIOIH 


Para 'ulama ahli ushul Tigih dalam menjelaskan arti bid'ah di dalarn aga- 
ma, bid'ah yang dilarang oleh agama. sedikit berselisih. — Berselisih dalam 
menjelaskannya bukan berselisih dalam menetapkan kejelekan dan kese- 
jalannya. — Mereka terbagi dua, yaitu sebagaimana yang telah diuraikan 
Oleh Imam Asy-Syathibi dalam kitabnya "Ali'ustam", yang bunyinya : 


HE Hp yan 


Keane ana 


Lean 








“Maka jika demukian, bid'ah itu loleh erat setu Bhorigat Ijelancers) yang: 
dalan dam esai. yong menyerap huhu sper it. yang dukaudkan dengan 
menakanya. lelah menyngtkan mengabdikan ri (er boa kepada Alah 


Ini bagi pendapat orang yang tidak memasukkan urusan adat 
arti bid'ah, hanya menemukannya dengan urusan “badal semat 
Alapun bagi pendapat orang yang memasukkan utusan adat tentang) 
bid'ah. maka ia berkata 


ii behu, LN ' 
PENTET 


“Dom bid'ah iru satu jalan (cara) yang disdeodokan di deler agoma. yang! 






Jadi. yang dimaksudkan bid'ah di dalam agama Itu uda dua 
pendapat 

a. Satu cara yang dindaadakan orang dalam agama dengan 
mengerjakannya untuk menyangatkan atau berlebih-lebihan dalam 
"ibadat kepada Allah Yang Maha Suci. 

b, Satu cara dalam agama yang diadz-adakan orang dengan tujuan! 
ngerjakannya bahwa dia dipandang menyerupai syari'at. seperti apa 
dimaksudkan oleh syari'at 

Jelasnya : Yang a. melulu (khusus) mengenai urusan "ibadat, dan 
termasuk di dalamnya mengenai urusan adat (kedunisan). 

Imum Asy-Syatibi dalam menjelaskan dua macam ta'if bid'ah yang: 
paknya agak berselisih tadi didahului dengan uratan yang bunyinya 
berikut : 


BEA TA KIG YA 3S 
ks nge & Gina 
e AN GIS 3 PEG UN AK » 
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sn NA Ea 
AWT STAN. Sa 
Ka SARAN Gama 
ASK 21 get) ana TA € ANA 
Pn aa "2 Ne Papi 
togseoe Hitngaganns 
Mena HR Di SP 
Isya Panai Ima Gn Ah 
Hias. AKA ENG 
Betor 5 NN ee anna 
ENG MA Brp ya 
igntnyaas.a Mena 
EK 


“Telah tetap Mela Wmu usul (yong dimaksud wahul figih, peri) Bahwa resung 
'guhnya hukumhukum yang bertahan erat dengan perbustamperbuaton pare hamba 
(manusia) dan perkotean perkatoen mereka itu -oda- tiga. yaitu « 1. Hukum yang die 
tapkan dengan orti perintah. adalah “berarti untuk wait atsu sunmat. 2 Hukun yang 











letmpaui tigo bagian ini. yaitu - Dituntut mengersekannya. dituntut meningarikarnya 
'don diperkenankan untuk menperkekamwa dan meninrraikennya. Adapun nat 


Ec 





ang dituntut supave ditingesan melainkan karena menyalahi dua bagian yang Iin, 
Yaitu ado dua bagan : Pertama, dituntut supayo ditinggalkan di dilarang mengeja 
ikannya, karens kesdsannya khums menyelehi chen dus urusan itu dilareng, maka per. 
buatan itu dinamakan ma hiyat dan durheka. dan eng menserkamnya dinamakan 
orang yang oalayat dan orang yang durhaka. Dan jika hulek deruksan. sdeklah dina: 
"makan Jentan demikian, den termesuk delem hukum pengampunan. bagaumuna yang 
“terangkan db Lempat yong lan, dan tideleh dinemokan perbuatan itu boleh otau 
harus, karena mengumpulkan antara bcdeh dan lrangan itu odaleh mengumpulkan 
duo perkara yong berlawunan. Kedua, tuntut tupaya metanygsikennya dan dilarang 
"mengerjakannya. karna kesdaamnya menyalahi 2holir tasyoi' (peraturemperturan 
'aguma yang lah), seperti membikin betabotan Ohukuum). menentukan cara-cara dan 
menetapkan kolokuan-belakuan yang ditentukan atau masa-masa yang ditentukan 
Baru dan bid'ah, don orang yang mengertakannya - dinamakan - mubtad” (yong mem 
Duat perbuatan baru) ” 


Sesudah uraian ini, barulah Imam Asy-Syathibi mengemukakan dua ma- 
cam tarif bid'sh sebagai yang tertera di atas. 

Selanjutnya. Asy-Syathibi mengupas susunan kata yang tersusun dalam 
dua macam ta'Tif tadi satu persatunya. Kata beliau yang artinya : 

“Kata ”Atb Tharigaru”, "Aih Tharigu” dan "ASoranu" adalah ber- 


arti satu, yaitu - 
OAT AAN 


"Apa apa yang direncanakan tontuk dilaul " 


Dan digayidkan dengan "ad-din” (agama), itu tidak lain tulah karena 
barang yang diadakan itu di dalamnya, dan kepadanya (agama) itu pula di- 
hubungkan orang yang membuatnya. Lagi pula jika ada jalan (tharigat) yang 
diadakan itu di dalam urusan kedunisan meluk, tindaklah akan dinamakan 
"bidiah”, seperti yang mengadakan pertukangan dan membuka beberapa 
tanah kosong sehingga menjadi beberapa kota. yang peda sebelumnya tidak 
ada yang mendahuluinya. 

Oleh karena jalan-jalan di dalam agama itu ada terbagi. yakni sebagian 
ada yang dalam syari'at dan sebagian yang tidak berpokok syarfat, maka 
@itentukanlah daripadanya dengan apa yang dikehendaki dengan batas, 
yahu bagian jalan yang diadakan dengan tidak ada contoh yang menda- 
buluinya dari AsySyari' (yang mengadakan syan'3t) karena - yang dinama- 
kan dengan - bid'uh itu ialah yang keluar daripada apa yang telah diresi- 
kan oleh syan' (Allah dan RasukNya. pen). Dengan gayid (ketentuan) 
ini jelaslah bagi tiap-tiap orang yang berfikiran sehat, bahwa bid'ah itu ialah 
segala sesuatu yang bersangkut-paut dengan agama. 
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Selanjutnya Imam AsySyathibi menulis : Adapun kata » 


hee pas 5 
EN 3 
itu artinya "menyerupai syari'al”, menyamai persturan- peraturan yang telah 
@irentukan oleh agama. padahal sebenarnya tidaklah dernikian, bahkan ia 


menantang #Yari'at -kalau dipandang: dari beberapu segi. Di antaranya se- 
peri 


AI AS. KE BELA Eat 3 
GANGA NAN AN 


. 
"Membatasi diri dengan bernczar puasa dan berdiri tersa-menenus di teripat yang. 
dengan 








ENG EN AG BMA 
Ka AL ERA Ippo 


"Menetapkan carecara dan perakgrrik yong tertentu, seperti berzikir dengan 
Cara berkumpul dengan Suara satu dan menjadikan heri kelahiran Nebi Law. tebaput 
hari raya." 


BEN G2 kan | 
III Na MI aa NASA 





yang tidak didapeti ketentuan ketentuannve dl dalem sorot. seperi penetapan Pilata 
bada hari pertengahan bulan Sva'ban dum berdiri (bersembakvong) pada malermnya. 


Di sanalah terdapat beberapa tanda yang menyerupai urusan urusan Yang 
disyar'atkan. Jadi tidak ada urusan-urusan menyerupai 2Kan Urusan-UrusaN 
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yang disyuri'atkan, niscaya bukanlah bid'ah: karena termasuk d 
bberapa perbuatan adat (kedunsan). 
Kervudian Irta Asy Syathibi menjelaskan 


BEE LN SANA 
“Dunokmudkan dengan melahut emanya balen) itu untuk menyanyutkan beri 
kepoda Alloh yang Maha Suci 


Inilah kesempurnaan arb “bid'ah”, karena yang dikehendaki d 
'iturnya cara "ibadat itu: seperti dernikian. karena Allah berfirman » 


Crow). ARI ANGIN 







"Dan Ako tidak menciptakan fr dan manusle, melainkan supaya mereka ik 
Unadar (mengabdikan diri) kepeda Ku 
(Ads: Draartyat, ayat 


Maka seakan-akan orang yang mengerjakan bid'ah itu memandang 
yang dikehendaki “lengan mengerjakannya: itu adalah dengan ari ini. 
masuk dalam firman ini dengan tidak mengerti bahwa syari" (pembuat 
'at) dalam membuat undang-undang, dan batas-batas hukum itu 
kup untuk dipergunakan berbadat kepada Allah, denyan tidak perlu ditary 
bahtambah lagi. Dengan keterangan ini jelasiali bahwa bid'ah-oid'ah if 
tidak termasuk di dalamnya urusan-urusan adat (kebiasaan-kebiasaan 
bersangkut paut dengan kedurusan). 

Selanjutnya beliau menjelaskan ta'rif yang lain. yaitu yang b 


AA ed IAI 2 
HENNA SAAN 
"Dikehendaki dengan mala oten #eperti sang dikehendaki dengan alan 
man 
Artinya : "Karena syarat itu dalang, tidak tum untuk kemaslahatan” 
para manusia baik di dunia maupun di akhirat. agar mereka 
kesempurnaan hidup di tempat itu. Dan inilah yang dikehendaki oleh orang 
yang mengerjakan bid'ah dengan bid'ahnya. Karena bid'ah itu ada kalanya 
bertahan dengan urusan udat dan ada kalanya dengan “ibadat Jika bertali 
an dengan urusan “ibadat. adalah dengan tujuan bahwa dis bervbadat kes 
pada Allah dan lebih banyak. dengan sangkaan. bahwa dengan demikian MU, 
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ia memperoleh kebahagiaan di skhirat. Dan yang bertalian dengan urusan 
adat, dengan keingiran atau tujuan bahwa urusan keduniaan (kehiduparinya 
di dunia) lebiti seropurna.” 

Deinikiantah di antara penjelasan Imam Asy-Syathibi tentang: tvif 
“bid'ah” sepanjang pendapat para ulama ahli ushul figih, yang kesimpulan 
inya dapatlah diambil sebagai berikut 

a Bid'ah itu suatu tharigat Galan/cara) dalam agima. yang dimaksud: 
kan dengan mengerjakannya talah untuk menyangatkan atau membanyak: 
kan dalam ber'ibadat kepada Allah s.w.t 

b. Biw'ah itu suatu tharigat (alancara) dalam gara. yang dinuksud. 
kan dengan mengerjakannya. apa yang dimaksudkan oleh syari'at (agama). 

Keslun maca is vif ini pada lahirnya agak berselisih, tetapi jelas Jenigan 
perkataan - "dizdaadakan menyerupai syari'at”. Diadaadakan itu dengan 
tujuan dikerjakannya untuk memperoleh pahala dari Allah. yang berarti 
jugu diada-adakan untuk dijadikan agama. 

Adapun perbedaan apa yang dinamakan “melulu urusan ibadat” dan 
yang dinamakan "urusan adat", oleh Imam Asy-Syathibi dijelaskan antara 
lain seperti di bawah ini 


KU KAKI TEA Li 
Pem NAN GRNN. 
PE SANG SA SANGE BAG 
SA AG ANA 
KELV EN GEN AN S5 
M3 TAI BAG 


“Telah tetap di dalam pokok-pokok syeriet. behwe semngguhnya pada tiap-tiap 
jadat itu pasti tercampur uncen Tedat. Karena sengguhnya #paapa Yang tidak 
dapat difikirkan eranya (tujuannya) dengan jelas, baik deripada urin yang diperit 
kahkan ataupun doripada uruson pang dilrong. mk itulah yang dimaksudkan dengan 
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"ta'abbudi (urusan Tbadet): dan apa-apa yang dapet difikirkan artinya (tuluannya) dan 
“dapat diketahud kebeikawnya atau kerusakannya, maka itulah yang dimaksudkan 
dengan "" adi” furisan odot). Oleh sebab itu, moka tentang urusan thaharah, shalat, 
Shiyam dan haji, semuanya itu urusan Yhedet. don urusan jual-beli. kawin, ceral, sewa 
menyewa dam pidana, semuanya itu urusan adet, karena hukum-hukumnya dapet di- 
Jikirkan arti don tujuannya, tetapi pesti pedanya daripada ibodot juga. dan kareria ia 
terikat dengan beberapa urusan perstwran (syariut) yang tidak ada pilihan (tidak boleh 
dipilih) bagi orang yang diberi pikulan (beban) padanya ” 

Dengan penjelasan iri cukuplah kiranya apa yang dinamakan “ibadat 
an apa yang dinamakan adat di dalam urusan agama. Dan dengan penjelas: 
an ini kita dapat mengambil kesimpulan bahwa urusan adat, urusan yang 
mengonat kedunizan jika diada-adakan untuk menyerupai syari'at dan di- 
anggap sebagai syari'at (agama), maka termasuk pula ke dalam urusan 'iba- 
dat, karena urusan adat itu pun diikat juga oleh undangundang agama. 

Penjelasan yang dikemukakan oleh Imam Asy-Syathibi sebagai yang 
tertera di atas itu. adalah sesuai dengan penjelasan yang pernah diberikan 
leh Imam AsySyaranbahi dalam Hasyiyah Ad-Durar, yang bunyinya : 


Pi AGAN AK 
CA METE PSA 
Kat 


"Yaltu apa-apa yang telah diade-adakan dengan menjelahi ha (Kebenaran) yang 
Witerima dori Rasulullah xa w., beik dari pengetahuan atau perbuatan atau keadaan 
“dengan suatu mecam syubhat (keterangan yang samar samar) atau karen sesuatu yang 
'dipondane baik, den la menjadikan arema yang lempung den jalan yang lurus." 


Penjelasan yang sedemikian ini sesuai pula dengan penjelasan yang per: 
nah diberikan oleh Imam Asy-Syarani. 


4. PENJELASANPARA "ULAMA AHLI FIOIH 


Sebagian ulama ahli figih (bukan ahli ushul figih) memberikan perye- 
lasan yang ogak berbeda dari penjelesan yang telah diberikan oleh para 'ula- 
ima ahh ushul figih seperti yang tetera di atas tadi. Mereka memberikan pen- 
ielasan tentang bid'ah” itu antara lain sebagai berikut : 
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Kata Imam Asy-Syafi'i 
BSA NN An SUN 
BPK IN Ne. aya X7 02 ye EN RAN 
Banana 
PPA aa 
NM ab: rb ag mem). pori metmsak (areal dar Mesimkwah (enak 
muka apaapa yang setusi dengan sunnah. ul Yang terpi dan apa yang menvalahi 
"va. ulah yang tercela 
Dan di lain riwayat beliau berkata 


GA LAS ESA ML 5 
eng Sa SA. Menang YaG 
PA Kn 


"Segala yong diado-akan itu terbari dua : Apsapa yang diadakan yarg menyalahi 
Nitob atau sunah otou atas ma'. maks itulah bidoh Yang sesat. dun apa-apa yang di 
adakan daripada kebajikan yang tidak munyalehi okan sesuatu yang sedemukian. maka 
Yang dadiradokan itu tidok tercela" 








Berhuburig dengan adanya penjelasan ini 


Jaskan dernikian 
3— SMS. JI ang SELIKAAN 
Wuku Par Yitren SPEAK (oa 


1 LN UTANG 
NATA GA fa INCH 


“nge 2 


“YAdepun bid'ah itu -terbog: dua : bid'ah petunjuk dan bid'ah sesar Makaapa-ipa 
ang bersalahan dengan apa-apa yang telah diperintahkan oleh Allah dan oleh Rasut: 
Nya sa.w. maks itu dolam lingkungan tercela dan jelek: dan apesapa seng Jatuh di 
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Dewan wnumuya yang dipesankan oirk Allob dan dienjurkan oleh Alleh -supave diker- 
akarnya: otau oleh Rosul Nya 4 0.x., maka ulah di dalam lingkungan putan (boikl:" 


Penjelasan ari Imam Asy-Syaffi isi dikuatkan oleh beberapa Ulama ahli 
ushul ligih dan ahli hadis dari golongan Syat'iyyah. antara lain oleh Imam 
Abu Syainah di dalam kitabnya Al-Baits Jan oleh Intam Al-'Asgalani dalan 
Kkitabnya Fathul Bary. 

Mereka berpendapar bahwa bid'ah itu terbagai dua yaitu: bid'ah maha: 
dah dan bid'ah madzmumah. Atau dengan istilah lain dikatakan - bid'ah 
hhasanah (baik) dan bid'ah seyyiah (jelek). Mereka berpendapat demikian itu, 
karena mereka memandang bahwa segala sesuatu yang diada-adakan in 
berdalil ataupun tidak. Yang berdali. mereka ramai bid'ah hesanah, dan 
yang tidak berdalil dan termasuk ke dalam suatu gs Wdah yang mereka namai. 
“dengan bid'ah savyioh. Jadi. bid'ah itu harus dibagi dua bagian. 

Kemudian Imam "lezuddin bin “Abdus Salam, seorang 'alim besar ahli) 
ushul figili dalam lingkungan 'ulama Syafi'iyyah mengadakan suatu taraf 
latn tentang yang dinamakan bid'ah Jan memberikan perjelasan yang lain, 
Pula dalam kitabnya "Gawa'idul-Ahikam”, yaitu : 


Deh BAN AS ANE 


ARE FEE I EUI KAA 


Pay Re) 


"Adapun bid'ah itu mengerjakan eps apa yang tidek ode di maw Rasulullah t2.W., 
“dan bid'ah terbagi kepada - bid'uh yang wali. bid'ah yang dihoramkan, bid'ah vank 
dsurmatkam, bid'ah yang dimakruhkan dan bid'ah wang diheruakan (dibolchkan). 


Selanjutnya beliau menulis 
BG AG 2 Ky LAMA Ne Aa 
13 Ben yha 2 AP SAN 
AMA PN ye G3 A9 





"ika bid'ah masuk ke dalam gn idah sarah. maka Ytulah Ind'uh Walih: don jika 
masuk he dalam @adoh tihrim meka tudeh yang dikoremkan: den jika masuk ke 
“dalam ga'ideh summet. maka indah bid'ah yang disumnetkan. dan jika masuk ke delam 
Yalldah mubah, maka Itulah bid'ah yang dihoruskan 


Dengan penjelasan ini. maka yang dikatakan bid'ah itu terbagi menjadi 
Uma bagian. yaitu : |. bid'ah wajb. 2 bid'ah haram. 3. bid'sh sunat. 
4, bidish makruh, dan S. bid'ah mubah. Dan Jengan iri dapatlah diketahui 
bahwa bid'ah di dalam agama itu disesuaikan dengan gai dah-ga'idah hukum 
syara', yaitu wajib. haram. sunnat, makruh Jan mubah 

Kemudian para "utama yang: membagi bid'ah menjadi lima bagian tadi 
membikin beberapa perumpamaan, antara hain 

Bid'ah yang wajb. seperti mempelajari Dmu nahwu guna memahami 
NI Guran dan Al-Hadis, Bid'ah yang diharamkan seperti mengikuti madzhab 
Ondariyah dan Jabanyah. Bid'ah yang sisunwatkan, seperti membangun ge- 
dunggetuny madresah dan gedunggedung untuk kepentingan umum. 
Bid'ah yang dimakruhkan. seperti menghiast masjid-masjid dan menyobek- 
nyobek mushaf Dan bid'ah yang dimubahkan, seperti berjabatan tangan 
sehabis sembahyang Shubuh dan "Ashar. dan membikin kepalangan tentang 
urusan makan, minum pakakan dun tempat tinggal 

Demikianlah di antara misatmisal yang dikernukakan oleh pihak “ulama 
yang menjadi lima bagian. 


S.ULASAN 


Baik dijelaskan di sini. bahwa penjelasan yang diberikan oleh Imari 
gud.din bin Abdus-Salam sebagai yang tertera di atas itu dikuatkan oleh 
Inum Al Garufi, seorang murid Imaru 'lezud-din sendiri, yang selanjutnya 
lalu @iikut oleh sebagian para 'ulama Syafiyyah. antara lain oleh Imam lb: 
nu Hajar AL Asgallari dan Syekh Ibnu Hajar Al-Hatami. 

Imam Mezud-din memberikan penjelasan sebagai yang tertera di atas itu. 
adalah berdasarkan perkataan Irvara Asy-Syafii sepersi yang kami kutip 
Gi atas, yang berarti bahwa "bid'ahitu terbagi dua”: Bid'ah mahmudah dan. 
bid'ah madzmumah, Yakni - Sesuatu yang Csada-adakan. yang sesuai dengan 
Sunnah, maka itulah bid'ah mahmadah: dan sesuatu yang disda-adakan. 
Yang menyalalu sunnah, maka itulah bid'ah. mademumah. Atau « Segala 
sesuatu yang diada-dakan dengan berdahl, maka itulah bid'ah yang tidak 


teroela. 





Pembagian bid'ah ini oleb sebagian "ulama mutaskhkhirin (yang datang 
di masa belakangan) dijelaskan dengan . "Segala pekerjaan yang diadaada- 
kan di Masa sesudah Nati $-.. baik yang ada dalilnya maupun yang "tdak 
ada dalilnya, dinamakan bid'ah.” Yang ada dalilnya mereka namai "bid'ah 
hasanah," dan yang tidak ade datilnya raereka camai “bid'ah sayyiah” 
atau "bid'ah gabihah.”" 

Kemudian dari dua bagian ini mereka rumwskan lagi menjadi lima bagian, 
yaitu : bid'ah wajibah. bid'ah mandubeh dan bid'ah mubahah, dari bid'ah! 
yang mereka namai bid'ah Irasarah. Adapun bid'ah muharramah dan bid'ah 
'makruhah, yaitu bid'ah yang mereka namai dengan bid'ah sayyiah. 


yung mubah: jika ada suatu bid'ah termasuk dalam ga'idah haram, 
kan bid'ah yang hararn: dan jika ada suatu bid'ah yang termasuk 
(lidah maktuh, dinamakan bid'ah yang makruh. 


Pembagian bid'ah sebagsimara pembagian hukum syara” yaitu 
lima bagian, dibantah oleh Imam Asy'Syathibi di dalam kitabnya Alt 
Sham. antaranya beliau menyatakan sebagai berikut 


GULA GEN 
IBL IN GUN. 
CAR AN ea 

Ti SB MIN Aeon 
WE INSAN PE MANA 





"Sesungguhnya tentang pembagian bid'uh menjadi lima itu. adalah satu perkara | 

yang diadeadokan, yang tidak berdoki oresnya dari dal xyar&, bahkan di dalam din | 
Pemberian Uti sendri, perlawanan (pertentangan). karena hekihat dari bid'h itu 
latah suatu urusan yang padanya Indak ado dalil satu pun dri doll syari, baik dari 
Manthngah syara" maupun dar gaidoh gaIdahnya karena jika ade doll xyara" ang ie. 
Mmunjukkan wali atau sunnat ateu mbah, tentu fidok ado bid'ah, dan tentu tmmal 
(perbuatan itu termasuk ams-amat yang diperintahkan atau yang diharuskan. Oleh 
sebab itu. maka pengumpulan entare perkaraperkara bid'ah dan adanya Golidatl 
tang menunjukkan wajlinya afau sumnatnya atou harusnya imu Suatu pengumpulan 
antara dua perkara yang berlawanan," 


Jelasnya : Pembagian bid'ah menjadi lima bagian sebagaimana hukum 
syara" itu tidak ada dalilnya sedikit pun dari syara', bahkan Ualam pern- 
bagian itu sendiri sudah bertentangan, Karena kalau bid'ah dalam aguma 
itu seperti hukum syara', maka berarti bi'ah itu mempunyai ketentuan bus 
kutn, dan tiap-tiap sesuatu yang mempunyai ketentuan hukum, bukan 
bid'ah lagi namanya, pedahal yang dinamakan bid'ah itu memang tiap: 
Uap sesuatu dalam agama yang tidak ada dalilnya. Wdak ada ketentuan hu- 
kumnya dan tdak ada keterangannya. baik dari rash-nash syari'at maupun 
dari ya'idahnya. Oleh sebab itu. maka pengumpulan antara urusan-urusan 
bid'ah dengan adanya Yalil-dali syar'i (hukum syara), berarti satu pengurn- 
pulan dua perkara yang bertentangan antara yang satu dengan yang lain. 

Jadi, membagi bid'ah menjadi lima bagian itu, menurut pendapat Imarn 
Asy-Syathibi. tidaklah sesuai. dan bertentangan dengan bukum syara" sen- 
diri. Karena ga'idah-ga'idah hukum syara" sudah tertentu, dan ga'idah yang 
mengenai bid'ah lain pula. 

Imam Asy'Syathibi dalam memberikan bantahan terhadap pendapat 
Aliztuddin bin Abdus-Solam, adalah dengan panjangdebar. sampai ber- 
puluh-puluh pagina, Satu persatu misal yang dikemukakan oleh Iotam Ak 
Ter di dalam kitabnya Oawalidut Ahkam dijawab dan dijelaskan satu per- 
satu oleh Imam Asy-Syathubi di datam kitabnya All/tisham. 

Manakah yang benar dua pendapat dan Jua macam penjelasan dari dua 
“Ulama besar itu? Teruang "mana yang benar", di antara dua pendapat dan | 
un ntacam penjelasan sebagai yang tertera di atas itu, bagi kita harus me: | 
ngetahui duduknya perkara bid'ah itu terlebih dulu. Sedang duduknya per- 
kara telah jelas. bahwa yang dinamakan "bid'ah ” itu — baik oleh golongan 
'ulama yang membaginya maupun yang tidak membaginya — adalah sama 
an bersesuatan. Misalnya Imam Abu Syamah dan Imam Al Asgalani. yang 
kedua beliau ini daripada golongan 'ulama yang membagi adanya bid'ah 


Pi 


———2—anuuaa 


telah menta'rifkan dengan tegas tentang yang dinamakan "bid'ah" dalam 
agama, adalah demikian - 

Kata Imam Abu Syamah "Yaitu apa-apa yang tidak pernah ada di musa 
Nabi xaw., baik berupa pekerjsan ataupun yang diakui kebenarannya (di- 
setujunya). apa-ape atau yang diketahui dari ga'idah-ga'idah syar'stnya”” 

Kata Inn Ak Asgallani - “Yaitu apa-apa yang diadaadakan. padahal 
tidak ada pokok-pokoknya di dalam syara”. Adapun yang ada pokoknya. 
dari syara" maka itu bukan bid'ah: dapun bid'ah menurut ta'if syara” 
tercela,” 

Berhubung dengan ini. maka dapatlah dinyatakan. bahwa dua golongan 
Kadi pada hakikatnya telah sepakat menetapkan, behwa “kegala macam 
bid'ah yang diadadakan di rusa sesudah Nabi saw. tidak ada dalilnya 
dari nash-nash syara" dan tidak termusuk dafom ga'idah-ga'idah syara', itu- 
lah bid'ah yang tercela. bid'ah yang sesar”. Mereka berselisih banya dalam 
memberikan penjelasan saja. Terbukti deri golongan 'ulama yang mengakui 
(membenarkan) adanya pembagian urusan bid'ah, dalam memberikan farwa 
Kentang segala sesuatu yang mengenai “ibadat yang Iklak ada dalilnya. tidak 
la contohnya dari Nabi saw. dan tidak ada pula contohnya dari suhabat 
Nabi, mereka sepakat menetapkan dengan kata "bid'ah munkarah”, "bid'ah 
gabihah” atau "bid'ah sayyiah”" 

Keterangan lebih lanjut tentang ini. dapatlah para pembaca menyikuti 
dan memperhatikan wralan yang tertulis dalam bab di belakang ini. 
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5. PEMBAGIAN BID'AH 


Para ulama ahli ushul figih telah sipakat menetapkan pembagian bid'ah 
itu ke dalum dua bagian, yaitu: 'Amm dan Khash (umum dan kusus). 
Dan kemudian masingmasingnya terbagi lagi ke dalam beberapa bagian 

1, BID'AH YANG 'AMM 

Bagian yang 'amim terbagi menjadi beberapa bagian 
1. Filbyyoh dan Tarkiyyah 

Arti fiiyyah. membuat sesuatu pekerjaan dan arti tarkiyyah. meninggal 
kan sesuatu pekerjaan. Kadang:kdang bid'ah itu terjadi karena dengan me- 
"inggalkan, baik meninggalkan itu karena mengharamkan atau bukan karena 
mengharamkan. 

Sesuatu perbuatan yang dihalalkan oleh syara”, lalu diharamkan oleh sese- 
orang untuk diri sendiri atau ditinggalkan dengan sengaja maka meninggal- 
kan Iu ada kalanya karena ada sesuatu yang dil tibarkan oleh syara” atau 
tidak. Jika karena ada sesuatu urusan (perkara) yang di tibarkan ataw ditzin- 
kan oleh syara”, maka tidak mengapa meninggalkannya. Seperti seorang 
yang mengharamkan semacam makanan untuk dirinya sendiri, karena 
sesuatu bahaya padagdirinya atau fikirannya, maka tidaklah terlarang ia 
meninggalkan atau mengharamkannya. bahkan dapat juga dikatakan wajib 
ta meninggalkannya karena untuk mengobati penyakitnya. Demikian juga 
jika seorang meninggalkan sesuatu pekerjaan yang sebenarnya tidak dila- 
rang fa mengorjakannya, karena mengkhawatirkan dirinya kalau jatuh ke 
Galam pekerjaan yang terlarang. tidaklah mengapa. Dan seperti mening: 
salkan sesuatu yang masih syubhat (samar-samar) hukumnya, karera takut 
kalau jatuh ke dalam hukum harum, itu pun tidak mengaps 

Meninggalkan sesuatu perkara selain ari yang tersebut, adakalanya karena 
agama atau tidak. Jika hukan kareria agsta. maka orang yang meninggal: 
kan ilu dipandang mempermainkan aguma. karena ta menghararikan per: 
buatan yang tidak, dihararikan oleh agama. atau karena ta mengokohkan 
kemauannya sendiri untuk meninggalkan suatu pekerjaan yang tidak dipe- 
Untahkan oleh agama untuk meninggalkannya. Dan perbuatan yang demi: 
Kian itu tidak dinamakan “bid'ah”, menurut pendapat golongan Ulama 
yang menetapkan bahwa bid'ah itu pekerjaan yang dikerjakan sebagai 
ibadat. Tetapi menurut pendapat golongan “ulama yang menetupkan 
bahwa bid'ah itu termasuk juga urusan “adat. pekerkan meninggalkan se- 
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suatu yang tidak dilarang itu dikatakan (dinamakan) bid'ah juga. Adapun 
jika meninggalkan itu, Karen dipandang sebagai agama. maka teranglah 
ta berbuat bid'sh- di dalam agama! menurut pendapat dari dua golongan 
ulama tadi -dengan tidak diperselisihkan lagi-. karena ia mewajibkan untuk: 
meninggalkan suatu perbuatan yang terang diperkenankan oleh syara”, 
ia meninggalkannya itu menantang syari (pembuat syara”): 


yang diperkenankan oleh syara”, itu #dalah satu perbuatan yang keluar dari, 
unnah Rasul, padahal orang yang mengerjakan suatu pekerjaan tidak menu 
ut sunnah tetapi memandang sebagai agama, maka ia adalah seorang y: 
berbuat bid'ah, Dan demiksantah selanjutnya perbuatan meninggalkan 
Situntut oleh 2gama, atk yang wapb ataupun yang sungai ka meunggat: 
kanya Hu Karena memandang bid'ah. Jika meninggalkannya itu 

mulas atau karena menyia-nyiakan tuntutan syara” dan lain 

Muripada ajakan nafsunya sendisi. maka hukumnya dikembalikan 
perkara yang ditinggalkan. Jika yang ditinggalkan itu termasuk perkara 
Jb, maka meninggalkannya itu adalah durtaka, dan jika yang ditii 

nya bukan perkara wajib. maku tidaklah durhaka. 


R Nilgadiyyah dan 'Amahvveh -A 

Anti I'tigaliyyah yaitu kepercayaan : dan arti 'Amaliyyah yaitu pekerj 
an 

Bid'ah Irigadiyyah talah menganut atau mengikat suatu kepert 
di dalam bati. sedangkan berlawanan dengan apa yang diterima 
saw, bukan karena menentang tetapi karena dengan suatu syubhat 
marsamar). baik kepercayaan itu disertai perbuatan ataupun tidak. 
perti kepercayaan kaum mujassumah (menjisimkan Tuban), 
kaum tmusyabbitah (menyerupakan Tuhan dengan makhluk) dur kaum 
dariyyah. Dan seperu kepercayaan Kaum syi'ahi, wajib menyapu kaki 
berwudhu dengan mernakai khutf (sarung kaki) dan pengingkaran 
atas menyapu dua khufT (sarung kaki). 

'Adapun bid'ah 'Amaliyyah. yaitu pekerjzan yang dikerjakan dengan 
pota tubuh dan pekerjan yang dikerjakan dengan heti. seperti 
kan pokerjaun-pekerjaan yang tidak dikerjakan oleh Nabi. atau menisi 
sesuatu pekerjaan yang tidak pernah diniatkan oleh Nabi. yang masing: 
Sing mengenai urusan “ibadat afau dipandang sebagai agamna ibadat). 
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3. Zomaniyyah, Makanisyah dan Haltyyah 

Yaitu bid'ah yang mengenai masa, tempat dan keadaan. Yaka! -menger- 
jakan suatu “ibadat di mass yang tertentu, atau di tempat yang tertentu 
dan dalam keadaan yang tertentu 

Bid'ah Zamaniyyah, seperti mengadakan perayaan-perayaan pada hari 
maulid, mengadakan upucara-upacara pada musiin ini dan itu dengan meng 
anggap sebagai "ibadat 

Bid'ah Makaniyyah, seperti yang terjadi di masjid-mesjid. di tempat 
tempat kematian, di kuburan-kuburan orang yang dianggap keramat dan 
sebagainya, yang dipandang sebagai agama. 

Bid'ah Haliyyah, seperti perhalatan-perhalstan dan perjamuan-perja- 
muan dalam Ybadat, dalam pergaulan dan dalam beberapa adat kebizsa- 
an dan kepercayaan. 

Dan kadang-kadang ada bid'ah yang umur, yang tertentu dengan masa, 
dengan tempat dan dengan keadaan. Tetapi ini nanti di belakang akan di- 
uraikan sekedarnya, insya Allah. 


4. Hagigixyah dan Idhafivyah 

Arti "hagiglyyah” Ialah yang hakiki. yang seberarnya: dan arti “idha- 
talah bertallan dengan sesuatu tapi bukan daripadanya. Jelasnya. 
Bid'ah hagigiyyah, yaitu suatu pekerjaan yang sedikit pun tdak ada 
dililnya dari syara", baik dari Gurun, sunyah, ijera', maupun dari istilah 
yang mu'tabar menurut para ahli ilmu (Ouran dan sunnah). 

Dan bid'ah “Idhafiyyah". yaitu suatu pekerjaan bid'ah yang terdapat 
padanya dua jurusan yang tercampur. Yaitu ,kalau dilihat dari satu jurusan, 
ta kelihatan bukan satu pekerjaan bid'ah. karena dsandarkan (dihubung- 
kan) dengan: dalil: tetapi kalau dilihat dari jurusan yang lsin, terang ke- 
bid'ahannya. 

(Tentang bid'ah hagigiyyah dan bid'ah idhafiyyah ini akan diuraikan 
di belakang dengan uraian yang agak pnjang. insya Allah.) 


3. Kulligyah don Jurtyyah 

Arti "kulliyyah" ialah keseluruhan dan arti “juz4yyah" alah setengah- 
setengah (sebagian). 

Bid'ah “kulliyyab” falah suatu bid'ah pada keseluruhannya, seperti me- 
nyerahkan urusan hukum-hukum agama, hukum-hukum yang dikatakan 
baik atau jelek, kepada pendapat akal manusia semata-mata dengan pertim- 
bangan fikiran manusia belaka. 






































Bid'ah “juziyyah", ialah suatu bid'ah yang sifatnya serengahsetengah, 
seperti shalat dengan berdisi sebelah kaki saja. melakukan baczan Al-Our-an 
sampai merusakkan huruf-huruf yang dibacanya dan melagu-Jagukan adzan. 
yang luar batas. 
6. Ihadisyah dan “Adiyvoh 

Bid'ah “Ibadiyyah, ialah bid'ah yang dilakukan atau dikerjakan dengan 

tujuan mendekatkan diri kepada Allah, karena ingin akan memperoleh pa- 

Pala Yang ok benyak Seipao Nya 

Adapun bid'ah "adiyyah" ialah bid'ah yang dikerjakan tidak dengan 
tujuan mendekatkan diri kepada Allah. bid'ah yang mengenai urusan per- 
gaulan (mu'amalat) yang menyalahi batas-batas yang telah ditentukan oleh) 
syari" (pembuat syari'at). 

Demikianlah uraian singkat dari tagarm-ragam bid'ah bagan 'amm (yang 
umum), yang tidak ada perselisihan bagi para "ulama ahli ushul figih dam 
bagi segenap para utara ahh figh 


2 BID'AH KHAS (KHUSUS) 


Bagan yang khas ini, kalau menurut ta'rif bid'ah yang dilakukan oleh 
Inum “Rzuddin bin AbdusSSalam, yang dikuatkan oleh Imari Al-Oarafi, 
yang selanjutnya diikuti oleh sebagian “ulama ahli figih, adalah terbag atas 
lima bagian. 

Pada mulanya mereka membagi bid'ah menjadi dua begian 
a. Bid'ah Hasanah. 

b. Bit'ah Oabihah (sayyiah). 

Kemudian mereka tmerrbagi bid'ah hasanah menjadi tea: wajibah, man 
dubah dan mubahah. Dan mereka membag bid'ah gahibah menjadi dua," 
Muharramah dan Makruhah. 

Demikianlah sebagaimana telah kami uraikan di muka. 





1 Bid'ah Wajibah 
Yang dinamakan bidah wapbah -menurut pendapat mereka- ialah segala 
pekerjaan yang masuk ke dalam geidahgaideh wajib dan dalil-dalilnya 
“dari syara” (agama). Missinya- Mewmnrnpinnne na 0 
di masa Nabi belum pernah dikumpulkan- dan membukukannya dalam 
mushhaf: mewajibkan segenap ummat Islam supaya mengikut mushhaful. 
imam (mushihaf Ouran yang telah dibukukan di masa khalifah "Ursman) 
sija: meninggalkan bacsanbaczan di zaman Nabi saw. dengan tujuan 
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menyatukan bacaan-bacaan yang berbeda-beda, dan mempelajari ilmu.ilmu 
bahasa Arab (nahwu. sharaf dan sebagainya) guna memahami Al-Ouran 
dan Hadis-hadis Nabi. 


2 Bid'ah Mandubah 


Yang dinamakan bid'ah mandubah menurut pendapat mereka ialah sega- 
Is pekerjaan atau perbuutan yang masuk ke dalam ga'idah-ga'idah nadb 
(sunnat) dan dalil-dalilnya. Misalnya» mengerjakan shalat tarwih dengan 
berjanu'ah pada tiap-tiap malam bulan Ramadhan di satu iempat dan di- 
imarvi oleh seorang imam, yang hal ini terang tidak pernah terjadi di zaman 
Nabi xaw. Gan di zaman Khalifah Abu Bakar r.a. dan padu permulaan masa 
Khalifah "Urmar r.a. Ketika beliau (. "Umar) melihat orang mengerjakan 
shalat tarwih sendirian dalam 1wesjid, lalu beliau rmenyuruh supaya orang 
mengerjakan shalat tarwih dengan berjama'ah, menurut seorang imam, 
dan di kata itu tidak ada seorang sahabat pun yang membuntahnya. Dan 
seperti mengadakan tanda-tanda yang khsuus bagi para tmam, para hakim 
an para penjabat pernerintahan, tentang pakaian-pakaian mereka. tempat- 
tempar duduk mereka dan gerak-gerik mereka dan sebagainya yang me- 
munjukkan akan kebesaran mereka, yang semuanya tidak pernah terjadi 
i masa para sahabat Nabi, dengan tujuan untuk menghormati mereka di 
tengah-tengah masyarakat, agar orang ramai ta'at dan patuh kepada mereka. 


3. Bid'ah Mubahah 


Yang dinamakan bid'ah mubehah menurut pendapat mereka ialah sepa- 
la perbuatan atau pekerjaan yang masuk ke dalam ga Hdah-ga'idah mubah 
dan dalil-dalilnya yang menunjukkan keharusan. Misalnya: makan di atas 
meja, makan dengan sendok dan garpu. membasuh kedua tangan dengan 
sabun sehabis makan, membikin macam-macam makanan dan munuman, 
membikin macam-macam pekaian dan tempat tinggal. dan mengadakan 
berbagai-bagai alat perkakas makan. minus dan rumah tangga. yang se- 
Tuanya itu belum pernah ada di zaman Nabi saw. 


4. Bid'ah Muharramah 

Yang dinamakan bid'ah muharramah menurut pendapat mereka ialah 
segala pekerjaan atau perbuatan yang masuk ke dalam garidah-ga'idah ha- 
ram dan dali-dalilnya dari syari'at. Misalnya: Mendahuhikan orang bo- 
doh tentang urusan agama atas Orang yang pandai tentang urusan Agama. 
mengangkat seorang imam shalat yang masih kurang pengertiannya tentang. 
urusan hukum-hukum agama. padahs! ada orang yang lebih pandai tentang 
hukum-hukum agama, menyerahkan pekerjaan-pekerjaan yang mengenai 
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lrisan agama kepada otang yang bukan ahli agama, dan mengangkat orang 
yang tidak ada kecakapan untuk mengemudikan pekerjaan-pekerjaan yang 
penting dalam urusan ape pun juga, dengan dasar keturunan (pusaka). 


5. Bid'ah Makruhah 


Yang dinamakan bid'ah makruhah menurut pendapat rmeneka alah se- 
gila perbuatan dan pekerjaan yang masuk ke dalam g'idah-ga'idah makruh 
dan dali-dalilnya yang menunjukkan makruh. Misalnya - Menentukan hari: 
hari utama atau lainnya dengan satu macam "ibadat, karena tidak seorang 
pun yang diperkenankan mengadakan syiar agama dari kemauannya sendiri, 
menghiasi mesjid-mesjid dengan macam-macam. perhiasan yang indah-in- 
dah. menghiasi musishat-mush-har Aturan dan berjabatan tangan di wak- 
(u habis mengerjakan shalat Shubuh dan shalat Ashar. 

Demikianlah singkatnya uraian tentang pembagian bid'ah Khas (yang 
khusus), menurut pendapat sebagian "ulama -ahli figih yang menetapkan 
adanya pembagian bid'ah menjadi lime bagian, sesuai dengan hukum syara” 
atu garidah-gaidah syariyyah. 

Pembagian bid'ah menjadi lima bagian seperti yang tertera di atas itu, 
oleh Imam Asy-Syatlubi telah dibantah keras, sebagaimana telah kari urat: 
kan dalam bab ke-4 di muka. 


3. BANTAHAN IMAM ASY-SYATMIBI TERHADAP 
PEMBAGIAN BID'AH 





Di sini baik juga kami kutpkan di antara bantahan Ina Asy:Syatlsibi 
terhadap pembagian bid'ah menjadi lima bagian tadi. sekedar untuk diper- 
timbangkan oleh kita bersama. 


IL Bagian bid'ah wajibah 

Contoh-contoh yang dikemukakan untuk menunjukkan adanya bid'ah, 
wajibah itu adalah termasuk pekerjaam-pekerjcan yang dikehendaki "masha 
lihul-mursalah” (D. Misalnya tentang mengumpulkan ayatayat Al Guran 
dan membukukannya menjadi sebuah mush-haf, mewajibkan segenap um: 
imat Islam supaya mengikut mush-hafulimam, menyatukan macam-macam 
bacaan Al Ouran agar #idak ada perselisihan lagi bagi ummat Islam tentang 








1) Yang dimaksud dengan "Washalihukmursalah" dan perbodsannya dengan bid'ah, 
“akan diuraikan secukupnya di belakang, insya Allah. 
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bacaan, dan juga termasuk urusan yang diperintahkan Oleh agama, jadi su 
“ah termasuk urusan yang dihukurri wajib. 

Di zaman Nabi saw. orang sudah diperintahkan mencatat, menulis 
uyatayat AlOuran. dan Nabi saw. pernah juga memerintahkan supaya 
menuliskan sabdanya, dan pernah pula beliau memerintahkan supaya orang 
yang mendengar sabdasubdanya lalu menyampaikan (menyiarkan)nya 
kepada orang lain yang tidak mendengarnya. Dengan demikian jelaslah 
bahwa tentang memelihara ayatayat AlOuran dan sebagainya itu telah 
Giperintahkan oleh Nabi sa.w., demikian jugs mempelajari Jkmm-Amu baha- 
sa Azab itu sudah termasuk pekerjaan yang diperintahkan okeh Nabi saw. 
jadi bukan perkara bid'ah. 

Adapun cara-cara dan atatalat yang dipergunakan untuk kesempurnzan 
memelihara Al-Our-an dan Susnah, dan mempelajari ilru-ikou yang guna 
memahami Our-an dan Hadis, itu jelas termasuk dalam ga'idah 


PA MAKS BK 


“Tiap tlap sesuatu yang tidak sempurna wajib kecuali dengan dia, maka 
dia itu wafib -pula hukumnya." 


Bagian bid'ah mandubah 

Contoh yang dikemukakan untuk menunjukkan adanya bid'ah mandu- 
bah ftu adalah tiduk tepat. Misalnya tentang shalat rarwih pada tiap-tiap 
malam bulan Ramadhan dengan berjama'ah, itu bukan perkara bid'uh, te 
lap sunnah. Karena shalat tarwih dikerjakan dengan berjamw'ah di dalam 
masjid itu perruh dikerjakan okeh Nabi saw. Beliau sendiri sebagai imam 
di kala itu, dan para sahabat mengikut di belakang beliau. Hanya beliau 
mengerjakannya tiga atau empat malam, karena beliau khawatir kalau pe- 
kerjaan itu nanti diwajibkan okeh Allah atas segenap ummat. Dengan ini 
jelaslah bahwa shalat tarwih dengan berjama'ah di dalam masjid itu sunnah, 
bukan urusan bid'ah. (W. 

Adapun "Umar r.a. ketika menganjurkan shalat tarwih dengan berjama'ah 
lalu beliau berkata: “Sebagus bagus bid'ah itu ialah ini," yakni shalat tarwih 
dengan berjanw'ah di dalam mashd. yang dertiktan adalah perkataan bid'ah 
menurut lughat belaka, bukan bid'sh syara". Karena beliau insaf bahwa sha- 





1D). Riwayat shalat tarwih yang dikerjakan oleh Nabi engan beaaah. diriwayatkan 
(leh mam A-Pukhari dan Imam Musium ari St. "Aisyah RA. (Pen) 
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Jat tarwih berjama'ah itu, di zaman Nabi tidak langsung dikerjakan, dan 
di zaman Khalifah Abu Bakar 1.. dikerjakan, dan dernikian di masa permu- 
Jaan beliau menjabat khalifah. Dan 'Umar menganjurkan shalat tarwih de- 
"ngan berjama'ah itu telah disepakati pula oleh para sahabat Nabi yang masih 
hidup di kala itu, bahkan sangat dipuj oleh para sahabat besar di kala itu, 
antasa lain okeh "Ali sa. 

Dan pada hakikatnya, segala sesuatu yang danjurkan oleh para sahabat 
Nabi terutama oleh para khalifah yang berempat (Khulafaur-Rasyidin), 
juga termasuk sunnah yang diperintahkan oleh Nabi saw. supaya kita 
(ummat Islam) mengikutinya. Karena mereka tidak akan menganjurkan 
atau mengerjakan suatu perkara yang menyalahi akan sunnah-sunnah Nabi, 
apalagi yang mengenai urusan 'Yhadat, tentu mengikuti apa yang pernah di- 
Contohkan Nabi s.a.w 


3 Bagian bid'ah mubahah 

Contoh-contoh yang dikemukakan untuk menunjukkan adanya bid'ah 
mubahah itu udalah tidak tepat. Misalnya tentang makan di atas meju, 
makan dengan duduk di atas kursi, makan dengan sendok dan garpu. itu 
adalah termasuk urusan mubah. boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan, 
Demikian pun tentang berlapang lapang urusan makan, minum dan pakai. 
an, semuanya itu termasuk hukum mubah. Adapun jika sampai melebihi 
batas ketika makan, minum dan berpakaian, itu ada hukum tersendiri. Kas 
eng perbuatan "melebihi batas" itu memang sudah dilarang oleh agama. 
Oleh sebab itu, tentang urusan makan, minum, pakaian, dan sebagainya itu: 
termasuk urusan mubah, bukan bid'ah kecuali makanan, minuman dan 
pakaian yang memang asal mulanya sudah dilarang oleh syari'ah. 


4. Bagian bid'uh muhartamah dan 5. Bagian bid'ah makruhah 

Contoh-contoh yang dipergunakan untuk menunjukkan adanya bid'ah 
muharrarhah dan bsd'ah makruhah, dapat juga diterirna. Tetapi sebenar. 
nya bukan perkara bid'ah 

Misalnya tentang mengangkat atau menetapkan orang bodoh menjadi 
pemuka agama. mengangkat imam shalat. orang yang kurang pengertian: 
nya tentang urusan hukumhukum Allah dan hukumihukum Rasul-Nya, 
padahal ada orang yang lebih daripadanya, maka perbuatannya yang demi 
kian itu terang melanggar ga'idah-ga'idah agan dan sudah ada nashnya. 
Yaitu termasuk perbuatan haram. Dan musalnya tentang menentukan hari- 
bari utama atau lainnya dengan satu macam “Ybadat, mengadakan syari'at 
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agama menurut kemauan sendiri, itu memang dilarang oleh syari'at. Karena 
meriang tidak seorang pun diperkenankan mengada adakan satu cara 'Tba- 
dat pada waktu yang tertentu atau mengadakan syi'ar agama menurut ke- 
mampuan sendiri. Jadi perbuatan yang demikian termasuk perbuatan yang 
terlarang oleh gu'idah syar tyyah, dan orang yang mengerjakannya termasuk 
mengerjakan bid'ah. 

Pada hakikatnya segenap 'ulama ahli sunnah sepakat menetapkan, tah: 
wa bid'ah yang terlarang alam urusan agama. ialah bid'ah yang mengenai 
urusan 'agaid dan Yoadan. Tidak ada seorang pun dari mereka itu yang tdak 
mencela dan melarang perbuatan bid'ah dalam urusan 'agaid dan “ibadat 
Adapun yang diperselisihkan mereka. kalah cara menjelaskannya saja. Oleh 
sebab itu tidaklah sepatutnya perselisihan roereka dalam menjelaskannya 
saja. menimbulkan atwu menjadi alak perpecahan Gi antara kita sama kita. 

Yang harus diperhatikan Oleh kita bersama ialah alixan-alasan yang telah 
dikemukakan oleh kedua belah pihak, yaitu kita musingtuosing hendaknya 
mempelajari apa yang dikemukakan oleh Inam "Iezuddin bin "AbduwSa- 
lum dalam kitabnya Cawaidul-Ahkam. Dengan demikian, kita masing-ma 
sing dapat menginsafi dan mengerti mana yang benar untara penjelasan dari 
kedua belah pihak itu. karena yang dikatakan "hagg” (benar) itu ialah yang 
sesuat dengan keterangan dari Allah dan dari RasulNya sa. 


4. BID'AH HAOIOIYYAH DAN BID'AH IDHAFTYYAH 





diyyali' dan bid'ah "ydhaliyyah” ini akan diuraikan agek punjang. dan con 
(oh-contoh dari kedua bid'ah ini adalah seperti berikut. 


1 Contohecuntoh bid'ah hagigtvvah 

Bid'ah hugigiyyah, yaitu suatu pekerjaan atau perbuatan yang tidak ada 
dalilnya sedikit pun, baik dari Our-an. dani sunnah. dari ijya" maupun dan 
Isuidlal yang mu'tabar dari para ahli ilmu dengan ringkas atau panjang. Mi- 
sulaya » 

a, Mendekatkan diri kepada Ailah sw.t, dengan cara menjadi rahib, 
tidak au beristri, padahal ada keperluan (kepentingan) yang mengherr 
dakinya dan ketiadaan yang menghalanginya menurut syata" (undang- 
undang agarna). 

b. Menyiksa diri sendiri dengan berbagai-macam siksa dengan tujuan agar 
lekas mati dengan demikian ie segera memperoleh kemuliaan di surga. 
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& Menyerahkan hukum (agama) kepada 'agalfikiran manusia dan meno- 
lak semua mash-nash (keterangan) yang terang dari Allah dan Rasul-Nya 
sa.w, Dengan perkataan lain : Dalam urusan agamis, meninggalkan hukum 
Allah dar hukuru Rasul-Nya, karena mengikut pendapat manusia, padahal 
Allah memerintalikan bahwa tentang urusan agama. kita harus mengikut: 
Allah dan Rasul-Nya s2.w. 

@. Menyamakan urusan tiba dengan jual-beli, dengan jalan mengatikan 
sebagaimana yang pernah dikatakan oleh orang kafir: “Sesungguhnya jual- 
beli sama dengan riba,” karena sama-sama mencari untung. 

€. Mengerjakan shalat dengan dua ruku' dan satu sujud. 

1. Shalat disnulai dengan salam dan dihiabisi dengan takbir 

8 Shalat dengan membaca tasyahhiud waktu berdirinya dan membaca 
ayatayat Our-an waktu duduknya. 

h. Puasa Ramadhan pada malam hari dan berbuka (tidak puasa) pada: 
siang harinya. 

1. Mengerjakan thawaf' di tempat lain, bukan di sekeliling Ka'bah, ses 
perti di sekeliling kuburan keramat dan sebagainya. 


4 Ber-wuguf di tempat lain selain dari "Arafah, sebagai ganti "Arafah. 


2. Contokrcontoh bid'ah Idhafiyyah 


/Adapun bid'ah Idhafiyyah, yaitu suatu pekerjaan atau perbuatan yang 
terdapat padanya dua jurusan yang tercampur. Yakni - Kalau dilihat dari 
satu jurusan, ia kelihatan bukan satu pekerjaan atau perbuatan bid'ati, 
karena disandarkan atau dihubungkan dengan dalil: tetapi kalau dilihat 
ari jurusan yang lain, i terang bid'ah. Misalnya: 

8. Shalat Ragha-ib, yaitu shalet dua belas raka'at pada malem hari Junat! 
yang pertama dalam bulan Rajab dengan cara-cara yang tertentu. Menger- 
jakan Shalat ini, kalau dilihat dari satu Jurusan, adalah kelihatan mengikut 
sunnah, karena mengerjakan shalat itu satu pekerjaan yang baik dan dipes 
rintahkan oleh agama: tetapi kalau dilihat dari jurusan yang lain, jelas kes 
bid'ahannya, karena tidak pernah diperintahkan atau dicontohkan oleh 
Nabi saw. 

b. Shalat nishifu Sya'ban, yaitu shalat seratus raka'at pada malam tang 
gal 15 bulan Sya'ban, dengan cara-cara yang tertentu. Shalat ini kalaw dis 
Sinjaw dari satu jurusan, memang kelihatan baik, dan tampaknya mengikut 
sunnah: tetapi Kalau ditinjaw dari jurusan yang lin, jelas kebid'ahannya, ka 
ena tidak pernah diperintahkan atau dianjurkan oleh Nabi s.4.w. 

Oleh sebab itu, maka kedua macam shalat itu oleh segenap “ulama ahli 
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sunnah, antara lain Imam Abu Syamah, Imam Am Nawawi dan Intan Asy 
Syathibi telah dinyatakan dengan tegssjelas tentang kebid'ahannya dan ke- 
wungkacannya. 

«Shalat sehabis shalat Siubuh dan shalar sehutis shalat "Ashar Kedua 
(macam shalat ini, kalau ditinjau dasi satu jurusan saya tentu baik, karena 
mengerjakan shalat itu satu pekerjaan yang baik ,letepi kelau ditinjau dari 
jurusan yang lain, maka jelaslah kebidahannya. Karera mengerjakan shalat 
pada waktu waktu yang telah dilarang oleh Nabi saw. 

d Mengerjakan adzan dan igamat sembahyang hari raya CidukFitri 
dan “Ndul-Adha). dan untuk shalat gerhana (pethana matahari dan gerhana 
bulan). Membaca adzan ini adalah s3tu pekerjaan yang baik. dan asalnya ter 
masuk satu pekerjaan sunnah: tetapi kalau dikerjakan menjadi pekerjaan bid” 
ah, karena mengerjakan suatu Wbadat yang tilak pernah diperintahkan atau 
dicontohkan oleh Nabi s.a.w. 

&. Membaca shalawat dan salam sehabis adzan dengan suara nyaring. 
Yan menjadikannya sebagai lafaclafar adean, karena mencamipurkannya 
sehubis adzan. Membaca shalawat dan salam atas Nabi Muhammad s.4.w 
Itu termasuk satu pekerjaan yang diperintahkan. tetapi mengerjakannya 
di tempat yang bukan tempatnya itu menjadi bid'ah. Hal ini sebagaimana 
perah  difatwakan olkh Syekh Ibnu Hajar AlHaitami dalam (atwanya. 

(. Membaca adzan dan igarat di waktu akan menguburkan mayat 
Yengan suatu yang keras. Pudu asalnya adzan dan Agama itu diperintah: 
kan oleh ayara', untuk tanda telah datangnya waktu shalat dan untuk 
shalat lima waktu, tetapi kalau dipergunakan untuk lainnya niscaya menjadi 
bid'ah, Oleh sebab itu membaca adzan dan igamat di waktu menguburkan 
(bendak memasukkan mayat ke dalam gubur) itu bid'ah, sehagamana per 
"ah difatwakan oleh Syekh Ibnu Hajar Al-Hastami dalam fatwanya. karena 
bukan pada tempatnya dan bukan di masanya. 

8 Merobaca adzan pada hri Jurv'at di dalam masjid, pada dzstnya atau 
asalnya memang diperintahkan, tetapi dihhat dari segi tempatnya menjadi 
bid'ah. katena tidak menurut sebagainuna yang pemah dicontohkan oleh 
Nahiis, 

Ih. Mombaca stihfar sehabis shalat berjama'ah dengan suara nyaring 
Yan bersama-sama. Membaca istighfar pada asalnya sunnah, tetapi memba- 
xanya dengan beramakramai dan bersamasama dengan suara nyaring ia 
bid'ah, karena tidak pernah diperintahkan atau dicontohkan oleh Nabi 
sawi 


1 Membaca ayatayat Al-Ouran di atas kuburan. Pada assinya dan dzat- 
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inya membaca ayatayat Al Ouran itu diperintahkan, tetapi kaleu memba 
canya di atas kuburan menjadi bid'ah, karena bukan pada tempatnya orang: 
membaca Al Ouran di atas guburan, dan tidak pernah dicontohkan oleh 
Nabi saw. 

3. Menyaringkan suara dengan membaca Al Ou-an dan dzikir bersama 
sama di muka jenazah, Membaca Al Our-an dan dzikir itu pada asalnya dan 
pada dzstnya menang tersuruh tetapi membacanya di muka jenazah de- 
ingan suara keras dan bersama-sama itu menjadi bid'ah, karena tidak pemah 
dicontohkan oleh Nabi saw. dan tidak pernah dikerjakan oleh pars sahas 
batnya. 

Demikianlah contoh-contoh bid'ah hagigiyyah dan bid'ah idhafiyyah: 
yang mudah difikickan okeh kita bersama, yang selanjutnya dapatlah Kita 
masing-masing mengambil contol-contoh yang lain. 


5. ADAKAH BID'AH DALAM URUSAN ADAT? 


Tinggal sekarang tentang urusan adat, Adakah bid'ah dalam urusan adat?! 


Di atas, dalam bab ke-4 telah kari jelaskan uraian dari Imam Asy-Syathi- 
bi, apa yang dinamakan “ibadat dan apa yang dinamakan adat. Yang dinas 
makan urusan "ibadat ialah seperti thaharah (bersuci). shalat, puasa dan haji, 
Dan yang dinamakan urusan adat, ialah seperu jualbeli, kawin, cerat, sewa: 
menyewa dan pidana (hukum-hukum penganiayaan). 

Sekalipun demikian yang mengenai lirusun adat itu ada kalanya terkar 
“dung di dalarn semangat ta'abbudi. ruh ber'ibadat, karena pekerjaan poker: 
aan itu diberi batas-batas dan ketentuan-ketentian Oleh Syaru" (agama) 
yang tidak boleh dilakukan menurut kemauan kita sendiri. baik pekerjaan, 
pekerjaan yang diperintahkan ataupun yang dilarang, dan perbuatan-per- 
'buatan yang kita diberi hak untuk memilihnya, mana yang kita sukai, kita 
kerjakan, dan mana yang tidak kita sukai. Kita tinggalkan. 

Mengenai penetapan agama tentang pekerjaan-pekerjaan yang mengenai 
ibadat, atau yang bersangkut-paut Gengan urusan "ibadat, orang diwajibkan 
taat dan patut kepada yang pernah diperintahkan atau yang dicontohkan 
leh Nabi sa.v. Oleh sebab itu, maka yang mengenai atau bersangkut-paut 
Cengan urusan adat, jika terkandung di dalamnya senungat 'ibadat, dengan 
sendirinya apabila datang kepadanya bid'ah, tentu bid'ah itu dipandang keji 
juga. Tetapi jika urusan adat itu tidak mengandung semangat Ybadat. tidak 
ada penetapan dari syara". maks bid'ah yang Gatang kepadanya, tidaklah 
dipandang bid'ah yang keji dan terlarang. 
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Dan lebih tegas dapatlah diterangkan lagi demikian - Jika ada pekerjaan 
yang bersangkut-paut dengan urusan adat, yang padanya sudah ditetapkan 
ihukumnya oleh agama, Islu padanya ada perbuatan bid'ah. maka bid'ah itu, 
dipandang bid'ah yang keji (tercela). Tetapi jika pekerjaan yang bersangkut: 
paut dengan urusan adat itu, adalah adat semata-mata, tidak ada peraturan- 
nya di dalam agama atau syara", maka apabila dalam pekerjaan itu ada per- 
buatan bid'ah, tidaklah bid'ah itu dipandang bid'ah yang keji (tercela). 

Untuk jelasnya, baiklah di bawah int kami ambilkan satu misal saja, 

Perkawinan itu satu adat yang sudah ditetapkan peraturannya okh 
Allah dan oleh RasutNya saw. dengan sebaik-baiknya, dengan syarat 
tukun yang telah cukup jelas. Apabila dalam urusan perkawinan itu ada 
perbuatan bid'ah, moka perbuatan itu, adalah bid'ah yang Keji (torcela). 
Misalnya yang biasa berlaku di tanah Jawa, entah di daerah lainnya 


1. Mempelai lelaki yang agadmnikah di muka pegawai pencatat nikah 
oleh pegawai (penghulu atau naibnya) disuruh membaca kalimah syaha- 
datain, dan cara membaca dituntun sambil berjabat tangan derigan pegawai 
nikah yang sedang mengagadkan nikah itu. Membaca kalimah syahadatatn 
itu pada usalnya dan dzatnya memang baik, tetapi kalau dibaca (dicap: 
kan) dengan cara-cara yang demiklan tadi, sehingga dipandang sebagai aga- 
'ma, dan orang banyak emandangiya sebagai suatu ketentuan dari syari'at, 
padahal bukan dari perintah agama, maka perbuatan demikian itu, men- 
Jadi bid'ah yang tercela, 

2. Ketika mempelai lelaki 'agadnikah di muka pegawai pencatat nikah, 
dalam menyatakan urusan mas kawin harus dengan: sebanyak Rp S.— 
(Lima rupiah) Orang menyatakan urusan mas kawin di muka pegawai 
pencatat nikah yang sedang meng'agadkan nikah si mempelai itu, boleh sa- 
ju: tetapi kalau dengan ketentuan harus menyatakan dengan "Sebanyak 
Rp 5,-" Itu berarti membikin suatu ketentuan yang tidak ditentukan oleh 
“arus, yang sedemikian itu termasuk bid'ah yarg tercela 

3. Upacara perkawinan, okeh syat'at telah ditentukan dengan walimah 
yang diadakan oleh mempelai lelaki. Ketentuan itu kalau diubah dan Kita 
Linggalkan dengan menurut kemauan kita sendiri, maka mengubahnya dan 
meninggalkan walimah itu termasuk membuat bid'ah yang tercela. 

Inilah sekedar contoh-contoh bid'ah yang tercela yang masuk ke dalam 
urusan adat. Dengan uraian yang sesingkat ini kiranya telah jelas bahwa 
“dalam urusan ada kalanya kemasukan bid'ah yang keji (tercela): 

'Adapun dalam urusan-urusan adat semata-mata, misalnya: 
berbagai ragam barang baru yang belum pernah ada di zaman Nabi s2... 





2ss 




















mengadakan berbagsimacam alatalat baru yang belum pernah 
'masa dahulu, membuat mobil, kereta api. pesawat terbang, kapal x 
kapal laut, mengadakan alat tulis menulis model baru, mesin cetak. 
sebagainya, yang timbul lantaran peredaran masa dan peralihan te 
yang kian hari kian maju, semuanya itu tidak dilarang oleh agama. 
ma menyerahkan hakhal yang demikian kepada ummat manusia, 
semuanya termasuk urusan kedunisan semata-mata. Bahkan 4gama 
berikan pimpinan kepada umat Islam tentang urusan keduniaan, d 
seluas-luasnya, seperti yang pernah disabdakan oleh Nabi s.a.w.: 


"Kamu lebih mengetahut tentang urusan keduniaanmu” 


Kesimpulan 
(Kesimpulan uraian yang tertera itu dapatlah kita ambil » 

. Urusan adat yang mengandung ruh ibadat, jika kemasukan 
an bid'ah, maka bid'ah itu, termasuk bid'ah yang tercela. Dengan 
imaka ada juga perbuatan bid'ah di dalam urusan adat. 
b. Urusan adat yang tidak mengandung ruh “ibadat, atau Unik 
semata-mata, tidaklah ada padanya perbuatan bid'ah yang tercela, 
perbuatan bid'ah yang mengenai urusan adat semata-mata, tidaklah 
cangagama2) 


1) Bunyi kadis tersebot telah kami tulis dalam bagian pertama dari buku 
(ke-15 hadis no. 35-16. (Per) 

2) Uraian lebih tanu tentang yang kami uraikan di atas ilu dapat diketahsi | 
kitab "ALI tiiham jlid IV halaman 236-264. (Pen): 
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6. PERBEDAAN ANTARA MASHLAHAT 
MURSALAH DAN BID'AH 


Tentang " Mashlahat mursalah” yang akan kami uraikan di sini tidak akan 
sepanjang dan seluas uraian yang diuraikan oleh para 'ulama ahli ushul 
Iigih di dalam kitab-kitab ushul mereka: akan tetapi hanya sekedar uraian 
yang menunjukkan akan perbedaan antara "tashlahat mursalah” dan 
"bid'ah" 


1. PENGERTIAN MASHLAHAT 


Arti Kata "mashlahat" ini kalau kita kembalikan kepada arti yang asal 
lalah "yang mendatangkan kebaikan”", atau dengan kata lain :"yang mem- 
bawa kemanfa'atan atau menolak kemelaratan”, Karena mendatangkan 
kemanfa'atan dan menolak kemoelaratan itu menjadi tujuan segenap makh- 
luk. 

Tetapi yang dimaksud dengan kata "mashlahat mursalah"" di sini bukan 
Semikian, melainkan "memelihara makaud syara" dengan jalan menolak 
segala yang merusaKkan atas makhluk”, Adapun maksud atau tujuan syara" 
atus segenap makhluk itu ada lima perkara, yaitu - 

1. Memelihara agama mereka 2. Memelihara jiwa mereka 3. Memelihara 
akalfikiran mereka: 4. Memelihara keturunan mereka, dan''5, Memelihara 
turta benda mereka. 

(Oleh sebub itu, maka segala yang mengandung tujuan lima perkara ini, 
dapatlah dikatakan "mashlahat”, dan jika tidak mengandung linta perkara 
ini, maka tidaklah dapat dikatakan “mashlahat”. Dengan pengertian ini, 
maka kata "mashlahat mursalah” itu dapat juga diartikan -untuk mernu- 
Gahkan kata-dengan arti » "kemashlahatan umur", kebaikan untuk ber- 
sama, dengan tujuan "mertelihara maksud syara' (agama) 

“Adapun pengertian yang dimaksudkan oleh para 'ulama ahli ushul, bah- 
wa yang dikehendaki dengan "mashlahat mursalah" itu ialah kernashiahatan 
yang dikembalikan kepada tujuan (maksud) untuk memelihara syara', yang 
diketahui bahwa maksud itu sesuai dengan Kitab, Sunnah dan Ijma', hanya 
padanya tidak diketahui nashnya (Jalilnya) yang terang atau pokoknya 
yang tertentu dari syara”, tentang batal dan tidaknya. Dan dengan per- 
kataan lain : Berdasarkan atas persesusian (munasebah) sepanjang akal, dan 
tidak dipakai pokoknya yang jelas dari Syata", 

Inam 'AsySysukani dalam penjelasannya mengenat “mashlahat mur- 
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salah” ini antara Iain menyatakan demikian : “Bahwa mashlahat mursalah: 
ini ialah jalan untuk mengukur. Oleti karena ada sebab yang umum, mika 
tormasuklah ke dalamnya sesuatu yang dinamakan “Munasabah" (perse- 
susian yang disesusikan) dan dapat dihitung. Inilah sebagian jalan untuk 
mencari dalil, bukan sebagian dari pokok hukum." 


2. PENDIRIAN PARA ULAMA TERHADAP 
MASHLAHAT MURSALAH 

Sebelurn kami uraikan lebih lanjut tentang perbedaan antara bid'ah dan 
ashlahat mursalah, baiklah kami uraikan lebih dulu barang sekedarnya, 
siapa-siapa dari antara para 'ulama besar yang telah mengikut dan rnernakai 
“mashlahat mursatah” ini untuk dipergunakan menjadi dal! dan sasaran rme- 
netapkan hukum, 

Kata Imam Asy-Syaukani dalam kitabnya IrsyaduhFuhul, yang artinya: 
"Bahwa yang masyhur, yang menetapkan hukum dengan dasar ”meshlahat 
mursalah" tu ialah madzhab Irman Maliki, dan sebagian besar para "ulama 
suma menyalahinya. Tetapi perkataan yang demikian itu adalah tidak be- 
nar, karena sebagian 'ulama ahli ushul figih memandang mashlahat murs 
salah 'itu alah sebagai jalan untuk mengukur. lalu mereka memasukkan: 
nya ke dalam apa yang dinamakan "munasebah" dan menghitungnya dari 
pada jalan-jalan untuk mencari dalil, bukan daripada pokok-pokok hukum. 
(Oleh: sebab itu rraka sebagian besar daripada mereka itu menetapkan adanya 
""ntashlahat mursalah”" walaupun agak berbeda-beda dalam menantakannya.”" 

Kata Imam Al-Oarahi: "Menetapkan hukum dengan jalan "mashlahat 
mursalah” itu adalah pendirian segenap madzhab, karena senantiasa mem- 
perhatikan tentang persesuatan antara hukum dan yang dihukum, Dan ti- 
ak berarti "mashlahat mursalah” melainkan demikian itu.” 

Kata Imam Al-Hatamain : "Pendirian Imam Asy-Syafi' dan sebagian be 
sar sahabat Imam Abu Hanifah menetapkan hukurn-hukum dengan mash- 
lahat mursalah, dengan syarat harus-ada persesusian dengan mashlahat 
yang kebilangan, yang diakul dan disetujui oleh segenap para ahli ushul:" 

Dengan ini dapatlah diketahui bahwa berhujjah dengan mashlahat mur- 
salah Atu adalah madzhab sebagian besar para 'ulama, sekalipun masyhur- 
nya di kalangan pendirian “ulama Malikiyah saja. 


3. PERBEDAAN ANTARA MASHLAHAT MURSALAH 
DAN BID'AH 


Sebagian "ulama (yang kurang pengertian tentang ushul figih) ada yang 
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samarsamar pengertiannya tentang - Yang diranakan mashlahat mirsalah 
dan yang dinamakan bid'ah. Sebabnya timbul kesamarar itu, karena “mash 
lahat mursalah” itu, tidak ada persesusian Yang ditunjukkan oleh dalil yang 
tertontu tidak ada syahid dari syara" untuk menentukannya. Dengan derni- 
kian, maka timbullah kesamaran, lalu orang menyamakan saja antara yang 
dinarakan bid'ah dan yang dinamakan mushlahat mursalah. 

Orang memandang bahwa bid'ah dan mashlahat mursalah itu mengalir 
ari satu sumber, karena kedua-duanya tidak ada dalil tertentu dari syara”, 
Perbuatan bid'ah adalah satu perbuatan yang tidak ada dalil dari syara', 
sedang mashahat mursalah itu demikian juga, tidak ada dalkl yang tertentu 
darisyara" 

“Agar tidak tiribul fikiran samarsamar yang demikian, an dupat rmem- 
bedakan antara yang dinamakan "mashlahat mursalah” dan yang dinamakan 
“bid'ah”, baiklah di bawah tni duraikan duduk soalnya. 

Para 'ulama ahli ushul telah membagi persesuaian yang bertalian dengan 
hukum atas tiga bagian, yang singkatnya demikian. 





1, Persesuatan yang telah diketahui dan diakui oleh syara" 

2. Persesuaian yang telah diketahut dun tidak diketahui oleh syara" 
3. Persesunian yang telah diketahui ahwa syara" mengakuinya dan tidak 
pula diketahui bahwa. syara" tidak mengakuinya. 


Bagian yang nomor 3 inilah pekerjaan yang tidak ditunjukkan oleh dalil 
yang terang dari syara", hanya dapat difahamkan dari jurusan maksud-mak- 
sud syara" yang umura, lalu dipergunakan untuk smencapai maksud-maksud 
Yara" itu, dan inilah dia yang dinamakan oleh para ahli ushul dengan 
kes » 

lapun tentang "bid'ah", tidaklah demikian. Perhatikanlah kembali 
tentang ari bid'ah seperti yang diuraikan di muka ! (Per. 





4. CONTOF-CONTOH MASHLAHAT MURSALAH 


Sekedar untuk diketahui dan difahami apa yang dinamakan “mashlahat 
mursalah””, disini baiklah kami kutipkan beberapa contoh. 

1. Pura sahabat Nabi pada masa Khalifah Abu Bakar AshShiddig ra. 
bermufakat, mengumpulkan ayatayat Al Ouran menjadi sebuah mushaf, 
selang dalam Our-an tidak ada satu pun nash yang menunjukkan supaya 
ayatayat Al Ouran itu dikumpulkan dan dituliskannya- Pada suatu hari 
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Umar bin Khaththab ra. datang kepada Abu Bakar (selaku khalifah di 
kala itu). dan beliau memberitahukannya bahwa para Ourra (para sahabat 
yang hafal Al Ouran) dari hari ke sebari bertambah kurang bilangannya, 
karena telah banyak yang meninggal. istimewa ketika peperangan Yamanah, 
Gan beliau mengemukakan ushul kepada Khalifah Abu Bakar, supaya ayat: 
ayat Al Ouran yang masih berserak serak tempatnya itu dikumpulkan dan 
dibukukan menjadi sebuah mush-haf. Karena dikhawatirkan kalau ayat- 
ayat yang masih berserakserak itu hilang dan tidak tertentu tempatnya. 

Berulangkali "Umar mengadakan usul demikian itu kepade khalifah, 
dan Khalifah Abu Bakar lalu menerimanya, dan sependapat dengan pen- 
dapat "Umar : dan ketika itu tidak ads seorang pun dari sshabat Nabi yang 
membantah akan tindakan yang dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar. Pada 
waktu itu terhimpunlah ayatayat Al Our-an dari tiap:tiap sahabat yang 
hafal Al Our-an dan dari tempat-tempat lainnya lalu dibukukan menjadi se- 
buah mush-haf. 

Demikianlah -singkatnya riwayat: keadaan Al @uran di kala itu, dan 
sesudah dibukukan menjadi sebuah mushaf lalu disimpan oleh Khalifah 
Abu Bakur: dan sepeninggal beliau ii lalu disimpan oleh Khalifah Umar bin 
AAl-Khatithab , dan sepeninggal beliau ini lalu disimpan oleh st: Hafsal (pu- 
Ari "Umar, bekas istri Nabi). Dengan demikian, tercatat dan terpeliharatah 
segenap ayatayat Al Ouran 

2. Diriwayatkan: Sesudah beberapa tahun berlalu dari pemerintahan 
Khalifah “Utsman bin "Affan ta: timbullah satu peristiwa yang riwayatnya 
dongan singkat sebagai berikut 

Hudzaifah bin Al-Yaman pada suatu hari datang kepada Khalifah “ts: 
man ra. setolah melancarkan peperangan di Syam dan Irag untuk menga 
lahkan Arminia dan Adzerbijan-, karena ia (Hludzaifahi) melihat terjadinya 
perselisihan bacaan Al Our-an di antara kaum Muslimin sendiri, disebabkan 
perbedaan dialek-dialek mereka dalam membaca huruf. Hudzaifah meng. 
ajukan permintaan kepada Khalifah "Utsman: Bahwa dengan perantaraan 
baginda. perselisihan bacaan sebagian ayat-ayat Al Our-an itu supaya dihi- 
langkan, keadaan yang menimbulkan perselisihan di antara kaum Muslimin 
itu supaya lekas diperbaiki, agar jangan sampai kaum Muslimin berselisihan: 
mengenai kitab mereka, sebagaimana keadaan kaom Yahudi dan Nasrani 
mengenai kitab mereka masingmasing. 

Khalifah "Utsman lalu menyuruh: orang untuk datang kepada Hafsah' 
dan mengambil mastvhaf yang ada padanya untuk disalin menjadi beberapa 
(nash-haf, dan sesudah itu akan dikembalikan leg) kepadanya. Sesudah mash- 
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haf dari 'st, Hafsah diterima oleh Khalifah “Utsrian. beliau lalu menyuruh 
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair. Sa'id bin "Ash dan Abdurrahman bin 
Haris bin Hisyum untuk menyalin mash-haf dasi Hafsah tadi menjadi bebe- 
pa mashhaf. Pimpinan yang diberikan oleh Khalifah "Utsman di kata 
itu kepada mereka, falah dengan kata beliau kepada golongan Ouratsy. 
"Apabila kamu terjadi perselisihan tentang bacaan (giraat) dengan Zaid bin 
“Tsabit (beliau ini bukan bangsa Ouraisy). maka hendaklah Ouran itu ditulis 
menurut giraat orang Ouraisy, karena Ia diturunkan dengan lisan Ouraisy.” 

Setelah selesai mereka itu melaksanakan pekerjaan yang berat tadi. 
lalu mastuhaf dari Hafsah dikembalikan kepadanya. dan Kalifah "Utsntan 
mengirimkan inash-haf-mash-haf yang baru diselin itu ke negara-negara Is. 
lam di kala itu, dan memerintahkan supaya mush-haf yang ain dari yang te- 
lah ditulis oleh badan penyalin dibakar. dengam tujuan agar tidak timbul 
perselisihan dalam soal bacaan. 

Dengan tindakan Khalifah 'Ursnan yang setegas itu, maka terpeliharakah 
ummat Islam dari segala perselisihan atau perbedaan giraat yang akan mem- 
bawa mereka ke lembah perpecahan yang sesungguhnya dilarang oleh Is- 
lam. 

3. Para sahabat Nabi berrmufakat menetapkan tad hukuntan atas peri: 
nuri khamar (arak) delapan puluh kali dera. Mereka menetapkan derrakian 
itu berdasarkan atus mashlahot rursalah, karena di zaman Nabi xa.w. tidak 
didapati penetapan had hukuman bagi orang yang meminuti khamar, dum 
demikian pun di zaman Khalifah Abu Bakar ra. Jadi, penetapan had hu- 
kuman atas perninum Khamar tadi terjadi di zamun Khalifeh "Umar ra. 

Dengan penetapan hukumun had yang seberat tadi, terpeliharalah kal 
fikiran manusia dan kehormatan mereka. 

Inilah di antara. contoh-contoh mashlahat mursalah yang pernah Gili: 
kukan “oleh para sahabat Nabi di masa Khulafeur rasyidin. Atapun yang 
selain itu masih banyak sekali, sebagaimana yang tersebut dalam kitab-kitab 
tarikh dar kitab-kitab ushul figih. 


5. PENJELASAN LEBIH LANJUT TENTANG 
MASHLAHAT MURSALAH 


Kata Imam Aib-Thufi: Kami berpendapat bahwa mashlahot mursalah 
itu sebagian dasar hukum dalan scaksoal "mu'amakat” dan semksalnya. 
dan dalam soal-soal “ibadat dan yang menyerupsinya. Karens yang menge- 
ai “ibadat itu adalah menjadi hak Allah sendiri/Nya. tidak dapat dike- 
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tahvi benar hak-hak-Nya dengan: beraps, betapa, apabila dan di mana, me- 
lainkan dengan keterangan daripada-Nya sendiri. Oleh sebab itu. seorang, 
hamba hendaklah beribadat sepanjang penetapan, segala apa yang dipe- 
(intahkan dan segala apa yang diyakini mendapati keridhsan Tuhannya. 
Berhubung dengan itu kari sangat mencela para ahli Filsafat yang menger- 
jakan “ibadat berdasarkan penetapan akal suja - dengan meninggalkan 
ngak. Adapun pekerjaan yang bergantung dengan hak hamba (hak manu- 
sia) sendiri, adalah dihukum dengan berdasarkan kemashtahatan mereka, 
dibikinkan undang-undang untuk kepentingan mereka. Maka “mashlahat 
mursalah” ah yang diakul dan dipandang dalam scalsoal yang mengenai 
Ihak-hak manusia 

Perlu diketahui, Imam Ath-Thufi, telah mengumpulkan soalsoal yang 
mengenai kemashlahatan umum di dalam kitabnya yang bernarua: Mastu- 
lih Mursalah”. Dengan panjangdebar diuraikannya dal-dalil aganu yang 
mengakui adanya "mashlahat mursalah” itu menjadi dasar hukum dalam 
Islam bagi segala soakscal keduniaan. 

Dan sokedar untuk diketahut, baik juga di sini kami kutipkan lagi soko: 
darnya contoh-contoh mashlahat mursalah, sebagaimana yang pernah di- 
uraikan oleh para "ulama ahli ushul. 

2. Para Khulafa-tasyidin telah menetapkan hukuman berat atas pura 
tukang untuk membayar barang yang diserahkan kepadanya, apabila barang 
itu hilang atau rusak, dengan tujuan untuk memelihara kerushlahatan 
bersama. Karena, jika para tukang itu tidak diberi untuk membayar. tentu: 
lah timbul kerusakan bagi orang-orang yang menyerahkan barang-barang: 
inya kepada mereka. 

b. Para sahabat Nabi membokehikan orang (hakim) membunuh sego- 
longan orang, lantaran membunuh seseorang manusia, yang dasarnya mash, 
lahat mursalah. Tidak ada dah yang tegas jelas, yang membolehkan si hakim 
membunuh segolongan orang. lantaran memburuh seseorang, tetapi telah 
“inukilkan bahwa di zaman Khalifah "Umar ra. pernah dilakukan demikian. 
Dan inilah madzhab Iriam Abu Harifah, Malik dan Syaf'i. 

& Imam Malik membolehkan hakim memenjarakan (menahan) orang. 
yang tertuduh -berbuat kejahatan-, untuk menanti keterangan yang jelas 
duduknya perkara, sekalipun orang yang ditahan itu merasa terariaya dan 
torsiksa. Yang sedemikian itu didasarkan atas mashlahat mursalah. 

d. Membolehikan atas kepala negara membebani para hartawan supaya 
membayar jumlahjumlah uang yang ditentukan untuk kepentingan bala 
tentara apabila telah ternyata batwa keuangan negara kosong, sekalipun 
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Para tartawan merasa teruniaya karena diambil hakihak mereka: Yang 
demikian itu didasarkan atas mashlahat mursalah. 

&. Apabila seseorang telah dibai'at oleh urumat (suatu bungsa) untuk 
menjabat kepala negara. Sesudah beberapa bulan ja diangkat ternyata bah- 
wa di tengah-tengah ummat itu sendiri ada orang Isin yang lebih panda), 
lebih cakap dan lebih segula galanya daripada yang diangkat menjabat kepala 
tadi. Untuk memelihara jangan sampai timbul keributan dan kecruran 
di kalangan ummat, maka kepala negara yang telah diangkat itu dibisikan 
saja dulu, jangan diusikusik, sehingga datangah ssatnya bahwa ta harus 
iganti, dan orang yang dipandang lebih pandai dan lebih cakap itu harus 
bersedia menggantikannya untuk menjahat kepala negara 

“Contoh-contoh tersebut, jelaslah menunjukkan perbedaan antara “mash. 
lahat mursalah'" dan "bid'ah". 

Dan baik juga ditegaskan di sini, bahwa yang dinamakan "mashlahat 
mursalah” itu -Jalami ga'idah syar'iyyah- termasuk dalam bab "wassa-dl” 
(cara-cara atau jalarjulan yang menyampaikan kepadu yang, dituju). dan 
yang dinamakan “bid'ah” itu - dalam g'idah ayar'tyyah: termasuk dalam 
bub "magaashid” (pekerjaan-pekerjaan atau perbuatan yang dimaksudkan). 

Mashtahat. mursalah, adalah mengenai pekerjaan-pekerjaan atau per- 
buatatperbuutan yang dapat difikirkan artinya, dapat diketahui tujuan- 
nya, dan dapat diterima oleh akal fikiran manusia dengan cepat. Dan bid'ah, 
adalah pekerjaan atau perbuatan-perbuatan yang diadaadakan ber'ibadat. 
Sedang soal 'ibadat itu tidak dapat difikirkan arti dan tujuannya dan tidak 
dapat diketahui dengan jelas tentang maksud yang sebenarnya. 

Demikianlah, maka amat keliru sekali jika orang menyamakan antara 
"nushtahat mursalah” dengan "bid'ah" dalam Ybadat dan yang mengan- 
dung ruh "ibadat. 


6. BID'AH DINIYYAH DAN BID'AH DUN-YAWIYYAH. 


Oleh karena telah jelas bahwa yang dinamakan "mashahat mursalah” 
itu bukan bid'ah, maka janganlah orang salah pasang dalam menjelaskan 
tentang bid'ah yung dilarang oleh Allah dan oleh Rasut:Nya. 


ID) Para kawan 'akmukna yang mgn mengttahw lebih lanjut uramn 
ustulfigh yang bear antara lain kitab Al-Musthashfes karangan Imarm 
AlGhazali, Althisham” karangan Imam AsySyathita dan Inyadul 
'Fuhul karangan Imam AsSyaukani (Pen). 
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Andai kata 'mashlahat mursalah” itu akan dipandang atau ditetapkan 
sebagai "bid'ah" juga, maka kata "bid'ah" Itu bukan berarti "bid'ah diniy- 
yah". melatnkan "bid'ah dunyawiyyah”. Misalnya tentang menghimpunkan 
Gan membukukan AlOuran. oleh Imam Asy-Syathibi dinyatakan “mash- 
lahat mursalah" yang wajib dilaksanakan dan oleh Imam AlOurafi dika- 
takan "bid'ah wajibah" yang perlu dikerjakan ,sedang oleh Imam Al-Oasafi 
sendiri diakui "mashlahat mursalah”. sebagaimana telah kasi ursikan di 
atas, 

Untuk jelasnya, apa yang dinamakan "bkt'ah diniyyah” dan apa yang di- 
namakan "bid'ah dunyawiyyah”, maka perhatikan uraian di bawah Ind: 

Bid'ah Diriyvah 


Bid'ah diniyyah. islah segala sesuatu yang diadakan dalam agama sesu- 
dah sempurna dan yang diadaadakan itu di musa sesudah Nabi sa.w.. 
liaptiap bid'ah dalam urusan agara itu. sesat 


Bid'ah Dunyawiyyoh 


Bid'ah dunyawiyyah, ialah segala sesuatu yang diperbuat atau diada- 
adakan dalam urusan kedunjaan, kemanfa'atan bagi penghidupan. dada 
adakan di masa sesudah Nabi s.a.w. : dan bid'ah itu tidak terceta, tidak ter- 
larang, bahkan terpuji. 

Pengarang kitab Tharigatun Mtkammodtvyah dalum meberikan ke- 
terangan tentang “bid'ah”, antara lain bellau menulis yangartinya “Bid'ah 
tu baginya ada dua ma'na (arti). yaitu arti yang umum dan arti Yang khu- 
sus, Ma'na yang umum itu ialah ma'na yang menurut lughat, yaitu tiap-tiap 
perkara yang baru diadakan semata-mata. baik pada 'sdat maupun pada 
“ibadat (baik urusan -keduruaan ruupun urusan keagarnuan). Dengan ma'na 
yang vmum itulah yang oleh para abti figih lalu dibagi rnenjadi beberapa: 
bagun. Adapun ra'na yang khusus. yang dikehendaki dengan kata "bid'ah" 
itu dalah: segala sesuatu yang diadaadakan sesudah masa pertama (masa 
Nabi dan musa sahabatnya) yang merupakan tambahan dalam agama atau 
pengurangan dari agamu, yang kedua-duanya diadasadakan dengan tidak 
ada idzin dari syari" (pembawa syari'at), baik berupa perkataan, baik berupa. 
Perbuatan ataupun berupa keterangan yang jelas dan tidak pula berupa isyu- 
Fat, Maka bid'ah yang khusus inilah yang tidak menyangkut urusan adat se- 
dikit pun, bahkan terbatas pada urusan 'tigad dan sebagian dari berma- 
camemacam “ibadat.” 

Jadi, sekalipun kara bid'ah itu kalau diartikan secara umum dan menu- 
rUt lughat adalah meliputi segala suatu yang diadakan, tetapi yang dimak- 
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sudkan dengan kata bid'ah di dalam agama itu islah bid'ah diniyyan. bid'ah 
yang bercorak keagamaan :dan bid'ah inilah yang dipandang sesat. 

Kita masing-masing hendaknya insyaf. bahwa yang menjadi dasar bagi 
'urusan yang bersifat keagamaen (berupa 'agaid dan Ibadat). tidak boleh 
dikerjakan sekalipun sebelum ada dalil yang memerintahkan supaya diker- 
akan, dan dasar bagi urusan yang bersifat keduniaan (berupa adat dan 
u'amalat). yang bagaimana pun juga boleh dikerjakan selama belum ada 
dalil yang terang melarangnya. 

Demikianlah, maka ditentang urusan kedunlaan itu tidak diperintahkan 
supaya kita mengerjakannya seperti yang pernah dikerjakan di zaman Nabi 
sa.w. dan para sahabatnya. Seperti Nabi dan para sahabatnya berperang de- 
"ngan memakai pedang, tombak, panah dan kelewang, maka Kita (ummat 
Islan sekarang) tidak diperintahkan supaya berperang dengan senjata-sen- 
jata semacam itu, Kita boleh berperang dengan alatalat senjata model 
Sekarang. seperti senapan, meriam, bom dan Iin sebagainya, karena semua- 
nya itu termasuk urusan keduniaan. Jadi. meskipun alat-alat modern model 
baru itu dikatakan bid'ah, tetapi bid'ah menurut lughat semata-mata, dan , 
bid'ah yang tidak torcela, 

Uraian yang tertera itu berdasarkan atas ga'idah-ga'idah yang telah jelas 
di dalam ushul figih. yang antara lain berbunyi sebagai berikut 


@. Mengenai 'ibadat : 
A65 MAN YAN 
ea Pa mena 
PPA NI IYA 


#Aihat hukum tentang Jurusan. “Ibadet itu kebatolon (tidak boleh dikerakan). 
sehingga datane dall yang memerintahkan " 


'b. Mengenai "adat dan mu'amatat - 
IA an Ah AAN 
AGAN AA 


"Asal hukum tentang urusan - dar itu Keharusan" 


At 


tau 
SME TIA AE KANG AN 2 


















"Athal hukum tentang urusan agad den mu'smalat itu ahah (boleh 
ehingga datang dal) yang membatalkan dan mengharamkan." 


Gs'idah yang mengenai urusan “ibadat tadi berdasarkan atas 


An BUANG AAA 


'Apekah begi mereka ada beberapa sekutu yong membuat syari'er untuk, 
“dari hal agema yang tidakdilzinkan oleh Alleh?” 
(AnSyura' ayat, 


Dan bunyi hadits - 
KN ANA AG 


Ga'idah yang mengenal 'adat dan mu'amalat tadi 


Adapun 
atas bunyi hadits 

Ang IN IA 

PA YAI 


“Kamu lebih mengetahui dengan urutan urusan dunia kamu" 
(Riwayat: 


Jelas kiranya bahwa urusan-urusan yang mengenai keagamaan, kita tidak. 
boleh mengerjakan, jika tidak ada dalil yang memerintahkan supnya kita 
mengerjakannya. Dan urusan-urusan yang mengenai kedunisan, tidak adal 
halangan kita mengerjakannya, kecuali jika telah ada dalil yang molarang- 
nya atau membatasinya. 
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7. ADAKAH BID'AH HASANAH DALAM 
URUSAN "IBADAT? 


Orangorang yang telah biasa Gan suka mengerjakan bid'ah dalam agama, 
mereka mempertahankan kebid'ahannya itu dengan mengambil dahi atau 
alasan yang menunjukkan bahwa perbuatan mereka itu sudah diirinkan 
(diperkenankan) oleh syara”, dan mereka menganggap bahwa perbuatan 
bid'ah yang mereka kerjakan itu, adalah IWd'oh hasanah. 

Untuk jelasnya. di bawah ini akan kami kutipkan dalil dalil yang bissa 
dipergunakan mereka, kemudian akan kami jelaskan kekeliruan dan ke- 
salahan mereka dalam mempergunakan dalikdalil itu dan juga kelemahan- 
kelemahan yang rmereka pergunakan. 


1. DALIL-DALIL YANG BIASA DIPERGUNAKAN 
OLEH PARA AHLI BID'AH 


1. Mereka berkata: Ada yang boleh berbuat bid'ah dalam urusan Ybas 
Oat, karena ada hadis 


BI SIS 
"Tiap-tiap bid'ah itu sesat, kecuali bid'uh dalam urusan ibadat” 


Maksudnya: Tiap:tiap bid'ah itu sesat, kecuali bid'ah dalam urusan 
Ibadat yang tidak sesat. Dengan hadis ini jelastah bahwa bid'ah dalam 
urusan “ibadat itu boleh dan tidak sesat 

2. Mereka berkata Boleh orang mengadakan bid'ah dalam aguna, 
dan bid'ah dalam agama itu adalah bid'ah hasanah, karena ada hadis Nabi 
sam: 


CE LAN EN GEA 


ae 








0. 


ANU AN PN 
Eepihn ZA At EA & Peri oen 


“Barang siapa yang mengoda-sdakan Setu cra beik di dalam Islam mika ba akan 
dapat pahala dan pehole orang yang “turut: mengerjakannya dengan ndak kurang t£- 
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“dikit pun dari pahala mereka itu: dan Barong siapa vang menpadokan satu cara Yang. 
elok, maka ia akan mendapat desa dan dose orang yang ikut: mengerjakannya dengan 
Tidak kurang sedikit pum dari dosa mereka itu " 


Maksudnya: Orang yang mengadakan satu cara yang baik di dalam Islam, 
maka ja akan mendapat pahala dan juga Oari pada pahala orang yang ikut 
mengerjakan cara itu dengan tidak dikurangi sedikit pun: dan sebaliknya 
tang yang mengadakan satu cara yang jelek. maka in akar mendapat dosa 
(dan juga dosa orang yang turut mengerjakannya dengan tidak dikurang5 se- 
ikit pun. 

Dengan hadis ini jelaslah bahwa orang diperkenankan mengadakan cara: 
cara yang baik di dalam agama. bahkan hadis ini berarti bahwa orang disu- 
uh mengadakan cara-cara baru di dalam Islam, dan ta akan mendapat pi- 
hala ar cara-cara yang telah diperbuatanya itu. 

3. Mereka berkata: orang boleh mengadakan bid'ah hasanah di dalam 
utusan "ibadat, asal sudah disepakati oleh kebanyakan orang Islam, karena 
ada hadis dari Nabisa.w.: 


Kn huge PA £ Lan DU 
Aa, AWALAN 


“Apaapa yang telah dipandang baik oleh orang orang Ilain, maka ia baik di sisi 
Alah." 


Maksudnya: Apa-apa yang telah dipandang baik oleh ummat Islam, maka 
(urusan itu baik juga bagj Allah dan diterima-Nya. 

4. Para perubela bid'ah hasanah di dalam urusan “ibadat berkata: Betapa 
kita tidak diperkenankan mengadakan bid'ah di dalam urusan 'ibadat, pa 
'dahal di zaman para sahabat Nabi telah terjadi satu bid'ah di dalam urusan 
'ibadat, yaitu tarwih pada tiap-tiap malam Rarradhan dengan jama'ah dan 
dengan seorang Imam di dalam masjid yang dianjurkan oleh "Umar bin 
Khaththab r.a., dan pekerjaan ita cleh beliau sendiri dinyatakan: “Sebagus- 
bagus bid'ah ialah ini.” Di kala itu segenap sahabat Nabi yang masih hidup 
tidak ada seorang pun yang membantahnya. 

Andaikata bid'ah dalam urusan “ibadat itu terlarang dan dikatakan 
sesat semuanya, niscaya "Umar tidak akan mengadakan shalat tarwih dengan 
berjama'ah di dalam masjid, dan di kala itu sudah tentu ditegur oleh para 
sahubat yang lain. Oleh sebab itu jelaslah bahwa tidak semua bid'ah dalam 
urusan 'ibadat itu sesat dan dilarang. 
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5. Ada lagi satu bukti yang menunyukkan bahwa bid'ah Gi dalam urusan 
dat itu tidak semua tercela dam sesat. yaitu: Di mass Nabi saw. udzan 
Ihari Jumat dilakukan hanya sekali, iucapkan di ambang pintu masjid, dan. 
pada waktu Imam sudah duduk di atas mimbar. Keadaan yang sederniktan 
ito berlaku sampai di raman Khalifah Abu Bakar dan Khalifah "Umar. 
Kemudian setelah perserintahan di tungan Khalifah “Utsman, barulah di- 
perintahkan supaya adzan pada hari Jum'at u ditambah, yang dilakukan 
dan diucapkan di atas Zaura” (sebuah temp3i di tengah-tengah pasar kota 
Madinah dan sebuah rumah yang dinamakan demikian). Tindakan Khalifah 
"Utsman yang sedemikian itu diakui dan dibenarkan oleh segenap sahabat 
Nabi di kala itu, 

Dengan peristiwa ini jelaslah tidak semua bid'ah dalam urusan "ibadat 
itu tercela, bahkan sebaliknya, ada yang diakvi kebaikannya. Andaikata 
tidak diakui kebaikannya, tentu tindakan Khalifah "Utsman tadi ditegur 
“dan dibantah oleh para sahabat besar di kala itu 

6. Mereka berkata: Dengan keterangan keterangan seperti yang tertera 
itu, jelaslah bahwa yang dikehendaki oleh hadis Nabi &a.w. 


Pit Laga AK 





“Toptiop bid'ah itu seser." 


Kata “kulki" di sini tidak berarti umum (semua) tetapi berarti sebagian 
Judi hadis itu berarti “sebagian bid'ah itu sesat”. Maksudnya : Sebagian bid: » 
ah saja yang sesat. 

Demikianlah daliFdalil yang biasa dikemukakan oleh para ahli tid'ah 
pada urusan “ibadat dalam mempertahankan kebid'ahanoya yang sesat itu. 


2. JAWABAN TERHADAP SYUBHAT-SYUBHAT TERSEBUT 


1, Jawaban terhadap hadis: "Tiaptiap bid'ah itu sesat. kecuali bid'ah 
dalam ibadat," 


a, Hadis itu tidak termaktub di Galam kitab-kitab hadis yang mu'tabar, 
(dan hadis itu bertentangan dengan hadis yang shahih. 

b. Hadis itu dalam isnadnya terdapat nasa Al-Hsitsum bin "Ady Adh- 
Thai dan An-Naggasi. AkHsitsam terkenal seorang pendusta Jan tukung 
membuat hadis palsu: dan An-Naggasi terkena! seorang yang lertuduh pen- 
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Rang 


dusta. Oleh sebab itu, maka hadis itu dapat ditetapkan hadis dusta (mau- 
dh). 

2. Jawaban terhadap keterangan ke-2. hadis: "Barang siapa yang meng- 
jadakan satu cara yang baik di dalam Islam... 

Hadis itu adalah mengenai urusan kedunlaan, bukan mengenai urusan 
peribadatan. Jelasnya. Nabi s.2-w. bersabda yang demikian itu karena ada 
satu peristiwa yang riwayatnya sebagai berikut - 

Pada suatu pagi para sahahat sedang berada di hadapan Rasulullah xa.w.. 
Jalu datang serombongan orang dengan telanjang serta memakai kain selimut 
yang bercorak dan berbaju panjang seraya berselempang pedang, umumnya 
mereka itu dari golongan Mudhar, bahkan semua dari golongan Mudhar. 
Setelah Nabi saw. melihat mereka itu, pucatlah wajah beliau, karena me- 
hat kesengsaraan mereka, lalu beliau masuk ke rumah, lalu menyuruh 
Bilal supaya beradzan, lantas Bilal beradzan dan ber-igamat, kemudian be- 
Iiau bersembahyang, kemudian berkhutbah, beliau bersabda : 

“Wabaf manusia! Takutlah kamu kepada Tuhanmu yang telah mencipta- 
Ikan kamu dari nafs yang satu, dan telah menciptakan daripadanya akan 
jodohnya, dan Ia telah mengembangkan keduanya beberapa banyak orang 
lelaki dan orang perempuan : dan takutlah kamu kepada Allah, yang kamu 
meminta-minta dengan -nama- Nya, dan -pelihara olehmu- keluarga-keluar- 
karena sesungguhnya Allah itu Pengawasmu." 

"Hat orangorang yang telah beriman ! Takutlah kamu kepada Allah, 
dan hendaklah masing-masing kamu memperhatikan apa-apa yang untuk 
besok.” 

Sesudah itu, ada seorang bersedekah dari dinarnya, dari dirhamnya, dari 
kain paksiannya, satu sha" dari gandumnya, satu sha" dari buah-buahannya, 
sampai beliau bersabda “sekalipun separoh dari sebutir buah kurmanya”, 
Lalu datang seorang lelaki dari golongan Anshar Cengan membawa sekar- 
tong beras, sehingga dua tapak tangannya hampir tidak dapat membawa 
nya, bahkan memang tidak sanggup membawanya. 

Kemudian orang banyak berturut-turut bersedekah kepada mereka 
ito, sehingga kelihatanlah wajah Rasulullah sa.w. sangat bercahaya -karena. 
Tiang gembiranya-, kemudian Rasulullah sa.w. bersabda: 

"Barang siapa yang mengadakan satu cara dalam Islam akan — cara. yang 
baik, maka ia akan mendapat pahala dan pahala orang yang mengerjakan- 
nya dengan tidak dikurangi sedikit pun, dan barang siapa yang mengada- 
kan satu cara dalam Islam akan -cara- yang jelek, maka ia akan mendapat 
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Gesa dan desa orang yang mengerjakannya dengan tidak dikurangi sedikit. 
pun," 

di, hadis tersebut pada mulanya jelas mengenai urusan keduniaan, me- 
ngenai urusan pertolongan yang diberikan kepada orang yang sedang men- 
derita sengsara. Bahkan kalus difikir lebih tenjut. hadis itulah yang menuri 
jukkan bahwa orang Islam boleh mengadakan tata-cara baru yang mengenai 
urusan kedunisan atau kepentingan Juniawi, bukan cara-cara baru yang me- 
ayenai urusan “ibadat 

Dalam ciwayat, hadis itu berbunyi 


LE TA eng aa AP an ta 

CB PI GIE SAS 

Dena Ke eba 34 hubap 23, 
Sea 33 


“Barang siapa ang mengedakan dalam Islam satu care yeng baik, lotu dikerjakan 
orang sesudahnya, ditulsloh baginya seperi pehola orang yang menyerjakannya, dan 
tidak kurang dari pahola mereka itu sedikit pun -.an barang siapa yang mengudakan 
sotu cara yong jelek dolom lalam, loki dikerjakan orang sesudahnya, dituliskah Baginya 
seperti dosa orang yang mengerkannya. dan tidak kurang dari dosa-dosa mereka itu 
SediM pun" (Riwayat Must). 





Maksudnya Barang siapa yang mengadakan dalam lslam satu cara yang 
baik mengenai keduniaan. lahi cara itu diturut orang lain sesudah dia, maka 
'baginya ditulis pahala seperti pahala orang-orang yang turut mengerjakannya 
itu, dan pahala yang Gperokehnya itu, tidak akan berkurang sedikit pun 
daripada pahala mereka. dan barang siapa yang mengadakan di dalam Is- 
lam satu cara yang jelek, lalu cara itu diturut orang Isin sesudahnya, maka 
'baginya ditulis dosa seperti dosa orang-orang yang turut mengerjakannya 
itu, dan doke yang diperolehnya itu tidak akan berkurang sedikit pun dari. 
ada Cosa-dosa mereka. 

Jelaslih bahwa yang dikehendaki dengan “cara yang baik" atu “cara 
yang jelek” dalam hadis tersebut itu adalah mengenai urusan keduniaan, 
bukan urusan "Ihadat. 


z 





3. Jawabun terhadap keterangan ke 3. tadis: "Apaapa yang telah dr 
pandang baik oleh orang-orang Klam. maka baik di sisi Allah.” 

Sebugan 'ulama mengatakan hadis itu dari Nabi s2w., tetapi sebagian 
'ulama yang ahli dan telah menyehdiki dengan seksama menyatakan bahwa 
badis itu bukan dari Nabi s.2.w. 

Imam At'Alsi berkata “Saya tidak pernah mendapati hadis itu marfu' 
dari Nabi waw, sedikin pun daripada kitab-kitah hadis yang mu'tabar. dan 
Uidak pula dengan sanad yang dhe'if Sudah lan saya periksa dan banyak 
saya selidiki, nyatakih bahwa hadis itu bukan hadis yang marfu" kepada Nats 
Saw. tetapi maugut hingga sahabat Ibnu Mas'ud ra. rang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad.” 

Imam AlLaknawi menyatakan bahwa hadis itu nsuguf hingga sahabat 
Ibnu Mas'ud, bukan marfu- kepada Nabi sa.w. — yakni- bukan dari sabda 
Nahi xa.w., tetapi dari perkataan sahabat Ibnu Mas'ud ra 

Dalam kitab Asnal-Mathalib dinyatakan. bahwa hadis itu bukan dari Nabi 
&aw., tetapi dari perkataan sahabat Ibnu "Abbas ca. diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dlam Kitabnya As-Sunnah. bukan dalari A/-Afusnad. Derni- 
kian juga dinyatakan dalam kitab Tammvisut-Thovvib oleh Ibou Diba' Asy: 
Syoibani. 

Alhasil. hadis itu bukan hadis dari Nabi s.a.w., tetapi dari perkataan Ibnu. 
Mas'ud ta. atas dari perkataan Ibnu "Abbas r.a, Oleh sebab itu, tidak dapat 
Iadis itu dipergunakan sebagai dalil untuk menpuatkan adanya bud'ah ha- 
sanah di dalam urusan Ybadat. lantaran telah dipandang baik oleh keba- 
'yakan orang Islam atau vleh seperap urmnat Islara sekalipun. 

Dan andaikata hadi itu ditetapkan hadis dari Nabi ».x.w.. tidaklah mung: 
kin dipergunakan dalil untuk menguatkan pendirian para ahli bid'ah di da- 
lam urusan agama, bahkan untuk wenolak pendirlan mereka sendiri. Karena 
rangkaian hadis itu tidak hanya seperti yang tersebut itu. tetapi apik pan- 








jang yang bunyinya demikian : 
2 pnya 5 G. PAPER OA art 1G 
bijak sana (eU HAN EAN na 


cai Pa Ta NK Pn PE Sina. 
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(Sesungguhnya Ailih t'ola telah memeriksa hershati para Hamba, maka telah 
(memilih antara mereka. Muhammad. lalu la membangkitkan diz dengan rhaleh.Nya. 
Kemudian Allah memeriksa hati-hani para herba, make Ia telah memilih padanya 
(Muhammad) itu beberapa orang sokobat. lau Ia menjadikannya beberapa orang wutir 
(padanya. Maka ape-apa yang orangarong Islam memandang baik. maka borklah di 
ui Alah da ap 0pa Sang Orang cart Ham memande kk, moke let dign 


Kalau 'kita “suka kembali meneliti akan rangkaian hadis itu, jelaslah. 
bahwa yang dimaksud dengan kata “Muslimin” di dalam hadis itu. tidak di- 
pakai untuk seluruh ummat Islam. Tetapi yang dimaksud dengan kata “Mus- 
lini" dalam hadis itu hanyalah para suhabat saja. Karena susunan Kata se- 
belumnya bertaltan dengan para sahabat Nabi. 

Jadi hadis itu berarti: "Segala sesuatu yang telah dipandang baik oleh pa- 
ta sahabat. maka juga Allah memandang baik :dan segala sesuatu yang dipan- 
dang jelek oleh para sahabat, maka Allah juga memandang jelek" 

Kalau tidak diartikun dernikian. tentu tidak sesuai dengan rangkaian 
hadis itu sendiri, dan bertentangan dengan kradis yang menerangkan. bahwa 
(ummat Islam akan berpecah-belah menjadi tujuh puluh tiga golongan, se- 
muanya di dalam neraka, selain setu golongan, yaitu golongan orang yang 
tetap mengikut sunnah Nabi dan para sahabatnya. 

Demikianlah hadis itu harus diartikan, jika meriang akan dinyatakan ha- 
dis itu dari Nabi 5 &.w, padahal sebenarnya bukan martv' kepada Nabi sa.w. 
tetapi mauyuf hinggs Ibou Mas'ud x.2. Dan rangkatan riwayat sebagai yang 
tersebut itu diriwayatkan oleh Imapvimam Ahmad. AlBaeyar. Ath Thaba- 
tani, Ath-Fhayalisi dan Abu No'aim. 

Dan perlu dijelaskan, bahwa kata "yang dipandang baik" dan kata 
"yang dipandang jelek" dalam hadis ito sudah barang tentu bukan urusan 
yang mengenai keagamaan. tetapi sudah pasti urusan yang mengenai kedu- 
nisan, Karena tidak mungkin para sahabat Nabi berbuat menambah atau 
mengurangi tentang urusan keagawsan (urusan 'agaid Ban ibadat). 

Oleh sebab itu tepatlah apa yang pernah dinyatakan oleh Invam Al 
Wafidl Muhammad” bin Abdul-Hayi Al-Laknawi di dalam kitabnya Tuhfa- 
ukAkhyar, bahwa sepanjang pendapat para “ulama yang. mu'abar. meng: 
ambil dalil dari hadis itu secara yang devukian, tidak sah. Hadis itu jika 
ditakdirkan sah dari Nabi- bukan menjadi hujjah (alasan) mereka dalam 
imembaguskan perbuatan bid'ah. tetapi menjadi hujjah (alasan) untuk 
membantah perbuatan bid'ah itu. 
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4. Jawaban terhadap keterangan Ke-4. tentang menjame'ahkan shalat 
tarwih, pada tiap-tiap malam pada bulan Ramadhan. 

Tentang “menjama'ahkan shalat tarwih pada tiap-tiap malam bulan 
Ramadhan di dalam masjid dengan seorang imam shalat” itu, bukan suatu 
bid'ah, bukan suatu pekerjaan yang tidak pernah dikerjakan oleh Nabi: 
tetapi suatu sunnah. suatu pekerjaan yang pernah dikerjakan oleh Nabi dan 
diikuti oleh para sahabatnya, sebagaimana telah terkenal dalam riwayat, 
'Akan tetapi, lantaran Nabi .a.w. mengkhawatirkan katau shalat tarwih itu 
dijadikan fardhu (diwajibkan) atas para ummatnya, maka belisu tidak me- 
eruskan pekerjean menjama'ahkan shalat tarwih ito. 

Kemudian setelah selesai masa tasyri'. dan Nabi saw. telah wafat, maka 
para sahabat mengulangi apa yang pernah dikerjakan di zaman Nabi s.a.w. 
Kemudian di masa Khalifah Abu Bukar ra, belum timbul kemauan meng: 
gerakkan kembali shalat tarwih dengan berjama'ah. Karena mungkin di kata 
itu Klalifah Abu Bakar dan segenap ummat Islam sedang dalam kesibukan 
memerangi para ahli riddah (kaum murtad). dan mungkin pula di kala itu 
ada beberapa urusan lain yang harus diselesaikan lebih dulu. Kemudian di 
(masa khalifah "Umar bin Khaththab ta. barulah teringat okeh belisu akan 
kebaikan menjoma'ahikan shalst tarwih kembali, sebugaimana yang pernah 
dikerjakan di zaman Nabi sa. 

'Adapun perkataan beliau: “Sebaik-baik bid'ah ialah isi," yaitu shalat 
tarwih dengan berjama'ah itu. bukan berarti bid'ah yang hakiki. tetapi 
bid'ah lughawi (sepanjang lughat) saja, sebagaimuna pernah dinyatakan 
oleh para "ulama yang ahli. antara lain oleh Syekh Hajar Al-Haitarnu sendiri. 

Dengan ini jolaslah bahwa menjamu'ahkan shalat tarwih yang digerakkan 
leh Khalifah "Umar itu bukan perbuatan bid'ah. Orang yang mengatakan 
bahwa menjaua'ahkan shalat tarwih itu perbuatan bid'ah yang diadaada- 
kan oleh "Umar ra., itu adalah orang yang tidak mengerti riwayat yang se- 
benarnya. 

5. Jawaban terkadap keterangan ke-5: tentang tambahan adzan pada hari 
Jum'at yang dilakukan (diperintahkan) oleh Khalifah "Utsman bin 'Affan 
ra. 

Tertang ini dapat dijawab demikian- Adzan yang “diperintahkan oleh 
Khalifah “Utsman itu tidak keluar dari yang dimaksudkan oleh syara" dari 
adzan itu, yaitu untuk memberitahukan telah dekatnya waktu shalat. 

Menurut beberapa riwayat yang shahih, tentang adzan pada hari Jum'at 
itu dengan singkat sebagai berikut: 

3. Pada zaman Nabi saw., zaman Khalifah Abu Bakar dan di zaman 
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Khalifah "Umar, adalah hari Jum'at itu dimulsi dan dilakukan ketika Imam 
telah duduk di atas mimbar 

b. Seruan hari Jum'at yang berlaku Gi zaman Nabi s.a.w. sampai Bi za- 
man "Umar itu hanya dua. yaitu adzan tadi dan gamat sesudah Imam sel. 
sai berkhutbah. 

&. Bilal biasa adzan pada hari Jumat itu Gengan berdiri di atas pintu 
masjid. 

6. Sesudah Imam selesai berkhutbah dan turun dari mimbar, barulah 
Bilal ber-garnat 

Kemudian di zaman khalifah "Utsman bin "Affan ra. adzan pada hari 
Jum'at itu ditambah. Yakni adzan dan gamat yang berlaku di zaman Nabi 
sumpui di zaman "Umar itu tetap berlaku, tetapi dengan tambahan satu 
adzan lagi, yang dilakukan di atas satu' tempat yang dinaraskan Zeura', 
di dekat pasar Madinah, dan cara melakukannya sebelum adzan yang ber- 
laku di ramnan Nabi tadi. Maka dalam Kitab Kitab hadis biasanya dikatakan, 
bahwa adzan yang diperintahkan Khalifah Utsman tadi adaleh adzan yang 
ketiga atau seruan yang ketiga. 

Tindakan Khalifah "Utsman mengadakan adzan itu tidak dapat dikatakan 
satu perbuatan bid'ah di dalam urusan Vbadat. Karena di kata itu. belia 
pandang perlu diadakan adzan pada hari Jurn'at di atas Zaura' untuk mena 
rik minat dan perhatian orang ramai yang ada di pasar agar sepera pergi 
ko masjid. Dalam pada itu beliau tidak mengubah lafaz-lafaz adzan. dan 
bukan pula adzan itu untuk sesuatu maksud yang tidak dimaksudkan oleh. 
syara", Oleh sebab itu. maka tidaklah dapat dikatakan adzan yang beliau 
kerjakan itu satu perbuatan bid'ah dalam ijtihad yang dilakukan oleh se- 
otang khalifah, dan beliau termasuk daripada salah seocang khulsfa-urra- 
syidin, padahal Nabi saw. memerintahkan supaya kita mengikuti sunrah 
para khulafa-urrasyidin 

Dengan ini jelaslah kiranya bahwa adzan hari Jum'at yang dikerjakan 
oleh Khalifah "Utsman itu bukan suatu bid'ah di dalam agama. Sekalipun 
demikian, namun Imam Syafi'i menyatakan dalam kitab Al-Um, yang arti- 
nya: "Saya menyukai adzan Jum'at dicukupkan sekali saja. seperti pomah 
berlaku di masa Nabi s.a.w- sendiri.” 

6. Juwaban terhadap keterangan mereka yang ke, tentang mengartikan 
bata “kullu” dalam hadis “kullu bid'atin dhalolatun"" Gengan arti sebagian 
bid'ah itu sesat, keterangan ini dapat dijawab sebagai berikut 

Hadis “kullu bidfatin dlaleleturi” itu ada kelanjutannya, yarti "wa kuihi 
dhalalatin fin-nar"". 
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HE BIS 


(Kalau kata "kullu" dalam hadis ini diartikan dengan "sebagian" 
'kelanjutannya akan berarti “dan sebagian kesesatan di dalarn neraka”, 
"sebagian daripada kesesatan itu dalam neraka” Jika demikian lalu 
difuhamkan- "sebagian daripada kesesatan itu sidak di dalam er 

|Di sini kami bertanya : "Apakah ada sebagian kesesatan tidak dalam ner 


Pertanyaan ini bagi orang yang mengerti ilmu agama tentu 
“Tidak akan ada sebagian kesesatan itu tidak dalam neraka” 

(Dengan ini jelaslah kiranya bahwa kata "kuli" dalam hadis tersebut 
dak tepat kalau diartikan dengasi "sebagian", tetapi harus: diartikan: 
muw", Yakni: "Semua bid'ah dalam urusan agama itu sesat, dan se 
sesatan itu di dalam meraka." 

Dengan keterangan-keteranyan seperti yang tertera di atas itu jelas 
kelemahan-kelemahan dan kekeliruan alasan yang biasa dipergunakari Ol 
para pembela perbuatan bid'ah dalam urusan Nbadat dan para orang: 
mempertahankan adanya bid'ah hasanah dalam urusan agama. Dan 
taru untuk menambah kererangan-keterangan dl atas itu. baiklah di 
ini kami kutipkan beberapa keterangan dari suara Yulsmw salaf yang e 
jukkan tidak adanya bid'ah hasorah di dalem urusan keagamaan 
dan 'ibadat). 


3. BID'AH DALAM IBADAH 
Kata sahabat "Abdullah bin Mas'ud ra. 
pe AaL ag ae 
ASN SI, 


''Kamu ikutlah “pimpinan. Nobi, dan pengenlah kamu berbuat hid'uh karen! 
sumgguhnya telah cukup baginya.” 


Kata beliau ra. . 
JAS MEN A3 
Sederhana di dalam surmat itu lebih baik deripade bersungguh-sunggik: 


bid'ah 
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Kata beliau ra 


Kesrekug it, 





PES 
BA 
Wohat mumato seowneruhnye kamu ckon mengudeadaken surusem agama. dan 


kan dada edakan bag kamu. msks apabila kamu melikat terong vang dliadiadukan 
Iendaklih kamu berpegang Imensanaat! urusen yang pertama -i masa Nobi" 


Kata sahabat Abidullah bin "Abbas r.a. 


Peta 


CE ENG SL 


"Hendaklah kamu berperang teguh dengan terwu kapede Alloh dan tetapluk 
Kamu ikuntah dan kongonkah kau berbuat bedah 


Dan kata beliau " 
MENGAN GG ANE SN GAN 
HA Ag 


Sesungguhnya perkarsperkara yang peling dibenci Alleh itu salah bid'sh-bidliah 
Gelam urusan og, don sesungguhnya der pede urusan bid'ah Iu loh Frikaf 
1 dita menhdhimusfid vang dihuct di dalam rumah rumah.” 
, 
(Kata sahabat Hudzssfah ca, 


NN Na EK tes 

MERE 
“Tiap-tiap ibadat yamg Tidak dikerjakan oleh sahubet. moka yenyonlah kamu kerje- 
PI 


Di lain riwayat kata beliau F2. 
MIL SKA LN SAI 
Pad 

















“Tiepitiap Ybader yang tiduk berYhedar dengan dis pora soheter Rerulilih: 
maka janganlah kamu berIbadut dengarnya." 


Yakni - Tiap-tiap macam 'ibadat yang tidak pernah dikerjakan oleh pap 


sahabat Rasul. maka janganlah dikerjakan. 
Kata Sahabat "Abdullah bin "Umar r2. 


KE Ep OA 


'“Tiap tiap bid'ah Iu sesat. sekalipun manusia memndangnya baik ” 








Yakni: Taptiap bid'ah itu sesat. sekalipun dipandang okeh 
bahwa bid'ah itu baik. 


Kata Imam Malik bin Anas 
el mela latatn 
PES KERANA 

Gigi ee 


“Barang siapa menyadiodakan satu bid'ah di dalam Islam, yang da 
Bid'ah (tu hasanah, maka sesungguhnya ta teloh menyangka bohws 
'berkhianat akan risalah Tuhan, karena sesumgsuknya Allah berfirmen “Pada 
“Aku telah menyempurnakan bari kamu eruma komu" Make apa-aps veng 
Lagoma pada har itu. tidoklah menjadi agam peda hari bi. 


Perkataan Imam Malik ini jelas menolak dengan tegas adanya bid 
basanah dalam agama. Orang yang berbuat bid'ah di delar agarw, dan , 
ah itu dipandangnya baik, maka berarti is menuduh bahwa Nabi 
saw. dalam menyampaikan risalah Allah tidak beres, tidak sempurna d 
(mengkhianati tentang risalah itu. Dengan iri alangkah berat dosa ori! 
berbuat bid'ah yang dipandang tasarah dalam urusan “ihadat ! : 

Diriwayatkan: Pada suatu bari Imam Malik kedatangan seorang. 
lalu bertanya tentang tempat bersihram haji, katanya : "Dari mara aku 
ihram?” fmam Malik berkata: "Dari migat yang telah ditentukan oleh R4 
sulullah saw. dan beliau telah ber-ihram Certpadanya. maka dari 1 
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'daklah engkau ber-ihram daripadanya.” Orang lelaki itu berkata: “Jikalau 
aku ber.itram Cari tempat yang lebih jauh daripadanya. apakah salahnya?” 
Ioam Malik berkata: “Saya tidak memaridang baik yang demikian itu, bah: 
kan saya benci.” Orang laki-laki tadi bertanya lagi: "Mengapa Tuan benci 
yang demikian itu?” Kata belia: "Saya benci kepadamu, bahwa kamu 
membuat fitnah?” Orang lelaki tadi berkata pule- "Apakah fitnah dalam 
menambah kebaikan?” Imam Malik berkata : “Karena Allah telah berfir. 
mon : -yang artinya.» “Hendaklah berhati-hati orang-orang yang menyalahi 
perintah Rasul. bahwa akan menimpa pada mereka fitnah atau akan ditim- 
pai mereka itu oleh azab yang pedih.” 1) Maka apakah dun inanukah fitnah, 
yang lebih besar daripada kamu dengan menentukan satu kelebihan yang 
(idak ditentukan oleh Rasul s.a.w.?" 

Riwayat ini jelaslah bahwa Invan Malik dengan tegas menolak keinginan: 
orang yang mau menambahi perbuatan baik dalam “ibadat. karena menyala- 
hi ketentuan yang telah ditentukan oleh Nabi s.a.w. 

Dan diriwayatkan pula Pada suatu waktu Imam Malik ditanya orang 
tentang membaca "Oul hual'lahhu ahad” (surat Ikhlash) beberapa kali di 
satu taka'at -dalam sembahyang, maka beliau menyatakan Kebenciannya 
yang sedemikian itu. dan berkata 





AISI SE Latih 
“ang Henti Wi An Pihak yan Blank Ya bla Pe 
saka 


Nakni termasuk sulah satu daripada perkara bid'ah di dalam agura: 

(Demiklanlah antara lain pesan para 'ulama salaf mengenai bid'ah dalam 
urusan “Ybadat, sebagai penambah keterangan di atas yang menunjukkan 
bahwa dalarn urusan 'ibadat tidak ada bid'ah hrasanah. 

Kalau orang hendak bersikeras “mengadakan bid'ah dalam urusan 'iba- 
dah, dan memandang bahwa bid'ah itu hasanah. dengan alasan ber'ibadat 
kepada Allah", maka hendaknya mereka itu memperhatikan bunyi ayat 3 
surat AlMaidah yang artinya: “Ini hari Aku telah menyempurnakan bagi 
kamu agamamu,” sampai akhir ayat-. dan hendaknya mereka memperhati- 
'kan bunyi hadis Nabi saw. yang artinya :Saya tidak meninggalkan sesuatu 
dari apa yang telah diperintahkan Allah kepada kamu, melainkan telah saya 








1) Bunyi ayatnya telah kami kutip dalam keterangan bab ke bagian pertama dari 
buku imi. (Pen). 
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perintahkan kepada kamu, dan saya tidaklah meninggalkan sesuatu dari 
apa yang telah dilarang Allah kopads kawu, melainkan telah saya larang 
daripadanya." 2 

Dan berhubungan dengan itu, maka sahabat Abdullah bin "Umar ra. 


pemah berkatas 
BE KJA 


"Sholat safar itu Gua taka'st, berang siapa yong menyalahi sumah maka kufur 


Yakni: Sembahyang dalam bepergian atau pelayaran itu dua raka'at 
menurut pimpinan Nabi saw.: maka barang siapa yang menyalahi sun 
"ah, mengerjakan sembahyang safar lebih dari dua taka'at selain sembah. 


yang magrib-, kufurlah ia. Artinya -Mengkufuri pimpinan Nabi sa.w. yang 
sudah cukup sempurna 13. 

Perkataan Ibou "Umar ra. yang demikian menunjukkan, bahwa tentang 
(urusan Ibadat, orang tidak boleh menurut kemauan sendiri. 

Orang tentu telah maklum, bahwa adzan pada hari Junvat yang berlaku, 
(di gaman Nabi sa.w. dan di zaman Khalifah Abu Bakar dan Khalifah "Umur, 
hnya sekali, yaitu ketika khatib telah naik dan duduk diatas mimbar. Ke- 
mudian -menurut riwayat: di zaman Khalifah "Utsman ditambah/diadakan 
satu adzan lagi yaitu adzan yang dikerjakan sebelum adzan yang pernah di- 
kerjakan dl zaman Nabi sa.w., yang dikerjakan di satu ternpat yang dina: 
makan Az-Zauraa, sebagaimana yang kami uraikan di atas. 

Kalau riwayat itu betul. dan tindakan "Utsman itu sudah disepakati oleh 
segenap sahabat Nabi di masa itu, maka bukanlah satu perbuatan yang di: 
pandang sebagai “bid'ah hasanah”, sebagaimana anggapan orang banyak, 
tetapi termasuk satu perbuatan sunnah dari seorang khalifah daripuda "Ku 
lafnurrasyidin"- Sekalipun demikian, ramun sahabat Ibnu "Umar r.a, menu: 
TUL riwayat perrah juga berkata 








EK RAGI SENAIN 
"Adzan yang pertama peda hari Jum'at ru bid'ah 


Yakni : Adzan tambahan yang diadakan "Utsman (menurut riwayat) 
itu adalah bid'ah. 


2) Bunyi tudisnya dan keterangannya dengan singkat Ydlah kum tulis dalam bab ke- 
16 bagian pertama dari buku ini. (Pem). 
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Kalau riwayat yang dikatakan dari sahabat Ibnu "Umar itu benar datang- 
nya dari beliau, maka berarti bahwa tindakan Khalifah "Utsman tentang me- 
nambah adzan pada hari Juonat itu belum/tidak disepakati oleh parz saha- 
bat Nabi. Dan berhubung dengan itu, maka Imam 'Athe sendiri mengingkari 
(tidak mengakui) bahwa adzan tambahan pada hari Jumat itu diadakan oleh 
sahabat "Utsman j dan ia berkata bahwa yang mengadakannya ialah Mu'awi- 
yah. Oleh sebab 'itu, maka Imam AsySyafi'i di dalam AF-Umm”" berkata: 


BI PEN NE NA, 


“Dan mana di antaro keduanya pone ode. maka urusan yang terjadi di masa Resulul: 
uh xe.0, itu yang lebih aku sukai “ 


Yakni Imam Syafii lebih menyukai kepada adzan di hari Jum'at yang 
perah berlaku di zaman Rasulullah s.2.. 

Perkataan Imam Asy-SyatTi yang deruikian itu mengandung arti, bahwa 
di dalam urusan “ibadat tidak ada bid'ah hasanah- Entah yang mengadakan 
adzan tambahan itu "Utsman dan entah Mu'awiyah, kita tidak usah meng: 
ambil pusing, dan kita lebih baik mengikut apa yang pemah dikerjakan dan 
berlaku di masa Nabi... 


8. LARANGAN BERBUAT MELAMPAUI BATAS 
DALAM MENGABDIKAN DIRI KEPADA ALLAH 


Kalau kita masingmasing suka kembali kepada dasar-dasar tasyri" yan 
tersebut di dalam AkOuran, sebagaimana telah kami urakan dalam bab, 
kes di muka, kita akan mengeru bahwa agama Islam itu satu-satunya agama 
yang diturunkan Allah kepada vmwmat manusia dengan membawa dusur 
“tidak berat dan tidak sukar” dikerjakan, bahkan meniadakan yang berit 
dan sesuatu yang dipimpin oleh agama Islam itu pasti ringan dan mudah 
dikerjakan oleh umerat manusia 
1 TENTANG MEMBANYAKKAN PERTANYAAN 
DALAM URUSAN AGAMA 


Sepanjang riwayat yang masyhur, di masa wahyu Aturan diturunkan 
kepada Nabi s2.w. orang sam dalarang keras membanyakkan pertanyaan- 
pertanyaan tentang urusan agama. karena membanyakkan pertanyaan itu 
(membikin berat dan menimbulkan kesukaran bag orang yang hendak meng: 
amalkan perintah Allah. 

Menurut riwayat. bahwa turunnya ayat 101 dari surat Al-Maidah (yang 
bunyi dan artinya telah kami kutip dalam bab ke-l di muka), adalah dise- 
babkan ada pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan oleh sebapiun sahabat 
Nabi kepada Nabi saw.. antara Jain menurut satu riwayat adalah sebagai 
berikut - 

Tatkala turun ayat 


(WM. KANE NG Ma IA. 


“Don karena Alah web. atas sekakan manusia Berhaif ke Bait (AR) yaitu ale 
'harang siapa yang kuasa berjalan krpodanya "0 





Maka sebagian sahabat bertanya kepada Nabi saw.. "Ya Rasulullah/ 
apakah pada tiap-tiap tahun?” Rasululleh ketika itu diam. Kemudian 
mereka bertanya lagi: “Apakah pada tiap-tiap tahun?” Jawab Rasulullah: 
“Titik. Tetapi jika aku berkata “ya”, tentu -menjadi- wajib xdan jika -mert- 





ID Surat Aklmnran ayat 97. Maksudnya , Waib atas tiap-tiap manusia yang maripu 
“na kamu yo 30 Bam Ga ant #emkan Hadi yok Senen 
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BSK ENG TA 
G3 AD PISA PA GK 


"Hat orang oreng yang beriman! Janganlah kamu menanyakan dor hal sesuatu. 
yang jika dinyatakan beg kamu ekan menjadi flek bagi kamu, dan Aka kamu mene- 
nyakan temese AI-Curan diturunken, tentu dinyatakan begi kamu. Allah menuraf. 
Ikan daripada ape yong telah lolu. den Alleh itu Pengampun lagi Penyantun " (Surat 
“AL Maidah ayat 101). 


Menurut riwayat lain: Pada suatu hari Rasulullah saw. berpidato di 
bat, kata beliau: 


mara 

BE 3 LAN 

"Hu sekahan morusia — Semengguhnya Alloh telah meworbkan etas kamu berhsjp. 
"maka heridakiah kara berhaji ” 





Ada seorang -sakabat- berkata: “Apakah pada Uap:tiap tahun, Ya Ra- 
sulullah?”" 
Ketika itu Rasulullah dlam, sampai orang tadi bertanya tiga ali. beli 


bersabda 
GIA SESI 
“Vika aku berkata “ya”, tentu -menjadi- wefh. don kamu tentu tidek akan kuasa 
mengerjakannya " 


Kemudian beliau bersabda 
Han 


AS 





Nirkanloh aku akan apoape yong aku Ungmsikan pademu, kerens sesunAruhna 
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aa 


yang membinasakan orang orang yang dahtuhs dahutu Gerpade kamu. koreno- benyak 
pertanyaan mereka dan menyatatu nabi nabi mereka — 


Selanjutnya 
EF 





“Maka pabiis aku perbelahken kamu dengan sesuatu. maka hendeklah kamu ker. 
ukan daripedonya sekussa kamu. den apatvla oku cegeh kamu dari hal Sesuatu. muka 
'kamu puhkanlah cie " (Rieyer Muslim den An Nese' dari Abu Hursirah). 


Menutut tiwayat Imam Ad-Duraguthni dengan tambahan: Maka ketika 
Wu turunlah ayat (101 sorat Al-Maidah tadi) itu. 
Kelanjutan ayat tadi tabah 


(asu) BPA AA Ar) 


"Sesungguhnya telah bertanya akan dia suatu kaum sebelum kamu, kemudian 
mereka ini menpadi kafir karenanya.” (At Maidah 102) 


Agar supaya agik jelas tentang maksud "larangan orang menanyakan 
urusan-urusan atau perkara perkara yang sesungguhnya tidak perlu ditanya. 
kan lagi”. sebagaimana yang terkandung di dalam ayat tersebut itu, baiklah 
di bawah ini kami kutipkan keterangan seorang ahli tafsir yang terkemuka 
yaitu Imam Ath Thabari. Beliau ini dalarn menafsirkan ayat tersebut itu 
antara Isin menjelaskan, yang artinya kurang lebih dernikian 

“Tuhan yang Maha Tinggi berfirman kepada para sahabat Nabi s.a.w.. 
mencegah mereka menanyakan hal-hal yang dilarang Nya, agar mereka ja: 
"ngan terusmenesus mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari hal-hal yang 
Tardh-fardhu mengapa difardhukan. dan yang halahhakil mengapa dihalal. 
kan dan yang haram-haram mengapa diteramkan. sebelum Al-Ouran turun 
menerangkan yang demikian. Jadi maksud ayat tersebut itu seakan-akan 
Allah berfirman kepada mereka (para sahabat) “Hai para penanya. jangan- 
lah kamu menanyakan hetal yang belum diturunkan karena yika dinyata- 
kan kepada kamu. kelak boleh jari tidak baik bagimu sendiri” 

Selanjutnya beliau renyataken: “Akan tetapi fk kamu mevanyakan 
Mari hal sesudah Al-Ouran diturunkan. tentulsh dinyatakan kepadamu,” 
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Kemudian beliau menguup satu hadis dari Nabi s2w. yang artinya: 
“Sesungguhnya “Allah” ta'ala telah memfardhukan beberapa kefardhuan 
tas kamu- maka janganlah kamu menyia-nyiakannya: dan Ia sudah me- 
larang kamu dari hat beberapa perkara, rnaka janganlah kamu smelangyar- 
"nya: la sudah membatasi beberapa batas, maka janganlah kamu enelam- 
pauinya dan la telah mema'afkan dari hal beberapa perkara bukan kareru 
lupa, maka janganlah kamu membahasnya.” (Bunyi hadisnya telah kamu 
kutip dalam bagian pertama dari buku ini bab ke-12 hadis no. 19. Pen.) 

Kesimpulan keterangan Imam Ath-Thabari itu demikian: Pertama: Ja- 
ngan menanyakan sesuatu. sebelum turun Al-Our-an. tetapi jika ditanyakan 
ketika turun Al-Ouran, tentu diberi jawaban : padahal jawaban itu mungkin 
tidak membaikkan bagi si penanya. Kedua: Ayat itu berhubungan erat de- 
"ngan hadis yang baru disebutkan itu, yaitu zpa-apa yang sudah diwajibkan 
oleh Allah, janganlah disiasiakan sapa-apa yang sudah dilarangNya, jangan 
lah dilampaui, dan apa-apa yang sudah didiamkan-Nya. janganlah ditanya- 

mnyakan lagi, karena segala sesuatu yang didiamkan-Nya itu, adalah untuk 
.melapangkan ummat, bukan kurena lupa Nya 

Allusi, pertanyaan apa-apa yang belum disebutkan oleh Allah dengan 
Firman-Nya di kala tu, andaikata ditanyakan tentu akan dinyatakan (dijo- 
wal) juga, tetapi jawaban itu tidak akam tembaikkan bagi ummat Islam, 
u sekurang-kurangnya mengurangi kemashlahatan ummat Islam sendiri 





2. MENGAPA DILARANG MEMBANYAKKAN PERTANYAAN? 


“Agar bertambah jelas bagi kita sebab sebabnya datang larangan tersebut, 
baiklah di bawah ini kamu kutipkan keterangan st. "Aisyah ra. Dengan de: 
toikian runti pertanyaan: “Mengapa orang dilarang membanyakkan perta- 
nyaan tentang urusan agama?” dapatlah dijawab dengan sendirinya 

Menurut keterangan st. "Aisyah ra, bahwa surat Al-Maidah itu surat 
yang paling akhir turunnya. Oleh sebab itu sudah tentu di kala itu Nabi 
saw, sudah bunyak sekah memberi keterangan tentang agama dan asas 
asasnya. Judi di kala itu wahyu Al Guraan sudah tidak turun lagi, agama su- 
duh cukup sempuma. sehingga lapangan untuk bertanya sudah lampau mu 
sanya. 

Dengan keterangan ini mengertilah kita bahwa ayat 101 dari surat Al 
Maidah ini bukan bermaksud untuk menekan akal-fikiran manusia. tetapi 
oleh karena surat Al-Maidah itu sebagai satu surat yang terakhir turunnya, 
yang ketika itu boleh dikatakan hukum-hukum yang mengenal urusan Wti- 
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(ud dan 'amalan sudah hampir lengkap, -kalau tidak dapat dikatakan ay 
cukup sempurna-. maka sudah pada sa'atnya di kala itu Allah me 
ayat 101 itu. Karena ummat harus mengetahui, bahwa Tuhan Mahi 
Tah menurunkan semua peraturan agama tentu lebih mengetahui dam 
yang sangat berguna dan membaikkan ummat seluruhnya. Tidak 
'amkan oleh Tuhan apa-apa yang berguna atau yang berbahaya bagi 
sekalipun akan ada juga faedahnya orang bertanya itu, tetapi 
akan lebih banyak dan kemelaratannya akan lebih besar, sebub 
Kok agama telah cukup. bahkan cabang cabangnya pun hampir 
telah dijelaskan, 
Inilah antara lain hikmat ketinggjan pimpinan agama Islam, Ke 
telah berlaku dengan dasar mempermudahkan dan meringankan 
sepenap pengikutnya, sehingga dstutuplah jalan bertanya, karona 
tirkan kalau membanyakkan pekerjaan-pekerjaan akan menambah 
unckesukaran bagi umrrat itu sendiri. Oleh sebab itu, orang jangan 
terima terhadap larangan bertanya tadi 
Sayid Muhammad Rasyid Ridha dalam tafsicnya AkAtanar, dalan 
berikan penjelasan ayat 101 Al-Maidah tadi dengan panjang lebar. 
puda akhirnya beliau menulis yang artinya kurang lebih sebagai 
"Kemudian setelah Allah memberikan peringatan umum dasi hal 
am bertanya itu, Ia menyebutkan pula asas dan sebab yang mend 
ayat yang demikian denyan akhir ayat: "Allah mema'afkan d 
dan Allah Maha Pengampun lagi amat Penyantun.” 
“Apakah arti "Allah merna'afkan”" dalam ayat ini? Ayat ini 
dua macam tujuan: Pertama menurut riwayat Ibnu Jarir dalam 
yaitu semua perkara yang didiamkan. atau yang dilarang menanyakan 
termasuk perkara-perkara yang dima'afkan oleh Allah, "dan tidak pula Ka 
mu memberati dengannya", sebab itu adalah sebaiknya kamu berdiam 
dari perkara-peikasa itu, Dalam sabda Nabi yang tersebur di atas tadi tea 
dinyatakan juga, bahwa Allah sengaja mendiamkan beberapa perkara. ka 
sayang:Nya kepada hamba-Nya bukan karena lupa. itulah sebabaya 11 
ielurang hamba-Nya banyak tanya, Kedua. Allah mema'afkan pada masa 
sebelum datang larangan itu, sebab Allah itu sangat Pengampun lagi mak 
Penyantun 
Biar bagaimana juga akhirnya ayat itu menerangkan kepada kita dan biar 
bagaimana juga hukum Allah itu didatangkan-Nya. akan tetapi maksud ayat 
ito tidak lam hanya untuk memperbaiki atau untuk kebaikan ummat. kas 
rena Allah yang mengatur dan mendatangkan segala Syari at itu bersifat 
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ngampun dan Penyantun, Allah bersifat demikian, tentu tidak akan men. 
datangkan sesuatu yang memayahkan dan. memberatkan, hamba-Nyu. 


Kemudian Allah berfirman 


“Sesungguhnyo telah menanyakan scsvstu kauri ckan dia sebelum kamu. kemudian 
mereka menjadi kafir karenanya ” (AI Maidah avet 107) 


Yakni: Sesungguhnya telah menanyakan satu masalah atau beberapa 
Masalah Ini atau yang seumpamanya. suatu kaum pada masa dahulu. kemu- 
dian oleh sebub pertanyaan-pertanyaan mereka itu sendiri mercka menjadi 
kafir 

Muksud ayat iri. agar supaya ummat mengerti benar akan bukti kenya- 
taan larangan dalam ayat (101) tadi, lalu Alah memberikan contoh, bagai: 
mana akibat kalau larangan itu diahaikan. Allah menjelaskan bahwa di 
asa dahulu ada suatu kaum yang suka bertanya dan memianyakkan per- 
tanyaan, akhirnya mereka menjadi kafir lantaran pertanyaan itu. Sebab: 
sebab mereka menjadi kafir karena beratnya, karena mereka tidak meng: 
amalkan apa yang sudah diberikan kepada mereka, bahkan mereka men. 
durhakai Tuhan dan meninggalkan syari'at Tuhan yang telah diwajibkan 
atas mereka. 

Demikanlah penjelasan Sayid Muhamad Rasyid Ridha terhadap ayat: 
ayat “Iarangan bertanya” tadi, 

Dengan uraian dan keterangan tersebut. jelaslah. bahwa sebabnya orang, 
dilarang bertanya atau membanyakkan pertanyaan tentang urusun agama 
itu. karena akan mendatangkan akibat yang tidak baik bagi mereka sendiri. 


3. MADIS-HADIS YANG MELARANG MEMBANYAKKAN 
PERTANYAAN 


Imam, Al-Bukhari dalam kitab shahihnya yang masyhur telah membikin 
satu bab yang dinamakan Kitabul /tisham bil-Kitobi was-Sunnah (berpegang, 
teguh dengan Kitab dan Sunnah). yang dalam permulaan bab ini beliau 
meriwayatkan tentang riwayat nuzul (turun) nya ayat 

"Pada hari ini Aku (Allan) telah menyempurnakan bagi kamu agama 
kamu, dan Aku telah mencukupkan atas kamu ni'mat-Ku dan Aku telah 
teridhai bagi kamu Islam menjadi agama.” 

Kemudian dalam Kitabul 'tisham itu. beliau membikin situ bab yang 
dinamakan “Babullgtidaai tesunani Rasulullahi saw.” (Bab tentang 
mengikut sunnahsunnah Rasulullah x2.w). Dalam bab ini beliau meriwa- 
yatkan beberapa hadis dari Nabi saw. yang menerangkan supaya orang 
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mengikut sunnah Rasul (yang di antara hadis hadisnya telah kar ku 
dalam bagian pertama dari buku ini. (Per / 

Kemudian beliau membikin satu bab lagi yang dinamakan “Bab | 
yukrahu min katsratis sumal” (bab yang memakruhkan mabar: 
pertanyaan). Pada permulaan bab ini beliau menguup bunyi ayat 101 
surat AlMaidah tersebut: dan beliau meriwayatkan pula satu hadis 
bunyinya 


aa Ea 


"Sesungguhnya sebesar-besar dota orang-orang Im itu, telah oreng yang: 
“ii hal tu Perkara yang dak @hrambar Il career, learn de 
"nyaannya."1 


Maksudnya: Sebesar besar dosa bagi orang-orang Istarn itu. talah Oki 
yang bertanya-tanya tentang suatu perkara yang tidak diharamkan 
lah, lalu dihuramkan-Nya. lantaran dari pertanyaan-pertanyaan yang 
kemukakannya dengan tidak ada berhentinya. Sebubnya Nabi s.2.w. bs 
da demikian, karena di kala itu -menurut riwayat: Adalah beberapa: 
yang menanyamanyakan suatu perkara kepada Nabi sx w.. padahal: 
itu halal -hukumnya, tetapi mereka itu selalu menanyakan perkara itu 
“da Nabi, sehingga diharamkan perkara itu atas mereka 

Dan dalam bab itu juga Imam Al-Bukhari meriwayatkan satu hadis: 
agak panjang, yang isinya antara lain berbunyi - 


"Sesungguhnya Nabi melarang mengobrol dan membanyakkan perlanyaen dan 
mmenyianyiakan harta beri "2 


) RIWAYAT tersebut diriwayatkan juga Oleh Imam Ahmad, Musim dan Abu Dawud: 
Pen) 


Uadis seperti yang tersebut itu diriwayatkan cleh Imamsimam Ahmad. Malik 
Gan A8 Darimi, 









2 
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Madis ini jelas antara lain menunjukkan, bahwa Nabi s.2w. melarang 
orang yang banyak bicara dengan tidak berarti dan banyak pertanyaan 

Kemudian, setelih Imam Al-Bukhari meriwayatkan. beberapa hadis 
lagi “yang mengenai pertanyaan-pertanyaan sebagian sahabat Yang mereka 
ajukan kepada Nabi di kala itu-, lalu beliau mertwayatkan satu hadis dengan 
sanadnya dari Anas bin Malik ra., bahwa Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: 


kahaa BNN EKO 
Cage 


“Orang.orang senantiasa bertanya-tanya sehingra mereka berkata: Ini Allah yang 
menciptakan segala sesuatu. maka siapakah yong menciptakan Allah?”1) 


Jadi hasil dari banyak pertanyaan atau tanya-menanya, tentang urusan 
agama ino. akhirnya orang sampai kepada pertanyaan: Siapakah yang meri 
diptakan Allah? 

Sesudah itu Imam Al-Bukhari mengadakan satu bab yang dinamakan 
"Babul Igtidaai bi af'aalin-Nabi sa.” (Bab mengikut perbuatan-perbuatan 
Nabi sa.w.). Kemudian satu bab yang memakruhkan berdalam-dalam dan. 
berbantah-bantah tentang urusan hukum. dan berbuat melebihi batas ten- 
tang agatsa dan berbuat bid'ah: dan satu bab lagi tentang dosa orang yang 
menolong orang yang berbuat bid'ah di dalam urusan agama. 

Selanjutnya Imam Al-Bukhari membikin satu bab tentang tercelanya 
pendapat dan mendalam-dalamkan urusan giyas datam urusan agama: pula 
satu bab lagi tentang: “Keadaan Nabi apabila ditanya tentang sesuatu yang 
belum ada wahyunya yang diturunkan atasnya, lalu beliau berkata: “Saya 
tidak mengerti,” atau belau tidak memberi jawaban, sehingga diturunkanlah 
wahyu atasnya. dan tidak sekali-kali beliau berkata dengan pendapat dan 
pula dengan giyas. 

Itam Al-Bukhari dalam kitab shaihnya membikin bab-bab sebagai yang 
tersebut itu tentu mengandung maksud yang penting. yang kesimpulannya 
dapat diambil. bahwa tentang urusan membanyakkan pertanyaan dan akibat 
orang yang membanyakkan pertanyaan tentang urusan agarra itu, adalah 
berhubungan erat dengan urusan orang harus mengikut sunnah Rasul dalam 


1) Iiadis seperti yang tersebut itu diriwayatkan juga “oleh tmamimam Ahmad. 
Muslia Ban Alur Downd. (Pen) 
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urusan agama, orang dilarang mendalam dalamkan dan berbantah-bantah 
tentang urusan hukum: orang dilarang berbuat melampaui batas Gan ber- 
buat bid'ah dalam urusan agama: orang dilarang menclong crang ahli bid'ah 
@ dalam utusan agama: orang dilarang mengikut pendapat manusia dan. 
menggiyas-giyaskan tentang urusan agama, sedang Nabi 52.. sendiri apabi- 
la ditanya tentang sustu perkara yang belum diperoleh keterangannya dari 
Wahyu, beliau menjawab "tidak mengerti" atau tidak menjawabnya, sehing: 
ga beliau memperoleh wahyu untuk menjawabnya, barulah beliau menja- 
Wab, dan tidaklah sekali-kali beliau berkata menurut pendapat beliau sen: 
diri dan tidak pula dengan giyas. 

Keterangan di atas itu cukuplah kiranya untuk menyatakan bahwa orang 
membunyak- banyakan utusan pertanyaan tentang urusan agama, baik yang. 
mengenai urusan ayama, baik yang mengenai urusan 'agaid ataupun yang 
mengenai urusan “ibadat dan hukum-hukum yang bersifat keagamaan itu 
“dapat menimbulkan akibatakibat yang tidak baik dan aman berbahaya bagi! 
3 penanya sendiri 


4. KEHARUSAN BERTANYA DAN MENDALAMKAN 
PERTANYAAN 


Orang bertanya kepada orang Isin terutama yang mengenai bal yang me- 


nimbulkan akibat akibat yang tidak baik dan amat berbahaya bagi si penu- 
nya sendiri, Firman Allah s.w. 


(rap ASI KE SN SRYA 


“Maka bertenyalah kemu kepada orangorang ahli “dzikir” jikalau kar tidok 
tahu." (Ar Nahi ayat 43) 





Kata "ahli dzikir" dalam ayat ini ialah ahli “pengingat”. "pengajar" 
atau ahli "pengetahuan" agama yang benar. Jadi, ayat ini berarti: Hendak: 
Jah kamu bertanya kepada orang-orang ahli pengetahuan agama yang benar. 
jika kamu tidak mengetahui. 

Ayat yang serupa ini ada disebutkan juga di dalam surat Al-Antiya ayat 
7 

Adapun yang ditanyakan, tentu saja keterangan dari agama, keterangan 
yang berdasarkkan wahyu, 

Dan sabda Nabi sam. 
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VENNA SAN 
“Tulakkah mereka bertanya jika mereka tidak mengern, karena sesungguhnya obel 


kebodohan itu, laloh bertonya.” IH- Riwapat Ahu Dawud, Ibnu Majah dan Ad Dar: 
gutai daris Jabir ra) 


Dilain riwayat 


Dg 


“Tidakkah obat keberdohon itu bertanya?” (II Riwevat Ahmad dari. Hbmu “Abg 
rah 


Dua hadis ini mengandung keterangan, bahwa orang yang belum ata 
tidak mengetahui, diperintahkan supaya bertanya kepada orang lam, kareos 
bat kebodohan itu salah bertanya." 

Dengan ayat dan hadis yang tertera itu cukuplah menunjukkan keharusan 
bertanya bagi orang yang belum/udak mengerti tentang suatu apa pun, baik 
(urusan keduniaan maupun urusan keapanwan kepada orang yang dipandang. 
teluh mengerti tentang hal yang ditanyakan itu. 

Di zaman Nabi x4.w. bukan tidak ada para sahabat bertanya kepada Na- 
bi, Sebelum datang larangan orang bertanya. yaitu larangan yang datangnya 
pada masa yang teraklur dari kesempurnaan syari'at sudah banyak hal yang 
ditanyakan oleh rara sahabat, dan semuanya telah mendapat jawaban &- 
baguimara rnestinya, sehingga karenanya tidak sedikit ayatayat diturunkan 
untuk menjawab pertanyaan. Hanya menjawab pertanyaan yang mengat- 
dung taklit (beban yang wajib dikerakan) tidak serupa dengam menjawab 
pertanyaan yang menunta keterangan Uan sebagainya. 

Di dalam kitab-kitab hadis ada dinwayatkan. bahwa para sahabat Nabi 
sebelum ayat yang melarang bertanya itu turun. pernah menanyakan kepada 
Nabi saw. tentang beberapa perkara, antara lain menanyakan tentang 17- 
nyembelih dengan bambu, mevanyakan tentang apakah wajib ment'sti 
pura penjahat pemerintah apabila mereka 1tu tidak inemerintahkan yang 
hg. memerintahkan hakhal yang tidak menurut perintah Allah dun pe- 








MY Dua hadis tersebut ita sekalipun GOT ienadnya dan telah Celemahkan deh 2 
bagian "ukuma ahli hadis. letapi dana? jogs dipergunakan sekedar untuk metan 
oli keterangan ayat yang tersebut. (Pen). 


Es 










fintah Rasul, menanyakan tentang kari giyarat dan bagaimana Ke 
(inah yang terjadi sebelumnya 

Dalam Al Guran sendiri Tulan telih menyatakan, bahwa para 
Nabi sudah menanyakan beberapa perkara kepada Nabi 5. 
dijawab okeh Nabi .2.w. dengan wahyu yang diturunkan ketika itu. 
'iwayat, pertanyaan para sahabat yang pernah dikemukakan kepada 
&4w,, Iilu dijawab oleh wahyu yang diturunkan kepada Nabi ketika, 
adalah dua belas macam pertanyaan. 


Kata s, Ibnu "Abbas ra 


"Aku belum pernah melihat suatu kaum yang lebih bagus doripeda para 
Muhernod, Mereka tidek bertanya kepadanya melainkan dus beles pertanyaan, 
semuanya di dalam Al Guren “V) 


Yakni: dua belas pertanyaan mereka itu disebutkan di dalam 
beserta jawabannya sekali. 

Dengan riwayat yang demikian. jelaslah bahwa para sahabat Nabi pi 
juga menyampaikan (mengemukakan) beberapa pertanyaan kepada 
3aw., sekalipun hanya sedikit sekali. pada masa sebelum ayat 10K 
Maidah tadi diturunkan. Dan dengan ini jelaslah pula, bahwa larangan bere 
tanya itu, ialah menanyakan hal-hal yang belum terjadi atau yang belumad 
periswanya. 

Jadi sebenanya. larangan bertanya itu. bukanlah bermaksud memiberart. 
tas orang yang ingin bertanya. dan bukan pula akan mempersempit kecet- 


ID Dua belas pertanyaan yang tersebut di dalarn Al Ou-an itu, alah 8 yang torelat 

datam surat Al Bagarah. 1 Galom surat Al-Mondah, 1 datam surat AAnfal. 1 dalam 
surat Thasha Gan 1 dalam surat As-Nszrat Menurut cwayat yang diriwayatkan 
leh tenard Ar Razi: Ade 13 mecam pertanyaan. yaitu ditambah Sulu yang 1 
sebut dalam surat ALKehfL Riwayat yang dapat dipertanggungawabkan kebe 
sarannya, ialah (1. sebapsinora yang Griwayatkan cleh Ibnu “Abbas ta. Ch 
sebut (Pen) 
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'gasan orang berfikir, itu sama sekali tidak. Karena Al Ouran sendiri telah 
cukup membuktikan akan adanya pertanyaanpertanyaan para sahabet 
kepada Nabi, yang dengan demikian Al Our-an sendiri terang telah mem. 
berikan lapangan tentang itu. Hanya satu perkara yang sangat dikhawatir. 
Ikan. yaitu kalau datang pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 
taklif dan bertalian dengan hukum, kalau diberi jawaban okeh Allah, amat 
dikhawatirkan kalau-kalau jawaban itu berat, sedang Nabi ».w. sudah me- 
neetahu bahwa taklif-taklif yang telah ada. tidaklah sekalikahi boleh diri- 
ngankan atau dipermudah. 

(Dan untuk selanjutnya Nabi xa.w. memberikan pimpinan kepada sekalian 
unitnya, agar janganlah membanyakkan pertanyaan, sebagaimana pernah 
dinyatakan dengan sabdanya, yang di antaranya berbunyi sebagai berikut 


SAY 


Kamu jauhilen membenyakkan pertanyaan," (WR. Ibnu Abdil Barr dari Maia 
in 'Amir At Trumell ro. 


(edar 00) SIGN ENG KIS SA 


Aku melarang kamu dari mengobrol dan membenyakkan pertanyosr 
WAR. nu Abi Born. 








Dua hadis ini jelis menunjukkan bahwa Nabi sa.w. melarang kita men 
banyakan pertanyaan. 
Kata Sahal bin Sa'd 


(mt) KI La ANISA 


“Rosulullah 20 » telah membenci pertanyaan pertanycan dan mencelanya." 
WAR Irmu And Bor). 


Demikianlah. maks sekali lagi kami tegaskan, bahwa orang bertanya itu 
boleh, bahkan jika perlu. wajib: tetapi sesudah menerima jawaban atau ke- 
terangan, tidak usah memutar-trutar- atau membanyakkan pertanyaan. ka- 
ena akan mengakibatkan tidak baik bagi si penanya sendiri. 








5. LARANGAN MELAMPAUI BATAS DALAM BERAGAMA 


Dalam bahagian pertama bab ke-16 telah kanti kutipkan dua hadis (ha 
dis no. 32 dan 33), yang maksudnya: Segala sesuntu Yang diperintahkan 
Mllah kepada Nabi untuk diperingatkan kepada umumatnya. telah diperin: 
tahkan juga Oleh Nati. tidak ada yang ditinggalkan oleh Nabi satu puri, 
Gan segala sesuai yang dilarang Allah, agar dijautu Nabi dan oleh segenap 
ummatnya, telah disampaikan juga oleh Nabi kepada segenap ummatnya, 
Nidok aka yang ditinggalkan Nabi satu pun. Selanjutnya, segala sesuatu 
yang guna mendekatkan diri ummat ke surga dan menjauhkan diri ummat 
ari neraka. telah diperintahkan Nabi kepada segehap umatnya: dan sei 
gala sesuatu yang dapat mendekatkan diri ummat ke neraka dan tnenja 
tuhkan diri ummat ke surga, telah dilarang Nabi, agar umrnatnya men 
puhinya. 

Dengan emukian. maka jelaslah bagi kita. hahwa segala sesuatu yang 
diperintahkan Allah dan yang dicegah-Nya, telah disanaikan Nabi s.a.w. 
kepada kita. tidak ada yang ketinggalan satu pun juga. Alau dengan perku 
aan lain: Segala sesuatu guna mengabdikan diri kita kepada Allah telah 
dipimpinkan dan dicontohkan Nabi s..w. 

Di lain riwayat Nabi sa.w- pernah bersabda 


Lte SEN IR VR ASATAN 
(tata KE EN  ANE 





“Aku tidok meninggolkan sesuatu yang “dapat. mendekatkan kamu kepada Alloh. 
(melainkan sungguh telah aku permtahkan kepodainu. dan oku tidak meninggilkan 
sesuotu yang dapet meryauhkan kamu danpeda Alloh, melainkan sungcuh telah aku 
cekah kamu Beripadanyo (Riwayat At-Thobarani): 


Dengan ini tepatlah apabila Allah telah menurunkan firman-Nya di 
kala Nabi hampir wafat: yang menyatakan: “Pada hari ini Aku telah rme- 
nyempurnakan bagi kamu agama kamu,” dan seterusnya 

Kemudian dalam bagian pertama bab 29 telah kami kutipkam beberapa 
basis yang menunjukkan kemudahan dan keringanan agama Islam”. pula 
hudis-tadis yang menunjukkan “larangan metupersulit dam tnempersukar 
atau memperberat pimpinan agama Islam”. dan selaruitnya telah kari ko- 
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Wpkan pula satu hadis yang menunjukkan “larangan melampaui batas di 
“dalam agams”. (Periksalah kembali bab ke-29 di muka!) 

Sekedar untuk menambah keterangan yang telah kanid kutip dimuka. 
i bawah ini kami kutipkan lagi riwayat lain. yang pernab terjadi di raman 
Nabi saw: 

Pata suatu hari Rasulullah saw. duduk memberi pengajaran kepada 
rang banyak, sesudah itu beliau berdiri di dalam pengajaran itu, beligul 
peringatkan kepada orang semai tentang ancaman Allah terhadap orang. 
wuip yang durhaka kepada-Nya. dan hain sebagiinya, sehingga banyak- 
lah daripada mereka yang mendengar pengajeran belisu itu yang menangis 
Kemudian. berhimpunlah di antara mereka sepoluh orang di rumah saha- 
bat "Utsman bin Mazh'un, di antara 10 orang itu ialah AW dan Utsman 
bin Mazh'ua sendiri. Mereka berkata ““Apakal 
tidak ada “suatu amalan (ibadat)? Orang-orang Nasrani telah menyhatam 
kan kepida diri mereka sendiri “daripada perbustamperbuatan, untuk 
mengabdikan diri mereku kepada Allah-. reka dari itu kita pun mengha 
tamkan pula bagi diri kita -daripada perbuatan-perbuatan, guna mendekat: 
kan (mengabdikan) diri kita kepada Allah." 

Kemudian seliagan. dari" mereka mengharamkan. makan daging, dan 
lemak. dan makan pads siang hari: sebegion dari mereku mengharamkan 
perempuan (inenjauhkan diri dari mencampuri isterinya, pen.) dan adalah 
“Utsman bin Mazh'un salah seorang ari orang yang mengharamkan peren 
puan, dan is tidak sudi menghampiri istri-istri mereka. Berhubung dengan 
itu, mika pada suatu hari datanglah istri "Utsman bin Mazh'um, Haula mama: 
nya. kepada st. Aisyah ra. dengan sambut kusut tidak bersisir. tidak me- 
Wakai bau-bauan dan pucat rupanya. "Aisyah lalu bertanya kepadanya, 
sedang, di kala itu para istri Nabi tengah mengelilingi s1. "Aisyah, katonya: 
"Bagaimanakah keadaan kamu hai Mauls? Berubah benar rupa mukamu, 
mengapa tidak bersisir dan tidak berbuu-bauan yang haru?” 

Kata Haula: “Bagaimanakah saya akan bersisir dan. berbau-bauan serta 
berpakaian yang baik-baik, sedang suami saya sudah sekian hari tidak mau 
mengarmpiri saya” Mendengar perkataan Haula ini. tertawalah sekalian 
istri Nabi : 

Di tengahitengah mereka tertawa, Catanglah Nabi saw. dan masuklah 
beliau ke rumah st. "Aisyah. lalu beliau bertanya- “Mengapa rmeceka ter- 
tawa?” Kata "Aisyah: “Ya Rasulullah tentang Haula- saya bertanya tentang 
halnys”- Haula pun latu rvenceriterakan keadaan dirinya kepada Ni 
seperti yang telah diceriterakan kepada 'Aisyaki, bahwa suaminya (Utsinan 
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bin Mazh'un) sudah sekian hari tidak mau menghampirinya, karena memba- 
nyakkan ber'ibadat kepada Alah. 

(Demi mendengar kata Havla tadi, seketiki itu juga Nabi s.2.w. mertang- 
il "Utsman bin Mazh'un untuk datang menghadap kepada beliau, dan 
"Utsman pun datangah kepada beliau. Nabi saw. bertanya kepadanya: 
“Bagaimanakah halmu, hai “Utsman?” Kata 'Utsmar: "Saya meninggalkan. 
demikian, karena Allah semata-mata agar saya dapat bersunyi diri menger- 
jakan "ibadat", dan ia pun lalu menceriterakan segala sesuatu yang terda- 
pat atas dirinya, kepada Nabi £2.w.. antara lain ia menceriterakan akan rme- 
1motong kemaluannya sendiri. 

Demi mendengar perkataan “Utsman /Nabi s2.w., bersabda: “Saya me. 
nyumpahi engkau, hendaklah engkau lekas kembali kepada istrimu, dan 
datangilah istrimu itu": "Utsman berkata: "Ya Rasulullah. saya sedang 
berpuasa." Nabi bersabda: “Berbukalah engkau!" Maka seketika itu juga 
ja berbuka dan kembali ke rumahnya dan mendapatkan istrinya. 

Demikianlah, maka setelah ternyata "Utsman bin Mazh'un kembali ke 
rumahnya dan mendapatkan istrinya, lalu Nabi x2.w. bersabda : 


PE AAN KING 

2 2 1L 3 SE an. AS Ker 
ain Ta Singa ata 
den tidur? Ketohullah. sesungguhnya oku sendiri tidur, berdiri 


. berbuka, 
berpuata dan menikahi perenguan. Mako borenpiapa yong ridik suka kepad sumah. 
(ku, maka tidaklah is deripada -ummervku 


Di lain riwayat : 
Pam Ar ih SPA A PAN 4225 aa EKEKANY 
SSP ANA NG NBA 


"Sesungguhnya bagi diri kamu ada kewaiban otes kamu, maka dari itu hendaklah, 
kamu berpuasa, berbuka, berdiri sembahyang dan Cidur. Karena sewungruhnya aku 


3 : 


256 





(ri bersembahyang. tidur, berpuasa, berbuka: dan eku memakan daging. lemok dan 
"mendatangi perempuan Mako dar inc berang “apa yang Uidak suka kepada sunmahku, 
'moka bukan dori pede “ummat: ku "1D 


Menurut riwayat. Nabi saw. ketika itu melarang keras kepada sahabat 
"Utsman bin Mazh'un supaya jangan memotong kemaluannya, karena yang 
dertiklan itu adalah satu perbuatan yang melampaui batas, kemudian Nabi 
saw, memerintahkan kepada para sahabat yang telah bersumpah heridak 
meninggalkan perbuatan perbuatan yang dihasilkan Allah, supaya memba 
yar kifarat sumpah mereka masing-masing. 

Perlu dijelaskan, bahwa riwayat sebagai yang tertera itu banyak sekali 
diriwayatkan oleh para 'ulama ahli hadis dengan rangkaian kata yang agak 
berbeda-beda, tetapi maksudnya sama, yaitu melarang keras orang yang se- 
ngaja mengharumkan barang yang dihalalkan Allah. dengan tujuan akan 
membanyakkan beribadat kepada Allah, atau melampaui batas dalam 
beragama. 

(Dari riwayat sebagai yang tertera di atas itu dan lain-lainnya lagi yang U- 
dak dikutip di sini, dapatlah diambil kesimpulannya, bahwa orang yang 
melampaui batas dalam mengabdikan diri (ber'ibadat) kepada Allah itu amat 
dilarang Allah dan Rasul-Nya saw. Dan orang yang benar-benar hendak 
ber'ibadat kepada Allah, cukuplah ia mengikut apa yang pernah dipimpin- 
kan dan dicontohkan Nabi saw, tidak usah ditambah-tambah dengan se- 
suatu yang tidak pernah diperintahkan atau dicontohkan Nabi s.2.w. 

Orang yang suka menambah-nambah tentang urusan “ibadat. dengan tu- 
juan hendak memperoleh pahala yang lebih banyak dan dengan keinginan 
hendak mendekatkan diri kepada Allah. tetapi is tidak mengikut pimpinan 
Nabi s.w., maka berarti ia tidak merasa puas terhadap pimpinan Nabi 
saw., dan dengan demikian berarti pula ia tidak sudi mengikuti sunnah: 
sunnah Nabi. yang selanjutnya berarti juga memandang bahwa agama yang, 
pernah dipimpinkan Nabi saw. kepada ummat manusia itu belum sem- 
purna 

Perlu diketahui, bahwa di kala telah ada peristiwa di antara para sahabat 
Nabi sebagai yang tersebut ifu, maka Nabi sa.w. mengumpulkan para saha- 
bat, lalu ber-khuthah memberikan peringatan kepada mereka. beliau ber. 
sabda: “Bagaimanakah halnya orang-orang yang telah mengharamkan orang 
perempuan, tidak mau mencampuri istrinya cusingmasing. mengharam- 


1) Dua riwayat yang tersebut tu. yang pertama dari tafsir Ati Thabarani, dan yarg: 
(ketua dari tatir Ruhut Ma'ani (Pen) 
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Ikan makan, bau-bauan yang harum, tidur. dan syahwat syahwat kedunwan? 
Ketubuilah olehmu. bahwa aku tidaklah memerintahkan kamu supaya kamu 
menjadi paderepaderi dam pendera-pendeta. karena sebenarnya tidak nda 
Gulam agamaku itu metunggalkan makan daging dan meninggalkan perempu- 
an, dan Udak pula mernbikin gereja-gereja, dan sesungguhnya perjalanan um- 
matku itu ialah puasa, dan kependetaun mereka ivu berjihad “melawan mu- 
suh Islam, Oleh sebab itu, maka bendaklah kamu ber'ibadat kepada Allah, 
dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan sesuatu. ber-hujjilah kamu, 
dirikanlah clehmnu sembahyang. keluarkanlah olehmu zakat dan puasalah 
'kamu pada bulan Ramadhan. dan tegaklah kamu -dalary beragama-, agar 
Ia menegakkan juga kepada karvu "" 


Selanjutnya beliau bersabda - 
KABAG pd EN KENA ME 
AGE PUSAT HA 


Sewungguhnya kebinasaan orang x91g binasa sebelum kamu dacbahkan memper. 
sangat dlam berapama.. meroka memyersengstkan atas diri mureka senin, dal 
Alah mempertangstkan otes mereka Mv. make mereka ulah orongorang ang tp, 
sal di gereja pera dan (har bara,” 


Lebih jelaslah kiranya. bahwa orang yang mempersangaikan atau menari: 
bbah-tambah urusun agama. dengan tujuan hendak mengabdikan diri kepada 
/Allah. itu sangat berbahaya. Olkh sebab itu, jelaslah pula. bahwa otang yang | 
berbuat hid'ah di dalam agama dan yang mengerjakan bid'ah di dalam aga 
ma yang telah sempurna itu. adalah amat berbahaya dan membahayakan 
bagi mereka sendiri, karena kebinasaartah yang akan ditimpakan atas me- 
teka, 





9. AL-LJMA" 
DASAR HUKUM YANG KETIGA DALAM ISLAM 


1. IIMA" MENURUT LUGHAT 






Kata ja" ito dari kata kerja (IAI) “aja 
yang artinya "bersetuju". “bersatu pendapat 
"nya lagi yang searti itu. Misalnya dikatakan » 


“yojito" — "Wman'an, 
“bersepakat” dan lain-huin- 


EA ah Bia 








“Kotim Itu telah bersatu “perulapat: atas “wxson in 


Yakni : Kaum itu telah bersetuju menetapkan tentang urusan itu 
Dan dapa juga diartikan “menetapkan” atau “mencita-citakan” atau 
"menentukan", Seperti kata 


Bk Pa 


YAIku telah mencita takan urusan ipa" 


Yakni . Aku telah mencita-citakan akan mengerjakan urusan itu. Dan 
seperti dalam Al Ouran dinyatakan 


SBS BEN SENAAGAS 


' Maka tetapkanloh olehmu sisan kentu dan sekutwsekutu kemu, kemudian fa- 
"ngan hendaknya urusan kamu tu ragu ragu ates kera kemudian sempurnakankah oleh- 
mu dan janganlah kamu memberi tempo kepedaku. 

IOS Yumi, ayat 71) 


Maksudnya : Kata Nahi Nuh 2s. kepada kauranya : Maks cobalah kamu 
tetapkan (teguhkan) urusan kamu beserta sekutu sekutumu. tetapi janganlah 
menjadi ragusagu bagi kamu. kemudian laksarakanbih keinginan kamu 
terhadap diriku, dan janganleh karo memberi tempo lagi bagiku- 


(Dan sepeti sabda Nabi saw. 


CAN AA AA 





“Tidak Isoh) puasa bari orang yang tidak menentukan akan pisa dari malam," 


Maksudnya - Tidak sah pvasa bag orang yang pada malamnya tidak me- 


"menghimpunkan 
peri yang dinyatakan oleh Alah di dalara Al Ouran » 
(ra AP — Ear 


"Moka lumpunkanlah olehmu semua guru shi, di negerimu, kemudian datanglah 
kamu dengan berbaris 
IG. Thoha ayat 64): 


Dentikianlah antara Isin dari “Ijma' " menurut lughat. 


2 MA" MENURUT ISTILAH AHLI USHUL 
Adapun arti ima" menurut istilah ahli ushul figih, atau arti yang lazim 
(dipakai di dalam urusan agama, antara ksin sebegai berikut : 
|. Ada yang mengartikan (menta'rifkan) : 


BEA RA ENG 


'Kesepakaton pero 'ulema mutehidin Hari ummat ini pads Suatu massa atas taru 
hukum sya” 


2. Ada yang menta'ifkan - 


PIN Gara GP ALI 





“Kesepakatan pers ulama mujtahidin west Muhammad serudah wajatnya (Nabi 
Ka w.) pada suatu masa daripada beherapa mes: atas suatu urusan (perkara) daripada 
beberapa urusan." 


3. Ada yang menta'rifkan - 


". : 
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KAN pas PA YAN SG 

BK 

“Ketepekaton serumah ahlu-hali dan 'agdi dari ummnat Muhemumad padi suatu 

masa daripada beberapa Masa. atas satu hukum yng terjadi darpada beberapa kefodi- 
2 


4. Ada yang menta rifkan 
Hem ane Tegek au ae aa 
SA, IS AGE PA AN AI 
“Kesepakatan ummat Muhammad melulu atas uruton derpode beberapa urusan 
Pan 
5, Ada yang menta'rifkan 
Pa ae g 
PAKIS IS GT oi nk 
8 DA 
“ienepahoi por Dara MuRekk umna ini sendih wali Maba DAA Mahi 
masa atas satu urin. urusan ape Pun juga 
Inilah antara Isi ta'rif “jma” yang diberikan oleh para 'ulanu ahh ushul. 
Kami katakan 'antaca ta'rif”, karena masih ada pula ta'rif yang lain-lainnya, 
yang telah diberikan (dikemukakan) olch para 'ulara ahli ushul. misalnya 


yang, dikemukakan oleh Imam An-Nadikdlam, beliau ini menta'rifkan deras 
kian 





KA MN YA TA SI 
bia Meng Ne Tuba pakar 
3. KESIMPULAN DAN BANTAHAN 


Lina nucam ta'rif yang tersebut itu kalau diambil kesimpulannya adalah 
sebagai berikut 
1- Irma" ito ialah kesepakatan atau persetujuan para “ulama ahh jihad 





Mari ummat Muhammad pada suatu masa atas satu hukum syara" (hukum 
agama). 

3 ma” itu jalah kesepakatan para 'ulawu akh ijtihad dari ummat Mu- 
hammad pada suatu masa. sesudah wafatnya Nabi Muhammad, atas suatu 
urusan daripada beberapa urusan. 

3. (jma' itu ialah kesepakatan atau persetujuan sejurnlah ahli halli dari 
'agdi. ahli mengurai dan mengikat urusan. dari ummat Muhammad pada 
suatu mesa daripida beberapa masa. atas menghukumi suatu kejadian 
Uaripada beberapa kejadian. 

4. Njma” itu ialah kesepakatan usamut Muharimad khusus atas suatu 
(utusan daripada beberapa urusan agama. 

5. lima” itu lalah kesepakatan para 'ulirus ahli jtihad dari ummat Mu- 
harunad sesudah wafat Nabi Mubaruhad sa.w. pada suatu masa atas satu 
urusan, dari urusan apa pun juga. 


TTENFta rif yang tertera Gi atas itu sebenarnya dipar dibantah dengan 
beberapa bantahan sebagai berikut 


Terhadap tatif pertarus - Kata “para ularia mujtahidin”" siapakah yang 
dinamakan “ulama mujtahidin itu? Siapakah yang dapat menyerti (menge- 
tahui) para 'ulama mujtahidin itu? Siapakah yang harus berusaha untuk, 
menyelidiki sesonap 'ulawa mujtahidin yangada pada masa itu" Perruhkah 
kejadian pada satu masa segenap 'ulsina mujtahidin berkumpul di satu tom: 
pat (negeri) untuk merundingkan suatu perkara. lalu mereka bersepakat 
(bersatu pendapat) mermutuskan perkara yang dibicarakan it 

Lin daripada itu, dalam ta'if itu ada perkataan "atas satu hukum 
syar'i”. Terhadap perkataan ini perlu dikemukakan pertanyaan : Apakah: 
yang dimaksudkan dengan kata “atas kukurn syar'i itu?” Apakah hukum. 
syara" yang sudah ada keterangannya dari Al Our-an atau dari Sunnah Nabi!” 
Apakah satu perkara dibicarakan dan diputuskan dulu. dengan ijina', Islu 
ditetapkan dan dijadikan hukurn syara' (hukuru agera)? 

Terhadap ta'rif kedua - Kata “para "ulama mujtahidin dari ummat Mus 
harimad”, dapat dibantah seperti bantihan terhadap ta'rif yang pertama 
tadi. Selanjutnya dalarn ta'rif kedua itu terdapat perkataan . "atas suatu 
urusan daripada beberapa urusan”. Apakah yang dikehendaki dengan kata 
"urusan" itu? Urusan 'ibadatkahi atas urusan adgt? Urusan keamanan atabi 
urusan keduniaan? 

Terhadap tarif ketiga - Kata “Sejomlah ahlutihalh dan 'ngdi dari uramat 
Molammad : Siapakah yang dinamakan “ahtukkalli dan 'agdi” itu! Siapas 


— 
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kah yang berusaha untuk mengetahui ahlul-halli dan "aggi itu? Bagaimana 
kah sifat-sifat mereka itu? 

'Andaikata yang dikehendaki dengan 'ahli halli dan 'agdr” itu, slah orang: 
(tang yang terkemuka dalam lingkungan ummat Islam yang hidup pada 
suatu masa, pethu ditanyakan » Pernahkah kejadian pada suatu masa para 
ahli halli dan '2adi yang ada di muka bumi mengadakan permusyawaratan 
untuk membicarakan suatu masalah, lslu mereka sepakat mengambil kepu- 
usa terhadap masalah itu? 

Lain daripada itu, dalam tarif ketiga tadi adu perkataan » "atas satu 
hukum yang terjadi daripada beberapa kejadian”. Perkataan ini belum be- 
ito jelas maksudnya. Yakni : Apakah hukurn yang mengonai urusan “badar 
ataukah urusan mu'amalar? 

Terhadap tatif keempat : Kata "umunat Muhammad”. Siapakah yang 
dikehendaki dengan kata "ummat Muhammad” itu? Karena perkataan itu 
berarti umum, yaitu utmmat Muhamrnad yang lalu, yang sekarang dan yang 
akan datang, yang mengerti dan yang bodoh? Dan kata - “melulu atas satu 
urusan daripada beberapa urusan agama”. Tentang Ini perlu ditanyakan 
Urusan “badatkah atau urusan rmu'amalat? Karena yang dikatakan "urusan 
diniy" itu adalah mengandung art umur, mungkin urusan Ybadat dan mung: 
kin pula urusan mu'amalat. 

Kalau dikatakan mengenai urusan “Wbadat - Mungkinkah urusan Wbadat 
dibicarakan, disepakatkan dan diputuskan oleh urusan ruv'amalat atau 
'udati Mungkinkah keputusan yang telah diambil oleh umwnat yang dahulu 
disepakati (disetujui) oleh umat yang sekarang dan ummat yang akan da- 
tang? 

Demikianlah antara bantahanbuntahun yang perlu dikemukakan ter- 
ludap ta'riftaYif ijo" seperti yang tertera di atas itu. Dengan bantahan ini, 
jelaslah kiranya. bahwa lina rmacam tatif jona' sebagai yang tertera di atas 
itu tidak holeh ditelan dan diterima begitu saja, tetapi harus dipikirkan 
dengan pikiran yang jernih, dan diperhatikan dengan perhatian yang disertai 
pengertian yang luas. 

Terhadap ta'sif kelima, kiranya tidak perlu dikemukakan bantahan, ka- 
reng berarti mengulangi bantahan terhadap ta'if pertama dan kedua. Hanya 
perlu ditambah - Apakah yang dikehendaki dengan kata : “atas satu urusan, 
urusan apa pun juga” dalarn ta'cif itu? Urusan 'ibadatkah atau urusan 'adat? 
Utusan keagamaankah atau urusan kediiniaan? 

Lain daripada itu, oleh karena ta'if-tavif yang tersebut itu salt dengan 
yang lain agak berlainan, maka di sini perlu dikemukakan pertanyaan 
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Manakah yang benar antara lima macam ta'rif tadi? Adakah semwanya itu. 
'benar #taukah semuanya salah? Kalau salah satu antara lima ta'rif itu dika- 
takan benar, maka sudah tentu yang lain harus dikatakan salah.) 





1D. Uraian lebih lanjut terhadap ta ifoif ima" seperti yang tertero diatas itu dapat 
iketahut dalam kitabekitab ushul5gih yang besar-besar Pen), 
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2 


4. KEDUDUKAN UMA' DAN ALASANNYA 


Para "ulama yang menetapkan bahwa ijs' itu hujah dan sebagai dasar 
Ihukum syari'at dalarn Islara sema menetapkan, bahwa ijma' itu berkedu. 
“dukan di bawah Al Gur-an dan As Sunnah. dan ijma' itu tidak boleh menya- 
Iahi nash yang gath' (keterangan yang tegasjelas) dari A) Guran dan Sun- 
nah Rasul yang masyhur 

Imam Asy-Syafi'i dalam menjelaskan tentang “Yjnu' " dalam Kitabnya 
Ar-Risalah menetapkan. bahwa ijrta' itu bujjah, dan beliau memandangnya 
“hujjah dengan sendirinya”, di tempat yang tidak didapati nash dari Kitab 
(dan Sunnah. Selanjutnya beliau menetapkan pula, bahwa tidak akan menja. 
di fjma”. melainkan yang telah disepakati oleh segenap 'ulamu Islam. Dan 
permulaan djmu" yang beliau pendang ijom' para sahabat jr” sahabi). 

lapun alasan-alasan yang dipergunakan untuk menetapkan. adanya 
iya" oleh para "ulama yang menetapkan bahwa ijma' itu hujjah yang dita'ati 
dan sebugai dasar syari'at, adalah sebagai berikut 


GA AJE KIE ENG 


1 “Dan demikianlah Koma (Allah) telah menjadikan kamu Satu Ummat yong 
(plih, supaya kamu menyodi orang-orang yang membawa keterangan kepada manusia 
(Al Bagarah.ayat 143). 

Maksud mereka mempergunakan ayat ini. karena mereka mengartikan, 
bahwa lantaran ummat Muhammad itu satu ummat yang terpilih, maka 
keputusan yang diambil oleh mereka (ummat) dengan sepakat (ijma') itu 
harus dipandang keputusan yang berharga, yang wajib diturut di sepanjang 


(masa oleh ummat manusia. 
Mangan 


2 “Adilah kamu sebaik-baik ummat yeng dikeluarkan bagi manusia "" 
AW brmran, ayat 110): 


Maksud mereka mengambil dalil dengan ayat ini, karena mereka mengar: 
likannya, bahwa ummat Nabi Muhammad itu adalah sebaikbaik ummat 
yang disdakan bagi dan untuk manusia. maka segala keputusan yang diambil 
(oleh mereka dengan ijma', tentu keputusan yang sebaik-baiknya pula: dan 
keputusan yang sebaik-baiknya itu walibipula dita'sti. 












(raga) 





»— 



























Oman INA AE 


3. “Dan di antera orang Yang telah: Kami ciptakan itu. “ada- teti ummat Vangi 
mimpin (menunjukkan-manusia) dengan kebenaran, dar dengon kebenaran irula 
reka melakukan ke odilan.” 

PALA raf, ayat 181 


Maksud mereka mengambil dalil dengan ayat ini. karena mereka mer 
ikannya, bahwa ummat yang dikehendaki dalam ayat ini ialah 
Muttammad itu satu ummat yang menumpin manusia dengan membawa) 
benaran, maka mereka (ummat) itu tidaklah akan berbuat memutuskan hi 
hal yang tidak dalam kebenaran. Berhubung dengan itu, maka keputusan 
keputusan yang telah diambil oleh mereka dengan ijma' itu, sudah 6 
tentu dalam kebenaran juga. Dengan demikian, maka ijma' mereka, 
dita'ati oleh manusia. 1 


Ta 
(EL BATA € 


4. "(Dan hendaklah kamu berpegong teguh kepada tll Allah dengan ber 
(don jongentoh kamu berceri berat" 
Ati Imran. ayat: 

Maksud mereka mengambil dalil dengan ayat ini, karena mereka 
tikan, bahwa kita diperintah supaya bersatu dan dilarang bercere 
Dengan demikian, kita disuruh supaya bersepakat (berdjma”), dan d 
Kita menyalahi ijma' ummat Muhammad. Keputusan-keputusan yang 
diambil oleh mereka dengan ijma', wajib diturut dan tidak boleh 


Maksud mereka mengambil dalil dengan ayat ini. karena mereka mengat- 
tikannya, bahwa segala sesuatu yang telah disepakati oleh ummat itu suda 
Pasti benar ydan tiap-tiap kebenaran itu wajib Gita'ati: 
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jan 


Kor aan) LI PAPUA NYI 3 3G... 





6. "Mako jika kamu herbantoh-bantahan dolem sesuaru. komu kembelikonlah dia 
'kepadu Allah dan Rasul." 


(An Nisoa,avar 38). 
Maksud mereka mengambil dalil dengan ayat ini, karena mereka mengar: 
Iikannya, bahwa segala sesuatu yang telah disepakati oleh ummat nu adalah 
benar :dan tiap-tiap yang berat itu wajib dita'ati. 
£ mx ah Ti 


ya Pa TAN SAR YA 2 
(NN Haa AKN, » 


Ih “Dan borong siapa yong melenggor peraturan Rasul Itu sesudah jelasmvate bagi: 
nya petunjuk, dan mengikut yang bukan julan oronp orang beriman, niscaya Kami akan. 
memalingkan da ke mona ia berpaling dan Kemi ckan pongaang cha &! meraka: jahen 
nam, podahal ta (jahannam) sejelek jelek tempat kembali” 

(amiin yan 13) 

Maksud mereka mengambil dalil dengan ayat ini, karena mereka mengar- 
tikan, bahwa jalan orang-orang yang beriman itu ialah iyna”. Oleh sebab its, 
mereka memandang, bahwa orang yang tidak mengikut ina" itu, adalah 
orang yang sudah ke luar dan tidak mengikut jatan Orang-orang yang ber- 
iman, 

Inilah ayatayat yang biasa dipergunakan dalil oleh para 'ulama yang 
menetapkan adanya yma', dan jma' itu tetap ada di sepanjang tnasa dan 
wajib dita'at oleh segenap urtumat Islam 

Di samping ayatayat tersebut itu, mereka mendatangkan jurusan hadis 
hadis untuk menguatkan pendirian mereka tentang adanya ijma” di sepan- 
jang masa, antara lain hadis-hadis yang bunytnya sebagai berikut 


Ape” eneng An 
Aa na 
1 me mlatakan Imbas 


Yakni : Unimat Nabi Muhammad tidak akan berkumpul menjadi satu 
“di dalam kesalahan. 
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2 “Tidak akan berkumpul ummmatku aras kesetehon," 










'akni Ummat Nabi Muhammad tidak akan berkumpul menjadi sy 
untuk bersepakat di dalam kesesatan. 


P5 Di KAN 


3. “Sesungguhnya Alloh tidak akon menghimpunkan ummatku atas 
(dan tangan Allah beserta jama oh.” 


Yakni : Allah tidak menghimpunkan atau menyatakan umnatkul 
dalam kesesatan, Jan tangan atau perlindungan Allah tetap beserta og 


banyak. 
MIA CA ANA 


4 “Saya telah memohon kepada Allah. bahwu Dia supava tidak 
sumimot saya atas kesesatan, maku Ja memberi permohonan saya ir." 


Yakni : Permohonan Nabi sa.w, kepada Allah supaya para 
janyan sampai dihimpunkan dalarn kesesatan. oleh Allah telah 
Tegasnya, ummat Nabi Muhammad £aw. tidak akan berkumpul 
satu ci dalam kesesatan. 


SAS TING AKA 


3 "Sesungguhnya ummatksi tidak akan berkumpul atar kesesatan Maki 
komu, melihat perselisihan, hendaklah kemu berpihak kepeda polongen Yank 
"yak" 


Dengan hadis-hadis tersebut, mereka mengambil pengertian bahwa: 
karena ummat Nabi Muhammad (ummat Islam) tidak akan berkumpul (b8f 
himpun) menjadi satu di dalam kesalahan atau kesesatan. maka sudah 
rang tentu apabila mereka telah ber-ijma' mengadakan keputusan ada 


308 


@i dalam kebenaran. Oieh sebab itu. segala keputusan ummat Iklam yang de- 
ngan ijena' (sepakat) itu pasti di alam kebenaran. padahal tiap-tiap kebenar- 
an itu harus diturut. Selanjutnya apabila timbul perselisihan dalarn 

am ummat, maka diperintahkan supaya orang mengikut dan berpikak kepada 
golongan yang terbanyak. Dengan derukian. maka berarti bahwa kita supa. 


ya mengikut keputusan atau yang telah disepakati oleh orang banyak, yaitu 
Hima, 


5. MUNGKINKAH ADA IMA" SESUDAH UIMA” SAHABAT? 


Sebenarnya tentang "Mirna" " dengan ta'ifaa'rif yang diberikan oleh ke- 
banyakan ulama ahli ushul sebagaitnana tersebut di atas, kalau dipandang. 
menjadi hujjah, Gan sebagai dasar daripada dasar-dasar syari'at yang wajib 
dita'ati oleh segenap ummat Islam, belumlah dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya, Karena tentang adanya "Ijnsa' " yang dijadikan dasar syari'at 
atau sebagai hujjah, belumlah dan tidaklah disepakati oleh sebagian 'ulama 
ahli ijtihsd sendiri. Banyak di antara para 'ulanu mujahidin yang besar- 
besar, - walaupun mereka itu membenarkan ta'ifsa rif ijona' seperti yang 
diuraikan “di atas-, menctapkan. » Bahwa ima" yang serupa Mu, tidaklah 
mungkin terjadi. 

ima" yang diakui dan dibenarkan oleh rmereka itu, alah ina" para saha- 
bat Nabi, dan, selain dari itu tidaklah mungkin, bahkan mustahil terjadi. Di 
antara para “utama mujtahktin besar yang mengingkari (tidak memberar- 
kan) adanya Yjma" di masa kemudian para sahabat Nabi, talah Irram Ahmad 
bin Hanbal (pemuka madihub Hanboty) yang hidup di antara pertengahan 
abad kedua dan pertengahan abad ketiga Hijrih. Antara lain beliau berkata - 


MO DAA 
PENA 


"Borang siapa yang mendakwakon Imng'. muka io berdinaa Borengkol! merusis 
telah, berselisih, tetapi - cukuplah ie berkata : Komi tidak mengetehut orang-orang Yang 
merika Itu telah berselisih, karena belum sampai -berito- kepetanya.” 


Jelasnya : Barangsiapa yang mendakwakan ada terjadi ijme' sesudah para 
saltshat. maka sa berdusta. Barangkali orangorang telah berselisih. tetapi ia 
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tidak mengetahui adanya perselisihan itu, karena beritanya belum sampai 
kepalanya. Oleh sebab itu, maka cukuplah te berkata . "Aku tidak menge- 
tahui ada orang-orang yang telah menyalahi dan berselisih tentang pendapat 
ini” 

(Dan Gi lain riwayat beliau (Imam Ahmad) pernah berkata - 


SN GS AH 
“Barang siapa yang mendakwokan ada ijma' maka io itu berdusta.” 


Yakni : Barang siapa yang mendakwakan atau mengaku ada ijma" sesudah 
imasa para sahabat Nabi, maka 3a telah berdusta. 

Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat. bahwa kemungkinan ada terjadi 
lima” sesudah masa para sahabat itu adalah mustahil, karena para 'ulama 
Islam telah bertebaran ke seluruh pelosok. Menghimpunkan mereka ihu 
untuk mengadakan ijma' di satu kota bukan perkara yang mudah dan 1 
gan, tetapi boleh dikatakan mustahil. Dan memang selarma ini belum 
pernah terdengar berita atau riwayat yang menyatakan, bahwa para 'ularna 
Islam di masa sesudah masa para sahabat seluruhnya telah berkumpul dil 
satu kota untuk mengadakan ima" (kara sepakat) terhadap suatu hukum 
tas suatu masalah, 


Imam Al-Ashfahani berkata : 
KENANGA ISA 





PAN AT A3. LA 
TAN NIA DI SAYA 


PRA 
PI 

“Don orang vang insaf tenru mengerti. bekwa sesungguhnvo tidak ada berita pada" 
nya daripada — berita - ijrua'. melcinkan apa veng Ic dapati tertulis di kitab-kitab — S9: 
(8 —. Padahal jclas. bahwa tidok akan berhasil mengesahui atas irma'itu, meloinkan de: 
hem puangan Pepek mada ko Yaa ane man bian Bon sen 
fawotir sampainva kepada kita. Don tidak oda jelon kepada yong Gerniktan itu ielain- 
Ka me GA NA SEN SK PMA Dn aa 
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Jelasnya « Orang yang insaf tentu mengerti, bahwa berita adanya Hima” itu 
lidak sin becita yang didapat di dalam kitab-kitab saja, dan kenyataannya 
tidak ada. Karena telah jelas. bahwa tentang ijma' itu tidak akan dapat di- 
Irasilkan (diperoleh dengan sempurna). melainkan dengan pendengaran dari 
Para "ulama ahli ijuhad atau dengan berita yang mutawalir sampainya 
kepatta kita. Tentang yang demuktan itu tidak mungkin kejadian, melu 
kun pda imasa sahabat: adapun pada masa kemudian mereka itu, tidaklah 
mungkun kejadian. 

Di lain baris Iusm Al-Ashfahani menyatakan. yang arvinya: 

"Amat sukar kita mengetahui ada terjadi ijo”, selain daripada ijema” 
sahabat yang masih sedikit jumlah orang orang yang dipandang ahli ema” 
Keadaan yang demikian itu memungkinkan mereka berkumpul guna rmem- 
berikan persetujuan kepada suatu pendapat orang lain. Mereku masih sedi- 
kit juralahnya dan musih tinggal setempat (terupat.tempat yang berde- 
Ikatan” 

Selanjutnya beliau menyatakan - “Adapun sekarang (di masa beliwu) 
sesudah (ersiar Islam di seluruh pelosok dan sesudah banyak bilangan 'ula- 
1m, tidaklah mungkin lagi diyakini akan terjadinya ijma' di antara mereka 








Imun Ar'Rari. seorang 'uluma ahli ushut dan ahli tafsir yang terkenal 
berkata 





'Dan sebenarnya. sesunecukute tidok ada salon beri kita kepada mengetahuinya 
(fima'. wuloiikan di plate sahattet 


Jeli kiranya. bahwa kemungkinan ada Hina” sesudah masa para saha- 
bat Nabi itv tidak ada Yan tidak pernah terjadi. Oleh sebab itu, jima' yang 
(mu tabar. ijmia' yang tidak diperselsihkan tagi adanya. dan yang dapat diper- 
gunakan hugjah (slasan dalarn agan. malah ina” para sahabat. 








Ag 





WEE Eu IE Mt 
Lamo lah ima soket ee: semen. Kart menceraikan apob tdi Wa 


(pora tbt. kamu mendesah mereka 


Imam Alimud bin Hanbat berkata 





GG LA LG AA ESA 

— 8 

“ma itu ialah mengikut barang apa yang datong dari Nahi 59. dan dari pare 5e- 
.habat, dam je” pada babi bm itu dipabih.” 


Imam Dawud berkata 
TAN AN 
"Nma'itu, dak lain yaitu ima” sohober belaka.” 


Berhubung perkataan Imam Dawud ini, maka Imam Ibnu Wahbin ber- 
kata : "Itulah perkataan yang tidak boleh diselahi (dibantah). Karena sesung- 
guhnya ijma” itu tidak Inin adalah mengikut — pimpinan Rasul - dan sa. 
hubat, mereka itu orang-orang yang mengetahui mengikut pimpinan Rak 
so 

Imam Ibnu Hazmin dalam penjelasannya tenfang ima" sahabat Nabi, 
'antara lain beliau berkata, yang artinya demikian, “Ini sesuatu yang tidak 
akan dipersehsihkan lagi oleh seorang pen. bahwa ini ijrma' yang sebenarnya. 
Karena para sahabat pada rasa itu sermanya orang-orang yang beriman, 
tidak ada seorang pun yang beriman di muka bumi ini, selain mereka itu. 
Sebab itu, barang siapa mendakwakan ada ijme” selain dari ijrna" sahabat, 
haruslah dituntut keterangan yang tegas atas apa yang didakwakan (diakut) 
itu. Dan Uduk ada jatan baginya untuk memberikan — keterangan yang 


tegas! 

Kesimpulan uraian di atas itu Japa'dah kita ambil 

a. Ima" yang sebenarnya itu talah ijma' para sahabat 

b, ljrna' sesudah masa para sahabat, tidak mungkin ada: dan tidak per: 
ah kejadian, 

&. Ijma' para sahabat itulah yang mu'tabar. yang dapat dipergunakan 
hujjah di dalam agama. karena dipandang sebagai dasar syari'at. 

Demikianlah kalau diperlihatkan benar-benar apz yang dinamakan ijra”. 
Maka kita (umumat Istam) tidaklah seharusnya mempermudah perkataan 
iima', sebelum mengetahui benar-benar apa yang dikthendaki dan yang di- 
"namakan ijena" yang sebenarnya. 


312 





&. BANTAHAN TERHADAP DALIL-DALIL 
YANG TIDAK TEPAT 


Dali-dalil yang telah bissa dikemukakan oleh para “ulama yang ber: 
pendirian ada ijma” sesudah rasa para sahabat Nabi, seperti yang telah kami 
kutip di atas itu, dapat dibantah. Yang dibantah bukan dalit daliinya, melain: 
kan cara mempergunakan dalidali! itu. 

1, Terhadap dalil no, 1, Ayat itu menunjukkan bahwa ummat Nabi 
Muhammad itu dijadikan oleh Allah menjadi ummat yang terpilih, ummat 
yang tengah-tengah dun urumat yang lurus, untuk menjadi saksi kepada 
manusia (para rasul yang terdahulu). kelak pada hari goyamat, bahwa me- 
reka (para rasul) itu benar-benar telah menyampaikan risalahnya masing- 
masing kepada umrnst mereka masing-masing: dan Nabi Muhammad yang 
menyaksikan terhadap umatnya tentang upa-apa yang telah mereka ker- 
jakan, Tentang ini dapat diketahui dengan jelas hubungan ayat itu dengan 
uyatayat yang sebelum dan sesudahnya. 

Indi ayat hu kurang tepat — kau Gdak dapat dikatakan : tidak tepat 
untuk dipergunakan dalil bagi ijma" 

2. Terhadap Ball no, 2. Ayat itu menunjukkan bahwa urumat Nabi 
Muhammad itu adalah sebaik-baik ummat yang suka mengajak orang: 
rang kepada kebajikan dan melarang orang-orang dari berbuat kejahatan 
"Tentang Ini dapat diketahui dari sambungan ayat itu. Judi maksud ayat itu 

ah « Bahwa ummat Islam itu satu ummat yang baik, karena suka menga- 
jak manusia ke jalan kebajikan, dar melarang manusia dari jalan kejahatan. 

Yang dinamakan "jalan kebajikan" atau “pekerjaan yang baik”, sudah 
burang tentu jalan dan pekerjaan yang telah Jitentukan oleh Allah dan oleh 
Rasul-Nya, bukan yang dibuat oleh keinginan manusia sendiri: dan demikian 
pun yang dinamakan "Jalan kejahatan” atau "perbuatan yang jahat”, sudah 
burang tentu yang telah ditentukan oleh Allah dan oleh Rasul-Nya, bukan 
yang ditetapkan oleh manusia sendiri 

Jadi ayat itu tidak tepat kalau dipergunakan dalil bagi ljme' yang wajib 
dita'ati oleh segenap umat Islam. 

1. Terhadap dalil no 3. Ayat itu hanya menunjukkan bahwa di antara 
orang yang telah diciptakan oleh Allah itu ada satu golongan (ummat) yang 
suka menunjukkan atau memimpin manusia dengan kebenaran. dan dengan 
kebenaran itulah mereka berlaku 'adil jujur dan lurus dalam segala hal. 

Kata “kebenaran” dalam ayat itu, sudah tentu kebenaran yang telah 
dijelaskan dan ditetapkan oleh Allah. dan keberaran yang lelah dipimpin- 
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kan oleh RasulNya saw.: bukan kebenaran sepanjang pendapat manusia, 
dan bukan pula kebenaran yang dikarang karang atau dibikin-bikin oleh kes 
(mauan hawa nafsu manusia. 

Ayat itu sesuai dengan hadis yang artinya « “Senantiasa segolongan diri. 
pada ummatku menolong (membela) kebenaran tidak membahayakan pa 
mereka itu orang yang menyalahi (menantang) mereka.” 4 

Jadi ayat itu tidak tepat kalau dipergunakan dalil bagi Hua" yang dipan- 
Gang hujjah dan yang wajib dte'ati 

4. Terhadap dalil no. 4. Ayat itu menunjukkan bahwa kita ummat Islam 
diperintah supaya berpegang teguh akan tali Allah yaitu Al Ouran dengan 
bersama-sama. dan dilarang bercerai-berai. Dengan demikian jelaslah bahwa 
kita supaya bersama-sama berpegang teguh dan mengikut petunjuk-petunjuk 
AAI Oucan dan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya: bukan berarti 
kita supaya mengikut ijena' (kesepakatan) manusis 

5 Terhadap dalil no. 5. Ayat itu menunjukkan bahwa apa-apa yang 
padanya dipersebsihkan hukumnya oleh umat Islam. maka hukumnya su- 
paya dikembalikan saja kepada hukum Allah. 

Jelasnya : Sesuatu yang hukumnya diperselisihkan oleh para ahli hukurn 
(dalam Islam atau oleh kita ummat tslam, karena tidak disebut di dalam AI 
Oursam atau di dalam sunnah Rasul. rraka kerbalikantah hukursnya itu kes 
pada Allah yakni giyaskanlah dengan hukurn Allah yang telah tersebut dil 
dalam AI Ouran. 

Jadi ayat itu tidaklah berarti supaya Kita membuat iima" dan mengikut 
djrna" 

6, Terhadap dalil no. 6. Ayat itu jelas menunjukkan bahwa jika kita 
(ummat Islam) berbantah-bantah Karena berselisih tentang suatu urusan, 
maka kita diperintahkan supaya mengembalikan urusan itu kepda Allah 
dan kepada Rasul-Nya, 

Jelasnya : Apabila Gi antara kita berbantahbantah karena perselisihan 
pendapat tentang suatu urusan hukum yang tidak disebutkan dalarn A) Our- 
an dan dalam Sunnah. maka perselisihan itu supaya kita kembalikan kepadu 
Allah dan kepada Rasul-Nya. yakat kita giyuskan dengan hukum Allah yang 
telah tersebut di dalam Al Ouran atau keterangan dari Nahi yang telah ter: 
sebut dalam Sunnah. 





1). Bunyi hadis yang beraru sebaga tersebut im tlah Kami kutip dala bagan pet 
Tama buku ing, hadisno. 117-120 (Peni. 
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Jadi ayat tersebut itu tidaklah berarti supaya kita membikin ima” atau 
mengadakan persesuian pendapat manusia 

7) Terhadap Jalil no. 7. Ayat tersebut itu. menunjukkan, bahwa orang 
yang menyalahi atuu melanggar peraturan Rasul (Nabi Mufiammad) sesudah 
Jklas padanya jalan pimpinan yang lurus. dan mengikut jalan yang bukan 
alun orang-orang yang beriman. maka ta akan dipanggang atau dikzab di 
neraka Jahannam. dan Jahannam itu sejelekjelek tempat kembali. 

Jelasnya - Orang yang merusuhu pimpinan Rasul a.w. dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang yang beriman. maka ia akan dimasuk- 
kan dan di'azab di dalam neraka. 

Judi ayat tersebut itu tidak berarti supaya kta membikin dan mengikut 
ijma! (kesepakatan falvarri) manusra, 

Adapun terhadap dalil Wari hadis yang berarti : “Umumatgu tidak akan 
berkumpul atas kesalahan atau utas kesesatan” dan yang serupa itu sebagai- 
mana yang tertera di atas itu, Japatluh dibantah sebagai berikut 

Bahwa yang dinamakan atau yang dipandang “uramat Nabi Muhammad” 
itu talah orang-orang yang beriman dan patuli kepada Nabi dengan aru kata 
yang sebenarnya. semenjak beliau Indup dan selanjutnya dari masa ke 
masa sampai hari iyamat. Adapun orang-orang yang sclaim mereka 
itu. bukanlah termasuk ummat Nabi Muhammad. Oleh sebab itu, hadis- 
hadis yang tertera di atas itu adalah berarti dan menunjukkan, bahwa: 
ummat Nabi Muhammad (ummat Islam) itu tidak akan berkumpul atau 
berhimpun menjadi “satu dalam mengerjakan kesilahan atau kesesatan. 
Sekali pun di antata ummat Klam yang hidup pada tiap-tiap abad itu ada 
uga yang mengerjakan krsalahan dan kesesatan. tetapi ada pula di antara 
mereka itu dari abad ke abad yang berjalan di atas kebenaran dan kelurusan. 

Keterangan yang demikian, sesuai dengan bunyi beberapa hadis. yang 
di antaranya uda yang besarti - “Senantiasa ada segolongan daripada ummat: 
ku yang membela atas kebenaran. sehingga datang hari Oiyamat.” 

Judi hadis-hadis yang tertera di atas itu tidaklah berarti supaya kita me- 
Ingullakan ijma" dan mengikut keputusan ijena" manusia. 

Tentang akhir susuran kata hadis yang ke-&. yang berarti " “Apabila 
'karuu melihat perselisihan. maka hendaklah kamu berpihak kepada golongan 
yang terbanyak,” dapatlah kami jelsskan. bahwa bunyi hadis itu andaikata 
shahih, tidaklah berarti kita wajib mengadakan dan mengikut ijma'. Karena 











1). Bonya hadisnya telati kara tulis dalam bagian pertama dari buku ini, hadis no- 12 
ova 
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dalam rangkaian kata hadis itu hanya menunjukkan, bahwa apabila Ka 
.melihat perselisihan, saka hendaklah kamu berpihak kepada pendapat: 
faham golongan yang paling besar. Dan ditentang kata "golongan. 4 
ling begar atsu yang terbanyak” itu harus pula kita ingat, bukannya poling. 
an yang paling banyak yang di dalam kesalahan dan kesesatan, tetapi sudah, 
tentu golongan yang paling besar yang tetap di atas jalan kebenaran, 
yang diridhai oleh Allah 5... 


Jadi maksud hadis yang tersebut itu ialah : Apabila timbul p 
pendapat di antara kita tentang suatu urusan kedunisan atau urusan 
yang tidak dilarang oleh Allah dan oleh Rasul-Nya, misalnya 
pendapat dalam satu organisasi tentang cara membikin gedung Untuk 
guruan tinggi Islam, maka untuk menjaga jangan sampai timbul kekacau 
(dan kekusutaye alam pergaulan kita bersama, haruslah kita berpihak kepada, 
pendapat golongan yang terbanyak atau yang paling besar. Tetapi ki 
tentang ururan yang mengenai 'ihudat atau yang mengenai hukum all g 
haram. sekalikali tidaklah diperbolehkan kita berpihak atau 
kepada pendapat golongan yang terbanyak. Karena Allah telah 
tuntunan kepada kita dengan firman Nya, yang berbunyi 


ALI AMAN 3 AR 










Gntood 


"Dan Jika komu mengikut kebanyakan orang yang dr bumi. niscaps mereka: 
sotkan kamu dori jalan Allah. Mereka itu tidokloh mengikut, melsinkan — mengikia 
sangkaan. dan mereke Itu tidak lsin melainkan berdusta ” 

(OS AlAn um, ayat ET) 


Demikian kalau kita kembali mengikut pimpinan Allah: sebagairna- 
na yang tersebut di dalam A-Ouran. 


Dengan bantahan dan uraian yang tertera di atas itu cukup jelas kiranya, 
bahwa ayatayat dan hadis-hadis yang biasa dipergunakan dalil oleh para! 
"Ulama yang berpendirian ada ijrna', selain ijma' para sahabat, semuanya 
mereka artikan secara tidak tepat, tidak sesuai dengan yang dikehendaki 
oleh ayatayat dan oleh hadis-hadis itu sendiri. 
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1. PEMBAGIAN LIMA" DAN TINGKATNYA. 


Sekedar untuk diketahui, baiklah di siri diuraikan tentang pembagian 
sini? dan tingkatannya, sepanjang uraian para "ulama ahli ushul gih. 

Para 'ulanua ahli ushul membagi oma” atas dua bagian - 

1. Mma” Bayuni. dan 2. Sima” Sukuti. 

1yma" ialah "kesepakatan para 'ulamg mujtatudin dari urumat Muhar: 
mad sesudah wafat Nabi pada suatu imasa daripada beberapa niesa atas suatu 
urusan daripada beberapa urusan”. Atau — “Pada suatu masa atas suatu 
ukur syara' (agama). 

Kata “kesepakatan” atau “kesatuan pendapat" atau "persesuaian faham” 
para 'Ulama mujtahidin (ahli itihad) pada suatu masa, berart “yang hidup 
semasa 

Berhubung dengan ta'rif ijma' yang demikian itu, maka mereka mengada- 
kan pembagjan djrna" menjadi dua bagian tadi. Adapun jelasnya adalah seba: 
pi berikut: 

1. Ijma” “Bayani” dinamakan juga irma" “Osuly” dan djma” “Oath7”. 
Yaitu : Jika segenap 'ulama mujtahid sama mengeluwkan pendapat atau 
ahamnya dengan berupa perkataan atau berupa tulisan, menjelaskan perse- 
tujuannya terhadap pendapat faham yang telah diberikan atau dikemuka- 
kan oleh seorang ahli ijtihad (mujtahid) lain di masanya. 

3. linu “Sukuti”, yang dinamakan juga ma” “Dhanni yaitu: Jika sege- 
"ap “ulama mujtahid sama berdiam diri. tdak ikut mengeluarkan pendapat 
atau fahamnya dengan terang:terangan terhadap pendapat atau faham yang 
telah dikemukakan oleh seorang mujtahid in yang hidup di masanya, dan 
diamnya itu bukan karena segan, malu atau takut. 

Terhadap kedua macam ijma' ini, para 'ulama ahli ushul sendiri banyak 
berselisih : Apakah kedua macam #jma' itu dapat dipergunakan hujjah 
(alasan) dalam hukum ataukah tidak? 

Tentang ini tidak akan kari uraikan dalam buku ini. 

Adapun tentang tingkatan ijwa', sepanjang uraian para 'ulama ahli ushul 
engan singkat sebagai berikut : 

1. Jima" Shohabat. Nima' ni ialah "kesepakatan atau Kesatuan pendapat" 
para 'ulama shahabar Nabil terhadap suatu urusan atau suatu kejadian. 


1D), Sengaja tidak Kami rsikan Gengon penjarg lebar, karena kan menghabiskan 
halaman yang tidak sedikit. dan akan kari rencanakan tersendiri dalem sebuah 
(iku tentang iima' ianya Allah. 


3 





jm" para 'ular shahebat ini, dengan sepakat ditetapkan oleh. 
para ahli ijtihad. adalah menjadi hujiah- seperii yang telah karat! 


atas, 
2: Iima" Khulafa-srResvidun. Nvs" ini kalah “kesepakatan sifat 
pendapat khalifah erupat (Abui Bukar Ash-Shiddig, Urmiar bin ATI 
"Utsman bin “Allan dan "Ali bin Abi Thalib). terhadap suawa tirusan 
untu kejadian, yang Oumbil pada satu masa atas sesuatu huhum' 
ljma” Khalifah Empat ini oleh sebagian “ulama Gendang DA 
leh sebagian 'ulana yang lan dipandang bukan dan tidak dapat 
kan bujjah. 
3. Jima" Svalkhan, Ya" Ani talah “kesepakatan atau kesatuan 
Abu Bakar dan "Umar dalsm susts urusan atau sustu kejadian 







faham para "ulama di Madinah yerbadap suatu urusan” 

lima" ini oleh Imam Malik (pemoka madehab Maliki) dipandang Wo 
dipergunakan hujah di dalsm syari'at. Dan inileh salah saw Wasar 
Imam Malik, sesudah dasar Al Outan dan As-Sunrah. Tetapi oleh 
besar "ulama dipandang bukan tjma” dan tidak dapat diperpurukan 
Imam Asy:Syafi'i sendirt menentang terhadap pendapal/pendirtas: 
Malik yang seperti ini 

5. Ima" “Ulama Kufah. Vena” ini ialah “kesepakatan atau 
faham para "ulama di Kufah atas hokam suatu urusan” 

Uma" ini oleh Iniam Abu Hanifoh (pemuka madzhab Hinafi) 
lima" dan dapat dipergunakan hujjah. 

Imum Abu Hanifah mengikuti apa yang telah disepakati oleh pars 
di negerinya itu, sebagaimana Inam Malik mengikuti dan mengamalkan apa 
yang telah disepakati oleh para “ulama df negerinya (Madinah). 
Tetapi oleh sebagian besar para "ulama dipandang bukan ijma' dan tak 
“dapat dipergunakan sebagai hujjah. 

6, Ijma' “Ulama “Itrah (Ahli Bait). Yona" ini talah “kesepakataw atau pers 
sesuaian faham para ulama ahli bait terhadap suatu masalah” 

lima" "Ulama Inah ini sepanyang perjelasan sebagian 'ularas ahli tsb 
oleh ksum Syi'ah Jipandang hujjah dan harus dita'ati tetapi oleh sebagian 


318 


'Ulama yang lain. dinyatakan, bahwa kaum SyWeh tidak memandang der: 
kian 

Demikianlah singkatnya uraian teatang bagian dan Wngkatan ijrna'. 46. 
panjang urajan para “ulama ahli ushul di dalam kitatr-kitabaya, yang cukup 
sekedar untuk diketahui 

Uraian yang tertera di atas itu. kalau diperhatikan benar-benar dengan 
perhatian yang disertai kesadaran dan keinsafan tentu dengan sendirinya 
menimbulkan beberapa pertanyaan yang di antaranya « Apa dan betapa 
yang, dinarwakan jma'? Ima” dari siapa yang dapat dipergunakan bujjah dan 
dipandang sebagai dasar syari36? 

Kalau kita kembali kepada ta'rif (definisi) ijma” yang telah dibikin dan 
diberikan oleh para 'ulama ahli ushul figih sendiri. dapatlah dinyatakan: 
bahwa kesepakatan khalifah empat (Khulatiur-Rasyidin) itu bukan dj”, 
kesepakatan atau persesuaian faham Syaikhan (Abu Bakar dan Umar) itu 
bukan ijma', kesepakatan para “Ulama Makkah dan Madinah itu bukan 
lima", persetujuan dan kesepakatan para 'ulama Bashrah dan Kufah itu bukan 
lima". dani sepakatan atau kesatuan pendapat para 'ulama ahli bai ata 
trah itu bukan ijma', karena semuanya itu tidak sesuai logi dengan ta'rif” 
yang senvuta 

(Oleh sebab itu jelistah babwa jm” yang mo'tabar. ijma” yang dapat di- 
perguaakan hujjah dalam agama itu, talah ijota” shahabi (jrma" ulama para 
sahabat Nabi), Dun dengan ini tepatlah yang pernah dikemukakan oleh 
Imam Ahmad bin Hantal dan para 'ulama lainnya yang tidak membenar- 
kan adanya ijma' di masa sesudah masa para sahabat Nabi. " Dar Imam 











1). Memang pada hakikatnya, tidaklah mungkin tejadi ya" sebagai bunyi Af yang 

diberikan olch para 'Wlama ahi ustul sendiri. yaitu "kesepakatan atau peetujuan 
sepenap 'ulama mujtahidin dari umat Muharuad di satu masa”, setan daripada 
para “ulama sobabat. Perwik tidaklah sekorkah mengingkari adanya bimo" para 
'ulana murtahidin, pka mentsnz bener benar pernah terjadi: tetapi bilokah pernah 
Lerjadi ima" par “utama mujtahsdin di masa sesudah pos sahatat? Di masa pera 
Iujam madztab vorpat sendi — menurut wayat yang Pingsa kini musit dapat 
dibaca. sunah tidak permih terpdk mes" pura 'ulama mujtoludan yang hidup di 
Imusa itu, seperti yang dikehendaki oleh tarif ma" tadi Seperti Imari Abu Hanit- 
ah Ulangi sendiri mengikuti Uma” para “ulama di Kuah. sedang Imum Malik 
Sendiri mengikuti Hina" para 'vlama di Madinah. sedang kedua beliu fu Ridup se- 
jabad Dengan demikian sudah dak dapat damakan Yna” sepanjang avi Ym! 
(Okeh sebab its. maka tidak mungkin dan tidak boleh disalahkan jika Imam Ahmad 
bin Marabsli menyatakan, bahwa "barang Sape yang mendakwakan atau ment 
Wkuti ada Us”. muka ia adalah berdua. Demikianlah. Maka warlah tentang ini 
ita renungkan dan Kia pertotikan bersma-ama (fm) 
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dira Ne” . 





'Asy Syafi'i sendiri berpendirian, bahwa. tidaklah menjadi ijrna'. melainkan 
yang telah disepakati oleh segenap 'ulamu Islam. Ijma" seperti yang dikehen- 
daki oleh Imam Asy-Syafii ini, tidaklah mungkin terjadi di masa sesudah 
para sahabat Nabi. Maka permulaan Ijma' yang dipandang oleh Imam Asy: 
Syafi, ialah Yjova” shahabi. 


8. HAL YANG BOLEH DIMAKAN 


Tinggal satu bal yang perbu dijelaskan di sini, talah - Apakah yang boleh 
diijma'kan? 

Dalam ta'rif (definisi) yna” yang telah diberikan oleh para “ulama ahli 
hut, seperti yang telah kamu kutip di atas. disebutkan : 1. Atas satu hu 
kum syara” (agama). 2. Atas satu urusan daripada urusan. 3. Atas satu urts- 
am daripada beberapa urusan agama”. 4. Atas satu urusan. apa pun juga. 

Terdapat t'rif-ta'rif yang demikian itu, di atas telah kami kemukakan 
'beberapu pertanyaan - Apa yang dimaksudkan dengan kata-kata yang de: 
miklan tadi” Apakah mengenai urusan “adat, mu'amalit dan keduniaan yang 
menyangkut hukum-hukum agama ataukah mengenai urusan keagamaan 
melulu, yaitu urusan “badai? 

Kalau yang mengenal urusan "adat. mu'amalat Jan keduniaan. yang: hu- 
kkumnya belum atau tidak didapati nash (keterangan)-nya di dalam Al Our. 
am atau AsSunoah, maka boleh jadi diterapkan (diputuskan) dengan jalan 
lima". Tetapi pada hakikatnya perkara-perkara atasi kejadian kejadian yang: 
yang hukumaya tidak didapati nashnya dalam Al Ouran dan As- 
Sunnah, dapat ditetapkan dengan jalan giyas: giyas yang tidak bertentangan 
dengan Al Ouran dan As-Sunnah, dan giyas yang menurut syaratrukun 
“tyas yang sebenarnya. Dengan demikian maka keterapan dengan giyas yang, 
demikian itu sudah pasti dapat dilakukan dan wajib dhturut. sekali pun tidak 
disertai dengan ijma', karena tidak mungkin terjadi iya”. 

Kalau yang mengenai kemashlahatan umum. yang berarti juga untuk 
kebaikan bagi ummat Islam, dan tidak bertcrtangan dengan Ouran dan 
Sunnah, maka hukumnya boleh saya dikerjakan. bahkan jika memang besar 
gunanya bagi ummat. wayllah diturut dan dilaksarakan, sekali pun ndak 
ada ja”, 

Tetapi Kalau yang mengenai urusan kenyaman melulu atau urusan 
Ibadat, maka sekali-kali tidak boleh dilakukan ijrna”. Karena tentang uruseri 
dat itu tidak boleh sekalikali ada kejadian baru, dan tidak akan dapat 
Minarrakan "ibadat, jika tidak ada contoh dari Nabi Muhammad 5.2. w. 
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Dan andsikata ada semacam “itadat model baru, ibadat yang tidak ada 
contohaya dari Nabi. lalu dnjma'kan oleh segenap “ulama yang hidup di satu 
musa, maka “ibadat yang semacam itu tidak boleh diturut, bahkan wajib 
tolak: dan ijmu" mereka itu dinamakan tjma' ahli bid'ah. 

Demikianlah uratan singkat tentang yang boleh diljma'kan, andaikata 
(WR Hima" biasa diberikan oleh para 'alama ahli ushul itu masih dapat ber- 
laku di masa sesudah para sahabat Nabi 

(Oleh sebeb itu, maka sekali lagi kami tegaskan. bahwa perkara atau urus- 
an yang boleh diljotu'kan jika tatif ijma” yang tertera di atas itu masih 
berlaku —, adalah urusan-urusan baru yang bersangkurpaut dengan "adat, 
nyW'amulat dan kedunsaan: dan bukan yang bessangkut paut dengan urusan 
“ibadat, karena turusan Ybadat itu harus menurut contoh yang pernah diker- 
jakan oleh Nabi s.a.w- dan telah cukup sempurna. 

Dan dengan demikian itulah, maka ijom' yang mu'labar dan dapat di- 
pergunakan menjedi hujjah di dalam agama itu, Ialah djma” sahabat, dan 
lima” manusia yang wapb diturut itu tidak Jain. melainkan dja' pura saha 
bat, Sebabnya, karena - 1. Nabi xa w, telah memerintahkan supaya kita 
(ummat Islan) menurun mereka. 2. Kita percaya bahwa mereka ftv tidak: 
sekalikah mengerjakan atau mengadakan permufakatan untk mengerjakan 
sesuatu yang menyalahi pimpinan Nabi, atau bahwa mereka mendapat ke- 
'enarani dari Nabi atsu mereka melihat Nabi mengerakarnya. 1? 





1. Urutan tentang Nina? dam bacisn bagian serta macam-macamaya dengan panjang 
lebar dapat diketahui Gi dalam kitab ushutfigah yang betar besar.saperti kitab Al. 
Musteshfa. Oleh Imam AV Ghxal. kitab friyadul Fuhul cleh tmam Ary Syaukini 
(dun kitab Uhud Figih okeh Syekh Al Khudhari Ba (Pen) 
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Dan andaikata ada sentacam “ibadat model baru, '“badat yang tidak ada 
eontohnya dari Nabi. lalu diijma'kan oleh segenap 'ulama yang hidup di satu' 
masa, maka “ibadat yang semacam #u tidak boleh diturut, bahkan wajib: 
dinolak: an ijma" mereka itu dinamakan je" ahli bid'ah, 

Demikianlah oraian singkat tenitang yang boleh diijma'kan, andaikata 
aa'if ijma' biasa diberikan oleh para 'ulama ahli ushul itu masih dapat ber- 
laku di masa sestidah para sahabat Nabi. 

Oleh sebab itu, maka sekali lagi kami tegaskan. bahwa perkara atat urus 
an yang boleh di'ijna”kan — jika ta'rif ijma' yang tertera di atas itu masih 
berlaku, adalah urusamurusan baru yang bersangkut-peut dengan “adat, 
mu'amulat dan kedunisan: dan bukan yang bersangkut-paut dengan urusan 
“ibadat, karena srusan 'ibadar itu harus menurut contoh yang pernah diker- 
jakan oleh Nabi sa w. dan telah cukup sempurna. 

Dun dengan demikian itulah, maka ijma' yang mu'tabar dan dapat di- 
pergunakan menjadi hujjah di dalam agama itu, ialah ama" sahabat, dan 
Ijma' manusia yang wajib diturut itu tidak Imin, melainkan ima" para saha- 
bat, Sebabnya, karena : 4. Nabi saw. telah memerintahkan supaya kita 
(ummat Islam) menurut mereka. 2. Kita percaya bahwa mereka itu tidak 
sekali-kali mengerjakan atau mengadakan permufakaran untuk mengerjakan 
sesuutu yang menyalahi pimpinan Nabi, atau bahwa mereka mendapat ke- 
benaran dari Nabi atau mereka melihat Nabi mengerjakannya. ") 








Uraian tentang lima" dan bapian-barian secta macam-mscamnya dengan panjang 
lebur dapat diketahui di dalam kstab ushol gih yang besar bener arperti kitab Al. 
Mustaskfa. Okh Imam ALGhazak. kitab Irayodul Fuhad cleh tmoto Asy-Syawkani 
dan kitab Utuh Figeh ckeh Syckh Al Khudhari Bai. (Pen) 
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10. AL- OIYAS 
DASAR HUKUM YANG KEEMPAT DALAM ISLAM 


1 OIYAS MENURUT LUGHAT 


Kata "Oiyas" itu asalnya dari bahasu “Arab dari kata Kerja (II) “Gasa” 


in telah mengukur), "Yagesi" (in sedang oieagukin). “gaitan” — "Oiya 
a07 (ukuran). 


Jadi kata “giyas” Itu artinya “ukuran”. "sukatan”, “Nimbangan dum 
lain-lainnya lagi yang searti dengan itu. Misalnya dikatakan 


“Ia teloh mengukur sesuatu dengan lemnnya otou ate lainn ve. 
Dum seperti » 
LEPAS 
“Mengukur sesuatu aras misal yong lam den menyemahannya dermennya. 
Dan dapat joga diartikan membandingkan. seperti - 
DIAN IS 


"SI Filan tidak boteh dibendingkan dengan 5 fulon 


2, OIYAS MENURUT TA'RIF AHLI USHUL 


Pata 'ulama ahli ushud figi dalam memberikan ta'nf (definnsi) tentang. 
“Giyas'”. bermacam-mocaim, antara lain adalah sebagai berikut : 


1 “Menycluarkon semisal hukum veng dischutken kepada wang tidak disebutkan. 


Dengan menghimpun aotors Resluonye.” 
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2 “Bye itu slah membondingkan youg didhmkon krpoda vanp dineshkan (dit 
ramgkan) podo lot harkuan 


SER NASA YR 
3 "Menitapkan semisot hukum yang moklum pada veng meklam Ioinnve, koreng 
persekutuan keduanva pada dlar hukum " 


Ls PIN LAPIS 


4. “Membawa yang maklum 2125 song maklum. karena persomoenmsa pode Tilet 
Imukumuwsa di sisi veng membawa 





EN NI NAS 


5. "Menghasilkan Inkumm pokok pede coteng kercna hersemawn keduena peda 
Mt Iawkuwu el sad #nnjcohid " 








Demikianlan diantara 
ulatna ahli wshil 

Kau nyatakan denuktan, karera ada pula beberapu tai lain doinnya 
yung tidak kans kutip di sini, antara lain 


MEA AANG SAB 


“Menglubeinikon suatu perkara veng didomkeh oleh svera dengan tot dikaskan 
(Wturangkan. poda bukum karrus "lt vonr sara Ji ontera keduanwe “1 


If giyas yang telah diberikan oleh sebagian 








3, PENJELASAN TENTANG TA'RIF DAN KESIMPULANNYA 
Kilau kita kembili kepada ta' if ani yang terera iig dan Bin-tamnya 
dikutip di sini, tampaknya agak sulit Kita menelaskannya 


Mx Utitan tebih lumut tentang taraf Givax dapat diketahui di dalam kmobskilah 
tushul vary besurberur (Pem) 











Oleh sebab itu, jika kita hendak menjelaskannya, haruslah mengingat akan 
bunyi kata permulaan bagi tiap-tiap ta'nf tadi 


Yan ta'rif yang belakangan dengan kata permulaan "menghubungkan". 

“Menghubungkan suatu perkara yang didiamkan oleh syara" dengan yang 
“dinashkan pada hukum Karena 'lat yang sama di antara keduanya." 

Ta'if ini sesuai (serupa) dengan tatif pertama dan kedua tentang isinya. 

Untuk memudahkan pengertian ta'rif-ta'if giyas sebagai yang tertera itu. 
baiklah diambil suatu kesimpulan. Dun kesimpulan yang telah diberikan 
Oleh para "ulama ahli ushul, adalah sebagai herikut 

"Menghubungkan suatu pekerjaan dengan pekerjaan yang lain tentang 
hukumnya, karena kedua-dua pekerjaan itu bersatu pada 'llat, yang menye- 
babkan bersatu pula pada hukumnya." Atau: “Menetapkan satu hukum 
syara" yang sudah tetap di atas satu benda atas urusan, kepada satu benda 
Atau urusan lain yang dipandang sama sebab sebabnya atau sama sifat-sifat: 
nya 

Misalnya tentang "khamar"- Allah telah melarang ”khamar”" sebagaimana, 
telah dinyatakan dengan firman-Nya dalam Al Oursan. Khamar yang ditas 
tang itu ialah air anggur yang telah dibikin menjadi minuman keras (arak). 
Muka sesudah diperiksa, diselidiki Uan difikirkan sebabnya dilarang, terda- 
patlah bahwa khamar itu adalah memabukkan bagi orang yang meminum. 
nya. yang mengakibatkan juga merusakkan badan dan fikiran serta pers 
#aulan. Oleh sebab itu, maka sifat memabukkan itw dipandang sebagai sebab 
bagi haramnya. Dengan demikian, maka dapatlah di-”Giyas”-kan. bahwa 
tiaptiap minuman yang menubukkan itu dihukumi haram (terlarang) 
juga. walaupun asalnya bukan dari air anggur. 

Inilah sebagai misal hukum dengan giyas. Dan dengan misal yang 
ringkas ini, mengertilah kita bahwa hukum giyas itu dilakukan dengan akal 
fikiran orang yang mengerti. sesudah diselidiki dengan saksama, fan dibans” 
dingkan dengan nash hukum yang telah tertulis dh dalam Gur-an atau 
dalam sunnah: 


4. RUKUN OIYAS DAN SYARAT-SYARATNYA 





Untuk mendatangkan atau menjalarikan "Giyas” orang harus mengerti: 
dan memegangi rukunsukunnya dam syaratsyaratnya, yang jika tidak. 
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tentu tidak akan mungkin ia menjalankannya. Demikianlah menurut kete: 
tangan para ulama ahli eshul yang mengakui adanya hukum giyas. 

Rukun Giyas. ada empat - 1. Asha) (Pokok): 2. Fara” (Cabang) 3. lih 
(Sebab: Karena). dan 4. Hukum 

Ashal,ialah tempat meng giyas kan. sepert minuman arak. 

Fara', ialah yang dicpyeskan, seperti segala macam munuman yang me. 
mabukkan. 
ah. tulah sifatsifat yang ada pada ashal dan fara" yang digiyaskan. 
seperti memubukkan 

Hukum, ialah hukum haram, nusalnya 





Adapun syatatsyarat giyas. sepanjang keterangan para ahli ushul ada 
'hanyak, antara lain adalah sebagai berikut 

1 Asha! dan hukumnya hendaklah ada dari keterangan syara”, yaitu 
yang telah tersebut alam Al Ouran atau Sunnah. Bukan hukum yang di- 
'dapati Wari giyas juga. 

2. Hendaklah 'ashal itu soto perkara yang termasuk perkara-perkara yang 
dapat difikirkan oleh akal akan sebab sebabnya 

3, Hendaklah sebabsebab yang ada pada ashal itu ada pula padu fara" 
(cabang). 

4, Janganlah cabang im sudah mempunyai hukum sendiri, sebelum diberi 
hukurn dengan giyas. 

5. Sesudah diberi hukum dengan afyas, janganlah cabang itu bertentang: 
an dengan hokum yang lain 

Inilah wotara lain syarat-syarat giyas 

Dan di samping itu. giyas itu ada terbagi atas beberapa bagian (lebih dari 
15 bagian) dan tingkatan, di antaranya adalah sebagai berikut 

1, Oiyas Aulaa (Avlawt). yaitu suatu giyas yang 'illatnya itulah yang rae- 
wajibkan kepada hukum dan yang hukumnya. lebih utama diberikan kepada 
cabang daripada kepada pokok. 

1. Oiyas Musawi, yaitu suatu giyas yang 'ilainya yang mewajibkan ke- 
pada hukum, dan menggiyaskan sesuatu kepada sesuatu yang kedua-duanya 
bersamaan dalam menerima hukum tersebut. 

3, Oiyas Adnawi. yaitu giyas yang hukumnya kurang patut diberikan 
kepadanya. daripada sesuatu yang lebih patut menerima hukum tersebut 
daripadanya.!) 


1). Sengaja tentang rukun. syarat, dan bagian bagian giyas itu kami ursikan dengan 
singkat saja karena sekedar untik diketahui saja. dan guna menunjukkan bahwa 
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5. IYAS SEBAGAI DASAR HUKUM DALAM ISLAM 


Sepanjang #iwayat yang sampai kepada kita bahwa giyas itu diberikan 
(diakui) oleh Nabi &2.w., dan di semping itu ada pula beberapa riwayat yang. 
sampai kepada kita. bahwa giyas dalam urusan agama itu dilarang oleh Nabi, 
saw. Oleh sebab itu, maka di antara para sahabat Nabi, ada yang memakai 
atau mempergunakan hukum ciyas. 

Selanjutnya di masa sesudah par sahabat Nabi, bagi para "ulama mujs 
tahidin berselisih pendapat tentang hukum dan dalil menurut giyas: Yakni 
Sebagian uda yang suka memakai dan mempergunakannya: dan sebagian ada" 
yang tidak suka mempergunakannya (menolaknya). 

Di antara hadis Nabi yang menunjukkan bahwa Nabi saw. membenarkan 
hukum secara giyas, ialah riwayat dari sahabat Mu'adz ketika diurus leh 
Nabi ke negeri Yaman, yang di kala itu Mwadz menjawab pertanyaan 
pertanyaan Nabi tentang cara memberi hukum apabila tidak terdapat Kete- 
tangannya di dalam Al Ouran dan di dalam Sunnah Rasul : "Saya ber: 
ijtihad dengan fikiran saya.” Jawaban demikian dibenarkan oleh Nabi, 1 

Di lain riwayat diriwayatkan dentikian 





KENA SEN GAN AHA LD 
5 La Penny, Tera 
LES MANGA KA 








“Bolowasanya Nabi xa.w: bersabil kepo Mu'odz don Abu Musa AT-As ari. pada 

hot beliau mengirim mereka berdua ke Yaman « Dengan apa engkau menghukum? 
Mikir mereka menjawab ika kari dk mendapat hukum c dalem Ola da tidak 
pula di delam Sunnah, maka kami giveskan satu urusan dengan seru urusan 

kemudian mana yang lebih hampir kepade kebenaran. dengannya kami 

“Maka Nabi membenarkan mereka ates yang demikian 


“bal giyas it bukan scat gampang dan remeh. Uraian letih kanjut tentu saja harus 
diketahui di dalan kitab-kitab usbut gih yang besar-besar. (Pen) 


ID. Bunyi hadisnya telah kami tuli: dalam bagian pertama der baku ini bab ke-34 
Idi po. 124 (Silakan periksu kembali): (Pen.) 
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Pula satu hadis yang Winwayatkan dari "Ali bin Abi Thalib ra, bahwa 
beliau ini pernah bertanya kepada Nabi s2w., katanya - "Ya Rasulullah, 
jika datang satu urusan kami. yang padanya belum diturunkan hukumnya di 
dalam Ai Guran dan belum pernah kami dengar sunnah dari engkau satu 
pun. maka bagaimanakah engkau perintahkan kepada kamu?” 

Nabi saw. bersabda - 





Pn Mr 
SANG CIHAAA 

ses 
“SK Lha Gaun Mjla Kag Pre ae Naa 
GRI Ina Aa entah pr mana Aren ane MN 


engkau memutuskannya dengen fikiran sendiri" MRivavet Imo Iban Abdi Berr 
Untom kitadnya Joni Buyurut Bu. 


Di lain riwayat, "AN ra. berkata - “Ya Rasulullah, jika dajang kepada 
kami satu urusan yang padanya tidak ada keterangan perintah dun tidak 
pula keterangan cegah. muka apa yang engkau perintahkan kepuda kari?” 
Nabi saw: bersabda 


ABE ASKEG BANGYI 


'MendaMah engkau bermuavaworeh dengn pers ehi figih (orang-orong yang mere. 
manyut pengertian tentang axemo) don orsngorank ah Wadet, dan jungunton engkar 
Jadikan (putuskan) dis dengan fikiran sendiri ” (Dirowevatkan Arh Thaboraru dalam 
Miranya Ab Auserhk 


Dalum hadis-hadis yang tersebut itu jelas ditunjukkan. bahwa Nabi s.a.w. 
membenarkan jawaban sahabat Mu'adz ra. tentang akan ber-juhud, dan 
membenarkan jawaban Mu'sdz ta. dan Abi Musa Al-Asy'ari ra. tentang 
akan melakukan giyas. jika tidak didapati keterangan dari Ouran dan 
dari Sunnah. Selanjutnya Nabi s.a.w. memerintahkan kepatts tAli ra. supaya 
mengadakan rapat dan bermusyawarah dengan para orang yang mengerti, 
para ahli figih dan para ahli “Ibadat di antera orang-orang Islam sendiri 
untuk membicarakan soatscal baru yang hukumnya belunitidak disapati 
di dalam Al Gur-an atau dari Sunnah beliau, 

Orang mengerjakan ijihad dan Grang mengadakan pemusyaweratan 
untuk membicarakan soalscal atau urusan-urusan baru yang belum didapati 
keterangannya (hukumnya) di dalam Al Guran dan Sunnah, itu tentu 
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dengan melakukan "Giyas”, Oleh sebab itu. tentang hukum Giyas seharus: 
inya diadakan dan dikerjakan, jika memang telah ternyata tidak didapati 
ash dari Gur-an dan Sunnah. 

“Adapun di antara hadis-hadis yang menunjukkan bahwa Nabi s.4.w. me: 
larang orang mengadakan atau mempergunakan Gnyas di dalam agama, talah 
hhadis-hadis yang telah kami kutip di muka (dalam bagian pertama dari buku 
ini bab ke 37 hadis no. 98— 103 ). Oleh sebab itu, tentang bukum 
iyas di dalam agama itu tidak seharusnya diadakan dan apa lag dilakukan. 
Pula tidak harus kalau “giyas” itu dipandang dan dijadikan sebagai dasar 
Ihukum dalam Islam. 

Baik diketahui, bahwa para 'ulama mujtahidin sebagian suka memakai 
dan mempergunakan hukum giyas: dan sebagian tidak suka mertakainya 
dan menolaknya. 

Imam Abu Hanifah berpendirian. bahwa giyas itu tidak boleh dipakai 
dalam urusan Had, Kaffarat. pada hukum-hukum sukhshah dan pada hu- 
Ikumshtukum yang telah dibatasi. 

Imam Malik, di antara dasar madzhabnya meakai cayas, 

Imam Asy-Syafiti dan Imam Ahmad bin Hanbal berpendirian, bahwa 
hukum giyas itu boleh dilakukan bilamana terpaksa 

Inum Dawud bin "Ali dan Imam Ibnu Hazmin berpendirian, menolak 
diyas, dan memandang bahwa giyas tu bukan hujjah. 

Dan sebagian 'ulama yang lain lagi berpendirian dengan tegas. bahwa 
tentang hukum giyas itu boleh diadakan mengenai urusan keduniaan, 'adat 
dun mu'amalat yang memang belunytidak didapati keterangannya dari 
Al Guran atau Sunnah: tetapi sekali-kali tidak boleh diadakan di dalam 
urusan 'ibadat. 

Imam Asy-Syaff'i sendiri — menurut satu riwayat — selain berpendirian : 
"giyas di kala dharurat”, juga berpendisian : “tidak ada giyas di dalam 
urusan 'ibadat” 

Jadi tentang “Giyas dipandang sebagai dasar hukum dalam syari'at" itu 
jelas masih menjadi perselisihan para "ulama ahl ijtiiad. 





6. PENTAHKIKAN TENTANG HUKUM OTYAS 
Kilau kita kembali kepada Al Guran dan As Sunnah, tentang urusan 


agama yang mengenai aga-id dan 'ihadat. telah cukup sempurna sebagaimana 
telah berulangkali kami uraikan di muka. Oleh sebab itu — dengan tidak 
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mengurangi pendapat para 'ulama mujtahidin yang berpendirian menolak 

dlyas —, muka tentang hukum giyas ini perlu dikembalikan lebih duh 

kepada Al Our.an dan As Sunnah. Dan tentang inilah, yang sebenarnya akan 

diuraikan dalam buku ini dengan agak panjang, karena berkenaan dengan 

rajan-uraian tentang urusan bid'ah dalam urusan bea Ona 
Dalam Al Ouran telih dinyatakan oleh Allah dengan Fi 


NA Pe en 


“Maka jika kamu berbontah-tantoh pade suatu urusan, moks kamu kembalikanlah 
“dia kepoda Allah dan Rosul” 





(An Nisan, yor 39). 


Maksud ayat ini : Jika kamu berbantah-bantah: atau berselisih pendapat 
tentang suatu urusan yang tidak dinaskan dalam salah satu dari iga, yaitu 
Ouran, Sunnah dan Ulil-Amri. maka kembalikanlah urusan itu kepada Alah 
dun kepada Rasul, Yakni, bawalah kembali urusan itu 
bandingkanlah dan sesuaikanlah dengan rash-nash yang ada di dalam kedua- 
"nya yang keadaannya berhampiran dengan urusan itu. Atau dengan perkata- 
an ain : Oiyaskanlah dengan nash-tash dari Ouraan atau dari Sunnah. 

Pengertian demikian, mengingat kata rudduu” yang terkandung dalam 





Art ini disandarkan atas satu riwayat yang berbunyi : 


“Aku mengembalikan urusem-uruton ku kepada tendingembendingannya 


Berhubung dengan itu, Al-Baidhawi dalam tafsirnya, dalam menjelaskan 
arti ayat tersebut itu dengan : “Mengembalikan yang diperbantahkan Kitab 
(dan Sunnah itu tentu dengan jalan mentamsilkannya, membandingkannya 
dan mendirikan hukum daripada itu, dan itulah giyas.” 





Sebagian 'ulama abli usbul dalam penjelasannya mengenai giyas 
disandarkat atas ayat tersebut itu, antara lain menjelaskan - 


PELANGI LS 
SEE AA NI 


"Pun barangtape berbantak bantahan deri orang orang sesudah wafat 
raw, kemibdlikaniah urutan iru kepade hukum Allah, kemudian hukum Rani 
maka Jika tidak ade pada ape yang diperbantehkennya itu hukum nih pada: 
“dan Sidak pula pada salah satu dari kechutnye, dikembelikan urusan im dempn 
tar salah satu dari keduanya 


Demikianlah di antara dalil bagi para "ulama yang tidak mendtak 
apabila tidak didapati nash di dalam Al Ouran atau dari Sunnah 

Jadi ayat tersebut itu kaluu disingkatkan adalah berarti : Bahwa 
kamu tidak mendapati nash yang terang dalam suatu urusan, maka 
lah kamu mengambil hukum dari Al Ouran atau dari Sunsah Rasul 
jalan giyas. 

Sekarang urusan apa yang boleh diberi hukum dengan jalan cnyis 
Urusan 'adatkah atau urusan “ibadat? Urusan keagumaankah atau urusan 
dunitan? Karena di dalam ayat terfebut hanya dikatakan dengan kata 
suatu" 

Kalau kata “sesuatu” itu diartikan dengan arti umum, baik menget 
urusan kedunizan (adat) maupun Mengenai urusan keagamaan (ibadat), 
lidaklah aan mungkin, Karena tentang urusan “ibadat cukup sempurna 
terangkan dan dicontohkan oleh Nabi s.a.w. 

Tentang ini haruslah dikembalikan dulu kepada keterangan dari Nabi 
saw. dan tiwayat-riwayat dari para sahabat besar 

“Kalau kita kembalikan kepada hadis dari sehabat Mu'adz dan dari sahabat: 
'Ali — jika kedua-duanya itu shabih - pula kita kembalikan kepada bebe- 
rapa hadis yang melarang ra'yu dan Giyas di dalm urusan-urusan agama — 
jika hadis hadis itu shahih 1), kita akan dapat mengambil kesimpulan bahwa' 






1D). Periksulah kembali bapan pertama Gan buku s3 bab ke 27 dan perhatikardat 
bunyi hadis no. 100, 101 dan 102 (Pen) 
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l n 


yang dibolehkan diberi hukum dengan jalen “Giyas" itu. ialah tralhal yang 
bersangkutpaut dengan urusan 'adat. mu'amalat dan kedunisan. bukan yang 
mengena urusan "ibadat (keagamaan). 

Selanjutnya kalau kita kembalikan kepsca beberapa riwayat dari pasa 
sahabat Nabi sa.w. yang mengandung keterangan supaya orang melakukan 
litihad tentang soal hukum apabila tidak mendapati nash yang terang terha- 
Gap suatu urusan baru: pula Kita kembalikan kepada beberapa riwayat dari 
para sihabat Nabi s.2.w. yang mengandung keterangan supaya orang jangan 
mengikut pendapat atau fikiran orang dalam urusan agama dan jangan pula 
menggiyaskan tentang urusun agarra. kita akan dapat mengambil kesimpul- 
un, bahwa yang diperkenan mereka berijtihad tentang hukum-hukum ter- 
hadap urutan yang baru yang tidak didapati nashnya dalam Ouran dan 
Sunnah 'to talah urusan-urusan yang mengenai keduniaan atau mu'amolat. 
bukan urusan yang mengenai 'agaid dan 'ibadat 

Karena tidak mungkin jadi sabdasabdis Nabi dan perkataan perkataan 
dari para sahabat besar itu berisi tujuan yang bertentangan atau mengandung 
maksud yang berselisih. Misalnya : 

1, Pesan "Umur bin AkKhaththab cx.. kepada Oadhi Syuraih, keska ta 
diangkat menjadi gadhi di Kufah, katanya 


Aa Ae IE ANA SES, 
BASE LNG SERA SIGN LSG 
KAA DGN SISA 
Bi Se ISA Mei ADI 

IGO SG FEKESA 


“dengan varg pernah dicontohkan Rasululleh «aw. tika teleh dateng kepada engkau 50. 
Suatu veng tidak eda di dalam Kitab Alloh dan tidak pule vong dicontohkan Rasudulleh 
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'orang.orang yang sebelum 

IMihad dengan fikiran engkav. maka mash, don jika engkau mau mundur, maka 

mundurlah, don aku tidek memandang kemunduran itu melsinkan lebih baik 
ta 

Kata "beri hukumlah”, yang terkandung di dalam Kiwayat ini adalah 
ari salinan kata "Ygdhu” asal dari kata kerja "gedha” — "Jagdhi" yang 
berarti "memutus" atau "memberi putusan” tentang hukum perkara yang. 
terjadi. Judi kata “beri hukurulah” berarti “putuskantah hukum perkara 
yang sedang terjadi", perkara yang harus diadili oleh gadhi (hakim). 

Dengan ini jelastah bahwa perkara yang diperintahkan supaya diberi hu- 
Kum itu falah perkara yang mengenai kehakiman, urusan yang bersangkut- 
Put Uengan urusan kenegaraan, bukan urusan yang mengenai 'agidah dan 
'ubudiyah. Dari karenanya. maka apabila hukurnnya tidak didapati di dalam 
NI Guran atau dari Sunnah, supaya diputuskan sepanjang ijma' para orang. 
yang ahli, dan apabila tidak atau belum pernah didapsti hukumnya sepan: 
jang ijma" para orang yang ahli di masa sahabat, maka supaya 
dengan jalan “jihad. Hukum yang dilakukan dengan jalan ijtihad itu sudah 
tentu dengan fikiran atau giyas. 

Kami jelaskan demikian. karena mengingat akan perkataan-perkataan 
"Umarr.a. sendiri yang berarti melarang orang mengikut fikiran di dalam 
urusan agama, yakni dalam urusan “badat, yang di antaranya telah kami 
kkutlp di atas (dalam bagian pertama keterangan bub ke-27 buku ini). 

2) Pesan Ibnu Masud ra. kepada orangremsi di kala itu antara lain 
berkata : 


Hana AA Wewe ng 
PASS Li 
BELT PSSI SALA 


“Apabilr kamu ditanya dari hal sesuetu. maka lihatlah oleh kamu di dolan Kitab: 
“Alloh jikatou kamat tidak mendapetinya di delam Kiteb Alloh maka — Uharlah — df 
“dalarn sunnah Resulullah jikaleu kamu tilak mendapatinya Gi dalam Sunnah Rasulut: 


2 
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lah, muka borang aps yang telah disepakati cleh kaum Muslimin: jikalou tidak ada apa 
Dang telah disepakati oleh kaum Muslimin. moks hendeklah kamu ber-ijtihad dengan 
Tikiranmu 


Di lain riwayat, kata beliau yang belakangan, berbunyi : 
Was LA D3 MA 


“Jika tidak ada dl dolom Kitob Alloh dan dolar htikum Rasuhdloh, maka hen- 


duklah ja memberi hukum dengan yang telah diputuskan oleh oronporang shalih: 
Jika tidak oda. maka hendaklah ix beritihad dengan fikirannye." 


(Kata pesanan Ibnu Mas'ud Yang tersebut itu — menurut beberapa riwayat 
yang lain —, adalah bersangkut-paut dengan urusan kehakiman. urusan yang 
harus diputuskan oleh si hakim jika kedatangan suatu urusan. Jati tidak ber- 
beda dengan apa yang telah dipesankan oleh "Umar ra. kepada Oadhi Syu- 
raih. 
Tentang perkataan "barang apa yang telah disepakati oleh kaum Mus- 
limin", menurut riwayat yang lain dengan kata "barang apa yang diberi hu- 
kum (diputuskan) oleh orang-orang shalih”. Dengan demikian jelaslah bah- 
wa yang dimaksudkan dengan kata-kata itu ialah “apa-apa yang telah di- 
putuskan hukumaya dongan sepakat okeh pata orang shalih yang abi ten- 
tang urusan hukum”. Jadi, bukan sembarang orang. 

Selanjutnya apabila tidak didapati bukumnya sepanjang ijma' orang yang 
baik-baik di kala itu, muka hendaklah diputuskan bukurinya dengan ijtihad 
dengan jalan fikiran. 

Dengan keterangan Ini jelaslah buliwa urusan yang diperintahkan supaya 
diberi hukum. talah urusan yang mengenai kehakiman, bukan urusan bukum. 
“ibadat atau keagamaan, sesuai dengan pesan. "Umar bin Khaththab kepada 
Oadhi Syuraih. 

Kamu tegaskan demikian, karena mengingat perkataan perkataan Ibnu 
Mas'ud ra. sendiri yang telah berulang kali menyatakan, bahwa urusan 'iba- 
dat, Orang harus mengikut. orang tinggal mencontoh dan menurut apa yang 
pernah diterangkan dan dicontohkan oleh Nabi s2.w.. sebagaimana yang 
telah kami kutip di atas "). 





1), Periksolah kembali bab ke? bagian kedua dar buku ini. (Pen) 









3. Kata “Abdullah bin Abi Yazid - 
BENSIN ISL 0 LAN 
23 ok RENT 3 SES EKA ag 
ae SK 93 BGT PAN 

TEA PO 


“Adalah Ibnu" Abbas re. epobde ditanya dari kel sesuatu. maks Ia mengatakan, 
Jika tidok adu di dalan Kheh Alli dan tidak ado pula deri Rendhdloh 5. w. pedehal 
se berang «dat Abu Bar dan Umar. je merana Ostranan Ot 
kedua itu). dan yika tidak oda di delom Kitah Alloh tidok ada — keterangan — 

Rasulullah, dan tidok yng ooakenprahg rar ira ai berdipi ertan er 





Jikirarnwa 


Sahabat Ibnu “Abbas ca, melakukan #tihad dengan fikirannya apabila 
ludak mendapati nash tentang sesuatu yang ditanyakan orang. itu tentu 
sesuatu yang mengenai urusan 'adat atau keduniaan. bukan urusan yang 
mengenai “ibadat atau keagawman: karena jika mengenai urusan keagaruan, 
da pernah berkata : 


KPsegterap BAN ATAS NA 
PENA NAN Op SA PAKAN 


““Rorang sapa yeng menpsdo dekan tembakan di dalem apemw. yaa tidak tere: 
(pot di datom Kiatah Alloh. don Iitak peruoh berlaku poda sunnah dari Rosullah 5.0.. 
Tilaklah “Japer diketahut ates opa ia borineda- perbuatan va itu, pelda ia meng. 
Wat All" 


Jelisnya - Barang siapa yang mengadasilakan tambahan atau pendapat 
Mi dalam .agema yang tidak ada keterangannya di dalam Kitab Allah (AI 
Ourcan) uan tidak pula pernah ada conichaya yang berlaku dari Rasuhulksh 
Saw. muka tidak akan dapat diketahui apa akibat yang akan Jitimpakan 
“atas Jirinya kelak di hari kemudusn, apabila menghadap ke hadirat Allah. 
Perlu diambahkan di smu tentang “Giyas” yang dikehendaki oleh para 
sahabat Nabi: Mereka berguhad dengan jalan giyas terhadap urusan-urusan 
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baru yang tidak didapati mashnya dari Al Our-an atau dari Sumnah, itu 
adalah dengan tujuan "mengembalikan sesuatu kepada maksud syara”. ke- 
pada ga'idah-ga'idah syar iyyah Yung umum. dun kepuda 'illah-illsh (sehab- 
sebab) yang mudah dimengerti dan difatamkan". Oleh sebab vtu, meka 
"giyas” au perlu sekali diadakan apabila tenpdi suatu peristiwa yang tidak 
didapati nashnya dalam Al Guran atau dalam Sunnah. Karenz kalsu urusan, 
rusun yang baru terjadi dibiarkan begitu sije dan diserahkan kepada 
orang ramsi, dengan tidak diberi hukum sebapzimuna mestinya. muky 
sudah barang tentu dengan sendirinya tidak ads arti lagi. “Jika kamu ber. 
bantah bantuh tentang sesuatu. maka kembalikanlah iw kepada Allah dan 
Rasul” itu. 

Tetapi di samping itu orang tidak boleh sekali-kali melupakan. bahwa 
"giyas"" itu dari ra'yu (fikiran) dan sangka-sangka. sedang Tikiran dan sangka 
itu mungkin benar dun mungkin salah. Dari karenanya. maka tidaklah sepa- 
tutnya kalsu dalam urusan yang mengenai ibadat (keagamaan) itu memakai 
atau, mempergunakan giyas atau mengikut dali fikiran. Kalau dalam urusan 
'ibadat, orang diperkenankan memakai atau mengikut fikiran manusia. maka 
telah berarti bahwa pimpinan agama Islam yang pernah dicontohkan okh 
1 saw. yang seharusnya dirurut dengan baik-baik deli umumat Islam, 
tidaklah ada gunanya. 

Jadi sepanjang pentabkikan pura 'ulama yang ahli. bahwa tentang “Giyas” 
itu untuk dipergunakan hukum yang mengenai urusan keduniaan yang tidak 
didapari nashnya dari Ouran atau dari Sunnah Rasul. dan tdak sekali-kali 
boleh dipergunakan untuk urusan keugamuan") 








7. KEDUDUKAN HUKUM OIYAS 


Dj atas telati kami uraikan dengan singkat tentang perselisihan pendapat 
para 'ulama tujtabidin terhadap hukum giyas. Yakni. sebagian ada Yang 
menerimanya. sebagian ada yang menclaknya. dan sebagian ada yang me- 
nerinunya iyas yang jali dan menolak giyas yang kafi Perselisihan itu pada 
Ihakikatnya pada urusim yang bukan 'sdiyyat (keduriaan). karena yang me- 
nngenai urusan 'adiyyat itu — dapat dikatakan - telah Uisepakati wleh mereka 
untuk dipakai 
1. Uraton lebih 'onjut tentang itu dapan diketabal dilam kitab Fitmul Muwaparin 


leh tmam Ibeut Gayyim. kirab Iryadul Fuhul eleb Imam Asy Sysukam dan 
Iitoh Yusru Islam oleh Sasad Mubarimod Rasyid Ridha (Pen) 
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Sekarang yang perlu diketahui tentang kedudukan hukum giyas itu, 
Oiyas yang mengenai urusan keduniaan. 
Para 'ulama yang memakai hukum giyas dalam urusan 'adat (keduniaan). 


dan para 'ulama mujtahidin, Apabila sudah diketahui benar-benar tidak di- 
dapau nash dalam Ai Guran, tidak didapati nash dalam sunnah Rasul dan, 


dan dimengerti, bahwa hukum Giyas Mu dapat dipergunakan apabila 1er 
paksa 
engan ito, tepatlah pendirian Imam Asy-Syaf'. bahwa giyai 
terpaksa. 


Berhubung 
itu dipakai di kala darurat atau di kala sudah 


Kata Imam Ahmad bin Hanbal : 


PA sa 
Si TA Tn SE AA LEAN NG 

“Aku pernah bertanya kepada Imam Asy-Syafii dari hal giyas. maka beliau berkas 
Pt enak 

Oleh sebab itu, maka Imam Ahmad bin Hanbal sendiri berpendidirn,. 
tidak boleh memakai giyas. melainkan di kala darurat. 

Imam Abu Hanifah, sebagai seorang yang terkenal ahli ra'yi (giyas), 
namun beliau berpendirian, harus mendahulukan hadis dha'if (lemah) atas 
giyas. Yakni, tidaklah beliau memakai giyas selama masih didapat hadis, 
sekali pun dha'if. 

Imam Malik, sebagai seorang imam yang terkenal ahli hadis, tidak lah 


Imam Ahmad bin Hantal berpendirian, lebih suka memakai hadis dha'f 
daripada memakai giyas: dan lebih suka mengambil keterangan dari perkata- 
an seorang sahabat Nabi daripada mengambil diyas. 
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Pengarang kitab: Fawatihur-Rahanat menerangkan tentang kedudukan 
"aiyas", antara lain demikian : “Sesungguhnya giyas itu penghabisan. dalil, 
fungsinya : ia tidaklah akan dipergunakan. melainkan di kala darurat (keada- 
an terpaksa) Orang hendaknya mengetahur benar-benar. bahwa pokok- 
pokok dasar syari'at itu tiga - Kitab, Sunnah dan Jjma': dan pokok yang 
keempat, ialah giyas, dengan pengertian harus Giambilkan dari tiga pokok 
itu. Oiyas itu suatu dalil yang didasarkan atas sangkasangka, yang tidak 
akan dapat menghasilkan keyakinan. Demikianlah pendirian sebagian para 
“Ulama ahli ushul. Oleh sebab itu, maka sekali-kali tidak boleh ditetapkan 
dengan giyas tentang segala yang mengenai keagamaan (agaid dan 'badat), 
dan tidak dapat dipergunakan untuk menantangi salah satu dalil dari tiga 
pokok tadi, sepanjang kesepakatan empat Imam. Tegasnya : Orang tidaklah 
diperkenankan mengambil hukum dengan jalan giyas, selama rnasih menda- 
pati dalil dari salah satu daripada tiga pokok dasar tadi. Kekuatan hujjah 
dari giyas itu di kala darurat. sudah dalam keadaan terpaksa. ketika tidak 
ada dalil dari tiga pokok guna memberi hukum suatu kejadian yang telah 
terjadi: meskipun giyas itu dibenarkan oleh' syari" (pembuat syari'at), tetapi 
cara memakainya haruslah sedemikian.” 

Dengan uraian ini dan lain-lain lagi yang tidak akan diperpanjang Jagi di 
sini, jelaslah, bahwa kedudukan “Giyas” itu sangat rendah. sesudah dalam 
keadaan terpaksa, tidak ada dalil tain, selain daripada mengambil dengan 
jalan giyas. Adapun datam urusan keagarraan, tidaklah sekali-kali giyas itu 
dapat dipergunakan. sebagaimana telah berkali-kali kami uraikan di atas 
(an sebagaimana pernah dinyatakan juga oleh Imam Asy-Syaf'i 


BN 
"ntah asam una bata" 


Dari uraian di atas itu dapatlah disimpulkan : 


1. Oiyas itu sebagai dasar hukum yang keempat dalam Islam, dapat di 
pergunakan hujjah dalam agama, dan dapat dipakai atau dipergunakan 
hanya dalam urusan 'adat, mu'amatat dan keduniaan yang memang tidak 
ada najhnya di dalam Al Gur-an atau di dalam Sunrah Rasul dan ijma' yang 
mu'tabar. 

2. Oiyas, tidak sekali-kali dapat dipakai atau dipergunakan untuk urisan 
“ibadat, urusan 'agidah dan keagamaan. Karena urusan agaria harus didasar- 
kan atas nash yang terang dari Kitab Allah atau dari Sunnah Rasul 


3371 























"Ibadah yang dilakukan dengan jalan giyas. adalah bid'ah hui 
bid'ah yang akan membawa kesesatan bagi ccang yang mengerjakannya. 


8 ULASAN 


Lantaran banyak diberakan, babwa Imara Abu Hanifah adalah sewa 
imam madzhab ahli giyas ditentang scaksoal hukum agama, naka 
membuktikan benar dan udaknya berita itu. di bawah ini kami kutip 
beberapa riwayat dari perkataan-perkataan beliau sendiri Menurut 
behau pernah berkata sebagai berikut 


BAN 


“Kami tdak akan meng givet. mekankan kerike sanpst darurat 


AT Na Gs 


tang kami, bahwa kami mendehukikan Gives atas mesh. Don adakah berhijat 
sadar masih kepada giyos””" 


Jadi. Imam Abu Hanifah tidak bertindak memberi hukum dengan &3 
Yas. melainkan apatila telah terpaksa. yaitu di waktu tidak mendapati 
Dan beliau tidak akan mendahulukan hukum dengan cara giyas apabila (6M 
mendapati nash. 


Diriwayatkan. bahwa baginda Abu Ja'far Al-Manshur sendiri pernah) 
mpemukakan pertanyaan kepada Imam Abu Hanifah sepucuk surat. 


antara lam berbunyi : 
PIL Mr 
' SILAM 
' Telah sampai “berita kepada save: prabaapitesenopis. 


Pertanyaan ini dijawab oleh Inam Abu Hanifah dengan tertulis juf 
yang bunyinya - 
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An SAAT BEAGN DNAN GA 
ae Somasi KANG. Ps any 








ya uga PA mang IA 
Pa aa 


13 Y 
KE gl 


“Duduknyu perkara bukan sepermi yang telah sempai kepada engkau Ya Amirul! 
Mu monin! Yang saya kerjakan, pertama dengan kilab Allah kemudian dengan surmah 
Rasululoh &a.w.. kemudian dengan keputusan Abu Bakar. “Umar, Utsman dan "Ali, 
kemudian dengan keputusan Io-lain sahabat. kemudian -berulah. saya mengaiyas 
sesudah itu apebdla mereka Iporo sahobat) berxltih, dan Iidak ade entare Allah dan. 
makhluk-Nya itu kefamion 


Dan diriwsyatkan pula bahwa belisu pernah berkata di muka para "ula- 
ita ahli gih di kala itu, kata beliau : 


Ia KIA 1S A3 PEN GAA A3 
MEA KB Jahe AKAN 


"Sesungguhnya aku mendahulukan 'omal dengan Kiteb (Ouran), kemudian dengan! 
umah. kemudten dengan keputusan Iukum pora sehabot, dengan mendahulukan 
mang yang tlah disepokat olch mmerckaates yang mesih diperselisihkannya, dan kemu- 
dian baru - aku mentgiyas 


Inilah di antars perkutsan-perkataan Iriam Abu Hanifah tentang yang 
mengenal hukum ciyas. yang kesimpulannya menyatakan, bahwa beliau 
tidaklah sekeltkali mendahulukan hukum dengan cara Giyas apabila telah 
mendapati nash dari Our-an. dari sunnah dan dari keputusan para saha- 
bat Nabi 





1. SEKITAR SOAL TAOLID 


1 TAOLID MENURUT LUGHAT 

Kata "taghd” itu berasal dari bahasa Arab, dari kata Kerja (fi'l) “Galla- 
da” - “yugalbdu" — "taglidah”. artinya sepanjang lughat adalah berrma- 
camamacam, menurut letak dan rangkaian katanya, di antaranya berarti « 
"menyerahkan", — "menghiasi", “tmenyelempangkan” — "meniru" — “me- 
urut seseorang” dan "menerima piutang”. Misalnya : 


"1 meh ee degan katun" AAN 
“Ia menyerahkan pekerjaan" 25 reka 
'1e menyelempangkan pedang” CGI 
“Ia meraru padanya demikian " Kets 
"Te menurut seseorang tentang Itu" 3 


"Ya mengena piutang dari ikan." 63 SA Aka 


Tentang kata Mtaglid” itu ada sebagian "ulama ahli lughat menjelaskan 
Ia diambil dari kata “giltadah", yang berarti "kalung” atau "“Tantai", yang 
diikat kannya pada lainnya. 


A30 





2 TAOLID MENURUT ISTILAH AHLI AGAMA 


Adapun kata "taglid” sepanjang istilah syara', yang biasa terpakai dalam 
urusan agama dan menurut ta'rif yang telah diberikan oleh para 'ulama ahli 
(ushul, antara Jain demikian : 


PENIS GS SEA 


"Menerima perkataan oreng yang berkata, podohal kamu tidak mengetahut dari 
mana perkataan yang dikatakannya tu.” 


Imam Abu Abdillah Khuwaz Mandad Al- Maliki berkata 
KE GIS, 3 FN NA “ 


'"Toglid It artinya pode 1yare belah kembeli - berpegang — epoda perkotaan yang 
'idak ada ulasan bagi orang yang mengutekannya. 


Imam ALGhazati berkata 
te Yu 

“Taghd Uu alah menerura perkatwan dak dengan olesan " 

Imam Asy-Syaukani berkata 


KEASE A S 


““Toglid itu lalah menerima pendapet orang yang ridak berdiri dengannya hueh 





tg 


Imam Asl-Shan'ani berkata 


Pa KA SARAN 
HINO Dn Ea Pang Bi pera ma ja Yng TANAMAN SAK 


(Dan lain-lain ta'rif lagi yang artinya serups dengan ta'rifts'rif tersebut, 
yang dari semuanya dapat diambil kesimpulan : "Tagid itulah menerima, 
mengambil perkataan atau pendapat orang lsm yang tdak ada hujjah 
(skssan)nya dari Al Guran atau dari Sunnah Rasul." 
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Sayyid Muhanunad Rasyid Ridha di dalam A4-Manar memberikan 

"aglid”, yang artinya . “Taglid itu ialah mengikut orang yang 

anu dipercaya dalam sesuatu hukum dengan tidak memeriksa lagi 

tau salahnya. baik atau buruknya. manfsat atau madharatnya hukum in 
Ta'rif yang diberikan oleh Sayid Muhammad Rasyid Ridha ini, 

penjelasan taif yang telah diberikan cleh para 'ulama yang stang sety 

Yumnya 


3. BOLEHKAH BER-TAOLID DALAM URUSAN AGAMA? 


Kalau kita masing-masing kembali membaca dan memperhatikan! 
beberapa puluh ayat Al Guran. seperti yang telah karu kutip di mukatd 
lam bagian pertama dari buku ini), dan mengingat bunyi hadis-hudis 
Saw. yang lelah kami kutip di atas (dalam begian pertama dari b 
juga). pula mengingat bunyi beberapa riwayat dari Nabi s.a.w. yang) 
melarang orang beragama dengan mengikut fikiran stau pendapat: 
(manusia biasa yang selain dari Nabi Mutammad). maka kita akan 
'bahwa dalam beragama itu orang harus mengikut pimpinan Allah dam p 
'pinan Rasul-Nya. Atau dengan perkataan lain - Mengikut keterar $ 
tarigan yang tersebut di dalarn Al Ouran dan ketorangan-keterangan 
pernah diberikan okeh Nabi saw. yang telah sampai kepada kita 
jalan riwayat dari orang-orang yang kepercayaan. yaitu sunnah atau 
dari Nabi saw 

Selain Uariputin mu, di dalam Al Ouran ada terdapat beberapa ayal yan 
isinya jelas menunjukkan, bahwa orang yang bertaglid dalam urusan 
(urusan 'agand, “ibadat dan hukum). itu satu perbuatan yang tercela d 
satu perbuatan yang membawa ke arah kesesatan. Di antara eyat ayat MN 
judalah seperti yang kami kutip di bawah ini 


mereka tidok mengern apa-apa don tidak mendapet petunjuk (ke jalan Nong: 
(AI Bogoroh. avet 1! 





LA LL ATA TA AM MA NATA Ken 
CENYE LL NG TE NE PING 

Many eat LA NN NAN 
SBI EN FU SEN EL 
(erat) 

'"Dan apotile dikatekan kepoda mereka . Monieh kepede ape yang telah diturunkan 
Peni atap dersagp on dnyaapelya ono in 
pordimubuasnfoaraleydktggmebengen sapna 5.24 
mengetahui ape ope dan mendapat penganan jkc jalan yang turut?" 

YAI Motdah. ayat 104) 

Ayatayar ini jelas menunjukkan kepada kita. bahwa orang-orang yang 
sudah ber-taglid dan menjadi pak turut itu sangat dijelekkan dan dicela oleh 
Allah. Karena mereka itu apabila diajak kembali mengikut pimpinan Allah 
dan kepada tuntunan Rasul, mereka menjawab - “Hanya kami akan tne- 
nurut saja cara-cara yang telah dilakukan oleh orang-orang tua kami. nenek 
moyang kami", atau : "Cukuplah bagi kami agama yang telah dijalankan 
dun dikerjakan oleh ncnck moyang kami dan datuk-datuk kami.” Mereka 
berkata yang sedemikian itu, karena sudah penuh sangkaan dan anggapan, 
bahwa carecara dan ugama yang telah dikerjakan oleh nenck moyang me- 
reka itu sudah benar, sudah menurut pimpinan agama yang sebenarnya, 
dengan tidak mencari atau memunta keterangan yang menunjukkan kebe- 
naran agama yang telah dipeluk oleh nenek ruoyang mereka itu 


AG NE IN 3 La 3 AS 
KLT ERA 


Wrote) 








"Pada hari dibolek-bolik muka mereka dalem mereka, mereka berkata “Aduhai 
uranya, alangkah beiknya. dika kamu petuh kepeda Alloh dan kepada Rusul'" Dan 
'mereka berkata ' “Yo Tuhan ami. sesuneguhnya kami teleh mengikut kepoda ketua 
ketua kami dan pembererpembese: Icmu maka mercka telah menyemikan Kami." 

(AL Ahzab, Wat 66-67) 


(Ayat 1mi jelas menunjukkan behwa betapa penyesalan orang-orang yang 
menolak pimpinan Allah dan pimpinan Rasul. kelak pada hari 
sesudah dimasukkan ke dalam neraka. disebabkan mereka ketika di 





selalu ber-taglid saja kepada ketua-kotua, pemuka-pemuka dan pembesar: 
perubesar mereka. 


Pen GA YAN 


EA SANG NS eye Ur 4633 
Ten HE SINGA, NG. BKAN 
Knehen Banaran PA ar 


Kov- 322) Ke 





“Ketika orang yang dikut berlepas tangan dari orong-crong yang mengikutnya, 
karena mereka telah menempok sikszan, den putusloh perelan d'aniara mereka Dan, 
berkatalah orang-orangyang mengikut : Sekiranya kami dapat kembali lagi (ke dunia) 
imaka kam akan berlepes tangan pula ari mereka, sebagcimane mereka herlepes lengan 
Mari kami Begitulah Tuhan memperlihatkan perbuatannya itu menjadi penyesalan. 
kepada mereka Wan mereka tidak ke lu der meraka 

Lah Bagaran. ayat 166-107) 


Ayat ini dengan tegas dijelaskan okeh Allah. bagaimana akibat orang 
orang yang menjadi pak turut (bertaclid) dalam urusan agama. Di Kala me- 
reka telah melihat ketua-ketua mereka yang selalu diturut segala omongari- 
nya, melepaskan diri daripada mereka (yang selalu menurut ketika di dunia), 
dan mereka telah melibat siksa yang telah disediakan di nuuka mereka. se- 
ang sernus pertalian yang diharapkan mereka telah putus: maka mereka 
berkata - “Vika kami dapat kembali sekali lagi ke dunia. Tnaka korni akan! 
bertepas diri pula. sebagaimana mereka. (ketwa-ketua) itu berlepas diri dari- 
pada karni sekarang ini." 


Demikianlah penjelasari yang dilahirkan oleh orang-orang yang dalan 
beragarna selalu menurut omongan dan kelakuan orang yang dipandang s0” 
bagai menjadikan kesusahan dan kedukaan mereka sendiri. 


Dari ayat-ayat yang tertera itu. kita dapat mengambil kesimpulan. bulwa 
(orang beragama dengan taglid saja kepada omongan atau pendapat atau ke- 
lakuan orang lain itu adelah jelek dan amat tercela: dan dari kurenanya 
eragaris engan tahi itu dilarang oleh Allah. 
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4. AYAT-AYAT DAN HADIS-HADIS YANG 
MELARANG TAOLID 


Dari antara ayat A! Ouran yang dengan tegas melarang taglid ialah se 
bagai di bawah ini 


SELANG SI Ye NAN 
bagan Ii 


"Dan Janganlah kamu mengikut apa yeng Tidak Kamu ketehui, karena sesungguh, 
"nya pendengaran dan penglihatan dan han. semuenya itu ekan ditonya 
(AK bara, ayar 36): 


/Ayat ini jelas memberikan pimpinan kepada kita, bahwa kita janganlah 
mengikut apusupa yang tidak kita ketahui. Yakni segals sesuatu yang kita 
kerjakan itu harus disertai pengetahuan, pengertian atau keterangan, jangan 
ikut-ikutan saja. Jadi ayat ini melarang kita bertagbdl 


Ge EN KE SUTRA 
Maka bertanyalah kamu kepada ahli dzikir. Aksliu kamu tidak mengotahud" 
(An-Nahi, ayat 43) 


Maksud kata "ahli dzikir" yang terkandung dalam ayat ini ialah ahli 
ilmu pengetahuan, ahli peringatan dan pengajaran tentang wahyu yang telah 
Tersebut di dalam kitab suci 

Jadi maksud ayat ini memerintahkan supaya orang yang tidak tahu, 
bertanya kepada orang yang berpengetahuan, orang yang mempunyai kepan- 
dalan tentang kitabkitab agama yang resmi dari Tuhan. Oleh sebub itu, 
imaka sebagian 'ulama ahli tafsir ada yang menjelaskan, bahwa yang dimmak- 
sud dengan kata "ahli dzikir” dalam ayat tadi. jalah ahli Ouram, yakni 
orangorang yang mengerti tentang hukum-hukum yang terkandung di 
dalam Al Our-an. 

(Ayat tersebut itu di djlam Al Ouran termekiub di dalam dua surat, 
yaitu surat An-Nahlayat 43 dan surat Al-Antuyaa ayat 7): 

(Ayat tersebut itu jelas menunjukkan, bahwa orang yang tidak mengerti 
itu supaya bertanya kepada orang yang mengerti, dan pertanyaan itultentu 

saja dengan memunta keterangan. Jadi, ayat itu Indak berarti supaya Orang, 
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ber taglid kepada orang lain, bahken berarti supaya otang bertanya 
orang yang mengerti dengan meminta 


GA RA AA 


“Mereka iru menjadikan ketus ketus agama Waka. 
tuhamtuhan selain Akah " 
Mar Tawbeh, ayat: 


“Ayat ini menjelaskan tentang keadaan kaum Yahudi dan kaum Nasrai 
yang mereka itu telah menganggap ketua-ketva, 'ulama-ulama dan p 
(pendeta itu sebagai tuhan-tuhan mereka selain Allah. 
teka dinyatakan sedemikian itu oleh Alah, karena taglid mereka 
ketuaketua dan pendeurpendeta mereka. Adapun jelasnya 


membaca ayat : (Sari surat At-Taubah, ayat 31 tadi. Pen.). 
Kuta 'Ady : Aku berkata : “Ya Rasulullah, kami tidak menjadikan ti 
Aihan kepuda pendeta-pendeta itu” Nati saw. bersabda 


pita KO as 


Yang dihalfkan Ailh kepada kamu. tolu karsa mengharamkannya?” 


(Kata "Ady : “Bahkan, Ya Rasulullah.” 
Nabi bersabda - 


“Demikian itulah Tbodat kepede mereka. P”. 


Yakni. yang sedemikian itulah yang dinamakan menganggap alau men 
jadikan mereka sebagai tuhan-tuhan, karena omongan mereka selalu dita'ali. 


Ysag 





Dengan riwayat ini jelaslah kiranya, bahwa yang dinamakan "mengang: 
(ap atau menjadikan tuhan-tuhan kepada selain Allah” itu, tidak saja me- 
'nyembah kepada selain dari Allah, tetapi menurut orang lain atau bertaglid 
saja kepada orang yang dipandang sebagai kepada agama atau pemimpin 
Agama dengan menyalahi pimpinan Allah itu pun termasuk daripada mg- 
nyembah atau mengabdikan diri kepada selain Allah. Karena orang yang ber- 
taglid itu selalu penuh kepercayaan mereka. dan mereka akan mengikut 
patuh. walaupun yang diharamkan oleh kepala agama mereka itu, terang 
Gihalalkan oleh Allah, dan yang dihalalkan oleh mereka itu. diharamkan 
“leh Allah. 

Jadi singkatnya, kalau mengingat ayat ini, orang yang bertaglid tentang 
urusan agama itu berarti menyembah atau bertuhan kepada selain daripada 
Allah, 

Demikianlah di antara ayat dan riwayat yang menunjukkan larangan ber: 
taglid dalam urusan agama dan hukum-hukum agama, dan sejak zaman Nabi 
saw: taglid itu telah dikikis dan diberantas oleh Nabi saw. dengan ayat: 
ayat firman Allah. 


5. PARA SAHABAT NABI SAW TENTANG TAOLID 


Berhubung dengan keterangan-keterangan sebagai yang tertera itu, maka 
Gi antara para sahabat Nabi tidak sedikit yang melarang orang bertaglid 
Ientang urusan agama, Dan di antara pesan mereka tentang larangan ber- 
taglid adalah seperti yang kami kutip di bawah ini 


Kata sahabat Ibnu Mas'ud r.a.: 
KE SINGA 
"lunonok slah serang dri kau berupa tentangepmunya kepada seworr 
EA ED MAAN TA 


“Adapun orang Dlim itu, maka jika ia mendapat petunjuk, jonganloh kartu ber. 
taglid kepadanya tentang apamu kamu. 


(Kata sahabat Salman 12. : 





LA 








Cenirapiknya onar “im Um te mendapat erinbak, maa enganlo Kami bar 
tagild kopadonya tentang agama kartu 


Kita masing masing telah maklum, bahwa manusia yang kun, selain dari 
Nabi 5... bersifat keliru salah dan lupa, sekali pun mereka orang yang di. 
"namakan 'slim besar, Oleh sebab itu, dalam kita beragama. udaklah sepatut. 
"nya kita selalu mengikut kepada segala yang dikatakan atau yang dikerja- 
Ikan mereka, yang sebenarnya mereka sendiri pun harus mengikut kepada. 
keterangan dari Ouran dan dari Sunvah. 

Jadi. sekali pun orang yang: dikatakan “alim tentang ilmu agama itu baik 
dan mengikuti pimpinan yane benar. namun tidak diperkenankan kita ber- 
taglid kepadanya, yaitu menerima dan mengambil omengannya yang tidak. 
disertai keterangan atau dalil dari Allah atau dari Rasul-Nya. 

Demikianlah yang dimaksudkan oleh Ibnu Mas'ud dan Salman dalam. 
pal Mika yang Ika ta. Don Moon Mad p2.pezah pap belata 


- » 

ea SEA BA 
"Jadleh kamu orang yang mengerti otau orang yang belajar, dn jooota ml 

(ali kamtu menjadi pengikut fikiran oran lain 

Dan 'Alir.a. pernah berkata : 


EN SENS 
“Youhkantah diri kamu dartpoda menurut peda oreng Orang 


Yakai - Dalam urusan agama, janganlah karmu selalu bertaglid saja kes 
pada orang laih. 

Dan sahabat Abu Bakar ra. sendiri. karena perhatiannya kepada umenat. 
Islam di Kala itu dan untuk selanjutnya, agar mereka jungan sampai taglid: 
kepada beliau, maka beltau kerap kali berkata Gi ryuka orang ramai. yang 
@lantaranya - 


HAN GA SALA GG MEA 


"Hendaklah kamu to'ot kepadaku sebagai aku t'st kepeda Alle, maks apolila is 
(iduk mengikut Allah, maka tidak odalah kewedbana menta cku 


ekni - Apabila aku tidak menurut pimpinan Allah, maka janganlah 
menta'atiaku. 


Ns 






6. IMAM MADZHAB EMPAT 
TENTANG LARANGAN TAOLID 


Berhubung pada masa yang akhir-akhir iri, yakni semenjak abad IV Hijri: 
yah hingga sekarang pada umumnya kaum Muslimin dalam mengerjakan pe- 
rintah agamanya dan dalam mengabdikan diri kepada Allah, telah merasa 
atau menganggap cukup dengan bertaglid saja kepada orang-orang yang 
telah dipandang sebagai imarvimam (pemuka-pemuka) agama dan kepada 
kitab-kitab karangan mereka, dengan dinyatakan bahwa mereka itu ber- 
taghid kepada salah satu dari madzhab Imam yang empat yang terkenal (Ha- 
afi, Maliki, Syaf'i dan Hanbali), maka baiklah di bawah ini kami kutip- 
kan sekedarnya pesan Imanvimam yang utama itu. Betulkah beliau-beliau 
Itu memerintahkan supaya orang bertaglid saja tentang urusan agama atau 
kah tidak? Pernahkah beliau-beliau yang terhormat itu memerintahkan ke- 
pda para pengikutnya di kala itu dan kepada segenap kaum Muslimin 
supaya bertaglid saja kepada pendapat-pendapat dan perkataan-perkataan 
beliau-beliau? 

Pertanyian-pertanyaan seperti ini, cukup dijawab dengan pesan beliau- 
beliau sendiri, yang hingga kini masih dapat diketahui/dibuca di dalam kitab- 
kitab ushul dan kitab-kitab beliau-beliau sendiri, yang di antaranya adalah 
sebagai berikut : 

Kata Imam Abu Hanifah (Hanafi) 


BB NAS GR SN III 


"Tidak halal bagi seseorang akan berkata dengan perkataan kami hingga i3 ment 
tohul darimana kami mengotokannya ” 





Di lain riwayat : Kata beliau 





“Haram atas siepa-siapa yang belum mengetahui dalil folson) fatwaku, bahwa ta 
okan berfatwo dengan perkatoanku 


Perkataan-perkataan Imam Abu Hanifah seperti ini jelas memberikan 
kesan kepada kita. bahwa beliau melarang orang bertaglid kepada perkata- 
am-perkataan beliau. Dan selanjutnya ada diriwayatkan di dalam kitab Re: 
udhatul-Ulama. yang berbunyi : 











La saban AN - Paman NG 





KESAN AI MIS 
MR SIANG 
aa 2 
BA AA 
"Bahwasanya Abu Long berkata satu perkata- 
an, padahal Kitab Allah men) - bagaimana -?" Koto beliau 
dan ikutlah Kitab Allah." Tia Lane Dabaya ma “Apabila khabar 
(hadis) Rani xa.w. menyolehkernya?' Kata belicu 1 perkataanku. dan 


& 
Peda 
Kata Imam Abu Hanifah 
SES ELSA 
“Yika perkatoonku menyalahi Kitab Allah dan khebar Rasul, maka kamu tinggslkan: 
Mean 


Diriwayatkan, bahwa Imam Abu Hanifah apabila memberi fatwa — ten- 
tang suatu urusan — berkata 


Un, 


KAK CA. SENANG Vi 
2 SENANG AN 


“Ini penilapat Nu'min ben Tsabt - yakal diri beltau - don i sebaik-baik Yang telah 
kam pertimibangkan. rnaka dai itu barang siapa yang datang dengan pendapat yang If: 
Dih baik daripadanya. maka yong lebih utama yang benar," 

Perkataan-perkataan Imam Abu Hanifah yang demikian jelasnya itu, me: 
nunjukkan tidak sukanya akan taglid, yang berarti juga beliau tidak suka 
ditaghdi. 
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Kata Imam Malik Pa 
LAGI yaa LAYAN 
AS BI AS 


aa Kaka Ben una NN 
boleh mudi aku benar. Maks dari itu. hendeklah kemu memperhatikan 

Maka tiap-tap yang sesuai dengan Kuab Allah dan Sunnah. kamu embillah dia, dan 
Bap Miap yang tidak sesual dengan Kitab dan Sunnah. kamu tingpslkenlok dio " 


Dan Imam Malik pernah berpesan kepada Ibn Wahibin bana 
EKA HAB AC KK 
HER SUAI sg, 1 


'"Hoi Abdillah, opeapa yang teloh engkeu ketahid, maka kotekandah bs dn embil. 
Ih alasan dengannya dan apa-ape yang belum engkau ketahuinya, maka hendeklah 
temkau diam daripadanya dan kuhkantoh diri enpkou bertoghd kepada manusia 
dengan put etek." 


Diriwayatkan bahwa Imam Malik pernah berkata 
LA AU KS 
SIG IA tg nas ASASI 


Beta yel 


PI LAN 











Nabi) - Dan di riwayat lai . “Tiap-tiap omongan dori seseorang itu boleh diterime dan 
oleh ditolak, kecuali omongan yang mempunya gubur in 
Beliau berkata yang seperti demikian, menurut riwayat, apabila beliau 
berdstinbath satu hukum, lalu berkata kepada para sahabatnya, yang mak. 
sudnya — Hendaklah kamu memperhatikan ini. karena ia 
adalah urusan agarua. Tidak ada seorang melainkan omongannya boleh di: 
3 


asi 





terima dan buleh ditolak, kecuali omongan Nati s.a.w. Oleh sebab itu, mes- 
kipun omonganku (fatwaku), mungkin benar dan mungkin salah. 

Dan menurut riwayat : Imam Malik pernah berkata (di kala mereka fatwa 
tentang suatu masalah) - 


TELINGA, 


"Sesungguhnya aku ini mamusia. yang boleh jadi benar dan boleh jadi salah, maka 
dari itu bandingkan perketaanku kepada Kitab dan Sunnah." 


Pula Imam Matik pernah berkata - 
KIR AN en NASA 
tiap lap perkataan yong dikatakan oleh sescoreng, rekel pun io mempunyah 
Miang 2Lenpame 
Yakni : Tidaklah tiap-tiap orang yang mengatakan suatu perkataan itu 


Jalu diturut saja perkataannya, sekali pun la seorang yang mempunyai ke- 
Jebihan 


Perkataan-perkataan Ituarn Maliki seperti yang tertera di atas itu, adalah 
jelas menunjukkan. bahwa orang beragama itu janganlah ber-taglid saja ke- 
pada orang lain, perkataan atau pendapat orang lain: tetapi haruslah mengi- 
kut pimpinan yang tersebut dalam Kitab Allah atau mengikut sunnah 
Rasul, 


Diriwayatkan. bahwa Boginda Harun Ar-Rasyid hendak memerintahkan 
rang banyak supaya mengikut madzhab Imam Malik, tetapi Imam Malik 
melarang keras tentang itu. 

Sikap Imam Malik yang derrikian it. adalah menunjukkan pula, bahwa 
orang ramai jangan sampai bertaglid kepuda beliwu dengan cara membuta 


aa Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i (Imam Syafi'iy) : 
BR AI ISS LG. KU 
ABG ah. ega 


"'Apa yang telohaku katokan pedahel Ncli x2 w tungguh telah mengstokan dengan 
menyalahi perkataanku, make apa yang telah sih dari hadis Nabi xx lebih utame, 
“dan tanganlah kamu bersagtid kepedaku.” 
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Kata Imam Syafii : 
£ dora 
SE Bot PASANGAN 
BN sah 
"TA Mu ya PE Wa Kah At KERAS SEN 
menyalahi apa yang teloh aku katoken. maka aku oken rutu' (kemboli mengikut) ke- 
Peang an pelan na 
Kata Imam Syafi'i 


SEN DAN R SI ISSI 
2 


““Apobila kamu dapati dalem kitabku seuctu yang menyalahi umah Rasulullah 
10. maka hendaklah komu herkata dengan surnah Kesululieh xe w, den tinggalkan 
lah perketsanku," 


Kata Imam Syafii 
an aan 
ai yng mean 
MApabM et seh ho maka kar lempeelh perketsanku he dinding. 
Imam Syaf'i pernah berpesan kepada Imam Abu Istag, katanya 


KeaDaN5 NI SAMA 


"Mai Abu Ishag. janganlah komu bertalgsd kepadaku poda tiap-tiap apa yang ku 
katakan, dan perhatikontah yang demukian. untuk diramu tendir, kerene da Wu apama 


Dilain riwayat Imam Syafi'i berkata 
Na aa an 
itApabita 'kamu mendapati perkotasnku berlehan dengan perkotaan Basdllah 
saw. make lemporkaniah perkotasnku ke tepi dinding 
. 
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Dan Imam Syafi'i pemah 
dipesankan kepsda Abu Ishag tadi. 


rang beragama itu mengikut kepada sunnah atzu hadis yang shahih 
Nabi saw. 
Kata Imam Ahmad bin Hanbal (Hambali) : 


"Bilah tetu tanda kekumngan pengertian seseorang, iloh bertoglid kepada orang: 
(oranglain tentang agamanya.” 


(Kata Imam Ahmad bin Hanbal : 










MEN KAI 


"Imum Abu Dawud pernah berkata kepada Imam Ahmad bin Hanbal 
"Imam Al-Auza'i lebih menurut sunnah daripada Imam Malik.” 


Beliwu berkata : 


SEMATA SANA OKI 


» "Janganlah engkau bertaglid tentang apomaru kepada seseorang dari mereka ifu, 
.ape yang dotang dari Nabi 5x.w. dan sahabstnya. make embilah dia 


Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari Imam Ahmnad dimintai pertimbang: 
annya oleh seorang sahabatnya. tentang : bahwa ia akan bertnglid kepada 
salah seorang 'alim besar di masanya. lslu beliau berkata « 


Pa Tata “ at 04) Ak 
3 FEN DP GET GK EYE 
YAI KN 
“Janganlah kamu bertagiid kepedsku. jangan komu bertaghid kepada Mobk. jangan 
kepada Al-Ansa'i jungan kepeda Atas Ticurv, dan jangan pula kepada leindeinnya, 
kenek panai era saru 
Dan beliau pernah juga berkata ' 


kasa 1. 





Bea ag KAP 
BAN 


taglid kepada yang Iin, satin kepada yang rme'bhum (relin dari Nabi)tu tercela. dan 
padanyo membutakan bagi kecerdikan pandangan." 

Perkataan-perkataan Imam Ahmad bin Hanbal seperti yang tertera itu, 
jelas serta tegas menunjukkan, bahwa beliau melarang orang bertaghid. baik 
kepada diri beliau maupun kepada para "ulama lain. Bahkan beliau dengan 
tegas menjelaskan. bahwa taglid itu membutakan bagi kecerdikan berfikir. 

Pula Imam Ahmad bin Hanbal pernah berkata 

s5 


AN Eau aA Aa Arena 
BESI S3, 

“Yanpantah kamu bertagid kepada orong orang tenteng apemamu, karena terung, 
1uhnya mereka itu tidak okan selamat hakws mereka itu bersaleh 

Yakni : Janganlah kamu bertaglid saja kepada orang lain tentang urusan 
agama kamu, karena orang yang ditaglidi itu tidak akan jauh dan terlepas 
dari kesalahan. 

Pesan Imam Madehab yang empat, seperti yang kami kutip itu, kiranya 
tidak perlu ditambah keterangannya lagi. Karena telah sedemikian jelas- 
nya.) Dan dari pesan Imam Madzhab berempat seperti yang tertera itu. Kita 
“dapat mengarnbil kesimpulan bahwa di rasa hidup beliau-beliau yang utama 
itu tidak da orang bertaglid saja tentang urusan agama kepada salah seorang 
'slim besar, karena para 'ulama yang hidup di masa itu tidak ada seorang 
pun yang bersikap ingin ditaglidi. Bahkan mereka masing masing memerin- 
tahikan supaya orang beragama itu menurut hujjah atau dalil yang jelas dari 
AI Guran atau dari Sunnah Rasul, dan melarang keras orang bertaglid, ka 
rena bertaglid itu amat berbahaya bagi umenat. 

Imam Asy:SyafiY sendiri, lantaran dari kerasnya melarang tagid. pernah 
uga beliau berkata : 








1x Uraian lebih lanjut tentang pesan Imam Madzhab berempat dapat diketahui Ga- 
am kitabokitab. Antara lain kitab Tlemul Muwogg in oleh Ama Inul ny Yen 
Aklauii, dan Al Osulul Mufid, oleh kmam Asy-Syzukari, Pen). 
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3 BREAD IG SONG 
SAP 
"Misal orang yang menuntut Wu dengan tidak ade hulleh folsam yang kuat) itu 


bagaikan pemungut kayu pada malam hari. Ia mernhewa teberkas kayu bokar. pedahal 
di dalamnya oda ratu idr johat yang akon memagutnyo sedang Ia tok tahu” 


7. PARA "ULAMA BESAR TENTANG TAOLID 


Sekedar untuk menambah uraian yang tertera di alas itu, baiklah di 
bawah ini kami kutipkan pesan para 'ulama besar yang melarang urusan 
taglid, yaitu mereka yang hidup di abad sesudah abad Imam Madzhab 
berempat yang masyhur itu. 

Imam Abu Yusuf, salah seorang 'alim besar bekas sahabat Imam Abu 
Hanifah pernah berkata : 


“Tidak halal bagi sescorang, bahwa is akan berkata dengan perkotaan kami. kecuali 
sewudah mengerti deri mana komi berkata.” 


Perkataan Imam Abu Yusuf tni sama dengan perkataan Imam Abu Hani: 
fah sendiri, seperti yang kami kutip di atas. 

Imam Al-Muzani, salah seorang 'alim besar dan sahabat Imam Syafi'i 

yang amat rapat, di permulaan kitabnya Al-Mukhtoshar, menyatakan : 

SE MEN Pele Gia LEAN 

KA abang ang "4 0 

II NS AGAIN AN GI SIS 

PN on Ia p 

AAN NA Do 

“Aku telah meringkatkan kitah ini dari mu Muhammad bin Idra Asy-Syafiy 

7 rak 


yang 
'nya dan men-taglidi orang lin, agar orang memperhatiken peda agemanya dan berhati 
hati tentang agamanya untuk dirinya ” 
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Perkataan Imam Al-Muzani ini mengandung keterangan bahwa “beliau 
memberitahukan kepada pembaca kitabnya yang diringkaskun dari penge- 
tahuan - figih — Imam Syafi. dan bahwa Imam Syafi melarang orang 
bertaglid kepadanya dan bertaglid kepada orang lain agar orang yang ber- 
agama itu memperhatikan dan menyelidiki tentang urusan agamanya. 

Jadi larangan bertaglid itu adalah untuk memelihara orang yang ber. 
agama, jangan sampai main serampangan saja Jalam urusan agama yang di- 
ikutnya, lantaran telah percaya kepada orang yang ditaglidi, diturut saja 
dengan membabi buta 

Kata Imam Abdullah bin Al-Mu'tamir 


HE Y: 


“dak ada perbedaan entora satu binotang ternak yang menurut dan seorang ma: 
musia yang cagid."" 





Perkataan ini sangat pedas rasanya, kalau memang dirasakan benar- 
benar. Karena dalam kenyataan orang yang bertaglid itu memang selalu 
menurut saja kepada orang yang ditaglidi. 

Kata Imam Ubaidullah bin Al-Mu'taz. demikian : 


ANE ap ARI 


DNAN TE Se SA otak. 
yang tai.” 


Kata Imam Abu "Abdillah bin Khuwaiz Al-Maliki 
4 Pena NN Pena eng 
KEL NGK 


““Taglid itu artinya di dalam xyara' berpegang kembali kepada perkataan yang tidak 
'ada alasan bagi yang mengatakarnya. dan yang demikian itu dilarang menurut syari'at, 
“dan Ittiba' itu folah apa yang ada olesannya. 


(Dan selanjutnya beliau berkata : 





TE Bin BG MEN AS 


| Sem NI PAMA ng 
maa 4 ASN 


“apip orang vang engkau turut perkateannye, meks engkau bertagid kepada. 
inya, podohal tagiid dalam agama Allah Itu ndek sah. dan tiap tiap Orang okan memberi 
“dahi yang mewapbikan engkau menurut perkataannya. maka enpkau menurutnya akan 
dal Itu: dan litiba' Inc dolam agama diperkenankan den toglid Itu dilareng 


Perkataan Imam Abu Abdillah bin Khuwaiz ini jelasnya demikian 
““Taglid itu mengikuti perkataan yang tidak ada alasannya.dan ittiba" 1 
menurut perkataan yang ada alasannya. Orang bertaglid itu dilarang. dan 
bertaglid di dalam agama Allah itu tidak sah. Adapun orang beriwiba' itu 
jalah yang mengikuti alasan (keterangan) yang dikemukakan oleh orang 
Jain, dar ittiba' itu diperkenankan oleh syarat 

Kata Imam Ibnul-Januzi dalam kitabnya Talbisu £olis » 


HA 5 Hk Wa PAR 


dinyalakonnya 
dumkannya, dan la berjalan di dalam keadeen yalap gulita.” 
Kata Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Al-Mustashfoa : 


SID JIN BEN NA 
BA 


“Tagia Itu ialah menerima suttu perkataan yong nidok dengan hujlah foksson): 
an tidaklah taglid ira. menjadi jalm kepada mu pengetahuan, baik dalam wan 
| ahul maupun dalam urusan furu' cgerma 





Kata Imam Sanad bin "Anan Al-Maliki - 
CINTA IG LANTAI ANN 5 
BAE TU 
“Seorang yang bertagiid itu tidak di atat pendangan yang benar. dan la tidak ber. 
sifet dari pengetahuan yang sebenarnya. karena laglid bukan jalan yang menyempai- 
kan kepada ilmu pengetahuan" 


Perkataan ini sesuai dan serupa dengan perkataan Imam Al-Ghazali, 


seperti yang tertera itu. 
Kata Imam Ath Thahawi : na 
Lang — Gp, 
SEN 
Tidak akan bertogtid. melsinkan oreng yang kerar kepcls eteu berfikiran beku." 
mar Ibnu Abdil Bar: dalam kitabnya Jami u Bayoni Wmi wa fodhlih, sg- 


sudah membahas dan mengupas tentang kejelekan "taglid”, beliau lalu me- 
mulis dengan tegas sebagai berikut 


ae oa PEN EA 
SANG KAN AT EN 
TNI Aa en AK Ka AN on Kam akan HENNA 
kerusakan toglid 
Imam Ibnu Hazmin dalam kitabnya Masaat! minot-Ushul, menulis antara 


lain derukian 
ENENSISNEMAI, 


'"Dam tidok holol bagi seseorang. hohwa ia beruaglid peda seseorang, beik kepada 
yang Midup maupun Repado yang mur” 

Imam Abu Syamah, seorang 'alim besar dan bekas guru Imam An-Nawa 
wi, dalam kitabnya Al-Mu'ammat menulis, antara lain demikian : 





'“Taghid kepoda orang Ioi. selsin resul-rasul (Tuhan) itu haram" 


Perkataan-perkataan para imam tersebut, kiranya cukup jelas dan tegas 
menunjukkan, bahwa taglid itu terlarang. Para 'ulama besar melarang orang 
tertaglid itu sudah tentu didasarkan atas dalil dalil yang terang dari Allah 
an dari RasukNya, yaitu dari Al Guran dan dari As-Sunnah. 

Demnikianlah di antara pesan dan pandangan para 'ulama besar serta ter- 
kenal, yang melarang orang beragama bertaglid kepada pendapat atau per- 
kkataan orang lain. 


8. BANTAHAN TERHADAP ALASAN YANG MENGHARUSKAN 
BERTAOLID KEPADA"ULAMA 


(Oleh karena pada masa belakangan ini, yakni sesudah abad V Hijrah ke 
atas hingga sekarang. orang-orang yang mengharuskan orang bertaglid ke- 
dada imam atau ulama itu sering kali dengan mengemukakan dalil-dahi 
yang digunakan untuk menguatkan pendiriannya. maka di sini baiklah di 
antara dali-dalil mereka itu kami kutip, kemudian, dalil-dalil itu satu per 
satu kami beri bantahannya. 

Pura mugallidin (ahli taglid) biasa mengemukakan dalil : 


Koro) SI GE NN GAYES 
|. "Maka hendaklah kamu bertanya kepadu orang-orang yang ahli datom pengetahuan, 
Ita kamu Sidak merngorit." (An-Nahk ayat 43). 


“Ayat ini menunjukkan bahwa ocang yang tidak mengerti supaya ber- 
tanya kepada orang yang mengerti. Kalau sudah bertanya dan telah me. 
nerima jawaban dari yang ditanya, maka orang yang bertanya harus mene- 
rima. Menerima jawaban ini berarti taglid. 

Bantahan - Maksud ayat ini telah kami uraikan di atas. Ayat ini jelas 
memerintahkan supaya orang yang tidak mengerti bertanya kepada orang 
yang mengerti. 

(Orang yang disuruh bertanya tidak berarti disuruh bertaglid saja, tetapi 
disuruh meminta keterangan yang jelas dari wahyu. Karena ditlik dari 
hubungan ayat ini pada sebelum dan sesudahnya, bertalian erat dengan 
urusan wahyu dan Al Ouran. (Periksalah hubungan ayat ini di dalam Al 
Ouran surat An-Nahl ayat 43. Pen). Oleh Sebab itu, janganlah orang 
salah mengertikan terhadap ayat ini. 





360 


agen gir SPN 


2 "Tidakloh mereka bertanya ketika mereka tidek mengerti, Karena sesungguh- 
"ya obat kebodohan ru belah bertanya,” 


Hadis ini menunjukkan, bahwa Nabi «2 w. memerintahikan supaya orang 
bertanya tentang sesuatu yang ia tidak mengerti. Sesudah orang bertanya: 
itu mendapat jawaban harusiah menerima. Harus menerima ini berarti harus 
taghid. 

Bantahan : Agar jelas duduk perkarayang menyebabkan Nabi Muhammad 
saw. borsabda sebagai yang tersebut itu, adalah demikian - Kata sahabat 
Jabir ra.: Kama ke luar Galam satu bepergian, maka seorang di antara kami 
ada yang kena (kejatuhan) batu, maka luka parahlah kepalanya kemudian 
dikala tidur fa mimpifberjanabat). maka ts bertanya kepada kawan-kawan: 
nya : Apakah kamu mendapati keringanan buat saya bertayammum saya 
(tidak usah mandi)? Mereka berkata - Kami tidak mendapati buat engkau: 
ertayamenum, selama engkau dapat menggunakan air untuk mandi. Keru. 
dian ia randi lantas mati. Kemudian setelah kari datang kepada Rasulullah 
&aw., diberitahukanlah kepada belisu tentang peristiwa itu. Maka beliau 


bersabda 
& MA ANA 214650333 


"Mereka membunuh dis. mudah mudahan Allah membunuh mereka. Mengapa me 
reka tidak bertunya, jika mercko tidak mengerti, karena sesungguhnya Obat kebodoh: 
on itu iulah bertanya!” (Riwayat Ahmad. Abu Daud. dan Ibnu Majeh). 


Dalam riwayat ini terdapat keterangan. bahwa mereka memberikan fatwa 
tentang Urusan agama dengan fikiran sendiri. yang menyebabkan orang yang 
menerima fatwa tadi tewas. Dengan demikian, mereka bersalah besar, sam 
pai Nabi saw. bersabda dan mendo'akan mereka supaya tewas juga. Dan 
dar kesalahan mereka yang sedemikian, maka Nabi memberi teguran : Me- 
"igapa mereka tidak bertanya. jika mereka itu tidak mengerti ? 

Teguran Nabi sa.w. yang demikian. adalah mengandung pimpinan, bah- 
Wa orang yang tidak mengerti itu supaya bertanya lebih dulu kepada orang 
yang mengerti. apalagi tentang hukum-hukum 2gama. Janganlah orang yang 
tidak mengerti tentang suatu urusan itu terburu-buru memberikan fatwanya 
(kepada orang lain, yang menyebabkan kecelakaan orang yang diberi fatwa. 
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Dengan ini jelaslah bahwa hadis itu tidaklah berarti menyuruh orang 
supaya bertaglid. tetapi menyuruh crang supaya bertanya kepada orang 
yang mengerti. Bertanya tentang suatu urusan, tentu mengharapkan kete - 
Tangan atau alasan, bukan dengan taglid (menurut dengan tidak ada kete- 
tangan). Oleh sebab itu, janganlah orang salah mengartikan hadis itu. 

Demikianlah di antara alasan yang dipergunakan olelh para orang yang 
mengharuskan bertaglid kepada 'ulama, dan ada lagi beberapa alasan dari 
'ayatayat dan dari hadis-hadis lain, yang Gi sini tidaklah karti kutip, yang 
pada tiap.tiap alasan dikemukakan pengertian yang tidak tepat atau tidak 
sesuai dengan tujuan yang sebenarnya, sebagaimana cara mereka memper. 
gunakan dua alasan yang terterg di atas 

Lain daripada itu, sesudah para mugallidin (para ahli taglid) jauh dari- 
pada pimpinan imamimam mudzhab yang mereka taglidi, yakni sesudah 
mereka tidak lagi mengikut fatwa-fatwa para imam madrhab mereka yang 
sebenarnya, seperti yang katanya "bertaglid kepada Imam Sylvi”, tetapi 
tidak mengikut ijtihad dan keterangan-keterangan dari Irmm Syafi'i dalam 
kitabnya yang bernama Al-Utmm, mereka lalu mencari-cari dalil yang amat 
rendah sekuk yang sesungguhnya bukan dalil. Misalnya di antara mereka 
itu pada masa yang akhirakhir ini bisa mengemukakan kata-kata seperti 


“di bawah ini : & 
MIA IA 


"Barang siapa bertagtid kepoda orang 'olim. de menghadap kepeda Allah dengan 
selamat. 





Kata-kata ini — sepanjang pendengaran karni — oleh mereka, biasa di- 
katakan hadis dari Nabi s.a.w.. yang diartikan, bahwa orang yang bertaglid 
saja kepada para 'ularna itu tentu kelak menghadap ke hadirat Allah dengan 
“an dalam kendaan selamat sejahtera, tiduk akan ditimpa siksa. 

Bantahan : Terhadap kata-kata yang dikatakan hadis itu. di sini perlu 
kami tanyakan kepada mereka : Kalau benar perkataan itu hadis dari Nabi, 
siupa yang meriwayatkennya, siapa-siapa di antara para imun ahli hadis yang 
eriwayatkannya, bagsimana inadnya dan tersebut dalam kitab hadis 
apa? 

Kami tanyakan dertiktan itu, karena di dalam kitab-kitab hudis yang 
(mu'tabar, terutama ummahatussittah (Al-Bukhari, Muslim. Abu Dawud, 
AtTurmudzi. An-Nasai dan Ibnu Majah). tidak didapat hadis yang serupa 
1, 

Kami berkeyakinan, bahwa hadis itu adalah hadis palsu. hadis bikinan 
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rang pembeku kecerdasan fikiran umunat Islam dan hadis karangan orang 
pemalas dan penolak rahmat Allah yang senantiasa dilimpahkan kepada 
Siapa siapa yang dikehendaki-Nya di sepanjang saat dan masa. 

Pula, andaikata Nabi saw. pernah bersabda yang sedemikian itu, riscaya 
pernah diriwayatkannya oleh para imam ahli hadis yang terkenal dan oleti 
para imam imujtahidin yang terkemuka: dan niscaya tidakleh imam madzhab 
'empat yang rnasyhur itu bersikap melarang orang bertaglid. 

Renungkanlah banushan kari, dengan seksarta! 

Selanjutnya kaum mudallidin biasu mengemukakan dal! dari perkataan 


"ulama, yang bunyinya LAN LA Pe 
MAA: Pada ra NE kui 
“Dan telah sepskar para “ulama ata keharusan tag." 


Yakni : Segenap 'ulama tjma' (sepakat) atas keharusan orang beragama 
dengan taglid, 

Bantahan : Kalsu kita kembali kepada ta'Yif ijena”, sebagai yang telah 
Ohuraikun di atas, ialah kesepakatan para “ular mujtahidin ummat Muh- 
mad pada satu musa daripada beberapa (rasa. Sedang tentang urusan 
'Naglid”" itu sejuk di masa pecmulaan Islam berkembang sampai pada ubud V 
ata V1 iya, vich sebagian besar "lama mmjiaadi mela esa dan dk 
larang. Dari karenanya hingga Imam Ibnu Abdil-Barre. seorang 'alim besar 
Ahli ushul dan ahli hadis yang hidup pada pertengahan abad V H. menya- 
Aukan : “Tidak ada perselisihan lagi di antara para imam di segenap negara, 
tentang Kerusakan (tidak sah) nya taghid.”" 

Oleh sebab itu, maka perkataan seperti tertera itu, dapat dijawab “Ti 
ma' 'ulama yang mana yang telah menetapkan (memutuskan) terang ke- 
harusan taglid itu? Dan ijma" “ulama yang terjadi pada abad ke berapa yang: 
mengambil keputusan tentang kebolehan orang bertaghid tadi” 

Dan adandaikata mereka mengatakan - “Ijma" “ulamu yang terjadi sesu- 
dah abad V Hijrah dan abad-bad kerxiannya," ini Pun dapat pula dija- 
wab : "Tidak mungkin jadi.” Karena pada abad-abad sesudah abad V Hij- 
rah, tidak kurang terdapat beberapa 'ularra besar yang menantang Jan me- 
arang taglid. 

Dengan ini jelaslah. bahwa perkataan yang tertera itu, tidaklah sesuai 
dengan apa yang dimaksudkan oleh ta'rif ijrra" yang sebenarnya: dan mung- 
kin sekali yang dimaksudkannya ialah era" para 'ulama ahli taglk! sendiri. 

Kemudian pada abad sesudah abad V Hijrah dan seterusnya hingga seka- 
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sesungguhnya dilarang keras oleh para imam madzhab itu, adalah sama 
membikin batas atau ketentuan siapa-siapa dari para imam madzhab yang 
terkenal di abad kedua, ketiga dan keempat hijrah, yang harus ditaglidi 
dalam soatsoal hukumn agama. Ketentuan yang telah mereka putuskan — 
sekali pun tidak berdali! dari Gur-anatau dari Sunnah —,ialah "imam madz- 
'hab empat" (Hanafi. Maliki. Syafi'i dan Hambali). Yakni : Segenap kaum 
Muslimin dalam beragama, mereka harus bertaglid kepada salah seorang dari 
empat orang imam madzhab yang terkenal itu. Dan berhubung dengan itu, 
leh mereka diadakan juga suatu ketentuan dan keputusan, bahwa andai. 
kata ada golongan kaum Muslimin yang bertaglid kepada yang lain selain 
dari empat madzhab itu adalah dipandang sesat dari jalan yang benar, 
dianggap ke luar dari golongan yang selamat dari neraka dan lain sebagai- 
nya, dan seakan-akan sudah tidak dipandang sebagai uramat Islam. 

(Dan dalam pada itu, segenap ununat Islam -dalum beragama- dilarang ke- 
us mengambil keteranganketetangan dari ayat-ayat Al Ouran dan. dari 
hudis-hadis Nabi saw. Adapun bunyi di antara keputusan mereka itu -se- 
purjang yang kartu ketahut- adalah sebagai berikut : 


2 Lag AGAN MRI 
3 S SES AA Ma IA tea 


“Dan tidak boleh teglid kepada selain mereka fimem #edzhah) yang cmpat dri- 
(rada Icindain. "Ulam-mujtahidin df dalam urusan furu', woloupun rhereka itu darirade 
sahabat besar besar, karena madzhab madhob mereka itu tidak dihirtpunkan dan tidak 
dipelihara 











Dan ada lagi yang berbunyi : 
BIM SN AN NA 
Neni NI DN LA NG AS 
HAK Siah SS. senara 


"Dan tidak boleh teglid kepada yang lcin. selin madzhab mad: hob Imam: yang 
(empat, Walaupun sesuai dengan perkatcan sahabat dan sesuai dengan hadis shahih dan 
layar Al Duran. Maka orong yang Ke luar dari medzhoh.madehob imam empat itu. Ia 
sesar serta menyesatkan, don kadang-kadang mendatangkannyo yong demikian itu ke- 
(pada kekufuran. Korena sesungguhnya mengambil dalil. dengan lahirnya 8yat Kirab 
(Gur-an) dan sunmah (hadis itu daripada pokok-pokok kekufuran. "“ 


Dalam rangkaian kata yang tertera itu tampak jelas, yang pertama ter- 
kandung kata-kata "tidak boleh taglid kepada para imam madzhab selain 
ari imam madzhab empat, misalnya kepada imariimam mujatahid yang 
lain, selain dari mereka, walaupun mereka itu dari para sahabat besar, de- 
gan alasan, karena madzhab-madzhab para sahabat besar itu tidak dihim- 
punkan dan tidak dipelihura, atau tidak dibukukan dan tidak diatur." 
Dan yang kedua terkandung kata-kata "tidak boleh taglid kepada madzhab 
yang lain, selain daripada imam madzhab yang empat, walaupun madzhab 
yang lain itu sesuai atau cocok dengan perkataan para sahabat Nabi, cocok 
dengan hadis shahih dan cocok dengan ayat A) Our-an.” Kemudian dinya- 
takan : Orang yang ke luar dari madzhab yang empat Itu adalah sesat serta 
menyesatkan, dan kadangkadang mendatangkan atau membawa kepada 
kufur, dengan alasan, karena mengambil pada lahirnya ayat Al Ouran dan 
hadis Itu satu pokok daripada pokokwpokok kekufuran. 

Bantahan : rangkaian kata dan perkataan-perkataan itu jelas bukan dari 
ayat, bukan dari hadis, bukan dari perkataan sahabat Nabi dan bukan pula 
@sripada perkataan imam-imam madzhab empat yang masyhur itu. Bahkan 
perkataan: perkataan itu kalau dipandang dan ditinjau dari tujuan Islam di- 
turunkan ke alam dunia ini, adalah jelas amat bertentangan. Islam diturun: 
kan oleh Allah, adalah dengan Al Our-an dan Nabi Muhammad sa.w. Oleh 
sebab itu, 'orang'atau manusia yang benar-benar hendak beragama Islam, 
sudah tentu harus mengikut dan menurut petunjuk Al Ouran dan pimpinan 
Nabi Muhammad s..w. 

Selanjutnya perlu dinyatakan, bahwa perkataan-perkataan yang tersebut 
itu jelag menentang katakata pesanan para imam madzhab, terutama imam 
'madzhab empat yang utama itu, se bagaimana yang kami kutip di atas. 

ain daripada itu, perkataan-perkataanyang tersebut itu .— dalam haki- 
katnya — bagi orang Islam yang masih dapat memperganakan kecerdasan 
fikirannya, tidaklah akan patut jika ke luar dari mulut orang muslim, 
terutama orang yangsudah dipandang dan dikatakan sebagai 'ulama Islam. 
Mengapa katri nyatakan demikian? Karena perkataan-perkataan itu jelas 
bertentangan dengan beberapa puluh ayat Al Ouran. amet bertentangan 
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dengan beberapa puluh hadis Nabi, dan sangat bertentangan dengan per- 
kataan-perkataan para sahabat Nabi. 

Berhubung dengan itu, maka perkataan-perkataan yang demikian rupa 
itu, kiranya tidak usah dibantah dan dijawab lebih panjang lagi, tetapi 
cukup dikembalikan kepada orang yang mengatakan atau orang yang me- 
ngarangnya. 0 

Aimam Asy-Syaukani, #eorang 'alim besar ahli hadis dan ahli ushul pada 
abad XII Hijrah, telah menulis sebuah kitab tentang soal jihad dan taglid” 
dalam Kitabnya yang dinamakan "A! Osulul-Mufid””. Dengan panjang-lebar 
beliau ini memberikan bantahan keras terhadap para 'ulama pembela taglid, 
alam kitabnya ini dan dalam kitabnya "Irsyadul-Fuhul”, antara Jain beliau 
menulis yang artinya kami salin dengan cara merdeka sebagai berikut : 

“Saya sudah menyebutkan nash-nash imam yang terang-terangan mela: 
rang orang bertaglid, sebab itu tidak perlu saya perpanjangkan lagi kete- 
angannya. Dengan ini dapatlah Kita ketahui bahwa larangn bertagjid itu 
walaupun tidak ijma', tetapi itulah madzhab jumhurul 'ulama (sebagian 
besar para 'ulama). Dan tentang ini dikuatkan pula oleh ijma' 'ulama yang 
mengatakan “tidak harus bertaglid kepada orang yang sudah mat 

Di lain baris beliau menulis : "Dan yang lebih 'ajaib daripada itu, sebagi- 
an 'ulama muta-akhkhirin (yang datang belakangan) ini, yang mengarang 
kitab-kitab ushul figih, sudah membangsakan perkataan "wajib bertaglid 
bagi orang awam" dengan mengambil hujjah ijma" — dari Imam-imam madz- 
hhab — atas kebolehan orang bertaglid. Kalau yang dimaksudkan oleh mereka 
itu "ijma" 'ulama yang hidup di masa sebaik-baik abad” (aurun pertama 
dalam Islam), kemudian di abad yang mengiringinya, maka pendakwaan itu 
adalah pendakwaan yang batal (tidak benar) karena pada ketiga abad (dalam 
Islam) itu.tidaklah ada taglid: bahkan mereka (para “ulama di kala itu) 
belum ada yang mendengar atau mengenal taglid sedikit pun juga. Orang: 
Orang yang kurang ilmu di antara mereka — pada ketiga abad tadi —, berta- 
nyakan kepada orang yang alim tentang masalah-masalah yang baru terjadi 
dan yang baru sampai kepada mereka, kemudian si alim tadi il 
fatwanya dengan alasan yang telah diketahuinya dari Kitab Allah dan 
Sunnah Rasul.” 








ID: Rangkaian kata yang tertera di atas itu kami kutip Yang pertama Bari kitab At: 
Tiimarul-Jami'oh karangan Syekh Nawawi Al-lawi, dan yang Kedua dari Kitab 
talsic Ash-Shawi jilid INI karangan Syekh Shawi Dan ad pula perkataan yang 20- 
rupa tersebut dalam Kitab Tarsyihul-Mistofidin. karangan Sayid Alwy AsSaggaf. 
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Kemudian di lain buris beliau menyatakan “Kalau maksud mereka 
mengatakan ijma' tas keharusan taglid itu ijjma” para imam yang 'ber- 
empat, muka kita pun telah mengetahui. bahwa rnereka sendiri melarang 
keras orang bertaglid, dan selalu ada pada musa mereka itu orang yang me- 
'ngingkari bertaglid. Kalau maksud ijma” "ulama yang datang di belakang 
mereka, maka Uap-tiap orang yang berpengetahuan tentang perkataan- 
perkataan para ahii ilmu di masa itu sudah mengetahui. bahwa sejak waktu 
itu sudah didapati para “ulama yang mengingkari bertaglid. Dan kita pun 
telah mengetahui dari keterangan-keterangan yang telah disebutkan di 
muka, bahwa melarang tagid itu adalah perkataan-perkataan sebagian besar 
Para "ulama, kalau belum dapat dikatakan ijma'. Dun kalau yang dimaksud. 
Ikan dengan kata ijma" tadi, ialah fjma” 'ulama yang bertaglid kepada iimatn- 
imam yang berempat itu, maka kita pun telah mengetahui dalam keterung- 
amketerangan yang sudah diuraikan di muka, bahwa tidaklah dipandang 
boleh diturut perkataan orang yang bertaglid dalam suatu apa pun juga, 
japa lagi ukan melangsungkan ja" dengan mereka itu." 

Setanjutnya beliau menulis : Singkatnya. orang yang membolehkan ber- 
taglid itu, apalagi orang yang mewajibkannya, tidaklah uda yang dapat men- 
datangkan suatu hujjah (atssan) yang kuat, yang patut dipergunakan untuk 
mempertahankannya. Kita tidak diperintahkan Allah mengembalikan sya- 
@'arsyari'ar (agama)Nya kepada fikiran orang, tetapi kita diperintahkan 
dengan firman-Nya 








(3). PPA PES 


“Inka kamu berbenteh bantahan pode sesuatu. moks kemboikanlah olehmu akan 
dia kepada Allah dan Rosul 
(Am isa! ayat 39) 

Yakni : Dikembalikan kepada Kitab Allah (AI Guran) dan Sunnah Ra: 
suLNya. 

Demikianlah di antara uraian Imam Asy-Syaukani dalam kitabnya /ryya- 
dul-Fulul yang mengenai urusan taglid. 

Oleh para pembela taghid, orang yang mengikut Ou-an dan sunnah dis 
pandang dan dikatakan "sesat rbenyesatkon”, Mereka dipandang dan dikata 
kan demikian, dengan tidak ada kesalahan mereka kepada para mugailidin, 
melainkan Karena mengikut Kitab Allah dan Sunnah RisutNya, dan 
daripada mengikut perkataan tiap liap orang slim yang bagaimana pun kea- 
daannya. 


Kiranya cukup sekian uraian kami tentang soal “taglid” ini. dan kiranya 
Tidaklah perlu diperpanjangkan lagi dalam buku ini. Hanya sebagai penutup 
uraian tentang taglid ini, perlu kami tegaskan di sini, bahwa lentang sual 
tuglid ini, bagi kami sebagai Orang yang datang belakangan (mutx-akkir), 
tidaklah keberatan kar bertaglid kepadu salah satu imam daripada imam 
berempat, sebagaimana yang dianjurkan (diperintahkan) oleh para 'ulanta 
petnbela taghid pada masa yang akhir-aktu rini. asal mereka itu menunjuk- 
kan dalil (hujjah) yang kuat bahwa -tiap-tiap orang Islam harus atau wajb 
beragama dengan tagid kepada orang-orang alim, terutama kepada salah 
seorang imam daripada imam madzhab berempat. 

Yang kami maksud dengan dalil yang kuat itu sudah tentu dari ayat Al 
Guran dan dari hadis yang shahih, bukan dalil dari bikinan para 'ulama 
pembela taglid sendiri, yang sesungguhnya itu bukan dalil. Karena setima 
ini belum pernah kari dapati satu pun dalil yang memerintahkan supaya 
Ummat Islam dalam beragama taglid saja kepada para 'ulama nwjtahid 
tau kepada salah seorang daripada imam mazhab empat dan sebagainya. 
Bahkan yang kami dapati adalah sebaliknya, yaitu supaya dalam kita bec. 
agama mengikut pimpinan Allah (Guran) dan surmah Rasul-Nya (hadis 
ahahih)h dan bahkan para 'ulama #mejtahidin. terutama imam madzhab 
sempat sendiri melarang kita bertaghd. dan menyuruh kita berittiba'. 


Dan baik juga kiranya di sini dijelaskan, bahwa para "lama pembela 
tuglid dewasa ini, memerintahkan taglid kepada orang ramai, tidaklah sesuai 
Wongan ga'idah ushul mereka sendiri, yaitu “yang harus ditaglidi itu ialah 
mujathid"". Misalnya orang yang bertaglid kepada Imam Asy-Syaf'i, barus 
lah kepada gaul atau kitab Imam Syaff'i sendiri. Tetapi mereka itu tidaklah 
demikian. Mereka memerintahikan orang supaya bertaglid kepada salah sc- 
tang irma madzhab, tetapi dalam kenyatwannya atau prakteknya, mereka 
bertaglid kepada mugallid (orang yang bertaglid) juga. Msalnya seperti 
yang telah berlaku di Indonesia — mereka mengaku dan memerintahkan 
bertaglid kepada Imam Asy-Syafi'i. terapi dalam kenyataannya dag prak- 
teknya, mereka bertaglid kepada ganl/kitab Ibnu Hajar Haitami 
gsul/kitab Ar Ramli, kepada AlBajuri, kepada kitab Fathud-Mu'in, kepada 
kitab f'anorul-Thalibin Jan lain sebagainya. Jadi. bukan kepada kitab 
Nigih Imam Asy Syafi'i sendiri, yaitu kitab AI-Umm. 


Berhubung dengan itu, maka di sini kar tegaskan dan kaghi tekankan, 
bahwa kalau betul betul para kawan "ulama di Indonesa bermadzhab dan 


368 


-taglid kepada Imam 'Asy-Syaffi, kembalilah kepada kitab AL-Umm. Apa 
yang tersebut di dalamnya pegangilah dengan seksama: dan apa yang tidak 
tersebut di dalamnya, tinggalkanlah dengan seksama juga! Dengan demi- 
kian, dapatlah dikatakan "kdnsekuen” dalam ber-madzhab dan bertaglid 
kepada Imam Asy-Syafi'i, dan tidak “maga 'umsmat Islam yang diajak 
supaya bertaglid kepada Imam Asy-Syafi 


ID. D1 beatgg akan ami kutpkan bebeaa kata peara Imam Sya yag me 
Sana Sea Dang mengka Sra Rai con memmegikan perairan 
Ma Kent menga Sneak act Pen) 
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12. UTIHAD, ITTIBA", MADZHAB DAN 
AHLUS-SUNNAH WALJAMA'AH 


Sekedar untuk menyempurnakan uraian yang lalu yang berkali-kali ter- 
tulis dalam beberapa bab di muka tentang kata-kata “ilihad”, "ittiba' " dari 
"madzhab", maka dalam bab ini sekali pun dengan singkat akan kami 
Uraian arti dan penjelasannya: dan dalam pada itu akan kari uraikan pula 
tentang yang dinamakan "ahlussunoahi wal-jama'ah”. 


1 TENTANG UITIHAD DAN MUJTAHID 


Arti ljtihod dan mujtahid seponjang tughat. 


Kata "jtihad"” itu dari bahasa Arab, dari kata kerja (fil) "ijtahada” — 
"yajuhidu" — "Ytihadan", yang artinya "Sungguhssungguh", Misalnya dika: 


katakan : 
Bo KA 
“Mn telah bersumgruh sungguh delom suatu urusan " 
Dan seperti kata peribahasa 
dear 


“Barang stapa yang bertungguh-suneruh, tx berhasil 


Tetapi yang dimaksud dengan kata “iitahads” atau 
gd” itu bukan dalam urusan yang ringan atau mudah, melainkan dalam 
“rusan yang berat atau sulit 

(Oleh sebab itu, maka kata "Yjtihsda” itu dalam bahasa Arab harus diper- 
urakan eta ctgkata kat yang memjahkan akan sencmt yang berat 
bukan yang ringan. Misalnya : 


SYMA 


"Ie bersungguh sungguh dalem membawa betu pengslingan " 


Yang dimaksud dengan "batu penggilingan" itu ialah "batufbesar" yang 
di masa dahulu biasa dipergunakan untuk menggiling. 
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(Dan sekali-kali tidak boleh dikatakan : 





PAN Ap Pan 
LIR IEA 

"Te telah bersungguh sungguh dalam membawa sebii sawo." 

Sebabnya harus dipergunakan derikian, karena kata "Htahads”" itu dari 
Pokok kata "jahdu"" atau "juhdu", yang artinya "kuasa" atau "kuat" dan/ 
atau “kepayahan”. Dari sinilah maka kata “Jihad” yang biasa diarukan 
"perang", itu karena berjihad itu tentu disertai dengan susah payah, dengan 
mengeluarkan kekuatan dan dengan penuh kesanggupan untuk melawan 
musuh, 


Demikianlah art! kata “itihad”, maka dengan demikian kata "mujtahid”" 
itu artinya sepanjang lughat ialah "yang bersungguh-sungguh" dalam beru- 
saha mengerjakan urusan yang berat atau sulit. 


Arti ijtihad dan mujtahic menurut istilah. 


Adapun arti “Yitihad”" dan "mujtahid” menurut istilah atau tatif yang 
Giberikan oleh para "ulama ahli ushul figih, antara lain demikian 


ANEUK LN GEGANA 
Gr nak PA 


sep 








Dan ada yang memberikan ta'vif, demikian : 


tg TOT AGRO an Gr 
“ SIA Pt pan 222, 
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She ie loh menpobittn esrgrupan wereng Pt BNN untk meng, 
'habiskan 2han (rongksan) dengan menetapkan setu 1! dan orang yang: 
junate Dag Denenaben sense mera bon sanahoaN en 





Dan ada pula ta'rifta'rif Isin. yang tidak kamt kutip di sini. karena 
bampir bersamaan atau serupa artinya dengan ta'rif yang tertera itu. Dan 
WTF yang tertera itu jika diambil kesimpulannya adalah demikian : 

Tjtihad itu iatah berusaha dengan sungguh-sungguh sampai menghabiskan. 
kesanggupan seorang fagih (ahli hukum agama) guna menyelidiki dan me- 
meriksa keterangan dalam Ouran dan Sunnah. untuk memperoleh atau 
menghasilkan sangkaan menetapkan satu hukum syara” yang di'amaikan 
dengan jalan mengeluarkan hukum dari Ovran atau dari sunnah. Adapun 
mujtahid itu ialah seorang fagih yang berusaha mengerjakan demikian itu. 

“Dengan penjelasan ini jelaslah kitanya, bahwa orang berjtihad (mujtahid) 
itu tidak mudah dan tidak ringan, dun harus sesuai pula dengan asal artinya 
menurut lughat. 


Hadis hadis tentang ijtihad 


Soal "ijtihad'" tentang hukum syara”, oleh Nabi 52.w. pernah dinyatakan 
dengan sabdanya, antara kain Pee & 


bepaneiasenuas 
metana 


(@eresira) 





“Dori “Am bin Al “Ash ra.. bahwasanya le pernah mendenger Retulullah £0.w 
raba Apabi M hain pompa bia ar kr da Rote eta 
'akan mendapat dua pahala: den epotide da menghukum lalu beritihed. dan Urihadnya 
“salah, maka dia ukan menerima satu pohsla 

(Riwayat Al Bukhari. dan Muslim). 


Jelasnya : Apabila seorang hakim (gadhi) skan menghukum sstu perkara 
yang tidak didapati nashnya dalam Ouran atau dalam Sunnah, lalu ia ber- 
liihad dan iitihadnya benar. sesuati dengan maksud syara” muka is akan 
menerima dua pahala dan apabila ia menghukum dengan ijtihad. dan ijti- 
hhadinya salah, tidak sesuai dengan maksud syara", maka ia akan menerima 
satu pabata 
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ljtihad yang benar menerima dua pahala, pehala ijtihadnya dan pahala 
kebenaran yang telah diperolehnya, dan litihad yang salah menorima satu 
pahata, pahala ijtihadnya semata-mata.) 

Dan di antara hadis "ijtihad”, ialah hadis dari sahabat Mu'adz ra, ketika 
menjawab. pertanyaan dari Nabi am, ia berkata: "Saya berjtihad dengan 
fikiran saya," dibenarkan oleh Nabi sa.w. (Lihatlah kembali hadis no. 124 
dalam bagian pertama dari buku ini! Pen.) 





Hukum yang harus dilakukan dengan ijtihad 


Tentang hukum yang harus diftihadi atau yang boleh dilakukan dengan 
jalan ijtihud oleh mujtahid, talah hukum yang bersangkut paut dengan 
urusan imu'amalat atau kedurisan, bukan urusan 'aga-id dan 'ibadat, yang je- 
Iss tiduk didapati nashnya (dahilnya) dalam Al Our-an atau dalam Sunnah. 
Misalnya ada satu kejadian yang baru, sedang hukumnya tidak terang. ka- 
tena tidak didapati nashnya dalam Al Ouraan atau dalam AsSunnah, maka 
di kala itu bagi orang yang dapat meijtihad, wajiblah ia berijtihad. berusaha 
engan sungguh-sungguh mencari keterangan dengan jalan istinbath (menge- 
Ivarkan hukum) dari Al Ouran atsu dari AsSunnah, guna menghukum 
satu kejadian yang baru itu. Yakni : Dengan jalan meogiyaskan hukum 
yang telah tersebut di dalam Al Our-an atau dalam As-Sunnah. 

Judi si mujtahid dalam berdjtihad itu tidaklah harus dengan fikirannya 
sendiri semata-mata, tetapi harus dengan ber Mtinbath” dari Al Ouran 
awu dari Sungah: dan cara menghukumnya harus dengan mengemukakan 
keterangan dari hasil ijtihad (isttnbath) dari Al Ouran atsu dari Sunnah. 


Syarat-ayarat bagi mujtahid 


Untuk menjadi seorang mujtahid (yang dapat berditihad), harus mem- 
punyai syurat-syrat yang cukup, antara lain — sepanjang yang telah ditetap- 
kan olel para 'ulama ahii ushul — adalah sebagai berikut 

8, Mahir tentang bahasa Arab dan alat-atatnya serta ga'idah-ga'idahnya, 
seperti Umu nahwu, sharaf dan lain sebagainya, sehingga ia merigerti benar- 
benar akan susunan kata ayatayat Al Our-an dan hatis hadis Nabi. 

1). Hadis terebut diriwayatkan jugs Oleh imaryimam Ahmad. Abu Dawd, An Natar 
dan Ibnu Majah. Dan oa puta hadis yang serupa itu yang Sl 
imenrimam Ahmad, Albukhan Musun, Abu Dawud ALT: VAN dan 
Tbau Majah dari Abu Hurairah ca. (Pen) 








b. Mengerti tentang nash-nash Al Ouran, yakni mengerti bagian-bagian 
ali , seperti mana ayat yang mujmal, yang muhkam, yang '2am, yang khas 
dan sebagainya, dan mengerti pula akan sebabsehab ayat diturunkan, di 
mana ayat itu diturunkan, di Makkah atau di Madinah, dan demikianlah 
seterusnya — hal-hal yang bertalian erat dengan Al-Gur-an, 

& Mengerti tentang hadishadis atau sejumlah hadis-hadis dan bagian- 
bagiannya, seperti hadis mutawatir. ahad, masyhur, shahih, dhatif dan lain 
sebagainya dengan tidak usah sampai hafal tentang hadis-hadis itu, asal 
sudah dapat membedakan mana yang shahih dan mana yang tidak, mana 
yang nasikh dan mana yang mansukh dan sebagsinya. Pula, mahir tentang 
ilmu mushthalah hadis. 6 

. Mengerti tentang ushul figih. Ilmu ushul figih inilah yang pokok atau 
alat yang penting hagi seorang mujtahid, karena dengan ilmu inilah seorang 
mujtahid baru dapat beristinbath dari Ouran dan Sunnah untuk menetap 
Ikan sesuatu hukum syar'i. 

Inilah syaratsycat pokok bagi orang yang berdjtihad (mujtahid). Dan de- 
"ngan ini mengertilah kita bahwa bersjtihad tentang hukum-hukum syara” itu 
mudah dan tidak ringan tetapi nyata sulit dan berat. 

Di samping ita, seorang muytahid, tentu saja harus sudah megerti tentang! 
'hukumshukum 'akal, 'adat dan hukum syara" agar tidak keliru dalam meng” 
hukum antara yang satu dengan yang lain. Berhubung dengan itu, maka te- 
patlah mujtahid itu apabila benar dalam ijtihadnya akan mendapat dua pa- 
halas dan apabila salah Galam iitihadnya akan mendapat satu pahala. 

Hanya sekianlah uraian yang mengenai ijtihad. 





2. TENTANG ITTIBA" DAN MUTTABI" 


Arti “ittiba' dan Muttabi' menurut lughar 
Kata “ittiba' ” itu berasal dari kata kerja "ittaba' 





i 
bulan” — "muttabi'un”, dan kata-kata ini dari " 
bu'an'".— "Iabi'un”, yang artinya « "mengikut" atau "menurut". Misalnya ! 





Wu Uraian lebih Tanjut tentang “Ijtihad” dan “mujtahid”. Gapat diketahui dalam 
kitabikitab ushut gih yang besar-besar. Kaleu dursikan selurufinya, tento akan 
"menjadi sebuah buku tersendiri (Pen) 
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AAN AIA 5 


. 
8 


“1 telah mengikutinya, yukni is teloh berjalan mengarmeinya. 


atau 


1 meloli dia, Malu bangun berjalan bersame sam " 


ata : MAKE 
“In telah mengikut kepodanya 
|Dun misalnya seperti yang tersebut dalam Al Ouran - 


“Muke barang siapa mengikut petunjuk (pemimpin) Ku ”" 


"Semungguhnya kari adaloh pengikut bugi kentu 
Dan misal kata "Ytibba' "dalam Al Ouran, seperti 





“Mereka dak mempunyai pengetehian tentang itu. melainkan Menurut sangka: 
an — saja” 

Dengan arti ini, maka kata "'muttabi"" itu ialah "yang mengikut”, orang 
yang menurut 


“Ari Irtiba' dan MuttabE' menurut istilah 


Adapun kata "ittiba' " dan "muttabi' " menurut istilah atau tarif para 
'ulama ahli ushul figih, ialah "mengikut (menucut) apa-apa yang diperintah: 
kan, yang dilarang. yang dibenarkan oleh Rasulullah s..w. Atau dengan per. 
kataan lain : Mengerjakan agama dengan menurut apa-apa yang pernah 
diterangkan atau dicontohkan Nabi sa-w., baik yang berupa perintah atas 
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poni yang berupa larangan dan dibenarkan oleh Nabi saw. — Dan orang 
yang mengerjakan demikian itu dikatakan : "mutlabi' ." 

Kata "ittiba' ” ti — menurut “ulama ahli usirul — kebalikan dari kata 
"taghid”, seperti yang telah kari urdikan di muka : 


“As SI SUS KApuaa, 
FS £, KIS ASI PANAI 


"'Tuglid Itu ortinya dalam syara" “Rembali" (berpegang) kepada perkataan yang 
tidak ada alasan bigi yang mengatakannya, dan yang derniklan itu dilarang oleh 5ya- 
Mat: dan itiba'itu Jalah apo yang tetap teguh alasannya." 


PAI PARTAEN NANIA LA 


'“Dan tiap-tiap orang yang mewajibkan dalil ates kamu untuk mengikut perkata- 
'annya, maka haruslah kamu mengikut (muttabi nya.” 


Kata Imam Abu Dawud, seorang ahli hadis yang terkenal : 
PA AA Keikan kentara 





(Dasi uraian yang sesingkat ini jelaslah hahwa “Irtiba' ”" 
kut keterangan atau contoh dari Nabi s.a.w. dan dari para sahabat", bukan 
mengikut perkataan atau pendapat orang. Kalau mengikut perkataan atau 
pendapat orang yang tidak disertai dari Al Guran atau dari Sunnah, dinama- 
ikannya taglid. 

Demikianlah uraian singkat tentang arti "ittiba' ", menurut uraian 
(para 'ulama ahh ushul Agih.1) 


1) Imam Abdit Barra, dalam Kitabnya Jeri Bayar Yimi, telah menguraikan dengan! 
panjang lebar tentang perbedaan antara Yang dinamakan “Ittiba” dan "taglid” 
ala satu Esal tersendiri. Oleh karen itu, kepada pose kawan ulama yang ingin 
mengetahua lebih panjang tentang soal tersebut itu, kami persilakan membaca 
(kitab karangan beli itu. (Pen). 
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Perintah Allah supaya ummat Islam berirtiba" 


Ummat Islam dalam beragama diperintahkan oleh “Allah &w.t. supaya 
ber-ittiba' (mengikuti) pimpinan Nabi 52.w. 


Firman:Nya 
BAN AA 


"Kamu ikutlah apa-apo yong dicurunkan kepedemu dari Tuhen kamu dan jangan. 
Jah kamu mengikut pemumpin-pemumpin selan danpada Nya " 






YA Am ayat 2) 

Ayat ini dengan tegas memerintahikan supaya kita mengikut pimpinan 
AL Guran: dan dengan mengikut pimpinan Al Guran. sudah barang tentu 
harus mengikut Nabi 5..w. 


Laba an IA Ta 
On appa” KE ENG 
“Kamus Ratakarboh (Muhamenad) : Jika kamu meneinai Alta. aka Kom dudeh 
aku. mscaya Alah mencintai kamu" 
LAM Umven, ayat 31 
Apit Hal mem memumbad: balai Di Kas cin bon asi KAA 
Allah, hendaklah Kita mengikut pimpinan Natu 
Ayatayat Iin yang menunjukkan supaya kita mengikut pimpinan Nabi 
telah kami kutip semuanya di dalam bagan pertama dari buku ini: dan 
dalam Al Ouran tidak ada seayat pun yang memerintahkan, bahwa dalam 
beragama supaya kita bertaglid kepada orang 'alim besar atau kepada para 
imam majtahidin dan sebagainya. Dan dalam kitab-kitab hadis tidak adu 
satu pun hadis yang memerintahkan derukian. 


Nai 5..w. tidak pernah bersabda an PI 
2m Il ay 

“Hendaklah kamu ber taglid kepede pora ulama tentang agoma kamu 

GMN A6 


“Hendaklah kamu ber-toglid kepada telah secrang dari imam-emam mujtshid ten 
tang urusan agoma kamu " 


'Atau lain-ainnya yang berarti serupa itu. 
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Dan berhubung dengan itu, maka umunsi Islam di mass para sahabat, 
tidaklah di antara mereka tu yang bertaglid kepada sahabat yang ber- 
ljlihad, tetapi sebagian besar dari mereka itu adalah ber-'ittiba'. Kami nyata: 
kan dernikian. karena di antara para sahabat Nabi amat sedikit yang pandsi 
berijtihad, atau semua mereka tidak pandai berijtihad. Maka, sebagian 
besar di antara para sahabat Nabi dalam beragama adalah ber-ttiba', dan 
tidak seorang pun dari mereka yang bertaghid saja kepada oranglain. 

(Oleh sebab itu. maka tidak benarlah andaikata ada orang yang berkata : 
"Kalau orang awam (orang banyak) dilarang bertagbd, apakah, disuruh: 
bersijtihad semuanya?” 

Perkataan yang serupa ite dapat dijawab : “Agama memerintahkan kita 
(ummat Islami) supaya berittiba', dun tidak memerintahkan kita supaya 
bertaglid kepada siapa juga" Oleh sebab mu, bagi orang yang pandai ber. 
Silihad tentang soaksoal yang batu terjadi, oleh agama diperkenankan, 
"mereka berijtihad, dan bagi orang awam supaya ber-ittiba'. 

Orang berstttiba' itu tidak disyaratkan seperti syarat orang berjihad: 
Ia hanya diwajibkan bertanya kepada orang yang mengerti tentang . 
hukum apoma yang berdasarkan Al Our-an dan As-Sunnah. Dan sesudah 


Sunnah. Kulau kebetulan ia belum atau tidak dapat menjawab, istick 


boleh terburu-buru menjawab dengan fikirannya (pendapatnya) sendiri, 
karena agama Islam ito bukan fikaran manusia. 





3. TENTANG MADZHAB 


Arti Madhzab menurut lughat 


Kata "madzhab"” bia dan) Dihgan, Arab, botani dari ai benga (RA 
“dzahaba"" — “jadzahabu” — “dzahabun" — “dzuhuban" — “madahaban'” 


MR GR RAL 


Kata “dzahaba” ini dapat diartikan - "ix telah berjalan”, ke 
lalu", "ia telah pergi", "is telah mati" dan lsin-Jainnya lagi yang serupa 12. 
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Tetapi pada umumnya dalam bahasa Arab terpakai dengan arti “berjalan 
atatu "pergi". Maka kata “madzhab” itu biasa diartikan dengan "jalan" atau 
"tempat yang dilalur”. 

Di samping itu kata “madzhab itu dapat juga diartikan denga “tempat 
buang air", misal seperti yang pernah diriwayatkan dalam satu hadis 


KEB CNN NY SN 


"Adalah Rasulilah 8. apabila pergi okam modihab, la menkrk " Kata Ravi 
"Mk ia pergi untuk hajatnya ” 


“Kata "madzhab'" dalam hadis itu terang berarti tempat buang air. 





Arti Mazhab menurut istilah para ahli figih. 


Adapun arti "madzhab” menurut istilah yang telah berlaku di sisi para 
ulsma ahh figih, falah "mengikut sesuatu yang dipercayai”. Misalnya 


Mn Han EN 
"SI fulan mengikut dengan madzhab fulon. 


Atau : "tempat berjalanan yang diikutilyang dituju." Dan dengan ini, 
maka dapat juga diartikan - “dasar pendirian yang diturut”, karena telah 
percaya. Misalnya, seperti yang pernah dikatakan oleh Imam Asy 


ALAN AN 


"Apabila telah xoh hadis, mika itulah madihabku " 


Yakni : Apabila ada satu hadis yang shahih, baik bag) beliau maupun bagi 
"ulama ahli hadis yang lain, maka hadis itu adalah madzhab (dasar pendirjan) 
beliau, 

(Dan seperti yang pernah dikatakan oleh Imam Asy-Syafi'i kepada imam 


Ahmad bin Hanbali 
SI BNS NY S N GA 


"Apabila telah shahih hadis pade sisi kamu. maka kamu katokantoh kepadaku, 2g4r 
“aku dapat menuju (mengikut) kepadanya.” 


Inilah uraian singkat tentang arti madzhab menurut fughat dan istilah. 
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“Adakah madzhab-madzhab di dalarn Islam? 


Kalau kita masingmasing suka kembali kepada Al Guran dan Sunnah, 
tidaklah akan didapati perkataan "madzhab". Dengan demikian, maka 
dengan sendirinya kita masing-masing mengerti, bahwa di masa Nabi 8 aay. 
perkataan “madzhab” itu belun/tidak pernah didengar oleh para sahabat 
Nabi, yang selanjutnya sepeninggal Nabi (di zaman para sahabat), tidak 
perwah dikenal mereka. bahwa mereka dalam beragama dengan mengikut 
madzhab. Janganlah sampai mengikut akan apa yang dikatakan madzhah, 
sedangkan mengenal saja akan perkataan itu, tidak 

Padahal di masa para sahabat Nabi telah ada di antara mereka itu yang 
pandai ber-jtihad, seperti Abu Bakar Ash Shiddig, "Umar bin Al-Khaththab, 
"Utsman, bin "Aftan dan “Ali bin Abi Thalib, namun mereka itu dalam ber- 
agama, tidak pernah menyatakan : "Kami mengikuti madzhab Abu Bakar 
atau Jaindainnya yang serupa itu. Dan beliau-beliau yang terhormat itu pum 
Gala berijtihad tentang suatu kejadian yang baru adalah sangat berhati: 
hati, padahal Nabi sa.w. di kals hayatnya telah berpesan dengan sabda 


nya: 
Le Mane 3 


"kutlah olehmu di masa kemudian aku peda dun orang yaitu Abu Bakar don 
'Umor'! (HR. Ahmad dan At- Turmudsi): 


PA Pe an an 


"Hendaklah kamu mengikut dengan sunnahku dan sunnah khulafo-ur-RaryidIn 


yang mendapat petunjuk di masa kemudian aku " (H.R. Ahmad, Abu Dawud, At: 
Turmudii dan Ibmu Majah): 








Maksud dua hadis ini jelas memerintahkan kepada ummat Islam su 
paya: 

a. Mengikut pimpinan Abu Bakar dan "Umar. dan b. Mengikut cara-cara 
'khulafa-ur-Rasyidin yang mendapat petunjuk, yaitu Abu Bakar, 'Umar, 'Uts- 
iman dan 'Ali. 

(Dengan uraian yang sesingkat ini jelastah kiranya, bahwa madzhab-madz 
thab di dalam Islam asal mulanya tidak ada, dan tidak pernah dikenal oleh 
ummat Islam di masa permolean Islam, yaitu di rasa para sahabat Nabi 
saw. Ummat Islam di masa itu dalam beragama hanya mengenal akan por- 
kataan ittiba' atau mengikut pimpinan Rasulullah saw. semata-mata- Dan 
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dalam mereka mengikut pimpinan Abu Bakar dan "Umar atau khalifah yang 
berempat, tidaklah sekali-kali mereka mengikut dengan cara membutu. 
tetapi masih mempergunakan penyelidikan dan perimbangan dengan ber. 
dasarkan atas sunnah Rasul. Yakni - Apabila mereka memandang bahwa 
Cara-cara dan pimpinan Abu Bakar dan "Unur atau para khalifah berempat 
itu menyalahi mash. inenyalahi sunnah Nabi. mereka dengan tegas mening- 
galkan pimptran beliau-beliau yang terhormat #udan tetap. mengikut 
sunnah Nabi yang telah mereka ketahui dengan yakin. 


Siapakah yang mengadakan madrhob-madzhab dalam masyarakat umwmut 
Islam? 


Berhubung dengan uraian yang tersebut itu, maka mungkin sekali adi 
rang bertanya : “Siapakah yang mengadakan atau memimbulkan madzhab- 
#madzhab dalam masyarakat uromat Islam, yang hingga sekarang ini berkem- 
bang di seluruh pelosok dunia Islaro”" 

Jawaban terhadap pertanyaan demikian, haruslah dikembalikan kepada 
sejotah mula adanya dan timbulnya madzhab madehab itu sendiri. Adapun 
sejarahnya kalau diambil dengan secara singkat adalah sebagai berikut : 

Kalau kita kembali kepada buku-buku riwayat para Lmam madzhab 
terutama riwayat imam nradzhab berempat, kita akan mengetahui bahwa 
Kelahiran dan kewafatan beliau beliau itu tidak di satu tempat Can tidak 
bersamaan. Misalnya 

1. Imam Abu Hanifah (Harafi) tahir di Kufah tanhun 80 dan wafar di 
Baghdad pada tahun 150 Hijcah. 

25 Imara Malik bin Anas (Maliki) lahi di Madinah tahun 93 dan wafat 
di Madinah pada tahun 179 Hijrah. 

3. Imam Muhammad bin Idris Asy-Syaf'i (Syafii). lahir di Makkah pada 
tahun 150 dan wafat di Mesir pada tahun 204 Hijrah. 

4. Imam Ahmad bin Hanbal (Hanbab), lahir di Baghdad pada tahun 164 
(dan wafat di Baghdad pada tahun 241 Hijrah. 

5. Imam Al-Laits bin Sa'ad, lahir di Mesir pada tahun 94 HL. dan wafat 
padu tahun 175 Hijrah 

6. Imam "Abdurrahman Al-Auzs', lahir di Syam pada tahun 88 H dan 
wafat pada tahun 157 Hijrah. 

3. Imam Dawud bin "Ali AGI-Diahiri, lahur di Kufah pada tahun 202 H. 
dan wafat pada tahun 270 Hijrah. 

8 Inam Ibnu Jarir Ath-Thaban, lahir di Thabanstan pada tahun 224 H. 
dan walat pada tahun 310 Hijrah. 
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Inilah di antara imamimam mujtahidin yang hidup pada abad II dan III 
Hijrah, yang pada abad itulah sedang memuncaknya para 'ulama ahi ijtihad. 

Menurut catatan sejarah, imamtmam mujtahidin — yang kemudian dari 
mereka terkenal sebagai pembina madzhab-madzhab itu — tidak ada se. 
Orang pun dari mereka yang menyatakan atau memproklamirkan dirt, 
bahwa ijtihadnya yang benar: Jan tidak pernah ada yang memifatwakan 
bahwa Tahamnya dalam suatu masalah itulah yang harus diturut, ditaglidi 
oleh kaum Muslimin. Bahkan masingmasing dari mereka menyatakan de- 
"ngan tegas dan jujur, bahwa tentang masalah ini bagi pendapat saya begini 
Man alasannya demikian: maka jika pendapat saya yang begini benar ikuti- 
Jah, dan jika tidak benar tinggalkanlah 

Dalam pada itu, mereka saling hormat-menghormat) terhadap faham- 
nya dan buah ijtihad masing-masing. sekali pun di antara mereka itu ada 
yang berjauhan tempatnya dan ada yang terdahulu wafatnya. Misalnya 
Imam Hanafi dan Imam Syafii, kedua beliau ini tidak pernah bertemu, ka- 
ena di kala Imam Syafi'i lahir, Imam Hanafi telah wafat. Dengan dernikian, 
di masa, jalan dan pintu untuk mempersatukan faham mereka hanyalah 
AI Gur-an atau As-Sunnah. (Perhatikanlah kata pesanan imam madzhab 
'empat yang telah kami kutip di muka! Pen). 

Berhubung dengan itu. maka timbulnya madzhab-madzhab dalam masya- 
takat ummat Islam itu. bukanlah keinginan atau perintah beliau-beliau yang 
utama itu, karena mereka dalam menghukum segala sesuatu adalah dengan 
ijtihad dan istinbath yang berpedomankan Ak Ouran dan Sunnah Rasul. 
Adapun yang menimbulkan dan yang memfatwakan supaya unvnat Islam 
dalam beragama mengikut madzhab-mgdzhab, yakni bertaghd saja kepada 
salah seorang imam mujtahid, dengan disertai keterangan bahwa hanya 
“madzhab" yang diikutnya itulah yang benar, dan madzhab lainnya salah, 
itu adalah dari para “ulama pengikut imam-imam madzhab tersebut, yang 
hidup pada abad TV Hijrah. yaitu abad sesudah wafatnya para imam besar 
tadi 

Menurut riwayat, sejak abad IV H. inilah baru didengung-dengungkan 
rang suara yang muta'assahib kepada salah satu dari empat madzhab 
yang terkenal itu, dengan suara yang sangat merdu - Segenap ummat Islam 
Galam beragama wajib mengikut madzhab. Golongan yang mengikut mad 
zhab Imam Hanafi mengatakan - “Kami bermadzhab Hanafi." golongan 
(rang yang mengikut madzhab Maliki menyambut dengan berkata : "Kami 
bermadzhab Maliki", golongan orang yang mengikut madzhab Imam Han: 
bali tidak mau kalah mendengungkan suaranya dengan berkata : "Kami 
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bermadzhab Hanbali”. Demikianlah selanjutnya golongangolongan orang 
yang mengikut madzhab imanvimam yang lain, selain dari cmpat imam tadi. 
Demikianlah riwayat singkat orang yang mengadakan atau menimbulkan 
imadzhab-madzhab dalam masyarakat ummat Islam, yang pada hakikatnya 
mereka yang fanatik (muta'essahib) kepada madzhab-madzhab itu tidak 
mengikuti pimpinan imarmvimam madzhab mereka sendiri. Apalagi kalau 
diingat pada masa yang akhir-akhir ini, pada umumnya mereka yang menga- 
ku bermadzhab kepada salah seorang imam mujtahid, tidak lagi pernah 
membuka dan mempelajari kitab-kitab dari intarm-irsam itu sendiri 


4. TENTANG AHLUS- SUNNAH WA-JAMA'AH 


Arti Sunnah dan Jama'ah 


Arti kata “sunnah”, telah kari uraikan agak panjang di beberapa babi 
Gi muks, maka tidaklah kami ulang) lagi di sini. Dan arti "jama'ah", dengan 
singkat telah kami uraikan di muka juga (dalam keterangan bab ke 30 di- 
lam bagian pertama buku ini). Sungguh pun demikian, oleh karena di muka 
telah kami nyatakan, bahwa tentang yang dikehendaki dengan kata "ahlus- 
suntah waljama'ah" ini akan diuraikan pula menurut keterangan para 
ulama ahli hadis. maka di bawah ini kanu uraikan Jagi menurut keterangan 
“ari mereka itu semata-mata, 

Para 'ulama ahli hadis dalam menjelaskan arti jama'ah, menurut kete- 
tangan dari sahabat Nabi s-aw.. antara tain dari sahabat Ibnu Mas'ud dan 
dari sahabat 'ali. 

Katas Ibnu Mas'ud ra. : 

an 


BESOK AA JA SS 


“Barang mapa di otat kebenaron maka is itu Jama'ah, waleupun ia tersendiri ada 
nya" 


Selanjutnya & Ibnu Mas'ud pernah berkata kepada "Amr bin Mainun, 
demikian - 


ada 


TEBU ANA AA 


“BE 
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.Situngotnya anbur malah lh Orang reg yang bere memipikan 
mah, Adapun yemes pepe yang bersesuaian dengan kebenern. walaupun 
engkau sendirian. 







Dilain riwayat s- Ibou Mas'ud berkata derriktan - 


SANA TA NGI 


engkau! Sesungguhnya 
AesaGK: ex Bangka Sem ah Dn spa aja ewean Mw pala AN 


Ketika "Ali ca. ditanya orang tentang arti sunnah dan bid'ah. dari 
tang La la beliau berkata: 


AIA, ENG AR SALA 
Monata kaga 


Adpun surah itu - demi Alleh - ialah smmah Muhamena £x ». dam his it 
1 bow Ha yang kealak mentatakamak .edepun yema'oh itu deuri Allah - 
ialah hmpunan orang ohli kebenaran, waloupun mercka tw sedikit. da firyah it 

MUNON Ngak Mbetapa mi ja mera ngak Benfkapa 


Iinam Nu'aim bin Hammad dalam menjelaskan arti jama'ah. 
demikian 


KENA MBA SA 
kanggo akan 


“Apabila jamaah tlah rak, mete Lema tt ente 
sebelum dirusukkan, sekali pun kemuw sendirian, moko sesungguhnya kamu. 
padi Jarua'ah di masa itu” 


Berhubung dengan itu, maka oleh sebagian besar para 'ulama dijelaskan 
BKI SG ON LI ANA 
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LEG EN EG NAN UNI 
KAA 


"Adapun vang dikehendaki dengon jama'ah yeitu sispesiapa yang dl ates kebenar 
lan, walaupun da sendirian, karena kebenoran itu ialah apeape yang ode peda jama'ah 
@ masa pertama (permudaen Islam). dan trdok boleh memandang kepada banyaknya 
Orang ahli kebotalan, sekat pun kebatslan atu meliputi seluruh menutia di dunia." 


IDi dalam kitab AI-Mirgaot ada dijelaskan arti jama'ah. demikian 
SA UI TENGAH ENG UGT 
LA JA 


"Yang dikehendaki dengan jama'oh itu isloh ohli fiaih den oh Umu yang mereka 
telah sepakat untuk mengikut etsoretsar (jelek) Rasululoh 5.c.x. tentare yong ringan 
maupun yang berat, don tidaklah mereka mengade-edakan bid'ah dengan merusik dan 
mengubah" 








Imam Abu Syamah dalam kitabnya Al-Bo'its menjelaskan Gernikian : 
SE 5S ah 
BINI, da IN 


“Telah datang perintah untuk menetapi jama'ah. maka yang dikehendoki dengan 
perintah itu telah menetapi kebeneran dan mengikutnya. meskipun yang memegang 
“dengannya itu sedikit dan y- ng menyolahinya banyak. Kerena sesungguhnya kebenaran 
ialah jama'ah pertama di masa Nabi 5d.» den tidak boleh memandang kepada tonyak 
"nya orang ahli kebatalan di masa kemudian mereka " 


Dari keteranyan-keterangan yang tertera itu jelaslah kiranya bagi kita, 
bahwa yang dikehendaki dengan kata “jama'ah” itu ialah segolongan orang 
yang mengikut para jama'ah (kesepakatan) para sahabat Nabi. Mengikut 
ara mereka ber'agidah maupun cara mereka beribadah kepada Alah 5.w-t., 
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sekali pun mereka sedikit jumlahnya. Karena yang dinamakan "Mag" atau 
kebenaran itu tidak tergantung pada banyaknya orang yang mengikut, te: 
tapi tergantung pada kebenaran yang diikut. 

Dan dari keterangan-keterangan itu pula. kita dapat mengambil kesir- 
Pulan, bahwa yang dimaksud dengan "ahlussunnah wal jama'ah” ialah go: 
longan yang benar-benar mengikut sunah Nabi s.a.w., dan mencontoh" 
jama'ah sahabatnya sekali pun mereka sedikit jumlahnya. kalav 
dengan banyaknya golongan ahli bid'ah dan firgah di dalarn agama 

Berhubung dengan itu, maka andaikata ada orang berkata “ bahwa, 
yang dimaksud dengan kata "ahlussunrah wal-jama'ah"" itu. ialah golongan, 
yang beragama mengikut pendapat para orang yang dipandang terhormat. 
atau mengikut pendapat para 'ulama yang mendakwakan dirinya ber.madg: 
Thab dari salah satu madzhab yang berempat, atau dalam kepercayaan (nga: 
id) mengikut pendirian Imam Al-Asy'ari dan dalam hukum-hukum Ibadat 
dan mu'amalat mengikuti pendirian Imam Asy-Syafi'i"', orang yang berkata 
emikian harus dituntut dalil (alasanhnya yang menunjukkan kebenaran: 
(perkataan itu. Kalau yang dinamakan golongan "ahlussunnah wal-jama'ah 

ialah golongan yang mengikut madahab imi dan itu, golongan yang me 
murut pendapat para 'ulama yang terbanyak pzda masa yang belakangan ini, 
dan mereka tidak mau mengikut atau menolak "ahlus sunnah wal-jama'ah” 
yang sejati. melunkan "ahlossunnah waljama'ah” bikinan sendiri 









Pesan sahabat Ibnu Mas'ud ra. 


Orang tentu bertanya: Mengapa yang dikehendaki dengan kata "jamas 
'ah"' itu hanya jama'ah para sahabat Nabi? 

Pertanyaan yang demikian cukup dijawab dengan Satu atau dua hadis 
yang menunjukkan, bahwa firgah atau golongan yang akan selamat dari 
neraka itu ialah golongan yang beragama selalu mengikut sunnah Nabi 
saw. dan yang pernah diterangkan serta dicontohkan oleh para sahabat: 
nya (Periksalah kembali bunyi hadis No. 115 —116, Pen). 

Di sumping itu mengingat pula akan pesan sahabat Ibnu Mas'ud ra, 
yang bunyinya :. 


BEN BIP MULIA 


TAN TA BSN 2 BN KAS 








PA en ea 
BEE AIA AA 
BIKE AS 


'“Barang sapa cken berjalan mencari petunjuk yang benar. maka hendaklah ka me. 
"Ngikuti jalan Orangyang telah mati, karema sesungguhnya oreng yang hidup itu tidak 
'akan terhindar donpada fitnoh, mereka yang telah mati bru tslah para sehebat Muham- 
Imad x w. mereka itu adalah semulia-mukis ummet, sedalam dalam pengetahuan opama 
(ummat Ini dan yang paling sedikit memavah mayahkon diri ummat ini dalem beragama. 
“Allah telah memutih mereka itu untuk sahabat Nabi Nye dan untuk menegakkan apama- 
Nya. Mako hendaklah Kamu mengenal keutemaan mereka. den hendaklah kamu menpi- 
Ikut jejakjeak mereka. dan berpegang teruhlah kamu dengan yang kamu perdapat dari 
budi pekerti dan perjalanan mereka, karene sesungguhnya mereka itu adalah di ates 
peturpuk yang lursa."" 





Demikianlah pesan sahabat Ibnu Mas'ud 12. kepada kita tentang keadaan 
para sahabat Nabi. yang maksudnya: Kalau kita benar-benar hendak mengi: 
kut petunjuk dan pimpinan yang benar, maka hendaklah Kita benar-benar 
mengikut pimpinan para sahabat Nabi. Karena lingkungan ummat Islam, 
Yang paling bagus hatinya di antara ummat Islum. yang paling dalam Ummu 
pengetahuannya tentang urusan agama di antara ummat Islam, dan yang pa- 
ling sedikit mernayah-mayahkan atau memberat-beratkan diri di dalam ber- 
agama di antara Ummat Islam. Mereka itu adalah orang-orang yang lelah di- 
pilih oleh Allah untuk menjadi sahabat Nabi-Nya dan untuk menegakkan 
aganu-Nya. Kita (ummat Islam) supaya mengenal atau mengerti akan ke- 
utummaan atau kelebihan rmereka, agar kita dapat mengikuti jejik rmereka 
dalam beragama dan agar kita berpegang teguh sedapat mungkin dengan 
apa-apa yang pernah dikerjakan mereka. daripada budi pekerti mereka dan 
perjalanan mereka dalam mengerjakan agama, karena mereka itu adalah 
rangrang yang tetap di atas pimpinan yang lurus. 


Berhubung dengan itu, maka sekali lagi kami nyatakan, bahwa yang di- 
namakan "ahlussunnah waljama'ah” itu takh - “Orang-orang yang mengi- 
kkut sunnah Nabi s.a.w. yang pernah diterangkan dan dicontohkan oleh para 
sahabatnya, baik yang mengenai urusan 'egidah maupun yang mengenai 
turisan Ybadah dan akhlag,” 
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Tentang arti AvSowadul-A ham. 


Pada masa yang akhir-akhir ini diantara kita (ummat Islan) banyak yang 
berpendapat dan mengatakan, bahwa yang dinamakan golongan "ahlussun: 
ah waljama'ah” itu ialah golongan yang terbanyak, suatu partai atawaliran 
yang diturut oleh orang banyak di datar masyarakat ummat Islam, sekali 
pun mereka itu dalam beragama tidak mengikut pimpinan sunnah dan suka 
mengerjakan beberapa bid'ah dalam urusan agama. Dun dalam pada itu, 
mereka memandang golongan atau partai lain yang tidak seahran (sefaham) 
dengan mereka. adelah bukan dari golongan ahlussunnah wahjama'ah. 
sekali pun partai Jain itu, para pengikutnya terdiri dari pada orang-orang 
yang mengikut pimpinan sunnah dan menjauh! segala macam perbuatan 
bid'ah. 

Mereka berpendapat dan mengatakan demikian dengan membawa atau 
mempergunakan satu hadis Nabi s.x.w. yang bunyinya : 


SIGNAL DLENAA 


“'Serungguhnya ummatku tidak berkumpul dl otas Kesesaton, maka ari itu apa 
Iko Ranu hat penelihan, mota hendaklah kami dengan olonan sang YG 
banyak.” 

Maksudnya : Bahwa ummat Nabi Muhammad itu tidak berkumpul atati 
bila kita (ummat Islam) melihat perselisihan yang terjadi diantara kita ten 
tang urusan agama, maka hendaklah kita berpihak kepada golongan yang 
terbesar atau terbanyak. 

Selarjuinya mereka meandang dan mengatakan. bahwa golongan yang 
terbesar itu adalah yang akan selamat dari neraka kelak di hari kemudiari, 
“dan golongan atau partai yang lain, selain daripada mereka, adalah golong: 
an yang pasti dalam kesesatan dan akan masuk ke neraka kelak di hari Ke- 
mudian. Pandangan mereka yang demikian itu didasarkan pula atas satu 
'hadis Nabi s.-a.w. yang menunjukkan akan adanya firgah (golongan) ummat 
Islam menjadi 73 firgah. Situ firgah di antara tujuh puluh tiga firgah, yang 
akan selamat dari neraka, yaitu golongan yang terbesar (sawadul-a'zham). 

Dengan demikian, mereka lalu berpendirian, bahwa sekali pun dalam rme- 
teka beragama sudah banyak dicampuri berbagai macam perbuatan bid'ah, 
Yan dengan terang:terangan meninggalkan sunnah, namun mereka itu tetap 


dalam kebenaran dan menjadi golongan yang jauh daripada kesesatan serta 
selarmat dari neraka. 
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Berhubung dengan adanya pendapat Can pendangan yang demikian, 
terutama dalam lingkungan masyarakat ummat Islam di Indonesia, maka 
baiklah dijelaskan - Apa sesungguhnya arti “SiwadukA'zham", dan apa 
yang dikehendaki dengan kata “sewadukA'zham itu?” 

Kata “sawaad”" itu menurut bahasa ialah "Wara hitam”, dan dapat juga 
diartikan "pribadi seseorang”. "harta yang banyak” dan "bilangan yang 
banyak”". Kalau dipergunakan untuk manusia, berarti "kebanyakan manu- 
sia?” Dan kata “W'zhami” itu menurut bahasa ialah "lebih besar" atau "Iebih: 
banyak". Oleh sebab itu kata "sawaduka'zham”' itu, para "ulama mengarti- 
annya "himpusan manusia yang terbanyak" 

'Kdapun yang dikehendaki dengan kata "sawadula'zham” yang tersebut 
dalam hadis yang biasa dipergunakan daltl oleh para 'ulama yang mendakwa. 
kan (diri sebagai "ahlussunrah waljama'ah", sebagai yang tertera di atas 
itu — andaikata badis itu shahih —. sebenarnya adalah berarti : 

MAAN LN AAA AI SU NN 
MELTAL ENN  Kep SI YAA 

"Yang dikehendaki dongon “Yawodula'2hom”. mereka iu dalah orong dan ohka- 
urwah wol Jama'ah, wolawpun Ia seorang iri” 

Demikianlah kata Imam Sufyan Ats-Tssuri, seorang 'alim besar ahli ha- 
dis dan ahh Tigih yang terkensl, sahabat karib Imam Abu Hanifah, wafat 
pada tahun 161 Hijrah . 

Denganini jelaslah bahwa yang dikehendaki dengan Kata "sawadut: 
a'zham" itu adalah orang dari golongan ahkuxsunnah wal-jama'ah. sedang 
yang dinurakan golongan "ahlus-sunnah wal-jama'ah” itu terang golongan 
(orang-orang yang mengikut sunnah Rasul dan pimpinan para sahabat Nabi, 
sebagaimana telah kai uraikan di muka. Oleh sebab itu, sekali pun seorang 
diri, apabila ta benar-benar mengikut pimpinan sunnah Rasul dan jama'ah 
Nabi, maka ia termasuk daripada golongan hiks sunnah wal jama'ah dan 
termasuk pula daripada “sawadula'sham”. golongan yang terbesar yang 
melalu jalan yang pernah dilalui para sahabat Nabi 

Perlu dijelaskan pula, bahwa hadis yang tersebut itu adalah diriwayatkan 
oleh Imam Ibnu Majah dari sahabat Anas bin Matik 1-2. dengan sanad yang 
dha'if (lemah) Karena di dalam isnadnya terdapat nama seorang yang di- 
pandang lemah oleh sebegian "ulama ahli hadis, yzitu Hazim bin "Atha. Dari 
ada pula beberapa 'ulama dengan sanad yang disa'if (lemah). Demikianlah 
sebagaimana kata Imam AF Iragi. 

Dan andaikata hadis itu shahih, maka tidak seharusnya diartikan dengan 
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pengertian yang keliru, tetapi haruslah diartikan dengan tepat, yang sesuan 
Gengan hadis-hadis yang lain. Adapun arti yang sebenernya islah demikian: 

Ummat Nabi Muhammad itu tidak akan berkumpul atau bersepakat di 
atas kesesatan. Karena yang disebut ummat Muhammad yang sebenarnya 
itu harus menjauhi segala macam perbuatan yang akan membawa kekufur- 
an, kesyirikan dan kedurhakaan. Oleh sebab itu, apabila mereka berselisih 
i dalam satu urusan keagamaan, maka hendaklah mereka kembali mengikut. 
pimpinan golongan yang terbanyak, yaitu pimpinan para sahabat Nabi 


Anti 'iniradalah sesuai dengan bunyi hadis yang masyhur : 
SAR Eee baja Knbaa 


tg AI 632 
GILA Ga IMAN Ta gih 

'“Dan barang siapa yang hidup di anara Kamu —- nanti — di masa kemudian aku Ia 
kan melihat perselisihan yang banyak, maka dar Itu hendaklah kamu berpegang 
pad apoapa yang telah kamu ketahui dari sumneku den summah Ahclifah khaifah 
“yang mengikuti petunjuk yong benar.“ 

Dengan itu cukup jelaslah bahwa yang dikehendaki dengan kata "sawad: 
uka'zharn” itu bukan golongan terbesar yang tidak mengikut pimpinan sun 
nah, tetapi golongan yang benar-benar mengikut pimpinan para sahabat 
"Nabi terutama para khulafaur-rafJidin. Dan dengan ini jelaslah pula, bahwa 
"sawaduLa'zham” dan "ahlussunnah waljama'ah”" itu tidak tergantung Kes 
pada banyaknya orang yang mengikut suatu aliran atau partai, tergantung 
kepada kebenaran (hag) yang diikuti. Bahikan Kalau kita kembali kepada ha- 
disihadis Nabi, seperti yang kami kutip di muka (dalam bagian pertaria bab 
ke-25 hadis no. 88. 89, dan 90), tentu kita insaf bahwa para ahtisunnah 
(i masa yang akhir di tengah-tengah masyarakat ummat Islam. adalah ter- 
asing, karena dari amat sedikitnya. Dan para 'ulama ahlsunnah sendiri di 
zaman permulaan Islam tidak kurang-kurang yang menyatakan, bahwa ahli 
sunnah itu di sepanjang masa tentu ada, tetapi keadan mereka itu sedikit 
jumlahnya. Misalnya Imam Sufyan At-Tsauri, ia pernah berkata : 


Pa Pane PESANAN ee 


HD. Bunyi lengkapnya badis tersebut itu kami kutip dalam barian pertama dar buku 
ini bab Ke-19 hadis no. 44. (Pen) 
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“Mendaklah komu berpesan kepada chis:sumoh baik bolk, karena mereka itu cd: 
Yoh terasi" 


(Kata Invam Ishag bin Rahawaih : 
NN 2 PA ANA KN PEN EN PENA YA 
KE 3 SD DAN LAN 
REG 
“Ilka sayo bertenya kepada orang-orang yang bodoh tentang yang dinamekan- 
"Yowodula'zahm', tentu mereka itu berkata : “Himpunan manusia" Dan mereka 
Tidak mengern bahwa sesungguhnya “ema 'eh itu sorang 'elim yang memegang teguh. 
Padu otser (jejak) Nabi x0.w. dan jalannya daripada orang yang beserta beliau dan me 
ingikutinyu, maka itulah jama'ah." 
(Kata pesanan Imam Al-Hasan kepada para sahabatnya : 


LNG KS GK 


'"Hat Ohlunturnah, hendokloh kamu berkewon erat, temogs Allah mengerihani 
'kamu, Kurena sesungguhnya kamu termesuk yang tersedikit 


Kata Imum Yunus bin Ubaidi 
Pane reONeg LA TENAGA Pa 
: GRAB LNG 

DTIAOK da semata yang letih terasing daripado tumneh. dan ebi mesin lagi 
talah orang yang mengetahuinya" 

Yakni : Orangyang mengetahui sunnah itu keadaannya lebih terasing 
Waripada sunnah. Karena kebanyakan orang Islam mengenal "sunnah", te- 
tapi mereka tidak mengenal kepada ahli sunnah. 

Imam Al-Auza'i dalam menjelaskan hadis yang berarti: " "Sesungguh- 
nya Islam itu pada mulanya datang dengan asing. dan akan kembali asing 

pula seperti pada mulanya." beliau berkata 


1), Bunyi hadianya telah kami kutip dalam bagian pertarw bab 24 nadis n0-89- 90. 
(pen) 
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Hanana aa 1 
Ka KAN ket AN 


“Ketahulah sesungguhnya Islam ridiklah akan lenyap, tetapi hln'sunmeh yang: 
'akan lenyap. sehingga tidaklah tertinggal datam satu negeri daripade mereka fohlup. 
Sunnah itu, melainkan hanya seorang," 


Dengan pesan para 1 egg inn kab at» 
yang tidak kami kutip di sini. jelsiah kiranya bahwa yang. dinamukan 
dan “sawaduka'zahm" di tengah-tengah masya- 

raat umnsat Islam itu sedikit jumlahnya. dan tidak banyak. sebagaimana 
anggapan orang banyak yang tidak mengerti sunnah. Kalau yang 
Yahlussunnah dan “sawaduba'zham” itu sumu aliran 
partai yang diikut oleh orang banyak, muka sudah batang tentu keadaan 
mereka itu tiduk dapat dikatakan terasing 

Dam berhubung dengan jarang dan susahnya didapati yang dinamakan 
"ahlussunnah"" yang mengajak orang lain supaya mengikut surah, 
sahubot Ibnd "Abbas ra. pernah berkata : 


SME GAS NAIK AYA KY 


“Melihar kepada PETA nak eng berseru tupera orang mes 
'nperti sunnah dan melarang daripada berbuat bid'ah itu Yhodoh. 


Demikianlah Keterangan singkat tenang yang dinamakan 
wal jamu'ah" dan "sawadula'zham” menurut penjetasan para "ulama alus: 
sunnah sendiri. 





KATA PENUTUP 


Sampai di sinilah karangan tentang “Kembali kepada AlOuran dan 
AsSunnah" ini, kami sajikan kepada segenap kaum Muslimin di Indone- 
sia, terutama kepada para kawan yang kini telah bersedia untuk ikut serta 
“kembali kepada pirapinan Al Ouran dan As-Sunnah " 

Dan sebagai penutup karangan ini, kami kutipkan pesan Khalifah "Umar 
bin 'Abdul'aziz, seorang khalifah yang 'alim tentang sunnah dan adil 
dalam melaksanakan hukumhukum islam, di tengah-tengah masyarakat 
ummat Bean Pa bawah pimpinannya, katanya : 


Pa Tt eaN HAN Pa HA 


3 Ke “Ia A3 SUN 
HE EN MISA EN IS 


- pesan Bean 


Keseg aaTA Eyag Oya yA pena ja Sena 
Cabe SALA, ANT GAN 


"Rasulullah 3.c.w. dan orang-orang yang memimpin pemerintahan di masa kemu. 
Wan telah mengatur beberape peraturan, berperang dengonnya membenarkan kepada 
Kitoh Allah dan menyempurnekan untuk berbakti krpeda Allah dan menguatkan ke- 
(pada arema Allah. tidak bolch bagi seseorang menukarmya, tidak boleh mengubah: 
Iya dan tidok boleh pula melihat memandang) peda opeape yang menyalahinyt. Ba- 
rang siapa mengambil petunjuk dengannya. maka ckan mendapat petunjuk: barong, 
siapa menolongnye. maka ia akan ditolong. dan harang siapa yang meninggalkannya, 
ia mengikut jalan seleen jlan orangrcrang vang beriman, dan Allah memalingkan dia 
'ke mana la berpaling. dan Allah memasukkan dia ke jahannam. padahal jahannamt itu 
sejelek jelek tempat kembali" 


An nano 
B3 SIA Says Sea 
HH ANA 
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BAY AE OGAN 
KEKE Ih (335 Cp 3an 
BLN ES Ha aren KAS 

SEN EA Sa Ip 


« 

Hal manusia, sesungguhnya tidak ada lagi seorang Nabe sesudah Nahimu, da tidak 
“ada satu Kitab lai sesudah Kitab yang telah diturunkan kepadamu. Maka apa-apa yang. 
telah dihelalkan Allah ats lsan Nabi-Nya, holllok dis sampsi hari Oivomat. dan apa. 
'apo yang telah diharamkan Aleh otes lson Nobi-Nvo, moku haramlah dia sampal hari 
(iyamat. Ketahuilah. sesungguhnya eku ini bukan penghukum, melainkan oki dal 
(pelaksana hukum Allah - dan aku ini bukannya pembuat bid'ah, melamikan pengikut 
Sunnah aku ini bukannya seorang yang peling baik di antara kamu. melainkan aku ini 
Seorang lelaki daripada kamu. Kelehualeh. sesungruhnya eku iri seberat-berat orang, 
yang mempunyal beban di antare Korut" Hai manusia. sesungguhnya semula midid 
adat itu memungikan keworihon-kewahiban dan menjauhi larangardurenyan Aku 
berkata dengan perkatasnku ini, dan aku memohonkan ampun kepada Allah Vig 
Maia Luhur untuk aku sendiri don untuk Kamu" 


Sanata EA 
Pa AI AN 3 

2 LG AA AP 

“Ya Allah sesungguhnya teleh aku sempalken (aset ayatmu). Ya Allah. tidaklah 

“yang kukehondaki, kecuoi kebaikan sekuaaku. dan tidoklah akan mendapat teufid. 


(kecuali dengan Allah. kepada-Nvo aku bertowokkal den kepada-Nya aku dikembali: 
kan” 






Beberapa Patah Kata. Pesan Imam Syafi'i 


Intim Asy-Syafi'i. kecuali beliau telah melarang keras orang bertaglid 
kepada beliau dan kepada Imamirtam lainnya. juga beliau pernah berpe: 
san kepada para sahabat dan para murid beliau. bahwa orang beragama itu 
hendaklah mengikut sunnah Rasul (hadis Nabi yang shahih). dan janganlah 
selalu mengikut pendapat atau perkataan beliau saja. karena dasar madzhab 
beliau yang sebenarnya itu talah sunnah Rasul (hadis shahih) Di antara 
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pesan beliau yang menunjukkan demikian adalah seperti yang kami kutip 
di bawah ini : 


agar 2 AH 
PA KA Sya) ERA Ba 
“Tak ada perkatan bos ereorag beserta sunnah Resululah 22." 


Yakni : Tidak bokeh diterima perkataan seseorang, jika ternyata perka- 
aan itu berlawanan dengan sunnah (hadis Rasulullah). 
(Kata Imam Asy-Syafi'i 


TA SPP 


$ 








4: 2 KAA "4 AA Ja 


“Teloh sepakat manusi, bahwa berang siapa yang ternyata baginya setu sunnah daki 


Rasulullah $.0.w. tidaklah seharusnya la meninggalkannya, kerena perkataan seseorang 
dari marisa." 


Yakni : telah sepakat (iima') segenap ummat Islam, bahwa barang siapa 
yang baginya telah mengetahui satu sunnah yang nyata dari Rasulullah 
Saw, maka tidaklah harus is meninggalkan sunnah itu, karena akan me- 
"ikut perkataan seseorang, 

Kata Imam Asy-Syafi' : 


Isa 2 TE 2S Ai IIA Sa Kapan 
PA aren) 
“Ypatila komu dapoti dolom Ktsbku, menyalehi sunnah Rasulullah £2.x6, - 


(hendaklah komu berkata darigan sunah Rasulullah &.o.w. Isu tinkgelkaniah perkataan: 
jin 


Yakni - Apabila Kita mendapati di dalam kitab Imam Asy-Syaf'i sesuatu 
yang terang menyalahi sunnah Rasul. maka beliau memerintahkan kita supa- 
ya mengambil (mengikut) sunnah Rasul, dan meninggalkan perkataan 
beliau. 





Kata Imam Asy-Syafi"i 
BIAN LNG 
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————— ——  — 2—naa, 


““Apotnla kamu mendapan satu summah Muri Retullah 2.w. meta hendaklah Kamu. 
'mengikutnya, dan penganlah kamu berpsling kepada perkotoan seseorang.” 


Yak : Apabila kita mendapati satu sunnah Rasulullah s.a.. maka kita 
diperintahkan oleh behau supaya mengikut sunnah itu. dan jangan kita ber. 
Piling dari sunah mu karena mengikut perkataan seseorang. 


Kata Imam AlHumaidy 

GELI GEA GNI 

antodrastana LGA RSNI 
PE V SA IN LA Ia 
MAY SDN AI 


“Seseorang lelki bertanya kepoda Imam Syaf'1 dai hal satu malah, maka bali 
'membert Jatua kepadanya dan berkata - Nobi xa w. pernah harsabda begini dan begini. 
“Maka orang 1tu berkata : “Apakah engkau juto berkats begini. Ya Ahi Abdilah?" 
atu Imam Syafii berkane : Apakah temu mellhat di tengah tengah tubuhku: 











begitu?" Aa SPA apaan AE aa an Ra LN De TAN 
war 

Jklastah - Imam Syafi'i ditanya oleh seorang tentang satu masalah, lalu 
beliau memberi fatwa dengan didasarkan atas sabda Nubi sa.w. tiba-tiba 
(orang itu berkata kepada beliau - "Apakah, engkau juga berkata dan berpen: 
dapat dernikian?”, Beliau di kata ilu sangat berang dan berkata kepada 
orang itu : “Apakah kamu melihat aku memakai zunnar?”" (nama semacam 
tali yang biasa dipaksi oleh orang Yahudi Jan orang Nasrani, Per). Apakah 
kamu melihat aku baru ke luar dari geseja? Aku berkata : Nabi sa.w. per: 
ah bersabda. tetipi kamu bertanya : Apakah engkau juga berkata dan ber: 
pendapat demikian?” Apakah aku meriwayatkan sunnah dari Nabi sa.w: 
dan aku tidak mengatakannya?” 


LIIDEKAN Gerah 





Jangenlah Kamu meninggolkan satu Hadis Rosululak £a.w selama lamanya, 
melainkan jika datang seru hadis doi Rerululoh sa. yang menyalahinya ” 

Yakin : Janganlah sekali-kali seorang Islam itu meninggalkan satu hadis 
dari Rasulullah saw, kecuali jika ia telah memperoleh satu hadis yang in, 
Yang nyata dari Rasulllah s.a.w. yang menyalahinya 

Imam Al-Baihagi pernah meriwayatkan : Pada suatu han ada Seorang 
lelaki berkata kepada Imam Asy-SyafWi, dan ia dengan meriwayatkan satu 
hadis, lalu ia berkata: Apakah engkau mengambil hadis tmi”" Di kala itu 
Imam Syafii berkata 


Pa ate AKA bae ne Sea ena 
FA ig SEE LA Iii bina 


Pa LN ran) 


Bila telah diriwayatkan orang kepadoku dari Rasulullah x.o w. saru hodis shahih. 
lalu saya tidak mengambil hadir itu, make aku nyatakan kepedamu bahwa akalku su 
“dah lengyap,"" 


Yakni » Apabila telah disampaikan oleh seseorang satu hadis shahih dari 
Rasulullah sa.w. kepada Imam Asy-Syafi'i, tetapi Imam Syafi'i tidak suka 
mengambil (menerimanya. maka beliau memberitahukan kepada orang lain 
supaya menyaksikan bahwa akal fikiran beliau telah hilang, sudah tidak ber- 
akal lagi 

Perkataan beliau ini berarti. bahwa apabila ada seseorang yang menyam- 
paikan satu hadis shahih dari Rasulullah. s.a.w., tetapi ia tidak suka meneri- 
manya, karena telah mengikuti perkataan atau pendapat orang lain, maka ia 
(dapat dikatakan sebagai seorang yang sudah tidak berakal lagi. 

Kata Imam Asy-Syafi'i: 








“Apabila kamu telah mendapati satu sunnah Muhemmad Rosulullah s2. yang me: 
"yolahi perkatanku, maka sesungguhnya oku berkata Wengannya.” 


Yakni - Apabila Kita telah mendapati satu sunnah dari Rasulullah 9.8.W.. 
padahal menyalahi perkataan Imam Syafi'i maka kita disuruh supaya mene- 
rima sunnah itu, karena beliau sendiri tentu berkata dengan sunnah itu 

Kata Imam Asy-Syafi'i 
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GEGANA Bat 
br ergh 


"Apabila telah sah hadis. memvelaki perkataanku. maka lemparkanlah perkataanku | 
ke belakang dinding. dan kerjakanlah olehmu dengan hodis yang kokoh-kuat " 

Yakri : Apabila kita telah mendapati satu hadis yang shahih dari Rasuluk- 
lah sa.w., dan menyalahi perkatzan Imam Syafi'i, maka kita disuruh supaya 
membuang perkataan beliau ke tepi dinding dan mengerjakan hadis. yang. 
kokohikuat dari Rasulullah itu 

Kata Imam Asy-Syati'i : 


SNI SDI 

SA S IS PEN Y 

"Tiap-tiap hadis dari Nabi saw. maka dis perkataanku, walaupun kamu tidak 
mendengarnya dari aku” 

Yakni : Tiap-tiap hadis yang terang dari Nabi s.a.w., maka ia itu diakui 

sebagai perkataan Imam Syafi'i. walaupun hadis itu kita dengar tidok dari 


beliau. 
Kata Imam Asy-Syali'1 


La IL Kah 
Hr Din BINGAN 
"Apabila telah sah hadis, maka itulah madhabku "3D 

Kata Imam Asy Syafiiy : 


BE APA SUKA 


"Apabila telah sah kabar yang menyalahi perkatuanku, maka hendaklah kami 
mengikut kabar Itu. dan ketahialah olehmu, bahwa setungguhnya inuloh modzhabktu 


1D Imam Ibnu Hazm menjelaskan perkatsan Imum Syafii yang sedemikian itu de- 
ngan katanya : "Yakni sah hadis pads sisi (bagi pendapat) beliau dan pada si 
para ahli hadis Isinnya. Den menurut riwayat dari Sayyid Mukamoud “Abidin 
'Ae:Dirnsygi. bahwa Imam Abu Harifah (Hanaf7) pernah berkata sepert yan di- 
(katakan oleh Imam Asy-Syafit iv. (Pen) 
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Yakni : Apabila telah nyata shah hadis dari Nabi s2w:, padahal berja- 
wanan dengan pendirian Imam Asy-Syaf'i, maka kita disuruh oleh beliau 
sendiri. supaya kita mengikut hadis yang sah itu, karena pendirian (madz- 
hab) beliau itu sesungguhnya hadis yang sah 

Imam Ar-Rabi meriwayatkan diri Imam Asy-Syai, bahwa beliau per- 


mah berkata: 
MAN baba eat 
ea AG 


"Bray apa era dtg dat meneh Remuk ta dngan menyala matitah 
Pon Tg Jansa dong Apr ap bae 
ulah made habiku." 

Imam Ar-Rabi' pernah juga berkata : Aku mendengar Imam Asy-Syafiti 
berkata 


“ 5 Ia) KS ben re Sa 


ME Sea on ian 
Imanalah itu dari Nabi 4a.w dl si ch riwayet dengan menyalah ape yang telah saya 
Iatakun, maka saya akan kembali kepadanya, bait Gi kala mayu mar Pudup maupun 
setudoh baya mat." 

Yakai : Tia-tiap masalah yang pernah dibicarakan dan difatwakan oleh 
Imam, Asy Syafi'i. padu hal fatwa itu meyalahi akan hadis yang sah dari Na- 
hi saw. sepanjang keterangan ahli riwayat, (hadis), maka beliau bersedia 
mencabut fatwanya, baik di kala beliau masih hidup muupan setelah belia 
wafat 








ta Imam Ahmad bin Hanbal, salah seorang sahabat dan murid Imam 
Syafii sendiri dan salah seorang Imam ahli hadis 


A5 SNN ep SALAH 
Pegat 
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“Aida sebasubois indon Iram As” Sye menurut pendapat sayo lah 
apatis beko mendengar bang tk da daya el oo berkata dengan Tae 
Hu, dan merunggalkan perkataannya.” 

Kata Imam Asy-Syaf'i 

ALI LAN 

SEGALA. EL AA MEA 
“Tapa satu eng menyeka penth Rtuuloh &.w rias dan idak 
'akan tegak beserta dia pendapat dan tidak pula perbandingan." 


Nakni : Tiaptiap sesuatu yang terang menyalahi perintah Rasuhullah 
saw. maka dengan sendirinya in jatuh, dan tidak akan dapat begdiri pendas 
pat orang dan tidak pula giyas beserta dia. 

Kata Imam Asy-Syafi': 


Pein Bhnatia 
"Hadis Rasulullah &.0 w. iru mencukup dengan sendiinye. jika telah sah " 


Yakni : "Apabila hadis itu telah sah, maka hadis itu cukup dongan sen 
dirinya, tidak usah ditambah ijtihad dan ateu giyas. 
Imam Asy-Syah)1 pernah berkata ! 


BU AN LAINNYA SSS 
AGAN Sp NAN 13 


"Paok Pegemgarnan na term. ben is dak membabi Pee 
(kan) legi tentang ushul, dan tidak io berkata “1 “Lahu beliui 
Ta Ap AA Ta Ga kat be bera “Aa 
“dan As-Surnah dan Ijma" Ummat." 


Dan di lain riwayat Imam Syafi'i pernah berkata : 
KESIENEY GIG IN IG 
aa seri Wa BIKE EGA 
Ken BAR ah 





“Mengambil (menerimal vahul itu daripoda perbuatan orang yang berokal, din tidak 
seharunya akan ditanvekon tentang sesuatu dur podo ushul Itu dengan . “menpape'" 
tau “bagatmana”' Maka suatu kai belu pernah Citenya oreng : “Ape yang dinama- 
Ikan ushut?”: Behau berkata “ALKitob dan ArSummah dan Ovor dari keduanya" 

Maksudnya - Daripada kesempurraan iman seorang muslim Ata ialah 
baliwa dia tidak akan membahas lagi tentang hukum yang sudah berpokok 
dari Al Ouran atau dari As-Sunnah atau dari Ijma' sahabat, dan ia tidak 
akan mengemukakan pertanyaan terhadap hukum yang sudah jelas dengan 
ash duri Ouran atau dan Sunnah itu dengan perkataan : mengapa atau 
bagairtana. Dan mengambil atau menerima dan mengikut usil (dalil dari 
Ouran dan Sunnah) itu danpada perbuatan orang yang berakal. Apabila 
orang sudah mendapat keterangan dari pokok hukum (Ouran dan Sunmah). 
maka tidaklah seharusnya mengemukakan pertanyaan dengan "mengapa" 
atau "baguimara”. 

Dari pesan Imam Asy-Syafii ini dapat puls diambil kesimpulannya, 
bahwa Orang yang tidak suka menerima hukum-hukum agama dari Ouran 
(dan Sunnah itu terusuk orang yang kurang sempurna irtunnya atau ter 
masuk orang yang berbuat daripada perbuatan orang yang kurang atau 
tidak berfikiran 

Imam Asy:Syali'i pernah berkata : 


BUANA SALE SAI 
KN 


“Kami tidak akan meningsalkan hadis dari Rosulullah xa.w. karena akan memesuk: 
Aan hadis itu pada aivas, dan tik ada tempot bagi gives beserta sunnah 


Yakni . Apabila sudah ada surmah Rasul. maka tidaklah sekalkkali beliau 
meninggalkan sunnah itu, karena akan mempergunakan giyas. 
Selanjutnya Imum Asy-Syafi'i pernah berkata 


Fi HUB ME AG 
MENED SBY ALAKAN 


"Pada tiap ap ape Veng oda di delamnya mash Kiteb, dikatakan - Iri Inikum Alb 
(dalam Kitab Nya, dan siap-tap vong dk dalomnsa ssh sawah. dikatakan Ine hit 
(kum Rasulullah 2.0 wi. dan tidak boleh berkata givai padanya” 
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Yaksi » “Tiaptiap sesuatu (urusan) yang ada padanya nash dari Kitab 
Allah (Ak-Ouran). maka haruslah dikatakan - Ini hukum Allah di dalam 
Kitab.Nya : dan bap:tiap sesuatu (urusan) yang ada pedanya nash dari 
Sunnah. maka haruslah dikatakan - ini hukum Rasulullah sa.w., dan tidak 
boleh dikatakan padanya dengan ciyas. Tegasnya. segala sesuatu yang hu 
'kumnya sudah ada nashnya dari Our-an atau dari Sunrah Rasul, maka tidak 
boleh dihukuri dengan giyas. 

Dan daripada keinsyafan Imam Syafii terhadap hadis-hadis dari Nabi 
Saw, maka beliau dengan tegas menyatakan kepada Imam Ahmad bini 


Hanbal, katanya 
BASIS AAA 


“Apabila telah sah hadis di ssi engkau. maka katakanlah olehmu kepadaku, par 
ku persi kepadanya.” 


Juga beliau pernah berpesan kepada Imam Ahmad bin Hanbal, katanya 
Gn AC PLECI NAN 
Ken CAESAR 


"Engkau lebih mengetahui tenteng hadis hadis yang shohih daripoda Kami. maka 
'pebila ado satu hadis shahih. beritahukaniah olehmu kepada saya. agar seya perti ke. 
padanya, beik ke Kufah atou kr ashrah atau ke Syam " 


Imam Syafii. sebagai seorang guru besar ahli figih, dengan tegas menya- 
takan kepada salah seorang muridnya yang sedemikian itu, karena beliau. 
mengaku dengan penuh keinsafan bahwa muridnya lebih mengerti tentang 
hhadis-hadis yang shahih dari Nabi s-a.w. daripada beliau: dan karena dari 
kecintaan beliau kepada sunnah Rasul s &.w. 
Demikianlah, maka semoga budi pekerti Imam Syafi'i yang sebaik itu 
dicontoh oleh para 'ulama Islam yang mendakwakan dirinya bermadzhab 
Syafi'i, dan semoga pesan Imam Syafii seperti yang kami kutip di atas itu 
Gan Isindainnya lagi yang tidak kami kutip di sini, diingat dan dituruti oleh, 
para kawan kaum Muslimin yang mengakui bermadzhab Imam Syafii. 
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